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Pengantar Penerbit 


Al hamdulillah, kebesaran dan keagungan-Mu membuat kami selalu 
ingin berteduh dan berlindung dari kesalahan serta kealpaan yang telah kami 
perbuat, hingga tetesan kekuatan dan pengetahuan yang Engkau cipratkan 
sungguh sangat berarti, sebab dengannya kami mampu menyisir huruf-huruf, 
kalimat-kalimat yang tertuang dan aiu lainnya dalam buku ini, yang tentunya 
memiliki tingkat kesulitan tersendiri dibandingkan dengan kitab lainnya. 


Shalawat dan salam selalu kita mohonkan kepada Allah agar selalu 
dicurahkan kepada seorang lelaki yang sabdanya menjadi ajaran agama dan 
tingkah lakunya menjadi contoh kehidupan sempurna. Ia adalah Muhammad 
SAW. 


Inilah kitab klasik yang seharusnya kita jaga, kita dalami maknanya, 
dan kita sebarkan isinya, agar segala macam yang tertuang di dalamnya secara 
Shahih dapat tetap lestari dan teraplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, 
karena hal itu sama halnya dengan menjaga dan memperhatikan keislaman 
juga keimanan kita, sehingga agama kita tetap terjaga kemurniannya. 

Segala kemampuan telah kami kerahkan dan segala upaya telah kami 
curahkan untuk menerbitkan kitab ini, sebagai bentuk tanggung jawab ilmiah 
kami laiknya seorang muslim yang menghendaki kebaikan terhadap muslim 
lainnya, dengan harapan kitab ini dapat menjadi panduan kita dalam beragama. 
Namun pada sisi lain kami mengakui bahwa kami bukanlah siapa-siapa dan 
semua yang kami miliki bukanlah apa-apa dalam memahami isi kitab ini. 
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Karenanya, mungkin saja pembaca menemui kesalahan, baik isi maupun cetak, 
maka dengan kerendahan hati kami selalu mengharapkan kontribusi positif 
dari pembaca sekalian, dengan tujuan agar pergerakan keislaman kita makin 
hari makin sempurna. 

Hanya kepada Allah SWT kami memohon taufik dan hidayah, sebab 
hanya orang-orang yang mendapatkan keduanya yang akan menjadi umat 
yang selamat dan mengakui bahwa dalam hal-hal yang biasa terdapat sesuatu 
yang luar biasa. 


Lillaahil waahidil gahhaar. 


Editor 
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Bab 101: Orang Junub Mencuci Kepala dengan Khithmi, 
Cukupkah? (Mim: 100-Mim: 101) 


Al Khitm dengan huruf kha ' bertitik satu dan berharakat kasrah, 
banyak digunakan untuk mencuci kepala, demikian dikatakan oleh Al 
Jauhari. Sedangkan Al Azhari berkata, “Ia dengan huruf kha' 
berharakat fathah, sedangkan orang yang mengatakan khitm dengan 
harakat kasrah adalah salah ucap.” Ath-Thibbi berkata, “Ia dengan 
huruf kha' berharakat kasrah yang artinya suatu tumbuh-tumbuhan 
yang digunakan untuk mencuci kepala.” 


0 Do 3G. 3 e1h 


ai 5 3 nee OB) up Sa Ba -Yoo 
2, 8 3 - tan at Pa Nas - 0 3. 0 0. o 
Klo (gi GP CLASS PP CAS gp bela Get Pra LP BY uji 
Pa TM 3 Pn Tn AB Kb ni TE 25. ara AN, 
tem (tan Ig eh xl) Juga os Al (alay al 
SU la Hah Y, RANA 
255. Muhammad bin Ja'far bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, Syarik menceritakan kepada kami dari Oais bin Wahb, dari 
seorang pria kalangan bani Suwa'ah bin Amir, dari Aisyah, dari Nabi 
SAW, bahwa suatu ketika beliau mencuci kepalanya dengan khathmi, 
sedangkan beliau dalam keadaan junub. Beliau mencukupkan diri 

dengan hal itu dan tidak menuangkan air di atasnya.' 


slya 3 Io J2 1 (dari seorang pria kalangan bani Suwa'ah), 
dengan huruf sin berharakat dhammah sebagaimana pola kata: ig 


! Isnad-nya dha'if karena salah seorang perawinya tidak dikenal. Dia adalah 
seorang pria dari bani Suwa'ah bin Amir. 
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Li yh ella kat, Ji OS (beliau mencuci kepalanya dengan 
khathm sedangkan beliau dalam keadaan junub), maksudnya dalam 
kondisi junub. 

Wu sjfmi (beliau mencukupkan diri dengan hal itu). Ibnu 
Ruslan berkata, “Beliau mencukupkan diri dengan air yang bercampur 
dengan khathm, yang beliau gunakan untuk mandi, dengan niat mandi 
junub. Setelah itu beliau tidak menggunakan air lain yang jernih 
khusus untuk mandi. Demikian ini jika meletakkan sidr atau khathmi 
di atas kepala, lalu membasuh kepala dengannya. Itu telah cukup dan 
tidak perlu dituangkan air ke atasnya untuk kedua kalinya, khusus 
untuk mandi. Akan tetapi jika daun bidara dicampur air kemudian air 
campuran itu dipakai membasuh kepala, maka itu belum cukup dan 
harus dituangkan air bersih ke atasnya setelah itu. Hal itu harus 
diperhatikan agar tidak rancu. Ada kemungkinan pula Rasulullah 
SAW mencuci kepalanya dengan air sebelum beliau mencucinya 
dengan khathm sehingga jinabah telah hilang dari kepalanya, lalu 
beliau membasuh semua anggota tubuh. Mungkinjuga khathm itu 
sedikit sehingga air tidak dikhawatirkan mengalami perubahan 
karenanya.” Selesai paparan Ibnu Ruslan. 


sal ala Kai y, (dan tidak menuangkan air di atasnya). Ibnu 
Ruslan berkata, “Kata ganti pada kata as kembali kepada khathmi, 
sehingga tidak harus meratakan air ke seluruh tubuhnya. 
Kemungkinan pula kata ganti pada kata 2 kembali kepada 
“kepalanya', yang maksudnya menyiramkan air yang menghilangkan 
khathm dan tidak menyiramkan air lain ke atas kepala setelah khathm 
hilang.” 


Al Mundziri berkata, “Pria dari bani Suwa'ah tidak dikenal. 
Dikatakan, '"Mencukupkan diri dengan air yang digunakan beliau 
untuk membersihkan khathm dengan niat mandi junub, sehingga 
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setelah itu beliau tidak menggunakan air lain yang khusus untuk 
mandi.” Selesai. 


Bab 102: Tentang Air yang Mengalir di Antara Pria dan Wanita 
(Mim: 101-Mim: 102) 


us dengan harakat fathah pada huruf awalnya, termasuk bab 
We yang artinya mengalir. 


Pa 30 3858- 3 


EL GI AI Eib aa HAK Cik —YO1 
.- - 0 3. - 3. .. o- o oz 0. ALAN 
SAS op bela AR ra ary OP Km ai ed GP Maya 
Nani La TE an Pa Pa Ta 0. Gi - 0. 0 201 Tn ae 
Bd pa) OS IG SUS ya AG JR 53 Gak C3 Aida 
- Ag - si Pa - 8. : PA o 8 23 - 2:5 leh ore (3 2 
US AG 3 US Je Hai ska Uya US AS UU ala AI Ko 
. , rd 2 . Sh 
la Kai pi ala Lo 
256. Muhammad bin Rafi' menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Adam menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada 
kami dari Oais bin Wahb, dari seorang pria bani Suwa'ah bin Amir, 
dari Aisyah, berkenaan dengan air yang mengalir di antara seorang 
pria dengan seorang wanita, ia berkata, “Rasulullah SAW mengambil 
air sepenuh satu telapak tangan lalu menuangkannya ke atas air, 
kemudian mengambil air sepenuh satu telapak tangan lalu 
menuangkannya ke atasnya.” 


? Lihat hadits sebelumnya. 
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Sa In BA, Je)! 55 (air yang mengalir di antara seorang pria 
dengan seorang wanita) maksudnya mani atau madzi. | 


Tentang kalimat sadi c» (berupa air), Ibnu Ruslan berkata, 
"Maksudnya, dirinya bertanya kepada Aisyah RA tentang air yang 
keluar di antara seorang pria dengan seorang wanita, yaitu madzi dan 
mani, apa hukumnya?” 


sai & La (menuangkan ke atas air) maksudnya yang keluar 
dari beliau ketika menggaulinya (Aisyah). 

Diriwayatkan: “Je ag (menuangkan kepadaku) bahwa huruf 
ya" dengan tasydid, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Ruslan. 

an u Yg (sepenuh satu telapak tangan) maksudnya air yang 
kersina 


Di dalam hadits ini terdapat hujjah atas apa yang menjadi 
madzhab Ahmad bin Hanbal berkenaan dengan madzi, bahwa dalam 
membasuhnya cukup dengan menyiramkan air sepenuh satu telapak 
tangan. Demikian juga dalam Syarh Ibn Ruslan. Di dalam kitab 
Mirgat Ash-Shu'ud karya As-Suyuthi, ia berkata: Syaikh Waliuddin 
Al Iragi berkata, "Makna yang tersurat dari hadits ini, bahwa jika pada 
pakaian atau badan beliau SAW terdapat mani, maka beliau 
mengambil air sepenuh satu telapak tangan lalu menyiramkannya ke 
atas mani itu untuk menghilangkannya. Kemudian sisa air di dalam 
bejana beliau tuangkan kepadanya untuk menghilangkan bekasnya 
dan untuk lebih membersihkan tempatnya. Jadi, ungkapannya 
(Aisyah) yang artinya “mengambil air sepenuh satu telapak tangan” 
maksudnya air mutlak. “Menuangkan ke atas air” maksudnya mani. 
“Kemudian menyiramkannya' maksudnya sisa air yang darinya beliau 
menyiduk sepenuh satu telapak tangan atasnya, yakni ke atas tempat 
mani itu. Inilah yang paling jelas bagiku di tempat ini berkenaan 
dengan maknanya, tetapi aku belum melihat orang yang menentang 
syarahnya.” Inilah akhir perkataan As-Suyuthi. 
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Al Mundziri berkata, “Di dalam hadits ini juga terdapat orang 
yang tidak dikenal.” | 


Bab 103: Makan dan Bergaul dengan Wanita Haid (Mim: 102- 
Ta ': 103) 


Maksudnya adalah makan bersama wanita haid. 
Was, maksudnya berinteraksi di rumah ketika istri sedang 
haid, apa hukumnya? 


8 - Ia - 


Lb ES SEL EMS Cinta HP aya Si —YoV 
TAN, 


SA Aa LAI LS 3 oi NU Ap 
$ La aan, S, aya Ag 3 “1 3 era yang 
di IG as 33 ta dea Le is aa aa) 
SN ES pp ab op unt ae 

lg db Io IPS BAM AA sua 
L Sah Ius . P3 13 IS Ita OA Sapa 


(aan HAN - Sg Ad 


3 Hata Peta SNN UP Ip Ea pn ol YEN Va aj 
S1 Jae Na ai de NA A55 pas 
Sd AAS Mi das as” dan Soga Of Ing ala Ai Le 
SA Ig ae Jo opa 3 FS tpi 


AUNULMA'BUD 


Ii Ko Sp3 id Ip Tan Git AAS Alila Ae 

Wee Semi AN Es ARA Can UT DL ea Ale 

257. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, Tsabit Al Bunani menceritakan kepada 
kami dari Anas bin Malik, bahwa orang-orang Yahudi, jika salah 
seorang istri mereka mengalami haid, maka mereka mengusirnya dari 
rumah, tidak makan bersamanya, tidak minum bersamanya, dan tidak 
menggaulinya di dalam rumah. Rasulullah SAW pun ditanya tentang 
hal itu, lalu Allah Yang Maha Suci menurunkan wahyu, "Mereka 
bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, 'Haid itu adalah suatu 
kotoran'. Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita 
di waktu haid...” (Os. Al Bagarah (2): 222) Rasulullah SAW 
kemudian bersabda, "Maka bergaullah dengan mereka di dalam 
rumah dan berbuatlah segala sesuatu selain jima.” Seorang Yahudi 
lalu berkata, “Apa saja yang hendak orang ini tinggalkan dari urusan 
kami tiada lain hanya untuk menentang kami.” Kemudian datang 
Usaid bin Hudhair dan Abbad bin Bisyr kepada Nabi SAW untuk 
mengadukan perkataan orang Yahudi tersebut, “Wahai Rasulullah, 
Yahudi itu mengatakan begini dan begini. Apakah kita tidak boleh 
berjima dengan para istri pada waktu haid?” Tiba-tiba berubahlah raut 
wajah Rasulullah SAW, sampai-sampai kami mengira beliau telah 
murka kepada keduanya. Keduanya pun keluar, bertepatan 
(berpapasan) dengan datangnya air susu sebagai hadiah kepada 
Rasulullah SAW. Beliau lalu menyuruh untuk mencari keduanya, 
kemudian keduanya diberi minum, sehingga kami mengetahui bahwa 
beliau tidak murka kepada keduanya.” 


3 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Haidh/16), At-Tirmidzi (2977), An- 
Nasa'i (287), dan Ibnu Majah (644) dari jalur Hammad bin Salamah dengan isnad 
ini. 
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Oh tar 3 (mereka tidak makan bersamanya) maksudnya 
perempuan itu tidak makan bersama mereka. 

— S Lapulay ay (ia tidak menggaulinya di dalam rumah) 
maksudnya tidak berinteraksi dengannya dan tidak membiarkannya 
tinggal di dalam satu rumah. Demikian dikatakan oleh An-Nawawi. 

w5 «# (tentang hal itu) maksudnya perbuatan orang-orang 


Yahudi terhadap para istri mereka dengan tidak makan dan minum 
bersama mereka dan tidak bergaul dengan mereka. 


KAI c£ (tentang haid) maksudnya haid atau tempatnya, dan 
apa yang boleh dilakukan terhadap wanita saat itu. 
ssi Ps Ku (katakanlah, "Haid itu adalah suatu kotoran") 


maksudnya kotor atau tempat kotor. Dengan kata lain, sesuatu yang 
bisa membuat kotor, yakni baunya. 


Awal "g FU (oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri 


dari wanita) maksudnya tinggalkanlah olehmu dengan tidak 
menyetubuhinya. 


gadi «8 (di waktu haid) maksudnya pada waktunya atau pada 
tempatnya. Maksud dari meninggalkannya adalah tidak 
menyetubuhinya, bukan tidak menemaninya dan saling raba 
dengannya. | 

Ca ($ cat (maka bergaullah dengan mereka di dalam 


rumah) maksudnya tetaplah bergaul dengan mereka di dalam rumah, 
baik dengan duduk bersama, berbaring bersama, makan bersama, 
maupun minum bersama. 


(A 1G aXel, (dan perbuatlah segala sesuatu) maksudnya 


berbagai kesenangan, seperti bersentuhan dengan bagian atas pusar 
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dan di bawah lutut, dengan penis, dengan ciuman, pelukan, rabaan, 
dan sebagainya, ai '#& (selain jima). 


Ath-Thibi berkata, “Maksud dari nikah adalah jima. Penuturan 
dengan nama-nama sebab untuk menyatakan musabbab (akibat), 
karena akad nikah adalah penyebab jima.” Selesai. 


ea s pato!3 (dan perbuatlah segala sesuatu) adalah tafsir bagi 
ayat dan sebagai penjelas kata "g AA (hendaklah kalian semua 
menjauhkan diri) yang mencakup sikap menjsuhinya ketika makan, 
berteman, dan jima. Jadi, Nabi SAW menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan 'menjauhi' adalah menjauhi jima saja, bukan yang 
lain. 

KE Ida 3 4 L 3 ai (seorang Yahudi berkata, “Apa saja 
yang hendak orang ini) maksudnya Nabi Muhammad SAW. 

aa of (tinggalkan) berasal dari kata &53 yang artinya 
meninggalkan. 

43 GG 9! (tiada lain untuk menentang kami) maksudnya dalam 
urusan yang biasa kami lakukan. 

ae Xl sed (maka datanglah Usaid bin Hudhair) dengan 
bentol lafazh tashghir. 


3. Jb. 


s3 y 3463 (dan Abbad bin Bisyr) dengan huruf ba' berharakat 


kasrah dan huruf syin berharakat sukun. Kedua orang ini adalah para 
sahabat yang masyhur. 


ISS 3, NT Oris (mengatakan begini dan begini) maksudnya 
menyebutkan hal-hal yang menunjukkan pertentanganmu dengan 


mereka dalam hal tetap makan dan minum bersama istri yang sedang 
haid dan tetap bergaul dengannya. 
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Sari h KS Ssi (apakah kita tidak boleh berjima dengan 


para istri bada waktu haid?) maksudnya apakah kita tidak boleh 
bersetubuhan dengan mereka pada vagina, juga agar terjadi 
pertentangan total dengan mereka? Pertanyaan ini dalam bentuk 
pengingkaran. 


pe (maka berubahlah) sama dengan "4 dari sisi pola dan 


makna (berubah). Al Khaththbai berkata, “Artinya adalah berubah.” 
Makna asli 228! adalah tidak berseri-seri dan tidak cerah rupanya. 


Demikian pula jika dikatakan: "24 oa artinya tempat gersang yang 
sama sekali tidak ada kesuburan. 
Tentang tan (& (hingga kami mengira), Al Khaththabi berkata, 


“Maksudnya adalah “kami mengetahui”. Perkiraan yang pertama 
adalah sangkaan, sedangkan yang selanjutnya adalah pengetahuan dan 
keyakinan.” 


Allah SWT berfirman, #4) AU aj ape al (yaitu) orang- 


orang yang meyakini, bahwa mereka akan menemui Tuhannya...) 
— (Os. Al Bagarah (2): 46). 


Jadi artinya adalah meyakini. 

Mengenai lafazh Laga 43 3 oi (bahwa beliau telah murka 
kepada keduanya), dikatakan, “der yag Me ang aa 33 artinya 
murka.” ni w Lah bagakka (lalu keduanya berpapasan dengan 


datangnya air susu) maksudnya keduanya pergi dari sisi Rasulullah 
SAW bertepatan (berpapasan) dengan datangnya hadiah. 


Oa (lalu beliau mengutus) maksudnya oleh Nabi SAW. 
La Su «$ (untuk mencari keduanya) maksudnya di belakang 


langkah-langkah keduanya karena permintaan keduanya hingga 
keduanya kembali kepada Nabi SAW. 
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Laba (kemudian keduanya diberi minum) dari susu yang telah 
dihadiahkan kepada beliau. | 

Si (la (sehingga kami mengetahui bahwa beliau) SAW Isi $ 
Lage (tidak murka kepada keduanya) maksudnya tidak murka dengan 


kemurkaan yang memuncak. Akan tetapi kemurkaan beliau hilang 
dengan cepat. 


Di dalam hadits ini terdapat sejumlah masalah: 


Pertama: Boleh bersenang-senang dengan istri yang sedang haid 
selain jima. Boleh makan dan minum bersamanya. 


Kedua: Murka karena pelanggaran atas hal-hal yang diharamkan 
oleh Allah SWT. 


Ketiga: Pengikut harus diam ketika yang diikuti sedang marah 
dan tidak menyertai dengan lontaran jawaban, jika kemarahan itu 
memang demi kebenaran. 


Keempat: Berlemah-lembut dan luwes setelah marah kepada 
orang yang dimarahi jika ia adalah keluarga baginya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, At-Tirmidzi, An- 
Nasa'i, dan Ibnu Majah. 
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258. Musaddad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Daud 
menceritakan kepada kami dari Mis'ar, dari Al Migdad bin Syuraih, 
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dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, “Aku pernah menggigit daging 
dari tulang saat sedang haid, lalu aku memberikannya kepada Nabi 
SAW, kemudian beliau meletakkan mulutnya di tempat aku 
meletakkan mulutku. Aku juga penah minum suatu minuman lalu aku 
memberikannya kepada beliau, lalu beliau meletakkan mulutnya di 


tempat aku meminumnya.” 


Mengenai eks! Sisil (aku pernah menggigit daging), dikatakan: 
An, ai, asli C—i& jika engkau mengambil daging darinya 
dengan gigi. Maksudnya aku mengambil daging pada tulang dengan 
gigi-gigiku. 

gas (lalu aku memberikannya) maksudnya tulang itu yang aku 
ambil daging darinya. wah (beliau meletakkan) maksudnya Nabi 
SAW. 4xp3 (aku letakkannya) maksudnya mulutku. 4 ab (aku 


memberikan kepada beliau) maksudnya aku memberikan kepada Nabi 
SAW. 


Hadits ini merupakan nash yang sangat jelas tentang makan dan 
minum bersama istri yang sedang haid. Air bekas dan sisa 
makanannya adalah suci, dan inilah yang benar. Walaupun hal ini 
berbeda dengan pendapat sebagian orang, sebagaimana diisyaratkan 
oleh At-Tirmidzi, dan itulah madzhab yang lemah. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, An- 
Nasa 'i, dan Ibnu Majah.” 


4 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Haidh/14), An-Nasa'i (no. 70), dan 
Ibnu Majah (643), semuanya dari jalur Al Migdam bin Syuraih. 
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259. Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur bin Abdurrahman, dari 
Shafiyyah, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
menyandarkan kepalanya di pangkuanku, lalu belau membaca Al 
Our'an, sedangkan aku sedang haid.” 


SP « (di pangkuanku) dengan huruf ha' tanpa titik, huruf 
Jiim berharakat sukun, dan boleh juga dengan kasrah pada huruf 
awalnya. 

Mengenai gaib Vi, hid (lalu beliau membaca Al Our'an 
sedangkan aku sedang haid), An-Nawawi berkata, “Di dalam hadits 
ini ditunjukkan bahwa dibolehkan membaca Al Our'an dengan 
berbaring atau bersandar kepada istri yang sedang haid atau dekat 
dengan tempat najis.” Selesai. 


Al Munziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah.” 


Bab 104: Wanita Haid Mengambil Sesuatu dari Dalam Masjid 
(Mim: 103-Ta : 104) 


Pe 0. 3 e 


Na Aa P1 oa AB yah u 


SIB IG HEM 3 ay AE up Hb IP HA 


39 Pa 


da Yaa ko —YM 


? Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (297) dan Muslim (Haidh/15). 
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260. Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami, Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Tsabit 
bin Ubaid, dari Al Oasim, dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda kepadaku, “Ambilkan untukku sajadah dari dalam masjid.” 
Aku lalu berkata, “Sungguh, aku dalam keadaan haid.” Beliau 
kemudian bersabda kepadaku, “Sungguh, haidmu bukan di 


tanganmu. "S | 


demi cp (dari dalam masjid). Ketika itu ia sedang berada di 


luar masjid, lalu ia berikan kepada orang lain, baik orang itu berada di 
dalam masjid maupun di luarnya. 


3) 46 (ambilkan untukku) maksudnya berikan kepadaku. 


5 pasali (sajadah) dengan huruf kha' berharakat dhammah dan 


huruf mim berharakat sukun. Al Khaththabi berkata, “Maksudnya 
adalah sajadah yang digunakan untuk sujud oleh orang yang sedang 
shalat.” Dikatakan pula, “Dinamakan demikian karena ia menutupi 
wajah orang shalat ketika sujud di atas tanah.” Maksudnya 
mengalasinya. Sekelompok orang mengatakan bahwa sajadah ini 
hanya seluas wajah orang yang sedang sujud. 


Telah muncul di dalam kitab Sunan Abi Daud dari Ibnu Abbas 
RA, ia berkata, “Pernah datang seekor tikus yang menarik sumbu 
lampu lalu membawanya dan melemparkannya ke dekat Rasulullah 
SAW, tepat di atas sajadah yang biasa beliau gunakan untuk alas 


6 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Haidh/11 dan 12), At-Tirmidzi 
(134), dan An-Nasa'i (271). 
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duduk, sebagian darinya, seukuran uang dirham, terbakar.” Hal ini 
menegaskan bahwa yang disebut sajadah (khumrah) hanya seukuran 
wajah. 

Di dalam kitab An-Nihayah, karya Ibnu Al Atsir, dikatakan 
bahwa sajadah itu seukuran untuk meletakkan wajahnya ketika sujud, 
yang berupa tikar atau anyaman daun, atau tumbuh-tumbuhan lainnya. 
Di dalam hadits yang menerangkan tentang seekor tikus adalah 
sebagai penegasan bahwa yang disebut sajadah itu adalah yang 
berukuran besar pula. : 

denlmall c» (dari dalam masjid). Banyak orang mempertentangkan 
muta'allig-nya (kaitannya). Sebagian berkata, “Berkaitan dengan 
«s336.” Sebagian lain berkata, “Berkaitan dengan J8.” Maksudnya 
Nabi SAW bersabda kepadaku dari dalam masjid. Al Oadhi Iyadh 
mengambil keduanya sebagai pendapat, dan ia berkata, “Artinya Nabi 
SAW bersabda kepadanya dari dalam masjid.” Maksudnya beliau di 
dalam masjid, dan agar sajadah itu diberikan kepadanya dari luar 
masjid, bukan karena Nabi SAW menyuruhnya agar mengeluarkan 
sajadah dari dalam masjid, karena beliau SAW sedang i'tikaf di dalam 
masjid sedangkan Aisyah (yang saat itu sedang haid) berada di 
kamarnya. Hal itu karena sabda Rasulullah SAW (9 cm Liar U) 
Ba (sungguh, haidmu bukan di.tanganmu), karena Aisyah takut 
memasukkan tangannya ke dalam masjid. Jika perintah beliau adalah 


agar masuk masjid, berarti tidak mengkhususkan tangan. Demikian 
yang dikatakan oleh An-Nawawi. 


Mereka yang berpendapat dengan pendapat pertama adalah 
penyusun, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Al Khaththabi, dan 
kebanyakan para imam. 

Aku katakan, “Itulah makna eksplisit dari hadits Aisyah tersebut 


yang sangat gamblang, itu dan itulah yang benar. Kepada makna 
itulah riwayat An-Nasa'i dari jalur Manbaz dari ibunya dibawa, bahwa 
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Maimunah pernah berkata, 'Rasulullah SAW pernah meletakkan 
kepalanya dipangkuan salah seorang dari kami lalu membaca Al 
Our'an, padahal ia sedang haid. Salah seorang dari kami lalu berdiri 
dengan membawa sajadah ke masjid, lalu membentangnya. Saat itu ia 
juga sedang haid.” Isnad hadits ini kuat. Artinya, salah seorang dari 
kami membawa sajadah ke masjid, sedangkan kami berdiri di luar 
masjid. Lalu ia membentangkannya, padahal saat itu, saat di luar 
masjid, ia sedang haid. 

Mengenai Bug S an Bilny al (sungguh, haidmu bukan di 
tanganmu), An-Nawawi berkata, “Kata tersebut dengan huruf ha' 


berharakat fathah, dan itulah yang masyhur dalam riwayat dan itulah 
yang shahih.” 


Imam Abu Sulaiman Al Khaththabi berkata, “Para ahli hadits 
mengatakannya dengan huruf kha' berharakat fathah, dan ini adalah 
salah, karena yang benar adalah dengan karakat kasrah.” Maksudnya 
kondisi dan keberadaannya. 


Sementara itu, Al Oadhi Iyadh EN hal itu atas Al 
khaththabi, ia berkata, “Menurutku yang benar adalah yang dikatakan 
oleh para ahli hadits, yaitu dengan harakat fathah, karena yang 
dimaksud adalah darah (yaitu haid), dengan harakat fathah, tanpa 
diragukan lagi, karena sabda Rasulullah SAW: 24 (3 Sud (bukan di 
tanganmu) artinya najis yang tidak boleh terkena masjid adalah darah 
haid, 34 $ Sw (bukan di tanganmu). Ini bertentangan dengan hadits 
Ummu Salamah, 'Maka aku ambil pakaian haidku', yang benar pada 
redaksi ini adalah dengan harakat kasrah." 


Apa yang dikatakan oleh Al Khaththabi adalah komentar yang 
berbeda. Selesai ungkapan An-Nawawi. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, At- 
Tirmidzi, dan An-Nasa'i. Ibnu Majah na dari hadits 
Abdullah Al Bahi.” 
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Bab 105: Wanita Haid Tidak Menggadha Shalat (Mim: 104- 
Ta 105) 


- 2 
LD 21D 


A5 (Jie II aga CAS UN 


0 Ia. o- 
Di A— R3 5 
SA na MP en Me aa aa ena MA 
PASI maki PAR SAN Oh IU ca IP MD al LP 
NN $ -a 7 Jaa e 3 Oa o£ NG 0. Pa o 2-2 2g 
ak Siah Lis Gawi US WS II ag MI Sea 


2 C3 3-03 Pi en ON 


£ 
| 


261. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Wuhaib 
menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami dari 
Abu Oilabah, dari Mu'adzah, ia berkata, “Seorang wanita bertanya 
kepada Aisyah, 'Apakah wanita haid harus menggadha shalat? Ia 
menjawab, “Apakah kamu ini dari golongan Haruriyah?” Kami 
pernah haid di sisi Rasulullah SAW, dan kami tidak menggadha shalat 


serta tidak diperintahkan untuk menggadha”.” 


sesi z YA :cJUS (Apakah kamu ini dari golongan Haruriyah?) 
dengan huruf fa' berharakat fathah tanpa titik dengan huruf ra" 
pertama berharakat dhammah. As-Sam'ani berkata, “Ta adalah nama 
tempat yang berjarak dua mil dari Kufah, lokasi kelompok Khawarij 
pertama berada.” Al Harawi berkata, “Mereka menetap di kampung 
itu sehingga dinisbatkan kepadanya.” Ini yang dikatakan oleh An- 
Nawawi. Sedangkan di dalam Fath Al Bari, “Dikatakan kepada orang 
yang meyakini madzhab Khawarij, 'Haruri,' karena kelompok pertama 
di antara mereka yang membelot dari Ali RA berada di kampung 
tersebut sehingga mereka menjadi masyhur dengan nama kampung 
itu. Mereka terdiri dari kelompok yang banyak jumlahnya, namun di 


7 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (321) dan Muslim (Haidh/67 dan 
68). 
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antara dasar yang mereka sepakati adalah mengambil apa-apa yang 
ditunjukkan oleh Al Our'an dan menolak hal yang ditambahkan oleh 
hadits secara mutlak. Oleh sebab itu, Aisyah bertanya kepada 
Mu'adzah dengan pertanyaan yang menunjukkan pengingkaran." 


(25 Y6 (kami tidak menggadha) shalat. 


3-03 


P5 Y5 (dan kami tidak diperintah) dengan bentuk majhul. 


sad (untuk menggadha”) maksudnya untuk menggadha shalat 


yang ditinggalkan selama masa haid. Jika gadha itu wajib tentu kami 
diperintahkan oleh Nabi SAW untuk itu. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah.” 
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262. Al Hasan bin Amr menceritakan kepada kami, Sufyan — 
yakni Ibnu Abdul Malik— mengabarkan kepada kami dari Ibnu Al 
Mubarak, dari Ma'mar, dari Ayyub, dari Mu'adzah Al Adawiyah, dari 
Aisyah, sama dengan hadits ini. 


Abu Daud berkata dan menambahkan padanya, “Kami lalu 
diperintahkan untuk menggadha puasa dan tidak diperintahkan 
menggadha shalat.” 


8 Lihat hadits sebelumnya. 
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2153 (dan ia menambahkan) maksudnya Ma'mar dari Ayyub. 
43 (padanya) maksudnya di dalam hadits ini. 


Di dalam kitab 4! Fath, Al Hafizh berkata, “Hal yang disebutkan 
oleh para ulama berkenaan dengan perbedaan antara puasa dengan 
shalat adalah, shalat dilakukan terus-menerus, maka tidak wajib 
menggadhanya karena faktor kesulitan. Shalat berbeda dengan puasa.” 


Bab 106: Menggauli Wanita Haid (Mim: 105-Ta : 106) 


Bila berjima pada vaginanya, maka apa hukumnya? 
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263. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan 

kepada kami dari Syu'bah. Al Hakam menceritakan kepada kami dari 

Abdul Hamid bin Abdurrahman, dari Migsam, dari Ibnu Abbas, dari 

Nabi SAW, berkenaan dengan orang yang menggauli istrinya yang 

sedang haid. Beliau menjawab, “Harus bersedekah dengan satu atau 
setengah dinar.” 


Abu Daud berkata, “Demikianlah riwayat yang shahih." 
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Ia berkata, “Satu atau setengah dinar.” Mungkin tidak di-marfu- 
kan oleh Syu'bah." 


13 wig Fi ju Gia (harus bersedekah dengan satu atau 
setengah dinar). Itu menjadi kaffarah atas dosa yang ia lakukan. 

13 Lia gi 13 -Ju dentata 9 IKA (demikianlah ini riwayat 
yang shahih. Ia berkata, “Satu atau setengah dinar") maksudnya 


riwayat Ibnu Abbas dengan lafazh satu dinar atau setengah dinar, 
dengan huruf Pj untuk menunjukkan kebebasan dalam memilih. Itulah 


riwayat yang shahih. Sedangkan riwayat lain yang di dalamnya 
terdapat rincian atau pembatasan dengan setengah dinar, tidak seperti 
itu tingkat ke-shahih-annya. 


3 


kab Ady  W33 (mungkin tidak di-marfu-kan oleh Syu'bah), 
akan tetapi ia riwayatkan dengan derajat mauguf pada Ibnu Abbas RA. 


GA — ab CAS oalan Ip MEA Ai GAS NU 
0 4 ar! Nari aan Ph 2.1 02 - 0. Tora 
ane Et an. TI G BE, one ES Ka Gg o AL Ter 
LelLel Ih oya wi Ja — Leei Isl JB arts ca L pan 
Ep Hias ea 
: o- 0-1 e- 0. 0-3 Io mo 2 EL 
"Hata HI AS 6 AA JB Wis 1g pl Je 
264. Abdussalam bin Muthahhar menceritakan kepada kami, 
Ja'far —yakni anak Sulaiman— menceritakan kepada kami dari Ali 
bin Al Hakam Al Bunani, dari Abu Al Hasan Al Jazari, dari Migsam, 


dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Jika ia menyetubuhinya ketika darah 
baru keluar, maka dengan satu dinar, sedangkan jika ia 


? Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (288) dan Ibnu Majah (640). 
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menyetubuhinya ketika darah telah berhenti keluar, maka dengan 
setengah dinar.” 


Abu Daud berkata, “Demikian juga yang dikatakan oleh Ibnu 
Juraij, dari Abdul Karim, dari Migsam.”" 


PE (ema c# (dari Migsam, dari Ibnu Abbas), mauguf 
kepadanya. 


Para 


Koi PI Gika ia menyetubuhinya) maksudnya jika ia 
mencampurinya. pi S (ketika darah baru keluar). Di dalam sebagian 
naskah disebutkan 441 Jjl «9 (ketika darah baru keluar). Ot 
(demikian juga) iakudnya seperti riwayat Ali bin Al Hakam. | 


Al Hafizh Syamsuddin bin Al Gayyim rahimahullah berkata: 
Ungkapan Abu Daud, “Demikianlah riwayat yang shahih yang 
menunjukkan pernyataannya tentang ke-shahih-an hadits.” Abu 
Abdullah Al Hakim telah menyatakan ke-shahih-annya dan men- 
takhrij-nya di dalam kitab Mustadrak-nya. Juga dinyatakan shahih 
oleh Ibnu Al Oaththan. Abdul Hamid bin Yazid bin Al Khaththab 
telah diriwayatkan oleh keduanya di dalam kitab Ash-Shahihain dan 
dinyatakan tsigah oleh An-Nasa'i. Sedangkan Migsam, Al Bukhari 
menjadikan riwayatnya sebagai hujjah di dalam kitab Ash-Shahih-nya. 
Abu Hatim mengomentari, “Ini hadits bagus, tidak ada cacat di 
dalamnya.” 


Sementara itu, Abu Muhammad bin Hazm menyatakan hadits ini 
cacat karena Migsam, dan ia juga menyatakannya lemah. Ini adalah 
sikap melemahkan yang tidak benar. Cacatnya yang berpengaruh itu 
dalam derajat mauguf. Ath-Thabrani meriwayatkannya dari jalur Ats- 
Tsauri dari Abdul Karim dan Ali bin Badzimah dan Hushaif dari 
Migsam, dari Ibnu Abbas. Mereka berempat meriwayatkan -dari 


10 Hadits shahih, dengan derajat maugufpada Ibnu Abbas. 
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Migsam dan Abdul Karim. Syaikh kita, Abu Al Hajjaj Al Muzai, 
berkata, “Ia adalah Ibnu Al Malik Al Jazari.” 


Syarik juga telah meriwayatkannya dari Khushaif, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, berkenaan dengan orang-orang yang 
menyetubuhi istri mereka yang sedang haid, yang harus bersedekah 
setengah dinar. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Juga dinyatakan lemah 
oleh Abu Muhammad bin Hazm, Syarik, dan Khushaif, ia berkata, 
“Keduanya lemah, maka gugurlah mendasarkan kepadanya.” 


Syarik adalah Al Oadhi. 


Zaid bin Al Haitsam mengatakan: Aku mendengar Yahya bin 
Ma'in berkata, "Syarik orang yang tsigah." Ia juga berkata, "Aku 
katakan kepada Yahya bin Ma'in, 'Yahya bin Sa'id Al Oaththan dari 
Syarik?' Ia berkata, 'Syarik bagi Yahya tidak cacat, sedangkan ia 
tsigah'." Al Ajili berkata, "Tsigah dan haditsnya hasan." Ahlus- 
Sunnah yang empat berhujjah dengannya. Al Bukhari berdalil 
dengannya. Muslim meriwayatkan untuknya dalam kitab Al 
Mutaba 'at.” Sedangkan derajat Khushaif, Ibnu Ma'in dan Ibnu Sa'ad 
berkata, “Ia adalah tsigah.” An-Nasa'i berkata, “Ia adalah Bagus.” 
Karenanya Ahlus-Sunnah yang empat mengambil periwayatan ini. 


Di dalam riwayat dari Ibnu Ma'in, dikatakan, “Ia tidak cacat.” 
Diriwayatkan dari Ahmad, ia berkata, “Tidak kuat haditsnya.” 


Diriwayatkan dari Ali bin Al Madaini, ia berkata: Aku 
mendengar Yahya berkata, "Kami menjauhi Khushaif.” 


Abdul Malik bin Hubaib Ashbagh bin Al Faraj menyampaikan 
khabar kepada kami dari As-Sabi'i, dari Yazid bin Abdul Hamid, dari 
ayahnya, bahwa Umar bin Al Khaththab menyetubuhi budak 
perempuannya, dan ternyata ia dalam keadaan haid, maka ia datang 
kepada Rasulullah SAW untuk mengadukan hal itu. Rasulullah SAW 


0.6 - 


lalu bersabda kepadanya, j&3 ay Usai (bersedekahlah senilai 


setengah dinar). 
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Ibnu Hazm menyatakan hadits ini lemah karena keberadaan 
Abdul Malik bin Habib dan As-Sabi'i. 


Ibnu Hazm menyebutkan tidak mengenalnya. Ini adalah 
pernyataan yang lemah dan tidak sah. Abdul Malik adalah satu di 
antara para imam yang alim, sehingga tidak ada seorang orang pun 
yang memperhatikan ungkapan Ibnu Hazm berkenaan dengan dirinya. 
Sedangkan As-Sabi'i adalah Isa bin Yunus bin Abu Ishag As-Sabi'i. 


Ishag bin Rahawaih meriwayatkan hadits ini dalam Musnad-nya 
dari Yunus bin Abu Ishag, dari Zaid bin Abdul Hamid. 


Isa adalah orang yang memiliki riwayat yang dipakai hujjah oleh 
para imam yang enam dan tidak disebutkan bahwa ia lemah. 

Ibnu Hazm juga meriwayatkan dari jalur Musa bin Ayyub, dari 
Al Walid bin Muslim, dari Ibnu Jabir, dari Ali bin Badzimah, dari 
Sa'id bin Jabir, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW 
memerintahkan seorang pria yang menyetubuhi perempuan haid untuk 
memerdekakan satu orang budak. Namun hadits ini dinyatakan lemah 
karena ada Musa bin Ayyub, dan ia berkata, “Ja lemah.” 


Musa bin Ayyub adalah An-Nashibi Al Anthagiy. Darinya Abu 
Zar'ah, Abu Hatim Ar-Raziyani, dan Ahmad bin Shalih Al Ajili 
meriwayatkan hadits. Ia berkata, “Tsigah.” 


Abu Hatim Ar-Razi berkata, "Ia adalah jujur." Karenanya Abu 
Daud dan An-Nasa'i mengambil periwayatan ini. 


- 
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265. Muhammad bin Ash-Shabbah Al Bazzar menceritakan 

kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami dari Khushaif, dari 

Migsam, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika 

seseorang bersetubuh dengan istrinya yang sedang haid, maka 
hendaknya ia bersedekah senilai setengah dinar.” 


J 


Abu Daud berkata, “Demikian juga yang dikatakan oleh Ali bin 
Badzimah dari Migsam, dari Nabi SAW, dengan derajat mursal.” 


Al Auza'i meriwayatkan dari Yazid bin Abu Malik, dari Abdul 
Hamid bin Abdurrahman, dari Nabi SAW, beliau berkata, “Aku 
memerintahkankepadanya agar bersedekah senilai dua perlima 
dinar." Namun hadits ini mu'dhal."' 


159 Kay Giasii (hendaknya ia bersedekah senilai setengah 
dina, Di dalam hadits ini ada pembatasan hanya setengah dinar. 

ISS (demikian juga) maksudnya seperti riwayat Khushaif 
dengan pembatasan setengah dinar. 

Lah (Badzimah) dengan huruf ba' bertitik satu berharakat 
Jathah, lalu kasrah pada huruf bertitik satu. 

183 ru Gitas ol $al (beliau memerintahkannya agar 


bersedekah senilai dua perlima dinar). 


M Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (136), An-Nasa'i (288), Abu 
Daud (no. 28 dan 29), serta Ibnu Majah (640). 
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Hadits ini diringkas dan diriwayatkan oleh Ad-Darimi seutuhnya 
dari Abdul Hamid bin Yazid bin Al Khaththab. Ia berkata, “Umar bin 
Al Khaththab memiliki istri yang tidak suka disetubuhi. Jika ia hendak 
menyetubuhinya maka ia beralasan sedang haid. Ketika Umar tetap 
bersikeras menyetubuhinya, ternyata ia memang sedang haid, maka 
Umar datang kepada Nabi SAW dan menceritakan hal itu. Beliau lalu 
memerintahkannya agar bersedekah senilai dua perlima dinar.” 


Namun hadits ini derajatnya mu'dhal, dengan huruf dhaadh 
sebagaimana sighah ism maf'ul, yaitu hadits yang isnad-nya gugur 
dua atau lebih, akan tetapi harus gugur dua isnad dan berurutan. Jika 
gugur satu orang pada suatu tempat dan satu lagi dari tempat yang 
lain, maka tidak menjadikan suatu hadits itu mu'dhal, akan tetapi 
menjadikannya mungathi. : 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah dengan derajat marfu.” 


At-Tirmidzi berkata, “Telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
dengan derajat mauguf dan marfu.” 


Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan derajat marfu mauguf, dan 
mursal.” 


Al Khaththabi berkata, “Sebagian besar ulama berkata, 'Tidak 
mengapa dengan keberadaannya. Lalu ia beristighfar kepada Allah 
dan mengklaim bahwa hadits ini mursal atau mauguf kepada Ibnu 
Abbas, serta tidak bisa dikatakan muttashil dan marfu. Menjadi bebas 
dari beban tugas kecuali ada hujjah yang menyatakan bahwa ia layak 
dipakai dalam periwayatan.” Ini adalah bagian akhir ucapannya. 


Di dalam hadits ini telah terjadi kerancauan isnad dan matan- 
nya, sehingga diriwayatkan dengan derajat marfu, mauguf, mursal dan 
mu 'dhal. 


Abdurrahman bin Mahdi berkata: Dikatakan kepada Syu'bah, 
“Engkau menyatakannya marfu." Ia (Syu'bah) lalu berkata, “Sungguh, 
aku ini gila sehingga aku menyatakannya shahih.” 
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Kekacauan matan-nya adalah dengan diriwayatkannya lafazh 
satu dinar atau setengah dinar ' disertai keraguan. 


Diriwayatkan bahwa kewajiban bersedekah adalah dengan satu 
dinar, dan jika tidak ada maka dengan setengah dinar. 


Juga diriwayatkan dengan pemilahan antara menyetubuhi ketika 
masih mengeluarkan darah dengan menyetubuhi ketika darah telah 
berhenti keluar. 


Juga diriwayatkan "bersedekah dengan dua perlima dinar 
Diriwayatkan pula dengan redaksi setengah dinar. 


Diriwayatkan pula bahwa jika darahnya merah maka dengan 
satu dinar, sedangkan jika darahnya kuning maka dengan setengah 
dinar. 


Juga diriwayatkan bahwa jika darahnya segar maka harus 
bersedekah dengan satu dinar, sedangkan jika darahnya kekuning- 
kuningan maka dengan setengah dinar. Selesai ungkapan Al Mundziri. 


Aku katakan: Hadits-hadits dalam bab ini menegaskan wajib 
membayar kaffarah bagi orang yang menyetubuhi istrinya ketika 
sedang haid. 


Al Khaththabi —dalam kitab Al Ma'alim— berkata, “Ia 
berpendapat wajib baginya membayar kaffarah, sebagaimana 
ditegaskan tidak hanya oleh satu orang dari kalangan ulama, dan 
diantaranya adalah Oatadah, Ahmad bin Hanbal, serta Ishag. Juga 
seperti yang dikatakan oleh Asy-Syafi'i dalam gaul gadim, kemudian 
ia berkata, "Dia tidak memiliki cacat'.” 

Aku katakan: Tidak diingkari bahwa dalam hal seperti itu 
terdapat hukum kafarah, karena ia adalah persetubuhan terlarang, 
seperti persetubuhan pada siang hari bulan Ramadhan. Kebanyakan 
para ulama berkata, "Tidak ada masalah dengannya dan semoga Allah 
mengampuninya.” Mereka mengklaim bahwa hadits ini mursal atau 
mauguf kepada Ibnu Abbas. Juga tidak benar jika ia muttashil atau 


AUNUL MA'BUD 


25 


marfu, dan beban kewajiban telah gugur kecuali ada hujjah yang 
menegaskan ia sah dalam periwayatan hadits. 


Ibnu Abbas berkata, “Jika menyetubuhinya langsung ketika 
masih mengeluarkan darah, maka wajib bersedekah senilai satu dinar, 
namun jika pada masa-masa akhirnya, maka dengan setengah dinar.” 


Oatadah berkata, “Satu dinar untuk yang sedang haid dan 
setengah dinar untuk yang belum mandi namun haidnya telah selesai.” 


Ahmad bin Hanbal berkata, “Dia bebas memilih antara satu 
dinar dengan setengah dinar.” 


Diriwayatkan dari Al Hasan, ia berkata, "Dikenakan kepadanya 
seperti yang dikenakan kepada orang yang menyetubuhi istrinya pada 
siang hari bulan Ramadhan.” Selesai semua ucapannya. 


Bab 107: Suami yang Menggauli Istrinya Selain Jima (Mim: 106- 
Ta': 107) 


tia Luna (menggaulinya) maksudnya wanita (istri) yang sedang 
haid. 

(adi 053 L (selain jima) maksudnya dengan sentuhan kepada 
bagian antara pusat dan lutut. 


kara ega Aya ANE op ME PA SAS YAN 

WA EU SP Ip LP Ag ob aka 3 

. steadi Pa OS Ang le 2 Ke A D| Aa SEM yA 

SPA sisi Alat JGN la DI) ane Ga ala 
Ai 


26 ——-——- AUNULMABUD 


266. Yazid bin Khalid bin Abdullah bin Mauhib Ar-Ramli 
menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'd menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Syihab, dari Habib (mantan budak Urwah), dari 
Nudbah (mantan budak perempuan Maimunah), dari Maimunah, 
bahwa Nabi SAW mencumbu salah seorang istrinya ketika sedang 
haid, dan jika ia sedang mengenakan sarung hingga pertengahan 
kedua paha atau kedua lutut, maka beliau gunakan (kencangkan) 
untuk melindungi dirinya.'? 

ba NY KU "$ (dari Nudbah, mantan budak perempuan 
. Maimunah). 

Di dalam kitab 4t-Tagrib, Al Hafizh berkata, IN dengan huruf 
nuun berharakat dhammah. Dikatakan, “Boleh juga dengan fathah 
yang kemudian huruf dal diberi harakat sukun." Dikatakan, "Dengan 
bentuk tashghir bisa diterima.” 


si yadi pg (mencumbu salah seorang istrinya). 

Mubasyarah artinya perabaan dan saling bergaul. Di dalam 
riwayat Muslim: ta ya Tip na Salat aa ae dn do di 2 vs 
L'$ 43 (Rasulullah SAW pernah berbaring denganku ketika aku 
sedang haid, dan antara aku dengan beliau terdapat kain). 

9 Wale OS 1 Gika ia sedang mengenakan sarung) maksudnya 
sesuatu yang di punah untuk menutupi kemaluan. 

gile Stasi d! (hingga pertengahan kedua paha). Saji adalah 
bentuk jamak dari Tirai yang artinya salah satu sisi sesuatu. 


Diungkapkan dengan bentuk jamak karena telah baku bahwa jika yang 
dikehendaki adalah meng-idhafah-kan bentuk mutsanna kepada 


2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (286). Lihat Shahih Muslim 
(Haidh/1-4). 
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bentuk mutsanna, maka yang pertama diungkapkan dengan bentuk 
jamak, sebagaimana firman Allah: &XW Lke WM (...maka 
sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk menerima 
kebaikan) (Os. At-Tahriim (661: 4). Kg y (atau kedua lutut). 
Demikian disebutkan di dalam kitab 41 Ushul Al Mu'tamadah, bahwa 
1 untuk menunjukkan pilihan. Di dalam kitab Sunan An-Nasa'i 
disebutkan: Pg Br dengan menggunakan huruf wawu yang artinya 
sama dengan 4. Al Hasil: Nabi SAW berbaring dengan salah satu 


istrinya yang sedang haid dan bersenang-senang dengannya, jika istri 
beliau mengenakan sarung sampai pertengahan kedua pahanya atau 
kedua lututnya. | 


“susi (maka beliau gunakan untuk melindungi diri) maksudnya 
wanita itu. 

4 (dengannya) maksudnya dengan sarungnya itu. Ini adalah 
kalimat yang menunjukkan fungsi hal. 

“nadi artinya pencegahan, sedangkan “eta artinya pembatas 
antara dua benda. Maksudnya, kain sarung itu dikencangkan pada 
pinggangnya untuk melindungi aurat dan apa-apa yang tidak halal 
untuk disentuh karena kedekatan Rasulullah SAW dan tidak 
terpisahnya antara tempat mengencangkan kain sarung dengan aurat. 


Tahgig madzhab dan ungkapan para muhaggig ada di bagian 
akhir bab. 
Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i.” 


Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Oayyim berkata, “Hadits 
Maimunah ini diriwayatkan oleh Al-Laits dari Sa'ad, dari Az-Zukri, 
dari Hubaib (mantan budak Urwah), dari Nudbah (mantan budak 
perempuan Maimunah), dari Maimunah.” 
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Abu Muhammad Ibnu Hazm berkata, “Nudbah tidak dikenal dan 
tidak diketahui.” 


Abu Daud meriwayatkan hadits ini dari jalur Al-Laits, lalu ia 
berkata, "Nadabah dengan huruf nuun dan daal berharakat fathah.” 


Ma'mar meriwayatkannya, ia berkata “Nudbah dengan huruf 
nun berharakat dhammah dan dal sukun.” 


Yunus berkata, “Tudabah, dengan huruf ta' berharakat 
dhammah, huruf dal berharakat fathah, serta huruf ba' ber-tasydid.” 


Mereka juga meriwayatkan hadits ini dari Az-Zuhri, maka 
gugurlah khabar Maimunah. Selesai pembicaraannya. 


Hadits ini memiliki jalur lain, yaitu diriwayatkan oleh Ibnu 
Wahb dari Makhramah bin Bukair, dari ayahnya, dari Kuraib (budak 
Ibnu Abbas), ia berkata, "Aku pernah mendengar Maimunah Ummul 
Mukminin berkata, "Rasulullah SAW berbaring denganku ketika aku 
sedang haid, dan di antara aku dengan beliau ada sehelai kain' " 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim —dalam Ash- 
Shahih— dari Ibnu As-Sarh, Harun Al Ayyili, dan Muhammad bin 
Isa, ketiganya dari Ibnu Wahb. Abu Muhammad dan Ibnu Hazm 
menyatakan lemah karena dua illat, yaitu: 


Pertama: Makhramah tidak mendengar dari ayahnya. 


Kedua: Yahya bin Ma'in berkata tentangnya, "Makhramah 
lemah dan haditsnya tidak ada apa-apanya.” 


Pernyataan lemah untuk hadits Nudbah dikarenakan ia tidak 
dikenal. Ia seorang wanita yang berasal dari Madinah dan 
meriwayatkan dari majikannya (Maimunah), lalu darinya Habib 
meriwayatkan yang tak seorang pun mengetahui cacatnya. Jika 
demikian keadaan seorang perawi, maka periwayatannya yang 
seorang diri akan dikhawatirkan, karena takut tidak terkontrol. Namun 
jika ia meriwayatkan apa-apa yang telah diriwayatkan orang lain, 
sedangkan riwayat-riwayatnya memiliki riwayat-riwayat pendukung 


AUNULMABUD ——— 29 


dan pengontrol, maka para imam hadits menerima hadits itu dan 
mereka tidak menolaknya. Mereka juga tidak beralasan bahwa ia tidak 
dikenal. Jika mereka menentang apa-apa yang diriwayatkan olehnya 
dengan apa-apa yang lebih baku dan masyhur, maka mereka akan 
memberikan (dengan mengatakan bahwa) ia tidak dikenal dan 
| meriwayatkan seorang diri. 


Siapa saja yang mencermati ucapan para imam, maka akan 
mendapatkan itu dalam pembicaraan mereka, lalu ia akan menyangka 
itu adalah pertentangan yang ada di kalangan mereka dan hal itu 
sesuai dengan ilmu, perasaan, dan pertimbangan yang lurus, sehingga 
harus waspada dengan noktah seperti ini. Banyak yang berlalu di 
dekat Anda berbagai hadits yang di dalamnya terdapat kesalahan 
karena hal itu. Sedangkan Makhramah bin Bukair tidak mendengar 
dari ayahnya sama sekali, akan tetapi meriwayatkan dari kitab 
ayahnya. Namun Ahmad berkata, “Dia tsigah.” Abu Hatim Ar-Razi 
berkata, “Aku pernah bertanya kepada Isma'il bin Abu Uwais tentang 
hal yang dikatakan oleh Malik, “Orang yang tsigah menyampaikan 
hadits kepadaku'. Siapakan orang tsigah itu?” Ia berkata, 
"Makhramah bin Bukair bin Al Asyaj. Sedangkan Isma'il bin Abu 
Uwais pada kitab Malik berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Makhramah Bukair, 'Apakah hadits yang ia sampaikan dari ayahnya 
itu didengar darinya'.” Ia bersumpah kepadaku lalu berkata, "Demi 
Tuhan Pemilik rumah ini —maksudnya masjid— aku telah mendengar 
dari ayahku.” Sedangkan Malik berkata, “Ia orang yang shalih.” An- 
Nasa'i berkata, “Ia tidak cacat.” Ahmad bin Shahih berkata, "Ia satu di 
antara orang-orang fsigah kaum muslim." 
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267. Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari Al 
Aswad, dari Aisyah ia berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan 
salah seorang dari kami jika sedang haid untuk mengenakan kain 
sarung. Lalu suaminya berbaring dengannya. Pernah sekali beliau 
bersabda, 'Mencumbunya.”" 

5 of (untuk mengenakan kain sarung) maksudnya mengikatkan 
kain sarung yang menutupi pusat dan bagian bawahnya hingga ke 
lutut dan bagian bawahnya. | 

535 dengan tasydid pada huruf bertitik dua di atas. Al Hafizh 
berkata, “Menurut Al Kasymahini lafazh ) Fi af dengan huruf hamzah 
berharakat sukun, dan inilah yang lebih fasih.” 

Selanjutnya juga muncul hadits Aisyah pada bagian akhir bab ini 
dengan lafazh 5:8 of Wib (memerintahkan salah seorang dari kami 


agar mengenakan kain sarung) dengan huruf nun berharakat fathah 
dan dengan harakat tasydid pada huruf bertitik dua di atas. Namun ini 
diingkari oleh kebanyakan ahli nahwu, karena kata asalnya adalah 
5 F8 dengan huruf hamzah berharakat sukun setelah huruf nun 


berharakat fathah yang kemudian huruf bertitik dua di atas dengan 


pola da 


Ibnu Hisyam berkata, “Para ahli hadits pada umumnya 
mengubah lalu membacanya dengan huruf alif dan ta' ber-tasydid, 
padahal itu tidak ada dasarnya, karena ia berpola Jas! yang huruf fa '- 


3 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (300) dan Muslim (Haidh/1). 
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nya adalah huruf hamzah berharakat sukun setelah huruf nun 
berharakat fathah.” 


Az-Zamakhsyari memastikan salah karena ada idgham 
(memasukkan suatu huruf kepada huruf lainnya). 


Ibnu Malik telah berupaya untuk memperbolehkannya dan 
mengatakan bahwa hal itu terbatas pada pendengaran seperti Ja. Ini 
juga termasuk bacaan Ibnu Muhaishin: ai sa Saad (..:hendaklah 
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya futangnyaJ...). (Os. Al 
Bagarah (2): 283) dengan hamzah washl dan ta" ber-tasydid, 
sedangkan sesuai dengan redaksi sempurnanya, itu adalah salah. Ia 
termasuk perawi yang mengambil periwayatan dari Aisyah, dan jika 
shahih darinya tentu boleh dijadikan hujjah, karena ia (Aisyah) salah 
satu orang Arab yang fasih.. Dengan demikian, maka tidak salah. 
Benar, sebagian mereka menukil bahwa hal itu adalah madzhab orang- 
orang Kufah. Demikian yang dikisahkan oleh Ash-Shan'ani di dalam 
kitab Mujma' Al Bahrain. Demikian juga di dalam kitab Al Fath dan 
Al Irsyad. 


nyam -3h Ji MPN alan 5 (lalu suaminya berbaring 
dengannya. Pernah sekali dikatakan, mencumbunya). As-Suyuthi 
berkata: Syaikh Waliuddin Al Iragi berkata: Penyusun seorang diri 
dalam meriwayatkan kalimat terakhir ini. Di dalam riwayat ini tidak 


ada imam lain yang menyebutkan "suami" sehingga memungkinkan 
dua hal: 


pertama, ia menghendaki dengan kata "suaminya" adalah Nabi 
SAW. Ia mendudukkan yang jelas pada posisi yang tidak jelas, 
sehingga mengungkapkannya dengan kata "suami". Hal itu 
ditunjukkan oleh riwayat Al Bukhari dan yang lain: 358 33k 08, 
Na Tg Pa (beliau memerintahkanku sehingga aku mengenakan 
kain sarung dan beliau mencumbuiku, sedangkan aku sedang haid). 
Yang lain: Ungkapannya "atau tidak memerintahkan salah seorang 
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dari kami" bukan karena ia salah satu dari Ummahatul Mukminin, 
tetapi karena ia salah satu kaum muslimat. Maksudnya agar 
memerintahkan kepada setiap muslimat jika dalam keadaan haid agar 
mengenakan kain sarung —jika akan bercumbu dengan suaminya— 
kemudian setelah itu suaminya mencumbuinya. Akan tetapi 
menjadikan riwayat sejalan adalah lebih utama, apalagi dengan 
kesamaan orang yang men-takhrij-nya, karena jika hukum demikian 
bisa menjadi baku berkenaan dengan Ummahatul Mukminin, maka 
menjadi baku pula bagi semua kaum wanita. Selesai. 


Syu'bah ragu dalam hal ini. Pernah sekali berkata, “Kemudian 
beliau mencumbuinya.” 

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah dengan maknanya, 
secara ringkas dan seutuhnya.” 


ala ala oh AS Ip PA EA Ska El NUN 
Ja dpan ea HI ala 1S GA Cl 


- 


Sel op com as Ui, ap Na wa 


Be) 


Pi al pn hai ee gu La 
4 P Io an Ia AA LGA Fata Ea — 


- - 


ha 


Hg, 


268. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami dari Jabir bin Shubh, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Khilas Al Hajari berkata: Aku pernah mendengar Aisyah berkata, 
“Aku dan Rasulullah SAW pernah tidur malam dalam satu selimut, 
sedangkan aku dalam keadaan haid. Jika sesuatu dariku mengenai 
beliau, maka beliau mencuci tempatnya itu, tidak lebih dari itu, lalu 
beliau shalat di atasnya. Jika beliau terkena —pakaiannya— sesuatu 
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darinya, maka beliau membasuh tempatnya itu, tidak lebih dari itu, 
lalu beliau shalat dengan mengenakannya.” 


JA EA «$ (dalam satu selimut). jaSJi dengan huruf syin 
berharakat kasrah artinya apa-apa yang langsung bersentuhan dengan 
badan, berupa pakaian. 

K4 artinya engkau tidur dengan satu selimut. Demikian 


dijelaskan di dalam kitab Al Mishbah. Di dalam hadits ini terdapat 
dalil yang menunjukkan diperbolehkannya bersentuhan dengan wanita 
haid dan berbaring bersamanya di dalam satu kain. Itu adalah selimut, 
bukan berupa sarung yang ia kenakan. 


Cat ya Vi, (sedangkan aku dalam keadaan haid). Al Jauhari 
berkata: sisadi aib OA (dengan dhammah) dan Ghala (dengan 
kasrah) artinya tab (haid).” Selesai. 


Jadi, lafazh ab merupakan penegasan untuk ungkapan cw. 


nga Api oY Gika sesuatu dariku mengenai beliau) berupa 
darah haid. 


Odang aj 3 (dan tidak lebih dari itu) dengan huruf 'ain berharakat 


sukun dan huruf dal berharakat dhammah, artinya tidak lebih dari 
tempat yang terkena darah hingga tempat lain, namun membatasi pada 
tempat yang terkena darah saja. 


ae — Let ol Gika beliau terkena —pakaiannya—). Ini 


adalah tafsir dari sebagian perawi yang menunjukkan objek kata 
“terkena”. Maksudnya jika pakaian beliau SAW terkena setelah 
kembali (untuk kedua kali). 


4 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (283). 
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4 (darinya) maksudnya darah. Di dalam sebagian naskah 
dengan redaksi "dariku" sebagaimana di dalam riwayat An-Nasa'i 
berikut ini. 

uga (sesuatu) adalah fa'il tel. Juga diriwayatkan oleh An- 


Nasa'i dari riwayat Muhammad bin Al Mutsanna, dari Yahya bin 
Sa'id Al Oaththan dengan sanad-nya. Sedangkan lafazh An-Nasa'i 
lebih tegas dan lebih jelas menunjuk kepada permasalahan yang 
dimaksud daripada lafazh penyusun. 


beat Up santi Ja SS Tag ale Koh Ipang d 
3 die DI Si db dn BA Sp SA Ya Lg da DP Late 
ag Kor Bag (ig LISA Jab 5 Je Jad (aku pernah bersama Rasulullah 
SAW tidur malam dengan satu selimut sedangkan aku dalam keadaan 
haid. Jika beliau terkena sesuatu dariku, maka beliau mencuci 
tempatnya, tidak lebih dari itu, kemudian melaksanakan shalat 
padanya, lalu kembali. Jika beliau terkena sesuatu dariku —untuk 
kedua kali— maka beliau melakukan seperti semula, membasuh 


tempatnya, tidak lebih dari itu, kemudian melaksanakan shalat di 
atasnya). 


Pengertian dua riwayat tersebut sama. Di dalam riwayat 
penyusun tidak ada lafazh 38: «5 (lalu kembali), tetapi demikianlah 


maksudnya. Hadits-hadits itu sebagiannya selalu menjadi tafsir bagi 
sebagian lain. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, 
dan hadits ini hasan.” 


BN E— KE EN alah ep ML AG Ki YA 
0 Tea 0 2... o- Pa Rn) o- 0 Ta 0... d 
gp aS ye ab) cl ae yA AP PE 01 FP 
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269. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami, 
Abdullah menceritakan kepada kami —Ibnu Umar bin Ghanim— 
dari Abdurrahman —Ibnu Ziyad— dari. Umarah bin Ghurab, ia 
berkata, “Sesungguhnya seorang bibinya menyampaikan hadits 
kepadanya bahwa ia pernah bertanya kepada Aisyah, , 'Salah seorang 
dari kami sedang haid, dan ia serta suaminya tidak memiliki selain 
satu tempat tidur. Aisyah lalu berkata, “Aku akan sampaikan 
kepadamu tentang perbuatan Rasulullah SAW. Beliau pernah masuk 
ke dalam masjidnya —Abu Daud berkata, “Maksudnya masjid di 
dalam rumah beliau”— dan tidak kembali lagi, sehingga aku tertidur. 
Beliau lalu tersiksa oleh rasa dingin, maka beliau bersabda, 
"Mendekatlah kamu kepadaku". Aku lalu berkata, "Aku sedang haid". 
Beliau bersabda, "Bukalah kedua pahamu". Lalu aku buka kedua 
pahaku dan Rasulullah meletakkan dagu dan dadanya di atas kedua 
pahaku. Aku pun memeluknya hingga terasa hangat, dan beliau pun 


tidur'."!5 


33L£ :5£ (dari Umarah), dengan huruf 'ain berharakat dhammah. 
ag: 2 (bin Ghurab), dengan huruif ghain berharakat 
dhammah. Dikatakan di dalam kitab At-Tagrib, “Ia tidak dikenal.” 


15 Hadits dha'if karena lemahnya Abdurrahman bin Ziad Al Afigi dan tidak 
dikenalnya Umarah bin Ghurab dari bibinya yang juga tidak dikenal. 


36. ———————— 5 AMNULMABUD 


- ..- 


4 Jeema (masjid di dalam rumah beliau) maksudnya suatu 
tempat di Jalin rumah yang beliau jadikan sebagai tempat shalat. 
“ Pat & (sehingga aku tertidur) maksudnya tidur. 


s3! JW (tiba-tiba beliau bersabda, “Mendekatlah”). Dari kata 


$4 V5 yang artinya mendekatlah. 


Para C3 (aku pun memeluknya) maksudnya aku lenturkan 
Gutirounyslai dan aku memeluknya. 

s3 ($& (hingga terasa hangat). Dan 83 adalah sebuah kata kerja 
mahmuz, sebagaimana pola &—i yang maksudnya memanas dengan 
adanya pertemuan antara kulit dan persentuhan antara keduanya. 


Al Mundziri berkata, “Umarah bin Ghurab dan perawi darinya, 
Abdurrahman bin Ziyad bin An'am Al Afrigi, dan perawi dari Al 
Afrigi Abdullah bin Umar bin Ghanim, semua haditsnya tidak bisa 
dijadikan hujjah.” Selesai. .3 


o- Ao Pa oz L&0 £o — Kara NV 
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ter 


Il A1 Ip DS bi PA na 
270. Sa'id bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, Abdul 


Aziz —Ibnu Muhammad— menceritakan kepada kami dari Abu Al 
Yaman, dari Ummu Dzarrah, dari Aisyah, ia berkata, “Jika aku sedang 
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haid, maka aku turun dari tempat tidur yang ada di atas tikar, dan kami 
tidak mendekat kepada Rasulullah SAW hingga kami suci kembali.” 


Jitadi «$ (dari tempat tidur), dengan huruf mim berharakat kasrah 


lalu huruf tsa' bertitik tiga. Al Jauhari berkata, “A/ Mitsal artinya 
tempat tidur.” 


Jana! (3£ (di atas tikar). Di dalam kitab Al Mishbah dikatakan, 
“Al hashir adalah alas dari tanah. Bentuk amaknya adalah 'a-, 


sebagaimana & 2 / menjadi 3, Ye 


-— F5 “3 (kami tidak mendekat). Ath-Thibi berkata, “Hadits ini 


mansukh (dihapus) kecuali “dekat? dialihkan artinya kepada 
“terlena'....” Selesai. 


Aku katakan, “Takwil ini merupakan ketentuan untuk membuat 
semua riwayat menjadi satu kesatuan.” 


Syaikh Al Hafizh Syamsuddin bin Al Oayyim berkata: Abu 
Muhammad bin Hazm berkata: Khabar ini dari jalur Abu Al Yaman 
Katsir bin Al Yaman Arrahhal, riwayatnya tidak masyhur. Dari 
Ummu Dzarrah, orang yang tidak dikenal sehingga gugur 
periwayatannya. Perkataan Shaib, bahwa Abu Al Yaman ini 
disebutkan oleh Al Bukhari di dalam Tarikh-nya, ia berkata, “Ummu 
Dzarrah mendengar, dan darinya Abu Hasyim Ammar bin Hasyim 
serta Abdul Aziz Ad-Darawardi meriwayatkan.” Disebutkan oleh Ibnu 
Hibban dalam kitab Ats-Tsigat, ia berkata, “Ia meriwayatkan dari 
Ummu Dzarrah dan Syidad bin Abu Amru.” Demikian berkenaan 
dengan Ummu Dzarrah yang berasal dari Madinah. Ia meriwayatkan 
dari tuan putrinya, Aisyah dan Ummu Salamah. Sedangkan darinya 
Muhammad bin Al Munkadir, Aisyah bintu Sa'd bin Abu Waggash, 


IS Jsnad-nya dha'if karena tidak diketahuinya keadaan Abu Al Yaman dan Ummu 
Dzarrah. 
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dan Abu Al Yaman Katsir bin Al Yaman meriwayatkan. Hadits ini 
tidak gugur periwayatannya. 


- Pt - 


AP jt 3 A5 is ejaan OP csi AS YNA 
at Ai Mogi, PNP Ae 
V3 Ga Aa 2 SGP OS al ala 

271. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Ikrimah, dari sebagian 
istri Nabi SAW, bahwa jika Nabi SAW menghendaki sesuatu dari 
istrinya yang sedang haid, maka beliau meletakkan kain di atas 
vaginanya." 

ea Gali tp yo Gika Nabi SAW menghendaki sesuatu 
dari istrinya yang sedang haid) untuk bersenang-senang dan 
bercumbu. 

us Yr de Ai (maka beliau meletakkan kain di atas 
vaginanya) agar menjadi pembatas dan pengaman dari sentuhan antar 
kulit. | 

Dikatakan di dalam kitab Al Fath, “Isnad-nya kuat.” 


. » P1 . Eso an 
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1 Isnad-nya shahih. 
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272. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami dari Asy-Syaibani, dari Abdurrahman bin 
Al Aswad, dari ayahnya, dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah 
SAW memerintahkan kami untuk selalu mengenakan kain sarung, lalu 
beliau mencumbu kami saat kami sedang haid. Siapa di antara kalian 


semua yang kuat mengendalikan hasrat nafsunya sebagaimana Rasul 
kuat mengendalikan hasrat nafsunya?” 


War 7 $ USU (memerintahkan kami ketika tengah haid). 
T.$ dengan huruf fa' berharakat fathah, huruf wawu berharakat sukun 
lalu huruf ha' tanpa titik. | 

Al Khaththabi berkata: gabdi cp artinya masa haid dan 


PJ 


Pd 
mu. 


permulaannya. Demikian pula dengan redaksi »W! 16'9.” 
Dikatakan, “0 cu artinya sama.” 


Di dalam hadits terkandung larangan berjalan di permulaan 
malam hingga hilang “#8” (maksudnya permulaan munculnya 


gelap), sebagaimana larangan untuk berjalan hingga hilang "4-4 
sbali? (gelapnya Isya). Selesai. 

Lafazh tatap dengan huruf fa' berharakat fathah yang artinya 
haid. 

4! Sis (mengendalikan hasrat nasfsunya). Al Khaththabi 
berkata “Diriwayatkan dengan dua bentuk: (1) dengan harakat kasrah 


1 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (302) dan Muslim (Haidh/1-2). 
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pada huruf hamzah (&'), (2) dengan harakat fathah huruf hamzah dan 
ra'. Arti keduanya adalah hasrat nafsu dan kebutuhannya.” Selesai. 


Maksudnya adalah, beliau SAW orang yang paling kuat 
berkenaan dengan urusannya, sehingga tidak dikhawatirkan 
sebagaimana orang selain beliau selalu dikhawatirkan ketika bermain- 
main di sekitar daerah larangan. Kebiasaan beliau yang bercumbu 
beralaskan kain sarung adalah sebagai syariat bagi selain beliau yang 
tidak makshum (terjaga dari dosa serta maksiat). 


Penyusun rahimahullah Ta'ala di dalam bab ini memaparkan 
tujuh hadits. Sebagian menunjukkan bolehnya bersenang-senang 
dengan wanita yang sedang haid dengan apa-apa yang ada di atas kain 
sarung, dan tidak boleh selain yang demikian itu. Sebagian lagi 
menunjukkan bolehnya bersenang-senang dengan mengkhususkan 
satu tempat dan tidak pada tempat lainnya yang ada di sekujur tubuh. 
Sebagian lagi menunjukkan bolehnya bersenang-senang, tetapi dengan 
meletakkan sesuatu di atas vagina. 


Para ulama berkata, “Sesungguhnya bercumbu dengan wanita 
yang sedang haid itu bermacam-macam, diantaranya: 


Pertama, bercumbu dengan persetubuhan pada vaginanya. Ini 
hukumnya haram menurut ijma, dengan berdasarkan nash Al Our'an 
dan Sunnah yang shahih. 


Kedua, bercumbu pada bagian-bagian di atas pusar dan di bawah 
lutut dengan penis, ciuman, usapan, dan sebagainya. Ini hukumnya 
halal menurut kesepakatan ulama. 

Ketiga, bercumbu dengan bagian-bagian di sekitar pusat selain 
anus dan vagina. Dalam hal ini muncul tiga pendapat di kalangan 
sahabat Asy-Syafi'i, dan yang paling masyhur adalah haram. Adapun 
yang cenderung membolehkan adalah Malik dan Abu Hanifah. Ini 
merupakan pendapat mayoritas ulama. 
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Ada juga pendapat berbeda yang tidak mengharamkan namun 
memberi hukum makruh. An-Nawawi berkata, “Pendapat ini lebih 
kuat bila dilihat dari sisi dalil, dan inilah yang menjadi pilihan.” 


Ada juga yang memberikan komentar bahwa jika pria yang 
menyentuh mampu menguasai diri dari vagina dan percaya diri 
mampu menjauhinya, baik karena syahwatnya yang lemah maupun 
karena wara '-nya, maka hukumnya boleh. Namun jika tidak demikian 
maka tidak boleh. 


Mereka yang cenderung kepada hukum boleh, diantaranya 
Ikrimah, Mujahid, Al Hasan, Asy-Sya”bi, Ibrahim An-Nakha'i, Al 
Hakam, Sufyan Ats-Tsauri, Al Auza'i, Ahmad bin Hanbal, Ishag bin 
Rahawaih, Muhammad bin Al Hasan dari kalangan Hanafiah yang 
dikuatkan oleh Ath-Thahawi dan menjadi pilihan Ashbagh dari 
kalangan Malikiah serta yang lain. 


Aku katakan, “Pendapat yang menjadi madzhab jamaah adalah 
membolehkan bercumbu dengan wanita yang sedang haid dengan 
semua anggota tubuhnya selain jima. Hal ini seuai dengan dalil-dalil 
yang shahih." 


Bab 108: Tentang Wanita Mustahadhah dan Orang yang 
Berpendapat bahwa Ia Meninggalkan Shalat Selama 


Hari-Hari Haidnya Saja (Mim: 107-Ta': 108) 


Tentang wanita mustahadhah dan orang yang berpendapat 
bahwa ia harus meninggalkan shalat selama hari-hari haidnya saja. 


Al Jauhari berkata, “Wanita mustahadhah adalah wanita yang 
. terus mengeluarkan darah setelah masa haid.” 


Ada yang berpendapat bahwa ia meninggalkan shalat selama 
hari-hari haidnya saja, sebagaimana ketika masih sehat dan belum ada 
penyakit itu. 
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273. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami dari 
Malik, dari Nafi, dari Sulaiman bin Yasar, dari Ummu Salamah (istri 
Nabi SAW dan seorang wanita yang mengalami perdarahan pada 
zaman Rasulullah SAW). Ummu Salamah meminta fatwa kepada 
beliau SAW untuknya, lalu beliau bersabda, “Hendaknya ia 
mencermati beberapa malam dan hari dalam setiap bulan yang ia 
biasa mengalami haid selama itu sebelum ia tertimpa sesuatu yang 
menimpanya, lalu hendaknya ia meninggalkan shalat selama itu 
dalam setiap bulan. Jika telah lewat masa itu hendaknya ia mandi 
kemudian hendaknya membalut vaginanya dengan kain, kemudian 


menunaikan shalat dengan tetap mengenakannya.” 


su! Gis (mengalami perdarahan) berbentuk manshub karena 


32113 


sebagai tamyiz. Sedangkan S!' dengan bentuk majhul sehingga naib 


Ja'il-nya adalah dhamir (kata ganti) di dalamnya yang kembali kepada 
kata "wanita". Maksudnya ia mengeluarkan darah. Boleh pula dibaca 
rafa' dengan perkiraan —bila dengan kata yang sempurna— adalah 

kasta Gl (mengeluarkan darahnya), dan menjadi badal dari bentuk 


19 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (208) dan Ibnu Majah (623). 
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idhafah. Sedangkan huruf ha' pada kata S'4 adalah pengganti hamzah 
pada kata 3V3I, sehingga dikatakan, “Can stadi Gi dina da » ek yi 
dengan huruf ha' berharakat fathah aa. Demikian dikatakan oleh 
Ibnu Al Atsir Al Jazari. 

w$ trit 5 (ika telah lewat masa itu) dari lafazh HAAII yang 
maksudnya jika telah melewati jumlah hari-hari haidnya, Ia 
(hendaknya ia mandi) maksudnya mandi karena telah selesai haid. 

Da Pn (kemudian hendaknya membalut vaginanya dengan 
kain) maksudiya membalut kemaluannya dengan sepotong kain 
setelah mengusapnya dengan kapas. Kedua ujung kain diikatkan 


hingga mengetatkan bagian tengahnya, sehingga menahan aliran 
darah. Berasal dari lafazh #8! '& dengan huruf fa' berharakat fathah 


adalah sesuatu yang dijadikan di bawah ekornya. 
Ka 5 (kemudian menunaikan shalat). Demikian dari dua buah 


naskah dari Al Mundziri. Al Hafizh Waliuddin Al Iragi berkata, 
“Dengan tetap memasukkan huruf ya' untuk pemenuhan sebagai 
firman Allah 'rra1) & u &! (sesungguhnya barangsiapa bertakwa 
dan bersabar...)." (Os. Yuusuf (12): 90) Selesai. 


Aku katakan, "Demikianlah, dengan tetap memasukkan huruf 
ya" dalam naskah kitab Al Muwaththa'. Sedangkan di dalam naskah 
As-Sunan yang ada di tanganku adalah dengan menghilangkan huruf 
ya', dengan lafazh Ka 4, . Orang yang mengatakan bahwa wanita 


istihadhah yang sudah biasa dikembalikan pada kebiasaannya, 
berbeda atau sama dengan bulan-bulan yang lalu, berhujjah dengan 
hadits ini. Imam Al Khaththabi berkata, “Demikianlah hukum 
kewanitaan, dalam setiap bulan ia memiliki sejumlah hari tertentu 
sebagai waktu haidnya, yaitu saat berada dalam keadaan sehat, 
sebelum terjadinya penyakit.” Kemudian ia mengalami istihadhah 
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sehingga terus-menerus mengeluarkan darah, sehingga diperintah oleh 
Rasulullah SAW untuk meninggalkan shalat setiap bulan sebanyak 
hari-hari biasanya ia mengalami haid sebelum adanya penyakit yang 
diidapnya. Jika ia telah memenuhi hari-hari itu, maka wajib baginya 
mandi satu kali, dan hukumnya menjadi sama dengan hukum wanita 
yang dalam keadaan suci (berkenaan dengan wajib shalat dan puasa 
atas dirinya). Juga boleh melakukan thawaf (jika tengah menunaikan 
ibadah haji) dan melayani suami. Hanya saja, jika hendak menunaikan 
shalat, ia harus berwudhu untuk setiap shalat, karena kesuciannya 
adalah suatu keharusan, maka tidak boleh menunaikan dua shalat 
fardhu, sebagaimana orang yang bertayamum. Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini hasan.” 
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274. Outaibah bin Sa'id dan Yazid bin Khalid bin Yazid bin 
Abdullah bin Mauhab berkata: Al-Laits menceritakan kepada kami 
dari Nafi, dari Sulaiman bin Yasar, bahwa seorang pria mengabarkan 
kepadanya dari Ummu Salamah: Ada seorang wanita mengalami 
perdarahan, lalu disebutkan maknanya. Ia berkata, “Jika ia telah 
melampaui itu dan telah tiba waktu shalat, ia hendaknya mandi. 


Secara maknanya saja.” 


sXas (maknanya) maksudnya makna hadits Malik. 


JW (ia berkata) maksudnya Al-Laits di dalam haditsnya. 


20  ihat hadits sebelumnya. 
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htkan ulah IWAN Dak, WS Lil GP (jika ia telah 
melampaui itu dan telah tiba waktu shalat, ia hendaknya mandi. 
Secara maknanya saja). Di dalam hadits ini terdapat dalil yang 


menunjukkan bahwa wanita tidak wajib langsung mandi setelah darah 
haid berhenti keluar, hingga tiba waktu shalat. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, 
Ibnu Majah. Di dalam sanad riwayat ini terdapat orang yang tidak 
dikenal.” | 
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275. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami, Anas 
— Ibnu Iyadh— menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, dari 
Nafi, dari Sulaiman bin Yasar, dari seorang pria Anshar, ia berkata, 
"Seorang wanita mengalami perdarahan." Lalu ia menyebutkan makna 
hadits Al-Laits, ia berkata, “Jika ia telah melewatinya, lalu tiba waktu 
shalat, maka ia hendaknya mandi. Kemudian ia menyetir secara 


maknanya saja.” 


ara 158 Gika ia telah melewatinya) maksudnya telah 
melampaui jumlah hari-hari haidnya. 


21 Lihat hadits sebelumnya. Tidak dikenalnya seorang sahabat adalah tidak 
membahayakan. 
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276. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 

Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Shakhr bin 

Juwairiah menceritakan kepada kami dari Nafi dengan sanad Al-Laits 

dan dengan maknanya, ia berkata, "Hendaknya ia meninggalkan shalat 

sejumlah itu. Kemudian jika tiba waktu shalat, ia hendaknya mandi 


dan membalutnya dengan kain, lalu menunaikan shalat.” 


- 
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217. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Wuhaib 
menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami dari 
Sulaiman bin Yasar, dari Ummu Salamah, ia berkata, “Ia harus 
meninggalkan shalat dan mandi pada lain waktu-waktu itu, memakai 
parfum, lalu menunaikan shalat.” 


22 Hadits shahih. Lihat hadits sebelumnya. 
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Abu Daud berkata, “Wanita yang mengalami istihadhah 
namanya adalah Fathimah binti Abu Hubaisy, disebutkan oleh 
Hammad bin Zaid dari Ayyub di dalam hadits ini.”2 


3 Gw WI J-S5, (dan mandi di lain waktu-waktu itu) 
maksudnya pada hari-hari diluar hari-hari haid, yaitu setelah selesai 
haid. 

'Si£.f5 (memakai parfum) dengan huruf dzal bertitik satu dari 
kata FT yang artinya hendaknya memakai parfum yang bisa 
menghilangkan sesuatu yang baunya tidak sedap dari dirinya. Namun 
jika diriwayatkan dengan dal tanpa titik, maka artinya hendaknya ia 
mencegah dirinya dari bau yang tidak sedap. Demikian disebutkan 
dalam kitab At-Tawassuth Syarh Sunan Abi Daud. Di dalam sebagian 
naskah dengan redaksi 'siw (membalut). 

si jadi (se) (wanita itu disebutkan namanya) pada posisi maf'ul 
dari kata kerja (cew. 

45 4 34 (Hammad bin Zaid) adalah fa'il dari kata sew. 


Ju (ia berkata) maksudnya Hammad. 


isbU (Fathimah) maka jelaslah bahwa wanita yang tidak jelas itu 
adalah Fathimah. 
PTN NN OA a Pn 5 Gen Fa ap z 0 TE 2 
LAB AA II GI 3 dng dl ato AN IU 3 


2 Hadits shahih isnad-nya. Lihat hadits sebelumnya. 
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278. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abu Habib, dari Ja'far, dari 
Irak, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, “Ummu Habibah pernah 
bertanya kepada Nabi SAW tentang darah. Aku melihat baknya 
memang penuh dengan darah. Rasulullah SAW kemudian bersabda 
kepadanya, 'Tunggu selama hari-hari haidmu yang telah menahanmu 
—setiap bulan— lalu mandilah'.” 


Abu Daud berkata, “Diriwayatkan oleh Outaibah dalam 
tumpukan hadits-hadits Ja'far bin Rabi'ah yang sangat banyak di 
bagian akhirnya. Diriwayatkan pula oleh Ali bin Ayyasy dan Yunus 
bin Muhammad dari Al-Laits, keduanya berkata, “Ja'far bin 
Rabi'ah?.”4 


@ MI (£ (tentang darah) maksudnya Darah istihadhah. 
Sp Cui (aku melihat baknya) dengan huruf mim berharakat 


kasrah adalah bak yang digunakan untuk mencuci pakaian. 
Disebutkan dengan bahasa Persia, tetapi ia cemburu. 


3 Oa (penuh dengan darah) sama dengan pola kata owbs, 


Vi) Ja (beliau kemudian bersabda kepadanya) maksudnya 
kepada Ummu Habibah. 


4 Hadits Shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Thaharah/65) dan An-Nasa'i (207) 
dari jalur Manshur dengan isnad ini. 
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Pa (tunggu). Perintah untuk menunggu, yaitu dengan diam 


seraya menunggu dan tetap diam di tempat. Maksudnya tunggu hingga 
masa suci, dan tetap tinggal dengan tidak melakukan shalat. 


L 538 (selama) maksudnya hari-hari yang &Xx54 (menahanmu), 


dengan huruf kaf berharakat kasrah, dari pengamalan shalat, puasa, 
dan lainnya. 


Sila» (haidmu) dengan huruf ha'. Maksudnya tinggalkan 


shalat, puasa, membaca Al Our'an, dan lannya selama hari-hari haid 
dan tunggulah masa suci. 


S3 5 (Jalu mandilah) setelah berlalu masa itu. 


Al PIantan berkata, “Lalu diriwayatkan j juga oleh Muslim dan 
An-Nasa'i.' 


1 819» (diriwayatkan oleh. Outaibah) maksudnya ia 
menyebutkannya. Dhamir manshub pada kata 83) kembali kepada 
lafazh "Ja'far bin Rabi'ah". 

ce (di antara) adalah zharf. 


SW (tumpukan) dengan huruf hamzah berharakat fathah. 


Al Jauhari berkata, “us Jwbi 4 Sg nh maksudnya mereka 


hendak menandatanganinya di tengah garis-garisnya atau di tengah 
lembarannya.” 


Di dalam kamus disebut LX Bi yang artinya di tengah- 
tengah garis-garisnya. Ta 

Lan (hadits) dengan tanwin karena menjadi mudhaf ilaih bagi 
kata DWI. 31) yi jie (Ja'far bin Rabi 'ah) adalah badal dari dhamir 
manshub di dalam kata 8135. 
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u AA « (di bagian akhirnya) dengan huruf kha' berharakat 
Jathah, maksudnya pada terakhir kalinya. Jadi, maknanya adalah 
Outaibah menyebutkan sekali lagi —ketika menyampaikan hadits— 
bahwa lafazh "Ja'far bin Rabi'ah" di dalam isnad adalah baku di 
antara baris-baris atau di bagian tengah halaman, sedangkan ia seakan- 
akan tidak yakin dengan itu. Oleh sebab itu, pernah terjadi pembakuan 
dan sekali pernah terjadi pengguguran. Juga bisa mencakup arahan 
yang lain, yaitu dengan menjadikan lafazh "Ja'far" ber-tanwin sebagai 
mudhaf ilaih bagi kata Lah. Sedangkan Ibnu Rabi'ah sebagai badal 


dari dhamir manshub di dalam kata 8135. 


Ungkapannya: W& AA «$ (di bagian akhirnya) dengan huruf kha' 
berharakat kasrah, artinya di bagian akhir baris-baris. Maksudnya 
Outaibah meriwayatkan hadits dengan lafazh "Ja'far" saja dan tidak 
mengaitkannya dengan nama ayahnya. Juga disebutkan bahwa di 
antara baris-baris hadits Ja'far, atau di bagian akhir baris ada lafazh 
“Ibnu Rabi'ah'. 

ina) "4 Far YG (lalu keduanya berkata, “Ja'far bin Rabi'ah). 
Dengan menyebutkan lafazh "Ja'far bin Rabi'ah" di dalam isnad dan 
bukan di dalam baris-baris atau di dalam hasyiyah (tengah halaman) 
mengikuti arahan yang pertama. Sedangkan berdasarkan arahan 
kedua, artinya Ali bin Ayyasy serta Yunus bin Muhammad, dan lafazh 
"Ja'far" dinisbatkan kepada ayahnya, tidak seperti yang diriwayatkan 
oleh Outaibah yang menyebutkan lafazh "Ja'far" dalam isnad, 
sedangkan lafazh "Ibnu Rabi'ah" di antara baris-baris atau di tengah 
halaman (hasyiyah). | 
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279. Isa bin Hammad menceritakan kepada kami, Al Laits 
mengabarkan kepada kami dari Yazid bin Abu Habib, dari Bukair bin 
Abdullah, dari Al Mundzir bin Al Mughirah, dari Urwah bin Az- 
Zubair, ia mengatakan: Bahwa Fathimah binti Abu Hubaisy 
menceritakan hadits kepadanya bahwa dirinya pernah bertanya kepada 
Rasulullah SAW dan mengadukan masalah darah kepada beliau. 
Beliau kemudian bersabda kepadanya, “Hal itu adalah irg, maka 
perhatikan jika telah datang masa haidmu janganlah kamu melakukan 
shalat. Jika telah berlalu masa haidmu maka bersucilah kemudian 
lakukanlah shalat di antara masa haid dengan masa haid yang 
lain”? 

ds wW$ ) (hal itu adalah irg) dengan huruf “ain berharakat 
kasrah dan huruf ra' berharakat sukun. Itulah yang dinamakan al 
'adzil (pendarahan). Di dalam kitab Al Ma'alim, Al Khaththbai 
berkata, “Maksudnya adalah suatu penyakit yang muncul karena 
pecahnya suatu urat sehingga memancarlah darahnya. Itu bukan darah 
haid yang biasa dibuang oleh rahim dalam masa waktu tertentu 


sehingga mengalir sebagai kotoran dan sisa-sisa yang secara alami 
tidak dibutuhkan, sehingga harus dibuang dari badan.” Selesai. 


? Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (211) dan Ibnu Majah (620) dari 
jalur Al Mundzir bin Al Mughirah. 
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Syaikh Waliullah Al Muhaddits Ad-Dahlawi di dalam kitab 41 
Mushaffa —setelah menukil ungkapan Al Khaththabi— berkata, 
“Dalam hal ini, yang jelas bahwa darah istihadhah dan darah haid 
keluar dari saluran yang sama, akan tetapi darah haid sejalan dengan 
kebiasaan para wanita yang mereka telah diciptakan demikian. 
Sedangkan darah istihadhah keluar tidak sesuai dengan kebiasaan para 
wanita karena adanya kerusakan pada saluran darah dan kelembapan 
yang terjadi di dalamnya. Hal ini sering diungkapkan dengan pecah 
urat.” 

333 (masa haidmu) dengan huruf gaf. Bentuk jamaknya adalah 

s3) dan sil, Al Khaththabi berkata, “Maksud dari lafazh #' di sini 

adalah haid, sedangkan hakikat lafazh s3 adalah waktu kembalinya 
masa haid atau masa suci. Oleh sebab itu, sebutan 'masa suci' sama 
dengan sebutan 'masa haid', s5.” Selesai. 

833 "3 158 Gika telah berlalu masa haidmu) maksudnya telah 
lewat. 

6453 (maka bersucilah) maksudnya mandilah. 

sa s! si ca Da de S (kemudian lakukanlah shalat di antara 
masa haid dengan masa haid yang lain) maksudnya lakukan shalat 


sejak berhentinya darah yang terjadi pada bulan depan hingga tiba 
haid pada bulan berikutnya. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, 
dan dalam isnad-nya terdapat Al Mundzir bin Al Mughirah. Tentang 
dirinya pernah ditanyakan kepada Abu Hatim Ar-Razi, dan ia berkata, 
"Ia tidak dikenal dan tidak masyhur'.” 
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280. Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami dari Suhail —Anak Abu Shalih— dari Az- 
Zuhri, dari Urwah bin Az-Zubair, Fathimah binti Abu Hubaisy 
menyampaikan hadits kepadaku bahwa dirinya telah menyuruh Asma' 
—atau Asma' menyampaikan hadits kepadaku bahwa dirinya telah 
disuruh oleh Fathimah bintu Abu Hubaisy— agar bertanya kepada 
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Rasulullah SAW, yang kemudian beliau memerintahkannya agar 
'duduk' selama hari-hari —biasa setiap bulan — ia harus 'duduk', 
kemudian mandi. 


Abu Daud berkata, “Diriwayatkan pula oleh Oatadah dari Urwah 
bin Az-Zubair, dari Zainab binti Ummu Salamah, bahwa Ummu 
Habibah binti Jahsyi pernah mengalami pendarahan. Ia lalu 
diperintahkan Nabi SAW untuk meninggalkan shalat selama hari-hari 
haidnya, kemudian mandi dan melakukan shalat.” 


ka Daud berkata, “Oatadah sama sekali tidak mendengar dari 
Urw 


Ibnu Uyainah menambahkan di dalam hadits Az-Zuhri, dari 
Amrah, dari Aisyah, ia mengatakan bahwa Ummu Habibah 
mengalami pendarahan, sehingga ia bertanya kepada Nabi SAW, lalu 
diperintahkan kepadanya untuk meninggalkan shalat selama hari-hari 
haidnya. 


Abu Daud berkata, “Ini keraguan dari riwayat Ibnu Uyainah dan 
ini bukan di dalam hadits para huffazh dari Az-Zuhri, kecuali yang 
disebutkan oleh Suhail bin Abu Shalih.” 


Al Humaidi telah meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Uyainah, 
yang di dalamnya ia tidak menyebutkan, “Meninggalkan shalat selama 
hari-hari haidnya.” 

Sementara itu, Oamir bintu Amr —istri Masrug— meriwayatkan 
dari Aisyah, “Wanita istihadhah meninggalkan shalat selama hari-hari 
haidnya, lalu mandi.” 

Abdurrahman bin Al Oasim dari ayahnya, ia mengatakan bahwa 
Nabi SAW menyuruhnya meninggalkan shalat selama hari-hari 
haidnya. h 

Abu Bisyr Ja'far bin Wahsyiyah meriwayatkan dari Ikrimah, 
dari Nabi SAW, bahwa Ummu Habibah binti Jahsyi pernah 
mengalami pendarahan, lalu menyebutkan hadits yang sama. 
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Syarik meriwayatkan dari Abu Al Yagdzan, dari Adi bin Tsabit, 
dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Wanita istihadhah meninggalkan shalat selama hari-hari haidnya, 
kemudian mandi dan menunaikan shalat.” 


Al Ala' bin Al Musayyib meriwayatkan dari Al Hakam, dari 
Abu Ja'far, ia berkata, “Sungguh, Saudah pernah mengalami 
pendarahan, sehingga Nabi SAW menyuruhnya mandi dan 
menunaikan shalat jika telah berlalu hari-hari haidnya.” 


Sa'id bin Jabir meriwayatkan dari Ali dan Ibnu Abbas, “Wanita 
istihadhah harus “duduk' (menunggu) selama hari-hari haidnya.” 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ammar —mantan budak 
bani Hasyim dan Thalg bin Habib— dari Ibnu Abbas. 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ma'gil Al Khat'ami, dari 
Ali RA. 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Asy-Sya'bi dari Oamir 
—stri Masrug— dari Aisyah RA. 

Abu Daud berkata, “Itulah ungkapan Al Hasan, Sa'id bin Al 


Musayyab, Atha, Makhul, Ibrahim, Salim, dan Al Oasim, bahwa 
wanita istihadhah meninggalkan shalat selama hari-hari haidnya.” 


Abu Daud berkata, “Oatadah sama sekali tidak mendengar hal 
itu dari Urwah.”” 


Wat Pa slawi 4 (atau Asma menyampaikan hadits 
kepadaku bahwa dirinya disuruh) maksudnya Asma. 
isbB (Fathimah) sebagai fa'il dari kata kerja Ws. Dalam 


riwayat ini terdapat keraguan, apakah Urwah meriwayatkan dari Asma 
binti Umais? Atau dari Fathimah binti Jahsy? Hal ini ada dalam 
riwayat penyusun dan Ad-Daruguthni dari jalur Khalid, dari Suhail 
bin Abu Shalih, dari Az-Zuhri, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Asma' 


2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (201). 


AUNUL MA'BUD 


57 


binti Umais, ia berkata, “Aku katakan, "Wahai Rasulullah, Fathimah 
binti Jahsy mengalami pendarahan dari begini dan begini. " Laluia 
menyebutkan hadits seutuhnya dengan lafazh lain. 


u “ah (beliau memerintahkannya) maksudnya Fathimah. 


akis ol (agar “duduk”) dan menahan diri dari perbuatan-perbuatan 
yang biasa dilakukan oleh para wanita yang suci. 


ar 


LS (ia harus “duduk?) sebelum adanya penyakit itu. 


Ji (kemudian mandi) maksudnya setelah berlalu hari-hari 


haidnya. Di dalam hadits ini terdapat dalil bagi orang yang 
berpendapat bahwa semua itu ditentukan oleh faktor kebiasaan bukan 
pintarnya membedakan. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini hasan.” | 

Ary (ini) maksudnya lafazh "sehingga diperintahkan kepadanya 
meninggalkan shalat selama hari-hari haidnya.” 

ine Aa cp (25 (keraguan dari riwayat Ibnu Uyainah). Sekalipun 


ia seorang hafizh yang sangat tekun, namun tetap ada keraguan dalam 
meriwayatkan kalimat tersebut. 


Ika ara) (dan ini bukan) maksudnya lafazh tersebut. 


Sini ejas «$ (di dalam hadits para huffazh) seperti Amr bin Al 
Harits, Al-Laits, Yunus, Ibnu Abu Dzi'ib, Al Auza'i, dan Ma'mar. 
Engkau akan mengetahui lafazh mereka seutuhnya setelah bab ini. 

Ae S5 Jae SS UV (kecuali yang disebutkan oleh Suhail 
bin Abu Shalih) dari Az-Zuhri dalam hadits yang lalu. Para sahabat 
Az-Zuhri —selain Sufyan bin Uyainah— meriwayatkan dari Az-Zuhri 
hadits seperti yang telah diriwayatkan oleh Suhail bin Abu Shalih. 


Yaitu ungkapannya, “...memerintahkannya agar “duduk' selama hari- 
hari ia harus “duduk'....” 
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& Sid (tidak menyebutkan di dalamnya) maksudnya di dalam 


haditsnya tidak menyebutkan kalimat tersebut. Hendaknya orang yang 
berkata mengatakan, "Keraguan itu bukan dari Ibnu Uyainah, tetapi 
dari riwayat Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna, dan ia 
menyebutkan kalimat ini di dalam riwayatnya dari Ibnu Uyainah. 
Sementara itu, Al Humaidi tidak menyebutkannya. Itu perkataan Al 
Humaidi, karena ia ditetapkan sebagai sahabat Ibnu Uyainah. Ia dekat 
dengannya selama sembilan belas tahun.” 


Kesimpulan: Kalimat yang artinya “Meninggalkan shalat selama 
hari-hari haidnya” tidak mahfuzh (terpelihara) dalam riwayat Az- 
Zuhri. Juga tidak seorang pun dari para huffazh, dari para sahabat Ibnu 
Uyainah, menyebutkannya. Ini adalah keraguan dalam hadits tersebut. 
Sedangkan yang mahfuzh dalam hadits Az-Zuhri adalah ungkapannya, 
“Maka beliau memerintahkannya agar “duduk? selama hari-hari — 
biasa dalam setiap bulan— ia harus “duduk?.” Makna dua kalimat itu 
bermakna sama, tetapi kebanyakan tujuan para ahli hadits adalah 
memastikan lafazh-lafazh yang diriwayatkan, sehingga mereka 
meriwayatkan sebagaimana yang mereka dengar. Jika riwayat 
sebagian para huffazh bercampur-aduk dengan sebagian yang lain, 
maka mereka membedakan dan menjelaskannya. 


£1...ymbdi J'f 83 (itu adalah ungkapan Al Hasan...dst). 


Dengan demikian, (kalangan sahabat, yaitu) Ali bin Abu Thalib, 
Aisyah, dan Ibnu Abbas, (sedangkan kalangan tabi'in, yaitu) Al Hasan 
Al Bashri, Sa'id bin Al Musayyab, Atha, Makhul, An-Nakha'i, Salim 
bin Abdullah, dan Al Oasim, semua berkata, "Sungguh, seorang 
wanita yang istihadhah meninggalkan shalat selama hari-hari ia 
mengalami haid.” 

Mereka adalah sebagian orang yang mengatakan menurut apa- 
apa yang dikisahkan oleh penyusun di dalam bab ini dengan 
ungkapan, “Siapa yang berkata, “Meninggalkan shalat selama 
bilangan hari-hari haidnya', maka menurut mereka wanita istihadhah 
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kembali kepada kebiasaannya yang lebih diketahuinya jika ia memang 
memiliki kebiasaan itu. 


Soe . 3 3 $&o 3-0 Ka 


“3 MEI SA HAN LE ey oi LA CAS YM 


vo 4 tara - 


“IG Ne GP UP Gg Gi Aa pa C3 
Aa dan san ca JA tah 


£. 9 


Ge WS Iu KI aa dai TE TA 
PAN at 5 Ga Pa Kadi Ii 5 kabah na, 
Pe :: an Lis 


281. Ahmad bin Yunus dan Abdullah bin Muhammad An- 
Nufaili menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Zuhair 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah mengabarkan kepada 
kami dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, “Fathimah binti Hubaisy 
mendatangi Rasulullah SAW lalu berkata, "Sungguh, aku wanita yang 
sedang mengalami istihadhah, sehingga aku tidak dalam keadaan suci, 
maka apakah aku harus meninggalkan shalat?" Beliau bersabda, 
Sesungguhnya itu adalah irg, bukan haid. Jika tiba masa haid maka 
tinggalkan shalat, dan jika telah berlalu maka basuhlah darah darimu 
kemudian tunaikanlah shalat.”” 


1 panda (aku wanita yang sedang mengalami istihadhah) dengan 
huruf hamzah berharakat dhammah kemudian huruf ta' beritik dua 
berharakat fathah. Dikatakan: 8s! ccapws (wanita istihadhah) jika 


terus-menerus mengeluarkan darah setelah hari-hari biasa 
mengeluarkan darah haid, maka ia wanita yang istihadhah. 


2! Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (306) dan Muslim (Haidh/62). 
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pin y (sehingga aku tidak dalam keadaan suci) karena ia 


berkeyakinan bahwa kesucian seorang wanita haid tidak bisa diketahui 
melainkan dengan berhentinya aliran darah, sehingga ia menyebutnya 
tidak memiliki kesucian karena darahnya keluar terus-menerus. 


WA & ui (apakah aku harus meninggalkan shalat) maksudnya 
apakah aku dalam hukum seorang wanita haid sehingga aku harus 
meninggalkannya? 

5 Ll :JWG (beliau bersabda, "Sesungguhnya itu...") dengan 


huruf kaf berharakat kasrah, karena ungkapan ini ditujukan kepada 
orang kedua perempuan. | | 


kawJl (haid). Al Hafizh berkata, “Latsdi dengan huruf ha" 


berharakat fathah, sebagaimana dinukil oleh Al Khaththabi dari 
kebanyakan ahli hadits, atau dari mereka semuanya, jika telah dipilih 
kasrah, tetapi fathah di sini lebih jelas.” 


Mengenai lafazh karpdi aiai 5 (ika tiba masa haid), Ath-Thibi 
berkata, “Maksudnya hari-hari haidmu.” Jadi, hal ini dikembalikan 
kepada kebiasaan atau waktu datangnya haid, dan dilihat dari 


kekuatan darah dalam aspek warna dan kepekatan, atau dengan kata 
lain dikembalikan kepada perbedaan. 


An-Nawawi berkata, “Kata din sini boleh dengan harakat 
kasrah.” Maksudnya ketika dikehendaki penunjukan kepada suatu 
keadaan, dan harakat fathah menunjukkan kepada satu kali dilakukan 
adalah boleh dan bagus. 


wa sp (jika telah berlalu) maksudnya haid. Dengan kata lain, 
permulaan berhentinya haid. Maksud lafazh JG) adalah permulaan 
darah haid. 

Se 2 (Mi A3 di (maka basuhlah darah darimu kemudian 
funaikanlah shalat) Haksndnya setelah mandi, sebagaimana tentang 
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penjelasan hal itu di dalam riwayat Al Bukhari. Perbedaan ini terjadi 
di antara para sahabat Hisyam, ada yang menyebutkan membasuh 
darah dan tidak menyebutkan tentang mandi. Ada yang menyebutkan 
mandi dan tidak menyebutkan membasuh darah. 


Al Hafizh berkata, “Mereka tsigah dan hadits-hadits mereka ada 
dalam Ash-Shahihain. Jadi, masing-masing kelompok dibawa kepada 
sikap mencukupkan diri dengan salah satu dari dua hal itu karena ada 
kejelasan menurut kelompok itu.” Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa 'i, dan Ibnu Majah.” 


(Bab: Orang yang Meriwayatkan bahwa Jika Haid Berlalu maka 
Tidak Boleh Meninggalkan Shalat) (Mim: 108-Ta : 109) 


- 
UD 


o- 0 - 0 2... 8... & 
CR Sah calm Pa La WIL ge seal oa— —YAY 

“ - s Pa - 5: 2, laa ND s . 0g. 2. 2 
Maha CS GP ANA SU Karl IBI Bh 1JB cah 


Mebe3 SA PAI akut 
282. Al GOa'nabi menceritakan kepada kami dari Malik, dari 
Hisyam dengan isnad Zuhair, dan secara maknanya. Ia berkata, “Jika 


masa haid tiba maka tinggalkan shalat, dan jika telah berlalu masanya 
maka basuhlah darah darimu dan tunaikanlah shalat.” 


- 
29. 


FU Tai 5 (dan Jika telah berlalu) maksudnya ukuran masa 


haid menurut syariat, atau menurut pandangan wanita dengan 
ijtihadnya, atau menurut kebiasaannya. Dalam hal ini terdapat 
berbagai macam alternatif makna, dan yang sebagian telah disebutkan 
oleh Al Baji dalam Syarh Al Muwaththa'. Ketahuilah bahwa bab 


2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (307) dan Muslim (Haidh/62). 
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seperti ini tidak didapatkan pada kebanyakan naskah lain. Juga tidak 
pada kitab Al Mundziri. 


Bab 109: Orang yang Berkata, “Jika Haid Tiba maka Tinggalkan 
Shalat” (Mim: 109-Ta ': 110) 


Para wanita membedakan darah haid dengan darah istihadhah. 
"Tinggalkan shalat" yang dimaksud adalah darah haid. Ia 
meninggalkan shalat ketika tiba masa haid, dan jika telah berlalu maka 
ia mandi dan menjadi halal. 


Ta 9 


“JG Anya Ka uJaas 21 rana Aa u (aya kata —YNY 
SA its Ca Wa ls AN op Kane JL ta ena 
AAA IS Ls Jai WAT ol lg de A Io AJ 


Sa 3 Naa ON pad AE IA GAN Aa JS 
did deng yana yna Pia Mp3 

283. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Abu Agil 
menceritakan kepada kami dari Buhayyah, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar seorang perempuan bertanya kepada Aisyah tentang 
seorang wanita yang rusak haidnya dan mengalami pendarahan. 
Rasulullah SAW lalu menyuruhku untuk memerintahkannya agar 
meneliti lama waktu haidnya pada setiap bulan, dan ketika haidnya 
masih normal ia hendaknya menghitung sebanyak hari-hari itu, 
kemudian ia hendaknya meninggalkan shalat selama hari-hari itu atau 


sepadan dengan jumlah hari-hari itu. Kemudian ia hendaknya mandi 
lalu membalut dengan kain kemudian menunaikan shalat.” 


2 Hadits dha'ifkarena lemahnya Abu Agil dan tidak dikenalnya Buhayyah. 
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Jus yi 53x (Abu Agil menceritakan kepada kami) dengan huruf 
ain berharakat fathah dan huruf gaf berharakat kasrah. 


Menurut Ali bin Al Mudaini dan An-Nasa'i, kata tersebut di- 
tasydid. 


Ibnu Mu'in berkata, “Tidak mengapa.” 

Abu Zar'ah berkata, “Haditsnya dha'if.” | 

Perkataan Adz-Dzahabi sama dengan perkataan Abu Zar'ah. 

ig! '& (dari Buhayyah) dengan bentuk tashghir. Ia adalah 
mantan budak Abu Bakar Ash-Shiddig RA. | | 

Yaa ad (rusak haidnya) maksudnya haidnya melampaui masa 
yang biasa ia haid selama itu. 

Uu ras (dan mengalami pendarahan) dengan bentuk majhul 
yang maksudnya adalah keluar darinya darah istihadhah. 

Wat of (untuk memerintahkannya) maksudnya kepada wanita 
yang bertanya tentang hukum istihadhah. 

susi (agar meneliti). Demikianlah di dalam semua naskah. Ia 
berasal dari kata "831. 


Dikatakan, “#5431, (AI G5 (aku melihat sesuatu dan aku 
menunggunya).” Di dalam Al Gur'an disebutkan, ee Y! Oyjb5 
Nag (mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan saja). (Os. 


Yaasin (36): 49) Maksudnya mereka tidak menunggu melainkan satu 
teriakan saja. Dengan kata lain, ia harus menunggu selama hari-hari 
yang biasa ia haid selama belum ada kelainan. Mungkin juga berarti 
38) yang maksudnya mengakhirkan dan melambatkan. Ia 


mengakhirkan dan memperlambat dirinya untuk memenuhi kehendak 
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segera shalat, puasa, dan sebagainya yang haram dilakukan oleh 
wanita yang sedang haid. 

uu (selama hari-hari itu) maksudnya hari-hari dan malam- 
malam. 

vas CSS (ia mengalami haid) selama hari-hari dan malam- 
malam itu. 

ma Was3 (ketika haidnya masih normal) Kera) (hendaknya ia 
menghitung) berasal dari kata 345! 

Dikatakan, “«#W4 S546f artinya aku memasukkannya ke dalam 
hitungan.” Jadi, ia adalah xxx (penghitung) yang tidak ada sesuatu pun 
yang tercecer. Huruf fa' untuk menunjukkan penafsiran. Maksudnya 
engkau menghitung hari-hari haidnya sebelum munculnya penyakit. 

va 3Wai ra Aa: (kemudian ia hendaknya meninggalkan shalat 
selama hari-hari itu) maksudnya hari-hari (datangnya haid) yang telah 
dihitung. 

sa yua 1 (atau sepadan dengan jumlah hari-hari itu) maksudnya 
engkau meninggalkan shalat selama hari-hari —datangnya haid— 
yang terhitung. 

Al Mundzir berkata, "Abu Agil, dengan memberi harakat fathah 
pada ain. Ia adalah Yahya bin Al Mutawakkil, orang yang tidak 


dibutuhkan haditsnya. Bahkan ada yang mengatakan bahwa tidak ada 
yang meriwayatkan dari Buhayyah kecuali ia." 


- 


"JG ae pa (3 y£3 


AN 0 — 
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284. Ibnu Abu Agil dan Muhammad bin Salamah Al 
Mishriyyani menceritakan kepada kami, ia mengatakan: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Al Harits, dari Ibnu Syihab, 
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dari Urwah bin Az-Zubair dan Amrah, dari Aisyah, ia berkata, 
“Ummu Habibah binti Jahsy, kerabat istri Rasulullah SAW yang 
merupakan istri Abdurrahman bin Auf, mengalami istihadhah selama 
tujuh tahun, maka ia memohon fatwa kepada Rasulullah SAW. 
Rasulullah SAW lalu bersabda, 'Sesungguhnya ini bukan haid, tetapi 
irg, maka mandi dan shalatlah' ” 


Abu Daud berkata, “Di dalam hadits ini Al Auza'i menambah 
dari Az-Zuhri, dari Urwah dan Amrah, dari Aisyah, ia berkata, "Ummu 
Habibah binti Jahsy —istri Abdurrahman bin Auf— mengalami 
istihadhah selama tujuh tahun, maka Nabi SAW memerintahkannya 
dengan bersabda, Vika tiba masa haid maka tinggalkan shalat, dan 
Jika telah berlalu maka mandi dan shalatlah'." 


Abu Daud berkata, “Tak seorang pun di antara sahabat Az-Zuhri 
yang menyebutkan kalimat ini selain Al Auza'i. Diriwayatkan pula 
dari Az-Zuhri oleh Amr bin Al Harits, Al-Laits, Yunus, Ibnu Abu 
Dzi'b, Ma'mar, Ibrahim bin Sa'ad, Sulaiman bin Katsir, Ibnu Ishag, 
serta Sufyan bin Uyainah, dan mereka tidak menyebutkan ucapan itu.” 


Abu Daud berkata, “Akan tetapi ini adalah lafazh hadits Hisyam 
bin Urwah dari ayahnya, dari Aisyah.” 


Abu Daud berkata, “Ibnu Uyainah juga menambahkan di 
dalamnya, "Beliau menyuruhnya meninggalkan shalat selama hari- 
hari haidnya." Ini adalah keraguan dari riwayat Ibnu Uyainah. 
Sedangkan di dalam hadits Muhammad bin Amr dari Az-Zuhri ada 
sesuatu yang mendekati dari apa yang ditambahkan oleh Al Auza'i di 


dalam haditsnya.”” 


Pra So Ai Jo) 25 (kerabat istri Rasulullah SAW) dengan 
huruf kha' berharakat fathah dan huruf ta' bertitik dua di atas. 
Maksudnya kerabat istri Nabi SAW. 


30 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (327) dan Muslim (Haidh/64). 
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Ahli bahasa mengatakan, “0:9 adalah bentuk jamak dari «&. 
Mereka adalah kerabat istri seseorang. Lafazh start artinya kerabat 


PTE 


suami seorang istri. Lafazh aoi mencakup keduanya.” 
BE Y geri! Ke Ssi) (merupakan istri Abdurrahman bin Auf) 
maksudnya istrinya, sehingga ia dikenal dari dua aspek berikut ini: 


Pertama, ia adalah saudara perempuan Ummul Mukminin 
Zainab binti Jahsy istri Rasulullah SAW. 


Kedua, ia adalah istri Abdurrahman. 
kata ii old Ol (sesungguhnya ini bukan haid) maksudnya 


kondisi yang engkau alami, berupa mengalirnya darah bukan pada 
waktu biasanya datang haid, bukanlah haid. 


uya Ia Kap (akan tetapi ia adalah irg) maksudnya darah yang 
keluar itu adalah irg, dan telah disebutkan penafsiran tentang irg. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah.” 


SSI Sia "Si d3 (dan tidak menyebutkan kalimat ini) 
maksudnya kalimat Pur PR wat sp PA WA $ karndi sisi Hi 
(jika tiba masa haid Bak mievalka shalat, dan jika telah berlilu 
maka mandi dan shalatlah). 

Pyar ag (mereka tidak menyebutkan) Sa Ia (ucapan ini) 
maksudnya kalimat Kara ca HS) Gika tiba masa haid...). 

Ida Ul, (tetapi ini adalah) maksudnya ucapan. Dengan kata lain, 
kalimat Yung disebutkan tadi. 

Iae PMP A9P oi Aha Ciue ii (lafazh hadits Hisyam bin 
Urwah dari ayahnya dari Aisyah) bukan dari lafazh hadits Az-Zuhri 
dari Urwah, dari Aisyah. 
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20-35 30 


ne) tes 3! 3154 (Ibnu Uyainah juga menambahkan di dalamnya) 
maksudnya di dalam haditsnya. 

taii (uga) maksudnya lafazh ini w' , ri sa 3Yai tw of sat 
Tae Aa gi (3 (beliau menyuruhnya meninggalkan shalat selama hari- 
hari haidnya. Ini adalah keraguan dari riwayat Ibnu Uyainah), karena 
tambahan ini tidak seorang pun dari para huffazh sahabat Az-Zuhri 


menyebutkannya kecuali Ibnu Uyainah. Hasil pengecekan hal ini telah 
berlalu. 3 (sedangkan) demikian juga. » ea Ke. sabun HA (sedangkan 


hadits Muhammad bin Amr) berikut ini sa & & AP p "ari Az- 
Zuhri, di dalamnya ada sesuatu), berupa keraguan. — F1 3 (yang 


mendekati) hadits Muhammad bin Amr berkenaan dengan keraguan 
atau tambahan Ibnu Uyainah. ea) (dari) perkataan S "3 5 Bni 31 sad 


#ix (apa yang ditambahkan oleh Al Auza'i di dalam haditsnya). Tak 


seorang pun di antara sahabat Az-Zuhri yang menyebutkannya selain 
dirinya, yaitu yke3 S4 DI BP AKAN yead Kata obi 8) Gika 
tiba masa haid maka tinggalkan shalat, dan jika telah berlalu maka 
mandi dan shalatlah). Di dalam tambahan Ibnu Uyainah dan 
tambahan Al Auza'i serta hadits Muhammad bin Amru, masing- 
masing terdapat keraguan, karena masing-masing meriwayatkan 
sendirian, dan tidak disebutkan pula oleh yang lain. 
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285. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Adi menceritakan kepada kami dari Muhammad 
—anak Amr— ia berkata: Ibnu Syihab menceritakan kepadaku dari 
Urwah bin Az-Zubair, dari Fathimah binti Abu Hubaisy, ia berkata, 
“Suatu ketika ia mengalami istihadhah, maka Nabi SAW bersabda 
kepadanya, Vika itu darah haid, maka ia berwarna hitam yang sangat 
dikenal. Jika memang itu yang ada, maka tahan diri dari melakukan 
Shalat. Jika yang ada lain (dengan itu), maka berwudhulah dan 
funaikan shalat, karena itu adalah irg.” 


Abu Daud mengatakan: Ibnu Al Mutsanna berkata: Ibnu Abu 
Adi menceritakan kepada kami dari kitabnya, demikian, lalu dengan 
hadits itu pula ia kemudian menceritakan kepada kami dengan cara 
hafalan. Ia berkata: Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, “Sungguh, 
Fathimah mengalami istihadhah." Lalu menyebutkan sebagaimana 
hadits yang lalu. 


Abu Daud berkata, “Anas bin Sirin meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas tentang wanita istihadhah dengan berkata, 'Jika ia melihat 
darah kental dan banyak, maka jangan shalat. Sedangkan jika 
melihatnya telah suci, sekalipun hanya sesaat, hendaknya ia mandi 
dan menunaikan shalat.” 


Makhul berkata, “Bagi wanita, tidak ada suatu perkara haid yang 
tidak jelas. Sungguh, darahnya berwarna hitam dan pekat. Jika yang 
demikian telah hilang lalu menjadi kekuning-kuningan dan encer, 
maka itu adalah istihadhah, hendaknya ia mandi dan menunaikan 
shalat.” 


Abu Daud berkata: Hammad bin Zaid meriwayatkan dari Yahya 
bin Sirin, dari Al Oa'ga? bin Hakim, dari Sa'id bin Al Musayyab 
berkenaan dengan wanita istihadhah, "Vika masa haid tiba maka ia 
meninggalkan shalat, dan jika telah berlalu maka ia harus mandi serta 
menunaikan shalat'." 
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YA 


Sumai dan yang lain meriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyab: 
Ia "duduk" selama hari-hari haidnya. Hal itu diriwayatkan oleh 
Hammad bin Salamah dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin Al 
Musayyab. 


Abu Daud berkata, “Yunus meriwayatkan dari Al Hasan: Wanita 
yang mengalami haid, jika darahnya terus keluar, maka setelah lewat 
masa haidnya ia harus menahan diri satu atau dua hari, karena yang 
demikian itu berarti ia telah mengalami istihadhah.” 


At-Taimi berkata dari Oatadah, “Jika lebih dari hari-hari 
haidnya, selama lima hari, maka ia hendaknya menunaikan shalat.” 


At-Taimi berkata, "Aku menguranginya hingga dua hari, maka 
ia berkata, Jika dua hari, maka itu bagian dari haidnya'. Ibnu Sirin 
ditanya tentang hal itu, lalu ia berkata, 'Para wanita lebih tahu tentang 
hal itu". 

OS 13! (jika itu) sempurna dengan satu arti. 54 (sangat dikenal) 
di dalamnya ada dua altenatif arti: 

Pertama, kata itu berbentuk majhul dari kata 8x4 


(pengetahuan). Ibnu Ruslan berkata, “Maksudnya sangat dikenal oleh 
para wanita.” Ath-Thibi berkata, “Maksudnya sangat dikenal oleh para 
wanita dengan memperhatikan warna serta kepekatan, sebagaimana ia 
mengenalnya dengan memperhatikan kebiasaannya.” 


Kedua, dengan bentuk ma'lum dari kata &"&! (yang memiliki 
aroma dan bau). 

WS SS 58 Gika itu yang ada) dengan huruf kaf berharakat 
kasrah. Maksudnya jika darah yang ada adalah darah hitam. 

PETI sp (jika yang ada lain) dengan huruf kha'" berharakat 
Jathah. Maksudnya yang tidak demikian ciri-cirinya. 


31 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Haidh/63). 
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. 


Bo. 


$$ (maka berwudhulah) maksudnya setelah mandi. 


Pa de (karena itu) maksudnya darah yang tidak berwarna 
hitam. | 
G'£ (irg) maksudnya darah dari suatu urat. 


Disebutkan dalam kitab Subul As-Salam: Hadits ini 
mengembalikan pengetahuan tentang istihadhah kepada ciri-ciri 
darah, bahwa jika darah dengan ciri-ciri itu, maka itu adalah haid, jika 
tidak, maka itu adalah istihadhah. Pada pembahasan yang lalu beliau 
SAW bersabda kepadanya, 3 Wali «3 sita SI 1 Te WS UN 
Kie) FUI KLS mb SSI 1513 (itu adalah irg. Jika tiba masa haidmu 
maka tinggalkan shalat, dan jika telah berlalu maka basuhlah darah 
darimu dan shalatlah). 


Hadits itu tidak dinafikan oleh hadits ini. Ungkapan yang artinya 
darah haid itu hitam dan sangat dikenal, adalah penjelasan bagi saat 
tibanya masa haid dan berlalunya. Jika wanita istihadhah bisa 
membedakan hari-hari haidnya, baik dengan dasar ciri-ciri darah 
maupun dengan dasar kedatangannya pada waktu biasanya, jika telah 
biasa demikian, maka ia telah bertindak sebagaimana kebiasaannya. 
Kemungkinan dalam hal ini Fathimah sudah terbiasa, sehingga kata- 
katanya, “Jika tiba masa haidmu...” maksudnya dengan dasar 
kebiasaan atau tidak dengan dasar kebiasaan, maka itu ditambah 
dengan ciri-ciri, sebab tidak menutup kemungkinan bergabungnya dua 
pengetahuan tersebut baginya dan bagi selain dirinya. Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
dengan derajat hasan.” 


«4 Gi «dl 3 JG (Ibnu Al Mutsanna berkata, “Ia 


menceritakannya kepada kami...") dengan hadits tersebut. 
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IKA MS Hyo gak gl Hi (Ibnu Abi Adi dari kitabnya, demikian) 
maksudnya dengan tanpa menyebutkan Aisyah di antara Urwah dan 
Fathimah. 


ue. 1 


4 Gie @& (dengan hadits itu pula kemudian ia menceritakan 
kepada kami) maksudnya dengan hadits tersebut. 
Ys (lalu) maksudnya setelah itu. 


Jadi, ketika Ibnu Abu Adi menceritakan tentang Ibnu Al 
Mutsanna dari kitabnya, ia menceritakan kepadanya dengan tanpa 
menyebutkan Aisyah di antara Urwah dengan Fathimah. Namun 
ketika ia menceritakan kepadanya dari hafalannya, ia menyebutkan 
Aisyah antara Urwah dengan Fathimah. 


Ibnu Al Oaththan berkata, “Hadits ini mungathi.” 


Ibnu Al Gayyim menyanggah bahwa kondisinya tidaklah 
demikian. Kedudukan hafalan dan ketekunan Muhammad bin Abu 
Adi bukan tidak diketahui, namun ia telah menghafalnya dan 
menceritakan hadits terkadang dari riwayat Urwah, dari Fathimah, dan 
terkadang dari riwayat Aisyah, dari Fathimah. Ia mengetahui 
keduanya dan tidak diragukan bahwa ia mendengar dari keduanya. 
Fathimah adalah anak pamannya dan Aisyah adalah bibinya. Jadi, 
kedudukan mungathi yang dituduhkan kepada hadits ini tidaklah 
benar, dan telah ditegaskan bahwa Fathimah telah menyampaikan 
hadits kepadanya. 


AA #4! (darah kental dan banyak) dengan huruf ba' 


berharakat fathah. Al Khaththabi berkata, “Maksudnya adalah darah 
kental dan banyak yang keluar dari bagian dalam rahim. Hal ini 
dinisbatkan kepada laut lantaran banyak dan lebarnya. “Laut? 
menunjukkan lebarnya dan meratanya sesuatu.” 


74 ————-———- AUNULMABUD 


Di dalam kitab 4l Mishbah Al Munir, dikatakan “Laut sangat 
dikenal, sehingga disebutkan bahwa darah murni yang sangat merah 


18 9 


daras keluar dengan sebutan '-4 dan & Pu. 


dat Indi HL 3 Sal 5 18V3 (sedangkan jika melihat telah 
suci, sekalipun hanya sesaat, ia hendaknya mandi dan menunaikan 
shalat).Maksudnya seorang wanita yang istihadhah jika melihat darah 
yang sangat merah, hendaknya tidak shalat. Sedangkan jika melihat 
kesucian yang berupa berhentinya aliran darah yang kental dan 
banyak, maka ia hendaknya mandi dan menunaikan shalat. 


Ibnu Abbas RA menetapkan tanda haid dengan keluarnya darah 
kental yang banyak, sedangkan tanda istihadhah keluarnya bukan 
darah yang kental dan banyak. 


Ke & 15! (jika darahnya terus keluar) maksudnya darah terus 
keluar setelah habis masanya yang telah diketahui. 

Clma3 (ia menahan diri) maksudnya wanita, dari melakukan 
shalat dan lain-lain. 

P3 (maka ia) setelah itu. Lets. (mengalami istihadhah). 

Diriwayatkan oleh Ad-Darimi dengan redaksi: ws ai H5 Bi 
Lobak G3 Ah Ga ora II Up Meat pi Ag BMA gp Uki (jika ia 
melihat darah maka ia harus menahan diri tidak melakukan shalat 


setelah beberapa hari masa haidnya, baik sehari atau dua hari, 
kemudian setelah itu ia mengalami istihadhah). 


? isl Clan HA J8 (At-Taimi berkata, “Lalu Aku 
menguranginya.") maksudnya hari-hari yang lebih dari hari-hari 
haidnya. 


JW (lalu ia berkata) maksudnya Gatadah, untuk membantah. 


OS 1S! (jika) maksudnya hari yang lebih. 
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... 


ab Ip YG GP (dua hari, maka itu bagian dari haidnya), jadi 
jangan melakukan shalat pada hari-hari itu. | 
Ad-Darimi men-takhrij: Muhammad bin Isa menceritakan 
kepada kami, Mu'tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia 
mengabarkan: Aku katakan kepada Oatadah, “Ada seorang wanita 
yang masa haidnya diketahui, lalu bertambah dari itu sampai lima, 
empat, atau tiga hari.” Ia lalu berkata, “Ia harus melaksanakan shalat.” 
Aku katakan, “Dua hari.” Ia berkata, “Itu bagian dari hari-hari 
haidnya.” Aku pernah bertanya kepada Ibnu Sirin (tentang hal itu), 
lalu ia berkata, “Para wanita lebih tahu mengenai hal itu.” 


Wis mei SBI JW 8 Gie Sl J3 (Ibnu Sirin ditanya tentang 
hal itu, lalu ia berkata, “Para wanita lebih tahu mengenai hal itu.”). 
Mereka biasa membedakan antara darah haid dengan darah 


istihadhah. Seakan-akan Ibnu Sirin tidak menjawabnya dan 
mengembalikannya kepada para wanita. . 


Al Hafizh Ibnu Al Oayyim rahimahullah Ta'ala berkata, 
“Hadits Urwah dari Fathimah ini dikatakan oleh Ibnu Al Oaththan 
sebagai hadits mungathi, karena di dalamnya terdapat Muhammad bin 
Amr, ia seorang diri dalam meriwayatkan hadits dari Az-Zuhri, dari 
Urwah. Ia juga meriwayatkan dari Muhammad bin Amr dan 
Muhammad bin Abu Adi sebanyak dua kali, (1) dari kitabnya, sepeti 
yang demikian ini, (2) ditambahkan, bahwa di dalamnya terdapat 
Aisyah yang berada di antara Urwah dengan Fathimah, dan yang 
demikian adalah mutashil. Akan tetapi ketika ia menceritakan hadits 
dari kitabnya, berderajat mungathi, dan dari sisi hafalannya, ia 
berderajat mutashil. Ditambahkan pula, bahwa apa menurutnya datang 


1» 


dari Aisyah perlu peninjauan'. 

Telah ada penegasannya dalam kitab Sunan Abi Daud, bahwa ia 
menerimanya dari Aisyah, bukan dari Fathimah. Sedangkan Abu 
Daud meriwayatkan dari hadits Al-Laits, dari Yazid bin Abu Habib, 
dari Bukair bin Abdullah, dari Al Mundzir bin Al Mughirah, dari 
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Urwah, bahwa Fathimah menceritakan hadits kepadanya, bahwa 'ia 
pernah bertanya kepada Rasulullah SAW. Tetapi dalam hal ini Al 
Mughirah tidak diketahui. Demikian yang dikatakan oleh Abu Hatim 
Ar-Razi. Sedangkan haditsnya menurut selain Abu Daud adalah 
mu'an'an. Tidak dikatakan di dalamnya bahwa Fathimah telah 
menyampaikan hadits kepadanya. 


Ia berkata, “Demikian juga hadits Suhail bin Abu Shalih dari 
Az-Zuhri, dari Urwah, dan kemudian Fathimah menyampaikan hadits 
kepadaku bahwa ia memerintahkan Asma, atau Asma menyampaikan 
hadits kepadaku bahwa Fathimah memerintahkannya agar bertanya 
kepada Rasulullah SAW. Hal ini diragukan, apakah ia mendengarnya 
dari Fathimah?" 


Ia berkata, “Di dalam matan hadits ada yang diingkari dari 
Suhail, bahwa ia termasuk orang yang hafalannya buruk, sehingga 
terlihat pengaruh perubahannya. Demikian itu karena setelah beberapa 
hari ia mengalami perubahan.” 


Ia berkata, “Oleh karena itu, beliau memerintahkannya agar 
“duduk? pada hari-hari saat ia harus “duduk?.” 


Ia berkata, “Hal yang banyak dikenal di dalam kisah Fathimah 
adalah perubahan pada darah dan masa haid.” Selesai. 


Semua ini merupakan sesuatu yang tidak mungkin datang dari 
Ibnu Al Oaththan. Sementara itu, pendapat di atas, Sesungguhnya 
yang demikian itu adalah mungathi, sebenarnya tidaklah demikian, 
hafalan dan ketekunan Muhammad bin Abu Adi bukan tidak 
diketahui, namun suatu ketika ia menyampaikan hadits dari Urwah, 
dari Fathimah, dan suatu ketika dari Aisyah dan dari Fathimah. 
Masing-masing dari keduanya tidak diragukan telah mendengar dari 
keduanya. Fathimah putri pamannya, sedangkan Aisyah bibinya, maka 
derajat mungathi yang dituduhkan kepada hadits itu tidak beralasan, 
sebab telah ditegaskan bahwa Fathimah menyampaikan hadits 
kepadanya. Ungkapannya bahwa Al Mughirah dianggap tidak 
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diketahui oleh Abu Hatim adalah tidak membahayakannya, karena 
sesungguhnya Abu Hatim Ar-Razi tidak mengenal para tokoh, 
padahal mereka isigah dan cukup dikenal, sedangkan ia sangat tegas 
berkenaan dengan para perawi. Para jamaah telah menyatakan bahwa 
Al Mughirah tsigah. Mereka juga memuji dan mengenal dirinya. 


Adapun ungkapannya, “Hadits ini menurut selain Abu Daud 
adalah mu'an'an,” tidaklah membahayakannya, apalagi pada 
dasarnya redaksi yang ada memiliki nilai tambah dalam hal ke-tsigah- 
an. Suhail telah menjelaskan tentang Az-Zuhri dari Urwah, ia berkata, 
“Fathimah menyampaikan hadits kepadaku." Lalu ia bawa 
periwayatan itu kepada Suhail. Ini termasuk orang yang buruk kualitas 
hafalannya, sehingga ada tuduhan bahwa periwayatannya tidak benar. 
Muslim dan yang lain menyatakan bahwa hadits Suhail shahih. 


Ungkapannya, “Ia telah mengalami perubahan di dalamnya pada 
hari-hari...” yang diketahui adalah perubahan pada masa haid dan 
darah, adalah pendapat yang sangat salah. Hal yang diketahui di dalam 
kitab Ash-Shahih, perubahannya pada hari-hari yang ia anggap masa 
haidnya dan di dalam masa haid itu sendiri. Jadi, salah satu dari 
keduanya akan membenarkan yang lain. Sedangkan perubahannya 
pada darah, adalah sesuatu yang perlu ditinjau. Para penyusun kitab 
Ash-Shahih tidak meriwayatkannya, tetapi telah diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan An-Nasa'i, serta ditanyakan oleh Ibnu Abi Hatim 
kepada ayahnya yang kemudian menyatakannya lemah, dan ia 
berkata, “Ini munkar.” Namun dinyatakan shahih oleh Al Hakim. 
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“ o 3 , . 
an Jaa One ia Ke Sa db 
286. Zuhair bin Harb dan yang lain menceritakan kepada kami, 

ia berkata: Abdul Malik bin Amr menceritakan kepada kami, Zuhair 
bin Muhammad menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Muhammad bin Agil, dari Ibrahim bin Muhammad bin Thalhah, dari 
pamannya, Imran bin Thalhah dari ibunya, Hamnah binti Jahsyi, ia 
berkata, “Aku pernah mengalami haid dengan darah yang banyak dan 
deras, lalu aku datang kepada Rasulullah SAW untuk memohon fatwa 
dan menyampaikan khabar kepada beliau. Aku temukan beliau berada 
di rumah saudara perempuanku, Zainab binti Jahsy, kemudian aku 
katakan, "Wahai Rasulullah, aku seorang wanita yang mengalami 
istihadhah dengan darah yang banyak dan deras, maka bagaimana 
pendapat engkau tentang hal ini, yang telah menghalangiku untuk 
menunaikan shalat dan puasa?' Beliau bersabda, 'Aku sarankan 
kepadamu untuk memakai kapas, karena itu bisa menghilangkan 
darah'. Aku berkata, 'Ia lebih banyak dari itu'. Beliau bersabda, Jika 
demikian maka gunakan kain'. Aku berkata, Ta lebih banyak dari itu, 
maka aku siram dengan air yang banyak'. Rasulullah SAW bersabda, 
'Aku akan perintahkan kepadamu dua hal, yang manapun kamu 
lakukan maka akan cukup bagimu tanpa melakukan yang lainnya. 
Jika kamu mampu melakukan keduanya, maka kamulah yang lebih 
fahu'. Beliau lalu bersabda kepadaku, 'Sesungguhnya hal itu adalah 
satu di antara penyakit dari syetan, maka anggaplah kamu haid 
dalam enam atau tujuh hari yang pengetahuannya ada pada ilmu 
Allah. Lalu mandilah. Hingga jika kamu telah melihat bahwa kamu 
telah suci dan kamu telah bersuci, maka shalatlah selama dua puluh 
liga atau dua puluh empat malam dan hari-harinya, serta 
berpuasalah, karena yang demikian itu cukup bagimu. Lakukan 
demikian setiap bulan sebagaimana para wanita mengalami haid dan 
sebagaimana mereka menjadi suci setelah masa haid dan masa 
sucinya. Jadi, bila kamu mampu mengakhirkan shalat Zhuhur dan 
menyegerakan shalat Ashar sehingga kamu bisa mandi dan menjamak 
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dua shalat itu, dan mengakhirkan shalat Maghrib dan menyegerakan 
shalat Isya, kemudian kamu mandi dan menggabungkan dua shalat 
itu, maka lakukanlah. Jika kamu mandi pada waktu fajar maka 
lakukanlah dan berpuasalah jika kamu mampu melakukan yang 
demikian itu'. Rasulullah SAW lalu bersabda, 'Inilah salah satu dari 


rs 


dua perkara yang paling membanggakanku' 


Abu Daud berkata, “Diriwayatkan pula oleh Amru bin Tsabit, 
dari Ibnu Agil, ia berkata, 'Hamnah pun berkata, "Inilah dua perkara 
yang paling membanggakan bagiku. Ia tidak menjadikan kata-kata itu 
sebagai sabda Nabi SAW, tetapi menjadikannya sebagai kata-kata 
Hamnah'." | 

Abu Daud berkata, “Amr bin Tsabit adalah seorang anggota 
Rafidhah yang ia menyebutkan dari Yahya bin Ma'in.” 

Abu Daud berkata, “Aku mendengar Ahmad berkata, 
'Menurutku ada sesuatu dalam hadits Ibnu Agil'.”” 

Bas Kab Vplnial (aku mengalami haid dengan darah yang 
banyak) dengan huruf ha” berharakat Jfathah adalah bentuk mashdar 
dari '2&£M sesuatu yang ditumbuhkan oleh Allah dengan 
pertumbuhan yang sangat bagus dan tidak membahayakan perbedaan 
dalam istilah para ulama antara haid dengan istihadhah, karena 
perkataan itu muncul dari pokok bahasa. 


33 0 


9 Pa dial (untuk memohon fatwa dan menyampaikan khabar 


kepada beliau). Huruf wawu adalah wawu yang mutlak untuk 
penggabungan. Jika tidak, maka yang harus ia katakan, “Aku pun 
menyampaikan khabar dan memohon fatwa kepada beliau.” 


Seal BY (ena 3 Ws Ld (maka bagaimana pendapat 
engkau tentang hal ini, yang telah menghalangiku untuk menunaikan 
shalat dan puasa?) dengan bentuk manshub, sedangkan fa'il aa adalah 


32 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (128) dan Ibnu Majah (627). 
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Lai. Kalimat ini merupakan pendahuluan dan mabniyah, karena 
dikembalikan kepada bentuk pertanyaan. Juga bisa dijadikan hal dari 
dhamir majrur dalam perkataannya berkenaan dengan hal tersebut. 


Tadi (aku sarankan) maksudnya aku sebutkan sifat-sifat. 


Aek (kapas) dengan huruf kaf berharakat dhammah, huruf ra' 


berharakat sukun, dan huruf sin berharakat dhammah: Kapas. Dengan 
kata lain, aku akan jelaskan kepadamu tentang kapas, maka pakailah 
dan balut vaginamu dengannya. 


Ma La 29 (karena ia bisa menghilangkan darah) berasal dari 
kata Ls 

WS ya PST AA iB (aku berkata, "Ia lebih banyak dari itu.") 
maksudnya darahnya lebih banyak dari sekadar bisa dihentikan 
dengan menggunakan kapas, karena deras dan banyaknya. 

Us siadu :JU (beliau bersabda, "Jika demikian maka gunakan 
kain.”) maksudnya jika tidak dengan kapas maka gunakan kain 
sebagai gantinya. 

bu Aj Li (maka aku siram dengan air yang banyak) dengan 
huruf bertitik tiga dan huruf jim berharakat tasydid. Maksudnya aku 
menyiram. ES artinya aliran darah dan air yang sangat deras. Kalimat 
intransitif (kalimat yang tidak membutuhkan objek) dan transitif 
(kalimat yang membutuhkan objek). Dikatakan, " 15! (UI SI ee 
Ken artinya aku curahkan air dan darah jika aku menuangkannya. 
Dengan demikian, objeknya dihilangkan, sehingga menjadi, aku 
curahkan darah dengan derasnya. Yang pertama idhafah kata “aliran” 
kepada “aliran” itu sendiri .berfungsi sebagai mubalaghah 
(mensangatkan makna suatu kata) yang artinya jiwa seutuhnya 
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seakan-akan dijadikan dari darah yang deras. Ini paling baligh 
makranya 

aa api ia aa Ah 1 Sala (aku akan perintahkan kepadamu dua hal, 
yang manapun yang Leak lakukan...). Berkenaan dengan i'rab-nya 
Abu Al Baga' berkata, “Ia harus manshub dan tidak yang lainnya. 
Sesuatu yang menyebabkannya manshub adalah RAP 


Lagals — , RU (ika engkau mampu melakukan keduanya) 
maksudnya dua hal itu, jika engkau mampu melakukan yang manapun 
yang engkau suka. | 

Ai ah (maka kamulah yang lebih tahu) tentang tindakan yang 
akan kamu pilih di antara keduanya. 

Odang vas, up kas, oa LS! (sesungguhnya hal itu adalah satu 
di antara penyakit dari syetan). ika” Al) dengan huruf ra' berharakat 
Jathah dan huruf kaf berharakat sukun, artinya hentakkan di atas 
permukaan bumi dengan kaki ketika berlari, sebagaimana binatang 
menghentakkan kaki yang mengenai bumi. Maksudnya adalah bahaya 
dan sesuatu yang menyakitkan, yakni syetan telah menemukan jalan 
untuk mengacaukannya berkenaan dengan urusan agama, kesucian, 
dan shalatnya, hingga menjadikannya lupa dengan kebiasaannya. 
Sehingga dalam redaksi sempurnanya menjadi seakan-akan hentakan 
dengan kaki yang diterimanya dari hentakan-hentakannya. Demikian 
dikatakan oleh Al Khaththabi. 


P3 (maka anggaplah kamu haid). 
Dikatakan, “SIS! tali artinya wanita itu “duduk? selama hari- 
hari haidnya dengan tidak melakukan shalat dan puasa. Dengan kata 


lain, jadikan dirimu mengalami haid dan melakukan apa-apa yang 
dilakukan oleh wanita yang haid.” 
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Mengenai pul dna ina pa kana (dalam enam atau tujuh hari), Al 


Khaththabi berkata, “Seakan- akan redaksi yang demikian adalah dari 
beliau SAW dengan tanpa aspek pembatasan dari enam dan tujuh, 
akan tetapi dengan cara menganalisis kondisinya dengan kondisi 
orang yang sama dengannya dalam hal umur dari para wanita anggota . 
keluarganya. Jika memiliki kebiasaan yang sama dengannya, yaitu 
“duduk” selama enam hari, maka ia harus “duduk” juga selama enam 
hari. Jika selama tujuh hari, maka ia harus duduk juga selama tujuh 
hari. Di dalam hadits ini masih ada aspek yang lain, karena terkadang 
apa yang terjadi pada wanita itu telah baku, seperti yang telah 
dijelaskan, enam atau tujuh hari, hanya saja kadang-kadang i ia lupa hal 
itu, sehingga tidak mengetahui mana di antara keduanya yang baku. 
Oleh karena itu, beliau memerintahkannya untuk berhati-hati, 
bersungguh-sungguh, dan membangun perkaranya di atas 
keyakinannya tentang dua hitungan itu. Seseorang yang mengarah 
kepada pandangan ini, akan berdalil dengan ungkapannya, Al He d 
da (pada ilmu Allah Ta'ala). Maksudnya dalam pengetahuan Allah 
siapa yang menyuruhmu melakukan enam atau tujuh hari itu. Selesai. 

di Al NG S (pada ilmu Allah Ta'ala). Ibnu Ruslan berkata, 
“Maksudnya dalam pengetahuan Allah siapa yang menyuruhmu 
“duduk? dalam enam hari atau tujuh hari itu?” Dengan kata lain lagi, 
ini merupakan sesuatu perkara antara dirimu dengan Allah. Sungguh, 
ja mengetahui apa-apa yang engkau lakukan ketika engkau memenuhi 
perintahku atau tidak melaksanakan perintahku.” Dikatakan pula, “Di 
dalam ilmu Allah, maksudnya dalam hukum Allah Ta'ala.” Dengan 
kata lain, dengan apa-apa yang aku perintahkan, dan semua itu 
merupakan hukum Allah Ta'ala. Juga dikatakan, “Di dalam ilmu 
Allah maksudnya Allah memberitahumu tentang Kesan pada diri 
wanita, enam atau tujuh (hari)?”” 
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Hrg (kamu telah bersuci) maksudnya kamu serius dalam 
bersuci. 


As-Suyuthi berkata: Abu Al Baga' berkata, “Demikian yang 
terjadi di dalam riwayat ini dengan huruf alif, dan yang benar adalah 


oLx.o.. a 


S4 karena berasal dari kata Ul 1H dan #1 yang maknanya 


engkau membersihkannya. Di dalamnya tidak ada tempat untuk alif 
atau hamzah.” Selesai. 


Namun di dalam Al! Maghrib dikatakan, “Hamzah yang ada di 
dalamnya adalah salah.” 


Sebagian ulama berkata, “Semua naskah dengan huruf hamzah 
yang bertanda baca. Jadi, di dalam sikap menyalahkan hamzah adalah 
sikap menyalahkan para huffazh yang memiliki ketelitian, padahal ada 
kemungkinan membawanya kepada hal lain adalah keanehan.” 


Ad iris) Wb uda (maka shalatlah selama dua puluh tiga 
malam) maksinya jika hari-hari haidnya tujuh hari. 

ang ad Os bagi "! (atau dua puluh empat malam dan hari- 
harinya) Ksksudaya jika hari-hari haidnya enam hari. 

3 (serta berpuasalah) sekehendakmu, baik puasa sunah 
Histipuh wajib. 

aa ju w5 op (karena yang demikian itu cukup bagimu) berasal 
dari kata s! Fa yang maksudnya cukup bagimu. Inilah perkara pertama 


yang diperintahkan kepadanya. Sedangkan perintah yang kedua adalah 
bahwa ketika ia berlalu dari enam atau tujuh hari Jalu mandi untuk 
melakukan shalat jamak antara Zhuhur dan Ashar dengan satu kali 
mandi. Juga antara shalat Maghrib dan Isya dengan satu kali mandi, 
sedangkan shalat Subuh dengan satu kali mandi. 

3 P3 ya o! (ika engkau mampu melakukan yang demikian 
itu) maksudnya menggabungkan antara dua shalat dengan tiga kali 
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mandi dalam sehari semalam, dan timpalan kata ini dihilangkan, 
sehingga artinya maka lakukanlah. 


dar 


Ida3 (inilah) maksudnya perintah yang kedua. pi! kaga ae 
(salah satu dari dua perkara yang paling membanggakanku) 
maksudnya paling aku sukai karena ia paling sulit di antara keduanya, 
sedangkan pahala adalah sesuai tingkat kesulitan. Nabi SAW memang 
menyukai sesuatu yang mengandung pahala besar. 


ad 3 5,53, (yang ia menyebutkan dari Yahya bin 
Ma'in) maksudnya Abu Daud menyebutkan perkataan itu. Dengan 
kata lain, ia adalah penolak apa yang datang dari Yahya bin Ma'in. 

ie Ta mbl J Jai Gl Caaa Ji Kabhi Lihat 1335 jl JS (Abu 
Daud berkata, «Aku mendengar Ahmad berkata, "Menurutku ada 


sesuatu dalam hadits Ibnu Agil'."). Namun apa yang dinukil dari imam 
Ahmad adalah kebalikan dari ungkapan itu. 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits Hamnah hasan shahih.” 


Aku bertanya kepada Muhammad tentang hadits ini, sehingga ia 
berkata, “Itu hadits hasan.” Demikian pula yang dikatakan oleh Imam 
Ahmad bin Hanbal, “Itu hadits hasan shahih.” Selesai. 


Demikian juga Al Baihagi menukil dalam kitab Al Ma'rifah 
yang pembenarannya ada pada Ahmad. Jadi, sanggahan atas perkataan 
Abu Daud, bahwa At-Tirmidzi telah menukil dari Ahmad, 
pembenarannya adalah secara teks, dan itu lebih utama dari apa yang 
disebutkan oleh Abu Daud, karena ia tidak menukil ketentuan yang 
dimaksud dari Ahmad, akan tetapi hal itu adalah sesuatu yang terjadi 
padanya lalu ia menafsirkan perkataan Ahmad, dan hal itu memang 
perkataan Ahmad, maka bisa jadi hadits yang ada pada dirinya 
mengandung sesuatu, lalu muncul pen-shahih-an baginya. 


Al Mundziri berkata, “Al Khaththabi berkata, 'Sebagian ulama 
lebih memilih tidak berkomentar tentang hadits ini, karena Ibnu Agil 


” 


meriwayatkannya tidak demikian'. 
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Abu Bakar Al Baihagi berkata, “Abdullah bin Muhammad bin 
Agil seorang diri dalam meriwayatkan hadits ini, sedangkan ia orang 
yang dipersengketakan berhujjah menggunakan haditsnya.” Ini bagian 
akhir perkataannya. 

At-Tirmidzi dan Ibnu Majah telah men-takhrij-nya. At-Tirmidzi 
berkata, “Ini adalah hadits hasan shahih.” Ia juga berkata, "Aku 
pernah bertanya kepada Muhammad —yakni Al Bukhari— tentang 
hadits ini. Lalu ia berkata, 'Itu hadits hasan!" 


Demikian juga Ahmad bin Hanbal, ia berkata, “Itu hadits hasan 
Shahih.” 


Sedangkan Amru bin Tsabit adalah Abu Tsabit yang dikenal 
dengan nama Ibnu Abu Al Mutagaddim Kufi yang haditsnya tidak 
bisa dijadikan hujjah. Selesai. 

Pembahasan ini diperpanjang oleh saudara kita yang terhormat 
dengan maksud lebih jauh berkenaan dengan hadits Hamnah. Pada 
bagian akhir ia berkata: Kesimpulan dari perkataan itu adalah, wanita 
yang biasa menderita istihadhah, baik yang bisa dibedakan maupun 
yang tidak bisa dibedakan, harus mengembalikannya kepada 
kebiasaan yang sering terjadi, karena ada hadits Aisyah berkenaan 

Ie 0. 10. 0 n. - 0 bt 
dengan hal tersebut,” Lisa Cl cJS L 43 SA 
(tinggallah selama engkau —biasa— ditahan oleh haidmu). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Muslim." 

Sedangkan wanita yang baru mulai haid dan bisa membedakan, 
melakukan pembedaan itu karena hadits berikut, 24 Lapdi 83 US 3! 


“ AU w$ F5, Bs Syal (ika itu adalah darah haid, maka ia 


berwarna hitam yang sangat dikenal, sedangkan selain yang demikian 
adalah apa-apa yang tercampur dengannya). 


Wanita yang mengamati kebiasaan dan bisa membedakan 
apakah ia mengalami haid enam atau tujuh hari, dihitung menurut 
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lumrahnya para wanita, berdasarkan hadits Hamnah. Penggabungan 
antara sejumlah hadits adalah penggabungan yang La Selesai 
(dengan diringkas). 

Ibnu Al Oayyim rahimahullah Ta'ala berkata, “Poros hadits ini 
pada Ibnu Agil. Ia adalah Abdullah bin Muhammad bin Agil, orang 
yang tsigah dan jujur. Tak seorang pun mengatakan ada cacat 
padanya." 

Imam Ahmad, Abdullah bin Az-Zubair Al Humaidi, dan Ishag 
bin Rahawaih berhujjah dengan haditsnya. Sedangkan At-Tirmidzi 
men-shahih-kan haditsnya, akan tetapi ia mengkhawatirkan 
hafalannya jika ia seorang diri dari kalangan orang-orang tsigah, atau 
bertentangan dengan mereka. Sedangkan jika ia tidak bertentangan 
dengan orang-orang tsigah dan tidak sendiri, maka hal ini bisa 
dijadikan hujjah. 


Berkenaan dengan hadits ini, Al Bukhari berkata, “Itu hadits 
. hasan.” 


Imam Ahmad berkata, “Itu hadits shahih.” 


Ibnu Khuzaimah menyatakan haditsnya cacat, dan ia 
mengatakan tidak shahih, karena Ibnu Juraij tidak mendengarnya dari 
Ibnu Agil. 

Imam Ahmad berkata, "Ibnu Juraij berkata, “Ia menyampaikan 
hadits dari Ibnu Agil, namun tidak mendengarnya.” 

Ahmad berkata, “Ibnu Juraij telah meriwayatkannya dari An- 
Nu'man bin Rasyid.” 

Ahmad berkata, “Diketahui adanya ke-dha'ifan pada An- 
. Nu'man.” 

Ibnu Mandah berkata, “Hadits ini tidak shahih dari salah satu 
aspeknya, karena hadits itu diambil dari riwayat Abdullah bin 
Muhammad bin Agil, dan mereka telah sepakat untuk meninggalkan 
haditsnya.” 
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Sanggahan terhadap permasalahan tersebut adalah: Bahwa 
ucapannya yang berkenanan dengan tidak mendengarnya Ibnu Juraij 
dari Ibnu Agil sementara di antara keduanya terdapat An-Nu'man bin 
Rasyid, maka jawaban atas hal ini bahwa An-Nu'man bin Rasyid 
adalah tsigah. Muslim men-takhrij untuknya dalam shahih-nya. 
Demikian juga Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 
Hal itu diperkuat oleh Al Bukhari, ia berkata, "Di dalam haditsnya 
banyak keraguan, sedangkan ia perawi yang jujur.” 


Ibnu Abu Hatim berkata: Al Bukhari memasukkannya di antara 
kalangan orang lemah, maka aku mendengar ayahku berkata, 
“Namanya diubah.” Cacat hadits ini kembali kepada An-Nu'man bin 
Rasyid, Muhammad bin Agil, dan Ibnu Agil, sebagaimana telah 
berlalu dari At-Tirmidzi, bahwa Al Humaidi, Ishag, dan Imam Ahmad 
berhujjah dengan haditsnya. 


Sedangkan tuduhan Ibnu Mandah bahwa telah ada kesepakatan 
meninggalkan hadits perawi tersebut, adalah kesalahan yang sangat 
nyata darinya. Kita mencukupkan pembahasan terhadap hadits ini 
dengan pertolongan Allah, maka kita katakan: Ad-Daruguthni dalam 
kitab Al Ilal berkata: Berbeda pendapat tentang Abdullah bin 
Muhammad bin Agil berkenaan dengan hadits ini, sehingga Abu 
Ayyub meriwayatkan Al Afrigi dari Abdullah bin Umar, dari 
Abdullah bin Muhammad bin Agil, dari Jabir, ia berkata: Di dalamnya 
terdapat keraguan dan ditentang oleh Ubaidullah bin Umar bin Jurajj, 
Amr bin Tsabit, Zuhair bin Muhammad, dan Ibrahim bin Abu Yahya. 
Mereka meriwayatkan dari Ibnu Agil, dari Ibrahim bin Muhammad 
bin Thalhah, dari Imran bin Thalhah, dari ibunya, Hamnah binti 
Jahsyi. 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah —di dalam Sunan-nya— 
dari Muhammad bin Yahya, dari Abdurrazzag, dari Ibnu Juraij, dari 
Ibnu Agil, dari Ibrahim bin Muhammad bin Thalhah, dari ibunya 
Hamnah binti Jahsyi. 
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Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah —dalam Sunan-nya— dari 
Muhammad bin Yahya, dari Abdurrazzag, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu 
Agil, dari Ibrahim bin Muhammad bin Thalhah, dari Umar bin 
Thalhah, dari Ummu Habibah. 

Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi —dalam Jami '-nya— ia 
berkata, "Sungguh, Ibnu Juraij berkata, 'Umar bin Thalhah'. Ia berkata, 
'Juga diriwayatkan oleh Ubaidullah bin Umar Ar-Rugiy dan Syarik, 
dan disebutkan bahwa keduanya berkata, "Imran bin Thalhah." 

Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari jalur Zuhair bin 
Muhammad, dari Ibnu Agil, ia berkata, “Imran bin Thalhah.” 

Telah disebutkan dalam ungkapan Ad-Daruguthni bahwa Ibnu 
Juraij berkata —tentang hal tersebut—, “Imran bin Thalhah.” Itu 
memang benar. 


Terjadi kesalahan dari riwayat Imran bin Thalhah kepada Umar 
bin Thalhah. Abu Muhammad bin Hazm memberikan komentar ketika 
menolaknya dengan berkata, "Para perawinya, Syarik dan Zuhair bin 
Muhammad, adalah lemah, dari Amru bin Tsabit, ia juga lemah." 


Ia berkata, “Umar bin Thalhah ghairu makhluk. Dalam arti 
Thalhah tidak diketahui mempunyai anak yang bernama Umar.” 


Ia berkata, “Al Harits bin Abu Usamah telah meninggalkan 
haditsnya sehingga khabarnya gugur seluruhnya.” 

Ini adalah kaitan yang tidak benar. 

Tentang Syarik, telah disebutkan tadi. Juga yang berkenaan 
dengan pernyataan para imam bahwa ia tsigah. 

Tentang Zuhair bin Muhammad, Asy-Syaikhani berhujjah 
dengan haditsnya dan para imam yang enam lainnya. 

Dari Imam Ahmad, berkenaan dengannya ada empat riwayat: (1) 
ia fsigah. (2) Haditsnya lurus. (3) Haditsnya dekat. (4) Tidak ada 
masalah dengannya. 
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Dari Yahya bin Ma'in, padanya tiga riwayat: (1) Shalih tidak 
mengapa dengannya. (2) Tsigah. (3) Dhaif. 

Utsman Ad-Darimi berkata, "Tsigah dan jujur.” 

Abu Hatim berkata, “Statusnya sebagai orang yang jujur.” 

Ya gub bin Syaibah berkata, “Jujur dan haditsnya bagus.” 

Al Bukhari berkata, “Apa-apa yang diriwayatkan darinya oleh 
warga Syam munkar, sedangkan apa-apa yang diriwayatkan darinya 
oleh warga Bashrah shahih.” 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi 
dari hadits Abu Amir Al Agdi Abdul Malik bin Amru darinya. Ia 
orang Bashrah, sehingga menjadi sebagaimana dikatakan oleh Al 
Bukhari, bahwa haditsnya shahih. Sedangkan Amr bin Tsabit tidak 
seorang diri dalam meriwayatkan dari Ibnu Agil. Juga telah dijelaskan 
oleh para perawi yang meriwayatkan dari Ibnu Agil. Mereka adalah 
jamaah, sehingga tidak membahayakan kontrol yang dilakukan oleh 
Amr bin Tsabit terhadap mereka. 


Perkataannya bahwa Umar bin Thalhah ghiaru makhluk, telah 


kita sebutkan bahwa ada keraguan dari orang yang dinamakan Umar. 
Sesungguhnya ia adalah Imran bin Thalhah. 


Perkataannya, “Al Harits dari Abu Usamah telah meninggalkan 
haditsnya," sesungguhnya bersandar kepada perkataan Abu Al Fath Al 
Azdi yang berkenaan dengannya, namun ia tidak memberikan 
perhatian sedikit pun.” 


Ibrahim Al Harbi berkata, “Ia tsigah.” 


Al Bargani berkata, “Ad-Daruguthni memerintahkanku untuk 
meriwayatkan darinya dalam Ash-Shahih, dan ia dinyatakan shahih 
oleh Al Hakim, sedangkan ia salah satu dari para imam huffazh." 
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Bab 110: Orang yang Meriwayatkan bahwa Wanita Istihadhah 
Harus Mandi Setiap Hendak Menunaikan Shalat (Mim: 110-Ta': 
111) 


- 
Pena 30215. 3. 
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287. Ibnu Abi Agil dan Muhammad bin Salamah Al Muradi 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami dari Amru bin Al Harits, dari Ibnu Syihab, 
dari Urwah bin Az-Zubair dan Amrah binti Abdurrahman, dari Aisyah 
(istri Nabi SAW), ia berkata, “Sungguh, Ummu Habibah binti Jahsy, 
kerabat istri Rasulullah SAW dan istri Abdurrahman bin Auf, pernah 
mengalami perdarahan selama tujuh tahun, maka ia memohon fatwa 
kepada Rasulullah SAW tentang hal itu. Rasulullah SAW pun 
bersabda, 'Sesungguhnya yang demikian itu bukan haid, akan tetapi 
yang demikian itu adalah irg, maka mandilah dan shalatlah'." 
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Aisyah berkata, "Ia pun mandi di dalam bak yang terdapat di 
dalam kamar saudara perempuannya, Zainab binti Jahsyi, hingga 
darahnya memerahkan air.” 


CSS (ia pun) maksudnya Ummu Habibah. 


Sm  J-S$ (mandi di dalam bak) dengan huruf mim 
berharakat kasrah dan huruf kaf berharakat fathah adalah bak air yang 
digunakan untuk mencuci pakaian. 

sd “ai Bab ai & (sehingga memerahlah airnya). Ibnu Ruslan 
berkata, “Maksudnya ia mandi di dalam bak yang digunakan untuk 
mencuci pakaian. Ia duduk di dalamnya lalu menyiramkan air ke atas 
tubuhnya dari bak yang lain, sehingga air tertampung di dalamnya dan 
air yang berjatuhan itu bercampur dengan darah yang keluar darinya, 
sehingga menjadikannya berwarna sangat merah. Setelah itu ia harus 
bersuci dari air yang telah mengalami perubahan, sehingga ia 
membasuh kedua kakinya di luar bak dari apa-apa yang mengenainya 
dari air yang telah berubah karena darah." Selesai. 
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288. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, Anbasah 
menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Syihab, Amrah binti Abdurrahman menyampaikan khabar 
kepadaku dari Ummu Habibah dengan hadits ini. Aisyah Pen "Dia 
selalu mandi untuk setiap shalat." 


33 Hadits shahih dan telah berlalu pada no. 285. 
34 Hadits shahih. 
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Jai 53&G (dia selalu mandi) maksudnya Ummu Habibah. 


. 


5 YSS (untuk setiap shalat). Imam Asy-Syafi'i rahimahullah 
Ta'ala berkata, "Dia diperintahkan oleh Rasulullah SAW untuk mandi 
dan menunaikan shalat. Ia selalu mandi untuk setiap shalat sunah.” 
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289. Yazid bin Khalid bin Abdullah bin Mauhab Al Hamdani 
menceritakan kepada kami. Al-Laits bin Sa'd menyampaikan hadits 
kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, “Ia 
pun selalu mandi untuk setiap shalat.” 

Abu Daud berkata, "Al Oasim bin Mabrur berkata dari Yunus, 
dari Ibnu Syihab, dari Amrah, dari Aisyah, dari Ummu Habibah binti 
Jahsyi.” 


AUNUL MA'BUD 


— Diriwayatkan pula oleh Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Amrah, dari 
Aisyah. Mungkin Ma'mar berkata dari Amrah, dari Ummu Habibah, 
dengan maknanya.” 


Diriwayatkan pula oleh Ibrahim bin Sa'd dan Ibnu Uyainah dari 
Az-Zuhri, dari Amrah, dari Aisyah. Ibnu Uyainah berkata di dalam 
haditsnya, dan ia tidak mengatakan bahwa Nabi SAW memerintahnya 
agar mandi. 


735 


Al Auza'i juga meriwayatkan, ia berkata, “Aisyah berkata, 'Ia 


selalu mandi untuk setiap shalat'. | 

Sion La an aan Tan ML NUN PEN Hana :.. oto 02 LA 

AN dad Gp Oya Ha gp An Ne YP mui Js 
Ja ah kap (Al Oasim bin Mabrur berkata dari Yunus, dari Ibnu 
Syihab, dari Amrah, dari Aisyah, dari Ummu Habibah binti Jahsyi). 
Al Oasim menjadikan Amrah sebagai pengganti Urwah, sebagaimana 
ia menjadikan Anbasah sebagai pengganti Az-Zuhri, hanya saja Al 
Oasim menjadikannya bagian dari musnad Ummu Habibah, bukan 
bagian dari musnad Aisyah. 


otg (juga) bahwa Amrah menggantikan Urwah. 

BLkag ka ai B Spb H jak Je Wi) (dan mungkin Ma'mar 
berkata dari Amrah, dari Ummu Habibah, dengan maknanya) 
maksudnya menghilangkan perantara Aisyah RA. 

aka GP HR 35) wis 4 (diriwayatkan pula oleh Ibrahim bin 
Sad) maksudnya dengan menyebutkan Amrah sebagai pengganti 
Urwah. 

ya Ag (dan ia tidak mengatakan....dst), fa'il Ya Ag adalah Az- 
Zuhri, sedangkan lafazh Ji «SI, (dan ia tidak mengatakan...dst) 
merupakan ungkapan untuk "berkata". Maksudnya, Ibnu Uyainah 


35 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Haidh/63) dan An-Nasa'i (209 dan 
210). 
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menambah sebuah kalimat di dalam riwayatnya. J4 s5 (dan ia tidak 
mengatakan...dst). | 
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290. Muhammad bin Ishag Al Musayyabi menceritakan kepada 
kami, ayahku menyampaikan hadits kepadaku dari Ibnu Abu Dzi'b, 
dari Ibnu Syihab, dari Urwah dan Amrah binti Abdurrahman, dari 
Aisyah, ia berkata, “Sungguh, Ummu Habibah pernah mengalami 


perdarahan selama tujuh tahun, sehingga ia diperintahkan oleh 
Rasulullah SAW untuk mandi. Ia selalu mandi untuk setiap shalat.” 


Seperti itu pula diriwayatkan oleh Al Auza'i. Aisyah berkata, 
“Dia selalu mandi untuk setiap shalat.” 


0133 NIS, (seperti itu pula) sesuatu yang menjadi objek tunjukan 
(musyar ilaih) dalam kata WS adalah kalimat, Aisyah berkata, “Dia 


selalu mandi untuk setiap shalat.” Artinya, keduanya (Ibnu Abu Dzi'b 
dan Al Auza'i) Ia berkata dari Az-Zuhri bahwa Aisyah berkata, 
"Ummu Habibah mandi untuk setiap shalat." 


e, 
nah — 


PBB AP BAE 3 ad Ap IbM BAL —YU 
an -, 9 RN 3 0. la. aan 0. I-0o2 0 8 03 
Dasi jaranan Lay Kon Gl ONE GS og AI 


3 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (327) dan An-Nasa'i (203). 
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291. Hannad bin As-Sari menyampaikan hadits kepada kami dari 
Abdah, dari Ibnu Ishag, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, 
bahwa Ummu Habibah binti Jahsyi pernah mengalami pendarahan 


pada zaman Rasulullah SAW, sehingga beliau memerintahkannya 
agar mandi untuk setiap shalat. Kemudian ia menyitir haditsnya. 

Abu Daud berkata, “Diriwayatkan pula oleh Abu Al Walid Ath- 
Thayalisi, namun aku belum pernah mendengar darinya, dari 
Sulaiman bin Katsir, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, ia 
berkata, “Zainab binti Jahsy pernah mengalami pendarahan, sehingga 
Nabi SAW bersabda kepadanya, 'Mandilah untuk setiap shalat'” Lalu 
ja menyitir haditsnya. 

Abu Daud berkata, “Diriwayatkan pula oleh Abdush-Shamad 
dari Sulaiman bin Katsir, ia berkata, “Berwudhulah untuk setiap 
shalat.” 


AUNULMABD — 97 


Abu Daud berkata, “Ini adalah keraguan dari Abdush-Shamad, 
sedangkan ungkapan di dalamnya adalah ungkapan Abu Al Walid.” 

Ika hhe Cb Cb (| bifbahwa Ummu Habibah binti 
Jahsyi pernah mengalami pendarahan...dst). Di dalam isnad-nya 


Muhammad bin Ishag sebenarnya orang yang fsigah, tetapi ia curang 
(mudallas) dan di dalam hadits ini, haditsnya tidak shahih. 


Al Mundziri berkata, “Di dalam isnad-nya terdapat Muhammad 
bin Ishag yang masih dipersengketakan berhujjah menggunakan 
haditsnya.” 

Kla Ahasal d3 (namun aku belum pernah mendengar darinya) 
maksudnya penyusun belum pernah mendengar hadits ini dari Abu Al 
Walid Ath-Thayalisi, padahal penyusun adalah salah satu muridnya, 
dan di antara penyusun dengan Abu Al Walid ada seorang perantara 
yang tidak disebutkan oleh penyusun. 

Ida (ini adalah) maksudnya ungkapan "berwudhulah untuk 
setiap shalat". 

ag Apip (sedangkan ungkapan di dalamnya) maksudnya 
ungkapan yang shahih di dalam hadits Sulaiman bin Katsir. 

a33 Yi Jp (ungkapan Abu Al Walid) Ath-Thayalisi, 
maksudnya ungkapannya, “Mandilah untuk setiap shalat". Ini 
merupakan upaya tarjih penyusun untuk me-marfu-kan redaksi: 
"Mandi untuk setiap shalat" kepada Rasulullah SAW. 

Al Mundziri berkata: Sedangkan di dalam Shahih Muslim, Al- 
Laits bin Sa'ad berkata, “Ibnu Syihab tidak menyebutkan bahwa 
Rasulullah SAW memerintahkan Ummu Habibah binti Jahsyi untuk 


mandi setiap shalat. Akan tetapi tidak selalu melakukannya.” Al 
Baihagi berkata, “ Riwayat yang benar adalah riwayat jumhur dari Az- 


3 Hadits shahih isnad. Para tokohnya tsigah. 
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Zuhri, yang di dalamnya tidak ada perintah agar mandi kecuali satu 
kali. Kemudian ia mandi untuk setiap shalat berdasarkan tu 
sendiri.” 


Syaikh Syamsuddin Ibnu Al Oayyim berkata, "Jamaah huffazh 
menolak hal ini dan berkata, 'Zainab binti Jahsy, istri Nabi SAW, tidak 
pernah mengalami pendarahan, dan yang kuketahui dua saudara 
perempuannya (Ummu Habibah dan Hamnah) yang mengalami 
pendarahan'." 


Abu Al Oasim As-Suhaili berkata, “Syaikh kami, Abu Abdullah 
bin Muhammad bin Najah, berkata, “Nama Ummu Habibah adalah 
Zainab, jadi keduanya adalah dua Zainab. Julukan itu menjadi lebih 
kental bagi salah seorang dari keduanya. Sedangkan bagi yang lain 
hanya menjadi nama. Tertera dalam kitab 4l Muwaththa” bahwa 
Zainab binti Jahsyi yang menjadi istri Abdurrahman bin Auf, 
dipermasalahkan, karena yang dimaksud adalah bukan istri 
Abdurrahman, namun yang ada adalah saudara perempuannya, Ummu 
Habibah. Jadi, dengan apa yang diungkapkan oleh As-Suhaili dari 
Ibnu Najah hilanglah kejanggalan tersebut.” 


Al Hafizh Syamsuddin bin Al Gayyim berkata, “Ibnu Al 
Oaththan telah menyatakan bahwa hadits ini cacat, ia mursal.” 

Ia berkata, “Itu karena Zainab adalah sepupu Nabi SAW, maka 
ia termasuk kalangan fabi'iyyat. Sekalipun dilahirkan di bumi 
Habasyah, namun ia meriwayatkan dari Aisyah dan ibunya (Ummu 
Salamah).” 

Sedangkan hadits, & VW Id Ol #3 pal AU ja BAN 33 
S9 (tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan 
Hari Akhir melakukan perkabungan kecuali atas kematian suaminya), 
ja riwayatkan dari ibunya, dari Ummu Habibah, dan dari Zainab. 
Semuanya adalah para istri Nabi SAW. Semua yang datang darinya 
berasal dari Nabi SAW selagi tidak disebutkan ada seorang pun di 
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antara dirinya dengan Nabi. Juga tidak disebutkan ada orang yang 
mendengar dari beliau, sebagaimana haditsnya ini atau haditsnya yang 
menyatakan bahwa Nabi SAW melarang dari dhuba' dan hantam. 
Juga hadits tentang perubahan namanya. Ini adalah alasan yang salah, 
karena ia wanita yang sangat dikenal periwayatannya dari Nabi SAW. 
Juga dari ibunya dan dari Ummu Habibah serta Zainab. 


An-Nasa'i dan Ibnu Majah telah men-takhrij hadits ini dari 
riwayatnya, dari Ummu Salamah. Ia telah menghafal dari Nabi SAW 
saat menemui beliau sedang mandi, lalu beliau menyiramkan air ke 
wajahnya. Maka air wajah mudanya masih saja nampak hingga ia usia 
senjanya. 


? 
0. Joy 3.3. 9. 


Ea Lha AF Aoi sae AN Aa Bls —y ay 

“JG an SP LL yg Jp AE 
IS AW Or SAS ika of al Pkn gang SA 
al Op 3 ee Jo IP LIP 3 yA KE 


PEN Ana Wa -. - 2: 
ebay Ole JS ae Jus 


() 4 rg » o IR AP na o-. £ . 0 Eee 
JG Ghe Ta US Aa Ag nh CB 3 JB 3 
Bo 
095 


1 Ae et Kan 00 yeah o Le. NN Oo EN 
Lip Ol JB lahh WAN J2 yi eban 9 1535 if Jb 
. 8 - » 4 0 
MAL VII Dke JS euteb 


AUNUL MA'BUD 


100 


.... .-3 » Gea ia en Haa aa 0... Pe TANI 
OP pe oi Aan PSI NIA Sg) MIL 3 mall JUS 
ae .. 8 

at gl 

292. Abdullah bin Amru bin Abu Al Hajjaj Abu Ma'mar 
menceritakan kepada kami, Abdul Warits menceritakan kepada kami 
dari Al Husain, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, ia 
berkata, “Zainab binti Abu Salamah mengabarkan kepadaku bahwa 
seorang wanita pernah mengalami pendarahan dan ia adalah istri 


Abdurrahman bin Auf, sehingga Rasulullah SAW memerintahkannya 
agar mandi setiap kali shalat dan menunaikan shalat.” 


Juga mengabarkan kepadaku bahwa Ummu Bakar mengabarkan 
kepadanya bahwa Aisyah berkata, “Rasulullah SAW bersabda 
berkenaan dengan seorang wanita yang melihat sesuatu yang 
menjadikannya ragu setelah suci, 'Sesungguhnya yang demikian itu 
adalah irg'." Atau beliau bersabda, "urug.” 


Abu Daud berkata, “Di dalam hadits Ibnu Agil terdapat dua 
masalah sekaligus.” 


Ia berkata, “Jika engkau mampu maka mandilah untuk setiap 
shalat, dan jika tidak maka jamaklah.” Hal ini juga dikatakan oleh Al 
Oasim di dalam haditsnya. Ungkapan ini telah diriwayatkan dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ali, dan Ibnu Abbas." 


3 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (646)-dan Al Bushiri, ia berkata, 
“Isnad-nya shahih dan tokoh-tokohnya tsigah.” 
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Bab 111: Pendapat Orang yang Berkata, “Menjamak Dua Shalat 
dengan Satu Kali Mandi.” (Mim: 111-Ta': 112) 
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293. Ubaidullah bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Al Oasim, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, 
“Seorang wanita pernah mengalami pendarahan pada zaman 
Rasulullah. SAW, sehingga ia diperintahkan untuk menyegerakan 
shalat Ashar dan mengakhirkan shalat Zhuhur, serta mandi untuk 
keduanya dengan sekali mandi. Juga mengakhirkan shalat Maghrib 
dan menyegerakan shalat Isya, serta mandi untuk keduanya dengan 
sekali mandi. Juga harus mandi satu kali untuk shalat Subuh.” 


Lalu aku katakan kepada Abdurrahman, “Dari Nabi SAW?” Ia 
menjawab, “Aku tidak menyampaikan hadits kepadamu sama sekali 
melainkan dari Nabi SAW.”” 


“Antara dua shalat dan ia mandi untuk keduanya dengan sekali 
mandi.” Juga harus sekali mandi untuk shalat Subuh. 


39 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (213 dan 385). 
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wi (sehingga ia diperintahkan) dengan bentuk majhul. Satu 
yang pasti, orang yang memerintahnya adalah Rasulullah SAW. 
PEN A5 Wib (lalu aku katakan kepada Abdurrahman) adalah 


ucapan Syu'bah. Maksudnya Syu'bah berkata kepada syaikhnya, 
Abdurrahman, “Apakah engkau menyampaikan hadits ini....” 


JW (maka ia menjawab) maksudnya Abdurrahman. 


ai Ang aa & Ie Ai 1G v ut 9 (maka ia menjawab, 
“Aku sama sekali tidak menyampaikan hadits kepadamu melainkan 
dari Nabi SAW) dalam kebanyakan naskah pada masa sekarang." 
Artinya, Abdurrahman mengingkari Syu'bah karena pertanyaannya 
yang ditujukan kepada dirinya, sebab bagaimanapun kebiasaan 
Abdurrahman, tidak berkata kepada Syu'bah melainkan dari Nabi 
SAW, maka ia berkata, "Aku tidak menyampaikan hadits kepadamu 
sama sekali dari Nabi SAW." Maksudnya aku tidak menyampaikan 
hadits sama sekali kepadamu melainkan dari Nabi SAW. Hal itu 
dikuatkan oleh apa yang ada di dalam sebagian naskah, “Aku sama 
sekali tidak menyampaikan hadits kepadamu melainkan dari Nabi 
SAW.” “Sama sekali” adalah penegasan yang berkaitan dengan “aku 
menyampaikan hadits kepadamu”. Artinya aku tidak menyampaikan 
hadits kepadamu sama sekali melainkan dari Nabi SAW. Juga bisa 
Syu'bah mengatakan bahwa ungkapannya adalah Li (aku 
diperintah). 

Demikian dalam riwayat kita, dan aku tidak mengetahui bahwa 
pihak yang memerintah adalah Rasulullah SAW atau yang lain. Maka 


Abdurrahman berkata, “Aku tidak menyampaikan hadits 
kepadamu dari Nabi SAW sama sekali tentang kondisinya (seorang 
wanita) atau perintah Rasulullah SAW dan lainnya yang ditujukan 
kepadanya.” 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i.” 
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294. Abdul. Aziz bin Yahya menceritakan kepada kami, 
Muhammad —Ibnu Salamah— menyampaikan hadits kepadaku dari 
Muhammad bin Ishag, dari Abdurrahman bin Al Oasim, dari ayahnya, 
dari Aisyah, bahwa Sahlah binti Suhail pernah mengalami 
pendarahan, maka ia datang menghadap Nabi SAW. Beliau lalu 
memerintahkannya agar mandi setiap hendak melakukan shalat. 
Ketika hal itu memberatinya, beliau memerintahkannya agar 
menjamak antara shalat Zhuhur dengan shalat Ashar dengan satu kali 
mandi, shalat Maghrib dengan shalat Isya dengan satu kali mandi, dan 
shalat Subuh dengan satu kali mandi. 


Abu Daud berkata, “Diriwayatkan oleh Ibnu Uyainah, dari 
Abdurrahman bin Al Oasim, dari ayahnya, bahwa seorang wanita 
mengalami pendarahan, lalu ia bertanya kepada Nabi SAW, dan ia 
diperintah sebagaimana hadits tadi.” 

3 Lag Ru (ketika hal itu memberatinya) maksudnya ketika 
sangat sulit bagi Sahlah binti Suhail untuk mandi setiap (kali akan 
melaksanakan) shalat. 


“0 Lihat hadits sebelumnya. 
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ANA 


Dikatakan, “sgp AI S 347 (dia sangat bersungguh-sungguh 
dalam satu hal), termasuk ke dalam bab ai, jika seseorang menuntut 


sesuatu dengan sangat kuat.? 


AIA 


Juga jika dikatakan, "Az 2pyaly NI 3443 (dia dipersulit 
kondisinya oleh suatu perkara atau oleh penyakit) jika sangat 
menyulitkannya. 

Al Mundziri berkata, “Dalam isnad-nya terdapat Muhammad bin 
Ishag bin Yasar, dan masih menjadi perselisihan menggunakan 
riwayatnya sebagai hujjah.” Selesai. 

ika o! (adalah seorang wanita) dengan tidak menyebutkan nama 
wanita itu, sebagaimana disebutkan oleh Muhammad bin Ishag. 
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295. Wahb bin Bagiyyah menceritakan kepada kami, Khalid 
mengabarkan kepada kami dari Suhail —Ibnu Abu Shalih— dari Az- 
Zuhri, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Asma binti Umais, ia berkata: 
Aku katakan, “Wahai Rasulullah, Fathimah binti Abu Hubaisy 
mengalami pendarahan sejak demikian dan demikian, sehingga ia 
tidak melakukan - shalat. Rasulullah SAW lalu bersabda, 
“Subhanallah, sungguh hal itu datang dari syetan. Hendaknya ia 
duduk di dalam bak, dan jika melihat kekuning-kuningan di atas 
permukaan air hendaknya ia mandi untuk shalat Zhuhur dan Ashar 
dengan satu kali mandi. Hendaknya ia mandi pula untuk shalat 
Maghrib dan Isya dengan satu kali mandi, dan mandi untuk shalat 
Subuh satu kali. Hendaknya ia berwudhu di antara semua itu.” 


Abu Daud berkata: Diriwayatkan oleh Mujahid dari Ibnu Abbas, 
“Ketika mandi memberatinya, beliau memerintahkannya untuk 
menggabungkan antara dua shalat.” 


Abu Daud berkata, “Diriwayatkan pula oleh Ibrahim dari Ibnu 
Abbas, dan itu adalah ucapan Ibrahim An-Nakha'i Abdullah bin 
Syidad.”" 

sai Gp Tito Dp BP cet Led (hendaknya ia duduk di 
dalam bak, dan jika melihat kekuning-kuningan di atas permukaan 
air) maksudnya jika melihat warna kekuning-kuningan di atas 
permukaan air tempat ia duduk di dalamnya dengan jelas, maka pada 
saat yang demikian, maka ia boleh mandi di luar bak yang ia telah 
gunakan. Faedah duduk di dalam bak agar darah naik ke permukaan 
air adalah memperjelas perbedaan darah istihadhah dengan darah 
yang lain. Jika darah berwarna kuning naik ke permukaan, maka itulah 


41 Hadits shahih. 
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darah istihadhah, sedangkan jika lainnya, maka itulah darah haid. 
Inilah titik penting dari duduk di dalam bak. Sedangkan mandi harus 
di luar bak, bukan di dalam air yang najis. Demikian dikatakan oleh 
Al-Allamah Al Yamani. 

3 cat Kaad boy, (dan hendaknya berwudhu di antara semua itu) 


maksudnya jika engkau mandi untuk shalat Zhuhur dan Ashar maka 
engkau harus berwudhu untuk shalat Ashar. Jika engkau mandi untuk 
shalat Maghrib dan shalat Isya maka engkau harus berwudhu untuk 
shalat Isya. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini hasan.” 

gas IE WI (ketika mandi memberatinya) maksudnya bagi 
wanita penanya. 

baja (maka beliau memerintahkannya) maksudnya Ibnu Abbas 


RA memerintahkannya. 


Bab 112: Orang yang Berpendapat “Harus Mandi dari Suci 
ke Suci” (Mim: 111-Ta': 113) 


Satu kali mandi setelah suci dari haid. Ini adalah madzhab 
jumhur yang memiliki dalil terkuat. Sedangkan hadits tentang mandi 
untuk tiap shalat dibawa kepada hukum sunah, sebagaimana telah lalu. 


15 su » to. 2 Kaban tera —YAM 
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. 303 2 LP 


Hear Pang 10 

296. Muhammad bin Ja'far bin Ziyad menceritakan kepada 

kami, Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Syarik 

menceritakan kepada kami dari Abu Al Yagdzan, dari Adi bin Tsabit, 

dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW, tentang wanita 

istihadhah, “Dia harus meninggalkan shalat pada hari-hari haidnya, 
kemudian mandi, shalat, dan berwudhu pada setiap shalat.” 


Abu Daud berkata, “Utsman menambahkan, 'Ia harus shalat dan 


berpuasa'”2 


3-35 $5 (kemudian mandi) setelah suci maksudnya setelah darah 
haid berhenti ia harus mandi satu kali saja. 

wa, (shalat) maksudnya dilaksanakan setelah mandi, kapan 
pun ia mau. 

3XLp 3s 4s AU (dan berwudhu pada setiap shalat). Lafazh 
At-Tirmidzi: Jkaiy #gaiy Iko JS ats Coy (hendaknya ia berwudhu 
pada setiap shalat, berpuasa, dan shalat). 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah.” 


At-Tirmidzi berkata, “Ini sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Syarik (seorang diri) dari Abu Al Yagzhan.” 

Aku bertanya kepada Muhammad —Al Bukhari— tentang 
hadits ini, lalu aku katakan, “Adi bin Tsabit, dari ayahnya, dari 
kakeknya, siapa nama kakek Adi itu?” Muhammad tidak mengetahui 
namanya. Aku sampaikan kepada Muhammad ucapan Yahya bin 
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42 Hadits isnad-nya dha'if. Di dalamnya Abu Al Yagdzan Utsman bin Umair 
sangat lemah. Bahkan kadang-kadang rancu. Dia juga curang. Sedangkan kakek Adi 
bin Tsabit tidak dikenal. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (126 dan 127). 
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Ma'in, “Namanya adalah Dinar dan ia tidak keberatan dengannya.” 
Inilah bagian akhir perkataannya. 


Telah dikatakan, “Sesungguhnya kakeknya itu adalah ayah 
ibunya Abdullah bin Yazid Al Khuthami.” 


Ad-Daruguthni berkata, “Semua itu sama sekali tidak benar.” 


Abu Nu'aim berkata, “Dan selian Yahya ada yang berkata, 
“Namanya adalah Oais Al Khuthami.” Ini bagian akhir perkataannya. 


Dikatakan pula, “Kakeknya tidak dikenal. Ungkapan para imam 
menunjukkan hal itu. Syarik adalah putra Abdullah An-Nakha'i, 
seorang gadhi di Kufah. Tidak hanya satu orang yang mengatakan 
demikian. Sedangkan Abu Al Yagzhan ini adalah Utsman bin Afir Al 
Kufi, orang yang haditsnya tidak bisa dijadikan hujjah.” Selesai 
perkataan Al Mundziri. 
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297. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Waki' 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Habib bin Abu 
Tsabit, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, “Fathimah binti Abu 
Hubaisy datang kepada Nabi SAW, lalu ia menyampaikan khabarnya 


dan berkata, 'Kemudian mandilah, kemudian berwudhulah untuk 
setiap shalat, dan shalatlah. Ga 


“3 Dj dalam isnad-nya terdapat Utsman bin Abu Syaibah, orang yang tsigah dan 
hafizh, namun ia masih diragukan. Habib bin Abu Tabi orang yang tsigah, tetapi 
banyak riwayatnya yang mursal dan mudallas. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (624). 
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298. Ahmad bin Sinan Al Oaththan Al Wasithiy menceritakan 
kepada kami, Yazid menceritakan kepada kami dari Ayyub bin Abu 
Miskin, dari Al Hajjaj, dari Ummu Kultsum, dari Aisyah, berkenaan 
dengan wanita istihadhah, ia berkata "Dia harus mandi —satu kali— 
kemudian berwudhu hingga semua hari-hari haidnya.”" 
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“4 Di dalam isnad-nya terdapat Ayyub bin Abu Miskin, orang yang jujur, tetapi 
padanya ada sejumlah keraguan. Dia juga tidak bagus dalam hafalan untuk isnad. 

Al Hajjaj adalah Ibnu Arthah, orang yang banyak melakukan kesalahan dan 
kecurangan. Sedangkan Ummu Kultsum tidak termasuk kalangan sahabat dan tidak 
dikenal kondisinya. 
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299. Ahmad bin Sinan Al Oaththan Al Wasithiy menceritakan 
kepada kami, Yazid menceritakan kepada kami dari Ayyub Abu Al 
Ala, dari Ibnu Syubrumah, dari istri Masrug, dari Aisyah, dari Nabi 
SAW, demikian itu pula. 
Abu Daud berkata, “Hadits Adi bin Tsabit dan Al A'masy dari 


Habib dan Ayyub bin Abu Al Ala? semuanya dha'if tidak shahih dan 
menunjukkan dhai-fnya hadits Al A?masy.” 


Dari Habib, bahwa hadits ini dinyatakan mauguf oleh Hafsh bin 
Ghiyats dari Al A'masy, dan Hafsh bin Ghiyats mengingkari jika 
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hadits Habib marfu. Asbath juga menyatakan haditsnya mauguf, dari 
Aisyah. | 


Abu Daud berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Daud dari Al A'masy secara marfu di bagian awalnya, dan ia 
mengingkari jika di dalamnya ada redaksi “wudhu untuk setiap shalat”. 
Hal yang menunjukkan ke-dha'if-an hadits Habib ini adalah riwayat 
Az-Zuhri dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, “Ia pun mandi untuk 
setiap shalat” Dalam hadits yang membahas tentang wanita 
istihadhah.” 


Abu Al Gaththan meriwayatkan dari Adiy bin Tsabit, dari 
ayahnya, dari Ali RA dan Ammar (budak bani Hasyim), dari Ibnu 
Abbas. 


Abdul Malik bin Maisarah, Bayan, Al Mughirah, Firas, Mujalid, 
dari Asy-Sya'bi, dari hadits Oamir, dari Aisyah, ia berkata, 
“Berwudhulah untuk setiap shalat.” 

Riwayat Daud dan Ashim dari Asy-Sya'biy, dari Oamir, dari 
Aisyah, ia berkata, "Ia harus mandi sekali setiap hari.” Sedangkan 
riwayat Hisyam bin Urwah dari ayahnya, ia berkata, "Wanita 
istihadhah berwudhu untuk setiap shalat.” Semua hadits ini dha'if 
kecuali hadits Gamir dan hadits Ammar (budak bani Hasyim). 
Sedangkan hadits Hisyam bin Urwah dari ayahnya dan yang dikenal 
dari Ibnu Abbas dengan redaksi: Mandi.” 


yg BI at « (dari istri Masrug) namanya adalah Gamir, orang 
yang diterima riwayatnya. 

PAP Lian db Is J53 (dan menunjukkan dha'ifnya hadits 
Al A'masy). Penyusun menjelaskan ke-dha'if-an hadits Al A?'masy 
dari dua sisi: 


“8 Di dalam isnad-nya terdapat Ayyub bin Abu Miskin Abu Al Ala” —lihat hadits 
sebelumnya— dan istri Masrug, yang bernama Oamir, orang yang tidak dikenal 
kondisinya. Lihat pernyataan dha'if oleh Abu Daud atas semua hadits ini. 
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Sisi pertama, Hafsh bin Ghiyats meriwayatkannya dari Al 
A'masy, lalu dinyatakan mauguf kepada Aisyah, dan mengingkari jika 
harus dinyatakan marfu. Juga dinyatakan mauguf oleh Asbath bin 
Muhammad dari Al A'masy pada Aisyah, dan Al A'masy juga 
meriwayatkan dengan derajat marfu pada bagian awalnya, dan ia 
mengingkari jika di dalamnya ada redaksi "Wudhu untuk setiap 
shalat". 


Sisi kedua, dijelaskan oleh penyusun dengan ungkapannya, 
“Menunjukkan ke-dha'if-an hadits Habib ini, bahwa riwayat Az-Zuhri 
dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, 'la mandi untuk setiap shalat” di 
dalam hadits tentang wanita istihadhah.” 


Kesimpulan: Habib bin Abu Tsabit bertentangan dengan Az- 
Zuhri, karena ia disebutkan di dalam riwayatnya dari Urwah, dari 
Aisyah, mandi untuk setiap shalat. Habib di dalam riwayatnya 
menyebutkan dari Urwah, dari Aisyah, wudhu untuk setiap shalat. 
Aspek kedua ini telah diselewengkan oleh Al Khaththabi dengan 
berkata —dalam kitab Al Ma'alim—, “Riwayat Az-Zuhri tidak 
menunjukkan ke-dha'if-an hadits Habib bin Abu Tsabit, karena mandi 
di dalam hadits itu mudhaf (dimajemukkan) kepada kata kerjanya.” 
Bisa juga itu adalah yang dipilih darinya. Sedangkan redaksi "wudhu 
untuk setiap shalat" di dalam hadits Habib diriwayatkan dari 
Rasulullah SAW dan disandarkan kepada beliau dan kepada perintah 
beliau untuknya. Hal yang wajib adalah yang disyariatkan dan 
diperintahkan oleh Nabi SAW, bukan apa-apa yang dilakukan dan 
dibawakan oleh wanita istihadhah itu. Selesai. 


Aku katakan, “Perkaranya sama dengan yang dikatakan oleh Al 
Khaththabi.” 

Ine JSI KP$ ANC ($ (dari Aisyah, “Berwudhulah untuk 
setiap shalat) maksudnya diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, Ibnu 


Abbas, dan Aisyah, bahwa mereka semua berpendapat bahwa wanita 
istihadhah berwudhu untuk setiap shalat. 
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Lia ws segi Odia: 4 (semua hadits ini dha'if). Penyusun 


rahimahullah Ta'ala di dalam bab ini telah menyebutkan sembilan 
riwayat, tiga marfu: (1) hadits Abu Al Yagzhan dari Adi bin Tsabit, 
dari ayahnya, dari kakeknya. (2) hadits Al A'masy dari Habib bin Abu 
Tsabit. (3) hadits Ibnu Syubrumah dari istri Masrug. Lalu yang enam 
lagi mauguf: (1) atsar Ummu Kultsum dari Aisyah. (2) atsar Adi bin 
Abihi dari Ali. (3) atsar Ammar dari Ibnu Abbas. (4) atsar Abdul 
Malik bin Maisarah, Bayan, Mughirah, Firas, dan Mujalid dari Asy- 
Sya”bi. (5) atsar Daud dan Ashim dari Asy-Sya'bi. (6) atsar Hisyam 
bin Urwah dari ayahnya. 


Penyusun juga menyatakan dha'if semua riwayat tersebut, 
kecuali tiga dari atsar-atsar tersebut, an naa ia jelaskan dengan 
kata-katanya, “ yes Car 9 - tajan " gi Pa Sajan , sukai “ dp "p 
al # & 1$ (kecuali hadits Oamir dan hadits Ammar (mantan budak 
bani Hasyim). Sedangkan hadits Hisyam bin Urwah, dari ayahnya). 
Tiga buah atsar itu tidak dha'if, akan tetapi dikecualikan dari tiga 
hadits itu, hadits Ammar (budak bani Hasyim) dengan ungkapannya, 
IA ME Ol og Oyjadih (dan yang dikenal dari Ibnu Abbas dengan 
redaksi: Mandi). Maksudnya untuk setiap. 


Bab 113: Wanita Istihadhah Mandi dari Zhuhur ke Zhuhur (Ta ': 
114) 


pa dengan huruf zha' bertitik satu, maksudnya dari waktu shalat 


Zhuhur hingga waktu yang sama pada besok paginya untuk shalat 
Zhuhur. 
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300. Al Oa'nabi menceritakan kepada kami dari Malik, dari 
Sumayyi (budak Abu Bakar), bahwa Al Oa'gaa” dan Zaid bin Aslam 
mengutusnya kepada Sa'id bin Al Musayyab untuk bertanya cara 
mandi seorang wanita yang mengalami istihadhah? Ia lalu berkata, “Ia 
mandi dari Zhuhur hingga Zhuhur dan berwudhu untuk setiap shalat. 
Jika darah mengalir deras maka ia harus membalutnya dengan kain.” 


Abu Daud berkata, “Diriwayatkan pula dari Ibnu Umar dan 
Anas bin Malik, 'Ia harus mandi dari Zhuhur hingga Zhuhur':. 
Demikian juga Daud dan Ashim, meriwayatkan dari Asy-Sya'bi, dari 
istrinya, dari Oamir, dari Aisyah. Hanya saja, Daud berkata, 'Setiap 
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hari'. Sedangkan di dalam hadits Ashim ada redaksi, "Pada waktu 
Zhuhur'. Itu adalah ungkapan Salim bin Abdullah, Al Hasan, serta 
Atha." 


Abu Daud berkata: Malik berkata, "Sungguh, aku mengira hadits 
Ibnu Al Musayyab redaksinya adalah, 'Dari Zhuhur hingga Zhuhur'. 
Padahal redaksinya adalah 'Dari kondisi suci hingga suci." Akan 
tetapi keraguan masuk ke dalamnya, lalu diubah oleh orang-orang, 


kemudian mereka berkata, 'Dari Zhuhur hingga Zhuhur'. 


Diriwayatkan pula oleh Miswar bin Abdul Malik bin Sa'id bin 
Abdurrahman bin Yarbu', ia berkata (tentang hadits ini), “Dari suci 
hingga suci." Lalu orang-orang membaliknya, “Dari Zhuhur hingga 
Zhuhur.”” 


S Sd $ up J-as (dia mandi dari Zhuhur hingga Zhuhur), 
dengan satu titik. Al Hafizh bin Sayyid An-Naas —dalam Syarh At- 
Tirmidzi— berkata, “Hal ini dipersengketakan, ada yang 
meriwayatkan dengan huruf tha' tanpa titik, dan ada yang 


meriwayatkan dengan huruf zha' bertitik." Maksudnya dari waktu 
shalat Zhuhur hingga waktu shalat Zhuhur. 


Al Hafizh Waliuddin Al Iragi berkata, “Di dalamnya perlu ada 
tinjauan.” » 


Redaksi yang diriwayatkan adalah yang bertitik, sedangkan yang 
tidak bertitik bukan riwayat yang sudah pasti. Aku katakan, “Penguat 
yang dikatakan oleh Al Iragi adalah yang di-takhrij oleh Ad-Darimi, 
dengan lafazh bahwa Al Oa'gaa' bin Hakim dan Zaid bin Aslam 
mengutusnya kepada Sa'id bin Al Musayyab untuk bertanya 
kepadanya tentang cara wanita mandi wanita yang mengalami 
istihadhah? Sa'id lalu berkata, “Dia harus dari Zhuhur hingga waktu 
yang sama besok hari untuk menunaikan shalat Zhuhur.” 


“6 Hadits ini mauguf, ada pada Sa'id bin Al Musayyab. 
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A6 SA Ip (dari Zhuhur hingga Zhuhur) dengan dua huruf 
yang bertitik satu. 

me 313 G3) WS) (demikian juga Daud dan Ashim 
meriwayatkan) maksudnya dengan mandi dari shalat Zhuhur hingga 
waktu yang sama pada esok hari. 

aah as (pada waktu Zhuhur) dengan huruf zha' yang bertitik 
satu, yang artinya shalat, sebagaimana di dalam riwayat Ad-Darimi 
dan sebagaimana yang telah masyhur dalam istilah para ahli hadits, 
bahwa hadits dha'if adalah yang bertentangan dengan hadits kuat. 
Adapun yang rajih disebut juga al ma'ruf, dan yang sebaliknya sebut 
dengan hadits munkar.” 


Jadi, hadits Ammar (mantan budak bani Hasyim) dari Ibnu 
Abbas tentang wudhu untuk setiap shalat adalah munkar, dan munkar 
adalah bagian dari hadits dha'if. 


Kesimpulan: Semua riwayat yang ada di dalam bab ini dha'if, 
kecuali dua buah atsar, atsar Oamir dan atsar Hisyam bin Urwah dari 
ayahnya. Akan tetapi diberi tanda baca oleh Ibnu Ruslan dengan huruf 
ftha' tanpa titik. Sedangkan aku tidak mengetahui riwayat Ashim ini. 


sat ar A 6 g au J3 “P3 (itu adalah ungkapan Salim 
bin Abdullah dan Al Hasan serta Atha). Ad-Darimi meriwayatkan dari 
Al Hasan berkenaan dengan wanita istihadhah harus mandi dari waktu 
shalat Zhuhur hingga shalat Zhuhur keesokan hari. Demikian pula 
yang diriwayatkan dari Atha, 46 3! Pa Ka (dari Zhuhur hingga 
Zhuhur) dengan dua huruf yang bertitik satu. 

MS! pb ip H VJ! (sesungguhnya adalah “dari kondisi suci 
iiigya kondisi suci”) maksudnya dengan dua huruf tanpa titik. 

J3 gi Rar (akan tetapi keraguan masuk) maksudnya ke 
dalam hadits. 
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(gdss (lalu diubah) maksudnya kalimat ini. 

£ S! $ w (dari Zhuhur hingga Zhuhur) dengan dua huruf 
yang bertitik satu. Padahal yang benar adalah dengan dua huruf tanpa 
titik. 

Al Khaththabi —dalam kitab 4/ Ma'alim— berkata, “Aku 
katakan, 'Alangkah indah perkataan Malik dan betapa mirip dengan 
Prasangkanya tentang hal itu, karena tidak ada artinya mandi dari 
waktu shalat Zhuhur hingga waktu yang sama pada keesokan harinya, 
dan aku tidak mengetahuinya sebagai pendapat seorang pun dari 
kalangan fikih, akan tetapi sebenarnya lafazh "dari kondisi suci hingga 


»” 


kondisi suci" maksudnya waktu berhenti haid'.” Selesai. 


Hal ini disanggah oleh Abu Bakar bin Al Arabi, ia berkata, “— 
pemaknaan— yang terlalu jauh tidaklah benar, sebab jika gugur hanya 
karena ia kesulitan untuk mandi pada setiap shalat, maka tidak lebih 
sedikit mandi satu kali pada setiap hari saat waktu Zhuhur ketika hari 
sedang hangat. Itu untuk kebersihan.” Selesai. 


Yg 81553 (diriwayatkan pula oleh Miswar....dst) maksudnya 


penyusun menyajikan riwayat Miswar sebagai penguat pendapat 
Malik, karena Miswar meriwayatkannya dengan tanpa titik lalu 
diganti orang dengan bertitik. 


Bab 114: Orang yang Berpendapat "Setiap Hari Mandi Satu 
Kali" dan Tidak Berpendapat "Setiap Zhuhur" (Mim: 113- 
Ta':115) 
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301. Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abdullah 

bin Numair menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abu 

Isma'il —Muhammad bin Rasyid— dari Ma'gil Al Khats'ami, dari 

Ali RA, ia berkata, “Jika seorang wanita yang istihadhah telah selesai 

masa haidnya, maka ia harus mandi setiap hari dan menggunakan — 

pembalut— kain beludru yang diberi samin atau minyak di bagain 
dalamnya.” 


pa DIAN (dan menggunakan —pembalut— kain beludru). Di 
dalam kitab Ash-Shahah, Al Jauhari berkata, “S'xe untuk kambing, 
sedangkan 48'x» lebih khusus daripadanya.” 


Di dalam kitab Al Mishbah ia berkata, “Ie untuk anak 
kambing, sedangkan 2'yp lebih khusus darinya.” 


La gam 15 (yang diberi samin atau minyak di dalamnya) 
maksudnya wanita istihadhah harus memakai kain dari beludru yang 
diberi minyak samin atau minyak zaitun, yang dipasang pada 
vaginanya. Ini akan menghentikan aliran darah dan memulihkan 
pembengkakan urat yang menjadi sebab keluarnya darah. Demikian 
dikatakan oleh sebagian ulama. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini gharib.” 


“1 Isnad-nya dha'if karena tidak dikenalnya Ma'gil Al Khats'ami dan adanya 
keraguan pada Muhammad bin Rasyid. 
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Bab 115: Orang yang Berpendapat "Mandi di Antara Hari-Hari" 
(Mim: 114-Ta': 116) 


0 - 


Anna aa cab eat ia ti “ DLL kapan u 


OI ajar Ja jas Sale UI ia HE 2S 


302. Al Oa'nabi menceritakan kepada kami, Abdul Aziz —anak 
Muhammad— menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Utsman, bahwa dirinya pernah bertanya kepada Al Oasim bin 
Muhammad tentang wanita yang mengalami istihadhah. Ia lalu 
berkata, “Ia harus meninggalkan shalat selama hari-hari haidnya, 
kemudian harus mandi dan menunaikan shalat, lalu mandi pada hari- 
hari —haidnya—.”" 


Is j Aa, (kemudian ia harus mandi). Satu kali mandi setelah 


berlalu hari-hari yang selama itu ia mengalami haid, sebelum ia 
mengalami istihadhah. J3 “3 (kemudian ia harus mandi) tetap. Ns) 


«$ (pada hari-hari —haidnya—) yang menahan dirinya dalam hari-hari 


masa haid. Ini adalah pendapat Oasim bin Muhammad seorang diri. 
Tidak jelas arahnya dan aku tidak tahu dari mana pendapat itu? 


“8 Hadits mauguf 
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Bab 116: Pendapat Orang yang Mengatakan, “Berwudhu untuk 
Setiap Shalat” (Mim: 115-Ta': 117) 


Me aa ea —.Y 
SAN GARA Gp ae SS JB — AR Gi ii — 
N KD Ud J3 CARE AS aa 
OT os sp Sa SS 2 aye AA 23 os | wa 
sae) PPN OS Sp $ t 


BJ Ui Toae Gl UR “1 JG 345 pt JG 


- 


G: 


PA of Aa ak Na nga 


Gx 


Ta na PA LS ag DA 9 33) 1338 A06 
P1) Je Pen Ap Tang ak A 2 AD PE Jia 
Hita Yo La 3 


303. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Ibnu Abu Adi menceritakan kepada kami dari Muhammad —Ibnu 
Amru— ia berkata: Ibnu Syihab menyampaikan hadits kepadaku dari 
Urwah bin Az-Zubair, dari Fathimah binti Abu Hubaisy, bahwa 
dirinya pernah mengalami istihadhah, sehingga Nabi SAW bersabda 
kepadanya, “Jika darahnya adalah darah haid, maka ia darah 
berwarna hitam yang sangat dikenal. Jika darah itu yang keluar maka 
fahan diri untuk tidak melakukan shalat. Jika darah yang lain yang 
keluar maka berwudhu dan shalatlah.” 
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Abu Daud berkata: Ibnu Al Mutsanna berkata: Ibnu Abu Adi 
menceritakan kepada kami dengan hafalan, ia berkata, “Dari Urwah, 
dari Aisyah, bahwa Fathimah....” 


Abu Daud berkata, “Diriwayatkan pula dari Al Ala' bin Al 
Musayyab dan Syu'bah, dari Al Hakam, dari Abu Ja'far, Al Ala, ia 
berkata, “Dari Nabi SAW, dan dinyatakan mauguf oleh Syu'bah pada 
Abu Ja'far, berwudhulah untuk setiap shalat.” 


ate op FT os Uika darah yang lain yang keluar maka 
berwudhu dan shalatlah). Di sinilah tempat penjelasan, tetapi di sini 
bukan untuk semua macam shalat. Telah berlalu hadits ini dengan 
syarahnya. 

S3s53 (diriwayatkan pula) dengan bentuk majhul. « Hadi Pt 
Kana (dari Al Alaa' bin Al Musayyab...dst). Intinya, Al Alaa” dan 


Syu'bah meriwayatkan hadits ini dari Al Hakim, dari Abu Ja'far, 
dengan derajat marfu, tetapi ungkapannya, “Berwudhulah untuk setiap 
shalat” marfu di dalam riwayat Al Ala. Sementara itu, di dalam 
riwayat Syu'bah, ia merupakan bagian dari ucapan Abu Ja'far 
Muhammad bin Ali mauguf pada dirinya. 


Bab 117: Orang yang Tidak Menyebutkan Wudhu kecuali Ketika 
Berhadats (Mim: 116-Ta : 118) 


49 Telah disebutkan pada no. 285 dengan sanad dan matan-nya. 
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” 


BA ya es Sh Ob Udin Jai aga Al gai al al, 


304. Ziyad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Husyaim 
menceritakan kepada kami, Abu Bisyr mengabarkan kepada kami dari 
Ikrimah, bahwa Ummu Habibah binti Jahsy mengalami istihadhah 
sehingga ia diperintahkan Nabi SAW untuk menunggu selama hari- 
hari haidnya, kemudian mandi dan menunaikan shalat. Jika ia melihat 
sedikit dari itu, maka ia hendaknya berwudhu dan menunaikan 
shalat.” 

bko3 Dloy 3 Ya ka oh op (jika ia melihat sedikit dari itu, 
maka ia hendaknya berwudhu dan menunaikan shalat). Maksud 
ucapannya “sedikit dari itu” adalah hadats yang bukan darah, karena 
tidak wajib berwudhu lantaran darah keluar darinya, karena darah itu 
tidak akan pernah berpisah darinya. Jika maksud ucapannya “sedikit 
dari itu” adalah darah, maka kalimat yang berbentuk syartiyah tidak 
memiliki makna, karena ia masih mengalami istihadhah, sehingga 
masih akan terus melihat darah selama belum berakhir istihadhah-nya. 
Jadi, jelas bahwa maksud ucapannya “sedikit dari itu” adalah hadats 
selain darah, sehingga hadits ini menjadi serasi dengan bab yang ada. 
Akan tetapi hadits dengan derajat mursal ini menjadi tidak jelas 
maksudnya, karena mungkin saja yang dimaksud oleh ucapannya 
“sedikit dari itu” adalah sedikit darah. Bahkan demikianlah yang 
paling jelas dari lafazh hadits ini, sehingga setiap melihat darah ia 
harus berwudhu untuk setiap shalat. 


Jika darah telah berhenti keluar darinya maka ia shalat dengan 
satu kali berwudhu kapan saja ia menghendaki, selama tidak 
memunculkan hadats baginya, baik hadatsnya itu berupa darah yang 
keluar maupun tidak. Jadi, mengalirnya darah baginya adalah hadats, 


20 (snad-nya dha'if, karena derajatnya mungathi'. Ikrimah tidak mendengar dari 
Ummu Habibah. 


AUNULMABUD —————————  & 123 


sebagaimana hadats-hadats. yang lain. Kadang-kadang wanita yang 
mengalami istihadhah, suatu ketika- berhenti aliran darahnya. 
Pendapat ini —harus berwudhu ketika darah mengalir dan 
meninggalkan wudhu ketika darah berhenti mengalir— tidak pernah 
diucapkan oleh seorang pun. Sejauh yang kuketahui. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini mursal.” 


o- Jo 2 0. PI (TP 4 o- Pt 


Hg IPB Ap Cia ka G3 SS Kp Ela —Y..9 
ie kep) KALA Je SAY OS Fa AR) j3 se Ups 


015 


Ep An Ame Ga YS yS 


Pe MU 


an Gi — DL ag lia 13315 yf JB 


305. Abdul Malik bin Syu'aib menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, Al-Laits mengabarkan 
kepada kami dari Rabi'ah, bahwa ia tidak berpendapat kalau wanita 
yang mengalami istihadhah harus berwudhu untuk setiap shalat, 
kecuali ia terkena hadats selain darah, maka ia harus berwudhu. 


Abu Daud berkata, “Ini pendapat Malik —anak Anas—.””'! 

key ketela JP SAY OS AI dan) 5 (dari Rabi'ah, bahwa ia 
tidak berpendapat kalau wanita yang mengalami istihadhah harus 
berwudhu...). 


Al Khaththabi berkata, “Pendapat Rabi'ah itu aneh dan tidak 
perlu dipraktekkan.” 


Perkataan Al Khaththabi tersebut perlu ditinjau kembali, bahwa 
Malik bin Anas menyetujuinya. 


51 Hadits ini mauguf, Ini pendapat Malik bin Anas. 
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Ka an AR — Hb J. "lih 535 yl JW (Abu Daud berkata, “Ini 
adalah pendapat Malik —yakni: PutraAnas—”). Ungkapan ini ada di 
dalam dua naskah dan tidak di dalam kebanyakan naskah dan tidak 
pula pada Al Khaththabi dan tidak pula pada Al Mundziri. Ibnu Abdul 
Barr berkata, “Di dalam hadits Malik, dalam kitab Al Muwaththa", 
tidak ada sebutan wudhu untuk semua shalat bagi wanita yang 
mengalami istihadhah, namun disebutkan hadits orang lain di 
dalamnya, oleh sebab itu Malik men-sunnah-kannya dan tidak 
mewajibkannya, sebagaimana tidak mewajibkannya bagi penyusun 
kitab At-Tasalsul. Demikian disebutkan oleh Az-Zargani.” 


Al Mundziri berkata: Al Khaththabi berkata, “Ungkapan Rabi'ah 
itu aneh dan tidak perlu diamalkan. Hadits ini mungathi. Selain itu, 
Ikrimah tidak mendengar dari Ummu Habibah binti Jahsyi.” 


Bab 118: Wanita Melihat Kekeruhan dan Kekuning-kuningan 
setelah Suci (Mim: 117-Ta : 119) 


IS 


13 336 2 SES Cai Aan OP eng EA YAN 
— aa dl Si an YA SA CA — Dea Ap da 
3 KAK dag NA eta ae y & Jp 
306. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad 
mengabarkan kepada kami dari Gatadah, dari Ummu Al Hudzail, dari 


Ummu Athiyah —ia telah berbai'at kepada Nabi SAW—-, ia berkata, 


“Kami sama sekali tidak menganggap cairan keruh dan warna 


kekuning-kuningan setelah masa suci sebagai sesuatu yang najis.” 


“2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (326), An-Nasa'i (366), dan Ibnu 
Majah (647). 
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3 Is 9 & (kami sama sekali tidak menganggap cairan 
keruh) dengan huruf kaf berharakat dhammah. Maksudnya warna 
cairan kotor dan keruh. 


Bisa (dan warna kekuning-kuningan) maksudnya air yang 
dilihat oleh wanita, seperti nanah yang sangat kuning. 
ea aa 4g (setelah suci). Di dalam riwayat Ad-Darimi setelah 


mandi: Al Khaththabi berkata, “Banyak orang berbeda pendapat 
tentang keruh dan kekuning-kuningan setelah suci dan setelah mandi.” 


Diriwayatkan dari Ali RA, ia berkata, “Itu bukan haid dan tidak 
harus meninggalkan shalat. Ia harus berwudhu dan menunaikan 
shalat.” Ini pendapat Sufyan Ats-Tsauri dan Al Auza'i. 


Sa'id bin Al Musayyab berkata, “Jika wanita melihat hal itu, 
maka ia harus mandi dan menunaikan shalat.” 


Pendapat seperti itu juga dikatakan oleh Ahmad bin Hanbal. 


Sementara itu, Abu Hanifah berpendapat, "Jika seorang wanita 
setelah haid dan setelah darah berhenti melihat kekuning-kuningan 
dan keruh, yang keluar selama satu atau dua hari, selama tidak lebih 
dari sepuluh, maka itu adalah bagian dari haidnya, maka ia tidak perlu 
bersuci hingga melihatnya putih murni." 


Berkenaan dengan hal tersebut, para sahabat Asy-Syafi'i 
berbeda pendapat, dan yang paling masyhur adalah yang berpendapat 
bahwa jika seorang wanita melihat kekuning-kuningan atau keruh 
setelah darah berhenti keluar dalam setiap bulannya selama tidak 
lewat lima belas hari, maka itu adalah haid. 


Sebagian dari mereka juga berpendapat, “Jika wanita melihatnya 
pada hari-hari haid, maka itu adalah haid. Namun jangan dianggap 
demikian setelah melewati masa haidnya.” 


Bagi wanita minarse (haid pertama kali), jika ia pertama kali 
melihat darahnya kekuning-kuningan atau keruh, maka menurut 
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kebanyakan pendapat ahli fikih, itu tidak dianggap haid. Ini adalah 
pendapat Aisyah dan Atha. Sebagian sahabat Asy-Syafi'i berkata, 
“Hukum warna kekuning-kuning dan keruh yang keluar dari wanita 
yang minarse sama dengan hukum haid.” Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari 
serta An-Nasa'i, dan tidak demikian setelah suci.” 


BA 0. “BA 


oE AG - aa Papa 
Kaban Pl UP (Jasa WA Sala Vid —YAN 


Z4 9 - Na, . 99 ang - an KN 1 3 23 Eu 

Kamal UI OS — Giaa Ch Kain 8 — Jeda Al 1535 pl JB 

KAN XS Up) al) Julia 

306 mim. Musaddad menceritakan kepada kami, Isma'il 

menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan kepada kami dari 
Muhammad bin Sirin, dari Ummu Athiyyah, semisal dengannya. 


Abu Daud berkata, “Ummu Al Hudzail —Hafshah binti Sirin— 
anaknya bernama Hudzail dan suaminya bernama Abdurrahman.” 5 


Bab 119: Wanita Istihadhah Digauli Suaminya (Mim: 118-Ta : 
120) 


Maksud dari "dicampuri suaminya" adalah disetubuhi suaminya. 


Y 0 01 o- £ o P3 MAA RP L LO Lo 0 


PEP Unta Up dara Lao Jb ep Hal) Ula —Y.V 
Li $ Pd - - 
9 tan Sion Tau Tin 5 0 Lo 05, - 0 e 
PA daa Ce HS JB DS (dll Pa sa ema Up 
5 Pengulangan. Lihat hadits sebelumnya. 
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AB dah ena IS JB 33 JB MAA Gan MG 
“ PN Pe "1 0. .- 03.0 . 

SB 3 SN TS GR JS LM OS, 

307. Ibrahim bin Khalid menceritakan kepada kami, Mu'alla bin 

Manshur menceritakan kepada kami dari Ali bin Mushir, dari Asy- 


Syaibani, dari Ikrimah, ia berkata, “Ummu Habibah mengalami 
istihadhah dan suaminya menyetubuhinya." 


Abu Daud berkata: Yahya bin Ma'in berkata, “Mu'alla orang 
yang tsigah. Ahmad bin Hanbal tidak meriwayatkan darinya karena ia 
menganalisis hanya berdasarkan logika.” 

25 $yp S (tidak meriwayatkan darinya) maksudnya dari Mu'alla 
bin Manshur. 

sp Te) Aa os 49 (karena ia menganalisis hanya berdasarkan 
logika). Abu Thalib mengisahkan dari Ahmad, ia berkata, “Aku tidak 


menulis darinya.” 3 


Ia menyampaikan hadits hanya yang sesuai dengan logika, dan 
ia telah melakukan kesalahan. Demikian yang ada di dalam 
Mugaddimat Al Fath. 


. Y, PN) .. 9 £ o- 35 £ e -. PN 

AG US SIN ae ISS —YA 

T-.. 0 Lena e- . 0. oL E 30 40 ia .. 
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Mein Var 3 MS Keplinian SAS UGT 6, poaar 
308. Ahmad bin Abu Suraij Ar-Razi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Al Jahm mengabarkan kepada kami, Amru bin Abu Oais 


“4 Dj dalam isnad-nya terdapat Mu'alla bin Manshur. Ahmad bin Hanbal berkata, 
"Aku tidak menulis darinya karena ia menyampaikan hadits yang sejalan dengan 
logika. Sedangkan Ikrimah tidak mendengar dari Ummu Habibah.” 
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menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Ikrimah, dari Hamnah 
binti Jahsy, bahwa dirinya pernah mengalami istihadhah dan 
suaminya menyetubuhinya.” 


kab «# (dari Hamnah) penyusun kitab Al Muntaga, berkata, 


“Ummu Habibah menjadi istri Abdurrahman bin Auf. Demikian 
disebutkan di dalam Shahih Muslim. Hamnah pernah menjadi istri 
Thalhah bin Ubaidullah.” Selesai. 


Maksud penyusun kitab A4! Muntaga, Abdurrahman bin Auf dan 
Thalhah bin Ubaidullah merupakan sahabat yang telah melakukan hal 
itu pada zaman turunnya wahyu, dan tidak turun larangan, sehingga 
hal itu bisa dijadikan dalil yang menunjukkan hukum jawaz. 


Al Mundziri berkata, “Tentang pendengaran Ikrimah dari Ummu 
Habibah dan Hamnah, perlu ditinjau ulang. Di dalamnya tidak ada 
tanda-tanda yang menunjukkan ia mendengar dari keduanya.” 


Bab 120: Masa Nifas Para Wanita (Mim: 119-Ta': 121) 


Waktu nifas para wanita waktu lamanya ia harus "duduk dan 
diam" di dalam masa nifasnya. Sampai kapan wanita yang nifas tidak 
shalat dan tidak berpuasa? Nifas adalah darah yang keluar setelah 
melahirkan. 


8. 20 L BA Oo A0 f ag 


ae de Gis Kan eta Kyai yg oya Ka Lab —Y.9 
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55 Hadits ini isnad-nya hasan. 
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309. Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Zuhair 
mengabarkan kepada kami, Ali bin Abd Al A'la menceritakan kepada 
kami dari Abu Sahl, dari Mussah, dari Ummu Salamah, ia berkata, 
“Para wanita yang sedang nifas, pada zaman Rasulullah SAW, 
“duduk' setelah nifasnya selama empat puluh hari atau empat puluh 
malam, dan kami mengolesi wajah-wajah kami dengan tumbuhan 


waras —yakni warna antara hitam dan merah—.”?8 


Le. 9 


dm (# (dari Mussah) dengan huruf mim berharakat dhammah 


dan sin ber-tasydid. Ia adalah Ummu Bussah dengan dhammah huruf 
bertitik satu. 

Ad-Daruguthni berkata, “Ia (Mussah) tidak bisa dijadikan 
hujjah.” 

Ibnu Al Oaththan berkata, “Kondisi dan keberadaan (Mussah) 
tidak dikenal, selain dalam hadits ini.” 

Namun hal tersebut disanggah di dalam kitab 4! Badr Al Munir 
dengan redaksi: Kami tidak menerima jika keberadaan dan kondisinya 
tidak dikenal yang harus dihilangkan, sebab banyak orang 
meriwayatkan darinya, diantaranya Katsir bin Ziyad, Al Hakam bin 
Utbah, serta Zaid bin Ali bin Al Husain. Demikian juga Muhammad 
bin Ubaidillah Al Azrami dari Al Hasan, dari Mussah, telah 
mengambil riwayat darinya. Al Bukhari telah memuji haditsnya dan 
Al Hakim men-shahih-kan isnad-nya. Dalam hal ini paling tidak 
kondisinya (atau derajatnya) hasan. Selesai. 

Cak (para wanita sedang nifas). Al Jauhari berkata, 
“Nifas adalah wanita yang melahirkan, yang demikian disebut juga 


56 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (139) dan Ibnu Majah (648). 
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dengan nufasa' dan para wanita sebagai pelaku disebut nifas. Dalam 
bahasa, tidak ada pola kata s983 bentukan jamak Ja selain kata #4 
dan sV' '&s. Kata itu bentuk jamaknya bisa juga menjadi &1 mi dan 
PA 


ad ce at " y: Kai pi kai Ang Dadi (“duduk” setelah nifasnya 


selama empat puluh hari atau empat puluh malam). Di dalam hadits 
ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa darah keluar persis setelah 
kelahiran. Hukumnya berlangsung terus-menerus selama empat puluh 
hari, dan selama masa itu wanita “duduk' tidak menunaikan shalat dan 
puasa. Sedangkan jika ia melihat telah suci sebelum empat puluh hari, 
maka ia bersuci, sebagaimana akan datang penjelasannya. 


Perkataannya “Empat puluh malam” adalah keraguan dari 
Zuhair atau yang lain. lai & , 


03 


La Apr) Ie (dan kami mengolesi NA wajah kami) maksudnya 
melumuri. 


Cai artinya meminyaki. 


ca (waras). Di dalam Ash-Shahihah, waras berpola kata 
ali: suatu tumbuh-tumbuhan berwarna kuning yang ada di kalangan 
orang Yaman, yang dijadikan bahan untuk kepentingan pelapisan 
wajah. 

Lag SY, Bal «3339 (mewarnai pakaian dengan waras). 

AS an si (warna antara hitam dengan merah). Dengan huruf 


kaf dan huruf lam berharakat fathah: Warna antara hitam dan merah. 
Maksudnya merah keruh yang mendominasi wajah dan sesuatu yang 
mendominasi wajah, seperti tumbuh-tumbuhan Simsim. Demikian 
diungkapkan di dalam kitab Ash-Shahhah. 
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Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah.” . 


At-Tirmidzi berkata, “Kami tidak mengenalnya kecuali dari 
hadits Abu Sahl, dari Mussah Al Uzdiah.” 


Muhammad bin Isma'il berkata, “Ali bin Abdl A'la orang yang 
tsigah, Abu Sahl orang yang tsigah, dan Muhammad tidak mengetahui 
hadits ini melainkan dari hadits Abu Sahl.” 


Al Khaththabi berkata, “Hadits Mussah dipuji oleh Muhammad 
bin Isma'il, ia berkata, 'Mussah adalah Uzdiah'.” 


Nama Abu Sahl adalah Katsir bin Ziad, ia adalah tsigah. Ali bin 
Abdul A'la juga orang yang tsigah. 


Syaikh Syamsuddin bin Al OGayyim berkata, “Darinya —yakni 
dari Mussah— Abu Sahl Katsir bin Ziyad Ala' Hakam bin Utaibah, 
Muhammad bin Abdullah Al Azrami, dan Zaid bin Ali bin Al Husain 
meriwayatkan.” 
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310. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hatim —Hibbi— mengabarkan kepada kami, 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami dari Yunus bin 
Nafi, dari Katsir bin Ziyad, ia berkata: Al Azdiyyah —Mussah 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Aku pernah menunaikan ibadah 
haji, lalu aku masuk ke tempat Ummu Salamah, kemudian aku 
katakan, "Wahai Ummul Mukminin, Samurah bin Jundab 
memerintahkan para wanita untuk menggadha shalat selama masa 
haid' Ia (Ummu Salamah) lalu menjawab, "Mereka tidak menggadha. 
Salah seorang istri Nabi SAW “duduk? ketika nifas, selama empat 
puluh malam, dan ia tidak diperintah oleh Nabi SAW untuk 
menggadha shalat'." 


Muhammad berkata, “Maksud Ibnu Hatim, namanya Mussah, 
yang dijuluki Ummu Bussah.” 


Abu Daud berkata, “Katsir bin Ziyad julukannya Abu Sahl.””' 
PA IMO Geni (menggadha shalat selama masa haid) 


maksudnya haid. Sepertinya belum sampai kepadanya hadits 
Rasulullah SAW berkenaan dengan masalah ini. 


Genk Y :ciW (la menjawab, “Mereka tidak menggadha") 
maksudnya shalat. 

Ang ala Ai Io AD s Lai aa Badi TI (salah seorang istri Nabi 
SAW) malsudiya bukan hanya para istri beliau SAW, tetapi 
mencakup juga putrinya, kerabat wanitanya, tawanan perempuan dan 


mariyah. “Para wanita” lebih umum daripada para istri karena 
mencakup para putri dan semua kerabat perempuan di bawah. 


Aru d 38 (“duduk ketika nifas). Jika engkau katakan, 


“Sesungguhnya Mussah bertanya kepada Ummu Salamah RA tentang 
hukum shalat ketika masa haid. Lalu ia menyampaikan berita yang 


37 Lihat hadits sebelumnya. 
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berkaitan dengan Samurah, bahwa ia telah memerintahkan hal itu. 
Ummu Salamah pun menyanggah tentang shalat para wanita yang 
sedang nifas,” maka aku katakan, "Takwilnya ada dua aspek: 


Pertama, maksud lafazh jati di sini adalah nifas, 
sebagaimana dapat dipahami dari sanggahan. 


Kedua, Ummu Salamah menyanggah dengan shalat ketika masa 
nifas lebih sedikit masanya daripada masa haid. Haid akan berulang- 
ulang selama dua belas kali dalam setahun, sementara nifas tidak 
demikian dan jauh lebih sedikit. Ia berkata, “Peletak syariat telah 
memaafkan shalat selama masa nifas yang berlangsung tidak 
berulang-ulang, maka bagaimana ia tidak memaafkan wanita ketika 
masa haid yang berlangsung secara berulang-ulang?” 


Dalam kitab Jami'nya At-Tirmidzi berkata, “Para ahli ilmu dari 
kalangan sahabat, tabi'in, dan yang datang setelahnya, berpendapat 
bahwa para wanita yang sedang dalam masa nifas meninggalkan 
shalat selama empat puluh hari, kecuali ia melihat kesucian sebelum 
itu. Jika ia melihat darah setelah empat puluh hari, maka mayoritas 
ulama berkata, "Tidak meninggalkan shalat setelah empat puluh hari'. 
Ini pandangan kebanyakan ahli fikih.” 


Demikian juga yang dikatakan oleh Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al 
Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. 

Diriwayatkan pula dari Al Hasan Al Bashri, ia berkata, “Ia harus 
meninggalkan shalat lima puluh hari jika belum suci.” 

Diriwayatkan dari Atha bin Abu Rabah dan Asy-Sya'bi, enam 
puluh hari. Selesai. 

Aku katakan, “Pendapat yang benar dan paling kuat di antara 
madzhab-madzhab ini adalah, masa nifas terpanjang adalah empat 
puluh hari, dan tidak ada batas masa terpendeknya, akan tetapi kapan 


saja berhenti aliran darahnya, harus segera bersuci dan menunaikan 
shalat.” 
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Bab 121: Mandi setelah Haid (Mim: 120-Ta': 122) 
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League 


311. Muhammad bin Amru Ar-Razi menceritakan kepada kami, 
Salamah —anak Al Fadhl— menceritakan kepada kami, Muhammad 
—anak Ishag— mengabarkan kepada kami dari Sulaiman bin Suhaim, 
dari Umayyah binti Abu Ash-Shalt, dari seorang wanita dari bani 
Ghifar yang telah disebutkan namanya kepadaku, berkata, “Rasulullah 
SAW pernah memboncengku di atas sebuah ransel perjalanan.” Ia 
berkata, “Demi Allah, Rasulullah SAW turun ketika waktu Subuh, 
beliau memerintahkan untanya untuk merebahkan diri, maka aku pun 
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turun dari atas koper yang diikat di bagian belakang punggung 
untanya. Ternyata terdapat darah yang keluar dariku, yang merupakan 
haid pertamaku.” Ia berkata, “Aku pun langsung melompat ke arah 
unta karena merasa sangat malu. Ketika Rasulullah SAW melihat itu, 
beliau bersabda, 'Kenapa engkau, apakah engkau nifas?" Aku katakan, 
'Ya'. Beliau bersabda, 'Urus dirimu. Ambil air sebejana air, kemudian 
masukkan garam ke dalamnya, kemudian gunakan (air di dalam 
bejana itu) untuk mencuci darah yang mengenai koper yang terikat di 
bagian belakang punggung unta. Setelah itu kembalilah ke 
tungganganmu' "Ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW menaklukkan 
Khaibar, beliau memberi kami bagian rampasan perang.” Ia berkata, 
“Dia tidak bersuci dari haidnya dan hanya mencampurkan garam ke 
dalam air mandinya. Ja juga berwasiat agar dimandikan dengan air 


tersebut ketika meninggal dunia.” 


d Nata aja Su Bal ,£ (dari seorang wanita dari bani 
Ghifar yang telah disebutkan namanya kepadaku), kiranya ungkapan 
ini sama dengan yang keluar dari Salamah bin Al Fadhl —Salamah 
sang perawi— dari Muhammad bin Ishag, yakni "Aku tidak hafal 


nama wanita yang berasal dari bani Ghifar itu. Syaikhku menyebutkan 
namanya, tetapi aku lupa. 


As-Suhaili berkata, "Wanita Ghifariah itu bernama Laila. Ia 
adalah istri Abu Dzar Al Ghifari.” 


Ibnu Abdul Barr berkata, “Dia suatu ketika keluar bersama Nabi 
SAW dalam peperangan untuk mengobati tentara yang terluka dan 
tinggal bersama orang-orang yang sakit.” 


asi (memboncengku) maksudnya membawaku di 


belakangnya, di atas punggung unta. 


58 Isnad-nya dha'ifkarena tidak dikenalnya Umayyah bintu Abu Ash-Shala. 
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“Gb itap 


& 9 deal Pr (di atas ransel perjalanan). nih sama dengan pola 
kata dil, Ia adalah segala sesuatu yang diikat di bagian belakang 
binatang tunggangan atau unta. Ibnu Al Atsir berkata, “ixi- adalah 
tambahan yang diletakkan di bagian belakang unta.” Seusai 


Jadi, pemboncengan di atas koper seseorang tidak harus saling 
bersentuhan, maka tidak ada kejanggalan ketika beliau SAW 
memboncengnya. 


maa S (ketika waktu Subuh) maksudnya waktu Subuh. 
Sg te (ternyata di atasnya) maksudnya pada koper itu. 


TSS, (yang merupakan) maksudnya haid itu tgka- ka Ji 
(haid pertama yang aku alami) di tengah perjalanan, atau haidku pada 
umumnya. 


SA Ii aa 29 (aku langsung melompat ke arah unta). Termasuk 
dalam bab Ht, m maksudnya melompat kepadanya. Dikatakan —dalam 
Al Oamus— berarti melompat. 

Lemb ae (kiranya engkau nifas) maksudnya engkau haid. Al 
Khaththabi berkata, “Asal kata ini adalah si, hanya saja mereka 


membedakan antara bentuk kata kerja kata “haid' dan bentuk kata 
kerja kata “nifas', maka mereka berkata tentang haid, “cd dengan 


huruf nuun berharakat fathah dan tentang kelahiran 35Y3 dengan 
dhammah padanya.” Selesai. 

Si up elo (urus dirimu), apa yang menghalangimu 
sehingga kejuar darahi di atas koper orang lain? 

W #xb) (beliau memberi kami bagian), termasuk dalam bab ad, 
maksudnya memberi kami sedikit harta. 
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, 
.. 9... 


Dikatakan, “up 19 Mato, HI Cip) artinya aku memberinya 
suatu barang sedikit, tidak banyak.” 

sa w (dari rampasan perang) dengan hamzah, yang 
maksudnya sebagian dari harta rampasan perang. 

boa w Lb S alah Y (melainkan mencampurkan garam ke 
dalam air mandinya). Al Khaththabi berkata, “Di dalamnya terdapat 


hukum fikih bahwa menggunakan garam untuk mencuci pakaian dan 
membersihkannya dari darah.” 


Garam adalah sesuatu yang bisa dikonsumsi. Jadi, boleh 
mencuci pakaian dengan menggunakan madu jika pakaian itu terbuat 
dari beludru. Boleh pula menggosok badan dengan dedak, tepung 
kacang, semangka, dan yang lain, yang dapat menjernihkan. 


Mereka menceritakan kepada kami dari Yunus bin Abd Al 
A' laa, ia berkata, “Aku masuk kamar mandi di Mesir, lalu aku melihat 
Asy-Syafi'i menggosok badan dengan dedak.” Selesai. 
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312. Utsman bin Abu Syaibah -menceritakan kepada kami, 
Sallam bin Sulaim mengabarkan kepada kami dari Ibrahim bin 
Muhajir, dari Shafiyah bintu Syaibah, dari Aisyah, ia berkata, "Asma 
pernah datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, 'Bagaimana cara 
mandi salah seorang dari kami jika telah suci dari haid?" Beliau 
menjawab, 'Ambil daun bidara dan campurlah dengan airnya, lalu 
berwudhulah. Kemudian engkau basuh kepala lalu menggosoknya 
hingga air itu sampai ke pangkal rambut. Kemudian engkau siram 
seluruh tubuh. Kemudian engkau ambil sedikit kapas lalu bersuci 
menggunakannya'. Ia berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana aku 
bersuci dengan menggunakannya?'." 


Aisyah berkata, “Aku mengerti (maksud sabda beliau) yang 
diucapkan dengan samar oleh beliau, maka aku katakan kepadanya, 
'Dengan kapas itu engkau ikuti bekas darah'.””? 


Usah Bjiw JE5 (ambil daun bidara dan campurlah dengan 


airnya) untuk mandi membersihkan kulit dengannya. Itu adalah 
batang Nabag. Apakah daun-daun nabag itu direbus di dalam air, lalu 
air yang mendidih itu digunakan untuk mandi, atau daun-daun itu 
ditumbuk lalu digunakan untuk menggosok badan dengan diberi air? 
Aku belum menemukan ketegasan tentang hal ini di dalam suatu kitab 
hadits, sedangkan lafazh hadits bisa mencakup dua makna itu. 


"gU Kei 4, (kemudian engkau ambil sedikit kapas) dengan 
huruf fa' berharakat kasrah, huruf ra' berharakat sukun, dan huruf 
shad tanpa titik, adalah sedikit wool atau kapas, atau kulit yang di 


atasnya masih terdapat bulu. Sedangkan di dalam riwayat berikut ini 
“yang berparfum'. 


ui (ia berkata) maksudnya wanita yang bertanya. 


59 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Thaharah/61) dan Ibnu Majah (642). 
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lg (dengan menggunakannya) maksudnya dengan kapas yang 
berparfum. | 

& (diucapkan dengan samar). Termasuk ke dalam bab (55. 
Dikatakan, “IIS "& Ne CS (aku memberikan julukan demikian dari 
yang demikian). Nama pola ini adalah kinayah.” Maksudnya dengan 
mengatakan sesuatu yang menunjuk kepada apa yang sebenarnya ia 
sindirkan, seperti kata &4 dan lt, ya (engkau ikuti), dari pola kata 
Jai, 

Ti SVT (bekas darah). Bentuk jamak kata 5! dengan huruf 
hamzah berharakat kasrah, maksudnya letakkan hal itu pada vagina 
dan pada bagian mana saja yang terkena darah untuk 


membersihkannya, dan dengannya engkau menghilangkan bau yang 
tidak sedap. 


s 
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313. Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami, Abu 
Awanah mengabarkan kepada kami dari Ibrahim bin Muhajir, dari 
Shafiyyah binti Syaibah, dari Aisyah, bahwa dirinya menyebutkan 
para wanita Anshar, lalu memuji mereka dan mengatakan yang baik- 
baik tentang mereka. Ia berkata, “Datang seorang wanita Anshar 


kepada Rasulullah SAW...." Lalu ia menyebutkan maknanya, hanya 
saja beliau bersabda, “Kapas berparfum.” i 
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Musaddad berkata, “Abu Awanah mengatakan ie (kapas), 


tetapi Abu Al Ahwash mengatakan Xe'$ (sedikit dari sesuatu).”? 


Bra Ld dd, (dan mengatakan yang baik-baik tentang 


mereka). Ini adalah athaf bagi ungkapannya yang berarti ia 
menetapkan bagi mereka. 


, 
- 


ra .. X3 (kapas berparfum) dengan pola kata maf'ul dari Kei 


yang maksudnya diolesi dan diperharum dengan parfum. Demikian 
penafsiran Al Khaththabi, An-Nawawi, dan yang lain. 


io Osis II,2 sI OS (Abu Awanah mengatakan z3 (kapas), 
dengan huruf fa" dan shad tanpa titik). LB Jk s3 Hi OS (tetapi 
Abu Al Ahwash mengatakan z3 (sedikit dari sesuatu) dengan huruf 


gaf berharakat fathah). Hal ini diarahkan oleh Al Mundziri dengan 
berkata, “Maksudnya sesuatu yang sedikit, seperti kapas sebesar dua 
ujung jari.” Demikian di dalam kitab Fath Al Bari. 


An-Nawawi berkata, “Yang benar adalah ko (kapas), dengan 
huruf fa' dan huruf shad tanpa titik.” 


Maksud dari parfum dengan huruf mim kasrah adalah parfum 
yang sudah banyak dikenal. 
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314. Ubaidullah bin Mu'adz Al Anbari menceritakan kepada 
kami, ayahku mengabarkan kepadaku dari Syu'bah, dari Ibrahim — 
Ibnu Muhajir— dari Shafiyyah binti Syaibah, dari Aisyah, bahwa 
Asma bertanya kepada Nabi SAW —sebagaimana maknanya— 
Beliau lalu bersabda, "Kapas berparfum.” Ia berkata, “Bagaimana 
caranya aku bersuci dengannya?” Beliau bersabda, “Subhanallah, 
bersucilah dengannya," dan beliau menutup diri dengan kain. Ia juga 
menambahkan, “Ia juga bertanya kepada beliau tentang mandi junub.” 
Beliau lalu bersabda, “Engkau ambil air mandimu, lalu engkau 
bersuci dengan sebaik-baiknya dan selengkap-lengkapnya bersuci. 
Kemudian engkau tuangkan air di atas kepalamu. Kemudian engkau 
menggosoknya hingga sampai semua bagian kepalamu. Kemudian 
engkau siramkan air ke seluruh badanmu.” 


Aisyah berkata, “Sebaik-baik para wanita adalah para wanita 
Anshar. Mereka tidak pernah dicegah oleh rasa malunya untuk 
bertanya tentang urusan agama dan untuk mendalaminya.”"' 


MW Sel udil Ubul (subhanallah, bersucilah dengannya). 


Ungkapan subhanallah di sini dan di tempat yang lain dimaksudkan 
untuk menunjukkan rasa takjub. Makna takjub di sini adalah 
bagaimana menjadi tidak jelas sesuatu yang telah sangat jelas, hingga 
tidak perlu berpikir untuk memahaminya. 


51 Lihat hadits sebelumnya. 
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Ex (sambil menutup) maksudnya wajah Nabi SAW. Y' 


(dengan kain). Sedangkan di dalam riwayat Al Bukhari, “Aku malu” 
lalu beliau berpaling dengan wajahnya. 


asi S& (hingga sampai) maksudnya air. Set) 0135 (semua 


bagian kepalamu) maksudnya semua pangkal rambut kepalamu. 

& Gaia of (dan untuk mendalaminya) maksudnya belajar 
agama. Fikih artinya memahami sesuatu. Ibnu Faris berkata, “Semua 
ilmu tentang sesuatu adalah fikih.” 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan yang lain.” 


Bab 122: Tayamum (Mim: 121-Ta': 122) 


Tayamum secara bahasa adalah tujuan. Sedangkan menurut 
syariat adalah bertujuan kepada tanah untuk mengusap muka dan 
kedua tangan dengan niat agar boleh menunaikan shalat dan 
semacamnya. 


Tayamum telah baku dengan dalil Kitab dan Sunnah serta ijma 
umat. Tayamum adalah keistimewaan yang dikhususkan oleh Allah 
Ta'ala untuk umat ini. Demikian disebutkan oleh An-Nawawi. 
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315. Abdullah bin Muhammad An-Nufaili menceritakan kepada 
kami, Abu Mu'awiyah mengabarkan kepada kami, dan Utsman bin 
Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Abdah mengabarkan kepada 
kami —maknanya sama— dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Aisyah ia berkata, “Rasulullah SAW mengutus Usaid bin Khudhair 
dan sejumlah orang bersamanya untuk mencari kalung yang 
dihilangkan oleh Aisyah. Lalu tibalah waktu shalat. Mereka pun 
menunaikan shalat tanpa wudhu. Mereka lalu menghadap Nabi SAW 
untuk mengadukan hal itu. Kemudian diturunkanlah ayat tayamum.” 

Ibnu Nufail menambahkan, “Usaid lalu berkata kepada Aisyah, 
'Semoga Allah merahmatimu. Tidak muncul masalah berkenaan 


denganmu dan yang kamu benci, melainkan dijadikan oleh Allah jalan 


keluar untuk kaum muslim dan dirimu'.”” 


YG Hb S (untuk mencari kalung) dengan huruf gaaf 


berharakat kasrah adalah segala sesuatu yang diikatkan atau 
digantungkan di leher. Dinamakan pula ikatan. 


Fara Wikoi (yang dihilangkan oleh Aisyah) maksudnya 
dihilangkan. 
cai Gikpt yaitu jika sesuatu itu hilang darimu dan engkau tidak 


mengetahui tempatnya, seperti binatang ternak dan unta. Jika engkau 
salah dengan sesuatu yang menetap, seperti rumah, maka engkau 


82 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (334) dan Muslim (Haidh/109). 
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berkata “ikke (aku tersesat) tanpa alif. Demikian dijelaskan di dalam 
kitab Al Mishbah. 


NI 01 0 2 . 3 2 
xp 9 Ri "skuad (mereka pun menunaikan shalat tanpa wudhu). Di 


dalam riwayat dari Al Bukhari, “Tidak ada air pada mereka, lalu 
mereka shalat.” 


An-Nawawi —di dalam Syarhu Muslim— berkata, “Di 
dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa orang yang tidak 
menemukan air dan tanah dapat shalat dengan kondisi apa adanya.” 


Terjadi perbedaan pendapat antara khalaf dan salaf dalam 
masalah tersebut. Kemudian menyebutkan berbagai macam pendapat. 
Kemudian mengatakan pada yang keempat kalinya, “Wajib shalat dan 
tidak wajib mengulangnya.” Ini adalah madzhab Al Muzanni, yang 
merupakan pendapat paling kuat dalilnya. Dikuatkan pula dengan 
hadits ini dan hadits semacamnya, bahwa tidak dinukil dari Nabi 
SAW tentang wajibnya mengulang shalat sedemikian ini, dan yang 
dipilih adalah menggadha menjadi wajib dengan adanya perintah 
terbaru. Jika perintah itu tidak baku maka tidak wajib. Demikian 
dikatakan oleh Al Muzanni tentang setiap shalat itu wajib tepat pada 
waktunya dengan segala kekurangan yang ada, dan tidak wajib 
mengulangnya. 


Aku katakan, “Pendapat yang menjadi madzhab Al Muzanni 
adalah madzhab Ahmad dan Sahnun serta Ibnu Al Mundzir. Menurut 
mereka, shalat (hukumnya) wajib atas orang yang tidak mendapatkan 
tanah dan air, serta tidak wajib mengulang.” 


Itulah yang benar dan jelas, yang juga dikuatkan oleh hadits 

yang diriwayatkan oleh Asy-Syaikhani dari hadits Abu Hurairah, ia 

bapa « Lb Sh ea Moe La Sena Tua 

berkata, (SIA II BE gb jp (Kang IA) Ikang AE AI cake dl Jiya) JO 

minat Le 150 1 (Rasulullah SAW bersabda, "Jika aku cegah 

kalian dari sesuatu maka jauhilah, dan jika aku perintahkan kalian 
kepada sesuatu maka penuhilah sesuai kemampuan kalian.”) 
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Hadits ab ek ih di Jak y (Allah tidak menerima shalat 
fanpa bersuci) dibawa kepada makna orang yang mampu bersuci. 

AKAN KU banag ade Kau aa Ystb (lalu mereka menghadap 
Nabi SAW untuk mengadukan hal itu kepada beliau). Ini sangat jelas 
menunjukkan bahwa Nabi SAW menetapkan perbuatan mereka, yaitu 
shalat tanpa wudhu dan tanpa tayamum, sehingga tidak dikatakan, 
“Semua itu berdasarkan ijtihad mereka sehingga tidak ada kekuatan 
hujjah di dalamnya.” 

ae au Fit (kemudian diturunkanlah ayat tayamum). Di 
dalam Shahih Al Bukhari di dalam tafsir surah Al Maa'idah dari jalur 
Amru bin Al Harits, dari Abdurrahman bin Al Oasim, dari ayahnya, 
dari Aisyah, lalu turunlah ayat, “Hai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu hendak mengerjakan shalat..." (Os. Al Maa'idah (SJ: 6). 

dad «315 (Ibnu Nufail menambahkan). Ia adalah Abdullah bin 
Muhammad An-Nufaili di dalam riwayat hidupnya. 

"at ek JS L (tidak muncul masalah berkenaan denganmu) 
berupa kesedihan dan kedukaan. ei 4 di, (melainkan dijadikan 
oleh Allah jalan keluar untuk kaum muslim dan dirimu). 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah.” 
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HPA AN ara Ad NE 2 Pa gp Pa AB yng Sgp 
(aa Taat ia BINI TES GS ba Tanah asal 
316. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Wahb mengabarkan kepada kami, Yunus mengabarkan kepadaku dari 
Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, ia 
menceritakannya dari Ammar bin Yasir, bahwa mereka mengusap — 
anggota tayamum— dengan debu untuk melaksanakan shalat fajar 
ketika sedang bersama Rasulullah SAW. Mereka menepuk debu tanah 
dengan telapak tangan mereka kemudian mengusap wajah sebanyak 
satu kali. Kemudian mereka kembali memukul tanah dengan telapak 
tangan sebanyak satu kali, lalu mengusap tangan-tangan mereka 
semuanya hingga pundak dan ketiak dengan bagian dalam telapak 
tangan mereka.” 


"petuai #1 (bahwa mereka mengusap) asal katanya KET 


Mengusap dalam berwudhu adalah membasuhkan air dengan tangan. 
Sedangkan dalam tayamum adalah menjalankan tangan dengan debu 
tanah. 


Ang PAN So “1 dipa) & 4 (ketika sedang bersama 
Rasulullah SAW) sebagai kalimat haliyah. 

serta (dengan debu) adalah kalimat yang berkaitan dengan 
“mengusap”. 
eh pumad (lalu mengusap tangan-tangan mereka). Tangan 
adalah muda yaitu dari pundak hingga ujung jari-jemari. 

SS Kali d! (hingga pundak) adalah bentuk jamak dari mankib, 
yaitu antara kepala dengan lengan atas siku. 


63 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (314) dan Ibnu Majah (566). 
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bi, (dan ketiak). Ketiak ada di bagian bawah lengan. Ketiak 
disebut sebagai mudzakkar dan muannats. Bentuk jamaknya adalah 
Ly. 

ni Uas c» (dengan bagian dalam telapak tangan mereka), 
berkaitan dengan 'pwws (mereka mengusap). Ini adalah giyas yang 
dilakukan oleh sahabat sebelum ada penjelasan dari Nabi SAW. 
Ketika beliau SAW telah menjelaskannya, mereka pun mengetahui 
tata-cara tayamum. 

Al Baihagi berkata, "Asy-Syafi'i —dalam kitabnya— berkata, 
'Ammar berkata, "Kami bertayamum bersama Nabi SAW hingga ke 
pundak". Hal itu diriwayatkan oleh Nabi SAW. Juga wajah dan kedua 
telapak tangan. Jadi, seakan-akan ia berkata, 'Kami bertayamum 
bersama Nabi SAW bukan atas perintah Nabi SAW'.” Selesai. 


HL Initad OAALA GE IE LAS KA PS ehh IP 
yaa BP CS en LN IE IN, 
317. Sulaiman bin Daud Al Mahri dan Abdul Malik bin Syu'aib 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Wahb, hadits seperti tadi. Ia 
berkata, “Kaum muslim berdiri lalu memukul tanah dengan telapak 


o- 9 Pa oo. 8 0.8.3. Si sar Ag 
Kuhabi O3 SMA IE SI 3S H3 OA Bab -YANV 


tangan mereka dengan tidak menggenggam tanah sedikit pun." Ia lalu 
menyebutkan hadits seperti itu dengan tidak menyebut pundak dan 
ketiak.” 


Ibnu Al-Laits berkata, “Hingga ke atas kedua siku.” 


& Lihat hadits sebelumnya. 
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Gg! (Al Mahri) dengan huruf mim berharakat fathah dan ha' 


berharakat sukun yang di-sanad-kan kepada Muhrah bin Haidan. Ia : 
adalah bapak sebuah kabilah, yang kepadanyalah dinisbatkan Al Ibil 
Al Mahriyah. 


ws AA ca pai ay (dengan tidak menggenggam tanah sedikit 


pun) karena tujuannya adalah tepukan dengan tangan di atas debu 
tanah, tidak lebih dari itu. Thaharah telah dinyatakan berhasil cukup 
dengan menepuk, bukan dengan mengubah tanah. 


Ss (lalu menyebutkan) maksudnya Sulaiman. 


SJ (hadits seperti itu) maksudnya seperti hadits Ahmad bin 
Shalih. 
Ss Ai Ag (dengan tidak menyebut) di dalam haditsnya. 


siih 5 JW (Ibnu Al-Laits berkata). Ia adalah Abdul Malik bin 
Syu'aib. 

Ke yan Gp In S! (hingga ke atas kedua siku) maksudnya mereka 
mengusap dengan tangan-tangan mereka hingga bagian atas kedua 
siku. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
secara mungathi.” 

Abdullah bin Abdullah bin Utbah tidak mengetahui Ammar bin 


Yasir. 


Telah diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan 
diringkas dari hadits Ubaidullah bin Abdullah bin Ugbah, dari 
ayahnya, dari Ammar, dengan derajat maushul. 
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318. Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf dan Muhammad 
bin Yahya An-Naisaburi di tengah-tengah yang lain, berkata: Ya' gub 
menceritakan kepada kami, ayahku mengkhabarkan kepada kami dari 
Shalih, dari Ibnu Syihab, Ubaidullah bin Abdullah menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, dari Ammar bin Yasir, bahwa Rasulullah 
SAW pernah singgah di Awwalat Al Jaisy saat sedang bersama 
Aisyah. Kemudian terputuslah kalungnya yang terbuat dari permata 
dari Dzifar, hingga akhirnya menahan sejumlah orang untuk mencari 
kalungnya itu hingga fajar menyingsing, padahal orang-orang tidak 
memiliki air. Abu Bakar RA lalu marah kepada Aisyah dengan 
berkata, "Engkau telah menahan banyak orang, padahal mereka tidak 
memiliki air?” Allah Ta'ala lalu menurunkan keringanan kepada 
Rasul-Nya SAW berupa bersuci dengan menggunakan debu tanah 
yang baik, maka bangkitlah kaum muslim bersama Rasulullah SAW 
(untuk bertayamum). Mereka menepuk tanah dengan tangan mereka, 
kemudian mengangkat tangan dan tidak menggenggam tanah sedikit 
pun. Dengannya mereka mengusap wajah dan tangan mereka hingga 
ke pundak. Dari bagian dalam tangan mereka hingga ketiak. 


Ibnu Yahya dalam haditsnya menambahkan, “Ibnu Syihab di 
dalam haditsnya berkata, "Hal ini tidak dipedulikan oleh banyak 
orang'.” 

Abu Daud berkata, “Seperti itu juga yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Ishag. Hal itu juga dikatakan dari Ibnu Abbas, menyebutkan dua 
kali memukul, sebagaimana disebutkan oleh Yunus.” 
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Diriwayatkan pula oleh Ma'mar dari Az-Zuhri, "Dua kali 
memukul." | 


Sementara itu, Malik berkata dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin 
Abdullah, dari ayahnya, dan dari Ammar. 


Demikian juga yang dikatakan oleh Abu Uwais dari Az-Zuhri. 


Ia (Ibnu Uyainah) ragu tentang hal ini, dan suatu ketika ia 
mengatakan dari Ubaidullah, dari ayahnya atau dari Ubaidullah, dari 
Ibnu Abbas. Suatu ketika ia berkata, “Dari ayahnya.” Suatu ketika ia 
berkata, “Dari Ibnu Abbas.” Ibnu Uyainah mengalami kerancuan 
dalam hal ini dan dalam pendengarannya dari Az-Zuhri. 


Tak seorang pun dari mereka dalam hadits ini menyebutkan dua 
kali menepuk, kecuali orang yang aku sebut namanya.” 


ip (singgah) dari bentuk (kmi. Dikatakan, “.»'£ jika seorang 
musafir singgah untuk beristirahat sebentar lalu berangkat pergi." 

Al Khalil dan kebanyakan pakar bahasa berkata, “'— 44! artinya 
singgahnya seorang musafir pada akhir malam untuk tidur dan 
beristirahat. Singgah pada permulaan malam tidak disebut :« xi.” 

adi LIL (di Awwalat Al Jaisy). Di dalam riwayat Asy- 
Syaikhani di Baida' atau di Dzatul Jaisy. Ibnu At-Tiin sebagai 
pensyarah Al Bukhari berkata, “Al Baida” adalah Dzul Hulaifah, dekat 


Madinah dari jalur Makkah. Sedangkan Dzatul Jaisy di belakang Dzul 
Hulaifah.” Selesai. 


Dzat Al Jaisy dan Ulaat Al Jaisy adalah sama. 
Vi) Iis Aa (terputuslah kalungnya). Sis dengan huruf ain 


berharakat kasrah tanpa titik, artinya adalah setiap yang diikatkan dan 
dikalungkan di leher, dinamakan kalung. 


65 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (313). 
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Jb $ jp ijo (yang terbuat dari permata dari Dzifar). g 4x permata 
yang di dalamnya ada bagian yang berwarna hitam dan bagian yang 


3. va. 


berwarna putih. Bentuk tunggalnya adalah "3 2 seperti Id pi. 
Dikisahkan tentang pemberian syakal untuk kata "lb ada dua macam: 
pertama, dengan harakat kasrah untuk huruf pertama, dan kata 
itu adalah munsharif. 
Kedua, dengan harakat Jfathah untuk huruf pertama, dan kata itu 
adalah mabni dengan pola kata #Ws. 

Al Oadhi Iyadh berkata, “Ia adalah sebuah kota yang sangat 
dikenal berada di pantai Yaman.” 

Ibnu Al Atsir berkata, “Hal yang benar adalah, redaksi jub sama 
dengan #tks, yaitu nama kota bagi suku Hirnyar." 

WI Uais ski MI impd (hingga akhirnya menahan sejumlah 
orang untuk mencari kalungnya). :»W! adalah maf'ul bagi kata (-, 
sedangkan sWcjl adalah Ja'il-nya. 

ay lean Ito Ai Jas & Uyakiadh AliS (maka bangkitlah kaum 
muslim bersama Rasulullah SAW funtuk bertayamum)) maksudnya 
bukan Rasulullah SAW bangkit bersama mereka dan melakukan 
sebagaimana yang mereka lakukan, akan tetapi mereka bangkit untuk 
bertayamum ketika mereka sedang bersama Rasulullah SAW, 
sebagaimana dijelaskan di dalam riwayat yang lalu. 

ta Vgowmad (dengannya mereka mengusap) maksudnya dengan 
tangan yang dipukulkan di atas tanah. 

Si Sd! Pa Oa «3 (dari bagian dalam tangan mereka hingga 
ketiak). » untuk menunjukkan permulaan, yakni kemudian mereka 


memulai dari bagian dalam tangan mereka dan memanjang hingga ke 
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ketiak. Sehingga mula-mula mereka mengusap dari bagian atas 
telapak tangan hingga pundak, kemudian memulai dari bagian dalam 
tangan mereka hingga ketiak. 

au Iga F3 Y3 (hal ini tidak dipedulikan oleh banyak orang) 
maksudnya orang banyak yang tidak peduli dengan hadits ini dan 
tidak mengambilnya, serta tak seorang pun mengambil madzhab 
bertayamum dari telapak tangan hingga ketiak dan pundak. Demikian 
dikatakan oleh Az-Zuhri. Sedangkan ia telah disebutkan oleh Ibnu Al 
Mundzir, Ath-Thahawi, dan yang lain dari Az-Zuhri, bahwa ia 
meriwayatkan tayamum hingga ke ketiak. 

Gani ABI 319) WS) (seperti itu juga yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Ishag) maksudnya dengan menyebutkan Abdullah bin Abbas di 
antara Ammad dengan Ubaidillah bin Abdullah. 

ME HI 3 JB (juga dikatakan dari Ibnu Abbas) merupakan 
kalimat penjelas bagi ungkapan “juga diriwayatkan oleh Ibnu Ishag”. 

CP saat #1 J8 WSS5 (demikian juga yang dikatakan oleh 
Abu Uwais dari Az-Zuhri) maksudnya dengan menyebutkan Abdullah 
bin Utaibah di antara Ubaidullah bin Abdullah dengan Ammar bin 
Yasir, sebagaimana disebutkan oleh Malik. 

4 S3 (dan ia (Ibnu Uyainah) ragu tentang hal ini) maksudnya 
berkenaan dengan hadits ini. 

PE oi Pa Bag canl 5& JB 352 (suatu ketika ia berkata, “Dari 
ayahnya.” Suatu ketika ia berkata, “Dari Ibnu Abbas.”) Ini merupakan 
tafsir kalimat sebelumnya. 


Lok 3 01 
. 


2 ice "Ml Dp! (Ibnu Uyainah mengalami kerancuan dalam 
hal ini). Kadang-kadang ia berkata, “Dari ayahnya.” Kadang-kadang 
ia menggugurkannya dan menggantikan kedudukan Ibnu Abbas. 
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& Aj c£ “lea d3 (dan dalam pendengarannya dari Az-Zuhri) 
juga rancu. Kadang-kadang ia meriwayatkannya dari Az-Zuhri, dan 
kadang-kadang meletakkan perantara —Amru bin Dinar— antara 
dirinya dengan Az-Zuhri. Kerancuan seperti dalam istilah para ahli 
hadits adalah orang yang meriwayatkan dengan pola yang bermacam- 
macam dan saling mirip, satu orang perawi dua kali atau lebih, atau 
dua riwayat, atau sejumlah riwayat. Kadang-kadang kerancuan ada 
pada isnad, dan yang lain terjadi pada matan, atau terjadi pada sanad 
dan matan sekaligus dari satu orang perawi atau dua orang perawi 
atau jama'ah. Kerancuan itu memastikan dha'if-nya sebuah hadits 
karena mengesankan tidak adanya ketelitian dari para perawinya, yang 
merupakan syarat ke-shahih-an dan ke-hasan-an sebuah hadits. 
Misalnya: salah satu dari dua buah riwayat dinyatakan rajih dengan 
alasan hafalan pada perawinya, atau banyaknya bersahabat dengan 
orang yang darinya ia meriwayatkan hadits, atau karena alasan lain 
yang turut menguatkan, maka hukumnya baku dan hadits itu tidak 
dianggap rancu (mudhtharib). 


5. 
“ 


Ha Ist Sik “5 (tak seorang pun dari mereka dalam hadits ini 
menyebutkan) maksudnya dari para perawi Az-Zuhri di dalam hadits 


ni. 


0-06 
p 


Lara ya Y ya "xl! (dua kali menepuk, kecuali orang yang aku 
sebut namanya) maksudnya aku sebutkan namanya. Mereka adalah 
Yunus, Ibnu Ishag, dan Ma'mar. Mereka meriwayatkan dari Az-Zuhri 
lafazh “dua kali menepuk'. Sedangkan selain mereka, seperti Shalih 
bin Kaisan, Al-Laits bin Sa'ad, Amr bin Dinar, dan Malik bin Abu 
Dzi'b, tidak menyebutkan lafazh “dua kali menepuk'. Tetapi mereka 
semua sepakat —di dalam riwayat-riwayat mereka dari Az-Zuhri— 
dengan lafazh “pundak dan ketiak”. Selain Ibnu Ishag yang berkata di 
dalam riwayatnya, “Dua buah siku.” 


Al Mundziri berkata: Selainnya mengatakan —selain Abu 
Daud—, “Hadits Ammar tidak luput dari hal tersebut, apakah dari 
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perintah Nabi SAW? Atau bukan dari perintah Nabi? Jika bukan dari 
perintah Nabi SAW, maka telah shahih dari Nabi SAW yang 
sebaliknya dari hal itu, sehingga tidak ada alasan bagi seorang pun 
yang mengaku membawakan sabda Nabi SAW, dan yang benar lebih 
berhak untuk diikuti. Sedangkan jika dari perintah Nabi SAW, maka 
ia dihapus (mansukh) dan pe-nasakh-nya adalah hadits Ammar pula.” 


Al Imam Asy-Syafi'i RA berkata, “Hal itu tidak boleh bagi 
Ammar jika ia menyebut tayamum mereka bersama Nabi SAW ketika 
turun ayat “hingga ke siku' jika dari perintah Nabi SAW tiada lain 
adalah mansukh menurutnya, karena diriwayatkan bahwa Nabi SAW 
memerintahkan untuk bertayamum pada wajah dan kedua telapak 
tangan, atau tidak diriwayatkan darinya selain satu kali tayamum, 
dengan riwayat yang bertentangan dengannya. Jadi, riwayat Ibnu Ash- 
Shummah yang tidak bertentangan menjadi lebih baku, dan jika tidak 
bertentangan maka lebih utama untuk diambil, karena ia lebih serasi 
dengan firman Allah daripada dua buah riwayat yang keduanya 
diriwayatkan secara bertentangan, atau mereka mendengar ayat 
tentang tayamum saat tiba waktu shalat, sehingga mereka 
melaksanakan tayamum dan berhati-hati dalam melakukannya hingga 
mengusap tangan secara sempurna, karena itu tidak membahayakan 
mereka, sebagaimana tidak akan membahayakan mereka jika mereka 
melakukannya dalam wudhu. 


Ketika mereka mengarah dan mengajukan pertanyaan kepada 
Nabi SAW, beliau menginformasikan kepada mereka bahwa cukup 
bagi mereka untuk bertayamum dengan lebih sedikit daripada yang 
mereka telah lakukan, dan inilah yang lebih utama daripada yang telah 
mereka lakukan. Ini lebih utama daripada makna-makna yang ada 
padaku dengan riwayat Ibnu Syihab dari hadits Ammar dengan dalil- 
dalil yang disebutkan ciri-cirinya." 


Al Khaththabi berkata, “Tak seorang pun dari ahli ilmu yang 
berselisih pendapat bahwa dalam bertayamum tidak harus mengusap 
bagian atas siku dengan tanah.” 
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Berkenaan dengan perkataannya, perlu ada peninjauan. Ibnu Al 
Mundzir, Ath-Thahawi, dan yang lain telah menyebutkan dari Az- 
Zuhri bahwa dirinya melihat tayamum sampai ke ketiak. 


Al Bukhari, Muslim, dan An-Nasa'i meriwayatkan hadits Aisyah 
tentang putusnya kalung, yang di dalamnya tidak disebutkan tata-cara 
bertayamum.” Selesai (perkataan Al Mundziri). 
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319. Muhammad bin Sulaiman Al Anbari menceritakan kepada 
kami, Abu Mu'awiyah Adh-Dharir menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Syagig, ia berkata, “Suatu ketika aku duduk di antara 
Abdullah dan Abu Musa, lalu Abu Musa berkata, "Wahai Abu 
Abdurrahman, bagaimana menurutmu jika seorang pria junub lalu 
tidak menemukan air selama satu bulan, apakah tidak harus 
bertayamum?” Ia menjawab, “Tidak, sekalipun tidak mendapatkan air 
dalam satu bulan.” Abu Musa berkata, “Lalu apa yang engkau lakukan 
berkenaan dengan ayat (6 surah Al Maa'idah), 'Lalu kamu tidak 
memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik 
(bersih): sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu'?” 
Abdullah berkata, “Jika diberikan keringanan kepada mereka dalam 
hal ini, tentu mereka nyaris bertayamum dengan tanah jika air sangat 
dingin bagi mereka.” Abu Musa berkata kepadanya, “Kalian tidak 
suka ini karena itu?” Ia menjawab, “Ya.” 


Abu Musa berkata kepadanya, “Belumkah engkau mendengar 
perkataan Ammar kepada Umar, 'Rasulullah SAW mengutusku untuk 
suatu kepentingan, lalu aku junub dan tidak mendapatkan air, maka 
aku berguling-guling di atas tanah sebagaimana binatang yang 
berguling-guling di atas tanah. Kemudian aku datang kepada Nabi 
SAW untuk menyampaikan hal itu. Beliau kemudian bersabda, 
Sesungguhnya cukup bagimu untuk melakukan ini'. Beliau menepuk 
tanah dengan tangannya lalu menggerakkannya, lalu menepuk dengan 
tangan kirinya di atas tangan kanannya dan dengan tangan kanannya 
di atas tangan kirinya di atas kedua telapak tangan. Kemudian beliau 
mengusap wajahnya'." Abdullah lalu berkata kepadanya, “Apakah 
engkau tidak melihat bahwa Umar tidak puas dengan kata-kata 
Ammar?” 


sar! X& Wu (wahai Abu Abdurrahman) adalah julukan 
Abdullah bin Mas'ud. 


S6 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (347) dan Muslim (Haidh/110). 
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ati (bagaimana menurutmu) maksudnya sampaikan kepadaku. 
Lafazh ini menyebar di kalangan penutur yang fasih. Di sini 
disebutkan “pandangan? dengan maksud “penyampaian” karena itu 
merupakan sebabnya. Ungkapan itu adalah gaya majaz mursal dalam 
penyebutan “sebab” dengan maksud “akibat”. 1-£-! (junub) maksudnya 
menjadi junub. 

CA og ut (apakah tidak harus bertayamum) dengan hamzah 
istifham. 

Ja (ia menjawab) maksudnya Abdullah. 

Y (tidak) maksudnya tidak bertayamum. 


#8 uas) 'Y Gika diberikan keringanan kepada mereka) dengan 
bentuk majhul. 
Lia «$ (dalam hal ini) maksudnya dalam hal tayamum. 


rSayi (tentu mereka nyaris) maksudnya mereka dekat. 


3g 15! ika air sangat dingin) yang masyhur adalah dengan 
harakat fathah pada huruf ra'. Dikisahkan oleh Al Jauhari dengan 
huruf dhammah. 


Pa . 


4 JW (maka ia berkata kepadanya) maksudnya kepada 
Abdullah. 

nil (maka aku) maksudnya karena tayamum orang yang 
kedinginan. 

anta CE'49 (maka aku berguling-guling di atas tanah) 
maksudnya aku membolak-balikkan badan di atas tanah dengan 
perkiraan bahwa junub mengharuskan meratakan tanah ke seluruh 


badanku, karena tayamum adalah pengganti mandi, sehingga harus 
dilakukan sebagaimana melakukan mandi. | 
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Dad (beliau menepuk) maksudnya Nabi SAW. 


pi PG ig (dengan tangannya). Sedangkan di dalam riwayat 
Muslim: 5d ap pi 3 Ong Do 4 (kemudian beliau menepuk 
dengan tangannya di atas tanah dengan satu kali tepukan). 


TN (lalu menggerakkannya) untuk menipiskan debu. 


5 JW (Abdullah lalu berkata kepadanya) maksudnya kepada 
Abu Musa. 
at Iiaia aa Aj (tidak puas dengan kata-kata Ammar). Aspek 


yang menunjukkan bahwa ia tidak puas dengan kata-kata Ammar 
adalah bahwa ia bersamanya ketika mengalami masalah ini, dan Umar 
tidak ingat hal itu sama sekali. Oleh sebab itu, ia berkata kepada 
Ammar, “Bertakwalah kepada Allah wahai Ammar, berkenaan dengan 
apa-apa yang engkau riwayatkan dan engkau tetap teguh terhadapnya. 
Bisa jadi kamu lupa atau telah samar apa yang kamu mengerti, karana 
saat itu aku bersamamu namun aku sama sekali tidak ingat sedikitpun 
tentang hal ini.” 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, dan An-Nasa'i.” 
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320. Muhammad bin Katsir Al Abdi menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, dari Abu 
Malik, dari Abdurrahman bin Abza, ia berkata, “Suatu ketika aku 
sedang di rumah Umar. Tiba-tiba datang seorang pria kepadanya lalu 
berkata, 'Kami pernah berada di suatu tempat selama sebulan atau dua 
bulan. Umar berkata, 'Kalau aku tidak melakukan shalat hingga 
mendapatkan air'." Ia berkata, "Ammar lalu berkata, "Wahai Amirul 
Mukminin, apakah engkau tidak ingat ketika aku dan engkau di atas 
unta, lalu kita sedang dalam keadaan junub? Aku lalu berguling- 
guling di atas tanah. Kemudian kita datang kepada Nabi SAW untuk 
menceritakan kejadian itu. Beliau pun bersabda, "Sesungguhnya cukup 
bagimu mengatakan demikian..." Beliau menepuk tanah dengan 
kedua tangannya lalu meniup keduanya. Kemudian beliau dengan 
kedua tangannya mengusap wajah dan kedua tangannya hingga bagian 
pertengahan lengan'. Umar lalu berkata, "Wahai Ammar, bertakwalah 
kepada Allah'. Ammar berkata, "Wahai Amirul Mukminin, jika engkau 
mau, demi Allah aku tidak akan menyebutkannya untuk selamanya'. 
Umar berkata, 'Sama sekali tidak, demi Allah, sungguh kami akan 
berpaling kepada engkau dalam hal itu sebagai apa yang menjadi 


kewenanganmu'.” 


S1 Hadits shahih, dengan tidak menyebutkan dua buah lengan, maka ia adalah 
gharib dan bertentangan dengan hadits yang lebih shahih darinya. 

Salamah bin Kuhail ketika ditanya oleh Manshur telah ragu-ragu di dalam 
ungkapannya, "Dua buah lengan". Lihat Sunan An-Nasa'i (no. 318). 
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JAS AN 04 OS Ui :JW3 (lalu berkata, “Kami berada di 
suatu tempat selama sebulan atau dua bulan”). Sedangkan di dalam 
riwayat An-Nasa'i ia berkata, “Wahai Amirul Mukminin, kiranya 
kami akan tinggal sebulan atau dua bulan dan tidak akan mendapatkan 
air.” 

Jai PP) ch ui 25 (apakah engkau tidak ingat ketika aku dan 
engkau di atas unta). Sedangkan di dalam riwayat An-Nasa'i, “Kita 
sedang menggembalakan unta.” 

Sa Ud uG (aku lalu berguling-guling di atas tanah). Termasuk 
ke dalam bab Jl. Sedangkan asal mula lafazh Wxsi! adalah 
menggosok. 


Kasi Kang Kah Sani D AN d 152 artinya membolak- 
balikkannya pada tanah. Was adalah berbolak-balik padanya. Dalam 


riwayat Muslim, “Wahai Amirul Mukminin, ingatlah ketika aku dan 
engkau dalam sebuah patroli, lalu kita mengalami junub dan kita tidak 
mendapatkan air. Engkau tidak menunaikan shalat, sedangkan aku 
berguling-guling di atas tanah.” 

ia Osis of (mengatakan demikian) maksudnya melakukan 
demikian. 

ea Jia g! (hingga bagian pertengahan lengan). Al Baihagi 
dalam kitab A! Ma 'rifah berkata, “Mereka berbeda pendapat dalam hal 
ini pada Abu Habib bin Shahban. Dikatakan darinya, dari 
Abdurrahman bin Abza, “Hingga bagian pertengahan lengan.” 
Dikatakan darinya, dari Ammar, hanya ia yang meriwayatkan, “Wajah 
dan kedua telapak tangannya.” Bersandar kepada riwayat Al Hakam 
bin Utaibah sebagai orang yang fakih dan hafidz, tidak diragukan 
dalam hal hadits dan konotasinya lebih bagus. Selesai. Akan 
disebutkan kemudian riwayat Al Hakam. 
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kai #3 dr, Gib Di Gika engkau mau, demi Allah aku tidak 
akan menyebutkannya untuk selamanya) maksudnya jika engkau 
melihat adanya kemaslahatan yang lebih kuat bila aku tidak 
menceritakannya daripada aku menceritakannya, maka aku tidak akan 
menceritakannya, karena ketaatanku kepadamu adalah wajib pada 
selain kemaksiatan. Sedangkan prinsip penyampaian Sunnah ini telah 
terpenuhi.” 


AN, XS :jab JW (Umar berkata, “Sama sekali tidak, demi Allah). 


Maksudnya jangan bertahan untuk tidak menyampaikan hadits dengan 
kejadian itu, dan tidak harus dengan ketidakingatanku menjadikan 
suatu perkara menjadi tidak benar. Tidak ada hak bagiku untuk 
mencegahmu menyampaikan hadits dengan kejadian itu. 


Otagu (sungguh kami akan berpaling kepada engkau) 


maksudnya kami bersandar kepada perkataan engkau dan keluar 
menujumu. 


3 cp (dalam hal itu) berupa perkara tayamum. 


cal L (apa yang menjadi kewenanganmu) maksudnya apa-apa 
yang engkau wenangkan dan engkau ridhai atas dirimu. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah dengan disingkat 
dan dengan seutuhnya.” 
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321. Muhammad bin Al Ala' menceritakan kepada kami, Hafsh 
menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami 
dari Salamah bin Kuhail, dari Ibnu Abza, dari Ammar bin Yasir 
tentang hadits ini, ia berkata, “Wahai Ammar, sesungguhnya cukup 
bagimu demikian.” Kemudian beliau menepuk tanah dengan kedua 
tangannya, lalu menepukkan satu kepada yang lainnya, kemudian 
mengusap wajah dan kedua lengannya hingga ke bagian pertengahan 
lengan bawah siku dan tidak sampai kepada kedua siku dengan satu 
kali tepukan. 


Abu Daud berkata, “Juga diriwayatkan oleh Waki” dari Al 
A'masy, dari Salamah bin Kuhail, dari Abdurrahman bin Abza.” 


Juga diriwayatkan oleh Jarir, dari Al A' masy, dari Salamah, dari 
Sa'id bin Abdurrahman bin Abza —maksudnya dari ayahnya—. 


mengusap wajah dan kedua lengannya hingga ke bagian pertengahan 
lengan bawah siku dan tidak sampai kepada kedua siku). Lengan 
batasnya adalah dari siku hingga ujung jari. Sedangkan hasta batasnya 
adalah dari siku hingga telapak tangan. Demikian dijelaskan di dalam 
kitab Al Mishbah. Al Azhari berkata, “Sedangkan yang dimaksud 
lengan adalah lengan hasta, yaitu antara dua pergelangan hingga ke 
siku.” 


S8 Lihat hadits sebelumnya. 
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2531 dengan harakat fathah adalah persambungan antara ujung 
lengan dengan telapak tangan. Keduanya adalah dua buah pergelangan 
tangan, ku' dan kursu'. Ujung pergelangan tangan yang berhadapan 
dengan jempol adalah kuu'. Sedangkan ujung pergelangan yang 
berhadapan dengan jari kelingking adalah kursu'”. Sedangkan rusghun 
adalah pertemuan kedua pergelangan. Orang yang berpegang 
kepadanya maka disitulah bagian tangan pencuri yang harus dipotong. 
Selesai. 


Mirfag pola katanya sama dengan mimbar, yaitu persambungan 
lengan bawah siku dengan lengan atas siku: antara siku dengan 
pundak. 
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322. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
Muhammad —Ibnu Ja'far— menceritakan kepada kami, Syu'bah 
mengabarkan kepada kami dari Salamah, dari Dzarr, dari Ibnu 
Abdurrahman bin Abza, dari ayahnya, dari Ammar, dengan kisah ini, 
lalu ia berkata, “Sesungguhnya cukup bagimu." Nabi SAW lalu 
menepuk debu tanah dengan tangannya lalu meniupnya dan 


mengusapkan ke wajahnya dan kedua telapak tangannya —Salamah 
ragu— dan ia berkata, “Aku tidak tahu apakah dalam hal ini ada 
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redaksi 'Sampai kepada kedua siku', maksudnya atau hanya sampai 
kedua telapak tangan?” 
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323. Ali bin Sahl Ar-Ramli menceritakan kepada kami, Hajjaj — 

Al A'war— menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 

kepadaku dengan isnad-nya serta dengan redaksi hadits ini, dan ia 

berkata, “Kemudian meniup padanya, dan dengannya ia mengusap 

wajahnya dan kedua telapak tangannya hingga kedua siku —atau 
kedua lengan—.” 


Syu'bah berkata: Salamah berkata, “Dua telapak tangan, wajah, 
dan kedua lengan.” Pada suatu hari Manshur berkata kepadanya, 
“Pikirkan apa yang kamu katakan. Sungguh, tidak ada yang 
menyebutkan 'dua lengan? selain kamu." 


kake 0 (Salamah) bin Kuhail. 


4 JW (maka ia berkata kepadanya) maksudnya kepada Salamah. 


.... 


“2 &15 (pada suatu hari), dzat sesuatu dan hakikatnya sendiri. 


Maksudnya adalah yang ditambahkan kepadanya, yang artinya pada 
suatu hari. 


€ Lihat hadits sebelumnya. 
70 Y ihat hadits sebelumnya. 
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isl (pikirkan) wahai Salamah. 
Uas L (apa yang kamu katakan) di dalam riwayatmu. 
2 (sungguh) kata ganti untuk menunjukkan keadaan. 


Opa PA Si Y (tidak ada yang menyebutkan 'dua lengan” 
selain kamu). Kamu seorang diri di antara para sahabat Dzarr bin 
Abdullah yang menyebutkan lafazh, “dua lengan.” 
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324. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami dari Syu'bah, Al Hakam menceritakan kepadaku dari 
Dzarr, dari Ibnu Abdurrahman bin Abza, dari ayahnya, dari Ammar 
berkenaan dengan hadits ini, ia berkata: Lalu ia berkata —yakni Nabi 
SAW—, “Sesungguhnya cukup bagimu dengan menepuk kedua 
tangan ke tanah, lalu dengannya kamu usap wajah dan kedua telapak 
fanganmu.” Lalu ia menyitir hadits. 
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Abu Daud berkata, “Juga diriwayatkan oleh Syu'bah dari 
Hushain, dari Abu Malik, ia berkata, 'Aku pernah mendengar Ammar 
berkhutbah seperti demikian itu, hanya saja ia berkata, “Dia tidak 
meniup.” 

Hushain bin Muhammad menyebutkan dari Syu'bah, dari Al 
Hakam, berkenaan dengan hadits ini, ia berkata, “Ia menepuk dengan 
kedua tangannya ke atas tanah lalu meniupnya.” 


o 
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325. Muhammad bin Al Minhal menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Oatadah, 
dari Azrah, dari Sa'id bin Abdurrahman bin Abza, dari ayahnya, dari 
Ammar bin Yasir, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Nabi 


SAW berkenaan dengan tayamum, lalu beliau memerintahkanku 
untuk menepukkan satu kali untuk wajah dan kedua telapak tangan.” ? 


AI, PAI Bat na ga (beliau memerintahkanku untuk 
menepukkan satu kali untuk wajah dan kedua telapak tangan). Di 
dalam hadits ini terdaapat dalil yang sangat jelas bahwa dalam 
tayamum cukup mengusap wajah dan kedua telapak tangan dengan 


satu kali tepukan, dan selebihnya tidaklah penting. Pendapat ini kuat 
bila ditinjau dari dalilnya. 
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1 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (338) dan Muslim (Haidh/112). 
2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (144). 
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Ibnu Dagig Al Id berkata, “Di dalamnya terdapat dalil bagi 
orang yang berpendapat dengan mencukupkan satu kali menepuk 
untuk wajah dan kedua tangan.” 


Madzhab Asy-Syafi'i berpendapat bahwa harus dengan dua kali 
tepukan, satu tepukan untuk mengusap wajah dan satu tepukan untuk 
mengusap kedua tangan. 


Ada juga hadits yang menjelaskan dua kali tepukan, hanya saja 
tidak lebih kuat dari hadits ini dalam hal ke-shahih-an dan tidak saling 
bertentangan. Selesai. 


Al Khaththabi dalam kitab 4! Ma'alim berkata, sekumpulan 
ulama berpendapat, bahwa tayamum dengan satu kali tepukan untuk 
mengusap wajah dan kedua tangan.” Ini adalah pendapat Atha bin 
Abu Rabah dan Makhul, yang juga dikatakan oleh Al Auza'i, Ahmad 
bin Hanbal, Ishag, dan para ahli hadits pada umumnya. Madzhab ini 
paling shahih dalam riwayatnya. Selesai. 


Di dalam kitab Fath Al Bari, Al Hafizh Ibnu Hajar berkata 
(mengomentari perkataan Al Bukhari dalam bab: Tayamum untuk 
Wajah dan Kedua Telapak Tangan), "Itulah yang wajib dan 
mencukupi. Ja mengatakan demikian dengan gaya memastikan, karena 
masyhurnya pertentangan tentang hal itu dan juga dalil-dalil yang 
memiliki kekuatan sama. Hadits-hadits yang muncul tentang tata-cara 
tayamum tidak ada yang shahih selain hadits Abu Jahim dan Ammar, 
berarti selain keduanya adalah dha'if atau derajat marfu atau mauguf- 
nya masih dipertentangkan. Tindakan yang benar adalah tidak me- 
marfu-kannya. Sementara itu, hadits Jahim muncul dengan 
menyebutkan “kedua tangan” secara global, sedangkan hadits Ammar 
muncul dengan menyebutkan “kedua telapak tangan”, yang terdapat 
dalam kitab Ash-Shahihain, namun dalam kitab As-Sunan 
menyebutkan “kedua siku”. Sedangkan dalam riwayat lain dengan 
redaksi “sampai pertengahan lengan”. Di dalam riwayat lain dengan 
redaksi “hingga ketiak”. Adapun riwayat “kedua siku” dan 
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“pertengahan lengan” masih perlu dikomentari. Tentang riwayat 
dengan redaksi “sampai ketiak”, Asy-Syafi'i dan yang lain berkata, 
“Itu merupakan bagian dari hal yang disebutkan berulang kali.” 


Di antara hal yang menguatkan riwayat dalam kitab Ash- 
Shahihain yang membatasi pada wajah dan kedua telapak tangan 
adalah karena Ammar memberi fatwa setelah Nabi dengan hal 
tersebut. Sedangkan perawi hadits adalah orang yang paling tahu 
maksud hadits tersebut daripada orang lain. Apalagi ia seorang 
sahabat yang mujtahid. 
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326. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Aban 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Oatadah pernah ditanya 
tentang tayamum dalam perjalanan, lalu ia berkata, “Seorang ahli 
hadits menyampaikan hadits kepadaku dari Asy-Sya'bi, dari 
Abdurrahman bin Abza, dari Ammar bin Yasir, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, Hingga kedua siku Pelit 


Al Mundziri berkata, “Di dalam isnad riwayat ini terdapat 
seseorang yang tidak dikenal.” Selesai. 

Al Aini menukil dari Ibnu Hazm, ia berkata, “Itulah khabar yang 
gugur.” 

Telah muncul mengenai mengusap hingga kedua siku dari 
sejumlah riwayat selain yang telah disebutkan oleh penyusun, namun 


3 Jenad-nya dha'if karena tidak dikenalnya salah seorang perawinya. 
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semuanya tidak lepas dari komentar dan. telah dipaparkan dengan 
komentar saudara kita yang mulia demi suatu maksud. 


Bab 123: Tayamum saat Tidak Bepergian (Mim: 122-Ta : 124) 
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“ 


327. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits menceritakan kepada 
kami, ayahku mengabarkan kepada kami dari kakekku, dari Ja'far bin 
Rabi'ah, dari Abdurrahman bin Hurmuz, dari Umair (budak Ibnu 
Abbas), bahwa ia pernah mendengarnya berkata, “Aku dan Abdullah 
bin Yasar (mantan budak Maimunah RA) datang hingga masuk ke 
rumah Abu Al Juhaim bin Al Harts bin Ash-Shimmah Al Anshari, 
maka Abu Al Juhaim berkata, "Rasulullah SAW datang dari arah Bi'ru 
Jamal. Beliau ditemui oleh seorang pria yang kemudian mengucapkan 
salam kepada beliau, namun Rasulullah SAW tidak membalas salam 
hingga sampai ke suatu tembok lalu mengusap muka dan kedua 


tangannya, kemudian barulah membalas salam'.”74 


14 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (337) dan Muslim (Haidh/114). 
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dar A4 $s "p (dari arah Bi'ru Jamal) dengan huruf mim dan jim 
berharakat fathah. Maksudnya dari arah suatu tempat yang dikenal 
dengan nama Bi'ru Jamal, yaitu tempat yang dekat dengan Madinah. 


.. 


Sa 3 “rp mamah (lalu mengusap muka dan kedua tangannya). 


An-Nawawi berkata, “Hadits Abu Juhaim dibawa kepada makna 
bahwa beliau SAW tidak mendapatkan air ketika tayamum.” 


Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Hal itu merupakan bentuk 
konsekuensi yang telah dilakukan oleh Al Bukhari. Dari dalil tersebut 
tersurat dibolehkannya tayamum saat tidak bepergian, karena hadits 
ini muncul berkenaan dengan sebab, yaitu keinginan untuk berdzikir 
kepada Allah, karena lafazh salam adalah bagian dari nama-nama- 
Nya, dan bukan dengan tujuan agar boleh melakukan shalat.” 


Hal tersebut disanggah, bahwa menjawab salam saat 
bertayamum ketika tidak bepergian diperbolehkan, namun tidak 
demikian saat bersuci, dan orang yang takut ketinggalan shalat saat 
tidak dalam bepergian juga diperbolehkan untuk bertayamum. Bahkan 
hal itu sangat dianjurkan. Selesai. 


Dengan berdalil pada hadits ini, bahwa tayamum hingga ke 
kedua siku adalah tidak benar, karena lafazh “tangan” bersifat global. 
Sedangkan riwayat Ad-Daruguthni dari jalur Abu Shalih dan Asy- 
Syafi'i dari jalur Abu Al Huwairits dengan lafazh “dua lengannya” 
adalah dha'if. 


Al Hafizh berkata, “Hal yang baku dalam hadits Abu Juhaim 
adalah dengan redaksi “kedua tangannya' dan bukan dengan redaksi 
“kedua lengannya”, karena riwayat tersebut adalah syadz, seperti yang 
ada pada riwayat Abu Al Huwairits. Sementara itu, Abu Shalih 
dha'if.” Selesai. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
An-Nasa'i, dan Muslim dengan derajat mungathi. Ia termasuk salah 
satu —dari sejumlah— hadits yang berderajat mungathi.” 
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328. Ahmad bin Ibrahim Al Maushili Abu Ali menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Tsabit Al Abdi mengabarkan kepada 
kami, Nafi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku pernah pergi 
dengan Ibnu Umar untuk suatu hajat menuju Ibnu Abbas. Lalu Ibnu 
Umar menunaikan hajatnya. Di antara haditsnya saat itu, ia berkata, 
"Seorang pria pernah lewat di dekat Rasulullah SAW pada sebuah 
lorong di antara sejumlah lorong, saat ketika beliau telah keluar 
sehabis buang air besar atau air kecil. Orang itu mengucapkan salam 
kepada beliau, namun beliau tidak membalas salamnya hingga ketika 
orang itu sudah hampir menyelinap dalam lorong, beliau menepuk 
tembok dengan kedua tangannya lalu dengan keduanya beliau 
mengusap wajahnya, kemudian menepuk satu kali lagi, dan dengan 
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keduanya beliau mengusap kedua lengannya. Kemudian barulah 
beliau membalas salam pria itu. Beliau bersabda, "Sesungguhnya tidak 
ada yang mencegahku untuk membalas salam kepadamu selain 


ap 


karena aku tidak dalam keadaan suci'. 


Abu Daud berkata, “Aku pernah mendengar Ahmad bin Hanbal 
berkata, “Muhammad bin Tsabit meriwayatkan sebuah hadits munkar 
berkenaan dengan tayamum.” | 


Ibnu Dasah berkata mengatakan: Abu Daud berkata, 
“Muhammad bin Tsabit belum dicek dalam kisah ini, yaitu tentang 
“dua tepukan” dari Nabi SAW. Mereka hanya meriwayatkannya 
sebagai perbuatan Ibnu Umar.” 


Ana Uya vs (maka di antara haditsnya) maksudnya di antara 


.... 


hadits Ibnu Umar, bukan di antara hadits Ibnu Abbas, karena hadits ini 
diriwayatkan dari sejumlah jalur dari Ibnu Umar, dan tidak dikenal 
bahwa ini dari Abdullah bin Abbas. Demikian juga di dalam kitab Al 
Ma'rifah karya Al Baihagi. Redaksi, “setelah usai menunaikan 
hajatnya”, adalah bagian dari haditsnya, demikian di dalam riwayat 
Ad-Daruguthni. 

hua «$ (pada sebuah lorong) dengan huruf sin berharakat kasrah 
dan kaf ber-tasydid yang artinya jalan kecil. 

AN aka (mengucapkan salam) maksudnya orang itu. Tar (kepada 
beliau) SAW. 

SK Oi PPI 3S BI $& (ketika orang itu sudah hampir 
menyelinap) maksudnya pria itu sudah hampir terhalang sehingga 
tidak kelihatan dari pandangan beliau SAW. 

1 Ka tuas (hadits munkar). Telah berlalu definisi munkar dalam 
bab: Wudhu untuk Tidur, maka hendaknya merujuk kepadanya. 


7 Jsnad-nya dha'if karena ke-dha'ifan Muhammad bin Tsabit Al Abdi sehingga 
dinyatakan dha'if oleh Abu Hatim dan An-Nasa'i. 
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&& & (belum dicek) dengan bentuk majhul. 


alay MIE AI Io GP yiire db Lai odh dab Kah 
(Muhammad bin Tsabit dalam kisah ini berpendapat bahwa dua 
tepukan adalah dari Nabi SAW). Jadi, Muhammad bin Tsabit dengan 
kondisinya sebagai orang yang dha'if hanya seorang diri menyebutkan 
"dua tepukan". 


Sg Ja 994559 (mereka hanya meriwayatkannya sebagai 


perbuatan Ibnu Umar) maksudnya para perawi yang tsigah 
meriwayatkan “dua tepukan” dari perbuatan Ibnu Umar dan tidak 
marfu kepada Nabi SAW. 


Al Mundziri mengatakan: Al Khaththabi berkata, “Muhammad 
bin Isma'il Al Bukhari telah mengingkari Muhammad bin Tsabit yang 
me-marfu-kan hadits ini.” 


Al Baihagi berkata, “Sedangkan menganggap marfu adalah tidak 
munkar.” Selesai. 
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329. Ja'far bin Musafir menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Yahya Al Burullusi menceritakan kepada kami, Haiwah bin Syuraih 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Al Had, bahwa Nafi 
menceritakannya dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah. SAW 
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kembali dari buang air besar lalu bertemu dengan seorang pria di 
Bi'ru Jamal, lalu ia mengucapkan salam kepada beliau, namun 
Rasulullah SAW tidak membalas salamnya, hingga beliau tiba di 
sebuah tembok, lalu beliau meletakkan tangan di atas tembok, 
kemudian mengusap wajah dan kedua tangannya. Setelah itu 
Rasulullah membalas salam pria tersebut.” 


CS Hi ig & X2 (Abdullah bin Yahya Al Burullusi). 
Dikatakan di dalam kitab At-Tagrib, “Dengan huruf ba' bertitik satu 


dan huruf ra" berharakat dhammah, kemudian ftasydid huruf lam 
berharakat dhammah, dan setelahnya huruf tanpa titik.” Selesai. 


Demikian itu juga dalam kitab At-Tahdzib, dan ia juga berkata 
dalam Al Oamus, “Burullus dengan dhammah semua hurufnya dan 
fasydid pada huruf lam, artinya adalah sebuah desa di pesisir Mesir. ” 
Sementara itu, di dalam kitab Tajul “Arus disebutkan, “Yagut 
mengharakatinya dengan dua buah fathah dan lam berharakat 
dhammah dan ber-tasydid.” 


0) G9 Tama 4 (kemudian mengusap wajah dan kedua 


tangannya. Setelah itu Rasulullah membalas salam pria tersebut). Di 
dalam hadits ini tidak ada penyebutan “dua tepukan'. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini berderajat hasan.” 


Bab 124: Orang Junub Bertayamum (Mim: 123-Ta : 125) 


3 buce 3 
- 


Pa tadi (orang junub bertayamum) karena suatu udzur, 
apakah cukup menggantikan mandi? 


" Jsnad-nya hasan. Pada sebagian tokohnya terdapat sedikit komentar berkenaan 
dengan hafalan dan kejujurannya. 
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330. Amr bin Aun menceritakan ba kami, Khalid Al 
Wasithi mengabarkan kepada kami dari Khalid Al Hadedza”, dari Abu 
Oilabah, Musaddad menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid — 
Ibnu Abdullah Al Wasithi— mengabarkan kepada kami dari Khalid 
Al Hadzdza”, dari Abu Oilabah, dari Amr bin Bujdan, dari Abu Dzarr, 
ia berkata, “Sejumlah kambing bergerombol di dekat Rasulullah 
SAW, lalu beliau bersabda, 'Wahai Abu Dzarr, giringlah ke 
pedalaman dan tinggallah di sana'. Aku pun menggiringnya menuju 
Rabadzah (nama daerah di dekat Madinah). Di sana ternyata aku 
mengalami junub, sehingga aku tinggal lima atau enam hari. Setelah 
aku datang kepada Nabi SAW, beliau bertanya, 'Apakah itu Abu 
Dzarr?' Aku pun diam, hingga beliau bersabda, 'Semoga kamu 
kehilangan ibumu wahai Abu Dzarr dan kesedihan bagi ibumu' 
Beliau lalu memanggil perempuan kecil hitam untuk melayaniku. Ia 
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datang dengan membawa jambang berisi air. Ia lalu menutupiku 
dengan kain dan aku menutupi diriku dengan binatang tungganganku. 
Aku pun mandi. —Setelah mandi—seakan-akan aku merasa telah 
melepaskan gunung dari diriku. Beliau lalu bersabda, 'Tanah yang 
bagus merupakan alat wudhu seorang muslim, sekalipun tidak 
mendapatkan air hingga sepuluh tahun. Jika kamu mendapatkan air 
maka basahilah kulitmu, karena itu lebih baik bagimu'.” Sementara 
itu, Musaddad berkata, "Kambing-kambing kecil untuk sedekah. 
Hadits Amr adalah lebih sempurna.” 

Fa cas! (sejumlah kambing bergerombol), bentuk tashghir 
dari ghanam (kambing) untuk memberikan pengertian sedikit. 

"3 viu 3s (wahai Abu Dzarr, giringlah ke pedalaman dan 


finggallah di sana), dengan bentuk perintah yang aslinya adalah, cal, 


Dikatakan, “Kalimat 1x4 Ap 4 maksudnya keluar menuju 
pedalaman. Kalimat At Aga Ig maksudnya mereka keluar menuju 
pedalaman." 

Kalimat 3 S4 artinya tinggal di pedalaman. Kata SW 
artinya mirip dengan penduduk pedalaman. Demikian dipaparkan di 
dalam kamus Lisan Al “Arab. Kata "1 dalam redaksi tersebut 
maksudnya adalah di tengah-tengah kerumunan kambing. 

Kalimat sig! di! Dad (maka aku pun menggiringnya menuju 
Rabadzah), dengan fathah pada huruf-huruf pertama, kedua, dan dzal 
bertitik satu. Rabadzah adalah sebuah desa di Madinah dengan jarak 
tiga mil, dekat dengan Dzat “Irg di jalur menuju Hijaz jika engkau 


pergi dari Oaid menuju Makkah. Artinya, engkau keluar menuju 
Rabadzah. 


1 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (124) dan An-Nasa'i (321) dari 
jalur Abu Oilabah. 
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Kalimat tidi, asi ui (sehingga aku tinggal lima atau 
enam hari) maksudnya lima atau enam hari, sehingga aku shalat tanpa 
wudhu. 


Kata Ju (sehingga beliau bersabda) maksudnya Nabi SAW. 
Kata 5 »! (Abu Dzarr) maksudnya, "Apakah kamu Abu Dzarr?" 


C3 (aku pun diam), sedangkan dalam riwayat lain redaksinya 


adalah, “Maka aku katakan, "Ya...'.” Keserasian antara dua riwayat 
tersebut adalah, riwayat pertama diringkas oleh perawi, yakni, "Aku 
pun diam," sebagaimana riwayat pertama. Kemudian aku katakan, 
“Ya,” sebagaimana disebutkan di dalam riwayat Ath-Thabrani di 
dalam kitab Al Ausath. 


Kalimat 33 Ul Ual USS (semoga kamu kehilangan ibumu wahai 
4 od- g 
Abu Dzarr). Kata (S4! artinya wanita yang kehilangan anaknya, 


yakni, "Engkau dibuang ibumu." Ungkapan semacam ini sangat 
banyak dalam bahasa mereka dan tidak dimaksudkan sebagai doa. 
Demikian juga sabda Rasulullah SAW, Hg! On (sial bagi ibumu), 


tidak dimaksudkan sebagai doa. Kata #4! artinya kesedihan, 
kebinasaan, dan kesulitan. | 

Mengenai kalimat mx Ll (dia datang dengan membawa 
jambangan), dengan haraar dhammah pada huruf 'ain dan tasydid 
pada huruf sin, Al Jauhari berkata, “Artinya adalah mangkuk besar, 
sedangkan rifd lebih besar darinya. Bentuk jamaknya adalah (£.” 

Kalimat Ba Abu (lalu ia menutupiku dengan kain) 
maksudnya dari sebelah. Kalimat Y'szv!5 (dan aku menutupi diriku) 
maksudnya dari sisi lain Anju (dengan binatang tunggangan). 


Al Jauhari berkata, "Rahilah adalah kendaraan berupa unta, baik 
jantan maupun betina." 
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Kalimat Xx & wali s3 (seakan-akan aku telah melepaskan 
gunung dari diriku) maksudnya menyerupakan junub dengan gunung 
karena beratnya. Ia berkata, “Ketika aku mengalami junub dan tidak 
mendapatkan air, badanku seakan-akan mengerut, atau jiwa ini 
mengecil, seperti tertimpa gunung. Sedangkan ketika aku mandi, 
musnahlah beban berat itu dariku, hingga seakan-akan aku telah 
membuang gunung itu.” 

Mengenai kalimat kemal sap) Lula! Katali (tanah yang bagus 
adalah alat berwudhu seorang muslim) telah terjadi perbedaan di 
antara perkataan para imam bahasa ketika menafsirkan kata "tanah". 
Imam Jamaluddin Al Ifrigi di dalam Lisan Al Arab berkata, “Kata 
Xx! artinya tanah yang tinggi.” Dikatakan, “Tanah tinggi di dekat 
tanah rendah.” Juga dikatakan, “Tanah yang tidak tercampur pasir 
atau garam.” Juga dikatakan, “Permukaan tanah, karena Allah SWT 


berfirman, '..hingga (kebun itu) menjadi tanah yang licin." (Os. Al 
Kahf (18): 40). 

Juga dikatakan, “Kata xxi artinya tanah.” Juga dikatakan, 
“Tanah yang bagus.” Juga dikatakan, “Dia adalah setiap tanah yang 
bagus.” Al Farra” menjelaskan firman Allah SWT yang artinya, “.. 


menjadi tanah rata lagi tandus.” (Os. Al Kahfi (18): 8), maka kata 
Seali artinya tanah. Ada juga yang berkata, “Tanah datar.” 


Asy-Syafi'i berkata, “Kata Xx! (tanah) tidak tepat dimaknai 


apa pun melainkan untuk tanah yang berdebu. Sedangkan tempat 
aliran air yang luas atau sempit dan bukit pasir yang luas, tidak tepat 
dinamakan sal! (tanah), sekalipun bercampur dengan tanah atau 


tanah yang berdebu. Juga tidak boleh bertayamum dengan 
menggunakan kapur atau celak atau warangan (belerang?), karena 
semua itu adalah batu.” 
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Abu Ishag Az-Zujaj berkata, “Kata sx! (tanah) maksudnya 


permukaan bumi.” Ia berkata, “Orang harus menepuk permukaan 
bumi dengan kedua tangannya, dengan tidak mempedulikan ada atau 


5. & 


tidak adanya debu di tempat itu, karena kata HJ! (tanah) maksudnya 


bukanlah debu, melainkan permukaan bumi, baik debu maupun 
bukan.” Ia juga berkata, “Jika bumi semuanya adalah batu dan tidak 
ada debu di atasnya, lalu orang bertayamum dengan (menepuk) 
tangannya di atas batu itu, maka itu pasti suci jika digunakan untuk 
mengusap wajah.” 


Allah berfirman, “...menjadi tanah....” (Os. Al Kahfi (18): 40), 
karena ia adalah sesuatu yang mampu muncul dari kedalaman bumi. 


Aku tidak melihat adanya perbedaan pendapat di kalangan ahli 
bahasa, bahwa kata Hedi (tanah) maksudnya permukaan bumi. 


Al Azhari berkata, “Perkataan Abu Ishag Az-Zujaj adalah 
madzhab Malik. Aku tidak yakin ada yang mengatakan bahwa dialah 
yang mengatakannya.” 


Al-Laits berkata, “Dikatakan untuk sebidang kebun, Jika telah 
rusak pepohonannya maka ia telah menjadi sal (tanah). 


Maksudnya tanah datar yang tidak ada pepohonan di atasnya.” 

Ibnu Al A'rabi berkata, “Kata Kasal! maksudnya tanah itu 
sendiri.” 

Kata xxi maksudnya jalan. Dinamakan sana karena berasal 
dari tanah. Selesai. 

Dikatakan di dalam Al Gamus, “Kata Xxal! maksudnya tanah 
atau permukaan bumi.” 


Di dalam kitab Taj Al Arus Syarh Al Oamus, sama dengan yang 
ada di dalam Al-Lisan. | 
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Di dalam kitab Ash-Shahhah, Al Jauhari berkata, dari Al Farra', 
“Kata Sentai maksudnya tanah.” 


5 0 & 


Tsa'lab berkata, “Kata Sei maksudnya permukaan bumi, 
karena Allah SWT berfirman, '...hingga (kebun itu) menjadi tanah 
yang licin" ” (Os. Al Kahf (18): 40) Selesai. 

Al Aini juga mengatakannya di dalam Syarh Al Bukhari, "Istilah 


9.” 


kb Iaamp (tanah yang bagus) maksudnya tanah yang suci." 


Di dalam Al Jamharah dikatakan bahwa itu adalah debu yang 
tidak bercampur dengan pasir atau garam. Ini merupakan pendapat 
Ibnu Ubaidah. 


Diriwayatkan dari Gatadah, bahwa kata edi (tanah) 


maksudnya tanah yang tidak ada tumbuh-tumbuhan dan pepohonan di 
atasnya. Selesai (dengan diringkas). 


Dengan adanya perbedaan pendapat dalam penafsiran kata Sans! 


(tanah), maka mereka juga berbeda pendapat dalam masalah ini, 
sehingga Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Daud berpendapat bahwa tanah 
yang digunakan untuk bertayamum dikhususkan. Sedangkan Malik, 
Abu Hanifah, Atha, Al Auza'i, dan Ats-Tsauri merasa cukup dengan 
tanah dan apa-apa yang ada di atasnya serta dalil kedua kelompok, 
dengan firman Allah, “...maka bertayamumlah dengan tanah yang 
baik (bersih)....” (Os. Al Maa'idah (SJ: 6). 

Aku katakan, “Tahgig dalam masalah ini adalah, debu khusus 
untuk orang yang mendapatkan debu, tidak boleh untuk yang lain, 
karena menurut sebagian imam bahasa, yang termasuk tanah hanyalah 
debu, sehingga bertayamum dengannya boleh-boleh saja, sebagaimana 
yang telah disepakati.” 

Jadi, bagaimana mungkin meninggalkan sesuatu yang 
meyakinkan dan menggantinya dengan sesuatu yang masih bersifat 
relatif? Sementara itu, orang yang tidak mendapatkan debu boleh 
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bertayamum dengan pasir dan batu, lalu menunaikan shalat, karena 
secara bahasa (menurut sebagian para imam bahasa), semua itu adalah 
apa yang dimaksud oleh tanah. Bagi orang yang tidak mendapatkan 
pasir atau batu, ia boleh bertayamum dengan semua yang disebutkan 
tadi, dalam penafsiran kata Kata (tanah), dan tidak sah shalat tanpa 


bertayamum. Namun bila tidak mendapatkan semua itu, maka boleh 
menunaikan shalat tanpa thaharah. 

Kalimat ge Pa d! "55 (sekalipun sampai sepuluh tahun) 
maksudnya menunjukkan banyak, bukan pembatasan dengan 
bilangan. Artinya, ia harus bertayamum satu kali-satu kali, sekalipun 
tidak ada air hingga sepuluh tahun. Bukan berarti bertayamum satu 
kali cukup baginya untuk melaksanakan shalat selama sepuluh tahun. 
Demikian juga sabda beliau SAW, "Dan semua yang terlihat 
olehmu”, dalam mengusap di atas sepatu. Demikian dikatakan oleh Al 
Khaththbai dalam kitab A4! Ma 'alim. Di dalam hadits ini terdapat dalil 
yang menunjukkan bahwa-keluar waktu tidak membatalkan tayamum, 
tetapi hukumnya sama dengan hukum wudhu. Al Khaththabi berkata, 
“Hadits tersebut digunakan sebagai hujjah oleh orang yang 
mengatakan bahwa pelaku tayamum harus menggabungkan shalat- 
shalat yang memiliki bilangan sama." Ini madzhab para penyusun 
hadits. 

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Al Bukhari berhujjah bahwa 


tidak wajib bertayamum untuk setiap shalat, berdasarkan makna 
umum sabda Rasulullah SAW di dalam hadits Imran, 'Hendaknya 


»” 


engkau menggunakan tanah, dan itu cukup bagimu'. 


Al Hafizh berkata, "Masalah ini disepakati oleh Al Bukhari, 
orang-orang Kufah, dan jumhur.” 


Sebagian kalangan tabi'in memiliki pendapat yang berbeda 
dengan semua itu. Selesai. 
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Aku katakan, “Madzhab jumhur memang kuat.” Namun telah 
muncul sejumlah atsar, bahwa sebagian tabi'in berpendapat, Bahwa 
orang yang menunaikan shalat harus memperbarui tayamum untuk 
setiap kali shalat, dan sebagian besar hal ini adalah dha'if. Sedangkan 
di antara yang shahih tidak ada yang bisa dijadikan hujjah, yang 
menegaskan wajibnya memperbarui tayamum, sehingga hal itu 
dibawa kepada makna Sunnah. 


Mengenai kalimat84l Lema AV anaaragi 1s (Jika engkau 
dapatkan air maka basahilah kulitmu). Kata mat adalah kata kerja 
perintah yang berasal dari kata (»Lw! yang maksudnya adalah, 
jika kamu mendapatkan air maka Kan harus berwudhu atau 
mandi. 


Imam Al Khaththabi berkata, “Hadits ini menunjukkan batalnya 
bersuci dengan tayamum ketika melihat air dalam keadaan apa pun.” 
Selesai. 


Hadits ini juga menunjukkan agar tidak bertayamum di kota 
untuk menunaikan shalat fardhu, atau shalat jenazah, atau shalat Id, 
karena satu tayamum hanya untuk satu kali shalat, dan ia tetap harus 
mengusap kulitnya. 

Kalimat w5 ok (karena yang demikian itu) maksudnya 
mengusap. 


Kata » (lebih bagus) maksudnya berkah dan berpahala, bukan 


bermakna bahwa wudhu dan tayamum boleh dilakukan ketika ada air. 
Akan tetapi, berwudhu posisinya lebih bagus. Bahkan berwudhu pada 
waktu ini hukumnya fardhu, sebab hal baik tidak menafikan hukum 
Jardhu. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dan An-Nasa'i.” 
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At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Kata Ola (bujdan) dengan harakat dhammah pada huruf ba' 


bertitik satu dan huruf jim berharakat sukun serta setelah alif dan nun. 
Selesai. 


Syaikh Ibnu Al Oayyim rahimahullah berkata, "Hadits in 
dinyatakan shahih oleh Ad-Darugauthni.” 


Dalam kitab Musnad Al Bazzar, Abu Hurairah RA berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 


Bp at HATTA “ata Lian 2 ABI Pn nb o Ta # 0G 
5x3 Nata Sa maa aan (ekemali 2g 3 all Aa 
pan op Haa CI ga AA 


'Tanah yang bagus adalah alat berwudhu bagi seorang muslim, 
sekalipun tidak mendapatkan air selama sepuluh tahun. Jika 
mendapatkan air maka hendaknya ia bertakwa kepada Allah dan 
membasahi kulitnya. Sesungguhnya itu lebih bagus'" 


Disebutkan pula oleh Ibnu Al Oaththan dalam bab hadits-hadits, 
dan disebutkan bahwa isnad-isnad-nya shahih. 


Pa 


Tangan or Pa Upe abah Ap ega WAS — NYA 
SAY 3 53 -JU AP ii Ie JP AI ai P 
Tea db Gaal Lha SI J8 5 
JB api. o LA Te) Ja 1 » is ag Para Si Ie & 
4 20 


LA ANA »)3 Sa ATP PN an ds Ika Ba 3 bah, 3 
Mnet Ob ab Na Ted gema dal aa AI yg 


AUNULMA'BUD 185 


9 ma ga ban 9 H3 MP san el le Jia 
Sa Li 3 3 alay la Jo IE sama Jp 
—a Adi pa s d3 USAI 3 JG ti 1 
Mi Je Ipa J Buih pe ebi WI aa sa 
Jl Mean DA Men oma bana wa dan SA 
Si JA IA IG de PLS ja SAS 
A8 AS Ami dl ab Las Sana! ol "3 Uu 1) 
Bala 2 MPa Ong 5 Ga 


o- 390 3 A- So... Pan HA AG 


Per ur gag DD g Je 


-6" V1 0 


P4 


pra Tni dg 

331. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad 
mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari 
seorang pria dari bani Amir, ia berkata, “Aku masuk Islam, lalu ada 
perkara agama yang sangat menyedihkanku, hingga aku datang 
kepada Abu Dzarr. Abu Dzarr lalu berkata, 'Aku tidak suka tinggal di 
Madinah'. Kemudian diperintahkan oleh Rasulullah SAW agar 
dihadirkan unta dan kambing untukku. Beliau lalu bersabda, 


n" 


'Minumlah sebagian susunya'. 


Hammad berkata, "Aku ragu tentang air kencingnya.” Ini adalah 
ungkapan Hammad. 


Abu Dzarr berkata, “Suatu ketika aku sangat Ti dari air, 
sedangkan istriku ada bersamaku, maka aku pun mengalami junub, 
sehingga aku shalat tanpa bersuci. Aku lalu mendatangi Rasulullah 
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SAW pada siang hari, ketika beliau sedang berada di masjid, di 
tengah-tengah para sahabatnya. Beliau SAW lau bertanya, 'Ada apa 
Abu Dzarr?' Kukatakan, 'Aku binasa wahai Rasulullah'. Beliau latu 
bertanya, 'Apa yang membinasakanmu?' Aku katakan, 'Suatu ketika 
aku berada jauh dari air, sedangkan istriku ada bersamaku, maka aku 
pun mengalami junub, sehingga aku shalat tanpa bersuci'. Rasulullah 
lalu minta dibawakan air untukku, maka datanglah seorang budak 
wanita berkulit hitam dengan wadah yang berisi air yang 
bergelombang-gelombang. Aku pun menutup diri dibalik seekor unta, 
kemudian mandi. Setelah itu aku menemui Rasulullah, dan Rasulullah 
SAW bersabda, 'Wahai Abu Dzarr, sungguh, tanah yang bagus 
merupakan alat bersuci, walaupun kamu tidak mendapatkan air 
hingga sepuluh tahun. (Namun) jika kamu telah mendapatkan air 
maka masuhlah kulitmu'.” 


Abu Daud berkata, “Diriwayatkan pula oleh Hammad bin Zaid 
dari Ayyub, dengan tidak menyebutkan air kencingnya.” 


Abu Daud berkata, “Hadits ini tidak shahih dan tidak disebutkan 
air kencing kecuali dalam hadits Anas, yang dalam hal ini hanya 
warga Bashrah yang meriwayatkan.” 


2 wd (menyedihkanku perkara agamaku) maksudnya 
menyedihkan dan membuatku berduka. Artinya, aku masuk Islam 
tetapi aku tidak tahu berbagai masalah Islam dan hukum-hukumnya. 
Oleh karena itu, aku merasa sangat sulit melaksanakan rukun Islam, 
sehingga menyedihkan dan membuatku berduka, padahal itu 
merupakan sarana pemelihara segala urusanku. Itulah yang 
mendorongku untuk duduk di dalam majelis-majelis ulama dan belajar 
berbagai masalah dari mereka. 


Mengenai kalimat Hadi $$! (aku tidak suka tinggal di 
Madinah), Ibnu Faris berkata, “Kalimat Adi G5! maksudnya aku 


78 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad 
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tidak suka tinggal di suatu negeri Pn aku mendapatkan banyak 
nikmat.” 


Sementara itu, Al Khaththabi mengaitkannya dengan bahaya jika 
tinggal di dalamnya. Inilah yang tepat. 


Al Gazaz berkata, “Kata Pa maksudnya makanannya tidak 
sesuai dengan mereka.” | 

Ibnu Al Arabi berkata, “Kata «sy»! maksudnya suatu obat yang 
diambil dari suatu wabah penyakit.” 

Ada juga yang berkata, “Kata Sai maksudnya penyakit di 
perut.” 

Demikian disebutkan oleh Al Hafizh. 

Sya (unta) dengan huruf dzal berharakat fathah, yang artinya 
unta. 


Ibnu Al Anbari mengatakan: Aku pernah mendengar Abu Abbas 
berkata, “Bilangan antara tiga hingga sepuluh adalah 355.” Demikian 


juga yang dikatakan oleh Al Farabi. 355 adalah muannats, karena 
mereka berkata, “Pada bilangan unta kurang dari lima tidak ada 
zakatnya.” Bentuk jamak-nya adalah 2351, seperti Ly Lgi. Di 
dalam Al Bari', ia berkata, “Kata 393 tidak ada selain mu'annats.” 
Demikian juga di dalam Al Mishbah. 

Mengenai kalimat std! 4 DI LSG (suatu ketika aku sangat 
jauh dari air) dengan harakat dhammah pada huruf za' bertitik yang 
termasuk ke dalam bab: 'xss dan »'» yang berkenaan dengannya dua 


7.5. 


macam bahasa, dikatakan, W5:2 www 5 & 3 yang maksudnya 
tidak ada dan sangat jauh. Artinya, ia sangat jauh dari keberadaan air. 
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be, d fa (ketika beliau sedang berada di tengah-tengah 
sahabat) maksudnya di tengah jamaah yang jumlahnya kurang dari 
sepuluh orang pria yang tidak ada wanita di dalamnya. Dengan men- 
sukun-kan huruf ha' lebih fasih daripada menandainya dengan fathah. 
Kata-kata ini merupakan bentuk jamak yang tidak memiliki bentuk 
tunggal. 


Gantani (bergelombang-gelombang) dengan huruf kha' dan 
dhadh yang keduanya bertitik satu pada yang pertama dan kedua. Kata 
kasta? maksudnya gerak air yang asalnya adalah (2'p4 (»&, bukan 
Br, ., 


, 


Dikatakan, S5 sll Gamtasi, Lantas sd j3 (emberku 


bergoyang-goyang di dalam air. Air bergoyang-goyang jika sedang 
bergerak-gerak). 


PU (yang mana ia) maksudnya wadah. 


Ban sara o! (sungguh tanah yang bagus...) adalah dalil yang 
menunjukkan bahwa mukim dan bepergian merupakan hal yang sama 
bagi seorang muslim, berkenaan dengan bersuci menggunakan tanah 
yang bagus, ia dapat menjadi pengganti air sekalipun tidak 
mendapatkan air selama sepuluh tahun. Hukumnya tidak berlaku 
khusus saat dalam perjalanan, karena Nabi SAW tidak pernah 
mengkhususkannya pada suatu tempat dan pada tempat yang lain 
ketika membolehkan bertayamum, bahkan beliau justru 
membebaskannya. Beliau SAW mengingkari Abu Dzarr ketika tidak 
bersuci dengan cara tayamum ketika beliau tinggal di Rabadzah, salah 
satu desa di Madinah dengan jarak tiga mil. Ia orang yang berperan 
dalam kejadian tersebut. 


Wa S si (dan tidak disebutkan air kencingnya) maksudnya 


berkenaan dengan meminum air kencing unta. 
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si KT ra y) (kecuali pada hadits Anas) bin Malik dalam kisah 
orang-orang Aran. 
Bad yat d Op (hanya warga Bashrah yang meriwayatkannya) 


maksudnya tak seorang pun meriwayatkan hadits Anas selain orang- 
orang Bashrah, kecuali sedikit sekali. 


Al Mundziri berkata, "Pria yang datang dari bani Amir adalah 
Amr bin Bujdan, yang disebutkan tadi di dalam hadits sebelumnya, 
yang dinamakan dengan Khalid bin Al Hadzdza, dari Abu Oilabah, 
serta dinamakan Sufyan Ats-Tsauri, dari Ayyub RA.” Selesai. 


Bab 125: Jika Orang Junub yang Takut Dingin Apakah Boleh 
Bertayamum? (Mim: 124-Ta': 126) 


ul arti LP 3 KA AI 1 33 -—rry 

Aa tea ala Bip AN OA Sena 6 
Sa aa NA Inn Aan 
Sit Sapta Ceko 0 AA 2 lg da AI ale Ip 
Ia Anta Ae JI ip go ih EU 
Boh (YA AN (leg S1 05 AI 0 Kah ME YG) 


san Lea Ian ata “NI Oa Ap Na Ina 
en Ja Ia ag da So Ip 
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Bli HE Sip ajaa BPN 16 535 Ju 
APA RA 

332. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Wahb bin 

Jarir mengabarkan kepada kami, ayahku mengabarkan kepadaku, ia 
mengatakan: Aku pernah mendengar Yahya bin Ayyub menceritakan 
hadits dari Yazid bin Abu Habib, dari Imran bin Abu Anas, dari 
Abdurrahman bin Jubair Al Mishri, dari Amru bin Al Ash, ia berkata, 
“Pada suatu malam yang dingin aku mimpi basah, ketika dalam 
peperangan Dzatus-Salasil. Aku takut binasa jika mandi, maka aku 
bertayamum lalu menunaikan shalat Subuh bersama para sahabatku. 
Mereka lalu menyampaikan hal itu kepada Rasulullah SAW, hingga 
beliau bersabda, 'Wahai Amr, kamu menunaikan shalat bersama para 
sahabatmu ketika kamu mengalami junub?' Aku lalu menceritakan 
kejadian yang menimpaku, yang membuatku tidak mandi. Aku 
katakan, "Sungguh, aku mendengar Allah berfirman, 'Dan janganlah 
kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu' (Os. An-Nisaa' (4): 29) Rasulullah SAW pun 


tertawa dan tidak mengatakan apa-apa'.””” 


Mengenai, Lala :JW (ia berkata, “Aku mimpi basah”) As- 
Suyuthi berkata, “Dengan ini ia menyanggah perkataan orang sufi, 
'Jika murid mimpi basah maka syaikhnya harus mendidiknya'. Tak 
seorang pun yang lebih bertakwa, lebih shalih, dan lebih wara' 
daripada sahabat. Hal ini telah disampaikan kepada penghulu para 
utusan, Rasulullah SAW, dan beliau tidak mengatakan apa-apa. Tidak 
ada yang dijaga dari mimpi basah selain Nabi 'Alaihissalam. | 


dadi 3 3)P $ (dalam peperangan Dzatus-Salasil) 


pd 


maksudnya di tengah-tengah pasukan pengintai. Kata Ju Kadi 


7 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari sebagai komentar dalam 
pembahasan tentang tayamum dalam kitab Shahih-nya, bab: Orang Junub jika Takut 
Dirinya Menjadi Sakit. 
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merupakan bentuk jamak dari kata Tan (rantai). Telaga di tanah 
tandus, dan dinamakan demikian sebuah peperangan Dzatus-Salasil. 


Al Aini berkata, “Ia berada di belakang Wadi Al Oura, yang 
berjarak sepuluh hari dengan Madinah. Peperangan tersebut terjadi 
pada bulan Jumadil Ula, tahun 8 H.” 


Jab oa ina silu S. pan (aku lalu menceritakan kejadian yang 
menimpaku, yang membuatku tidak mandi) maksudnya udara yang 
dingin dan sangat menggigit. 

td Jis da lay Ala di Jo dit Jiya) Uotad (Rasulullah SAW pun 
tertawa dan tidak mengatakan apa-apa). Dalam hadits ini terdapat dalil 
yang menunjukkan bahwa boleh bertayamum ketika udara sangat 
dingin dan menggigit, yang ditunjuk oleh dua hal, pertama, senyum 
dan kegembiraan. Kedua, tidak ada pengingkaran, karena Nabi SAW 
tidak akan menetapkan suatu kebatilan. Senyum dan kegembiraan 
merupakan tanda yang sangat kuat kepada hukum jawaz (boleh) 
daripada sekadar diam. 


Al Khaththabi berkata, "Di dalamnya terdapat hukum fikih, 
bahwa beliau SAW menjadikan ketidakmungkinan menggunakan air 
sama dengan tidak adanya air, serta menjadikannya sebagaimana 
kondisi orang yang hanya mempunyai air untuk minum. Jadi, 
tayamum dalam keadaan demikian dikarenakan takut akan binasa.” 


Ibnu Ruslan dalam kitab Syarh As-Sunan berkata, "Tidak boleh 
tayamum karena udara dingin yang menggigit bagi orang yang dapat 
menghangatkan air atau memakainya dengan tetap aman dari bahaya, 
seperti dengan menutupinya setelah membasuhnya. Setiap selesai 
membasuh, anggota badan segera ditutup, untuk menghangatkannya. 
Namun jika tidak mampu maka boleh bertayamum, lalu menunaikan 
shalat, sebagaimana pendapat mayoritas ulama." | 


Sementara itu, Al Hasan dan Atha berkata, “Ia harus mandi, 
sekalipun harus mati.” Keduanya tidak menunjukkan alasan. 
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Konsekuensi pendapat Ibnu Mas'ud, jika kita memberikan 
keringanan kepada mereka, maka mereka pasti bertayamum saat cuaca 
sangat dingin, padahal tidak boleh bertayamum karena udara yang 
sangat dingin. Selesai. 


2 ia 9 2 2 Aa Tn Mn 


- 


Da BN PPN ud 
JB AS HA S3, an AE apa af Ab 


Kan S, da aa “ Pe s 3 Ka 0522) OA aa 13 


be 3 OLS IP KAIN Gp Tail ola 15) 3S 2 6 

333. Muhammad bin Salamah Al Muradi menceritakan kepada 
kami, Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami dari Ibnu Lahi'ah dan 
Amru bin Al Harits, dari Yazid bin Abu Habib, dari Imran bin Abu 
Anas, dari Abdurrahman bin Jubair, dari Abu Oais (maula Amru bin 
Al Ash), bahwa Amr bin Al Ash suatu ketika ikut dalam suatu 
pasukan. Ia lalu menyebutkan hadits seperti tadi. Ia berkata, “Ia pun 
membasuh lipatan-lipatan tubuhnya, lalu berwudhu sebagaimana 
wudhunya untuk menunaikan shalat. Kemudian menunaikan shalat 
bersama mereka. Ia lalu menyebutkan yang demikian itu dan tidak 
menyebutkan tayamum. 
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Abu Daud berkata, “Kisah ini juga diriwayatkan dari Al Auza'i, 
dari Hassan bin Athiyah, yang di dalamnya ia berkata, 'Ia pun 


bertayamum'.”" 


2 ye je 0S (dalam suatu pasukan) maksudnya sebagian pasukan. 


Pola kata 134 yang artinya &s6 bentuk jamaknya adalah Ws dan 
Dm, seperti is, tias, dan Dk. 


tika J3 (ia pun membasuh lipatan-lipatan tubuhnya) bentuk 


- 


tunggalnya adalah “ka, seperti Ima. Istilah OS! eka maksudnya 
pangkal-pangkal tangan dan paha serta lipatan-lipatan ketiak. 


Bab 126: Tentang Orang Terluka yang Bertayamum 


Dalam sebagian naskah Orang Terluka yang Bertayamum. Di 
dalam naskah lainnya Orang yang Mempunyai Halangan 


3050. 4 


Bertayamum. Arti ungkapan y 42x! adalah orang yang memiliki luka- 


luka yang berbentuk biji pada tubuh bayi, berupa kelebihan yang 
berbahaya dan muncul secara alami (cacar). Kadang-kadang juga 
muncul di tubuh orang dewasa, sehingga sangat menyakitkan. Di 
dalam naskah ini tidak sesuai dengan hadits di dalam bab ini, karena 
penyebutan cacar bukan di dalam hadits pada bab ini. Hanya saja, 
dikatakan, “Orang yang terkena cacar digiyaskan kepada orang yang 
kepalanya robek.” Sebagaimana orang yang kepalanya robek 
bertayamum karena lukanya, maka demikian juga orang yang terkena 
cacar bertayamum karena lukanya. 


80 Hadits shahih. Abdullah bin Lahi'ah tidak seorang diri meriwayatkannya. 
Darinya Abdullah bin Wahb meriwayatkan. Riwayat para Abdullah (4! “Abadilah) 
darinya adalah shahih. 
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0. 
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334, Musa bin Abdurrahman Al Anthaki menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Az- 
Zubair bin Khuraig, dari Atha, dari Jabir, ia berkata, “Kami pernah 
berangkat dalam suatu perjalanan. Salah seorang dari kami lalu 
terkena batu di kepalanya hingga robek. Ia lalu mimpi basah, maka ia 
bertanya kepada para sahabatnya, 'Apakah menurut kalian aku 
mendapat keringanan untuk bertayamum?' Mereka menjawab, 'Kami 
tidak mendapatkan ada keringanan untukmu, karena kamu mampu 
terkena air'. Dia pun mandi, dan akhirnya ia meninggal dunia. Ketika 
kami tiba menghadap kepada Nabi SAW, dan beliau telah diberi 
khabar tentang itu, maka beliau bersabda, 'Mereka telah 
membunuhnya, maka semoga Allah membunuh mereka. Apakah 


F. | 


mereka tidak bertanya jika mereka belum mengetahui? Obat 
kebodohan adalah bertanya. Sesungguhnya cukup baginya 
bertayamum, dengan cara menyeka lukanya dengan air —atau 
membalut, Musa ragu-ragu— di atas lukanya dengan kain, lalu 
mengusap di atasnya, kemudian membasuh semua anggota 


tubuhnya"! 


81 Di dalam isnad-nya terdapat Az-Zubair bin Khuraig yang dha'if haditsnya. 
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Ia, 453 (di kepalanya hingga robek). Kata AL maksudnya 
pukulan khusus di kepala yang melukai dan merobekkannya. Lalu 
digunakan juga pada selainnya. Kata ganti maf'ul-nya untuk seorang 
pria. Disebut kepala untuk menambah penegasan. Sesungguhnya kata 
wd itu sendiri artinya robek yang terjadi di kepala. Jadi, di dalam 
kata ini ada pengkhususan, maka artinya, hingga melukai kepalanya. 

Jd (berkata) maksudnya seorang pria yang terluka di kepala 


dan telah mimpi basah. Ini adalah penjelasan bagi pertanyaan. 


, 


sali HK pr aah Las WI Ii “JG (Kami tidak mendapatkan 
ada keringanan untukmu, karena kamu mampu terkena air). Mereka 
membawa "kondisi mendapatkan air" kepada hakikatnya. Mereka 
tidak mengetahui bahwa "Kondisi mendapatkan air" dalam keadaan 
darurat sama hukumnya dengan tidak mendapatkannya. 


KP pa (telah diberi khabar tentang itu) dalam bentuk majhul. 


s3 (mereka telah membunuhnya) maksudnya pembunuhan 


disandarkan kepada mereka karena merekalah yang menyebabkannya 
menggunakan air, hingga akhirnya ia meninggal. 

Ai “3 (semoga Allah membunuh mereka) diucapkan oleh 
beliau sebagai hardikan dan ancaman. 

yi (apakah mereka tidak), dengan huruf hamzah berharakat 


Jfathah dan huruf lam ber-tasydid (?) adalah huruf perintah yang 
masuk ke dalam kata kerja lampau, yang memberikan pengertian 
menjadikan menyesal. 

Jp! Kali sis LIP (obat kebodohan adalah bertanya) 1d! 
dengan huruf ain berharakat kasrah dan huruf ya' ber-tasydid, 


maksudnya kebingungan dalam berbicara dan ketidakterkendalian. 
Demikian dijelaskan dalam kitab Al Mishbah. Sedangkan di dalam 
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kitab An-Nihayah dan kamus Kisan Al Arab disebutkan, “Kata :al! 


dengan huruf ain berharakat kasrah maksudnya ketidaktahuan. 
Artinya, ketidaktahuan adalah penyakit, sedangkan obatnya adalah 
bertanya atau belajar. 


irasiy (menyeka) setelah itu, maksudnya meneteskan air padanya. 
Maksud kata itu adalah mengusap di atas luka. Kata Luas 4! (atau 
membalut) maksudnya mengikat. 

ls mag A, (lalu mengusap di atasnya) maksudnya di atas kain 
itu, dengan menggunakan air. 

Imam Al Khaththabi berkata, “Di dalam hadits ini terdapat 
pengetahuan bahwa beliau mencela mereka karena telah 
mengeluarkan fatwa tanpa ilmu, seraya mengarahkan suatu ancaman 


dengan doa sial kepada mereka mereka, serta menjadikan mereka 
berada dalam dosa karena pembunuhan atas diri sahabatnya.” 


Di dalamnya juga terdapat hukum fikih, bahwa beliau 
memerintahkan untuk menggabungkan tayamum dengan membasuh 
seluruh anggota badan dengan air, dan tidak melihat satu di antara dua 
perkara ini menjadi cukup tanpa yang lain. 

Para pengemuka pendapat berkata, "Jika hanya sebagian kecil 
anggota tubuhnya yang terluka, maka dengan penggabungan antara air 
dengan tayamum. Jika yang terluka lebih banyak, maka cukup 
bertayamum.” 


Asy-Syafi'i berkata, “Cara yang benar adalah mandi, baik 
lukanya sedikit maupun banyak." Selesai. 


Di dalam kitab An-Nail, Asy-Syaukani berkata, “Hadits Jabir 
menunjukkan dibolehkannya menyimpang kepada tayamum karena 
takut adanya bahaya.” 


Malik, Abu Hanifah, dan Asy-Syafi'i (di dalam salah satu dari 
kedua pendapatnya) telah mengarah ke pernyataan tersebut. 
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Sedangkan Ahmad dan Asy-Syafi'i (dalam salah satu dari dua 
pendapatnya) tidak membolehkan menyimpang kepada tayamum 
karena takut adanya bahaya. Mereka berkata, “Itu karena ia 
mendapatkan air.” 


Hadits tersebut juga menunjukkan kewajiban mengusap di atas 
perban. Demikian pula hadits Ali, ia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkanku mengusap di atas perban.” HR. Ibnu Majah. 


Para huffazh sepakat menyatakan bahwa hadits ini dha'if. Abu 
Hanifah dan para ahli fikih yang tujuh dan orang-orang setelah 
merekam berpendapat diwajibkannya mengusap di atas perban. Hal 
ini juga dikatakan oleh Asy-Syafi'i, dengan syarat perban dipasang 
dalam keadaan suci, dan di bagian bawahnya tidak ada bagian badan 
yang sehat. Menurut mereka cara mengusapnya dengan menggunakan 
air, bukan dengan tanah. 


Diriwayatkan dari Abu Hanifah, bahwa ia tidak mengusap dan 
tidak menghalalkan, tetapi bisa gugur sebagaimana ibadah yang gugur 
karena udzur. Juga karena perban itu sama dengan anggota badan 
lainnya. Adapun ayat tentang wudhu, tidak mencakup semua itu. Ia 
juga beralasan untuk mengambil hadits Jabir dan Ali dengan 
ungkapan yang ada di dalam redaksi keduanya. Jalur-jalur hadits Jabir 
saling menguatkan, sehingga layak dijadikan hujjah sesuai dengan 
yang dibutuhkan, bahkan menjadi kuat karena hadits Ali. Akan tetapi, 
hadits Jabir menunjukkan penggabungan antara mandi dengan 
mengusap serta tayamum. Selesai. 


Aku katakan, “Riwayat penggabungan antara tayamum dengan 
mandi, berasal dari selain Zubair bin Kharig, yaitu, "Dengan 
kondisinya yang tidak kuat pada hadits tersebut.” Semua yang 
meriwayatkannya dari Atha bin Abu Rabah, saling menguatkan, 
sehingga riwayat penggabungan antara tayamum dengan mandi adalah 
riwayat yang dha'if, sehingga hukum tidak bisa menjadi baku." 
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Al Mundziri berkata, “Di dalamnya terdapat Az-Zubair bin 
Khuraig.” 


Ad-Daruguthni berkata, “Ia perawi yang tidak kuat.” 


Sementara itu, Khuraig, dengan dhammah huruf kha', beritik 
satu, dan setelahnya huruf ra' tanpa titik, dengan fathah, kemudian 
huruf ya' sukun, sedangkan huruf terakhir adalah gaf. Selesai. 


Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Gayyim rahimahullah berkata: 
Abu Ali bin As-Sakan berkata, “Az-Zubair bin Khuraig tidak 
menyandarkan selain dua buah hadits, yang salah satunya adalah 
hadits ini, sedangkan yang lain hadits dari Abu Umamah Al Bahili.” 


Abu Bakar bin Abu Daud berkata kepadaku, “Hadits Az-Zubair 
bin Khuraig lebih shahih daripada hadits Al Auza'i, dan ini adalah 
yang terbaik di antara hadits-hadits yang diriwayatkan tentang 
mengusap di atas perban.” 


Hadits Al Auza'i yang dimaksud oleh Abu Bakar bin Abu Daud 
adalah hadits Ibnu Abi Al Isyrin, dari Atha bin Abu Rabah, ia berkata: 
Aku pernah mendengar Ibnu Abbas mengabarkan, “Pada zaman 
Rasulullah SAW, ada seorang pria yang terluka di bagian kepalanya. 
Pria itu lalu mimpi basah, maka ia diperintahkan untuk mandi, hingga 
akhirnya ia menggigil, lalu meninggal dunia. Kejadian itu sampai 
kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, 'Mereka membunuhnya, 
maka semoga Allah membunuh mereka. Bukankah obat dari 
kebodohan adalah bertanya?'." 


Atha' berkata, “Telah sampai kepada sabda Rasulullah SAW: P 


- aan Ae 


Kor Nana EN 0 2 “Ga 
Tana dpl Cam Kal) D3 okuwr Jae (Jika membasuh seluruh 
tubuhnya dan meninggalkan bagian yang terkena luka?)” HR. Ibnu 
Majah dari Hisyam bin Ammar, darinya. 


Al Baihagi berkata, “Hadits paling shahih dalam hal ini adalah 
hadits Atha bin Abu Rabah —yakni Hadits Al Auza'i— ini.” 
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Hadits Ali, “Pecah salah satu dari kedua pergelangan tangannya, 
sehingga Nabi SAW menyuruhnya mengusap di atas perban,” berasal 
dari riwayat Amru bin Khalid, perawi yang matruk, yang juga dituduh 
oleh Ahmad bin Hanbal dan Yahya bin Mu'in sebagai pendusta. Ibnu 
Adi menyebutkan dari Waki, ia berkata, “Amr bin Khalid menurut 
kami telah menggugurkan hadits. Ketika ia mengetahui hal itu, ia 
berpindah ke Wasith.” Ia telah dicuri oleh Umar bin Musa bin Wajih, 
lalu ia meriwayatkannya dari Zainab binti Ali dengan redaksi 
semisalnya, padahal Umar dalam periwayatan ini berstatus matruk. 
Diriwayatkan pula —dengan isnad yang lain— bahwa hadits ini tidak 
baku. 


Al Baihagi berkata, “Telah shahih hadits dari Ibnu Umar tentang 
mengusap di atas perban, dengan derajat mauguf.” Ini merupakan 
pendapat jamaah dari kalangan tabi'in. 


- Jo J0 aa 


PA EK SNI ane Hj ai CI -ryo 


“90 Lon au EA 


aa s1 1 Bebe ya kah AI AI SA era 
TE Ke Ipa KE PA Nee 
& ag &$ As DUS JA JA - IA “ 
Ipa la KA | 5 35 AG abad Pa 


335. Nashr bin Ashim Al Anthaki menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syu'aib menceritakan kepada kami, Al Auza'i 
mengabarkan kepadaku bahwa telah sampai kepadanya sebuah hadits 
dari Atha bin Abu Rabah, bahwa ia pernah mendengar Abdullah bin 
Abbas berkata, “Pada zaman Rasulullah SAW, ada seorang pria yang 
terluka, lalu ia mimpi basah, maka ia diperintahkan untuk mandi. Ia 
pun mandi, namun ternyata ia meninggal dunia. Kejadian itu sampai 
kepada Rasulullah SAW, sehingga beliau bersabda, 'Mereka telah 
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membunuhnya, maka semoga Allah membunuh mereka. Bukankah 
obat kebodohan adalah bertanya?' ”” 

Aj AINI SA (Al Auza'i mengabarkan kepadaku, bahwa 
telah sampai kepadanya hadits). Kata ganti pada kata Af untuk 
menunjukkan keadaan, atau kembali kepada Al Auza'i. Fa'il kata a 
adalah hadits atau ungkapannya, “Dia telah mendengar Abdullah bin 
Abbas.” 


- (maka ia diperintahkan untuk) dengan bentuk majhul. 


ON adi PI ara ae di (bukankah obat kebodohan adalah 
bertanya?) maksudnya, "Kenapa mereka tidak bertanya ketika mereka 
belum tahu, karena kesembuhan dari kebodohan adalah dengan 
bertanya?" 

Al Mundziri berkata, “Ia meriwayatkannya dengan derajat 
mungathi dan maushul.” Pada jalur Ibnu Majah Abdul Hamid bin 
Habib Abu Al Isyrin Ad-Damsyigi, kemudian Al Bairuti (sekretaris Al 
Auza'i). Hal itu juga dikuatkan oleh Al Bukhari. Tidak hanya satu 
orang yang berbicara tentangnya. 


Ibnu Adi berkata, “Al Auza'i menjadi gharib tidak hanya 
dengan satu hadits yang ia riwayatkan, dan ia adalah salah seorang 
yang menulis haditsnya.” Selesai. 


Bab 127: Orang Bertayamum yang Mendapatkan Air setelah 
Shalat pada Waktunya (Mim: 126-Ta : 128) 


Maksudnya adalah mendapatkan air setelah ia bertayamum dan 
selesai melaksanakan shalat. Ia bertayamum karena tidak ada air. 
"Pada waktunya" berkaitan dengan kata "mendapatkan", maksudnya, 


82 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (572). 
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jika waktu shalat masih ada maka apakah harus mengulang shalat, 
atau cukup baginya shalatnya, yang telah ia laksanakan dengan 
bertayamum? 


30 AG. 4 Pa 


yah Ie Ca re Blah) Gp abu Gia —YYA 

AJ Maia Sepi Apalagi Egi 3 
Sa SA Sabah ia II CA IE GA alat yh 
AG SA yg AI Te G3 Aa ka Uta ta AA 
1 ada 8 dp SAN ang d3 Seo Sal Uta 


ta BN « Hg sal JW AU CS Oh dl 
0G. 40 


Lea NU let, aji sa J8) KP 


. 9 Mu 
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aa Ao Pai PE DP His 2) "Eh 155 » Ju 
Pn Aa Jin TAP OA lb 1 dg gi KU 


3 . 
Be Ta BN Ge ena! KET 313 jt JB 
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336. Muhammad bin Ishag Al Musayyabi menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Nafi mengabarkan kepada kami dari Al Laits bin 
Sa'ad, dari Bakar bin Sawadah, dari Atha bin Yasar, dari Abu Sa'id 
Al Khudri, ia berkata, “Dua pria berangkat untuk sebuah perjalanan. 
Lalu tibalah waktu shalat, sedangkan keduanya tidak memiliki air, 
maka keduanya bertayamum dengan tanah yang bagus, lalu 
menunaikan shalat. Setelah itu keduanya mendapatkan air saat waktu 
shalat masih ada, maka salah seorang dari keduanya mengulang shalat 
dan wudhu, sedangkan yang satunya lagi tidak mengulang shalat. 
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Keduanya kemudian datang kepada Rasulullah SAW untuk 
menyampaikan hal itu. Beliau lalu bersabda kepada orang yang tidak 
mengulang shalatnya, 'Engkau telah menepati Sunnah dan shalatmu 
cukup bagimu' Beliau kemudian bersabda kepada orang yang 
berwudhu serta mengulang shalatnya, 'Engkau mendapatkan pahala 
dua kali' ” 


Abu Daud berkata, “Selain Ibnu Nafi, ada yang 
meriwayatkannya dari Al Laits, dari Umairah bin Abu Najiyah, dari 
Bakar bin Sawadah, dari Atha bin Yasar, dari Nabi SAW.” 


Abu Daud berkata, “Penyebutan Abu Sa'id Al Khudri dalam 
hadits ini tidak mahfuzh, tetapi mursal.” 


3 Wali Land (lalu tibalah waktu shalat) maksudnya datang 
waktu (shalat). 
Mengenai bab Tata GA (maka keduanya bertayamum dengan 


tanah yang bagus), ia berkata dalam kitab Al Mirgat, “Menuju 
kepadanya dengan bentuk yang khusus.” Maksudnya adalah makna 
etimologis (bahasa). Atau keduanya bertayamum dengan tanah di atas 
bagian yang rendah. Maksud di sini adalah makna syar'i. 


Si « (saat waktu shalat masih ada). Di dalam hadits ini 


terdapat dalil penolakan bagi orang yang menakwilkan hadits dengan 
makna bahwa keduanya mendapatkan air setelah habis waktu shalat. 


283. 


Ledisi 324 (maka salah seorang dari keduanya mengulang shalat 


dan wudhu), baik dengan sangkaan bahwa yang pertama batal maupun 
karena kehati-hatian. 


AI ag ay (sedangkan yang satunya lagi tidak mengulang 


shalat) dengan harakat fathah pada huruf kha, dengan sangkaan 
bahwa shalat itu telah sah. 


88 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (431). 
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And Dai (engkau telah menepati Sunnah) maksudnya syariat 


yang wajib, dan dia telah menetapi syariat yang baku berdasarkan 
Sunnah. 


UM Siti, (dan shalatmu cukup bagimu) merupakan tafsir 
untuk shalat yang lalu, yaitu cukup bagimu tanpa harus 


menggadhanya. Cukup adalah ungkapan yang menunjukkan bahwa 
suatu perbuatan telah menggugurkan keharusan mengulang. 


kepri PSI ui (engkau mendapatkan pahala dua kali) maksudnya 


bagimu pahala shalat dua kali karena masing-masing dari keduanya 
sah, dan mengakibatkan pahala. Sesungguhnya Allah tidak menyia- 
nyiakan pahala orang yang telah berbuat baik. 


Di dalam kitab 4! Ma'alim Al Khaththabi berkata, “Di dalam 
hadits ini terdapat aspek fikih, bahwa sunah hukumnya untuk 
menyegerakan shalat bagi orang yang bertayamum pada awal waktu 
(shalat), sebagaimana orang yang bersuci dengan air.” 


Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Diriwayatkan 
dari Ibnu Umar, ia berkata, “Menunggu antara waktu tersebut dengan 
akhir waktu.” Hal ini juga dikatakan oleh Atha, Abu Hanifah, dan 
Sufyan, yang juga merupakan ungkapan Ahmad bin Hanbal. Malik 
juga berpendapat seperti itu, hanya saja ia berkata, “Jika berada di 
tempat yang tidak bisa diharapkan ada air, maka ia harus bertayamum, 
lalu menunaikan shalat pada awal waktu shalat. Diriwayatkan dari Az- 
Zuhri, bahwa tidak boleh bertayamum hingga muncul kekhawatiran 
akan habis waktunya.” 


Mereka juga berbeda pendapat tentang seorang pria yang 
bertayamum lalu shalat, kemudian mendapatkan air sebelum habis 
waktu shalat. Atha, Thawus, Ibnu Sirin, Makhul, dan Az-Zuhri 
berkata, "Harus mengulang shalat.” 


Al Auza'i berkata, "Disunahkan mengulang shalat." 
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Sekelompok orang berkata, “Tidak ada keharusan baginya untuk 
mengulang shalat.” Hal itu diriwayatkan dari Ibnu Umar, dan 
dikatakan oleh Asy-Sya'bi. Ini adalah madzhab Malik, Sufyan, Ats- 
Tsauri, serta para pemilik pandangan. Asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, 
dan Ishag juga berpendapat seperti ini. Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
dengan musnad dan mursal.” 


ya «£ (dari. Umairah) dengan huruf “ain berharakat fathah dan 
huruf mim berharakat kasrah. 
Kuya 'p (tetapi mursal) maksudnya ungkapan tabi'in, baik ia 


dewasa maupun anak-anak. Rasulullah SAW bersabda demikian atau 
berbuat demikian. 


SA Gi ak DEA Wala 1 IA Mp UAS TV 
8g AB UN DA o- 0. Dana Tan o- #00 Toon 
ol Uh op elab PMS 1 Jeelaal Sia MAS Al PBSI ya 
' ' J0. Ka (3g Fa 2, Ng ana Ta aa 
naga Aale DN ao BN Sya) Sep Uya oleng 
337. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami, Ibnu 
Lahi'ah menceritakan kepada kami dari Bakar bin Sawadah, dari Abu 
Abdullah (budak Isma'il bin Ubaid), dari Atha bin , Yasar bahwa dua 


orang sahabat (laki-laki) Rasulullah SAW.... dengan riwayat secara 
makna." 


Mengenai Hd "j1 Six (Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada 


kami), Yahya bin Mw'in berkata, “Ia (Ibnu Lahi'ah) perawi yang tidak 
kuat.” 


Muslim berkata, “Ia (Ibnu Lahi'ah) ditinggalkan oleh Waki', 
Yahya Al Oaththan, dan Ibnu Mahdi.” 


4 Isnad-nya dha'if. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (432) dan lihat sebelumnya. 
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Bab 128: Mandi Hari Jum'at (Mim: 127-Ta ': 127) 


2 0. 1 alan Ta Aang ta s 5 - 


2 send Aoa Par Musi 


pe Is Ng J3 S1 ci a 2 Ga las Ad 
NAN La of v Ta ai Us Ka 42 Tea 2 


OA — 03-00 . 9 2£ 2 ( 3-3 “: en 


Ni da IA GA SI Kal 2 HA Ja Kenapa 
Jai Ad Sah AI dai dh sila 


336. Abu Taubah Ar-Rabi' bin Nafi menceritakan kepada kami, 
Mu'awiyah mengabarkan kepada kami dari Yahya, Abu Salamah bin 
Abdurrahman mengabarkan kepada kami, bahwa Abu Hurairah 
mengabarkan kepadanya: Ketika Umar bin Al Khaththab sedang 
berkhutbah pada hari Jum'at, tiba-tiba seorang pria masuk ke dalam 
masjid, Umar pun berkata, “Apakah engkau tertahan untuk 
melaksanakan shalat?” Pria itu berkata, “Tiada lain karena aku 
mendengar seruan adzan, maka aku segera berwudhu.” Umar lalu 
berkata, “Wudhu saja? Apakah kalian tidak mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, Jika salah seorang dari kalian datang untuk 
melaksanakan Jum'at maka hendaknya ia mandi' 


Uas P & (ketika Umar bin Al Khaththab sedang berkhutbah). 
Di dalam sebagian naskah &15. Asal kata &4 adalah «« lalu fathah 
pada huruf nun ditebalkan sehingga menjadi X4. Kadang-kadang tanpa 
penebalan, namun dengan ditambahkan & kepadanya, sehingga 


85 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (882) dan Muslim (Jumu 'ah/4). 
Keduanya dari jalur Yahya, anak Abu Katsir, dengan isnad ini. 
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menjadi 5. Keduanya adalah dzarfu zaman yang artinya hal-hal 
yang seketika. 

33 J3 3 (tiba-tiba seorang pria masuk) maksudnya adalah 
Utsman bin Affan. 


Di dalam riwayat Muslim dikatakan, “Ketika Umar bin Al 
khaththab sedang berkhutbah di hadapan orang banyak, pada hari 
Jum'at, tiba-tiba masuklah Utsman bin Affan yang diketahui oleh 
Umar." 


Ungkapan, “Tiba-tiba seorang pria masuk ke dalam masjid” 
adalah jawaban kata &. 


Saad Pa Oman at Ja (Umar pun berkata, “Apakah engkau 
tertahan untuk melaksanakan shalat?”) maksudnya pada awal 


waktunya. Pengingkaran Umar RA atas Utsman RA adalah karena ia 
tertahan, sehingga tidak bisa datang awal waktu. 


KAI Jd (pria itu berkata) maksudnya Utsman. 
PU (tiada lain) maksudnya tertahan. 


Kalimat s1 Sekam of Y (aku mendengar seruan adzan), St234 
(maka aku segera berwudhu). Ini pengingkaran yang lain karena 
meninggalkan amalan wajib atau sunah muakkadah, yaitu mandi. 
Ungkapan "wudhu” telah muncul di berbagai riwayat, bahwa di 
dalamnya terdapat huruf wawu, namun terkadang tidak ada. Di dalam 
riwayat Al Bukhari, “Dan wudhu” dengan huruf wawu. Sedangkan di 
dalam riwayat yang terdapat dalam kitab Al Muwaththa' dengan 
redaksi “wudhu” tanpa huruf wawu. 


Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Wudhu dalam riwayat kami 
dengan posisi nashb, yang artinya engkau melakukan wudhu dengan 
bentuk khusus untuknya.” 
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Sementara itu, Al Ourthubi membolehkan me-marfu-kan karena 
ia sebagai mubtada' yang dihilangkan khabar-nya. Maksudnya, 
wudhu khusus baginya, atau ia adalah khabar yang mubtada' -nya 
dihilangkan, sehingga, "Cukup bagimu berwudhu." Kata Laji (juga) 


manshub karena ia adalah mashdar ya 12! yang berarti kembali dan 
pulang. 

Ibnu As-Sakit berkata, “Engkau berkata Cal Al (aku 
melakukan ini juga) jika engkau telah melakukannya setelah 
melakukan sesuatu yang lain. Seakan-akan engkau memberikan 
pengertian dengan menyebutkan keduanya adalah penggabungan 


antara dua hal atau beberapa hal.” Hal ini juga disebutkan oleh Al 
Allamah Al Aini. 


As-Suyuthi berkata, “Di dalam dalil dikatakan bahwa kata Lajf 


(juga) berasal dari bahasa Arab. Jamaluddin bin Hisyam juga 
mengambil sikap tawaguf seperti itu.” 

Aku katakan, “Di dalam hadits Samurah, berkenaan dengan 
gerhana, disebutkan, “Matahari menghitam hingga kembali lagi'. Abu 
Ubaid berkata, 'Maksudnya menjadi demikian, lalu kembali lagi'. Hal 
itu telah dibakukan oleh ahli bahasa, sebagaimana nampak dalam 
percakapan. Jadi, arti hadits tersebut adalah, 'Apakah belum cukup 
bagimu tidak mendapatkan keutamaan bersegera menuju shalat 
Jum'at, sehingga kamu juga meninggalkan mandi dan hanya 
mencukupkan diri dengan berwudhu?'." 


0 2-0 z 


Kalimat ' sx S sj (apakah kalian tidak mendengar) dengan 
hamzah istifham (hamzah untuk bentuk pertanyaan) dan wawu athf. 

Ja Ina S 3 si BI (ika salah seorang dari kalian datang 
untuk melaksanakan Jum'at maka hendaknya ia mandi). Huruf fa' 


untuk menunjukkan urutan, yang secara zhahir maknanya adalah, 
mandi mengharuskan adanya kedatangan —dalam masjid—. Namun, 
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bukan ini yang dimaksud, akan tetapi kalimat perkiraannya adalah, 
"Jika salah seorang dari kalian." Penjelasan tentang hal itu ada dalam 
riwayat Muslim, dengan redaksi, Ja inai gus of ss Er Bj Gika 


salah seorang dari kalian datang untuk melaksanakan Jum'at dki 
hendaknya ia mandi). 


Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Bandingannya adalah firman 
Allah SWT, 


Btn GS pa SI Gi Upi JgpaN (SU UI 


"Apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul 
hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) 
sebelum pembicaraan itu." (Os. Al Mujadilah (587: 12) 


Jadi, maknanya adalah, jika kalian hendak melakukan 
pembicaraan khusus, tanpa ada perselisihan. 


Al Khaththabi dalam kitab 41 Ma'alim berkata, “Di dalamnya 
ditunjukkan bahwa mandi pada hari Jum'at bukanlah wajib, karena 
jika wajib maka secara zhahir Umar pasti memerintahkan Utsman 
untuk pulang dan mandi. Jadi, sikap diamnya Umar dan siapa pun 
yang didatanginya dari kalangan para sahabat, menunjukkan bahwa 
perintah itu bersifat sunah, bukan wajib. Tentu tidak boleh bagi Umar, 
Utsman, dan orang-orang yang dihadiri oleh keduanya dari kalangan 
Muhajirin dan Anshar untuk berkumpul dan bersepakat dalam 
meninggalkan kewajiban.” Selesai. 


Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, “Dengan sanggahan 
ini, banyak para penyusun buku telah menyeleweng dalam masalah 
ini, seperti Ibnu Khuzaimah, Ath-Thabrani, Ath-Thahawi, Ibnu 
Hibban, dan Ibnu Abdul Barr.” 

Sebagian menambahkan di dalamnya, bahwa orang yang hadir 
dari kalangan sahabat telah menyepakati hal itu, sehingga menjadi 
suatu ijma dari mereka bahwa mandi bukanlah syarat sahnya shalat. 
Ini adalah istidlal yang paling kuat. Selesai. 
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Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i, dari hadits Abdullah bin Umar, 
dari ayahnya.” 


: BU, , kada A3 AI AS EA TV 
u S v v 


- 


Tag GAN bag Pa mna ai Das 
SI da aa RSD Gp Jas IE Ag ea lo 


337. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab menceritakan kepada 
kami dari Malik, dari Shafwan bin Sulaim, dari Atha bin Yasar, dari 
Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Mandi pada 


hari Jum'at wajib bagi setiap yang telah bermimpi junub.””" 


Mengenai Lerty Insadi ex Jak (mandi pada hari Jum'at wajib), 
Al Khaththabi berkata, “Artinya adalah wajib berupaya dan sangat 
disukai, bukan wajib fardhu, sebagaimana seseorang berkata kepada 
kawannya, “Hakmu atas diriku adalah wajib, dan aku mewajibkan 
hakmu'. Hal itu bukan berarti harus yang tidak mungkin bagi orang 
lain.” 

Penguat kebenaran takwil ini adalah hadits Umar yang 
disebutkan tadi. Selesai. 


Ibnu Dagig Al Id, dalam kitab Syarh Umdat Al Ahkam, berkata, 
“Kebanyakan orang berpendapat bahwa mandi pada hari Jum'at 
hukumnya sunah, dan mereka memerlukan alasan ketika mengambil 
sikap bertentangan dengan kenyataan ini.” 


Mereka telah menakwil bentuk perintah kepada hukum sunah 
(nadab) dan bentuk wajib kepada hukum yang berbentuk penegasan, 
sebagaimana dikatakan, “Memuliakanmu atas diriku hukumnya 


3€ Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (858) dan Muslim (Jumu'ah/5), 
dari jalur Malik bin Anas. 
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wajib.” Hal itu merupakan takwil yang dha'if, karena mengarahkan 
pendapat kepada hal tersebut dibolehkan jika penentangnya lebih kuat 
atas kenyataan yanga ada. Sesuatu yang paling kuat yang menentang 
kenyataan ini adalah hadits, Je! gay can) Ad Anahdi pp CP Lya 
Kadi Jedit (Barangsiapa berwudhu pada hari Jum'at, maka 


dengannya ia mendapat kebagusan, dan barangsiapaa mandi maka 
mandi adalah lebih utama). 


Sanad hadits ini tidak bertentangan dengan sanad-nya. Selesai. 

Hua 15 Pr (bagi setiap yang telah mimpi junub) maksudnya 
baligh. Disebutkan "mimpi junub" (muhtalim) karena demikianlah 
yang biasanya terjadi. Sedangkan tafsirnya dengan baligh adalah 
majaz, karena mimpi junub memastikan kondisi baligh. Keterangan 
yang menghalangi untuk dibawa kepada arti yang sesungguhnya, 
adalah karena mimpi junub jika dibarengi dengan pancaran mani 
(ejakulasi) maka menjadi penyebab wajibnya mandi, baik pada hari 
Jum'at maupun bukan. Demikian disebutkan oleh Az-Zargani. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah.” 


Ji CA aga Je YA GAS -YYA 
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338. Yazid bin Khalid Ar-Ramli menceritakan kepada kami, Al 
Mufadhdhal —yakni Ibnu Fadhalah— mengabarkan kepadaku dari 
Ayyasy bin Abbas, dari Bukair, dari Nafi, dari Ibnu Umar, dari 
Hafshah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Setiap yang telah mimpi 
junub pergi untuk shalat Jum'at, dan setiap orang yang pergi untuk 
shalat Jum'at hendaknya mandi.” 


Abu Daud berkata, “Jika seseorang mandi setelah terbit fajar, 
maka telah cukup baginya sebagai mandi hari Jum'at, sekalipun 
dirinya junub.”" 


Inah cin (pergi untuk shalat Jum'at). T!55 adalah kebalikan 


dari waktu pagi. Ia merupakan nama waktu, mulai tergelincirnya 
matahari hingga malam hari. Demikian disebutkan oleh jama'ah para 
ahli bahasa. Akan tetapi, Al Azhari mengingkari orang yang 
mendakwakan bahwa «ts, adalah waktu setelah matahari tergelincir. 


Telah dinukil bahwa orang Arab berkata, "Istilah g!, untuk semua 
waktu, dengan arti pergi." 

Al Azhari berkata, “Itu bahasa warga Hijaz.” 

Abu Ubaid menukil dalam Al Gharibain seperti itu juga. 

dadi kaan! Ana y 3 (dan setiap orang yang pergi untuk 
Shalat Jum'at hendaknya mandi). Kata Yadi (mandi) adalah mubtada' 
yang diakhirkan. 

iman o 1G 33 (dan setiap orang yang pergi untuk shalat 
Jum'at) adalah khabar-nya. 


Hadits ini umum dan khusus menurut sebagian yang lain. 
Sesungguhnya shalat Jum'at tidak wajib bagi musafir atau orang sakit 
dan lain sebagainya, sekalipun mereka baligh. 


"7 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (1370) dari jalur Nafi. 
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Al Mundziri berkata, “Hadits ini hasan, dan diriwayatkan oleh 
An-Nasa'i.” 

Et Ong Ana Jab Ia dip adhi Eh Ag JP Jb (51 (jika 
seseorang mandi setelah terbit fajar, maka telah cukup baginya 
sebagai mandi hari Jum'at, sekalipun dirinya junub). Sedangkan jika 
ia mandi sebelum terbit fajar, maka hal itu tidak berlaku, karena 
menurut hukum syar'i, terbit fajar adalah permulaan hari. Jadi, 
barangsiapa mandi sebelum terbit fajar, maka tidak cukup sebagai 
mandi hari Jum'at, karena ja mandi sebelum waktunya tiba. 


Ibnu Al Mundzir berkata, "Biasanya ulama yang memelihara hal 
tersebut berkata, 'Cukup satu kali mandi untuk mandi junub dan mandi 
Jum'at'. Ibnu Al Baththal berkata, "Kami meriwayatkannya dari Ibnu 
Umar, Mujahid, Makhul, Ats-Tsauri, Al Auza'i, dan Abu Tsaur'. 
Ahmad berkata, 'Aku berharap hal itu cukup baginya'. Ini adalah 
ungkapan Asyhab dan yang lain." 


Demikian itu juga yang dikatakan oleh Al Muzanni dari Ahmad, 
“Tidak cukup baginya untuk mandi junub hingga meniatkan 
demikian.” Ini adalah ungkapan Malik dalam kitab Al Mudawwanah. 
Disebutkan pula oleh Ibnu Abdul Hakam. 


Ibnu Al Mundzir menyebutkan dari sebagian anak Abu Gatadah, 
bahwa ia berkata, “Orang yang mandi pada hari Jum'at untuk 
menghilangkan junub, sama saja dengan mandi untuk hari Jum'at.” Ini 
pula yang dikatakan oleh Al Aini dalam kitab Umdat Al Oari. 
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339. Yazid bin Khalid bin Yazid bin Abdullah bin Mauhab Ar- 
Ramli Al Hamadani dan Abdul Aziz bin Yahya Al Harrani 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin 
Salamah dan Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, dan ini adalah hadits Muhammad bin 
Salamah, dari Muhammad bin Ishag, dari Muhammad bin Ibrahim, 
dari Abu Salamah bin Abdurrahman. Abu Daud berkata: Yazid dan 
Abdul Aziz dalam hadits keduanya berkata dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman dan Abu Umamah bin Sahl, dari Abu Sa'id Al Khudri 
dan Abu Hurairah, keduanya berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mandi pada hari Jum'at dan mengenakan pakaiannya 
yang paling bagus serta memakai parfum —jika ia memiliki— 
kemudian datang menuju shalat Jum'at dengan tidak melangkahi 
leher orang banyak, kemudian menunaikan shalat yang diwajibkan 
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atas dirinya, kemudian diam jika imamnya telah keluar —menuju 
mimbar— hingga selesai menunaikan shalatnya, maka —semua yang 
dilakukannya itu— akan menjadi kaffarah dosa-dosanya antara 
Jum 'atan hari ini dengan Jum 'atannya yang sebelumnya." 


Ia juga berkata: Abu Hurairah berkata, “Dengan tambahan tiga 
hari." Juga berkata, “Sesungguhnya kebaikan itu sepuluh kali lipat 
pahalanya.” 


Abu Daud berkata, “Hadits Muhammad bin Salamah lebih 
sempurna. Sedangkan Hammad tidak menyebutkan ucapan Abu 
Hurairah.” 

Ibu of KAS IP diahka If Saha Hak (ih) (dan ini adalah hadits 
Muhammad bin Salamah, dari Muhammad bin Ishag). Jadi, Yazid dan 
Abdul Aziz meriwayatkan dari Muhammad bin Salamah, sedangkan 
Musa meriwayatkan dari Hammad. Kemudian Muhammad bin 
Salamah dan Hammad bin Salamah meriwayatkan dari Muhammad 
bin Ishag. Akan tetapi, hadits yang diriwayatkan ini adalah lafazh 
Muhammad bin Salamah, bukan lafazh Hammad. 

biar d jali 265 Ny JB (Yazid dan Abdul Aziz di dalam 
hadits keduanya berkata) dari Muhammad bin Salamah, dari 
Muhammad bin Ishag, dari Muhammad bin Ibrahim. 


s3 Ga ata Pine dia oi ai PEN la dp 
YY dy (dari Abu Salamah bin Abdurrahman dan Abu Umamah bin 
Sahl, dari Abu Sa'id Al Khudri dan Abu Hurairah, keduanya berkata). 


Sedangkan Musa bin Salamah menentang di dalam sebagian isnad- 
nya. 

“g pa up Tan (dan mengenakan pakaiannya yang paling 
bagus Di daa hadits ini disunahkan untuk berhias pada hari 
Jum'at, yang merupakan hari raya bagi kaum muslim. 


88 Ffadits hasan. Hadits ini diriwayatkan di dalam Al Musnad. 
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ye Gawi lang “ (dengan tidak melangkahi leher orang 
banyak) maksudnya tidak melanggar leher orang lain dan tidak 
menyakiti mereka. Ini merupakan kinayah yang menunjukkan agar 
segera datang ke masjid. Maksudnya, orang yang melakukan shalat 
sebaiknya segera datang, sehingga tidak melangkahi leher orang lain, 
tidak memisahkan dua orang, serta tidak menyela di antara dua orang 
lalu masuk di antara keduanya, karena mungkin akan menyempitkan 
keduanya, khususnya ketika panas terik dan berkumpulnya banyak 
orang. 

Sa Ls u So 5 (kemudian menunaikan shalat yang 
diwajibkan atas dirinya) maksudnya shalat apa saja yang ia 
kehendaki. 

Hadits ini merupakan dalil bahwa sebelum shalat Jum'at tidak 
ada shalat khusus dua atau empat rakaat sunah muakkadah, misalnya 
shalat sunah setelah shalat Jum'at. Orang yang hendak shalat, jika 
masuk masjid pada hari Jum'at, dibolehkan menunaikan shalat apa 
saja yang ia kehendaki sebagai shalat nafilah. 

Sementara itu, di dalam isnad hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah dari Ibnu Abbas, —ia berkata, “Nabi SAW sebelum shalat 
Jum'at melakukan ruku empat kali dengan tidak memisahkan semua 
itu sama sekali,"— terdapat Bagiyyah, Mubasysyir bin Ubaid, Al 
Hajjaj bin Artha'ah, dan Athiyyah Al Aufa, yang semuanya tidak 
lepas dari komentar. 

Mengenai cat & (kemudian diam), dikatakan, “ «Xx 91 ctali 
ASI 151 ali, (Diam jika tidak bersuara dan menyuruh diam jika 
menyuruh orang lain untuk tidak berbicara), kata kerjanya intransitif 
dan transitif. Sedangkan yang dimaksud di sini adalah yang pertama." 


Iko uya Pa (& (hingga selesai menunaikan shalatnya) 


maksudnya orang yang menunaikan shalat, atau imam telah selesai. 
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Pendapat yang pertama lebih tepat. 
LIS (maka akan menjadi) maksudnya semua yang telah 


disebutkan, yaitu mandi, mengenakan pakaian yang paling bagus, 
memakai parfum, tidak melangkahi orang lain, shalat nafilah, dan 
diam." 


Kw ld BUS (kaffarah dosa-dosanya antara Jum'atan) 


1783. 0ee 


maksudnya Jum'at yang datang sekarang w3 Sa diror 3 (dengan 
Jum 'atannya yang sebelumnya). 


Imam Al Khaththabi berkata, “Maksud dari hal ini adalah saat ia 
menunaikan shalat Jum'at di dalamnya, hingga saat yang sama pada 
Jum'at yang lain. Jika yang dimaksud dengan itu adalah antara dua 
Jum'at yang harus menjadi kedua ujungnya, sedangkan keduanya 
adalah hari Jum'at yang tidak masuk ke dalam bilangan, tentu tidak 
tercapai jumlah yang masuk dalam hitungan baginya lebih dari enam 
hari. Sedangkan jika yang dimaksud adalah antara keduanya dengan 
arti memasukkan kedua ujungnya di dalamnya, maka jumlahnya 
mencapai delapan. Jika ditambahkan kepadanya tiga hari sebagai 
tambahan, sebagaimana yang telah disebutkan oleh Abu Hurairah, 
maka jumlahnya menjadi sebelas hari menurut salah satu dari dua 
versi, atau sembilan hari menurut versi lainnya. Jadi, maksudnya 
adalah apa yang kita katakan, dengan tujuan memperbanyak untuk 
nilai satu hari agar urusannya menjadi lurus dalam menyempurnakan 
jumlah sampai sepuluh.” Selesai. 


MEP jak Kadi DI 2Oa ali Bb istg Bh ah Uji) (Abu 
Hurairah berkata, “Dengan tambahan tiga hari." Juga berkata, 
“Sesungguhnya kebaikan itu sepuluh kali lipat pahalanya.”) 
disebutkan oleh Muhammad bin Salamah, dan kemungkinan sebagai 
ucapan Abu Salamah bin Abdurrahman, perawi dari Abu Hurairah. 


Jika kamu katakan, "Penghapusan dosa-dosa yang lalu dengan 
kebaikan-kebaikan, tobat, dan ampunan dari Allah Ta'ala. Sedangkan 
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penghapusan dosa tiga hari tambahan berikutnya setelah yang satu 
pekan adalah penghapusan dosa sebelum terjadi. Jadi, bagaimana hal 
ini bisa dimengerti?” maka aku katakan, “Maksudnya adalah tidak ada 
hukuman jika terjadi.” Hal ini seperti yang ada di dalam Shahih 
Muslim berkenaan dengan pengampunan dosa-dosa yang lalu dan 
yang akan datang. 


Al Mundziri berkata, “Juga diriwayatkan oleh Muslim dengan 
disingkat dari hadits Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dan ia 
menyatakan mudraj atas tambahan tiga hari di dalam hadits itu.” 
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340. Muhammad bin Salamah Al Muradi menceritakan kepada 
kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami dari Amr bin Al Harits, 
bahwa Sa'id bin Abu Hilal dan Bukair bin Abdullah Al Asyaj 
menyampaikannya dari Abu Bakar bin Al Munkadir, dari Amru bin 
Sulaim Az-Zuragi, dari Abdurrahman bin Abu Sa'id Al Khudri, dari 
ayahnya, bahwa Nabi SAW bersabda, "Mandi pada hari Jum'at atas 
setiap orang dewasa, bersiwak, dan menggunakan parfum yang ia 
miliki.” Near : 

Hanya saja, Bukair tidak menyebutkan Abdurrahman yang 
berkata tentang parfum, “Sekalipun dari parfum wanita.” 


39 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (880) dan Muslim (Jum 'at/7). 
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pu 3s Pn Anandi 1 Kadi (mandi pada hari Jum'at atas 
setiap orang dewasa), di dalam riwayat Al Bukhari dengan redaksi, 
pku IS lg Anand! Px dadi (mandi pada hari Jum'at wajib 
atas setiap yang telah bermimpi junub). 


Wes (bersiwak) dengan rafa' karena ma 'thuf pada ungkapan 


3 . 
. 
1 8, 


Mengenai wdadi ca cma) (menggunakan parfum), An-Nawawi 
berkata, “Disunahkan untuknya bersiwak dan memakai parfum.” 
1 538 G (yang ia miliki) di dalam riwayat Muslim tertulis, 8 G 


- 
. 


Al Oadhi Iyadh berkata, “Ungkapan 4£ 3 L dimaksudkan 
sebagai penegasan agar melakukan apa yang memungkinkan 
baginya. Bisa juga dimaksudkan sebagai penunjuk jumlah yang 
banyak. Maksud yang pertama yang lebih tepat.” 

Pengertian ini dikuatkan oleh ungkapannya berikut ini, 
“Sekalipun dari parfum wanita”, karena makruh dipakai oleh kaum 
pria, sebab ia jelas warnanya, namun tidak jelas baunya. Jadi, 
diperbolehkannya untuk kaum pria karena tidak ada lainnya 
menunjukkan penekanan perkara ini dalam hal tersebut. 


Sip Aa) | Pi of Y (hanya saja, Bukair tidak menyebutkan) 
maksudnya orang di tengah sy! 4£ (Abdurrahman), di antara 


Amru bin Sulaim dengan Abu Sa'id Al Khudri, sebagaimana 
disebutkan oleh Sa'id bin Abu Hilal. 


“Ju3 (dan ia berkata) maksudnya Bukair. 


Ball Kab Hp '$5 (sekalipun dari parfum wanita) maksudnya yang 


jelas warnanya dan tidak jelas baunya. Ia makruh bagi kaum pria, 
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namun diperbolehkan untuk kaum pria karena kondisi darurat, yaitu 
tidak memiliki parfum yang lain. 


Hadits ini menunjukkan hukum wajib mandi pada hari Jum'at, 
karena redaksi —dalam riwayat Al Bukhari— menunjukkan hal itu. 


Ada pula yang berdalil dengannya namun tidak menunjukkan 
hukum wajib, karena digabungkan dengan bersiwak dan 
menggunakan parfum. 


Al Ourthubi berkata, “Secara zhahir hukumnya wajib, karena 
redaksi bersiwak dan menggunakan parfum menggunakan huruf 
athaf, sehingga redaksi aslinya adalah, mandi itu wajib. Demikian 
juga menggosok gigi dan menggunakan parfum.” 


Ia juga berkata, "Keduanya bukan hal yang wajib, berdasarkan 
kesepakatan. Ini menunjukkan tidak wajibnya mandi, karena tidak 
benar menggabungkan hal yang tidak wajib dengan hal yang wajib 
dalam satu redaksi.” Selesai. 


Ibnu Al Jauzi berkomentar bahwa tidak ada larangan meng- 
athaf-kan sesuatu yang tidak wajib dengan sesuatu yang wajib, apalagi 
tidak ada ketegasan berkenaan dengan hukum sesuatu yang di-athaf- 
kan itu. 


Di dalam Al Hasyiyah, Ibnu Al Munir berkata, “Jika benar 
bahwa yang dimaksud dengan wajib adalah hukum fardhu, maka tidak 
ada manfaatnya menggabungkan sesuatu yang tidak wajib, karena 
orang yang berpendapat demikian harus berkata, 'Takhrij-lah dengan 


»” 


dalil, sehingga yang lain tetap seperti yang asli'. 


Al Mundziri berkata, “Telah diriwayatkan juga oleh Muslim dan 
An-Nasa'i. Juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dari hadits Amr bin 
Sulaim Az-Zuragi, dari Abu Sa'id, dengan redaksi yang serupa 
dengannya." 
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341. Muhammad bin Hatim Al Jarjara'i Hubbi menceritakan 
kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami dari Al 
Auza'i, Hassan bin Athiyyah menceritakan kepadaku, Abu Al Asy'ats 
Ash-Shan'ani menceritakan kepadaku, Aus bin Aus Ats-Tsagafi 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa mandi pada hari Jum'at, kemudian 
segera pergi ke masjid sehingga sampai lebih awal, dengan berjalan 
kaki dan tidak berkendaraan, serta duduk dekat dengan imam, lalu 
menyimak dan tidak berbuat sia-sia, maka baginya dengan setiap 
langkahnya seperti perbuatan setahun yang sarat dengan pahala 
puasa dan shalatnya.” 


PA (Al Jarjara'i) dinisbatkan kepada Jarjaraya, dengan 
harakat fathah pada dua huruf jim, huruf ra' pertama berharakat 


sukun, dan huruf ra' kedua berharakat fathah, yaitu sebuah kota di 
Irak, antara Wasith dengan Baghdad. 


ata dengan kasrah pada huruf ha" tanpa titik dan huruf ba" ber- 


ftasydid bertitik satu, dan pada bagian akhirnya adalah huruf ya' 
mutakallim, merupakan julukan untuk Muhammad bin Hatim. 


2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (496), An-Nasa'i (1380), dan 
Ibnu Majah (1087). Semuanya dari jalur Abu Al Asy'ats Ash-Shan'ani dengan isnad 
ini. 
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ae cp Iki (Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
mandi,") boleh dengan harakat tasydid dan tidak. 

Mengenai Ja, Anandi es (pada hari Jum'at), Imam Al 
Khaththabi berkata, "Banyak orang berbeda pendapat tentang arti 
keduanya. Ada yang berpendapat bahwa artinya adalah ungkapan 
secara zhahir, dan menolak adanya ta'kid (penegasan). Tidak ada 
pertentangan antara kedua lafazh itu karena perbedaan arti.” 


Apakah kamu tidak lihat, beliau bersabda, LX Sy 3) 


"Dengan berjalan kaki dan tidak berkendaraan." Padahal artinya 
sama. 


Al Atsram dan sahabat Ahmad juga berpendapat demikian. 
Sebagian berkata, “Kata J- artinya membasuh khusus kepala, karena 


orang-orang Arab memiliki bulu dan rambut, sedangkan 
membasuhnya adalah perbuatan yang berat. Oleh karena itu, 
dikhususkan penyebutan membasuh kepala karena alasan itu. 


Makhul juga berpendapat sama dalam hal ini. 
Jis (mandi) maksudnya adalah sekujur tubuh. Sebagian dari 
mereka mengklaim bahwa ungkapannya, dat artinya menyetubuhi 


istri sebelum berangkat menuju shalat Jum'at agar lebih mampu 
menguasai nafsunya dan lebih aman menjaga pandangan mata dalam 
perjalanannya. Ia berkata, “Hal ini seperti ungkapan orang Arab, Jas 


Brad s B1 Ab. Selesai. 
Ka S (kemudian segera pergi) yang masyhur adalah dengan 


harakat tasydid. Imam An-Nawawi berkata, “Maksudnya adalah pergi 
pada awal waktu.” 


Sar (sehingga sampai lebih awal) maksudnya mengetahui 
bagian awal khutbah. 
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Hadits ini di-tarjih oleh Al Iragi dalam Syarh At-Tirmidzi. 
Dikatakan, “Diulang untuk ta 'kid.” Demikian itu pula Ibnu Al Arabi 
memastikan dalam kitab Aridhat Al Ahwadzi. 


Ibnu Al Atsir, dalam kitab An-Nihayah, berkata, “Kata 3S: 
artinya datang untuk shalat pada awal waktu.” 

Siapa saja yang segera menuju sesuatu, disebut Si kepada 
sesuatu itu. Sedangkan kata "XS! artinya mengetahui bagian awal 
khutbah. Awal segala sesuatu disebut Lu yang juga dikatakan, Ke 
J3 jika pria itu makan buah pertama. Dikatakan pula, “Maksud dua 
kata itu sama, Jas dan Ja Diulang bertujuan mubalaghah 
(menyangatkan) dan ta 'kid (penegasan), sebagaimana mereka berkata, 
“Ima 3 (orang bersungguh-sungguh).” Selesai. 

Mengenai Sy ay «33 (dengan berjalan kaki dan tidak 
berkendaraan), Al Khaththabi berkata, "Arti keduanya adalah satu, 
yang bertujuan sebagai ta'kid.” Ini adalah ungkapan Al Atsram, salah 
seorang sahabat Ahmad. Selesai. 

ai ai (dan tidak berbuat sia-sia) berasal dari kata Va ih 3 
yang artinya menyimak khutbah dan tidak menyibukkan diri dengan 
yang lain. An-Nawawi berkata, “Artinya tidak berbicara, karena 
pembicaraan ketika khutbah merupakan (perbuatan yang) sia-sia.” 

#yjas: Ne d3 08 (maka baginya dengan setiap langkahnya) 
dengan harakat dhammah pada huruf kha' artinya jarak antara dua 
telapak kaki. 

gal pal ya ka Jas (perbuatan setahun yang sarat dengan 


pahala puasa dan shalatnya) maksudnya puasa dan shalat selama 
setahun. Ungkapan ini adalah badal dari ungkapan &w J4£ (perbuatan 


setahun). 
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Al Mundziri berkata, “Di-takhrij oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i, 
dan Ibnu Majah.” 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits Aus bin Aus statusnya hasan.” 
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342. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Al Laits 
menceritakan kepada kami dari Khalid bin Yazid, dari Sa'id bin Abu 
Hilal, dari Ubadah bin Nusiy, dari Aus Ats-Tsagafi, dari Rasulullah 
SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa membasuh kepalanya pada hari 

Jum'at dan mandi,” lalu menyitir hadits yang serupa dengannya.” 
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9! Hadits isnad-nya shahih. Lihat hadits sebelumnya. 
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343. Ibnu Abu Agil dan Muhammad bin Salamah Al 
Mishriyyani mengatakan: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Ibnu 
Abu Agil berkata: Usamah —yakni Ibnu Zaid— mengabarkan 
kepadaku dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari Abdullah bin 
Amr bin Al Ash, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Siapa yang mandi 
pada hari Jum'at, memakai parfum istrinya —jika ia memiliki—, dan 
mengenakan pakaian yang paling bagus miliknya, kemudian tidak 
melangkah di atas leher orang-orang dan tidak berbuat sia-sia ketika 
disampaikan peringatan, maka hal itu menjadi kaffarah dosa-dosa 
antara keduanya. Sedangkan orang yang berbuat sia-sia dan 
melangkahi leher orang banyak, maka baginya pahala shalat 
Zhuhur.”” 


MP Kab Yi yak & (dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya). 
Telah disebutkan pembahasan berkenaan dengan berhujjah 


menggunakan hadits Amr bin Syu'aib dalam bab: Wudhu Tiga Kali- 
Tiga kali. 


Laga La NT Ls (maka hal itu menjadi kaffarah dosa-dosa 


antara keduanya) maksudnya sifat-sifat ini menjadi kaffarah bagi 
dosa-dosa di antara dua Jum'at. 


Mengenai w w3 (sedangkan orang yang berbuat sia-sia), Ibnu 
Al Atsir berkata, “Kalimat &k5 Aj Aki) Mp OLIYI W (orang 
berbuat sia-sia) maksudnya orang yang berbicara dengan 
pembicaraan tidak penting.” 


Di dalam hadits disebutkan, 
Ud iB klo Ulas BUNT, Metal JB Uya 
"Siapa saja yang berkata kepada kawannya, 'Dengarkanlah' 
ketika imam sedang berkhutbah, maka ia telah berbuat sia-sia." 


?2 Hadits hasan dari hadits Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 
Abdullah bin Amru bin Al Ash. 
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Juga sabda beliau, 

"Barangsiapa menyentuh kerikil maka ia telah berbuat sia-sia." 
Maksudnya adalah berbicara. 

Dikatakan, “Melenceng dari yang benar.” 

Dikatakan, “Gagal.” 

Aslinya adalah arti yang pertama. 

SIS (maka jadilah) maksudnya shalat ini. 


AI (baginya).maksudnya bagi orang yang shalat itu. 


' $» (pahala shalat Zhuhur) maksudnya menjadi seperti shalat 


Zhuhur berkenaan dengan pahalanya. Oleh karena itu, diharamkan 
bagi orang itu untuk melangkahi leher orang banyak dan berbuat sia- 
sia ketika khatib sedang berkhutbah, karena hal itu akan 
menghalanginya mendapatkan pahala besar, yang didapatkan oleh 
orang yang menunaikan shalat Jum'at. Ia adalah kaffarah dari Jum'at 
sekarang sampai Jum'at yang lalu, atau yang akan datang, dan pahala 
ibadah selama setahun berupa shalat atau puasa. 
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344. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, Zakaria 
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menceritakan kepada kami, Mush'ab bin Syaibah menceritakan 
kepada kami dari Thalg bin Habib Al Anazi, dari Abdullah bin Az- 
Zubair, dari Aisyah, bahwa dirinya menyampaikan hadits kepadanya, 
bahwa Nabi SAW pernah mandi karena empat sebab, (yaitu) junub, 
hari Jum'at, setelah bekam, dan setelah memandikan mayit.” 

Mengenai 3) u Ii OS (bahwa beliau SAW pernah mandi 
karena empat sebab), Imam Al Khaththabi berkata, “Kadang-kadang 
nazham-nazham menggabungkan keterangan-keterangan lafazh dan 
isim yang bermacam-macam hukum sertw maknanya, yang disusun 
dan ditertibkan sesuai posisinya. Sedangkan mandi junub telah 
disepakati bahwa hukumnya wajib. Sedangkan mandi untuk hari 
Jum'at telah disebutkan dalil yang menunjukkan bahwa beliau SAW 
melakukan dan memerintahkan untuk melakukannya, dengan hukum 
disukai (istihbab)." 


Masuk akal, bahwa mandi setelah bekam adalah untuk 
menghilangkan penyakit. Oleh karena itu, mandi setelah bekam 
bertujuan mewujudkan kesucian, dan karena kita cinta kebersihan. 
Sedangkan mandi setelah memandikan mayit, telah disepakati oleh 
mayoritas ulama bahwa hukumnya bukan wajib. Diriwayatkan dari 
Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, J-kd K4 Jk Ly 
(Barangsiapa memandikan mayit hendaknya mandi). Diriwayatkan 
juga dari Ibnu Al Musayab dan Az-Zuhri sesuai makna hadits 
tersebut. 


Sementara itu, An-Nakha'i, Ahmad, dan Ishag, berkata, “Orang 
yang memandikan mayit harus berwudhu.” 


? Hadits dha'if. Dinukil oleh Ibnu Hajar dalam kitab At-Tahdzib bahwa Abu Daut 
menyataan dha'if terhadapnya. Sebagian imam menghilangkan ke-shahih-annya. 
Ahmad dan Ibnu Al Madini berkata, “Tidak shahih sama sekali dalam bab ini." Di 
dalam isnad-nya terdapat Mush'ab bin Syaibah, yang dinyatakan dha'if oleh 
sebagian mereka. 
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Diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, keduanya 
berkata, “Orang yang memandikan mayit tidak wajib mandi.” 


Ahmad berkata, “Tidak ada satu hadits pun yang baku berkenaan 
dengan wajib mandi bagi orang yang memandikan mayit.” 

Abu Daud berkata, “Hadits Mush'ab bin Syaibah statusnya 
dha'if. Tidak jelas bahwa orang yang berpandangan harus mandi 
karena memandikan mayit kecuali karena perasaan tidak yakin bahwa 
orang yang memandikan mayit aman dari percikan air (saat 
memandikan mayit). Bahkan mungkin pada badan mayit terdapat 
najis. Jika memang yakin bahwa dirinya selamat dari semua itu, maka 
tidak wajib mandi karena memandikan mayit.” Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan —pada bab: Janaiz— ia 
berkata, “Hadits ini mansukh (dihapus).” 

Al Mundziri juga berkata, “Di dalam hadits Mush'ab terdapat 
perkara-perkara yang tidak perlu diamalkan.” 

Al Bukhari berkata, “Hadits Aisyah di dalam bab ini tidak 
demikian.” 

Ahmad bin Hanbal dan Ali Al Madini berkata, “Di dalam bab ini 
tidak ada sedikit pun hadits yang shahih.” 


Muhammad bin Yahya RA berkata, “Aku tidak mengetahui satu 
hadits pun yang shahih berkenaan dengan diharuskannya mandi bagi 
orang yang memandikan mayit. Jika hal itu baku maka kita wajib 
melaksanakannya.” Selesai. 


1G Ai eat ha Aa 0-2 - o 3010 G- 
Ka gp UE AAAMAN MM 23 SANA CIK -yto 


J3 JS si Kia 1 VAS IL yu La pe 
BA Fat Cal) Yak 2JLS 


228 ii: H#rft#cmP AUNULMaABuD 


345. Mahmud bin Khalid Ad-Damasygi menceritakan kepada 
kami, Marwan mengabarkan kepada kami, Ali bin Hausyab 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Makhul tentang ucapan, den, due, lalu ia menjawab, 'Membasuh 


kepalanya dan membasuh badannya'." 
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Kan ae ALL JU 2 Na tag Ya 


346. Muhammad bin Al Walid Ad-Dimasygi menceritakan 
kepada kami, Abu Mushir menceritakan kepada kami dari Sa'id bin 
Abdul Aziz, berkenaan dengan kalimat Jxx£!) J-& dan ia berkata: 


Sa'id berkata, “Membasuh kepalanya dan membasuh tubuhnya.” 
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“4 Ini adalah khabar magthu'. 
? Ini juga khabar magthu'. 
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347. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami dari 
Malik, dari Sumayi, dari Abu Shalih As-Samman, dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa mandi pada hari 
Jum'at sebagaimana mandi junub, lalu segera pergi, maka seakan- 
akan ia berkurban dengan seekor unta. Siapa yang pergi pada jam 
kedua, maka seakan-akan ia berkurban dengan seekor sapi. Siapa 
yang pergi pada jam ketiga, maka seakan-akan ia berkurban dengan 
seekor domba bertanduk bagus. Siapa yang pergi pada jam keempat, 
maka seakan-akan ia berkurban dengan seekor ayam. Siapa yang 
pergi pada jam kelima, maka seakan-akan ia berkurban dengan 
sebutir telur. Jika imam telah muncul, maka datanglah para malaikat 
untuk menyimak dzikir”? 


Hadi Jae kasi 2g Jai « (barangsiapa mandi pada hari 
Jum 'at sebagaimana mandi junub) dengan nasb karena ia adalah na't 
mashdar yang dihilangkan. Maksudnya adalah mandi seperti mandi 
junub. Hal itu dikuatkan oleh riwayat Ibnu Juraij menurut 
Abdurrazzag, Atad! ye Jati OS Siri Juite (Maka hendaknya 
salah seorang dari kalian mandi sebagaimana ia mandi dari junub). 

Mereka berbeda pendapat tentang makna "mandi junub". Satu 
kaum berkata, “Itu adalah makna sesungguhnya, sehingga disunahkan 
agar menyetubuhi istrinya, agar lebih bisa menahan pandangan dan 
menenangkan nafsu, setelah itu hendaknya ia mandi junub.” 

Di dalam hadits ini juga diisyaratkan harus membawa istri untuk 
mandi junub pada hari itu. Dari makna itulah orang mengambil hadits 
Aus Ats-Tsagafi sebagai dalil, J-15 xl pg tak « sebagaimana 
riwayat orang yang meriwayatkan Ne dengan harakat tasydid. Hal itu 
telah dikisahkan oleh Ibnu Guddamah dari Ahmad, juga baku dari 


jama'ah kalangan tabi'in. Sedangkan Al Ourthubi berkata, “Itu 
merupakan perkataan yang paling sesuai.” 


?5 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (881) dan Muslim (Jum 'at/10). 
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Fa) A: (lalu segera pergi) maksudnya pergi pada permulaan siang 
hari. Imam Al Khaththabi berkata, “Artinya menuju ke sana pada 
pagi-pagi sekali, sebelum matahari tergelincir.” 


Kami takwilkan kepada makna tersebut karena tidak ada lagi 
waktu Jum'at sampai lima jam setelah matahari tergelincir. Hal ini 
boleh dipergunakan dalam pembicaraan jika seseorang berkata, “Pergi 
(pagi) untuk demikian dan demikian.” Artinya, ia sengaja menepatkan 
pekerjaannya pada waktu pagi, sebagaimana dikatakan kepada orang 
yang berangkat haji, para hujjaj, dan demikian juga setelah ia 
melakukan haji. Juga orang-orang yang keluar untuk berperang, 
ghuzat (para penyerbu), dan ungkapan-ungkapan lainnya. Sedangkan 
hakikat makna kata 15) adalah setelah tergelincir matahari. 


Al Hasan bin Yahya mengabarkan kepadaku dari Abu Bakar Al 
Mundzir, ia berkata, “Malik bin Anas berkata, 'Kata z!5) tidak 
bermakna apa pun kecuali setelah matahari tergelincir'." 

Semua waktu itu ada dalam satu waktu. 

Aku katakan, “Seakan-akan saat yang dimaksud oleh kata ai 


pada hari Jum'at dibagi menjadi lima bagian, sehingga dinamakan 
jam-jam, yaitu dengan makna kemiripan dan kedekatan, sebagaimana 
orang yang berkata, "46 cxlSI) 2elv Diah (aku duduk sesaat dan aku 


berbicara sesaat) dan sebagainya. Jadi, yang dimaksud adalah 
sebagian waktu yang tidak diketahui." 


Ini berdasarkan luasnya majas dalam perkataan dan kebiasaan 
manusia dalam memakainya. Selesai. 


LI ui (seakan-akan ia berkurban) dengan tasydid pada huruf 
ra'. 

aa (unta) maksudnya . bersedekah dengannya untuk 
mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala. Unta (badanah) di sini 
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maksudnya adalah unta jantan dan betina. Huruf ha' di dalamnya 
berfungsi untuk menunjukkan bentuk tunggalnya, bukan untuk 
menunjukkan gender perempuan. 


AGEN ALI dah w3 (siapa yang pergi pada jam kedua) 
Hasani Alah Lah ketahui sebelumnya, yaitu pada pembahasan 
tentang makna kata «') dan 4£UJ! dari ungkapan Imam Al Khaththabi. 

Mengenai 2 (sapi), huruf ta' dalam kata ini untuk 
menunjukkan bentuk tunggal. 

Al Jauhari berkata, Sad adalah nama jenis (ismu jins), 
sedangkan kata Ta untuk menunjukkan jenis kelamin (jantan atau 


betina). Dibubuhi huruf ha' karena ia merupakan bentuk tunggal di 
antara sekian jenis. 


og ws (domba bertanduk bagus). us maksudnya pejantan. 


Diberi sifat agran (bertanduk) karena ia sempurna dan bagus 
penampilannya, dimana tanduk bisa bermanfaat baginya. 


Tn (ayam) dengan huruf dal berharakat kasrah atau 


berharakat fathah, adalah dua bahasa yang sama-sama masyhur. Kata 
4x5 (ayam) bisa menunjukkan jantan atau betina. Huruf ra' untuk 


menunjukkan bentuk tunggal, bukan untuk menunjukkan gender 
betina. 


Kai (telur) maksudnya satu butir telur. Bentuk jamaknya adalah 
cm, sebagaimana disebutkan dalam sebuah syair, Lay. 

Ka (dzikir) maksudnya apa yang ada di dalam khutbah, berupa 
nasihat-nasihat dan sebagainya. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i, dari hadits Sa'id bin Al 
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Musayyab, dari Abu Hurairah, dengan redaksi yang serupa 
dengannya." 


Bab 129: Keringanan Meninggalkan Mandi pada Hari Jum'at 
(Mim: 128-Ta': 128) 
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348. Musaddad menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, dari Amrah, dari 
Aisyah, ia berkata, “Dahulu manusia adalah pembantu diri mereka 
sendiri sehingga mereka pergi Jum'atan dengan penampilan mereka. 
Maka dikatakan kepada mereka, “Bagaimana kalau kalian semua 


mandi 5597 


s3. 


Mengenai semai Oka :»II OS (dahulu manusia adalah pembantu 
diri mereka sendiri), Al Khaththabi berkata, “U1gs merupakan bentuk 
jamak dari kata saL yang artinya pembantu.” 


Maksudnya adalah, mereka berbakti kepada diri mereka sendiri 
pada masa-masa awal saat mereka belum memiliki pembantu- 
pembantu yang menangani pekerjaan mereka. Ketika orang 
melakukan pekerjaan berat, maka tubuhnya memanas dan berkeringat, 
apalagi di negeri yang bersuhu panas, tentu saja bisa memunculkan 
bau darinya. Oleh karena itu, mereka diperintahkan untuk mandi, guna 
membersihkan badan dan menghilangkan bau badan. Selesai. 


"1 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (903) dan Muslim (Jum 'at/6). 
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Sa “ Ji (maka dikatakan kepada mereka, “Bagaimana 
kalau kalian semua mandi.”). Kata 5 menunjukkan bentuk tamanni 


(andai-andai) sehingga tidak memerlukan jawaban, atau menunjukkan 
syarat sehingga jawabnya adalah mandi pada hari Jum'at. Adapun 
aspek penunjukkan dalil ini, Ketika mereka diperintahkan mandi, 
adalah karena timbulnya mengeluarkan bau yang tidak sedap, dan jika 
hal tersebut telah hilang maka hilanglah hukum wajib. Dan, hal itu 
terbantah dengan dua aspek: 


Pertama: Sesungguhnya kita tidak bisa menerima bahwa jika 
telah hilang alasan maka hilang pula hukum wajib, sebagaimana wajib 
sa'i ketika hilangnya alasan yang disyariatkan untuk itu, yaitu guna 
memancing kemarahan orang-orang musyrik. 


Kedua: Tidak adanya penafian hukum wajib di dalamnya, juga 
karena lebih dahulu ada daripada perintah untuk itu serta 
pemberitahuan hukum wajibnya. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dan Muslim dengan redaksi serupa dengannya.” 
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349. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami, Abdul 
Aziz —yakni anak Muhammad— menceritakan kepada kami dari 
Amr bin Abu Amr, dari Ikrimah, bahwa warga Irak pernah datang dan 
berkata, "Wahai Ibnu Abbas, apakah engkau berpendapat bahwa 
mandi pada hari Jum'at hukumnya wajib?” Ja menjawab, “Tidak. 
Akan tetapi itu lebih bersih dan lebih baik bagi orang yang mandi, 
sedangkan orang yang tidak mandi, tidak ada kewajiban atas dirinya. 
Akan aku sampaikan kepadamu awal mula (kewajiban) mandi. Dulu 
orang-orang bekerja keras, mereka mengenakan (baju dari bahan) 
wool, namun mereka mengangkut barang dengan punggung mereka 
(memanggul). Sementara itu, masjid mereka sangat sempit dengan 
atap yang tidak tinggi, yang terbuat dari daun kurma. Lalu pada suatu 
hari yang terik, Rasulullah SAW muncul, dan ketika itu banyak orang 
yang berkeringat sehingga menyebarkan bau yang tidak sedap, yang 
membuat sebagian dari mereka merasa terganggu. Ketika Rasulullah 
SAW mencium bau itu, beliau bersabda, 'Wahai sekalian manusia, 
Jika pada hari demikian, mandilah dan pakailah minyak serta parfum 
terbaik yang kalian miliki". 


Allah SWT lalu menurunkan berbagai kebaikan sehingga 
mereka bisa mengenakan kain yang bukan wool, dan mereka pada hari 
itu juga menghentikan pekerjaan. Masjid mereka pun diperluas, 
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sehingga hilanglah sebagian hal yang membuat orang merasa tersiksa 
oleh sebagian lain, yaitu bau keringat yang tak sedap.” 


Gagas "M3 OS (orang-orang bekerja keras). 24! dengan 
harakat fathah, yang artinya kesulitan dan kesukaran. 


Dikatakan: Ya 4 MEA 4g (orang itu sangat bersungguh- 


sungguh) jika mendapatkan kesulitan. 03 yu “ adi Ag (orang- 


orang bersungguh-sungguh sehingga mereka kesulitan) jika mereka 


03030 - 


tertimpa paceklik. Kata o 99 artinya mereka sedang dalam 


kesulitan. Demikian yang disebutkan dalam kitab An-Nihayah. 
Artinya, mereka dalam kesulitan dan ketimpangan karena kefakiran 
mereka yang parah. 


Hill D Ws (dengan atap yang tidak tinggi) karena dinding yang 
kurang tinggi. 
“p Li (yang terbuat) maksudnya atap masjid. 


ai # (daun kurma) dengan huruf ain berharakat fathah, yang 


artinya semua yang bisa dijadikan tempat bernaung. Maksudnya 
adalah atap masjid yang terbuat dari daun kurma, sebagaimana dalam 
riwayat penyusun dari Ibnu Umar, bahwa masjid pada zaman 
Rasulullah SAW dibangun dengan batu-bata dan daun kurma, atapnya 
dari daun kurma, sedangkan tiangnya dari kayu. 


au ta Du «& (sehingga menyebar dari mereka bau) 
maksudnya beterbangan dan menyebar. Wi SST (yang karenanya 
mengganggu) bau Han (sebagian dari mereka) sebagai fa'il ST 
Las( sebagian) sebagai maf'ul (31. 


3 Hadits hasan. Di dalam Al Musnad. 
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Jadi yg (dan mereka pada hari itu juga menghentikan 
pekerjaan) dengan bentuk majhul dari kata KI PI 1 PT bisa 
menghadirkan sejumlah makna, diantaranya, cukup, memenuhi, dan 
menjaga. Yang pertama membutuhkan satu objek, sebagaimana 
ungkapannya, «4S Dt Jd (sedikit darimu cukup bagiku). Akan 
tetapi sedikit tidak dikatakan kepadanya sebagai sesuatu yang sedikit. 
Yang kedua membutuhkan dua objek, sebagaimana firman Allah 
SWT, Judi song! WI 4S (dan Allah menghindarkan orang-orang 
mukmin dari peperangan) (Os. Al Ahzaab |/33J: 25). Di sinilah yang 
artinya menjaga atau memelihara. Maksudnya adalah menjaga para 


pembantu dan anak-anak mereka dari pekerjaan, kelelahan, dan 
kekerasan. 


ai oa Las ng sip os sai "jai L&5) (sehingga hilanglah 
sebagian hal yang membuat orang merasa tersiksa oleh sebagian lain, 
yaitu bau keringat yang tak sedap) dengan harakat fathah pada huruf 
ain dan ra'. Maksudnya adalah apa yang keluar dari tubuh ketika 
cuaca panas. Ungkapan, "yaitu keringat" adalah penjelasan ungkapan, 
"hal yang membuat orang merasa tersiksa". Artinya, keringat yang 


menyiksa sebagian mereka telah hilang dan musnah karena mereka 
tidak mengenakan kain wol. 


PBB KUA BIS CA II Af Es ro. 
Bp aah dai Ted IA Jb IG Kap ss 
na JS ig Ca Ga RA Fa 
350. Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, 
Hammam menceritakan kepada kami dari Gatadah, dari Al Hasan, 


— dari Samurah, ia mengatakan: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa berwudhu pada hari Jum'at maka itu berdasarkan 
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kepadanya (sunnah) dan perbuatan baik. Sedangkan barangsiapa 
mandi, maka itu lebih utama.” 


Mengenai Ws (5 !4 (barangsiapa berwudhu, maka itu 
berdasarkan kepadanya (Sunnah)), Al Khathathabi berkata: Al 


Ashmu'i berkata, “Maksudnya adalah, dengan Sunnah ia mengambil 
—sebagai dasar—.” Selesai. 

Ibnu Al Atsir berkata, “Huruf ba" dalam kata (4 berkaitan 
dengan kata kerja yang disembunyikan." Maksudnya adalah dengan 
bagian atau perbuatan ini, yakni wudhu yang mendapatkan 
keutamaan. Selesai. 


..y 


si, (perbuatan baik) dengan huruf nun berharakat kasrah dan 
huruf ain sukun. Inilah yang masyhur. Diriwayatkan pula dengan 
huruf nun berharakat fathah, ain berharakat kasrah, dan mim 
berharakat fathah. Itulah asal kata ini. Imam Al Khaththabi berkata, 
"Pada kalimat V3 '2£3 Uadi cerai Yi Ukasdi cus (bagus sifat ini atau 
bagus perbuatan ini, dan sebagainya) dimunculkan huruf ta' yang 
menjadi tanda gender perempuan karena Sunnah yang disembunyikan, 
atau sifat, atau perbuatan." Selesai. 


Mengenai gkaif pi desi «3 (sedangkan barangsiapa mandi, 
maka itu lebih utama), Al Khaththabi berkata, “Di dalamnya terdapat 
penjelasan yang sangat gamblang, bahwa wudhu cukup untuk 


Jum'atan, sedangkan mandi pada hari Jum'at hanya suatu keutamaan, 
bukan kewajiban.” 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa dalam hal 
mandi pada hari Jum'at, terdapat keutamaan dengan tanpa hukum 
wajib atas setiap orang.” Selesai. 


Al Hafizh berkata, “Tentang hadits ini, banyak ahli hadits yang 
bertentangan dengannya. Aspek penunjukan dalil darinya, "Maka 


? Hadits hasan. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (497) dan An-Nasa'i (1379). 
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mandi lebih utama', menuntut konsekuensi bergabungnya wudhu dan 
mandi pada prinsip keutamaan, sehingga mengharuskan untuk 
mencukupkan wudhu. Hadits ini memiliki sejumlah jalur, dan yang 
paling populer dan paling kuat adalah riwayat Al Hasan dari Samurah. 
Diriwayatkan pula oleh para penyusun kitab As-Sunan bertiga, Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Hibban, ia memiliki dua titik dha'if, yaitu: 


Pertama: Hadits ini diriwayatkan secara 'an'anah oleh Al 
Hasan. 
Kedua: Hadits ini masih dipersengketakan. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari hadits Anas dan Ath- 
Thabrani dari hadits Abdurrahman bin Samurah, Al Bazzar dari hadits 
Abu Sa'id, dan Ibnu Adi dari hadits Jabir. Semuanya dha'if." Selesai. 


Al Mundziri mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits Samurah statusnya hasan.” 


Ia berkata, “Sebagian mereka meriwayatkan dari Oatadah, dari 
Al Hasan, dari Nabi SAW.” 


Abu Abdurrahman An-Nasa'i berkata, “Riwayat Al Hasan dari 
Samurah ada beberapa catatan, sebab Al Hasan tidak mendengar dari 
Samurah selain hadits tentang agigah.” Ini akhir perkataannya. 


Dikatakan, “Al Hasan sedikit pun tidak pernah mendengar dari 
Samurah, juga tidak pernah bertemu dengannya.” 


Juga dikatakan, “Sungguh, ia telah mendengar darinya.” 


Bahkan sebagian dari mereka memastikan bahwa ia telah 
mendengar darinya hadits tentang agigah, sebagaimana disebutkan 
oleh An-Nasa'i. Ungkapannya, cw, (4 artinya keringanan diambil, 
dan sebaiknya sunah ditinggalkan. 

Dikatakan pula, “Dengan sunah diambil dan perbuatan yang baik 
adalah wudhu.” 
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Pendapat yang pertama lebih benar, karena yang ditinggalkan 
adalah sunah, yaitu mandi. Selesai. : 


Bab 130: Orang yang Masuk Islam Diperintahkan Mandi (Mim: 
129-Ta 131) 


Masuk Islam yaitu berikrar dengan kalimat syahadatain. 


ea Mag pa Kena PI PA dasan Uta —oA 


AAU gag yna ah Ui SAI 
jg ala Jt of SAY Aa nh ee Io 


351. Muhammad bin Katsir Al Abdi menceritakan kepada kami, 
Sufyan mengabarkan kepada kami, Al Aghar menceritakan kepada 
kami dari Khalifah bin Hushain, dari kakeknya, dari Oais bin Ashim, 
ia berkata, “Aku pernah datang menghadap Nabi SAW karena aku 
hendak masuk Islam. Beliau lalu memerintahkanku mandi dengan air 
dan bidara...."'' 


yaaa sela dasi of ga (beliau lalu memerintahkanku mandi 
dengan air dan bidara). Di dalam hadits ini terdapat dalil yang sangat 


jelas, bahwa siapa saja yang masuk Islam diperintahkan untuk mandi, 
karena perintah Nabi SAW menunjukkan statusnya yang wajib. 


Al Khaththabi berkata, “Menurut mayoritas ulama, mandi ini 
hukumnya sunah, bukan wajib.” 


Asy-Syafi'i berkata, “Jika orang kafir masuk Islam, maka 
disunahkan baginya untuk mandi. Jika ia tidak melakukannya dan 


100 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (605) dan An-Nasa'i (188). 


240 ———"P AUNULMABUD 


tidak junub, maka cukup baginya untuk berwudhu, lalu menunaikan 
shalat.” 


Sementara itu, Ahmad bin Hanbal dan Abu Tsaur mewajibkan 
mandi atas orang kafir yang hendak memeluk Islam, sebagaimana 
disebutkan secara eksplisit oleh suatu hadits. Mereka berkata, “Orang 
musyrik saat hidupnya pasti tidak lepas dari jimak dan mimpi basah, 
sedangkan dalam kondisi demikian ia tidak mandi. Dan, Jika ia mandi 
saat itu maka tidak sah karena mandi junub satu di antara hal-hal yang 
hanya fardhu di dalam agama, dan tidak cukup baginya melainkan 
setelah beriman, sebagaimana dengan shalat, zakat, dan sebagainya.” 


Malik berpendapat bahwa orang kafir yang ingin masuk Islam 
harus mandi Islam. 


Mereka berselisih pendapat tentang orang musyrik yang 
berwudhu ketika ia masih kafir, lalu masuk Islam. Sebagian 
berpendapat bahwa orang musyrik itu harus shalat dengan wudhu saat 
ia masih dalam keadaan musyrik. Akan tetapi jika ia bertayamum lalu 
masuk Islam, maka ia tidak boleh shalat dengan tayamum itu hingga 
mengganti tayamumnya dengan tayamum setelah masuk Islam, jika ia 
tidak mendapatkan air. Perbedaan antara dua hal itu menurut mereka 
adalah, tayamum membutuhkan niat, sedangkan niat ibadah tidak sah 
dari seorang musyrik. Sementara itu, bersuci menggunakan air tidak 
membutuhkan niat. Jika engkau temukan dari orang musyrik, maka 
hukumnya sah, sebagaimana orang muslim. 


Asy-Syafi'i berkata, “Jika seseorang berwudhu atau 
bertayamum, sedangkan ia musyrik, lalu masuk Islam, maka ia harus 
mengulang wudhu untuk menunaikan shalat setelah masuk Islam. 
Demikian juga tayamum, tidak ada beda antara keduanya. Akan tetapi 
jika ia junub maka ia harus mandi lalu masuk Islam.” 


Para sahabat (Asy-Syafi'i) berbeda pendapat tentang hal ini. Ada 
yang mewajibkan mandi yang kedua atas dirinya, sebagaimana 
wudhu. Ini lebih mirip dan lebih utama. Ada yang memisahkan antara 
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keduanya, sehingga diharuskan berwudhu, bagaimanapun juga, namun 
tidak harus mandi. Jika ia masuk Islam dan telah mengetahui bahwa 
dirinya sama sekali tidak mengalami junub ketika masih kafir, maka 
menurut mereka semuanya tidak wajib mandi. 

Pendapat Ahmad berkenaan dengan penggabungan antara wajib 
mandi dan berwudhu jika ia masuk Islam, maka ia lebih serupa 
dengan makna eksplisit hadits dan lebih utama dengan giyas. Selesai. 

Aku katakan, “Pendapat orang yang mengatakan bahwa wajib 
mandi atas orang kafir jika masuk Islam, serasi dengan makna 
eksplisit hadits, karena hakikat perintah adalah hukum wajib selama 
tidak ada keterangan yang mengalihkannya.” | 

Al Mundziri berkata, “Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan 
An-Nasa'i. At-Tirmidzi berkata, 'Hadits ini hasan dan tidak kita kenal 
kecuali dari aspek ini'.” | 
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352. Makhlad bin Khalid menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku diberi khabar dari Utsaim bin Kulaib, 
dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa ia pernah datang kepada Nabi 
SAW dan berkata, “Aku telah masuk Islam.” Nabi SAW lalu bersabda 
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kepadanya, “Buanglah jauh darimu rambut kekufuran.” Beliau juga 
bersabda, “Cukur rambutmu.” 


Ia juga berkata, “Orang lain mengabarkan kepadaku bahwa Nabi 
SAW bersabda kepada anak yang sedang bersamanya, 'Buang jauh 
darimu rambut kekufuran, dan berkhitanlah' ”' 

Pi aa Sip Eu) (buanglah jauh darimu rambut kekufuran) 
maksudnya —Wallaahu a'lam— bukanlah bahwa setiap orang yang 
masuk Islam harus mencukur kepalanya sehingga wajib atas dirinya 
mencukur rambut sebagaimana wajibnya mandi. Bahkan mengaitkan 
rambut dengan kekufuran menunjukkan pencukuran rambut orang- 
orang kafir sebagai tanda kekufuran mereka, dan itu berbeda-beda 
gayanya pada setiap negara. Orang-orang kafir India dan Mesir 
memiliki rambut panjang pada bagian tertentu di kepalanya dan 
mereka tidak pernah mencukur atau memotongnya sama sekali. Jika 
mereka hendak mencukur kepalanya maka mereka mencukur semua 
bagian kepalanya kecuali bagian tersebut. Pastinya, hal itu merupakan 
pembeda antara kekufuran dengan Islam. Oleh karena itu, Nabi SAW 
memerintahkan kakek Utsaim dan siapa saja yang bersamanya untuk 
mencukur semua rambut kepala. 


Ju (ia juga berkata) maksudnya orang tua Utsaim. 

AA Pp (orang lain mengabarkan kepadaku) maksudnya di 
antara para sahabat Nabi SAW selain kakek Utsaim. 

ai (buang) maksudnya cukurlah. 


25 (dan berkhitanlah). Di dalam hadits ini terdapat dalil yang 


menunjukkan bahwa khitan bagi orang yang masuk Islam hukumnya 
wajib dan menjadi tanda masuk Islam. Akan tetapi, haditsnya dha'if. 


101 Hadits isnad-nya dha'if, karena Utsaim bin Kulaib mungathi dan tidak dikenal. 
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Al Mundziri berkata: Abdurrahman bin Abu Hatim berkata, 
“Kulaib adalah orang tua Utsaim, mereka berasal dari Bashrah. Ia 
meriwayatkan dari ayahnya dengan derajat mursal.” Ini akhir 
ungkapannya. 


Di dalamnya juga terdapat riwayat orang yang tidak dikenal. 
Utsaimin dengan dhammah pada huruf ain tanpa titik setelahnya huruf 
tsa' bertitik tiga dan ya' sukun, sedangkan huruf terakhir adalah mim. 
Selesai. 


Bab 131: Wanita Mencuci Pakaian yang Dikenakan saat Haid 
(Mim: 130-Ta': 132) 
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353. Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdush- 
Shamad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Ummul Hasan —yakni nenek Abu Bakar Al 
Adawiy— menceritakan kepadaku dari Mu'adzah, ia berkata, “Aku 
pernah bertanya kepada Aisyah tentang wanita haid yang pakaiannya 
terkena darah. Ia menjawab, "Hendaknya ia membasuhnya. Jika 
bekasnya tidak hilang maka hendaknya ia mengubahnya dengan 
sesuatu yang kekuning-kuningan warnanya (shufrah)'. Ia berkata lagi, 


Ea ee 


AP 
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“Aku pernah haid pada zaman Rasulullah SAW sebanyak tiga kali, 
dan selama itu aku tidak mencuci pakaianku.” 


#J! (darah) maksudnya dari haid. Kata tersebut adalah /a'i! dari 
kata kerja kam (mengenai). 
Audi (hendaknya ia membasuhnya) pakaian itu lalu menunaikan 
shalat dengan menggunakannya. 
8l (bekasnya) maksudnya bekas darah. 


Bit wa tea pet) (maka hendaknya ia mengubahnya dengan 
sesuatu yang kekuning-kuningan warnanya). Di dalam riwayat Ad- 
Darimi dari Aisyah, redaksinya adalah, LAH & aU! Badi sa SI 
Oras at Iny3 3,ikar 6742) (jika seorang wanita membasuh darah namun 
tidak bisa hilang, maka hendaknya mengubahnya dengan sesuatu 
berwarna kekuning-kuningan dan siraman air, atau dengan kunyit). 


sa (selama itu) maksudnya dalam tiga bulan berturut-turut. 


ug s It Y (aku tidak mencuci pakaianku) karena pakaianku 
tidak terkena darah. 


Hadits ini berkenaan dengan hukum yang marfu, karena kejadian 
tersebut (ia tidak mencuci pakaian yang ia kenakan saat haid) terjadi 
pada zaman Nabi SAW, dan beliau tidak mengingkarinya. 


Pendapat yang menyatakan bahwa Nabi SAW tidak mengetahui 
perbuatannya, adalah sesuatu yang sangat jauh dari kemungkinan. 


122 Dj dalam isnad-nya terdapat Ummul Hasan, nenek Abu Bakar Al Adawi yang 
tidak dikenal keadaannya. 
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354. Muhammad bin Katsir Al Abdi menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Nafi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Al Hasan —yakni putri Muslim— menyebutkan dari 
Mujahid, ia berkata: Aisyah berkata, “Tiada lain bagi salah seorang 
dari kami kecuali selembar pakaian, yang ia kenakan saat haid, jika 
terkena sedikit. darah, maka ia membasahinya dengan ludahnya lalu 
menggosoknya dengan ludahnya.”' 


Viar OS U (tiada lain bagi salah seorang dari kami) maksudnya 
dari para istri Nabi SAW. | 

43 jai (ia kenakan saat haid) ada pada posisi yang seharusnya 
rafa', “karena sifat bagi kata "pakaian". 

Tah (maka ia membasahinya) berasal dari kata udi (basah), 
kebalikan dari kering. 

W& » (dengan ludahnya) maksudnya menumpahkan ludahnya di 
bagian Yang ada darah haid. | 

Mengenai Wii» Hata Aa (lalu ia menggosoknya dengan 


ludahnya), Al Khaththabi berkata, “Maksudnya menggosoknya 
dengan ludahnya.” 


Dengan kata itu, sebagaimana dikatakan, dadi ca yaitu jika ia 
menjepitnya di antara kuku-kukunya. Sedangkan kalimat AA ca 


13 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (312). 
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dengan huruf fa" maksudnya adalah memegangnya di antara kedua 
jarinya, lalu menginjaknya dengan keras, sehingga ruthbah (jenis 
tanaman) melepaskan kulitnya. Selesai. 


Al Baihagi berkata, “Ini berkenaan dengan darah sedikit yang 
dimaafkan, sedangkan berkenaan dengan darah yang banyak, maka 
yang shahih darinya —untuk menghilangkannya— adalah dengan 
cara mencucinya.” 


Ucapan Al Baihagi akan menguatkan perkataan yang akan 
dijabarkan oleh penyusun dari jalur Atha, dari Aisyah. Di dalamnya 
terdapat redaksi, “Kemudian ia melihat adanya setetes darah, maka ia 
menggosoknya dengan liurnya.” Sedangkan keserasian penjelasan 
dengan hadits dalam bab ini adalah, siapa saja yang tidak memiliki 
pakaian kecuali satu helai yang ia kenakan ketika haid, maka ia 
menunaikan shalat dengan pakaian itu, akan tetapi dikenakan setelah 
menyucikannya jika terkena darah haid. 


3. 5 53.3 et. 


HA — yan KP SAS MAN HI Dini GAS -Yoo 
ni e.. Pan ra Gran . 8, PN 0 
de a53 Jb Aa (LI KP ne ra — Saga o 


NT a padat SN an mg 2 rena SN ae PS AT 
el Ja YAI LP IKAN GP Oa Up AI (Ikud Laka pi 
Tg Ep Sio MI AP IE LA Uap 05 3 al 

aa - e 5 a g . s8. 9 9, Ta anang 35 19 
Ka LA IS gi Lp 3 2s t Una PUT Un el 
IE iB MG Ol ai Elo) atas F3 Kel Ob 
3 ta. ..”.9 0 giga “2 -.? 5 ag 0 3 - Ta 
OS VA SG abal Cl) Lb Ulat Oa UG 


AE Amal ie iki GI, 3 Taat JL GI bala 


AUNULMABUD —— 247 


AE tau 


.. 


SB YA IYA GI oh 55 wa 


355. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
A'durrahman —yakni Ibnu Mahdi— menceritakan kepada kami, 
Bakkar bin Yahya menceritakan kepada kami, nenekku menceritakan 
kepadaku, ia berkata, “Aku pernah masuk ke rumah Ummu Salamah 
untuk bertanya tentang seorang wanita Ouraisy yang shalat dengan 
mengenakan pakaian orang haid. Ummu Salamah lalu berkata, 
"Kadang-kadang kami mengalami haid pada zaman Rasulullah SAW, 
maka salah seorang dari kami pada hari-hari haidnya tetap tinggal 
(menunggu) lalu bersuci dan melihat pakaian yang dikenakannya 
ketika haid. Jika ia terkena darah maka kami mencucinya dan shalat 
dengan mengenakannya. Sedangkan jika tidak terkena darah maka 
kami membiarkannya, dan hal itu tidak menghalangi kami untuk 
shalat dengan mengenakannya. Berkenaan dengan wanita yang 
menyisir, maka salah seorang dari kami adalah wanita yang menyisir. 
Jika ia mandi maka ia tidak membuka kepang rambutnya dan 
menyiram kepalanya sebanyak tiga kali. Jika ia melihat basah-basah 
pada pangkal rambutnya, maka ia menggosoknya lalu menyiram 
seluruh tubuhnya'”” 


“alas Aa (lalu bersuci) dengan bentuk mudhari' muannats, dengan 
menghilangkan salah satu dari dua huruf ta '-nya, termasuk ke dalam 


bab Jadi. 
Dikatakan, “Kalimat Dab jika saya telah mandi.” 


2 Li LS (pakaian yang dikenakannya ketika haid). 
Termasuk ke dalam bab w ya Vr, maksudnya haid dengan 
mengenakan pakaian itu. Berasal dari kata yaa) Oa (buah kurma itu 


108 Yenad-nya dha'ifkarena tidak dikenalnya Bakkar bin Yahya dan neneknya. 
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telah memerah) yang maksudnya jika telah memerah. Kata Lai 
dengan harakat kasrah artinya buah kurma yang telah memerah. 

j (maka kami membiarkannya) maksudnya pakaian dalam 
keadaannya dan kami tidak mencucinya. 

W$ Kai ag (hal itu tidak menghalangi kami) maksudnya tidak 
mencucinya. 

Jasad uh (sedangkan berkenaan Ta wanita menyisir), ism 
Ja'il dari ba, Dikatakan, “Was “as! Giats (aku menyisir rambut) 
masuk ke dalam dua bab: J3 dan »». Dibaca dengan berat adalah 
untuk mubalaghah. ungkapan sad ata sama dengan W45 Tati 
(wanita Mena rambut). 

WS | "jai S (ia tidak membuka Ni rambutnya) maksudnya 
rambut yang dikepang. 

uni Tg 4 (dan menyiram kepalanya) berasal dari kata sid! 


yang artinya sesuatu apa pun sepenuh kedua telapak tangan. 
Maksudnya ia mengambil secaruk air. 


2 De og Donea aben eaa —Yo1 


8-3 0 


ah ap js Ju ti 2 Ga Si Sy ah Lg 
356. Abdullah bin Muhammad An-Nufaili menceritakan kepada 


kami, Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
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Muhammad bin Ishag, dari Fathimah bintu Al Mundzir, dari Asma” 
binti Abu Bakar, ia berkata, “Aku pernah mendengar seorang wanita 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang perbuatan salah seorang 
dari kami dengan pakaiannya jika melihat telah suci dari haid, apakah 
ia shalat dengan mengenakan pakaian itu? Beliau menjawab, “Ja 
meneliti, jika ia melihat darah padanya, hendaknya ia mengeriknya 
dengan sedikit air dan hendaknya menyiramnya. Sedangkan jika tidak 
melihat, hendaknya ia menunaikan shalat dengan 
mengenakannya.” 


hasi -Ju (beliau menjawab, “Dia meneliti.”) maksudnya adalah 
wanita itu terhadap pakaiannya. 


Koi (hendaknya ia mengeriknya) dengan dhammah pada 
huruf ra” dan tidak men-tasydid-kannya. Diriwayatkan oleh Yahya, 
perawi dari Malik dan jamaah. Juga diriwayatkan oleh Al Oa'nabi 
dengan harakat kasrah pada huruf ra' dan dengan men-tasydid- 
kannya. Syaikh Waliyuddin Al Iragi menyebutkan bahwa riwayat 
pertama lebih populer, yaitu dengan huruf shad tanpa tasydid menurut 
dua riwayat. Artinya, ia menggosok tempat yang terkena darah dengan 
ujung jari-jarinya, agar menjadi halal dan keluarlah apa yang diserap 
oleh pakaian dari darah tersebut. 


« ag (dan hendaknya menyiramnya) dengan lam yang 


berfungsi sebagai perintah. Maksudnya wanita itu sebaiknya 
menuanginya air. 


5 aj L (sedangkan jika tidak melihat) maksudnya tempat yang 
dilihatnya tidak ada bekas darah, akan tetapi ia mengadukan hal itu. 

Perkataan Ad-Darimi dari jalur Ibnu Ishag adalah, 

O Hb opa sena Pat Ki BASA Us 0) 


105 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (227) dan Muslim 
(Thaharah/110). 
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"Jika ia melihat darah padanya maka keriklah, kemudian 
siramlah dengan air, kemudian cuci seluruhnya, lalu shalatlah 
dengan mengenakannya." 


Al Ourthubi berkata, “Maksud kata maa adalah siraman karena 
mencuci darah. Dipahami dari ungkapan, dlu X0 (dia 
menyiramnya dengan air), sedangkan kata mali adalah ketika ia 
mengadukan adanya darah pada pakaian.” Selesai. 


. Pa sae 2:8 h3 5. Papa 


en RI Ag Conan —YoV 


"IG X ai) ag oli h3 jt 3 bu | 3 AA 
OA “ Tag Ae aga ala Ha A d'ya3 SA Ha 
Tai Is) -JU gi Eng calo : ip AN) wi Oa Ip WIL 
Fa Ah Ia It Ab gala tp aa sn 


357. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami dari 
Malik, dari Hisyam bin Urwah, dari Fathimah binti Al Mundzir, dari 
Asma' binti Abu Bakar, ia berkata, “Aku bertanya kepada seorang 
istri Rasulullah SAW, lalu ia bertanya (kepada Rasulullah), "Wahai 
Rasulullah, apa pendapat engkau jika salah seorang dari kami 
pakaiannya terkena darah haid? Apa yang harus kami lakukan?' Beliau 
menjawab, Jika salah seorang dari kalian terkena darah haid, maka 
ia hendaknya menggosoknya, kemudian menyiramnya dengan air, 
kemudian menunaikan shalat (dengan mengenakan pakaian 
tersebut)" 19 


16 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (307) dan Muslim 
(Thaharah/110). 
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cai (apa pendapat engkau) merupakan bentuk pertanyaan yang 
berarti perintah, karena keduanya menyajikan permintaan. Maksudnya 


adalah sampaikan kepadaku. Hikmah bentuk penyampaian ini adalah 
untuk adab sopan-santun. 


£ KU! (darah) dengan posisi rafa' karena ia kedudukannya sebagai 
fail. 
kata cp (haid) dengan harakat fathah pada huruf ha' artinya 
haid. | 
ie) 4 (kemudian menunaikan shalat (dengan mengenakan 


pakaian tersebut)) dengan lam untuk perintah yang di-athaf-kan 
kepada kalimat sebelumnya. Tetap dibubuhkannya huruf ya ' berfungsi 
sebagai penegasan. 


Al Khaththabi berkata, “Di dalam hadits ini terdapat dalil yang 
menunjukkan bahwa najis-najis bisa dihilangkan dengan 
menggunakan air, bukan dengan yang lain (yaitu berbagai macam 
cairan), karena semua itu najis, sebagaimana darah, tidak ada 
perbedaan antaranya dengan macam-macam najis itu menurut ijma.” 
Ini adalah pandangan jumhur, yakni hanya air yang mampu 
menghilangkan najis. 


Diriwayatkan dari Abu Hanifah dan Abu Yusuf, “Boleh 
menyucikan semua macam najis dengan berbagai cairan yang suci.” 


Di antara alasan mereka adalah hadits Aisyah yang telah 
. disebutkan tadi. Adapun aspek yang menjadi alasan dalam hadits itu 
adalah, jika air liur tidak suci, tentu akan bertambah banyak muatan 
najisnya. Hal ini disanggah, yaitu dengan kemungkinan: Ia menelusuri 
bekasnya, setelah itu mencucinya. Demikian juga disebutkan oleh Al 
Hafizh, dan hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 
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358. Musaddad menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami. Musaddad menceritakan kepada kami, Isa 
bin Yunus menceritakan kepada kami, Musa bin Isma'il menceritakan 
kepada kami, Hammad —yakni Ibnu Salamah— menceritakan kepada 
kami dari Hisyam —dengan makna ini— keduanya mengatakan 


(bahwa Rasulullah bersabda), “Keriklah ia lalu siram dengan air, 


kemudian guyurlah ia. 19 


Sai bea (dengan makna ini) maksudnya dengan makna hadits 
yang lalu. | 

yu (keduanya mengatakan) maksudnya Musaddad dan Musa bin 
Isma'il di dalam riwayat keduanya. 

aa (keriklah iay merupakan perintah untuk kedua orang 
perempuan, dari bab Ja. Al Azhari berkata, “Ungkapan tadi 


maksudnya mengerik dengan menggunakan ujung batu atau batang 
kayu. Sedangkan ungkapan ari maksudnya menggosok dengan 


ujung-ujung jari dan kuku dengan cara yang keras, lalu dituangkan air 
ke atasnya hingga hilang zat dan bekasnya.” 


Na 2 an B8. Pt 
- 


— (LT Ka Aa ba —Yo4 


- 4 . 


ta e -— 1 3 
e Kencana JB, Na » Gas LS Pe) we HS Pa na 
107 Lihat hadits sebelumnya. 
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. ore A - a a € RN -.. -.. 0 
2 ea AAN plat IP IE ES 3 OP Uas 
359. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya —yakni Ibnu 
Sa'id Al Oaththan— menceritakan kepada kami dari Sufyan, Tsabit 
bin Al Haddad menceritakan kepadaku, Adi bin Dinar menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku pernah mendengar Ummu Oais binti 
Mihshan berkata, “Aku pernah bertanya kepada Nabi SAW tentang 
darah haid yang ada pada pakaian, lalu beliau bersabda, 'Keriklah 
dengan.batang kayu lalu cuci dengan air dan daun bidara. 21 
Genbua Th 3 si (Ummu Gais bintu Mihshan) dengan harakat 
kasrah pada huruf mim, harakat sukun pada huruf ha', dan harakat 
fathah pada huruf shad, yang keduanya tanpa titik. Ibnu Hartsan — 
saudara perempuan Ukasyah— adalah salah satu wanita yang hijrah 
pertama kali, dan tidak ada wanita yang diberi umur panjang 
sepanjang umurnya. 


Pen (keriklah) adalah perintah untuk kedua orang perempuan, 
dari bab J3. Dikatakan, #73 &- (1 LX. (saya mengerik kulit 
sesuatu). 


gan (dengan batang kayu) dengan harakat kasrah pada huruf 


dhadh bertitik satu. Sedangkan Jam berharakat fathah menurut bahasa 
orang-orang Hijaz dan disukunkan menurut bahasa Tamim. Ibnu Al 
Atsir berkata, “Maksudnya adalah dengan batang kayu.” Aslinya 
dipakai pada binatang, yang kemudian kayu dinamakan demikian 
karena kemiripannya dengannya. | 

Di dalam kitab Al Ma'alim Al Khaththabi berkata, “Rasulullah 
SAW memerintahkan untuk mengeriknya dengan batang kayu guna 


108 Yfadits hasan. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (291) dan Ibnu Majah (268). 
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menghilangkan sesuatu yang berwujud yang menempel pada pakaian, 
lalu diikuti dengan air untuk menghilangkan bekasnya.” Selesai. 
yi slau Aam (lalu cuci dengan air dan daun bidara). 


Tambahan daun bidara untuk mubalaghah (menunjukkan keseriusan) 
dan kebersihan. Jika tidak, maka cukup dengan air. 


Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


0 Pap 2 Ng: An Rn 
Pa sa GP Pi oa na Ae sa KA « Ki oa— . 
3 YA 2 aa bia EYE OS 3 IG Ke pa bas 


#0. 
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Ap TA 5 ip DB 5 EP AS Gal 


360.  An-Nufaili menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Atha, dari 
Aisyah, ia berkata, “Salah seorang dari kami hanya memiliki satu 
helai baju wanita, dengan mengenakannya ketika ia haid, yang 
kadang-kadang terkena junub. Lalu ia melihat padanya terdapat 
percikan darah sehingga ia menggaruknya dengan air liurnya.”' 


Via Ra os 5 (salah seorang dari kami hanya memiliki) 
maksudnya para istri Nabi SAW. Ini dibawa kepada makna bahwa 
mereka membuatnya sendiri pada zaman beliau SAW. 

Hadits ini masuk kategori marfu dan dikuatkan oleh riwayat- 
riwayat yang lain. 

£ WI (baju wanita) dengan huruf dal berharakat kasrah dan ra' 
sukun keduanya tanpa titik, artinya baju wanita. 


19 Hadits shahih. Telah berlalu dari jalur lain dari Aisyah dengan no. 354, 
demikian pula maknanya. 
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(gay Inai (menggaruknya dengan air liurnya) maksudnya 


2... 


mengucek dan menghilangkannya. 
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61. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu 
Lahi'ah menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abu Habib, dari Isa. 
bin Thalhah, dari Abu Hurairah, bahwa Khaulah binti Yasar datang 
kepada Nabi SAW, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, aku tidak 
memiliki kecuali selembar baju yang aku kenakan ketika haid, maka 
apa yang harus aku lakukan?” Beliau bersabda, “Jika engkau telah 
suci maka cucilah dan shalatlah dengan mengenakannya.” Ia berkata, 
“Jika tidak keluar darah?” Beliau menjawab, “Cukup bagimu mencuci 
darah dan tidak berbahaya bagimu bekasnya. ”''” 


Mengenai j4 G4 Ap & (bahwa Khaulah bintu Yasar), Al 
Hafizh Al Muzayyi, di dalam kitab Al Athraf, berkata, “Hadits ini ada 


pada riwayat Abu Sa'id bin Al A'rabi, dan tidak disebutkan oleh Abu 
Al Oasim.” Selesai. 


Hadits tersebut tidak ada pada riwayat Al-Lu'luai, karena tidak 
pernah disebutkan oleh Al Mundziri di dalam Mukhtashar-nya. 


10 Dj dalam isnad-nya terdapat Ibnu Lahi'ah, mukhthalath, sedangkan makna 
hadits ini memiliki penguat-penguat di dalam pembahasan yang lalu. 
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Jadi, hadits tersebut baku di dalam Sunan Abu Daud, tetapi 
dirwayatkan dari Ibnu Al A'rabi, bukan dari Al-Lu'luai. Di dalam 
hadits ini terdapat Abu Lahi'ah, orang yang dha'if. 


Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, “Abu Daud dan yang 
lain meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, bahwa Khaulah binti 
Yasar berkata, "Wahai Rasulullah (lalu ia menyebutkan haditsnya)'. 
Kemudian ia berkata, 'Di dalam isnad-nya terdapat ke-dha'ifan. Ia 
memiliki hadits pendukung, namun mursal. Disebutkan oleh Al 
Baihagi, bahwa yang dimaksud dengan 'bekas' adalah sesuatu yang 
sulit dihilangkan, dengan menggabungkan antara hadits ini dengan 
hadits Ummu Oais yang artinya, “Kerik dengan batang kayu,” yang 
memiliki isnad berderajat hasan." Selesai. 


Bab 132: Shalat dengan Mengenakan Pakaian yang Dikenakan 
saat Menyetubuhi Istri (Mim: 131-Ta : 133) 
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362. Isa bin Hammad Al Mishri menceritakan kepada kami, Al- 
Laits mengabarkan kepada kami dari Yazid bin Abu Habib, dari 
Suwaid bin Oais, dari Mu'awiyah bin Khudaij, dari Mu'awiyah bin 
Abu Sufyan, bahwa ia pernah bertanya kepada saudara perempuannya, 


Ummu Habibah, istri Nabi SAW, “Apakah Rasulullah SAW pernah 
menunaikan shalat dengan mengenakan pakaian yang beliau kenakan 
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ketika menyetubuhimu?" Ia menjawab, “Ya, jika beliau tidak melihat 


najis padanya.”! ik 


st 5d 51 Gika beliau tidak melihat najis padanya) 
maksudnya sesuatu yang menjijikkan atau najis (bekas mani atau 
madzi atau cairan basah dari vagina istrinya) pada pakaiannya. 


Dengan hadits ini orang berdalil bahwa mani adalah najis. 
Terdapat riwayat dari Maimunah tentang mandi junub Nabi SAW, Al 
Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Beliau membasuh kemaluannya dan apa- 
apa yang mengenainya berupa najis.” Ungkapannya yang berarti apa- 
apa yang mengenainya, tidak secara eksplisit artinya najis, tetapi 
orang yang berdalil dengannya menyatakan bahwa hukum yang paling 
berat menunjukkan najisnya mani atau cairan vagina, karena mandi 
khusus untuk menghilangkan najis. Selesai. 


Aku katakan, "Ungkapannya 'berupa najis' secara eksplisit 
menunjukkan najis, dan bukan yang lainnya. Sedangkan perkataan Al 
Hafizh, maka telah jelas. Hadits Ummu Habibah diriwayatkan oleh 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah." 


Bab 133: Shalat dengan Mengenakan Sarung Wanita (Mim: 132- 
134) 


3 Io 202 16 - 
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11 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (293) dan Ibnu Majah (540). 
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363. Ubaidullah bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Al Asy'ats menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Sirin, dari Abdullah bin Syagig, dari Aisyah, ia 
berkata, “Rasulullah SAW tidak shalat dengan mengenakan sarung 
atau selimut kami.” Ubaidullah berkata, “Ayahku ragu-ragu.”!? 


Mengenai Wisd ea, 1 Va S uas Y (tidak shalat dengan 
mengenakan sarung atau selimut kami), kata 4 dengan harakat 


dhammah pada huruf ain dan syin merupakan bentuk jamak dari kata 
)w4, Maksud kata js di sini adalah sarung mereka digunakan untuk 


menutup badan mereka. 


Dikatakan di dalam kitab An-Nihayah, “Beliau enggan shalat 
dengan mengenakannya, karena khawatir telah terkena sedikit darah 
haid, sedangkan kesucian pakaian adalah syarat sahnya shalat, berbeda 
dengan tidur di dalamnya.” Selesai. 


SJ adalah bentuk jamak dari kata DJ, yang merupakan nama 
sesuatu yang digunakan untuk berselimut. 
Pr) Us sil JW (Ubaidullah berkata, “Ayahku ragu-ragu”) 


maksudnya sarung atau selimut kami. 


kode Ip Oa KA hr A5 ga OH Gis YUL 
Je ol AAS 1 Gian ol op ala Ip SU 
Naa 3G5 JG IS ia ba VA 


Y, Ol Na 1JE3 2 P Ing ab 5 20. Tebe 4 Ne at, J8 B5 


PaaaN II Eta, (Anal aa S3 


H2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (600) dan An-Nasa'i (5381). 
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364. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Harb menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan kepada kami 
dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, dari Aisyah, bahwa Nabi SAW tidak 
shalat dengan mengenakan selimut-selimut kami. 


Hammad berkata: Aku juga pernah mendengar dari Sa'id bin 
Abu Shadagah, ia berkata, "Aku pernah bertanya kepada Muhammad 
tentang hal itu, namun ia tidak menceritakan kepadaku, dan ia berkata, 
“Aku telah mendengarnya sejak lama, namun aku tidak tahu dari siapa 
aku mendengarnya. Aku juga tidak tahu apakah aku mendengarnya 


dari orang yang teguh? Oleh karena itu, bertanyalah kalian semua 


tentang hal ini”. 


Mengenai Wiko Ya , ska Y OS (Nabi SAW tidak shalat dengan 


mengenakan selimut-selimut kami), Imam Jamaluddin bin Mandzur 
Al Mishriy, dalam Lisan Al “Arab, berkata, "Ungkapan Sidat, Owl 


3 ir, artinya pakaian di atas segala macam pakaian, seperti selimut 


(tebal untuk menghangatkan). Segala sesuatu yang engkau gunakan 
untuk menutupi diri, dinamakan selimut. 


Ubiil adalah ism segala sesuatu yang digunakan untuk 
berselimut. Abu Ubaid berkata, "Kata Badi artinya segala sesuatu 
yang engkau gunakan untuk menutupi diri." Selesai. 

Al Jauhari berkata, "Kata dna merupakan bentuk tunggal 
untuk kalimat GI? Ir Adalh Uisli, (engkau berselimut 
dengan selimut). Kalimat tag God Tadi artinya jika engkau 
berselimut dengan keduanya." Selesai. | 


Jika engkau mengetahui hal ini, maka ketahuilah bahwa 
meskipun kalimat aldi St Asal! disebut untuk menunjukkan 
pakaian yang dipakai di atas segala macam pakaian, baik berupa 


13 Hadits shahih. Lihat hadits sebelumnya. 
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selimut penghilang dingin maupun semacamnya, namun juga 
diucapkan untuk menunjukkan segala macam pakaian yang digunakan 
untuk menutupi diri. Oleh sebab itu, Abu Ubaid berkata, "Istilah 
SM! artinya segala macam yang engkau gunakan untuk menutupi 
diri.” 

Jadi, makna ungkapan Kisd SIG ika Y adalah sama, 
karena kata 744 artinya pakaian yang ada setelah badan, sedangkan 
kata DJ diucapkan untuk menunjukkan apa saja yang engkau 
gunakan guna menutupi tubuh yang bersifat lebih umum daripada 
pakaian setelah badan atau pakaian di atas pakaian. 

aama (aku bertanya kepada Muhammad) maksudnya Ibnu 
Sirin. 
4£ (tentang hal itu) maksudnya tentang hadits yang disebutkan 
ini. 
ana - (namun ia tidak menceritakan kepadaku) maksudnya 
dengan hadits ini. 


J83 (dan ia berkata) maksudnya Muhammad berbasa-basi. 4x 


“3 


knams Uyaa G331 V3 OL5 (Aku telah mendengarnya sejak lama, 
namun aku tidak tahu dari siapa aku mendengarnya) maksudnya aku 
tidak hafal nama syaikhku di dalam hadits ini. 


known ca st Y, (namun aku tidak tahu dari siapa aku 
mendengarnya) dengan huruf hamzah istifham (hamzah untuk bentuk 
pertanyaan) «3 c» (dari orang yang teguh), dengan dua buah fathah. 
Dikatakan: 25 33 jika orang itu adil dan teliti. Demikian juga 
dikatakan untuk alasan: 5. Bentuk jamaknya adalah Ki 
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sebagaimana LI LE, 55 3s dengan sukun pada huruf ba' yang 


berarti orang yang teguh dalam semua urusannya. 


30. 


T) pa (oleh karena itu, bertanyalah kalian semua tentang hal 


ini) maksudnya bertanyalah kalian semua tentang hadits ini kepada 
selain diriku (yaitu para ulama). 


Bab 134: Keringanan dalam Hal Ini (Mim: 133-Ta : 135) 


30 35- 3 as 


s aa Ira Tas v Ca B5 Aom Kode —Y"0 


Ta 2 #ug” 0 


at: Di yama 3S Aa an aa e Al x 5 apa Cal Olbeal 8 
Kan Ea del aah Sain Se) Jala de 3 Pa 
ore. Ne BN Ta 
ale A9 ygka2 B3 Ab 
365. Muhammad bin Ash-Shabbah bin Sufyan menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishag Asy- 
Syaibani, dari Abdullah bin Syaddad, ia menceritakahnya dari 
Maimunah, bahwa Nabi SAW pernah menunaikan shalat dengan 
mengenakan mirthun (pakaian untuk pria atau wanita) yang juga 
dikenakan oleh sebagian istri beliau, padahal ia sedang haid. Beliau 
tetap menunaikan shalat dengan mengenakan pakaian tersebut."!!4 
bip Abe Ie (menunaikan shalat dengan mengenakan pakaian 
(untuk pria atau wanita|) dengan huruf mim kasrah dan ra' sukun. Al 
Khaththabi berkata, "Istilah b Lali artinya pakaian yang dikenakan pria 


dan wanita, berupa sarung yang digunakan sebagai selendang. 
Kadang-kadang dibuat dari wool, atau sutra, atau lainnya." Selesai. 


14 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (653), dari hadits Maimunah. 
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Ka ag yani (4€3 (yang juga dikenakan oleh sebagian istri 
beliau) maksudnya pakaian untuk pria dan wanita tersebut. 

Ae ay at Gaib (4) (ketika sedang haid. Beliau kemudian 
menunaikan shalat dan mengenakan pakaian tersebut) maksudnya 
pakaian pria dan wanita itu dikenakan oleh beliau SAW. Di dalam 


sebagian naskah kitab disebutkan, "Ketika ia sedang haid, namun 
beliau tetap menunaikan shalat dengan mengenakannnya." 


PA . 


Bg. ' 3 0 ad Pt T.-., £ @ 2 z1 si 


“ - - o- : E Ad j "5 He Me or ka 8, RN 2 03 

Gaia Uya IL Uih JAIU ebat alah UE Ko MI ipa 

J9, 0. or ., # ro. 

dang “ls 3 tj b 2 as 5 

366. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Waki' 

bin Al Jarrah menceritakan kepada kami, Thalhah bin Yahya 

menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Utbah, dari Aisyah, ia 

berkata, “Pada suatu malam Rasulullah SAW menunaikan shalat, 

sedangkan aku di arah kanannya. Saat itu aku sedang haid. Aku 

mengenakan pakaian pria dan wanita milikku, dan sebagiannya di atas 
beliau.” 5 


Redaksi dari riwayat Ibnu Majah adalah: AJ& di Jko Ai Iyo) Ol 
Kang IE) d bip (de) ate Vip ia JI Ul) Jai elu) (Rasulullah SAW 
menunaikan shalat, sedangkan aku di sisinya. Saat itu aku sedang 


haid. Aku mengenakan pakaianku yang bisa dipakai untuk pria atau 
or. 4 Ni Y 2 (TN 
wanita, dan sebagiannya di atas tubuh beliau). 446 &i eko WI Jiya) US 


A3 Fasa 2 “ $ O-. 0 0 3 “ Pa 
OS 156 ABIS IP LES op MAS LP PU op Hlb KAS 


H5 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Ash-Shalat/274), An-Nasa'i (767), 
dan Ibnu Majah (652). 


AUNULMABUD —— 263 


..8. . 


bata YP GAC Wai3 Late Up Belia Uiy kat elo (Rasulullah SAW 
pernah menunaikan shalat sedangkan aku berada sejajar dengan 
beliau, padahal saat aku sedang haid. Kemungkinan pakaian beliau 
mengenaiku jika beliau bersujud." 

An-Nawawi berkata, “Dalam hadits ini ada dalil yang 
menunjukkan bahwa pakaian wanita haid adalah suci, kecuali bagian 
yang terlihat ada darah atau najis lainnya. Di dalam hadits ini juga 
ditunjukkan bolehnya menunaikan shalat dengan kehadiran wanita 
haid, dan orang yang shalat juga boleh mengenakan pakaian yang 
sebagiannya mengenai kain wanita yang sedang haid, atau orang lain.” 
Selesai. 


Bab 135: Pakaian yang Terkena Mani (Mim: 134-Ta : 136) 


PS yg Ane Up jab Ih Laka Wi YAN 

“GEA 23 — LIL Ie OS ol Pa Pee 
Jan Ha Ia ah AI Jude yh Lama Tni Bale pln 
Ipa Sp SA Uy B anae oa 


Kai de Ko 
AE an KS Tar Ann 245 AJE 


367. Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami dari Syu'bah, 
dari Al Hakam, dari Ibrahim, dari Hammam bin Al Harits, bahwa 
suatu ketika ia berada di rumah Aisyah RA, lalu ia mengalami mimpi 
basah, dan terlihat oleh seorang budak perempuan milik Aisyah ketika 
ia sedang mencuci bekas junub pada pakaiannya —atau mencuci 
pakaiannya—. Ia pun menceritakan hal itu kepada Aisyah. Ia lalu 
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berkata, “Menurutku aku menggaruknya dari pakaian Rasulullah 
SAW.” 


Abu Daud berkata, “Juga diriwayatkan oleh Al A'masy 
sebagaimana diriwayatkan oleh Al Hakam.”"' 


SE GEA yo) — TaS6 Al OS AN soya Hj slh 6 (dari 
Hammam bin Al Harits, bahwa suatu ketika ia pernah berada di rumah 
Aisyah ,RA lalu ia mengalami mimpi basah). Pastinya, dari ungkapan 
itu terlihat jelas bahwa orang yang mimpi basah adalah Hammam bin 
Al Harits. 


Di dalam riwayat Muslim dari jalur Syabib bin Ghargadah, dari 
Abdullah bin Syihab Al Khaulani, dikatakan: 156 6 Yy CS 
OA RA $ il&4 (Aku sedang singgah di rumah Aisyah, lalu 
aku bermimpi basah pada pakaianku...” Al Hadits. 


Dari riwayat tersebut jelas bahwa orang yang mengalami 
mimpi basah adalah Abdullah bin bin Syihab Al Khaulani, sehingga 
dibawa kepada pengertian adanya dua kasus dan dua masalah. 


pe (ia pun menceritakan) maksudnya budak perempuan itu. 
yang memberitahu. 

is Ai vi, (aku menggaruknya) dengan harakat dhammah pada 
huruf ra' dan termasuk ke dalam bab »s' . Tetapi kadang-kadang 
dengan harakat kasrah. 

Ath-Thibi berkata, "Kata sah artinya menggosok hingga 
hilang bekas dari pakaian.” 

Di dalam Al Mishbah3 2 3 sama dengan aku menggaruknya. 
Maksudnya engkau garuk dengan tangan hingga lepas dan terkelupas. 


M6 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Thaharah/106), At-Tirmidzi (116) 
dan Ibnu Majah (537 dan 538). 
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Sad 8133 GS 2591 81553 (juga diriwayatkan oleh Al A'masy 
sebagaimana diriwayatkan oleh Al Hakam) maksudnya Al Hakam dan 
Al A'masy meriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, dari Hammam 
bin Al Harits, dari Aisyah, sedangkan hadits Al A'masy ada pada 
Muslim. Sementara itu, Hammad bin Abu Sulaiman, Mughirah, dan 
Washil, meriwayatkan dari Ibrahim, dari Al Aswad, sebagaimana 
yang akan disebutkan. 


. 


30 3 G- 


Ap ala Ip SES AAS Uaelaa L Cbnga SAS YAA 
P) £ NN nan Pan Aa 3 2 “0, 0. Lon ora 0 B. 
LES KG AG Ot OI YP NN IP OR ad ol MA 
@ ” Kan or PN 2 s1 01 - oo Pn a8 
A3 Sah Ig APA Iko Spa) SP Ta ea Di 
kg 2.90. EX 3 LA 3 KI 
delay ian rin 8 apa akaly 2D gl pl Ju 
368. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Hammad bin Abu Sulaiman, 
dari Ibrahim, dari Al Aswad, bahwa Aisyah berkata, “Aku pernah 


mengerik mani dari pakaian Rasulullah SAW, lalu beliau shalat 
dengan mengenakannya.” 


Abu Daud berkata, “Disepakati oleh Mughirah, Abu Ma'syar, 
dan Washil.”! 


an) da (beliau shalat dengan mengenakannya). 

Lafazh Muslim adalah, 

A3 ah EP Gaga Ai Ip Di ya IS AA, 

"Engkau telah melihatku mengeriknya dari pakaian Rasulullah 
SAW, lalu beliau shalat dengan mengenakannya." 


17 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Thaharah/105, 106 dan 107) dan 
Ibnu Majah (539). 
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Riwayat Ath-Thahawi dari jalur Abu Ma'syar, dari Ibrahim, dari 
Algamah dan Al Aswad, dari Aisyah, ia berkata, 
Aa aa JJ Hp BA BAL 
adi Y) 
"Aku pernah mengerik mani dari pakaian Rasulullah SAW 


dengan jari-jariku, lalu beliau shalat dengan mengenakannya dan tidak 
mencucinya." 


Dalam riwayat-riwayat tersebut terdapat penolakan, bahwa 
pakaian yang menurut Aisyah cukup dengan dikerik adalah pakaian 
tidur, sedangkan pakaian yang ia cuci adalah pakaian shalat. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 


Adiv, (disepakati) berasal dari kata ifi'sl! (kesepakatan). Kata 
ganti manshub kembali kepada Hammad. | 

3 yaa (Mughirah) sebagai /a'il dari kata Kp (menyepakati). 
Sedangkan haditsnya diriwayatkan oleh Muslim dan Ibnu Majah. 

jaka rip (Abu Ma'syar) di-athaf-kan kepada Mughirah. 


Jet (Washil) dan haditsnya di pihak Muslim. 


BS. 330 8 


BG PP Gb Co an Gp SL Gi YAA 


CA Yi — aa 6 AL agya Ha jae ap Kaban 
DA 5 kpk Gis AE 5 sa je SS 


Gd Te ahaha sha Ka GO JE Ol 
CA A3 EN Ie bin ja JS 
PA ai 
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369. Abdullah bin Muhammad An-Nufaili menceritakan kepada 
kami, Zuhair menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ubaid bin 
Hisab Al Bashri dan Sulain —yakni Ibnu Akhdhar, makna dan 
penyampaian khabar di dalam hadits Sulaim— berkata: Amru bin 
Maimun bin Mihran menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
pernah mendengar Sulaiman bin Yasar berkata: Aku mendengar 
bahwa Aisyah pernah mencuci mani dari pakaian Rasulullah SAW. Ia 
(Aisyah) berkata, "Aku lalu melihat bekas pencucian atau beberapa 
bekas cucian padanya.” 


Hadi (makna)nya adalah sama. Bea kata itu milik 
Zuhair bin Mu'awiyah, yang disamai oleh Sulaim bin Akhdhar dalam 
hal makna. Juga bisa muncul dengan sebagian kata ini dan kata lain, 
sehingga diriwayatkan dari keduanya dengan maknanya saja. 
Demikian dikatakan oleh Ibnu Ash-Shalah. Kata yang kedua ini 
mendekati ungkapan Muslim, yang artinya sama. 


do 


AYI 3 (dan penyampaian khabar) adalah bentuk mashdar 
sebagai mubtada' dan khabarnya adalah yang datang setelahnya. 

pakta wa Y (di dalam hadits Sulaim), bukan hadits Zuhair, 
yakni dengan riwayat selain dari Sulaim kepada Aisyah, dan para 
perawi meriwayatkannya dengan pengabaran dan pendengaran, bukan 
dengan cara periwayatan 'an'anah. Sedangkan di dalam hadits Zuhair 
tidak demikian. Maksudnya adalah pembakuan tentang mendengarnya 
Sulaiman ban Yasar dari Aisyah. 

Ss is 3 (aku lalu melihat) maksudnya dengan penglihatan mata 


kepala, atau menatapnya. Kata ganti yang manshub di dalamnya 
kembali kepada kata "bekas pencucian", yang ditunjukkan oleh 


ungkapan, Ang Para de A1 Ipag Sya Is (Misyah pernah 


mencuci mani dari pakaian Rasulullah SAW). 


18 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (232) dan Muslim 
(Thaharah/108). 
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43 (padanya) maksudnya pakaian, yakni Aisyah melihat bekas 
pencucian pada pakaian. 

Tali (bekas pencucian) dengan i'rab nasb karena ia badal dari 
kata ganti manshub dalam redaksi 8" «d. Sedangkan di dalam riwayat 
Ibnu Majah, & disi 3 gi Vi, (dan aku melihat bekas pencucian 
padanya). il 

“ikil dengan huruf ba" berharakat dhammah dan huruf gaf 
berharakat sukun sesuai dengan pola kata iilad, yang aslinya adalah 
sebagian tanah yang berbeda warna dengan warna tanah di sekitarnya. 

bi sii (atau beberapa bekas cucian padanya) dengan harakat 
dhammah pada huruf yang bertitik satu dan harakat fathah pada huruf 
gaf. Ahli bahasa berkata, "Ungkapan Pa artinya perbedaan antara dua 


warna.” Demikian juga yang dikatakan oleh Al Hafizh. Hal ini juga 
tidak menutup kemungkinan bagian dari perkataan Aisyah. Atau 
menjadi keraguan salah seorang di antara perawi. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam yang enam di dalam kitab-kitab mereka. 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Para ulama berbeda pandangan 
tentang kesucian dan kenajisan mani. Menurut Asy-Syafi'i dan 
Ahmad, mani adalah suci. Sedangkan menurut Malik dan Abu 
Hanifah, mani adalah najis. Mereka yang mengatakan bahwa mani 
adalah najis, berbeda pendapat tentang cara menghilangkannya. Malik 
berkata, 'Harus dicuci, baik ketika masih basah maupun setelah 
kering'. Sedangkan Abu Hanifah berkata, 'Dicuci yang masih basah 
dan dikerik yang telah kering'. Malik melakukan giyas dalam kedua 
hukum, yakni najisnya dan menghilangkannya dengan menggunakan 
air." Selesai. 


Pembeberan dalil-dalil dengan segala hal yang ada di dalamnya 
dan bagaimana seharusnya, dan mana yang benar dalam masalah ini, 
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telah disebutkan di dalam Ghayat Al Magshud Syarh Sunan Abu 
Daud. 


Bab 136: Pakaian yang Terkena Air Seni Bayi (Mim: 135-Ta': 
137) 


Al Jauhari berkata, "Bayi berarti anak kecil, dan bentuk 
jamaknya adalah kata 4 km dan Oo. sa 


Ibnu Sayyidihi berkata dari Tsabit, "Masih bayi jika masih 
menetek." 

Di dalam Al Muntakhab karya Al Kira” disebutkan, "Anak yang 
baru lahir disebut walad, thifl atau shabi, sebagaimana para ahli 
bahasa berkata, 'Selama anak masih di dalam perut ibunya, maka 
dinamakan janin. Jika telah dilahirkan, maka namanya shabiy selama 
masih menyusu. Jika telah disapih, maka namanya ghulam hingga 
berumur tujuh tahun'." Disebutkan oleh Al Allamah Al Aini. 


op MIL Ya (ebi Kala YA Ke CS —xv, 
DE NP SA gi TP oi Map yi Da Ip ceng 
1 JB Un Ji alan JA it GA CA uya 
aa apn an dea Ja Goa na da ale 
Ai ip 2 alay EM 
370. Abdullah bin Maslamah Al Oa'nabi menceritakan kepada 
kami dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullah bin 


Utbah bin Mas'ud, dari Ummu Oais bintu Mihshan, bahwa ia dengan 
anak laki-lakinya yang masih kecil dan belum makan makanan datang 
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kepada Rasulullah SAW, kemudian didudukkan oleh Rasulullah SAW 
di pangkuannya. Tiba-tiba anak itu kencing (dan air kencingnya) 
mengenai pakaian beliau. Beliau pun minta air, kemudian 
mengguyurkan kepadanya dan tidak mencucinya. ''” 


yap TA) ge ii (dengan anak laki-lakinya yang masih kecil dan 
belum makan makanan datang kepada Rasulullah SAW), dengan i'rab 
jarr karena berkedudukan sebagai sifat bagi kalimat (41. pak! JS k Aj 
(belum makan makanan). Bisa berarti bahwa anaknya belum makan 
makanan tetapi dan hanya menetek. Bisa juga ia membawa anaknya 
setelah melahirkannya agar Rasulullah SAW melakukan tahnik 
sehingga berlaku penafian bagi sifatnya yang umum. Hal ini dikuatkan 
oleh riwayat Al Bukhari tentang agigah, . 

Kai ga 
"Ja membawa bayi yang beliau tahnik." 


Jadi, yang dimaksud dengan makanan adalah selain air susu, 
kurma yang di-tahnik-kan, dan madu yang dicekokkan kepadanya 
untuk kepentingan pengobatan dan lainnya. Sehingga seakan-akan 
maksudnya adalah anak itu belum mendapatkan makanan selain susu. 


kada (kemudian didudukkan) maksudnya anak itu. 


8 rd -, (pada pangkuannya) dengan harakat fathah pada huruf 
ha' sebagai bacaan yang paling masyhur, dan dengan kasrah atau 
dengan dhammah, sebagaimana di dalam kitab Al Muhkam dan yang 
lain, yang artinya rangkulan, yakni pada posisinya semula jika kita 
katakan bahwa ia seperti ketika dilahirkan. Bisa juga berarti duduk, 
sebagaimana biasa jika kita katakan bahwa ia berumur anak yang 


1? Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (223) dan Muslim 
(Thaharah/104). 
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sudah bisa merangkak, sebagaimana dalam kisah Al Hasan. Demikian 
dikatakan oleh Al Hafizh di dalam kitab Al Fath. 


“g Ie Ja (tiba-tiba anak itu kencing (dan air kencingnya)| 
mengenai pakaian beliau) maksudnya pakaian Nabi SAW. 

ka sls Cah (beliau pun minta air, kemudian mengguyurkan 
kepadanya) dengan huruf dhaadh bertitik satu dan huruf ha' tanpa 
tasydid. 

Al Jauhari, seorang penyusun kamus dan penyusun kitab Al 
Mishbah, berkata, "Kata nadhh artinya menyiram.” 


Ibnu Al Atsir berkata, “Beliau telah menyiramkan air di 
atasnya.” 


4 dai jika menyiramkan air di atasnya. Kadang-kadang nadhah 
artinya mencuci dan menghilangkan, sebagaimana disebutkan dalam 
sebuah hadits: 4 (J£ 2! ma, (Dan siraman darah di atas 
pelipisnya). Hadits tentang haid: kta 5 (Kemudian hendaknya ia 
menyiramkan air padanya) maksudnya adlaah mencucinya. Selesai 
(dengan diringkas). 

Dikatakan di dalam Lisan Al Arab bahwa kata (85! mal! 
artinya menyiram. 

baal Kentat std aa 8 jika ia memukulnya dengan sesuatu 
maka ia terkena percikan darinya. Sedangkan di dalam hadits Gatadah 
terdapat redaksi, aa c (3 yang maksudnya adalah orang yang 


terkena percikan air kencing, yaitu bagian yang sangat sedikit darinya, 
sehingga ia harus memercikkan air padanya dan tidak harus 
mencucinya. 


Az-Zamakhsyari berkata, “Terkena percikan kencing seukuran 
kepala jarum.” 
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Ibnu Al Arabi berkata, “Ungkapan aa maksudnya adalah 
percikan dengan kesengajaan, yaitu apa-apa yang engkau percikkan 
menggunakan tanganmu secara sengaja. Sedangkan ungkapan --: di 
maksudnya tidak secara sengaja.” Dikatakan, "Keduanya adalah satu, 
yang sama artinya, yaitu percikan.” AD maksudnya memercikkan 


sedikit air ke kemaluan, setelah berwudhu. Sedangkan ungkapan 
say Cai maksudnya mengambil sedikit air lalu memercikkannya ke 


penis setelah selesai berwudhu, agar hilang rasa was-was. Selesai 
(dengan diringkas). 


Jadi, mall memiliki banyak makna, diantaranya percikan, 


mandi, dan menghilangkan. Akan tetapi, pemakaiannya dengan makna 
percikan (memercikkan), lebih banyak, lebih mayoritas, dan lebih 
populer, sehingga tidak dipahami adanya makna selain ini kecuali 
adanya keterangan yang menunjukkan kepada hal tersebut. Tidak 
samar bagi Anda bahwa percikan beda dengan mencuci, karena 
memercikkan lebih ringan daripada mencuci. Mencuci mencakup 
serutuh tempat yang dicuci dengan air untuk membersihkan tempat itu 
dan untuk menghilangkan apa yang ada padanya, sedangkan 
memercikkan tercapai jika engkau memukul tempat dengan sedikit air 
hingga tempat itu terkena percikkan air. Jadi, maksud dari percikkan 
(memercikkan) tidak sama dengan maksud dari mencuci. 


Audi S3 (dan tidak mencucinya) merupakan penegasan bagi 


makna perckikan, yakni cukup dengan percikan dan siraman serta 
tidak mencuci tempatnya yang tercemar oleh air kencing. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Malik di dalam kitab Al 
Muwaththa' dengan redaksi seperti ini. Salah satu jalurnya adalah Al 
Bukhari. Juga dari aspek sanad dan matan-nya. 


Dalam riwayat Muslim: ME Ad ATT, IE Head (Maka 
beliau percikkan air ke atas pakaiannya dan beliau sama sekali tidak 
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mencucinya). Dalam lafazhnya dan lafazh Ibnu Majah: 185 sXv G3 
(Maka beliau minta air lalu memercikinya) Dalam lafazh darinya: “3 
sdh ea of 33 (Maka tidak lebih dari sekadar memercikkannya 
dengan air). 

Dalam riwayat-riwayat tersebut terdapat sanggahan bagi Ath- 
Thahawi dan Al “Aini, yang mengatakan bahwa maksud kata nadhh di 
dalam hadits ini adalah mencuci. Hadits Ummu Oais ini di-tahrij oleh 


Malik, Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, Ibnu Ya Ath-Thahawi, 
dan Ad-Darimi. 


te 30 305 0-3 3035. 3 6 - 


PI Ay Pt) Ss R3, En aa manga daa Code YYA 
Kh Rn) s Kau Haa Na sepi Pn Ha YG 
aa Den Ia AG SB 
0 # u ae KL) P3 .3- or- : 2 . e. . or- Aa 25 0 . 
at Tp us sela Mn Ao Maa 
Ip aa EN ai Ip tp gen UI ds ALA S3 
SN 
371. Musaddad bin Musarhad dan Ar-Rabi' bin Nafi Abu 
Taubah, dalam kitab 4! Makna, menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari 
Oabus, dari Lubabah binti Al Harts, ia berkata, “Al Husain bin Ali RA 
pernah berada dalam pelukan Rasulullah SAW, lalu ia kencing di paha 
beliau, maka aku katakan, 'Pakailah pakaian dan berikan kepadaku 


sarungmu, maka aku akan mencucinya. Beliau bersabda, 
Sesungguhnya air kencing perempuan —akan bersih— dengan 
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dicuci— dan —untuk menyucikan— air kencing laki-laki dengan 


disiram: 2 


59 16 (dari Lubabah) dengan harakat dhammah pada huruf lam, 
dan dua huruf bertitik satu tanpa tasydid. 

ol den Kos Iyuy jar $ (dalam pelukan Rasulullah 
SAW) maksudnya dalam rengkuhan, yaitu di antara bawah ketiak 
hingga bagian antara pusat dengan pertengahan punggung. 

JW (beliau bersabda) maksudnya Nabi SAW. 


- 


Jk Ws! (sesungguhnya air kencing perempuan —akan bersih— 
dengan dicuci) dalam bentuk majhul. 
mas) (dengan disiram) maksudnya disiram dengan air. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ahmad, Ibnu 
Khuzaimah, Al Hakim, dan Al Baihagi dalam Sunan-nya dari 
sejumlah aspek yang banyak. Dalam hadits shahih ini terdapat dalil 
yang sangat jelas, yang membedakan antara air kencing bayi laki-laki 
dengan bayi perempuan, air kencing bayi laki-laki cukup dengan 
disiram air dan tidak harus dicuci, sedangkan air kencing bayi 
perempuan harus dicuci dan tidak cukup hanya dengan disiram air. 


- 
& 9 


GAN Claa ME Op 2AE9 (aga Op Anima AS -YVY 


JB 3 PS ap 3 LI I5 ES NE AI 
S6 JB BUS S5 -J6 JS ot 3Gf SI ET Cal cal Ie FI 
TE IG ARA Uang — opa Yaa Cg ca Fla GS 


120 Yadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (522). 
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dy w FPI Mi dp U en 2 dll Lam ye 
Ra 


nda aa gp ia Sa 


372. Mujahid bin Musa dan Abbas bin Abdul Azhim Al Anbari, 
dalam Al Makna, menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Yahya bin Al 
Walid menceritakan kepadaku, Muhil bin Khalifah menceritakan 
kepadaku, Abu As-Samh menceritakan kepadaku, ia berkata, “Aku 
pernah menjadi pembantu Nabi SAW, dan jika beliau hendak mandi, 
maka beliau bersabda, 'Palingkan punggungmu kepadaku'. Aku pun 
memalingkannya ke arah beliau, hingga aku menutupi beliau. Setelah 
itu, Hasan atau Husain RA didatangkan, dan ternyata ia kencing di 
pakaiannya. Aku pun datang untuk mencucinya. Beliau lalu bersabda, 
'Air kencing perempuan —akan bersih— dengan dicuci dan —untuk 
menyucikan— air kencing laki-laki dengan disiram' ” 


Abbas berkata: Yahya bin Al Walid menceritakan kepada kami 
—Abu Daud berkata, “Ia adalah Abu Az-Za'ra'"— Harun bin Tamim 
berkata dari Al Hasan, ia berkata, “Air kencing adalah sama.”'”! 


Ja Png (Muhil bin Khalifah menceritakan kepadaku) dengan 
harakat dhammah pada huruf mim dan harakat kasrah pada huruf ha' 
tanpa titik. 

J5 (beliau bersabda) maksudnya Nabi SAW. 

ad (palingkan punggungmu kepadaku) dengan tasydid pada 
lam berharakat kasrah, merupakan sebuah perintah untuk berpaling 


121 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (303) dan Ibnu Majah (526). 
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dengan berbalik. Allah SWT berfirman: siyis slh «3 (Kemudian 
kamu lari ke belakang dengan bercerai-berai). (Os. At-Taubah (9J: 
25) 388 «S Ju (Pastilah mereka berbalik melarikan diri ke belakang 


(kalah). (Os. Aali 'Imraan (3): 111) Berpaling di sini artinya 
berbalik. 


Dikatakan, “5 ds (berpaling darinya) jika ia berbalik.” 

Dikatakan pula, “Ungkapan U& Is (berbalik melarikan diri) 
maksudnya berbalik.” Jadi, dai artinya berpaling. 

Abu Mu'adz An-Nahwi berkata, “Kadang-kadang ungkapan 
29'J! artinya sama dengan J1.” 

Dikatakan, “Kata Oa dan Ong sama artinya." Selesai. 

Jadi, makna ungkapan Aa adalah palingkanlah dariku wajahmu 
dan hadapkanlah ke arah yang lain. 

Pai (aku pun memalingkannya) dengan bentuk ungkapan orang 
pertama. 

GW (punggungku) maksudnya bagian belakangku, yakni aku 


palingkan wajahku dari beliau dan aku arahkan punggungku ke arah 
Nabi SAW. 


52.0 (hingga aku menutupi beliau) maksudnya menutupi Nabi 
SAW. 

& (dengan cara itu) maksudnya dengan memalingkan 
bulanan ke arah beliau dari pandangan orang banyak. 

& (datanglah) dengan bentuk majhul. 


Oke P3 (di pakaiannya) maksudnya tempat pakaiannya. 
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Al Hafizh, dalam kitab At-Talkhish, berkata, “Hadits Abu As- 
Samh diriwayatkan oleh Abu Daud, Al Bazzar, An-Nasa'i, Ibnu 
Majah, Ibnu Khuzaimah, dan Al Hakim.” 


Al Bazzar dan Abu Zur'ah berkata, "Abu As-Samh tidak 
memiliki yang lain dan aku tidak mengetahui namanya.” 


Ada yang berkata, “Namanya Iyad.” 
| Al Bukhari berkata, “Hadits ini hasan.” Selesai. 


Hadits ini merupakan sebuah nash yang jelas tentang perbedaan 
antara kencing anak laki-laki dengan kencing anak perempuan. 


uas Ju (Abbas berkata) di dalam riwayatnya. 
Was (menceritakan kepada kami) dengan bentuk jamak. 


Mujahid bin Musa berkata, “Menceritakan kepadaku,” dengan 
bentuk mufrad. | 

43 :315 pt JB (Abu Daud berkata, “Ia adalah") maksudnya 
Yahya bin Al Walid Al Kufi sebagai julukannya. 

Aga Pj (Abu Az-Za'ra”) dengan harakat fathah pada huruf za' 
dan ain ber-sukun tanpa titik. 

yeni! & (dari Al Hasan) maksudnya Al Hasan Al Bashri, 
seorang imam yang mulia. 

PJ ba 3 0... 

sia AS dri :J8 (ia berkata, “Air kencing adalah sama") 
maksudnya tentang najisnya. Tidak ada perbedaan antara anak laki- 
laki dengan anak perempuan, kecil maupun besar. Demikianlah makna 
zhahirnya dan makna spontan yang muncul dari ungkapan Al Hasan, 
yang dinukil oleh Harun. Aku tidak mengetahui orang yang 


meriwayatkannya dengan derajat maushul. Benar, Ath-Thahawi 
meriwayatkan dari Humaid, dari Al Hasan, ia berkata, “Air kencing 
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anak perempuan dicuci, sedangkan air kencing anak laki-laki dialiri 
dengan air.” 


Pt . 


PAP Oi PP EA SA EA rr 
A . . 0. 
CS NI ap) — dea ca Lp OA ad IP SP ip 3 


alas SC Sau pe aa dna AN :JG - 


373. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Arubah, dari Oatadah, dari Abu Harb bin 
Abu Al Aswad, dari ayahnya, dari Ali RA, ia berkata, “Air kencing 
bayi perempuan dicuci, sedangkan air kencing bayi laki-laki disiram, 
selama belum makan makanan.” 

ala Aj u Ai Ip Op mai hbd Sip Iya Yak (air kencing bayi 
perempuan dicuci, sedangkan air kencing bayi laki-laki disiram, 

selama belum makan makanan). Demikianlah yang diriwayatkan oleh 
Sa'id bin Abu Arubah —dengan derajat mauguf— kepada Ali RA. 


Pap 


ui Pena ega GA AA Ia SAS —YV£ 
bg Par Jep ad jp op Sa dp ae 
Saud Yaa De dan ae Dn alas MO ON pa 
Lab Bb (aa Ulas JL lia 3815 JB 23 aa du EM 
Aoa ae 


374. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Mu'adz bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku 


12 Hadits shahih mauguf kepada Ali bin Abu Thalib.. Diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah (525) dan At-Tirmidzi (610). 
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dari Oatadah, dari Abu Harb bin Abu Al Aswad, dari ayahnya, dari 
Ali bin Abu Thalib RA, bahwa Nabi Allah SAW bersabda. Ia lalu 
menyebutkan maknanya, namun tidak menyebutkan, “Selama belum 
makan.” Ditambahkan, “Oatadah berkata, "Ini selama keduanya belum 


makan makanan. Jika keduanya telah makan makanan, maka 


keduanya harus dicuci”? 


Okina s3 (ia lalu menyebutkan maknanya) maksudnya makna 
hadits Ali yang mauguf 

Si Ag (namun tidak menyebutkan) maksudnya Hisyam. 

nba d L (selama belum makan), sebagaimana disebutkan oleh 
Sa'id bin Abu Arubah. 

35 (ditambahkan) maksudnya oleh Hisyam dalam riwayatnya. 

kia 836 JG (Gatadah berkata, “Ini....") maksudnya hukum 


tersebut, yakni menyiram di atas air kencing anak laki-laki dan 
mencuci air kencing anak perempuan. 


Vanda Aj L (selama keduanya belum makan makanan) maksudnya 
bayi laki-laki dan bayi perempuan tersebut. 

Ya (keduanya harus dicuci) dengan bentuk majhul. Dengan 
kata lain, maksudnya adalah air kencing keduanya. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah.” 


At-Tirmidzi berkata, “Ini hadits hasan.” 


Ia juga menyebutkan bahwa Hisyam Ad-Dastuwa'i me-marfu- 
kannya kepada Gatadah. Sedangkan Sa'id bin Abu Arubah 


13 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (610) dengan derajat marfu' dari 
jalur Gatadah. | 
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menyatakan mauguf kepadanya dan tidak menyatakannya sebagai 
marfu. 


Sementara itu, Al Bukhari berkata, “Sa'id bin Abu Arubah tidak 
menyatakannya marfu, sedangkan Hisyam menyatakannya marfu, 
sebab ia termasuk hafizh.” Selesai. 


- - 
9 - 9 
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375. Abdullah bin Amru bin Abu Al Hajjaj Abu Ma'mar 
menceritakan kepada kami, Abdul Warits menceritakan kepada kami 
dari Yunus, dari Al Hasan, dari ibunya, bahwa ia melihat Ummu 
Salamah menuangkan air di atas air kencing seorang bayi laki-laki 
selama (bayi itu) belum makan makanan. Jika ia telah makan makanan 


maka harus dicuci. Sedangkan air kencing bayi perempuan harus 
dicuci.!24 


aa «$ (dari Al Hasan) maksudnya Al Hasan Al Bashri, salah 
Seorang iis yang alim. . 

al «# (dari ibunya) maksudnya Khairah, dengan huruf khaa' 
bertitik satu, yang merupakan budak Ummu Salamah RA. 

WI (bahwa ia) maksudnya Khairah. 


12 Dj dalam isnad-nya terdapat Ummu Al Hasan Al Bashri, dan namanya adalah 
Khairah. 

Al Hafizh di dalam kitab At-Tagrib berkata, “Magbul. (diterima).” Maksudnya 
ketika mengikutinya. Hadits ini dari perbuatan Ummu Salamah. 
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elit Ui Tahu si (melihat Ummu Salamah menuangkan air...). 
Riwayat ini mauguf pada Ummu Salamah RA. Di dalam kitab At- 
Talkhish, Al Hafizh berkata, “Sanad-nya shahih.” Diriwayatkan oleh 
Al Baihagi dari aspek lain tentangnya dengan derajat mauguf, yang 
juga di-shahih-kan olehnya. Selesai. 

Dalam kitab 41 Ma'alim, Al Khaththabi berkata, “Salah satu 
orang yang mendukung hadits dengan makna secara eksplisit adalah 
Amirul Mukminin Ali bin Abu Thalib.” 

Atha bin Abu Rabah serta Al Hasan Al Bashri juga berpendapat 
demikian. Ini adalah ungkapan Asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, dan 
Ishag. Mereka berkata, “Air kencing bayi laki-laki cukup disiram, 
selama ia belum makan makanan, sedangkan air kencing bayi 
perempuan harus dicuci.” Ini bukan hanya karena air kencing bayi 
laki-laki tidak najis, tetapi karena keringanan saat menghilangkannya. 

Sekelompok orang berkata, “Air kencing bayi laki-laki atau air 
kencing bayi bayi perempuan, sama saja, harus dicuci.” 

Demikian juga madzhab An-Nakha'i, Abu Hanifah, dan sahabat- 
sahabatnya. Juga seperti yang dikatakan oleh Sufyan Ats-Tsauri. 
Selesai. 


Bab 137: Bumi Kena Air Kencing (Mim: 136-Ta': 138) 


BA BAR SG AA oh apk PAS ha —rya 
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376. Ahmad bin Amru bin As-Sarh dan Ibnu Abdah —di 
kalangan orang lain— menceritakan kepada kami, dan ini adalah. 
redaksi Ibnu Abdah, ia berkata: Sufyan mengabarkan kepada kami 
dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah, bahwa 
seorang badui masuk masjid ketika Rasulullah SAW duduk, kemudian 
ia melaksanakan shalat —Ibnu Abdah berkata— dua rakaat. Ia lalu 
berkata, “Ya Allah, kasihilah aku serta Muhammad, dan janganlah 
Engkau kasihi orang lain yang bersama kami.” Mendengar itu, Nabi 
SAW bersabda, “Engkau telah menyempitkan apa yang sesungguhnya 
luas.” Tidak lama kemudian ia kencing di satu sisi masjid, maka 
semua orang bergegas menuju kepadanya, namun mereka dilarang 
oleh Nabi SAW, dan beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian diutus 
dengan berbagai kemudahan, dan kalian tidak diutus dengan penuh 
kesulitan. Tuangkan ke tempat air kencingnya seember air.” Atau 
beliau bersabda, “Seember air.”'?2 


! &$ (di kalangan orang lain) maksudnya tidak hanya satu 
syaikh kami yang menyampaikan hadits ini kepada kami, dan di 
antara mereka ada Ahmad bin Amr serta Ahmad bin Abdah. 

Kalimat Wp of (bahwa seorang badui) dengan harakat fathah 


pada huruf hamzah yang dinisbatkan kepada A'rabi. Mereka adalah 
penduduk daerah pedalaman. Nisbat ini terjadi dalam bentuk jamak, 
tidak dalam bentuk tunggal, karena yang ada adalah se-kabilah. 
Karena itu, dikatakan, "Jika dinisbatkan kepada satu —yaitu Arab— 
tentu akan dikatakan, 'Arabf', sehingga maknanya menjadi rancu, 


'? Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (220), At-Tirmidzi (147) dan An- 
Nasa'i (1215 dan 1216). 
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karena arabi adalah semua anak cucu Isma'il AS, baik yang tinggal di 
pedalaman maupun di desa-desa, dan ini berbeda dengan makna yang 
pertama." Demikian dikatakan oleh Syaikh Tagiyuddin. 


21006. 


baal Kejar wi (engkau telah menyempitkan apa yang 
sesungguhnya luas) dengan bentuk dialog termasuk ke dalam bab dasi, 
Al Khaththabi berkata, “Asal makna kata hijr adalah larangan.” 
Sebagaimana kalimat Aeha! Je jodi (pembatasan bagi orang idiot), 
yang maksudnya larangan baginya untuk menentukan sikap sendiri 
berkenaan dengan hartanya dan mencegah tangannya dari hartanya 
itu. Dikatakan kepadanya, “ 053 Uki 4 Tentas, A1 Lntag OT MD 
sa - (engkau telah persempit apa-apa yang diluaskan oleh Allah dan 
telah engkau telah khususkan untuk dirimu sendiri dan tidak untuk 
selain dirimu).” Selesai. 


Bh pad (maka semua orang bergegas menuju kepadanya). 


Ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, “Orang-orang pun menghardiknya.” 
Dalam riwayat Muslim dikatakan, “Para sahabat pun berkata, 'Cukup, 


cukup'.” Penegasan yang sama, yang ada dalam riwayat yang lain 
adlah, "Semua orang pun meneriakinya." 


aah Ale AI Ko 4! #43 (namun mereka dilarang oleh Nabi 
SAW) maksudnya dilarang membentaknya. 


PN aa ana 


ea Lai (sesungguhnya kalian diutus) dengan bentuk majhul. 


3 3 


Ke (dengan berbagai kemudahan) maksudnya hal, yakni 


dengan kemudahan terhadap orang lain. 


H0 3 eh co2 or 


GE yeha NA Aa 4 (dan kalian tidak diutus dengan penuh kesulitan) 


athaf kepada yang sebelumnya dengan cara penolakan dan 
kebalikannya sebagai bentuk mubalaghah dalam hal kemudahan. 
Demikian dikatakan oleh Ath-Thibi. Maksudnya, berikanlah 
kemudahan wahai umat. 
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gap (tuangkan oleh kalian semua). tali artinya penuangan. 


ale (ke tempat air kencingnya). Di dalam riwayat Al Bukhari 


5 


2. 


disebutkan, 4'p Ie 1& ay (dan tuangkan ke atas kencingnya). 


sia an Yon (seember air) dengan harakat fathah pada huruf sin 
tanpa titik dan sukun pada huruf jim. 

Abu Hatim As-Sijistani berkata, “Itu adalah ember yang penuh.” 

Tidak dikatakan demikian untuk ember yang kosong. 

Ibnu Duraid berkata, “Ungkapan Jai artinya ember yang 
luas.” | 

Dalam Ash-Shahhah dikatakan, “Ember yang sangat besar.” 

WS :JB "(atau beliau bersabda, “Seember....) dengan harakat 
Jathah pada huruf dzal bertitik satu. 

Al Khalil berkata, “Ember yang penuh air.” 

Ibnu Faris berkata, “Ember yang sangat besar.” 

Ibnu As-Sakit berkata, “Di dalamnya hampir penuh, dan tidak 
dikatakan terhadap ember yang kosong dengan sebutan 033 adalah 


karena sinonim maupun karena untuk menunjukkan keraguan dari 
pihak perawi. Jika tidak, maka yang demikian itu sama dengan 
memberi kesempatan memilih. Yang pertama lebih jelas, bahwa 
riwayat Anas tidak bertentangan bahwa itu adalah ember. Demikian 
dikatakan oleh Al Hafizh di dalam kitab Al Fath. 


Imam Al Khatahthabi berkata, “Dalam hal ini, merupakan dalil 
bahwa jika air yang mengalir pada najis dalam jumlah yang banyak 
dan dominan, maka akan mampu menyucikannya. Selain itu, alat 
pencuci najis keadaannya suci selama tidak ada najis yang nyata 
padanya, baik berupa warna maupun bau.” 


AUNULMABUD — — ii 28 


Jika air itu tidak suci, tentu suatu najis yang disiram dengannya 
akan membuatnya lebih najis bagi masjid daripada air kencing itu 
sendiri. Jadi, hal itu menunjukkan kesuciannya. Selesai 
perkataannya. 


.. Ibnu Dagig Al Ied berkata, “Di dalam hadits ini dalil yang 
menunjukkan penyucian tanah yang najis dengan air yang banyak.” 


Juga bisa berdalil dengan hadits ini, bahwa cukup dengan 
penyiraman tanah, dan tidak perlu pemindahan tanah dari tempatnya 
setelah itu, karena itu bertentangan dengan orang yang berpendapat 
demikian. Aspek istidlal dengan hadits itu, bahwa tidak pernah 
diriwayatkan dari Nabi SAW tentang hadits yang bermuatan perintah 
untuk memindahkan tanah. Makna eksplisit sudah cukup, yaitu 
dengan menyiramkan air. Jika hal itu memang wajib, maka beliau 
pasti memerintahkannya, dan jika beliau memerintahkannya, maka 
pasti disebutkan. 


Telah muncul dalam hadits lain dengan perintah untuk 
memindahkan tanah, tetapi banyak komentar berkenaan dengan hadits 
ini. Selain itu, jika pemindahan tanah memang wajib dalam proses 
penyucian, maka akan cukup dengan hal itu. Perintah untuk menyiram 
dengan air ketika itu menjadi tambahan beban dan kelelahan tanpa ada 
manfaat yang kembali kepada maksud, yaitu penyucian tanah. Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dan An-Nasa'i. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari hadits Abu 
Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah. Juga diriwayatkan oleh 
Al Bukhari dari hadits Abaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari Abu 
Hurairah. Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari dan Muslim dari hadits 
Anas bin Malik dengan redaksi serupa.” Selesai. | 
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377. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Jarir —yakni 
anak Hazim— menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Abdul Malik —yakni anak Umair— menyampaikan hadits 
dari Abdullah bin Ma'gil bin Mugarrin, ia berkata, “Seorang badui 
shalat bersama Nabi SAW dengan kisah yang demikian.” | 

Di dalamnya ia berkata, “Beliau —yakni Nabi SAW—lalu 
bersabda, 'Ambillah tanah yang dikencingi lalu buanglah. Setelah itu 
siram dengan air di atasnya' ” 


Abu Daud berkata, “(Hadits) ini mursal. Ibnu Ma'gil tidak 
mengetahui dari Nabi SAW.”126 


daa yi X£ $ (dari Abdullah bin Ma'gil) dengan harakat 
Jathah pada huruf mim, huruf “ain ber-sukun tanpa ,titik dan harakat 
kasrah pada huruf gaf). 


Oiya « (bin Mugarrin) dengan harakat dhammah pada huruf 


mim, harakat fathah pada huruf gaf, dan harakat kasrah pada huruf ra' 
ber-tasydid. 


16 Hadits mursal, karena Abdullah bin Ma'gil bin Mugarrin seorang tabi'in dan 
tidak bertemu dengan Nabi SAW. 
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Lai one: (dengan kisah yang demikian) maksudnya kisah 
kadang air kending orang badui. 

& Ju (di dalamnya ia berkata) maksudnya Abdullah bin Ma'gil 
di dalam hadits ini. 

AA ip ae Ara para (ambillah tanah yang dikencingi). Kata & 

memejuakan sebauni ism maushul. 

3G (lalu buanglah) maksudnya galilah tempat itu dan 
pindahkan tanahnya ke tempat yang lain. 

Pe Ag (setelah itu siram). Aslinya adalah pen 1 dari kata 2. 
Jadi, huruf ha' hanyalah tambahan. Juga diriwayatkan, pn A sehingga 
huruf ha' menjadi badal dari hamzah. 

abg Es Jo 3 dpt d Jaa IP (ibnu Ma'gil tidak 
mengetahui dari Nabi SAW), karena ia Basi tabi'i. 


Bab 138: Kesucian Bumi jika dalam Keadaan Kering (Mim: 137- 
Ta': 139) 


o- 4 0 4 o- Pa 30 4.0 £ 


Pan Si GAN Ia Cena —YVA 


2. “-0.. 


pengin g gal Aa “JG 
Per Kya HI As, up 3 S3 da ale AI 
d3 mw oto 
Ai 


378. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Wahb menceritakan kepada kami, Yunus mengabarkan kepadaku dari 
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Ibnu Syihab. Hamzah bin Abdullah bin Umar menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ibnu Umar berkata, “Suatu ketika, pada zaman Rasulullah 
SAW, aku menginap di dalam masjid. Saat itu aku masih muda belia 
dan belum menikah. Lalu beberapa ekor anjing kencing di dalam 
masjid. Namun semua orang tidak ada yang menyiramnya sedikit pun 


semua itu.”'2 


Kalimat Y# GG $ 4555 (saat itu aku masih muda belia dan 


belum menikah) dengan harakat fathah pada huruf ain tanpa titik dan 
harakat kasrah pada huruf za'. Kata ini sebagai sifat untuk kata 
"muda". Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan bahwa ketika ia masih 
muda dan lajang, belum berkeluarga, ia pernah tidur di dalam masjid 
Nabi SAW. 


Al Hafizh, dalam kitab Al Fath, berkata, “Ungkapan Ls! 


dengan huruf ain tanpa titik dan huruf za', artinya lajang, belum 
menikah. Bacaan yang lebih masyhur dalam hal ini adalah dengan 
harakat fathah pada huruf ain dan harakat kasrah pada huruf za'. 
Kata yang pertama, sedikit pemakaiannya, dan Al Oazaz dalam hal ini 
memilih untuk mengingkarinya. Sedangkan ungkapan, Aj dat y (belum 


berkeluarga) adalah tafsir dari ungkapan Le? Selesai. 
dg ASI ag (beberapa ekor anjing kencing). 
Di dalam riwayat Al Bukhari, 
ly dala ta AI pay OA dai Pp JB AISI 
"Sejumlah anjing datang dan pergi ke masjid pada zaman 
Rasulullah SAW. 
Tidak ada kata "kencing" dalam riwayat Al Bukhari. 
33 (datang) berasal dari kata Jl, 


127 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (174) dari jalur Az-Zuhri. 
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"2953 (dan pergi) berasal dari kata 65!. Kata-kata ini seharusnya 


manshub sebagai bentuk khabariah jika dijadikan sebagai kalimat 
yang tidak sempurna. Jika dijadikan sebagai kalimat yang sempurna 
maka artinya ada, sehingga kalimat itu seharusnya pada posisi 
manshub sebagai hal. 


smimali d (di dalam masjid) juga dalam bentuk hal. Bentuk 


aslinya berarti, “Dalam keadaan datang dan pergi di masjid.” Alif lam 
pada kata itu bertujuan menunjukkan pengkhususan, yakni di dalam 
masjid Rasulullah SAW. 


ah NG «$ (namun semua orang tidak ada yang 
menyiramnya sedikit pun), asal katanya adalah tadi Kya Dengan 
penyebutan sg berfungsi sebagai mubalaghah yang tidak ada 


pengaruh dengan menghilangkannya, sebagaimana dalam firman 
Allah SWT: sad di OS L, (Dan Allah sekali-kali tidak akan 


mengadzab mereka). (Os. Al Anfaal (8): 33) Dia tidak berfirman: tj 


033. 


«ex. Demikian kata aj (menyiram) yang dipilih dan lebih 
meninggalkan (4! yang berarti mencuci, karena "menyiram" bukan 


mengaliri air. Ini berbeda dengan "mencuci" yang di dalamnya 
disyaratkan adanya aliran. Jadi, dengan menafikan kata "menyiram" 
maka lebih berbobot maknanya, daripada menafikan kata "mencuci". 


Ibnu Al Atsir berkata, “Mereka tidak menyiram dengan air.” 
ar (sedikit pun) maksudnya adalah air. Kata ini juga bersifat 


umum karena berbentuk nakirah pada konotasi penafian. Semua ini 
untuk menunjukkan mubalaghah dalam hal tidak ada penyiraman 
menggunakan air. 


3 c» (semua itu) maksudnya kencing, datang dan pergi. 
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Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa jika bumi terkena najis 
lalu menjadi kering karena pengaruh matahari atau udara, maka 
hilanglah bekasnya, dan akan tetap suci. Jadi, tidak adanya 
penyiraman menunjukkan kondisi bumi yang kering dan suci. 


Dalam kitab Ma'alim As-Sunan, Al Khaththabi berkata, “Pada 
zaman dahulu, anjing-anjing kencing, lalu-lalang di dalam masjid, 
padahal tidak diperbolehkan bagi Anda membiarkan anjing masuk 
masjid karena bisa menghinakan (masjid) dan bisa kencing di 
dalamnya. Dengan demikian, lalu-lalangnya adalah pada waktu-waktu 
yang sangat jarang, dan juga karena di masjid tersebut tidak ada pintu- 
pintu yang dapat mencegah anjing-anjing untuk menyeberang ke 
dalamnya.” 

Para ulama berbeda pendapat dalam hal ini. Diriwayatkan dari 
Abu Oilabah, ia berkata, “Keringnya tanah adalah kesuciannya.” 


Abu Hanifah dan Muhammad bin Al Hasan berkata, “Matahari 
menghilangkan najis tanah jika telah hilang bekasnya.” 

Asy-Syafi'i dan Ahmad bin Hanbal berkata tentang tanah, “Jika 
ia terkena najis maka tidak ada yang menyucikannya kecuali air.” 
Selesai. 

Dalam kitab Al Fath dikatakan, "Abu Daud berdalil dengan 
hadits ini, bahwa tanah menjadi suci jika kena najis, lalu menjadi 
kering.” 

Dengan kata lain, ungkapan, “Semua orang tidak ada yang 
menyiram” menunjukkan tidak disiramnya dengan air akan 
membuatnya menjadi lebih utama. Jika bukan karena kering 
bermanfaat menyucikan tanah, mereka pasti tidak akan meninggalkan 
hal itu, dan tidak samar lagi apa yang ada di dalamnya.” Selesai. 

Aku katakan, “Tidak ada yang tidak jelas dalam hadits ini, akan 
tetapi sangat jelas bahwa tanah yang terkena najis, kesuciannya bisa 
dilihat dari dua aspek, yakni: 
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Pertama: Dengan menyiramkan air padanya, sebagaimana telah 
berlalu dalam bab terdahulu. 


Kedua: Keringnya oleh matahari atau udara, sebagaimana 
disebutkan dalam hadits di dalam bab ini. 


Bab 139: Ujung Pakaian yang Terkena Najis (Mim-Ta ': 140) 
Si artinya segala sesuatu yang menyedihkanmu, berupa najis, 
kotoran, batu, duri, dan sebagainya. 


aah dengan harakat fathah pada huruf dzal artinya ujung 


pakaian yang berdekatan dengan bumi, sekalipun tidak 
menyentuhnya. Penetapan nama dengan bentuk mashdar. Bentuk 
jamaknya adalah J'p3. Dikatakan: M3 Jb YAN JS (pakaian dengan 
ujung panjang) jika panjang hingga menyentuh bumi. 


Na en ee na —YVA 


Tea 


3 Ya J5 Aa 2 am op Kaban Ip CA pu 
ala ga an ae AE EP gi JLN 5 


“3 EA 
AG Lidi OKI 3 aah 35 Jelita IE 3 
Ino ya SIT 3 LE ni AO e3 Na Sa an an 

aah Le ogka Mey dala Al lo il Ja) JB Kak 

379. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami dari 
Malik, dari Muhammad bin Umarah bin Amr bin Hazm, dari 
Muhammad bin Ibrahim, dari Ummu Walad, milik Ibrahim bin 
Abdurrahman bin Auf, bahwa dirinya pernah bertanya kepada Ummu 
Salamah, istri Nabi SAW, lalu ia berkata, “Aku ini seorang wanita 
yang suka memanjangkan bagian ujung pakaianku, dan aku juga 
pernah berjalan di tempat yang kotor.” Ummu Salamah lalu berkata, 
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“Rasulullah SAW bersabda, 'Langkah selanjutnya yang 


menyucikannya' 12 


ES, Aj «£ (dari Ummu Walad, milik Ibrahim) maksudnya 
namanya adalah Hamidah, seorang tabi'in yang masih kecil dan 
magbulah (diterima riwayatnya). Demikian disebutkan oleh Az- 
Zargani. Dalam At-Tagrib, Al Hafizh berkata, “Hamidah dari Ummu 
Salamah.” Dikatakana bahwa ia adalah Ummu Walad Ibrahim bin 
Abdurrahman bin Auf Magpbulah, dari strata keempat. Selesai. 

Ii (aku memanjangkan) dengan harakat dhammah pada huruf 


hamzah berasal dari kata H6. 


aa oi «$ (di tempat yang kotor) maksudnya najis. Dengan 
harakat kasrah pada huruf dzal, yang artinya di tempat yang banyak 
kotorannya. 


saga 


Oka (menyucikannya) maksudnya menyucikan bagian ujung 
pakaian. 

sae W(langkah selanjutnya) dalam posisi rafa' sebagai fa'il kata 
Sg (menyucikannya). Maksudnya langkah selanjutnya dapat 
menghilangkan apa-apa yang ada pada bagian ujung pakaian, berupa 
kotoran. 

Al Khaththabi berkata: Asy-Syafi'i berkata, “Hal ini berlaku jika 
pakaian tersebut terseret di atas tempat yang kering, yang (kotoran) 
tidak bisa menempel pada pakaian sedikit pun. Sedangkan jika terseret 


di atas tanah yang basah, maka tidak bisa disucikan melainkan dengan 
cara dicuci.” 


Ahmad bin Hanbal berkata, “Bukan berarti jika terkena kencing 
kemudian berjalan di atas tanah, maka tanah tersebut bisa 
menyucikannya, akan tetapi setelah berlalu di tempat yang mengotori 


128 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (143). 
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kain kemudian ia berjalan di tempat yang lebih bagus. Itulah yang bisa 
menyucikannya, bukan karena terkena sesuatu darinya.” 


Malik berkata, sebagaimana diriwayatkan darinya, “Sungguh, 
sebagian bumi menyucikan sebagian lainnya." 


Jadi, jika ia menginjak tanah kotor kemudian menginjak tanah 
yang kering dan bersih, maka sebagian menyucikan sebagian yang 
lainnya. Sedangkan najis, seperti kencing, yang mengenai sebagian 
pakaian atau badan, hanya bisa disucikan dengan cara dicuci.” Ia 
berkata, “Ini adalah ijma' umat.” Selesai. 


Az-Zargani berkata, "Sebagian ulama memilih untuk membawa 
makna kata kotoran yang ada dalam hadits kepada makna najis, jika 
barangnya adalah basah. Dalam hal ini mereka berkata, 'Disucikan 
dengan tanah kering, karena bagi perempuan, bagian ujung pakaian, 
sama dengan sepatu atau sandal bagi laki-laki. Hal ini dikuatkan oleh 
riwayat Ibnu Majah dari Abu Hurairah: demo! R 5 Uh at Ira UI 
Kang Agra “alah 2251 tell Al At Ho At Jpn JS im! Gia Ld 
(Dikatakan, “Wahai Rasulullah, kami sedang berjalan menuju masjid, 
lalu kami menginjak jalan yang najis.” Rasulullah SAW lalu bersabda, 
“Bumi itu sebagian menyucikan sebagian lainnya.")Akan tetapi, 
hadits ini dha'if, sebagaimana dikatakan oleh Al Baihagi dan yang 
lain. Selesai. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Malik, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, 
dan Ad-Darimi. 


aa SN ne Tadue — YA: 
& 0- 15 - Ha 


ud Did 5 Ipa ls 2 NG Kr 


- 


294 ———————-  AUNULMABUD 


E 


. mor #... ori & 7 7. - sn se Lag Arun : 
AA dab Lan Gaal JL SU NI Jadi SO Ain Amil 
KN UT si -JG Tar “3 JG lgi Sa 


380. Abdullah bin Muhammad An-Nufaili dan Ahmad bin 
Yunus menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Zuhair 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Isa menceritakan kepada 
kami dari Musa bin Abdullah bin Yazid, dari seorang wanita —yang 
berasal— dari bani Abdul Asyhal, ia berkata: Aku katakan, “Wahai 
Rasulullah, kami memiliki jalanan yang kotor menuju masjid, maka 
apa yang harus kami perbuat jika turun hujan kepada kami?” Beliau 
bersabda, “Bukankah setelah jalan itu ada jalan yang lebih bagus 
daripadanya?” Aku katakan, “Ya.” Beliau bersabda, “Ini disucikan 


dengan yang itu.”'? 


Hi x$ e ta aja « (dari seorang wanita —yang berasal— 
dari bani Abdul Asyhal) maksudnya seorang sahabiah dari kalangan 
Anshar, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Al Atsir di dalam kitab 
Asud Al Ghabah fi Ma'rifat Ash-Shahabah, Bahwa ketidak tahuan 
seorang sahabi tidak menimbulkan bahaya karena semua sahabat itu 
adil. 

Al Khaththabi, dalam kitab Al Ma'alim, berkata, “Hadits ini 
mengundang komentar, karena ada seorang wanita dari bani Al 
Asyhal yang tidak dikenal, karena orang yang tidak dikenal 
periwayatannya tidak bisa dijadikan hujjah.” Selesai. 


Al Mundziri menyanggahnya dalam Mukhtashar-nya, ia berkata, 
“Perkataan Al Khaththabi perlu ditinjau kembali. Tidak dikenalnya 
nama seorang sahabi tidak mempengaruhi ke-shahih-an hadits.” 
Selesai. | 


129 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (533). 
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int Ambi SI Wb JO! (kami memiliki jalanan yang kotor 
menuju masjid). Dari asal kata 55 yang artinya najis. Kata &,k 


biasanya mudzakkar dan muannats, maksudnya pada keduanya ada 
sisa-sisa najis. 


Was 1S) ika turun hujan kepada kami) dengan bentuk majhul. 
Maksudnya jika turun hujan kepada kami. 
Uasay “ag (bukankah setelah jalan itu) maksudnya sesudah jalan 


tersebut. 


(gia wi & & (ada jalan yang lebih bagus daripadanya) 


- 


maksudnya suci. 
Oka ok (ini disucikan dengan yang itu) maksudnya najis yang 


disebabkan oleh jalan yang kotor itu akan suci karena diseret di atas 
tanah yang bagus ini. | 


Syaikh yang agung, Waliullah Al Muhaddits Ad-Dahlawi, dalam 
Al Musawwa Syarhu Al Muwaththa' —riwayat hadits Ummu 
Salamah— berkata, "Jika bagian ujung pakaian seseorang terkena 
najis di jalanan, lalu ia melintas di tempat lain dan bercampur 
dengannya pada tempat yang lain dan tanah jalanan serta debu tanah 
serta tanah tempat itu bercampur dengannya, sementara najis yang 
menempel telah mengering, maka bagian ujung pakaian yang terkena 
najis telah disucikan dengan tebaran debu atau karena digosok. Hal itu 
dimaafkan oleh Allah disebabkan faktor kesulitan dan kesempitan. 
Sebagaimana membasuh anggota tubuh dan pakaian karena darah 
luka, dimaafkan menurut kalangan Malikiyah, karena faktor kesulitan. 
Juga sebagaimana najis basah yang mengenai sepatu dihilangkan 
dengan digosok, menurut kalangan Hanafiyah dan Malikiyah yang 
disebabkan faktor kesulitan. Sebagaimana air yang menggenang di 
jalan, sekalipun kemasukan najis, dimaafkan, menurut Malikiyah, 
karena faktor kesulitan. 
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Sedangkan aku, tidak menemukan perbedaan antara pakaian 
yang terkena darah luka, pakaian yang terkena air genangan yang 
najis, dan ujung pakaian yang terkena najis basah lalu bercampur 
dengan debu tanah jalanan sehingga menyebarlah najis, atau hilang 
dengan digaruk, sehingga hukumnya sama. Sedangkan perkataan Al 
Baghawi, bahwa hadits ini dibawa kepada pengertian najis kering 
yang mengenai pakaian, yang setelah itu menyebar, memerlukan 
peninjauan ulang, karena najis yang mengenai ujung pakaian ketika 
sedang berjalan di atas tempat kotor, pada umumnya basah. Hal ini 
diketahui secara pasti pada kebiasaan manusia. Maka, membuang 
sesuatu yang nyata wujudnya secara pasti atau pada umumnya dari 
kondisinya yang asli adalah sangat jauh, sedangkan tanah jalanan 
disucikan oleh tanah setelahnya, yang dalam hal ini ada pelebaran 
pengertian, karena tempat menuntut untuk dikatakan bahwa ia 
dimaafkan. Namun, yang tidak diperbolehkan untuk menyamakan 
sesuatu yang jauh, dengan alasan hal tersebut, akan dimaafkan atau 
dimaklumi, dan dasar ini adalah lebih jelas. Selesai. 


Bab 140: Najis Mengenai Sandal (Mim-Ta ': 141) 


KI PA sn aa Jas 2 GI BAIM 

at PNP Lea Pap £ Pi SA ca v AI Al pls 
2 2JB AN S5 AN ya —amph AB 3: Maa Pe rara 
TA Dah Yaa SA GA an Di Ka al 
OA 2 SIN Ana SA Pa Sy “JB nh db Io 


Ip 
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381. Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu Al 
Mughirah menceritakan kepada kami, ha', Abbas bin Al Walid bin 
Mazyad menceritakan kepada kami, ayahku mengabarkan kepadaku, 
ha', Mahmud bin Khalid menceritakan kepada kami, Umar —yakni 
Ibnu Abdul Wahid— menceritakan kepada kami dari Al Auza'i, 
dalam Al Makna, ia berkata: Aku pernah diberitahu bahwa Sa'id bin 
Abu Sa'id Al Magburi menyampaikan hadits dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Jika salah seorang dari 


kalian menginjak najis dengan sandalnya, maka tanah adalah penyuci 


baginya. "8 


aji (aku diberitahu) dengan redaksi mutakallim (bentuk orang 
pertama) majhul, dari asal kata SG, yang maksudnya telah 
diberitahukan kepadaku. Al Mundziri berkata, “Di dalamnya ada yang 
tidak dikenal.” Selesai. Yang demikian itu karena orang yang 
meriwayatkan dari Al Auza'i tidak disebutkan padanya. 

& keji (Al Magburi) dengan harakat fathah pada huruf mim, 


huruf gaf berharakat sukun, dan ba' bertitik satu berharakat dhammah 
atau berharakat kasrah atau berharakat fathah, merupakan bentuk 
nisbat kepada tempat kuburan. Al Magburiyun dalam hadits ini adalah 
jamaah, yaitu Sa'id, ayahnya, Abu Sa'id, anaknya, Abbad, 
keluarganya, dan lainnya. 

5133 5 (ika salah seorang dari kalian menginjak) dengan 


harakat kasrah pada huruf tha' dan setelahnya adalah huruf hamzah, 
maksudnya menyentuh atau menginjak. 


da3 (dengan sandalnya). Termasuk dalam maknanya adalah 
sepatu. 


Si (najis). 


130 Jsnad-nya dha'if karena magthu'nya. Lihat hadits setelahnya. 
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AA Ol (maka tanah) maksudnya setelah itu. 
S (baginya) maksudnya bagi sandal salah seorang dari kalian. 


“gb (penyuci) dengan harakat fathah pada huruf tha'. 
Maksudnya pa 


Di dalam kitab Al Ma'alim Al Khaththabi berkata, “Al Auza'i 
rahimahullah menggunakan hadits ini sesuai dengan makna 
eksplisitnya, ia berkata, 'Cukup baginya dengan mengusap kotoran 
pada sandal atau sepatunya dengan tanah, lalu dipakai untuk shalat'. 
Diriwayatkan sedemikian juga berkenaan dengan hukum boleh oleh 
Urwah bin Az-Zubair. Sedangkan An-Nakha'i mengusap sepatu dan 
sandal menggunakan tanah hingga tidak mendapatkan bau atau 
bekasnya. Aku berharap cukup baginya dan shalat dengan kaumnya. 
Asy-Syafi'i berkata, “Semua najis tidak bisa disucikan kecuali dengan 


tt» 


air, baik pada pakaian, tanah, maupun sepatu'.” Selesai. 


Al Baghawi, dalam Syarh As-Sunnah, berkata, “Mayoritas ulama 
membawanya kepada makna eksplisit hadits, mereka berkata, 'Jika 
sebagian besar sepatu atau sandal terkena najis, lalu ia gosok dengan 
tanah sehingga hilang sebagian besarnya, berarti ia telah suci dan 


” 


boleh shalat dengan mengenakanya'. 


Seperti itu pendapat lama Asy-Syafi'i, namun pada pendapat 
barunya ia berkata, “Harus dengan dicuci menggunakan air.” Selesai. 

Syaikh Waliullah Ad-Dahlawi, dalam kitab Hujjatullah Al 
Balighah, berkata, “Sandal dan sepatu disucikan dari najis yang 
memiliki wujud materi dengan digosok, karena ia materi berwujud 
yang keras, yang tidak lepas darinya najis. Padahal secara zhahir, itu 
umum, meliputi yang basah dan yang kering.” Selesai. 
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P3 
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382. Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Katsir —yakni Ash-Shan'ani— menceritakan 
kepadaku dari Al Auza'i, dari Ibnu Ajlan, dari Sa'id bin Abu Sa'id, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, dengan maknanya, 
beliau bersabda, “Jika menginjak najis dengan kedua sepatunya maka 


penyucian keduanya dengan tanah.” 


Mengenai LSI Kd yglad Kiu s3 2.33 ISI (jika menginjak najis 
dengan kedua sepatunya maka penyucian keduanya dengan tanah), 
Az-Zaila'i berkata, “Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya (66/III). Al Hakim, dalam kitab Al Mustadrak, berkata, 'Hadits ini 
shahih menurut syarat Muslim, namun keduanya tidak 
meriwayatkannya .” 


An-Nawawi, dalam Al Khulashah, berkata, “Diriwayatkan oleh 
Abu Daud dengan isnad shahih.” Selesai. 


Aku katakan, “Sekalipun Muhammad bin Katsir dha'if, namun 
pendapatnya itu diikuti oleh Abu Al Mughirah, Al Walid bin Mazyad, 
Umar bin Abdul Wahid dari Al Auza'i. Mereka semuanya tsigah. 
Sekalipun Muhammad bin Ajlan dinyatakan dha'if oleh sebagian 
mereka, tetapi mayoritas tetap menyatakannya tsigah. Hadits ini 
dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh penyusun —dalam bab: 
Shalat dengan Tetap Mengenakan Sandal— dari hadits Abu Sa'id 


B1 Dj dalam isnad-nya muncul komentar karena ikhthilath Muhammad bin Ajlan 
di dalam hadits Abu Hurairah. Ia menjadi shahih dengan sebelumnya dan 
setelahnya. 
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yang derajatnya marfu, yang di dalamnya disebutkan S! 13 Ai eta II 
Laga Keng dnbatah SAN YP pa ala deh og AA Aa Amidd! (Jika salah 
seorang dari kalian datang ke masjid, hendaknya ia melihat. Jika ia 


melihat pada sendalnya ada kotoran atau najis, hendaknya ia 
mengusapnya dan menunaikan shalat dengan memakai keduanya." 


Ini isnad shahih dan dinyatakan shahih oleh sejumlah imam. 


Bi — Nata Bae aU SANA BAE SAT 


- 


Be 3 0. 2 Pa Ioi - Ceo. .., Oi na 2 . 
mt Na CAN ye ejaan aa. aa Kla 
20 


AA gp an dj Sen Gd at 
AS alah dl PAI AA NA Pena na 


. 
- 


Jils 
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383. Mahmud bin Khalid menceritakan kepada kami, 
Muhammad —-yakni Ibnu Aidz— menceritakan kepada kami, Yahya 
— yakni Ibnu Hamzah— menceritakan kepadaku dari Al Auza'i, dari 
Muhammad bin Al Walid. Sa'id bin Abu Sa'id juga mengabarkan 
kepadaku dari Al Oa'ga?' bin Hakim, dari Aisyah, dari Rasulullah 
SAW, dengan maknanya.'? 

Lai SA uga mengabarkan kepadaku) ada dalam semua 
naskah, dengan tambahan lafazh yang artinya "juga". Demikian juga 
dalam Al Athraf karya Al Hafizh Al Muzayyi, sehingga maknanya 
mirip, bahwa hadits Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi masyhur dari 
jalur ayahnya —Abu Sa'id— dari Abu Hurairah, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Abu Al Mughirah, Al Walid bin Mazyad, Umar bin 
Abdul Wahid, dari Al Auza'i, ia berkata, “Aku telah diberi khabar 
bahwa Sa'id Al Magburi menyampaikan hadits dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Muhammad bin 
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Katsir Ash-Shan'ani dari Al Auza'i, dari Muhammad bin Ajlan, dari 
Sa'id bin Abu Sa'id, dari ayahnya, dari Abu Hurairah.” Sedangkan 
Muhammad bin Al Walid Az-Zubairi meriwayatkan hadits ini bukan 
dari jalur Abu Sa'id Al Magburi, namun dari Abu Hurairah. Ia 
berkata, “Sa'in bin Abu Sa'id juga mengabarkan kepadaku bukan dari 
jalur ayahnya, sebagaimana ia mengabarkan kepadaku dari jalur 
ayahnya, Abu Sa'id Al Magburi. Sedangkan jalur selain ayahnya 
adalah jalur Al Oa'ga” bin Hakim.” 


Bab 141: Pengulangan Shalat karena Terdapat Najis pada 
Pakaian (Mim: 138-Ta : 142) 


Papa 3 o 0. S$&O0 ID. 3 ap 


mg Maa ta Neni Yaa dara ida — YA 


d Pn KG aka 3 ap Be 2 2 
Tr An patah jp Tae Buta Il jin 
ap Cal Is, Uus Sah de de yA et 
Aka, da Gg de A8 oa Di Ip Ga ta ses 
ca Ai ih ST Je in aa 3 S5 Bah Jas aa 
Ja GL dan AN Gaia AN Jr ai. 3 
CI 5 wat, oi Ji ds Hb & Sy hah 
Si Naa an) wb ian 5 Pu Jami SPAN 
Tgn ian pg Aa daa 

384. Muhammad bin Yahya bin Faris menceritakan kepada 


kami, Abu Ma'mar menceritakan kepada kami, Abdul Warits 
menceritakan kepada kami, Ummu Yunus binti Syaddad menceritakan 
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kepada kami, ia berkata, “Ibu mertuaku, Ummu Jahdar Al Amiriyah, 
menceritakan kepadaku, bahwa ia bertanya kepada Aisyah tentang 
darah haid yang mengenai pakaian. Ia (Ausyah) lalu berkata, 'Aku 
sedang bersama Rasulullah SAW, dan saat itu aku mengenakan 
pakaian kami, dan di atasnya kami mengenakan baju lagi. Ketika 
Rasulullah SAW bagun pagi, beliau mengambil baju dan 
mengenakannya, lalu keluar dan menunaikan shalat Subuh, lalu 
duduk. Seseorang kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, ini ada 
sedikit darah". Rasulullah SAW lalu memegang bagian sampingnya, 
kemudian mengirimkannya kepadaku dalam bentuk gulungan yang 
terikat ujung-ujungnya di tangan seorang pembantu laki-laki, ia 
berkata, “Cuci ini dan jemur, lalu kirim kepadaku". Aku pun meminta 
bakku lalu mencucinya, kemudian menjemurnya, lalu mengembalikan 
baju itu kepadanya. Kemudian datanglah Rasulullah SAW pada 


pertengahan siang, dan baju itu dikenakan kembali oleh beliau'."'? 


sid Lb Lip 8 (Ummu Yunus binti Syaddad). Tidak ada yang 


meriwayatkan darinya (Ummu Yunus binti Syaddad) selain Abdul 
Warits. Adz-Dzahabi di dalam kitab Al Mizan dan Ibnu Hajar di dalam 
kitab At-Tagrib, berkata, “Tidak diketahui kondisinya.” 


ks (ibu mertuaku), si yadi ikke —wazan Ska-— adalah ibu 


suaminya. Tidak boleh di dalamnya selain bentuk gashr. Semua 
kerabat suami, seperti bapak, saudara laki-laki, dan paman, memiliki 


105. 


empat sebutan bahasa, Lx seperti La5, # seperti X4, Wp seperti wi, 
i'rabnya dengan huruf ks seperti ts. Semua kerabat dari pihak 
perempuan mereka adalah dua saudara perempuan. 

Ibnu Faris berkata, “Kata &5Ji maksudnya ayah suami dan ayah 


istri orang.” 
138 Jsnad-nya dha'if karena tidak dikenalnya keadaan Ummu Yunus dan Ummu 


Jahdar. : 
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Ia juga berkata dalam Al Muhkam, “Istilah Je! ba maksudnya 
ayah istrinya, atau saudara laki-lakinya, atau pamannya.” 
Dengan demikian, kata adi artinya dari kedua belah pihak, 


seperti besan. Demikianlah yang dinukil oleh Al Khalil di dalam Al 
Mishbah. 


Abd Al (Ummu Jahdar) dengan harakat fathah pada huruf jim 
dan berliarakat sukun pada huruf ha”. 

2 ai (Al Amiriyah) tidak dikenal dan tidak diketahui 
Keaaiinya Demikian dikatakan oleh Adz-Dzahabi dan Ibnu Hajar. 

Vjlks (pakaian kami) dengan harakat kasrah pada huruf syin, 
artinya Dalan yang jangsatig bersentuhan dengan badan. 
yu (di atasnya) maksudnya di- atas pakaian yang langsung 
bersentuhan dengan badan. 

ind (sedikit), seperti wazan 3 yang artinya sedikit sesuatu. 


aan (memegang) maksudnya Rasulullah memegang bajunya 
karena Bere perkataan orang itu. 
Wal Ge (bagian sampingnya) maksudnya sedikit darah 


(sebut Ibnu Al Atsir berkata, "Aslinya adalah sepotong tumbuh- 
tumbuhan jika diletakkan di tempat kering.” 

Itu adalah hadits tentang darah haid, »$ 1x 4 ci (maka ia 
melihat sedikit darah). | 

ta cad (lalu mengirimkannya) maksudnya pakaian yang 
ervapal sedikit darah. 


3, Yayan (kepadaku dalam bentuk gulungan yang terikat ujung- 
ujungnya), pada posisi hal, yang artinya tergulung dan terikat ujung- 
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ujungnya. Kata asalnya adalah “re yang berarti gulungan dan ikatan. 
Jadi, segala sesuatu yang telah engkau kumpulkan dikatakan &y',». 


Seperti itu pula yang dikatakan kepada tawanan, bahwa ia adalah 
"spa karena kedua tangannya dikumpulkan di lehernya. Demikian 


disebutkan di dalam A4l-Lisan. 
oda (ini) maksudnya sedikit darah. 


Kg, (dan jemur) dengan harakat tasydid pada huruf fa', 
merupakan perintah untuk gender perempuan secara langsung, yang 
berasal dari kata BW! yang maksudnya jemurlah sedikit darah yang 


ada di pakaian tersebut. 

gara (bakku) dengan harakat fathah pada huruf gaf dengan 
bahasa Persia yang disebut kaasah. 

Wiki (aku menjemurnya) berasal dari asal kata Bur, 


Via (kemudian aku mengembalikannya) dengan huruf ha' 
tanpa titik dan ra”, sebagaimana wazan (#55) yang sama wazan dan 


maknanya. Demikian dikatakan di dalam kitab Mirgat Ash-Shu 'ud. Al 
Khaththabi berkata, "Artinya adalah, 'Aku mengembalikan kain 


, »” 


tersebut kepadanya”.” Dikatakan bahwa ungkapan ju Kadi 1 
artinya kembali, sebagaiman dalam firman Allah SWT 32 4 of KN 
& (Sesungguhnya ia menyangka bahwa ia sekali-kali tidak akan 


kembali J/kepada Tuhannya). (Bukan demikian), yang benar...) 
maksudnya tidak dibangkitkan dan tidak akan kembali kepada Kami 
pada Hari Kiamat untuk dihisab. 


«23 (dan baju itu) maksudnya pakaian yang ada darahnya itu. 
Dalam sebagian naskah tertulis dengan redaksi #23. 


436 (dikenakan kembali oleh beliau) SAW. : 
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Hadits ini diriwayatkan seorang diri oleh penyusun, dan 
derajatnya dha'if. 
Al Mundziri berkata, “Ia gharib.” Selesai. 


Di dalam hadits ini tidak disebutkan bahwa Nabi SAW 
mengulang shalat yang beliau lakukan dengan mengenakan pakaian 
tersebut. Jadi, bagaimana penyusun ber-istidlal dengan hadits ini? Ya, 
hadits ini menunjukkan bahwa orang yang menunaikan shalat 
memang harus menjauhi pakaian najis, namun akan dimaafkan jika 
tidak diketahui adanya najis. 


Hadits Abu Sa'id Al Khudri yang telah diriwayatkan oleh 


» cc 


penyusun dalam Kitab Shalat, menunjukkan hal itu. Ia berkata: tax 
CB saga 2 Capai lai JD tour Cent tag AE AI Io At Jiya 
VE ka alang alan Ko SI San dab UI aw Ki 3 Ai ce 
A1 Ip Jb adm SG us ci ah ju $ Sis Sa Je Sis ve 
sisi. A3 ta af al si ahad “le Jiya o! Atap ale At Ko 
(Ketika Rasulullah SAW menunaikan shalat dengan para sahabat, 
tiba-tiba ia melepaskan kedua sandalnya lalu meletakkan keduanya di 
sebelah kirinya. Ketika kaumnya melihat hal itu, mereka pun 
melepaskan sandal-sandal mereka. Ketika Rasulullah SAW usai 
menunaikan shalatnya, beliau bersabda, “Apa gerangan yang 
mendorong kalian melepaskan sandal-sandal kalian?” Mereka 
menjawab, “Kami melihat engkau melepaskan kedua sandal, maka 
kami juga melepaskan sandal-sandal kami.” Rasulullah SAW lalu 


bersabda, “Sungguh, jibril AS datang kepadaku lalu menyampaikan 
kepadaku bahwa pada keduanya terdapat najis...) Al Hadits. 


Di dalam hadits ini terdapat dalil yang jelas tentang keharusan 
menjauhi najis ketika menunaikan shalat dan ampunan atas sesuatu 
yang tidak diketahui. Inilah yang hag dan benar. 
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Bab 142: Pakaian yang Terkena Ludah (Mim: 139-Ta': 143) 


Kata Tiga dengan harakat dhammah pada huruf ba' sama 


Ia 


dengan kata Gladi (ludah) yang memiliki tiga bentuk bahasa, yaitu 


dengan huruf za', shad, dan sin. Dua yang pertama adalah yang paling 
populer. 


Lae Uh BUS GIS Jina D3 jaga CAS —YAe 
0 £ Naa or Aa 2 pe 3, : Sat “ : ce0 7 0. Pa 
up 3 bag ae lte Ml Spa) Gp 1JE Gas A3 CA 
ujan Kan 
385. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, Tsabit Al Bunani mengabarkan kepada 
kami dari Abu Nadhrah, ia berkata, “Rasulullah SAW meludah di 
pakaiannya, lalu sebagian pakaian digosokkan pada sebagian yang 

lain 734 . 


«it! (Al Bunani) dengan harakat dhammah pada huruf ba 
tanpa titik dan dua nun tanpa harakat tasydid. 


yana Kari Us (lalu sebagian pakaian digosokkan pada sebagian 


yang lain) maksudnya sebagian pakaian beliau ditumpukkan pada 
sebagian yang lain. 


Hadits ini mursal karena Abu Nadhrah seorang tabi'in. 


34 Hadits mursal. Ia shahih dengan hadits setelahnya. Diriwayatkan pula oleh 
Ahmad, dari jalur Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, sedemikian itu pula. 
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3 “5 “ 


ata GUS Es J6 Jen 33 Gm SA YAN 


Ang ag AE Ko 3 al 
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386. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, ia berkata, 
"Hammad menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Anas, dari 
Nabi SAW, dengan redaksi semisalnya.”" 2 


akta (dengan redaksi semisalnya) maksudnya sama dengan 


hadits Abu Nadhrah yang disebutkan tadi. Diriwayatkan juga oleh Al 
Bukhari dari Anas, bahwa Nabi SAW melihat lendir pada arah Kiblat, 
maka beliau mengeriknya dengan tangannya, kemudian bersabda: v! 


Cam Oa PG dd AS ep GI kd R1 Sa 
Pa (ungguh, jika salah seorang dari kalian berdiri dalam shalatnya, 
maka sesungguhnya ia sedang bermunajat kepada Rabbnya, maka 


jangan sekali-kali meludah ke arah Kiblatnya, akan tetapi ke arah 
kirinya atau ke bawah telapak kakinya). 


Beliau lalu mengambil ujung selendangnya, kemudian meludah 
di dalamnya, kemudian melipatkan sebagian atas sebagian yang lain. 
Ia berkata, “Atau beliau melakukan yang demikian itu.” Di dalamnya 
ada dalil yang menunjukkan bahwa orang yang menunaikan shalat 
boleh meludah ketika sedang menunaikan shalat, dan hal itu tidak 
membatalkan shalatnya. Di dalam hadits ini juga terdapat dalil yang 
menunjukkan bahwa ludah adalah suci. Demikian juga lendir dan 
ingus. Ini bertentangan dengan pandangan orang yang berkata, 
“Semua yang menjijikkan perasaan adalah haram.” 


Al Fagir Muhammad Asyraf berkata, “Ini adalah bagian akhir 
pembahasan tentang ihaharah dalam kitab Aun Al Ma'bud “Alaa 


138 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (241), An-Nasa'i (307) dan Ibnu 
Majah (1024). 
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Sunan Abi Daud. Demikian yang aku upayakan untuk memperingkas 
pembahasan dalam kitab Ghayat Al Magshud Syarh Sunan Abu Daud 
di dalam setiap bab, dengan tetap berpegang-teguh kepadanya, dengan 
tidak memberikan tambahan kecuali yang dikehendaki oleh Allah 
SWT. Ya, aku tambahkan pada sebagian tempat dalam hawasyi kitab 
Ghayat Al Magshud yang telah ditulis oleh pensyarah, Al Allamah, 
yang semoga diabadikan kemuliaannya setelah pandangannya yang 
kedua.” 
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Naa DES 


KITAB SHALAT 


Bab 1: Fardhu Shalat (Mim: 1- Ta': 1) 


dare die I3 MP AL YAN K2 Gi YAN 

dya) S deng le diah Bags 5 Lal aa S1 & »£ au 
La 0. 8 . Lo en LK 0. jo 9 Sen Kera 25 y, 
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Jp Ia bo ita hip da Ike 
Gpa Je Ja -JG ak, ea & Hao ane nang ale & 
Kla Jo AA Ip3 Sa ai YY :yu 
SIB R3 Of NB ME IE Ja JB LOL) AP Ale 
MG IE Ja 1J BU pa ee Ko MI A33 
Aa EA SG Ih An IA B6 as ot Yy S :au 
Boo Ai den Io MI JW Lb NY, 

387. Abdullah bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Malik, dari pamannya Abu Suhail bin Malik, dari ayahnya, bahwa ia 
mendengar Thalhah bin Ubaidullah berkata, "Seorang pria warga 


Nejed, dengan rambut kepala acak-acakan, nyaris tidak terdengar 
gumam suaranya dan. tidak. bisa dipahami perkataannya yang 


| 
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ditujukan kepada Rasulullah SAW, hingga —harus dalam keadaan— 
sangat dekat, dan ternyata ia bertanya tentang Islam. Rasulullah SAW 
lalu bersabda, "Shalat lima waktu dalam sehari semalam.” Orang itu 
berkata, “Apakah aku harus melakukan lebih dari semua itu?” Beliau 
menjawab, “Tidak, kecuali hendak melakukan yang sunah.” 
Rasulullah SAW lalu menyebutkan tentang puasa Ramadhan.” Orang 
itu berkata, “Apakah aku harus melakukan lebih dari itu?” Beliau 
menjawab, “Tidak, kecuali hendak melakukan yang sunah.” 
Rasulullah SAW lalu menyebutkan tentang zakat.” Orang itu berkata, 
“Apakah aku harus melakukan lebih dari itu?” Beliau menjawab, 
“Tidak, kecuali hendak melakukan yang sunah.” Pria itu pun berbalik, 
seraya berkata, “Demi Allah, aku tidak akan melebihkan dari itu dan 
tidak pula aku kurangi.” Rasulullah SAW pun bersabda, “Dia 


beruntung jika berlaku jujur.” 


Kalimat Sx 4 in &w (ia mendengar Thalhah bin 


Ubaidillah). Ia adalah salah satu di antara sepuluh orang sahabat yang 
diberi berita gembira, bahwa mereka akan masuk surga. Ia mula-mula 
masuk Islam dan menyaksikan semua peperangan selain perang 
Badar. Rasulullah SAW menjadikan anak panahnya sebagai 
perumpamaan. 


Kalimat Kg skr (seorang pria) maksudnya Ibnu Abdul Barr, 


Iyadh, Ibnu Bathal, Ibnu At-Tin, Ibnu Basykawal, Ibnu Ath-Thahir, Al 
Mundziri, dan yang lain menyebutkan bahwa ia adalah Dhamam bin 
Tsa'labah yang disebutkan dalam khabar Anas dan Ibnu Abbas, yang 
kemudian dikomentari oleh Al Ourthubi, yang berbeda konteks dan 
materi pertanyaan dengan keduanya. Pastinya, keduanya merupakan 
dua masalah yang berbeda. 

tani Jai «# (warga Nejed) maksudnya adalah sifat pria itu. Pada 
dasarnya Nejed adalah tanah tinggi, berbeda dengan Tuhamah. Nejed 


|. 186 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (46) dan Muslim (Iman/8). 
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adalah nama sebuah lokasi yang berada di antara Tuhamah —atau 
Makkah— dengan Irak. 

RI yu (dengan rambut kepala acak-acakan) maksudnya rambut 
kepalanya tidak disisir. Dipakai kata "kepala" karena mubalaghah, 
atau karena rambut tumbuh darinya. | 

App cew (terdengar gumam suaranya), dengan harakat 
fathah pada huruf dal, harakat kasrah pada huruf wawu dan tasydid 
pada huruf ya”. Dikatakan di dalam kitab An-Nihayah, “Dia adalah 
suara yang tidak tinggi, seperti suara lebah.” Al OGadhi Iyadh berkata, 
“Maksudnya adalah suara yang sangat keras dan sangat jauh dalam 
tiupan angin, sehingga tidak bisa dipahami sedikit pun darinya, 
sebagaimana dengung suara lebah atau lalat.” 

&ee4 dengan huruf ya" dengan bentuk majhul. Juga diriwayatkan 
dengan bentuk ma 'Jum dari orang pertama. 

ka Y3 (dan tidak bisa dipahami) dengan huruf ya' dengan 
bentuk majhul. Diriwayatkan pula dengan bentuk ma'lum dari orang 
pertama. 


£ jai ol (kecuali hendak melakukan yang sunah) dengan 
fasydid pada huruf tha' dan wawu, yang aslinya adalah £ as dengan 


dua buah huruf ta, yang kemudian dilakukan ibdal dan di-idgham- 
kan. Diriwayatkan pula dengan membuang salah satu dari keduanya 
dan tha' tanpa tasydid. 


Al Khaththabi berkata, “Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa 
shalat witir bukanlah fardhu dan tidak wajib.” 


Jika fardhu dan wajib, maka shalat pasti memiliki enam waktu, 
bukan lima. Di dalam hadits ini juga terdapat dalil yang menjelaskan 
bahwa hukum wajib pada shalat malam telah dihapus. Di dalamnya 
juga terdapat dalil yang menunjukkan bahwa shalat Jum'at hukumnya 
fardhu 'ain. Di dalamnya juga terdapat dalil yang menegaskan bahwa 
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shalat Id adalah nafilah. Abu Sa'id Al Ashthakhiri bermadzhab bahwa 
bahwa shalat Id bagian dari fardhu kifayah. Sedangkan para ulama 
pada umumnya menyatakan bahwa shalat Id adalah nafilah. Selesai. 


- 
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388. Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, Isma'il bin 
Ja'far Al Madani menceritakan kepada kami dari Abu Suhail Nafi bin 
Malik bin Abu Amir dengan isnad-nya dengan hadits ini, ia berkata, 
"Demi ayahnya, beruntunglah ia jika ia jujur. Demi ayahnya, ia masuk 
surga jika jujur." !?7 

Mengenai ig asi :J8 (ia berkata, “Demi ayahnya, 
beruntunglah ia”) Al Khaththabi berkata, “Ini adalah ungkapan yang 
berlaku dalam bahasa Arab, yang banyak dipakai dalam dialog mereka 
sebagai bentuk penegasan. Rasulullah SAW telah melarang orang 
bersumpah dengan nama ayahnya. Bisa juga berkemungkinan bahwa 
ungkapan itu berasal dari beliau sebelum muncul larangan. Bisa juga 
demikianlah kebiasaan yang berlaku pada bahasa Arab, dan ia tidak 
bermaksud untuk bersumpah, sebagaimana main-main dengan sumpah 
yang dimaafkan.” 

Allah SAW berfirman, “Allah tidak menghukum kamu 
disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi 
Allah menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang disengaja 
(untuk bersumpah) oleh hatimu.” (Os. Al Bagarah (2): 225). 


Aisyah berkata, “Itu adalah ungkapan seseorang dalam 
dialognya, seperti, 41 PP «13 Y dan sebagainya.” 


137 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Iman/9). 
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Di dalamnya juga ada aspek lain, yaitu Nabi SAW 
menyembunyikan nama Allah, seakan-akan beliau bersabda, al DN 
(Tidak, demi Rabb ayahnya). Kemudian beliau melarang ungkapan itu 
karena mereka tidak menyembunyikan hal tersebut di dalam sumpah 
mereka, karena menurut mereka ini merupakan bentuk pengagungan 
terhadap ayah-ayah mereka. Mungkin juga larangan itu datang dari 
beliau jika ungkapan itu dari beliau untuk pemuliaan dan 
pengagungan, karena itu adalah haknya, bukan sebaliknya. Orang 
Arab kadang-kadang menyebutkan ungkapan ini di dalam dialog 
mereka dalam dua bentuk yang berfungsi sebagai pengagungan dan 
penegasan ungkapan, bukan untuk sumpah. Selesai. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, dan An-Nasa'i.” 


Bab 2: Waktu (Mim: 2-Ta': 2) 
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389. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami dari Sufyan. Abdurrahman bin Fulan bin Abu Rabi'ah 
menceritakan kepadaku dari Hakim bin Hakim, dari Nafi bin Jubair 
bin Muth'im, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Aku pernah diimami oleh Jibril AS di sekitar Ka'bah (sebanyak) dua 
kali. Lalu ia melaksanakan shalat Zhuhur denganku ketika matahari 
tergelincir, yaitu ketika matahari seukuran tali sandal. Kemudian 
shalat Ashar denganku ketika bayang-bayang sama dengan panjang 
bendanya. Kemudian beliau shalat denganku —yakni shalat 
Maghrib— ketika orang yang berpuasa berbuka. Kemudian shalat 
Isya denganku ketika mega telah menghilang. Kemudian shalat Subuh 
denganku ketika telah dilarang makan dan minum bagi orang yang 
berpuasa. Ketika pada keesokan harinya ia melaksanakan shalat 
Zhuhur denganku ketika bayang-bayang sama dengan bendanya. 
Kemudian shalat Ashar denganku ketika bayang-bayang sama dengan 
dua kali bendanya. Kemudian shalat Maghrib denganku ketika orang 
berpuasa berbuka. Kemudian shalat Isya denganku hingga sepertiga 
malam. Kemudian shalat Subuh denganku ketika mulai muncul 
cahaya siang. Kemudian ia menoleh kepadaku dan berkata, Wahai 
Muhammad, ini adalah waktu para nabi sebelummu, dan waktu itu 


antara dua waktu ini” “8 


cdi ats (di sekitar Ka'bah). Dalam sebuah riwayat dalam kitab 


Al Umm karya Asy-Syafi'i, terdapat redaksi: Pada pintu Ka'bah. 
Dalam kitab Musykil Al Atsar, karya Ath-Thahawi, terdapat redaksi: 
Pada pintu Al Bait. 


138 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (149) dari jalur Abdurrahman 
bin Al Harts bin Ayyasy bin Abu Rabi'ah dengan isnad yang demikian. Dikuatkan 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam Mushannif-nya. 
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«sp (dua kali) maksudnya dalam dua hari, untuk mengajariku 
cara shalat dan untuk menunjukkan waktu-waktu shalat. 
& sita (Lalu ia melaksanakan shalat Zhuhur denganku). Huruf 


ba' untuk menunjukkan kedekatan (mushahabah) dan kebersamaan 
(ma 'iyyah). Maksudnya ia melaksanakan shalat denganku. 


TSS, (ketika) maksudnya matahari, yaitu bayangan yang datang 


dari kurang menuju pertambahan, setelah matahari tergelincir 
sebagaimana tali sandal. 


NAN 1 (seukuran tali sandal). Ibnu Al Atsir berkata, “Syirak 


adalah salah satu bagian depan sandal yang digunakan untuk berjalan. 
Ukurannya di sini bukan untuk memberikan batas, tetapi 
tergelincirnya matahari tidak terlihat jelas kecuali dengan sedikit 
bayangan. Ketika itu di Makkahlah ukuran yang ada.” 


Bayangan akan berbeda-beda sesuai dengan berbedanya waktu 
dan tempatnya. Hal itu sangat jelas. Makkah merupakan salah satu 
negara yang sangat sedikit muncul bayangan. Siang hari lebih 
panjang, sedangkan matahari melintas di atas Ka'bah, sehingga tidak 
terlihat adanya bayangan di sekitarnya. Jadi, semua negara yang dekat 
dengan garis khatulistiwa, saat pertengahan siang bayangan yang ada 
menjadi lebih pendek dan lebih jauh darinya, ke arah Utara, sehingga 
bayangan menjadi lebih panjang. Selesai. 


Maksudnya adalah, waktu Zhuhur dimulai ketika bayangan 
bertambah, setelah tergelincirnya matahari. 


tai “asi ce (ketika orang yang berpuasa berbuka) maksudnya 
ia telah masuk waktu berbuka dengan terbenamnya matahari, dan juga 
masuk waktu malam, sebagaimana firman-Nya, "Kemudian 
sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam.” (Os. Al Bagarah 
(2): 187). Dalam suatu riwayat lain disebutkan: jalfy 2 matdl CI La 
Lai (Ketika matahari terbenam dan orang berpuasa telah berbuka). 
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Redaksi tersebut di-athaf-kan kepada tafsir 48! DE “7 (ketika 


mega telah menghilang), yang maksudnya yang berwarna merah, 
sebagaimana telah populer. 


Ibnu Al Atsir berkata, “Mega adalah pantulan cahaya yang 
berwarna merah, yang terlihat saat Maghrib, setelah matahari 
terbenam. Pengertian inilah yang diambil oleh Asy-Syafi'i. Juga 
warna putih yang masih ada di ufuk Barat setelah warna kemerah- 
merahan tersebut. Inilah yang diyakini oleh Abu Hanifah.” Selesai. 


Cita JE LNYAN, Blabll zr (ketika telah dilarang makan dan 
minum bagi orang yang berpuasa) maksudnya pada awal terbit fajar 
kedua, sebagaimana firman-Nya, “Dan makan minumlah hingga 


terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar.” (Os. Al 
Bagarah (21: 187). 

Idi 06 3 (ketika pada keesokan harinya) maksudnya pada hari 
kedua. 

-0 ID. 

Aa Lb US Hy (ketika bayang-bayang sama dengan bendanya) 
maksudnya dekat darinya. Dalam artian, tanpa adanya kelebihan 
panjang bayangan. Sedangkan di dalam riwayat At-Tirmidzi 
disebutkan, “Ketika bayangan segala sesuatu sama dengan sesuatu itu 
karena adanya waktu Ashar kemarin.” Maksudnya lepas dari waktu 
Zhuhur ketika itu, sebagaimana disyariatkan Ashar pada hari pertama 
ketika itu. Asy-Syafi'i berkata, “Dengan demikian, terdoronglah 
kebersamaan antara keduanya dalam waktu yang sama, sebagaimana 
menjadi anggapan jumhur ulama, dan hal itu ditunjukkan oleh khabar 
dari riwayat Muslim, bahwa waktu Zhuhur adalah selama belum tiba 
waktu Ashar.” 


Jan el5 Si (hingga sepertiga malam). Ibnu Hajar Al Makki 
berkata, “Kata dl harus berarti «& (dengan), yang dikuatkan oleh 
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riwayat lain, yaitu: Jali ab 33 aa 233i sai Io 2 (Kemudian 
melakukan shalat se akhir ketika berlalu sepertiga malam) Selesai. 
Atau d! berarti S (di dalam), sebagaimana firman Allah SWT: 
ai Pa Sd! Sian (Sesungguhnya ia akan mengumpulkan kamu di 
Hari Kiamat...) (Os. An-Nisaa' (41: 87 dan Os. Al An'am (6): 12). 
Tang (ketika mulai muncul cahaya siang) maksudnya bercahaya 


dengannya, atau masuk waktu pagi. Syaikh Waliyuddin berkata, 
“Pastinya, kata ganti (dhamir) kembali kepada Jibril, dan kata 'fwi 


maksudnya adalah masuk waktu safar, dengan harakat fathah pada 
huruf sin dan fa'. Ia adalah warna putih bagi. waktu siang. Dhamir 
juga bisa kembali kepada kata Subuh, yakni Subuh telah cerah ketika 
ia shalat. Atau kembali kepada “tempat' pada waktu shalatnya.” 


Hal tersebut disetujui oleh At-Tirmidzi, seperti dalam 

riwayatnya, 
PI Dial 5 ra dk 

"Kemudian beliau shalat Subuh hingga bumi telah menjadi 
cerah." 

Ap (waktu) maksudnya toleransi yang tidak ada masalah di 
dalamnya. 

«& 8 (apa yang ada di antara). Dalam riwayat lain adalah, 


"Pada apa'yang ada di antara." Dalam riwayat yang lain lagi adalah, 
"Di dalam apa yang ada di antara." 


say oki (dua waktu ini) menunjukkan boleh dilakukannya 


shalat pada awal waktu atau pada pertengahan waktu, atau pada akhir 
waktu. 


Al Khaththabi berkata, “Asy-Syafi'i bersandar pada hadits ini 
dan kembali kepadanya ketika menjelaskan waktu-waktu shalat. Para 
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ulama berbeda pendapat dengan berpegang pada makna eksplisitnya. 
Orang yang berpendapat dengan makna eksplisit hadits Ibnu Abbas, 
tentang penetapan waktu-waktu awal shalat Zhuhur dan akhirnya, 
adalah Malik, Sufyan Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, dan Ahmad. Demikian 
juga yang dikatakan oleh Abu Yusuf dan Muhammad.” 


Abu Hanifah berkata, “Akhir waktu Zhuhur adalah ketika 
bayangan menjadi sama tingginya.” 


Ibnu Al Mubarak dan Ishag bin Rahawaih berkata, “Akhir waktu 
Zhuhur adalah awal waktu Ashar.” Ia beralasan dengan riwayat 
berikut ini: pd! Ga AR! Ab eko edi SPI BI abi ya Gaal! eko HI 
dai (Ia shalat Zhuhur pada hari kedua pada waktu yang di dalamnya 
ia melakukan shalat Ashar pada harinya yang pertama). 


tersebut dinisbatkan kepada Muhammad bin Jarir Ath-Thabari 
dan Malik bin Anas, ia berkata, “Jika ada dua orang menunaikan 
shalat, sementara yang pertama menunaikan shalat Zhuhur, sedangkan 
yang satunya lagi menunaikan shalat Ashar pada waktu yang 
bersamaan, maka shalat keduanya sah.” 


Al Khaththabi berkata, “Sesungguhnya yang dikehendaki adalah 
selesainya dari shalat Zhuhur pada hari kedua pada waktu dimulainya 
shalat Ashar pada hari yang pertama. Itu karena konteks hadits ini 
adalah menjelaskan waktu-waktu dengan penegasan awal dan 
akhirnya, tanpa jumlah rakaat dan tata-caranya serta seluruh 
hukumnya. Tidakkah engkau lihat bagian akhirnya: yi og L BAG 
gadi (Dan waktu itu antara dua waktu ini). Jika masalahnya 


sebagaimana yang mereka tentukan, maka muncullah kejanggalan 
dalam perkara waktu-waktu ini. 


Mereka juga berselisih pendapat tentang awal waktu Ashar. Ibnu 
Abbas, Malik, Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag, 
berpendapat berdasarkan makna eksplisit hadits. Sementara itu, Abu 
Hanifah berkata, “Awal waktu Ashar adalah ketika bayangan menjadi 
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dua benda yang sama panjangnya setelah matahari tergelincir.” 
Namun pendapat Abu Hanifah disanggah oleh dua orang sahabatnya 
yang berbeda pendapat tentang akhir waktu shalat Ashar. Asy-Syafi'i 
pun berkata, “Akhir waktunya adalah jika bayangan segala sesuatu 
sama dengan kedua kali panjang bendanya bagi orang yang tidak 
memiliki udzur dan tidak dalam kondisi darurat, sesuai dengan makna 
eksplisit hadits ini. Adapun orang-orang yang memiliki udzur atau 
dalam kondisi darurat, maka akhir waktunya adalah ketika matahari 
terbenam.” ' 


Sufyan, Abu Yusuf, Muhammad, dan Ahmad bin Hanbal 
berkata, “Awal waktu Ashar adalah ketika bayangan segala sesuatu 
sama dengan sesuatu itu, dan berlangsung selama matahari belum 
menguning.” Riwayat dari Al Auza'i sama dengan pendapat itu. 


Tentang waktu Maghrib, para ulama telah sepakat bahwa awal 
waktunya adalah terbenamnya matahari. Mereka berbeda pendapat 
tentang akhir waktunya. Malik, Asy-Syafi'i, dan Al Auza'i, berkata, 
“Maghrib tidak memiliki waktu kecuali satu waktu.” 


Ats-Tsauri, para pemegang pendapat, Ahmad, dan Ishag, 
berkata, “Akhir waktu Maghrib adalah hingga hilangnya mega 
merah.” Ini merupakan pendapat yang paling benar di antara dua 
pendapat. 


Tentang mega, sekelompok orang berkata, “Ia adalah yang 
berwarna kemerah-merahan.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. Itu adalah pendapat Makhul dan Thawus. 
Demikian juga yang dikatakan oleh Malik, Ats-Tsauri, Ibnu Abi Laila, 
Abu Yusuf, Muhammad, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. 


Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah, ia berkata, “Mega adalah 
yang berwarna keputih-putihan.” 


Diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz, ia juga berpendapat 
demikian, dan Abu Hanifah serta Al Auza'i juga berpendapat sama. 


320 —————————————— AUNULMABUD 


Telah dikisahkan dari Al Fara', ia berkata, “Mega adalah yang 
berwarna kemerah-merahan.” 


Abu Al Abbas berkata, “Mega adalah berwarna keputih- 
putihan.” 


Sebagian mereka berkata, “Mega adalah sebuah nama untuk 
warna kemerah-merahan dan keputih-putihan yang bersamaan. Hanya 
saja, diucapkan bukan untuk warna merah sekali atau warna putih 
sekali. Diketahui bahwa yang dimaksud dengannya adalah dengan 
dalil-dalil, bukan dengan ism itu saja, sebagaimana kata 23 yang ism- 


nya bermakna sama, yaitu masa haid dan suci, dan sebagaimana ism- 
ism yang bersinonim lainnya.” 

Akhir waktu shalat Isya terakhir adalah seperti yang 
diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab dan Abu Hurairah, bahwa 
akhir waktunya adalah sepertiga malam. Demikian juga yang 
dikatakan oleh Umar bin Abdul Aziz dan Asy-Syafi'i. Sedangkan Ats- 
Tsauri, para pemilik pendapat, Ibnu Al Mubarak, dan Ishag, berkata, 
"Akhir waktunya adalah pertengahan malam.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, ia berkata, “Tidak hilang waktu 
Isya hingga terbit fajar.” Atha, Thawus, dan Ikrimah, berpendapat 
sama. 


Mengenai akhir waktu shalat fajar, Asy-Syafi'i lebih memilih 
makna eksplisit hadits Ibnu Abbas, yaitu tibanya waktu cerahnya 
siang hari. Itu bagi orang-orang yang santai dan tidak ada udzur apa 
pun baginya. Ia juga berkata, “Siapa saja yang menunaikan satu rakaat 
shalat Subuh sebelum terbit matahari, maka ia belum tertinggal waktu 
Subuh. Ini bagi orang-orang yang berudzur dan dalam kondisi 
darurat.” 


Malik, Ahmad, dan Ishag, berkata, “Barangsiapa shalat Subuh 
satu rakaat lalu matahari terbit ketika itu, maka ia harus menambah 
satu rakaat yang lain, sehingga ia masih mendapatkan Subuh dan 
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mereka menyatakan bahwa ia masih mendapatkan rakaat shalat 
Sub 


Para pemegang pendapat berkata, “Orang yang saat terbit 
matahari telah melakukan satu rakaat shalat Subuh, maka rusaklah 
shalatnya.” Selesai ungkapan Al Khaththab yang telah diringkas dan 
diredaksikan. Sedangkan haditsnya diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 
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390. Muhammad bin Salamah Al Muradi menceritakan kepada 
kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami dari Usamah bin Zaid 
Al-Laitsi, ia berkata: Ibnu Syihab mengabarkan kepada dirinya bahwa 
Umar bin Abdul Aziz duduk di atas mimbar, sehingga sedikit 
mengakhirkan shalat Ashar. Urwah bin Az-Zubair lalu berkata 
kepadanya, “Bukankah Jibril AS mengabarkan kepada Muhammad 
SAW tentang waktu shalat?” Umar pun berkata kepadanya, “Jelaskan 
apa yang kamu katakan!” Urwah berkata, "Aku mendengar Basyir bin 


Abu Mas'ud berkata: Aku pernah mendengar Abu Mas'ud Al Anshari 
berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Vibril AS 
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pernah turun lalu mengabarkan kepadaku tentang waktu shalat. Aku 
pun shalat bersamanya, lalu shalat bersamanya, lalu shalat 
bersamanya, lalu shalat bersamanya, lalu shalat bersamanya' Beliau 
menghitung dengan jari-jarinya hingga lima kali shalat. Aku juga 
melihat Rasulullah SAW menunaikan shalat Zhuhur ketika matahari 
tergelincir. Kadang beliau mengakhirkannya ketika panas sangat terik. 
Aku juga melihat beliau menunaikan shalat Ashar ketika matahari 
sedang tinggi dan memutih sebelum dimasuki warna kekuning- 
kuningan. Orang pulang dari shalat lalu datang menuju Dzul Hulaifah 
sebelum matahari terbenam, dan menunaikan shalat Maghrib ketika 
matahari selesai terbenam. Lalu menunaikan shalat Isya ketika ufuk 
telah menghitam dan kadang-kadang mengakhirkannya hingga orang- 
orang berkumpul. Kemudian menunaikan shalat Subuh satu kali di 
dalam sisa gelapnya malam. Kemudian shalat sekali lagi ketika 
muncul semburat cerahnya siang hari. Kemudian setelah itu shalat 
beliau pada sisa gelapnya malam hingga beliau wafat dan tidak pernah 
kembali shalat ketika muncul semburat cerahnya siang hari.” 


Abu Daud berkata, “Ma'mar, Malik, Ibnu Uyainah, Syu'aib bin 
Abu Hamzah, Al Laits bin Sa'd, dan yang lain meriwayatkan hadits 
ini dari Az-Zuhri, dan mereka tidak menyebutkan waktu yang 
dilakukan shalat di dalamnya. Mereka juga tidak menafsirkannya.” 

Hal itu diriwayatkan pula oleh Hisyam bin Urwah dan Habib bin 
Abu Marzug dari Urwah, sebagaimana riwayat Ma'mar dan sahabat- 
sahabatnya, hanya saja Habib tidak menyebutkan Basyir. 

Sementara itu, Wahb bin Kaisan meriwayatkan dari Jabir, dari 
Nabi SAW, tentang waktu Maghrib, ia berkata, “Kemudian sampai 
kepadanya waktu untuk menunaikan shalat Maghrib ketika matahari 
telah terbenam —yakni dari keesokan harinya— dengan satu waktu.” 

Juga diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Kemudian menunaikan shalat Maghrib denganku —yakni 
dari keesokan harinya dalam satu waktu—.” 
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Juga diriwayatkan dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, dari 
hadits Hassan bin Athiyyah, dari Amru bin Sywu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari Nabi SAW.'” 

wa Laki pa (sehingga sedikit mengakhirkan shalat Ashar) 
maksudnya mengakhirkan perjalanan atau mengakhirkannya dari 
waktunya yang ideal. Yang demikian ini agar materi pengingkaran 
disampaikan dengan halus berdasarkan khabar. 

Mi (bukankah) tanpa tasydid sebagai huruf pembuka yang sama 
dengan kata yi. 


ek! (jelaskan) dengan bentuk perintah dari kata si 
(pengetahuan). Juga dikatakan bahwa ia berasal dari kata AYEYI 
(pengumuman). Juga kemungkinan berasal dari kata Ji (aku 


mengetahui), dengan bentuk ungkapan mutakallim. Hanya saja, yang 
pertamalah yang benar. 

Ap: L (apa yang kamu katakan) dikatakan, “Ungkapan ini 
adalah peringatan dari Umar bin Abdul Aziz untuk Urwah karena 
pengingkarannya terhadap dirinya. Kemudian dimulai dengan kata tai 
(bukankah) yang merupakan ungkapan pembuka sumpah, yakni "Pikir 
baik-baik apa yang akan kamu katakan, dan kenapa kamu bersumpah 
dan mengingkari?” Demikianlah yang dikatakan oleh Ath-Thibi, yang 
seakan-akan ada upaya menjauh karena ungkapan Urwah, 
menunaikan shalat di depan Rasulullah SAW, padahal yang berhak 
menjadi imam adalah Nabi. Jelasnya upaya menjauhkan diri karena 
khabar dari Urwah tentang turunnya Jibril, tanpa isnad. Jadi, seakan- 
akan itu salah berat baginya dengan keagungannya sebagai isyarat 
adanya kehati-hatian yang sangat tinggi dalam periwayatan, agar tidak 


189 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (4! Masajid/167) dan Ibnu Majah 
(688) dengan diringkas. 
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terjerumus ke dalam dusta yang sangat dilarang Rasulullah SAW, 
sekalipun secara tidak sengaja. 


pai Tiara 334 JG (maka Urwah berkata, “Aku mendengar 
Basyir") dengan harakat fathah pada huruf bertitik satu dan setelahnya 
huruf bertitik tiga dengan pola kata das, Ia seorang tabi'in yang 
sangat mulia, yang disebutkan di kalangan sahabat karena ia 


dilahirkan pada zaman Nabi SAW dan sempat melihat beliau. 
Demikian disebutkan dalam kitab Al Fath. 


s yi data ui Lana Ap" Iya Pt) — (bin Abu Mas'ud 
berkata: Aku pernah mendengar Abu Mas'ud Al Anshari). Ath-Thibi 
berkata, “Makna Urwah menyajikan hadits ini adalah, bagaimana 
mungkin aku tidak mengerti apa yang aku katakan, sedangkan aku 
mendampinginya dan mendengar dari siapa saja yang mendampingi 
Rasulullah SAW, serta mendengar hadits ini dari beliau. Oleh akrena 
itu, aku mengetahui tata-cara shalat, waktu-waktu shalat, serta rukun- 


rukun shalat.” 


Dikatakan, “Di dalam hadits itu tidak ada penjelasan tentang 
waktu-waktu shalat, maka disanggah bahwa telah diketahui bagi 
partner bicara, namun disembunyikannya dalam riwayat ini, yang 
kemudian dijelaskan di dalam riwayat Jabir dan Ibnu Abbas.” Selesai. 

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Jelasnya, Umar tidak 
mengingkari penjelasan tentang waktu-waktu, tetapi merasa sangat 
berat melihat Jibril menjadi imam bagi Nabi SAW.” Selesai. Selain 
itu juga karena pengetahuan tentang waktu-waktu menjadi pasti bagi 
setiap orang. Jadi, bagaimana mungkin masih belum jelas bagi orang 
sepertinya, RA? 

anal cah (beliau menghitung dengan jari-jarinya) dengan 
harakat dhammah pada huruf sin dan ba' yang bertitik di bawah. 
Dikatakan, “Dengan huruf nun.” Ath-Thibi berkata, “Ia dengan huruf 
nun sebagai hal dari fa'il, Maksudnya ia mengatakan dari ungkapan 
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itu dan kita menghitung dengan menekuk jari-jarinya.” Ini bagian dari 
apa yang disaksikan secara tekun dan teliti dari berbagai kondisi 
Rasulullah SAW. Mairak berkata, “Akan tetapi hal ini memang benar, 
kamu mendengar dari Al Bukhari dan Muslim dalam kitab Al Misykat: 
wu dengan titik di bawah.” Pastinya, fa'il-nya adalah Nabi SAW, 
yakni mengatakan itu ketika beliau menghitung berapa kali dengan 
menekuk jari-jarinya. Sebagian pensyarah kitab A/ Misykat berkata, 
“Inilah yang paling jelas jika dibantu oleh riwayat.” 

WNykp (35 (lima kali shalat). Waliyuddin berkata, “Dia menjadi 
maf'ul kata kerja txke atau L—wsj (menghitung).” 


“ 


dah “mesdiy (ketika matahari sedang tinggi) maksudnya pada 


awal waktu Ashar. 

kala 1 s3 (lalu datang menuju Dzul Hulaifah): Ia adalah 
sebuah desa dengan jarak antaranya dengan Madinah adalah enam 
atau tujuh mil. Dari situlah migat warga Madinah. Ia merupakan 
bagian dari lokasi air bagi warga Jasym. 

gmoani Oa ce (ketika matahari selesai terbenam) maksudnya 
matahari selesai terbenam. 

tu 3 er) Png (kemudian menunaikan shalat Subuh satu 
kali di dalam sisa gelapnya malam). Kata Kpn ri dengan dua harakat 
Jathah: sisa-sisa gelapnya malam. Ibnu Al Atsir berkata, “Kata 2 mi 
artinya gelap pada bagian akhir malam jika telah bercampur dengan 
cerahnya pagi.” Selesai. 


Hadits tersebut menunjukkan disunahkannya shalat Subuh pada 
waktu sisa gelap malam, dan lebih utama daripada setelah cerahnya 
semburat cahaya siang hari. Jika tidak demikian maka tidak akan 
dibiasakan oleh Nabi SAW hingga wafat. Dengan hadits itulah orang 
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berhujjah ketika menegaskan pelaksanaan shalat Subuh dalam sisa 
gelapnya malam. 


Para ulama berbeda pendapat tentang hal ini. Malik, Asy-Syaff'i, 
Ahmad, Ishag, Abu Tsaur, Al Auza'i, Daud, dan Abu Ja'far Ath- 
Thabari, sebagaimana diriwayatkan dari Umar, Utsman, Ibnu Az- 
Zubair, Anas, Abu Musa, dan Abu Hurairah bermadzhab, bahwa 
shalat pada sisa gelapnya malam lebih utama, sedangkan shalat pada 
saat muncul semburat cahaya siang hari, tidak sunah. Pendapat ini 
dikisahkan oleh Al Hazimi dari para khalifah yang empat, Ibnu 
Mas'ud, Abu Mas'ud Al Anshari, dan warga Hijaz. Mereka beralasan 
dengan hadits-hadits tersebut dalam bab ini dan bab lainnya lantaran 
ketegasan Abu Mas'ud tentang hadits ini, bahwa shalat Nabi SAW 
dilakukan pada sisa gelapnya malam hingga beliau wafat dan tidak 
pernah meninggalkannya dan kembali kepada waktu shalat ketika 
muncul semburat cahaya siang hari. 


Syaikh kita Al Allamah As-Sayyid Muhammad Nadzir Husain 
Al Muhaddits pernah meneliti masalah ini dalam kitabnya yang 
berjudul Mi'yar Al Hag, dan akhirnya lebih kuat mendukung 
pelaksanaan shalat Subuh pada sisa-sisa gelapnya malam daripada 
shalat pada saat telah muncul semburat cahaya siang. Sedangkan 
orang-orang Kufah, Abu Hanifah RA dan kawan-kawannya, Ats- 
Tsauri, Al Hasan bin Hay, dan mayoritas penduduk Irak, sebagaimana 
diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Mas'ud, berpendapat bahwa shalat 
ketika telah muncul semburat cahaya siang adalah lebih utama. 


Ke "Ash (kemudian shalat sekali lagi ketika muncul semburat 
cerahnya siang hari). Dikatakan di dalam kamus, "Ungkapan maa “ita 


3.43 


Ams artinya bercahaya dan terbit." 


Bay 3 (dan tidak pernah kembali) dengan dhammah pada huruf 


2.3. 


ain dari kata Sg 3& (kembali). 
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2.9 1 Re 


Jang of d! (ketika muncul semburat cerahnya siang hari) berasal 
dari kata Jaa. 
Sementara itu, redaksi Ath-Thahawi adalah, 
dag PA kah ya JR PA 
"Beliau shalat Subuh ketika muncul semburat cahaya siang, 


kemudian tidak pernah kembali shalat ketika muncul semburat cahaya 
siang hingga dipanggil oleh Allah." 

Demikianlah redaksi Ad-Daruguthni. 

Dalam suatu lafazhnya, DG (£ (hingga meninggal dunia). 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah, dengan redaksi serupa. Mereka 
tidak menyebutkan bahwa mereka melihat bagaimana Rasulullah 
SAW shalat. Tambahan ini ada dalam kisah tentang shalat ketika 
semburat cahaya siang telah muncul, yang para perawinya hingga 


yang terakhir adalah tsigah, dan tambahan dari orang yang tsigah 
adalah diterima.” Selesai. 


Cabai Na «S3, (meriwayatkan hadits ini) maksudnya hadits 


tentang Jibril menjadi imam, adalah dari riwayat Abu Mas'ud Al 
Anshari. 


CA! 4 asa (Ma'mar dari Az-Zuhri) adalah fa'il dari kata 
kerja «sy. Demikian juga berikutnya, hingga Al-Laits bin Sa'ad. 
aya (dan yang lain) maksudnya selain Ma'mar, Malik, 


Sufyan, Syu'aib, Al Laits, sebagaimana Al Auza'i dan Muhammad 
bin Ishag. 


Yu d (mereka tidak menyebutkan) maksudnya tidak 
menyebutkan dari para perawi Az-Zuhri. 
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“ do sah ciji (waktu yang dilakukan shalat di dalamnya) 
maksudnya oleh Rasulullah SAW. 

29 yana d3 (dan mereka juga tidak menafsirkannya) maksudnya 
mereka tidak menjelaskan tentang waktu, sebagaimana Usamah bin 
Zaid —dari Az-Zuhri— telah menjelaskan macam-macam waktu. 

Lai Wis Guga demikian itu) maksudnya sebagaimana 
diriwayatkan oleh mereka yang telah disebutkan dengan tanpa 
menjelaskan waktu-waktu. 

weni, yana B9 “ps (sebagaimana riwayat Ma' mar dan kawan- 
kawannya), seperti Malik, Sufyan, dan Al-Laits. 

Sik Aj tas of y (hanya saja Habib tidak menyebutkan) 
maksudnya menyebutkannya dalam riwayatnya. 

| ya (Basyir) maksudnya Basyir bin Abu Mas'ud. Bahkan di 
dalamnya Urwah meriwayatkan dari Abu Mas'ud Al Badri dengan 
tanpa perantara anaknya Basyir bin Abu Mas'ud. 


Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, “Telah ditemukan 
riwayat yang menguatkan riwayat Usamah bin Al Baihagi, dalam As 
Sunan Al Kubra, dari jalur Yahya, dari Sa'id Al Anshari, dari Abu 
Bakar bin Hazm, bahwa telah sampai kepada dirinya dari Abu 
Mas'ud, lalu ia disebutkan dengan derajat mungathi. Akan tetapi 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari aspek yang lain dari Abu Bakar, 
dari Urwah. Jadi, hadits ini kembali kepada Urwah, dan jelas bahwa ia 
memiliki dasar. Demikian halnya, bahwa dalam riwayat Malik dan 
orang yang mengikutinya, ada peringkasan. Oleh sebab itu, Ibnu 
Abdul Barr memastikannya. Di dalam riwayat Malik dan orang-orang 
yang mengikutinya tidak ada sesuatu yang menafikan tambahan yang 
telah disebutkan, sehingga tidak disifati, dan keadaannya ini menjadi 
aneh.” Selesai. 
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Aku katakan, "Dalam riwayat Malik dan orang-orang yang 
mengikutinya, disederhanakan dari dua aspek: 


Pertama: Tidak menentukan waktu-waktu. 


Kedua: Tidak menyebutkan shalat Jibril dengan Nabi SAW yang 
lima kali kecuali satu kali saja. Ini ada dalam riwayat Ad-Daruguthni, 
Ath-Thabrani, dan Ibnu Abdul Barr, di dalam kitab At-Tamhid dari 
jalur Ayyub bin Ugbah, dari Abu Bakar bin Hazm, dari Urwah bin 
Az-Zubair, dengan sanad-nya kepada Abu Mas'ud Al Anshari, bahwa 
Jibril melakukan shalat dengannya sebanyak lima kali dengan cara 
dua kali —contoh— dalam sehari. 


Terdapat pada riwayat Az-Zuhri sendiri sehingga diriwayatkan 
oleh Ibnu Abu Dzi'b dalam kitab Muwaththa'-nya dari Ibnu Syihab 
dengan sanad yang sampai kepada Abu Mas'ud. Di dalamnya 
disebutkan bahwa Jibril turun kepada Muhammad SAW, lalu 
menunaikan shalat, shalat, shalat dan shalat, kemudian menunaikan 
shalat, shalat, shalat, shalat, dan shalat, Jibril kemudian berkata, 
"Demikianlah aku diperintah.” Juga baku bahwa shalatnya dua kali 
dengan tafsir waktu-waktu yang lima dari Ibnu Abbas, dari hadits Abu 
Daud dan At-Tirmidzi. Demikian juga Anas dari hadits Ad- 
Daruguthni, dan Amr bin Hizam dari hadits Abdurrazzag di dalam 
Mushannaf-nya, Ibnu Rahawaih dalam Musnad-nya, Jabir bin 
Abdullah pada At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ad-Daruguthni. Abu 
Sa'id pada Ahmad. Abu Hurairah pada Al Bazzar. Ibnu Umar pada 
Ad-Daruguthni. 


Semua riwayat tersebut menguatkan riwayat Usamah bin Zaid 
Al Laitsiy dan mencegah alasan bahwa ia aneh. Sedangkan Malik dan 
orang-orang yang mengikutinya mereka mengglobalkan dan tidak 
menjelaskan di dalam riwayat mereka dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari 
Basyir, dari Abu Mas'ud Al Badri. Mereka juga tidak menjelaskan 
waktu-waktu dan tidak pula menafsirkannya. Akan tetapi Usamah bin 
Zaid meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Urwah, dengan menafsirkan 
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dan menjelaskan tentang waktu-waktu shalat. Abu Bakar bin Hazm 
juga meriwayatkan dari Urwah dengan cara menafsirkannya. 
Demikian juga tujuh orang sahabat (yaitu mereka yang telah kita 
sebutkan namanya tadi), meriwayatkan hadits tentang Jibril menjadi 
imam dengan menafsirkan dan menjelaskan waktu-waktunya. 

oi S! Sa ana A arab Ny di Ola #3 Lb 83)3 (Sedangkan 
Wahb bin Kaisan meriwayatkan... hingga ungkapannya: Amru bin 
Syu'aib...). Maksud penyusun dengan mengetengahkan tiga macam 
komentar —yakni riwayat Jabir, Abu Hurairah, dan Abdullah bin 
-Amru bin Al Ash— bertujuan menjelaskan bahwa bukan shalat 
Maghrib yang dikehendaki ketika Jibril menjadi imam, kecuali di 
dalam satu waktu saja, dalam sejumlah hadits mereka, sebagaimana di 
dalam riwayat Usamah bin Zaid dan hadits Ibnu Abbas tersebut. 
Masalahnya sebagaimana dikatakan oleh penyusun, bahwa dalam 
riwayat mereka semuanya dikatakan bahwa Jibril menunaikan shalat 
Maghrib dalam dua hari pada satu waktu. 


Aku katakan, “Akan tetapi benar dari Nabi SAW, bahwa ia 
menunaikan shalat Maghrib dalam dua waktu yang berbeda dari hadits 
Buraidah, dari Muslim dan Abu Musa, dari Muslim. Demikian juga 
Abdullah bin Amru bin Al Ash, juga dari Muslim. Sedangkan Abu 
Hurairah dari hadits At-Tirmidzi. 


Dalam kitab Al Ma'rifah, Al Baihagi berkata, “Hal yang paling 
mirip adalah, hendaknya kisah masalah waktu-waktu ini terjadi di 
Madinah. Sedangkan kisah Jibril menjadi imam terjadi di Makkah. 
Selain itu, waktu terakhir bagi shalat Maghrib adalah tambahan dan 
keringanan darinya.” 


3 0 Lu Pa na & o- 


Ob WI (339 u A XS kara (Sah Tarra —YAN 


KS 
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PA FG YG SA AU Aa Sa aah dad la 
Aj ket 253 AINI IS Gi sdah Jadh GAN Ge 
IA BE Ab NUR 
AP Ys AS 5 alel “2 fr —. Jah J8 
HE ya LAI 2G Yo La Jaa ng 
ad Ap OS EL cejatdl DE Lim sltadi GUG YO Sh Pan 
an AB 8 Sat cat ad Lara Tah Je 
Pe aga as OA) R7 A3 OS sa Pan 
ia das ia NO da nga 


- S Ab Ss Pn Goda ya u aa Ss s8 4 Ju 
Ju Saad Se “JG Jah An SAI 3 ah de Lo 
4 0 na. an Oh a OA 0 S2 Pd Na r SAN, ih 
Oo S3) MIS , Saja Ss! NN Ju, Ji be Ss! NN Na 
Da sn 8... - 0E 0 LS. 

Hay ee le aa PN 

391. Musaddad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Daud 
menceritakan kepada kami, Badar bin Utsman menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Abu Musa menceritakan kepada kami dari Abu 
Musa, bahwa seorang penanya bertanya kepada Nabi SAW, namun 
beliau tidak menjawabnya sedikit pun, hingga memerintahkan Bilal 
untuk mengumandangkan igamah shalat Subuh ketika fajar telah 
menyingsing. Beliau lalu menunaikan shalat saat seseorang tidak bisa 


mengenali wajah kawannya, atau ketika seseorang tidak dapat 
mengenali orang yang ada di sampingnya. Beliau lalu memerintahkan 
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Bilal untuk mengumandangkan igamah shalat Zhuhur saat matahari 
tergelincir, sehingga si penanya berkata, “Tengah hari,” dan ia lebih 
mengetahui. Beliau lalu memerintahkan Bilal — untuk 
mengumandangkan igamah shalat Ashar, ketika itu matahari masih 
putih dan tinggi. Beliau Jalu memerintahkan Bilal untuk 
mengumandangkan igamah shalat Maghrib ketika matahari telah 
terbenam. Beliau lalu memerintahkan Bilal untuk mengumandangkan 
igamah shalat Isya ketika mega telah sirna. Keesokan harinya, beliau 
shalat fajar, kemudian kembali. Kami pun berkata, “Apakah matahari 
telah terbit?” Beliau lalu mendirikan shalat Zhuhur pada waktu Ashar 
sebagaimana hari sebelumnya. Beliau lalu menunaikan shalat Ashar 
ketika matahari telah menguning. —Atau ia berkata, “Sore.”— Beliau 
kemudian menunaikan shalat Maghrib sebelum mega sirna. Beliau 
kemudian menunaikan shalat Isya hingga sepertiga malam. Setelah itu 
beliau bersabda, “Mana si penanya tentang waktu shalat? Waktu yang 
dimaksud adalah di antara kedua waktu ini.” 


Abu Daud berkata, “Sulaiman bin Musa meriwayatkan dari 
Atha', dari Jabir, dari Nabi SAW, tentang waktu shalat Maghrib, dan 
seperti itulah jawabannya. Ia berkata, “Ia lalu menunaikan shalat 


, ” 


Isya”. 
Sebagian mereka berkata, “Hingga sepertiga malam.” 
Sebagian lain berkata, “Hingga pertengahannya.” Demikian juga 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Buraidah dari ayahnya, dari Nabi 
SAW. 


Ie 33 A5 (namun beliau tidak menjawabnya sedikitpun) 


maksudnya tidak melontarkan jawaban yang menjelaskan tentang 
waktu-waktu itu dengan ungkapan verbal, akan tetapi beliau bersabda 
kepadanya, “Shalatlah bersama kami agar engkau mengetahui hal itu, 
sehingga engkau dapatkan penjelasan dengan cara langsung 


M0 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajid/178) dan An-Nasa'i 
(522). 
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z 


melakukannya,” sebagaimana pada hadits Buraidah Al Aslami dari 


riwayat At-Tirmidzi, beliau berkata kepadanya, “Shalatlah bersama 
kami.” Itu bukan berarti beliau tidak menjawab dengan kata-kata atau 
dengan perbuatan nyata, sebagaimana zhahir ayat. 


“add Gs! (fajar telah menyingsing). Ibnu Al Atsir, di dalam 
kitab An-Nihayah, berkata, “Dikatakan, G4!) Ga yang artinya terbit, 
seakan-akan membelah tempat terbitnya, lalu keluar darinya.” 

ala Any Opi Y (tidak bisa mengetahui wajah kawannya) 
inaksudnya PE PA bagi waktu ketika itu. 

13! (ia3! (tengah hari). Syaikh Waliyuddin berkata, “Kata 
cias| dengan harakat fathah pada huruf hamzah dalam bentuk 
pertanyaan dengan hamzah gath' dan hamzah washl-nya dihilangkan, 
sebagaimana firman Allah SWT (surah Ash-Shaffaat (37) ayat 153), 
SI cdiloi “(Apakah Tuhan memilih (mengutamakan) anak-anak 
perempuan...) vas 3) Je sa (apakah ia mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah) (Os. Saba' (341: 8) cmatd! calbi (apakah 
matahari telah terbit) dengan hamzah untuk bentuk pertanyaan.” 

jak S, S ai au (maka beliau menegakkan shalat Zhuhur 


pada waktu Ashar) maksudnya pada waktu yang setelahnya adalah 
waktu shalat Ashar. Sehingga selesai menunaikan shalat Zhuhur, lalu 
setelah itu datang waktu shalat Ashar dengan tidak ada interval waktu. 
Telah berlalu penjelasannya yang dikuatkan oleh khabar berikut ini, 
“Waktu Zhuhur adalah selama belum datang waktu Ashar.” 


GAS Hi of 3 Dj | (des (kemudian beliau menunaikan 


shalat Maghrib sebelum mega sirna) maksudnya menunaikannya pada 
akhir waktu shalat. 
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Hadits ini adalah hujjah atas Asy-Syafi'i dan Malik yang 
menyempitkan waktu Maghrib. Di dalamnya dijelaskan bahwa waktu 
shalat Maghrib adalah panjang. 

dak AG d sal Ke (kemudian menunaikan shalat Isya 
hingga sepertiga malam) maksudnya beliau tidak mengakhirkannya 
hingga akhir waktunya, yaitu waktu jawaz (boleh) karena adanya 
kesulitan jika harus begadang sepanjang malam, padahal makruh tidur 
sebelum shalat Isya. Di dalamnya terdapat penjelasan bahwa shalat 
memiliki waktu utama dan waktu alternatif (bisa dipilih). Di dalamnya 
juga terdapat penjelasan dengan pekerjaan nyata yang lebih mendalam 
dalam memberikan kejelasan. Amal nyata lebih luas faedahnya bagi 
penanya dan yang lain. 

ok Ik 43 di (waktu adalah antara kedua waktu ini) 
maksudnya waktu pertengahan yang tidak kaku dengan menyegerakan 
dan tidak pula sembarangan dengan mengakhirkan. Demikian 
dikatakan oleh Ibnu Malik. Atau, “Aku jelaskan dengan apa yang 
telah aku lakukan tentang awal dan akhir waktu, sedangkan shalat 
boleh dilakukan pada semua waktunya, bagian awalnya, atau bagian 
pertengahannya, atau bagian akhirnya.” Maksud kalimat "bagian 
akhirnya" di sini adalah akhir waktu yang bisa dijadikan alternatif, 
bukan untuk menunjukkan hukum boleh, mengingat ada hukum yang 
membolehkan menunaikan shalat Zhuhur setelah cuaca menjadi lebih 
dingin selama belum masuk waktu Ashar. Juga boleh menunaikan 
shalat Ashar dengan mengakhirkannya selama matahari belum 
terbenam. Juga boleh menunaikan shalat Isya hingga pertengahan 
malam dan shalat Subuh setelah muncul semburat cerah cahaya siang 
selama matahari belum terbit. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan 
An-Nasa'i.” 
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.. 


Ika ps (dengan redaksi serupa dengannya) maksudnya seperti 


hadits Abu Musa. Jadi, sebagaimana hadits Abu Musa menunjukkan 
bahwa shalat Maghrib memiliki dua waktu, maka hadits Jabir juga 
menunjukkan demikian. 


J8 (ia berkata) maksudnya Jabir. 
So S (kemudian menunaikan shalat) maksudnya Nabi SAW. 


Hang JG, (sebagian mereka berkata) artinya, ketika Nabi SAW 


telah usai menunaikan shalat Isya, sebagian sahabat berkata, “Lewat 
dari sepertiga malam.” Sedangkan sebagian lain berkata, “Lewat dari 
separuh malam.” Semua itu dinyatakan dengan sembarangan. 


wis 3 (demikian juga) maksudnya dengan menyebutkan shalat 
Maghrib dalam dua waktu. 
kuy HA 3) (diriwayatkan oleh Ibnu Buraidah) maksudnya 


Sulaiman, dan haditsnya diriwayatkan oleh Jama'ah, kecuali Muslim. 


0 IG Pa 


Kaasa Kao ud La— Ga AS Gis —YATY 


Ke Be papa ban Nda sa 


. 


SE JAS 3 Cak Pai BU ja 3 VE el 
sad 313 akad Y PE 2 u HA 23 (psti pa 
Ummat mba pe La Pill 200 3G) Call Kai dl 

392. Ubaidullah bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, bahwa ia pernah mendengar Abu Ayyub dari Abdullah bin 


Amr, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Waktu Zhuhur adalah selama 
belum datang waktu Ashar. Waktu Ashar selama matahari belum 
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menguning. Waktu Maghrib selama belum hilang mega merah. Waktu 


Isya hingga pertengahan malam, sedangkan waktu shalat Subuh 


selama belum terbit matahari.” 


Up! Ui gau (ia mendengar Abu Ayyub). Oleh Muslim ia 
dinamakan Yahya bin Malik Al Uzdiy. 
pa ay (waktu Zhuhur) dinamakan demikian karena ia adalah 


shalat yang mula-mula muncul, atau karena keduanya dilakukan pada 
waktu Zhuhur. Inilah makna yang paling jelas. 


Ima! arah Aj L (selama matahari belum menguning) 


maksudnya waktu alternatif. Hal ini karena sabda Rasulullah SAW di 
dalam kitab Ash-Shahihain, 


ai Dot WA Ama DAS Ol J3 Jadi 2 TS, BSI LA3 "Dan 
barangsiapa mendapatkan satu rakaat shalat Ashar sebelum matahari 
terbenam maka ia masih mendapatkan shalat Ashar itu." 

Maksudnya kedua pelakunya. 


Al Khaththabi berkata, "Dia adalah sisa kemerahan mega di 
ufuk.” | 


Dinamakan Ta (segera) karena sebaran dan pancaran cahayanya. 


(Ta 1 


Juga diriwayatkan, ag (sebaran mega).” Maksudnya 
penyebaran warna kemerahannya. 


Waliuddin Al Iragi berkata, “Sebagian mereka meredaksikannya 
dengan huruf nun.” 


Jika riwayat ini shahih tentu ada aspeknya. 
daa Hai Sl sCtadi y (waktu Isya hingga pertengahan 
malam). Di dalam hadits ini terdapat dalil yang sangat jelas, yang 


M1 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajid/172 dan 173) dan An- 
Nasa'i (521). 
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menunjukkan bahwa akhir waktu Isya adalah hingga pertengahan 
malam. Inilah yang benar. 

Pembahasan panjang-lebar berkenaan dengan masalah ini telah 
dipaparkan dalam kitab Asy-Syarh. 


Di dalam hadits ini disebutkan waktu-waktu shalat yang lima, 
yang diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, dan An-Nasa'i. 


Bab 3: Waktu Shalat Nabi SAW dan Cara Beliau Menunaikannya 
(Mim: 3-Ta : 3) 


2 4 Pe 0 09 30 JA 090 4 3G 

OP Akan GP AA CAD WB 0g lema Vian —YAY 
Aa er Olah ee Lo en 
2 1, s , 3 4 ad 5 22 da # 2 £ - £ - 
SE ko MI Sya) IMO 3) YP date WB — JL 
Ce 0 KE ne Ea ya £ PA » Dea Ana .. 
aa KAI maa, S pr 33) ha Us :Ja (alay 
NN Naah Da PN 23 0 & Lae an Nae 
GA IN Jaa LAI GS SI lia cmd en II DK 
ai ee 
393. Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sa'ad bin Ibrahim, dari Muhammad 
bin Amr —ia adalah Ibnu Al Hasan bin Ali bin Abu Thalib— ia 
berkata: Kami pernah bertanya kepada Jabir tentang waktu shalat Nabi 
SAW, lalu ia berkata, "Beliau menunaikan shalat Zhuhur saat 
matahari pada puncak panasnya, menunaikan shalat Ashar ketika 
matahari masih cerah bersinar, menunaikan shalat Maghrib jika 


matahari telah terbenam, dan menunaikan shalat Isya ketika orang 
telah berkumpul banyak, lalu disegerakan, namun jika mereka sedikit 


AUNULMABD —— 339 


maka diakhirkan. Lalu menunaikan shalat Subuh ketika masih tersisa 
gelapnya malam.” 


Jd (lalu ia berkata) maksudnya Jabir. 


ari? (pada saat matahari pada puncak panasnya). Di dalam 
kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, “Kalimat Ha arig pe artinya sama, 
yaitu waktu puncaknya panas matahari.” Selesai. 


Konsekuensinya adalah, beliau menunaikan shalat Zhuhur pada 
awal waktu. Maksudnya adalah pertengahan siang hari, setelah 
matahari tergelincir. Dinamakan demikian karena arti kata 3zxg! 


adalah meninggalkan. Manusia pada saat itu meninggalkan untuk 
tidak mengambil sikap apa-apa karena panas yang terik dan digunakan 
untuk tidur siang atau yang lain. 

Al Hafizh berkata, “Arti eksplisitnya bertentangan dengan hadits 


shalat Zhuhur setelah udara dingin, karena ungkapannya memberikan 
kesan yang banyak dan selalu dilakukan sebagaimana biasanya.” 


Ibnu Dagig Al Ied berkata, “Dengan menggabungkan dua buah 
hadits, sehingga disebutkan 3d! adalah mutlak waktu setelah 


matahari tergelincir, karena udara dingin berkaitan dengan kondisi 
udara yang panas dan sebagainya.” 


Jika ada syarat-syarat udara dingin, maka dilakukan shalat ketika 
udara sudah dingin. Sedangkan jika tidak maka disegerakan. Jadi, 
maknanya adalah, beliau menunaikan shalat Zhuhur ketika puncak 
panas matahari, kecuali perlu menunggu udara menjadi dingin. 


Dikatakan bahwa jika demikian maksudnya, maka tentu 
dipisahkan, sebagaimana pemisahan yang berkenaan dengan 
pelaksanaan shalat Isya. 


M2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (560) dan Muslim (Al 
Asajid/233). 
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Yadi, (shalat Ashar) dengan kondisi manshub, maksudnya 
beliau menunaikan shalat Ashar. 

it ceesJi, (ketika matahari masih cerah bersinar) adalah jumlah 
ismiah yang posisinya sebagai hal. 


Al Khaththabi berkata, “Kehidupan matahari ditafsirkan dengan 
dua aspek berikut ini: 


Pertama: Kehidupannya adalah puncak cerah dan panasnya 
belum pudar sedikit pun. 


Kedua: Cerahnya warna yang belum ada perubahan, karena 
mereka menyerupakan kekuning-kuningannya dengan kematiannya. 


»— Pir (shalat Maghrib), juga dengan posisi manshub. 
Anin (shalat Isya) juga dengan posisi manshub. 
P3 I- - - IX. 

SANG 119 Jab CA! FS 151 (jika orang telah berkumpul banyak 
maka disegerakan, dan jika mereka sedikit maka diakhirkan). Ath- 
Thibbi berkata, “Dua kalimat itu adalah kalimat syarthiyah yang harus 
manshub karena keduanya adalah hal dari fa'il. Maksudnya adalah 
menunaikan shalat Isya dengan segera jika orang-orang telah 
berkumpul, dan hendaknya diakhirkan jika mereka dalam jumlah 
sedikit. Dengan kata lain jika keduanya pada posisi maf'ul, dan yang 
paling kuat adalah bahwa ada sesuatu yang disembunyikan, yakni 
menyegerakan atau mengakhirkannya.” Selesai. 


Kalimat sempurnanya adalah disegerakan dan diakhirkan. 
amal (dan shalat Subuh) dengan posisi nashb. 


alis (ketika masih tersisa gelapnya malam) dengan dua harakat 


Jfathah, yang artinya gelap pada akhir malam jika telah bercampur 
dengan cahaya yang menunjukkan tibanya waktu pagi. 
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Al Mundziri berkata, “Hadits diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, dan An-Nasa'i.” 
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394. Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Minhal, dari Abu Barzah, ia 
berkata: Rasulullah SAW pernah menunaikan shalat Zhuhur saat 
matahari telah tergelincir, dan menunaikan shalat Ashar. Sungguh, 
salah seorang dari kami pergi menuju kota yang paling jauh dan 
kembali ketika matahari masih cerah. Aku lupa kapan beliau 
menunaikan shalat Maghrib. Beliau juga tidak peduli mengakhirkan 
shalat Isya hingga sepertiga malam. Ia berkata, “Kemudian perawi 
berkata, “Hingga pertengahan malam.” Ia berkata, “Beliau juga tidak 
suka tidur sebelumnya atau mengobrol setelahnya. Beliau menunaikan 
shalat Subuh ketika salah seorang dari kami mengenali teman 
bergaulnya yang sudah ia kenal sebelumnya. Di dalamnya beliau 

membaca enam puluh hingga seratus ayat.” 


143 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (771) dan Muslim (Al 
Masajid/235). 
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8 Pi (Abu Barzah) dengan harakat fathah dan harakat sukun 
pada huruf ra ' tanpa titik dan setelahnya huruf za' bertitik satu. 

Had gai 3 (menuju kota yang paling jauh) maksudnya kota 
yang paling akhir dan paling jauh. 

La! tikS) (aku lupa kapan beliau menunaikan shalat 
Maghrib) merupakan perkataan Sayyar Abu Minhal, yang dijelaskan 
oleh Ahmad di dalam riwayatnya dari Hajjaj, dari Syu'bah. Demikian 
disebutkan di dalam Al Fath. 

skali pel JGN OS) (beliau juga tidak peduli mengakhirkan 
shalat Isya), bahkan beliau menyunahkannya, sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat Al Bukhari, “Beliau menyukai mengakhirkan shalat 
Isya.” 

ka Pyaj £ OS (beliau tidak suka tidur sebelumnya) karena 
khawatir akan terlewatkan. Al Hafizh berkata, “At-Tirmidzi berkata, 
“Mayoritas ulama menganggap makruh tidur sebelum shalat Isya, dan 
sebagian dari mereka memberikan keringanan dalam hal ini, 
khususnya pada bulan Ramadhan. Selesai. 

Orang yang darinya dinukil keringanan ini membatasi pada 
mayoritas riwayat, yaitu jika ada orang yang akan membangunkannya, 
atau secara tradisi ia tidak akan mendengkur dalam tidurnya sehingga 
habis semua waktu untuk tidur. Hal ini bagus, kita katakan bahwa 
alasan munculnya larangan adalah kekhawatiran akan terlewatnya 
waktu. 

Ath-Thahawi membawa keringanan tersebut kepada waktu 
sebelum masuk waktu Isya dan memberi hukum makruh jika telah 
memasuki waktunya. Selesai. 


An-Nawawi berkata, “Jika tertidur, maka tidak dimakruhkan 
baginya jika tidak ada kekhawatiran akan tertinggal waktu.” 
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Ka UCianiiy (atau mengobrol setelahnya) maksudnya 


berbincang-bincang tentang urusan dunia agar sempurna amalnya, 
karena diakhiri dengan ibadah, yaitu dzikir kepada Allah. Sementara 
itu, tidur adalah "saudara" kematian, sedangkan berbincang-bincang 
merupakan kegiatan yang tidak disukai oleh jama'ah, diantaranya 
Sa'id bin Al Musayyab, ia berkata, “Tidur setelah shalat Isya lebih 
aku sukai daripada main-main setelahnya.” Sebagian mereka 
memberikan keringanan bahwa boleh berbincang-bincang tentang 
ilmu dan tentang kebutuhan dengan keluarga atau tamu. 


Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, “Ketidaksukaan ini 
khusus terhadap hal-hal yang bukan perkara yang dituntut.” 


Dikatakan, “Hikmah dari hal itu adalah agar tidak menjadi sebab 
meninggalkan giyamul lail atau “kebablasan” mengobrol kemudian 
tidur “molor” hingga keluar dari waktu Subuh.” 

kal Ulet Ou) (ketika salah seorang dari kami mengenali 


teman bergaulnya) dalam riwayat Muslim dengan redaksi, "Dia 
menunaikan shalat Subuh, lalu orang itu kembali dan melihat wajah 
kawan bergaulnya yang ia kenal dan mengetahuinya." Sedangkan 
dalam lafazh Al Bukhari, “Dia segera menunaikan shalat pagi (Subuh) 
ketika seseorang bisa mengenali kawannya.” 


(3 (di dalamnya) maksudnya di dalam shalat Subuh. 


Geet (enam puluh) ayat, maksudnya beliau membaca ayat 
sejumlah itu, bahkan mungkin lebih. 
Sudi d! (hingga seratus) maksudnya ayat. Ukurannya 


sebagaimana dalam riwayat Ath-Thabrani adalah sepanjang surah Al 
Haaggah dan semisalnya. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah. Sedangkan At-Tirmidzi 
meriwayatkan sebagiannya.” 
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Dalam hadits tersebut terdapat dalil untuk menyegerakan shalat 
Subuh, karena permulaan waktu yang ditandai dengan nampaknya 
wajah teman gaulnya, yaitu pada bagian akhir sisa gelap malam. 
Bahkan telah ditegaskan bahwa hal itu dilakukan setelah usai 
menunaikan shalat. Juga telah diketahui bahwa beliau SAW suka 
membaca secara tartil dan menegakkan rukun-rukunnya. Konsekuensi 
hal itu adalah masuk ke dalamnya pada waktu sisa gelap malam. 


Az-Zain bin Al Munir mengklaim bahwa hal itu bertentangan 
dengan hadits Aisyah yang akan datang, yang di dalamnya disebutkan 
bahwa Aisyah berkata, “Tidak mengetahui mereka karena sisa gelap 
malam.” 


Dikomentari, bahwa perbedaan antara keduanya jelas, yaitu 
hadits Abu Barzakh berkaitan dengan kemampuan mengetahui orang 
yang duduk di sisi orang yang menunaikan shalat saat semburat 
cahaya pagi, dan itu mungkin saja. Sedangkan hadits Aisyah berkaitan 
dengan orang yang tidak jelas karena berada di tempat yang jauh, 
sehingga ia jauh darinya. 


Bab 4: Waktu Shalat Zhuhur (Mim: 4-Ta': 4) 


“ 
o e &o0o 3G. 3 De 
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395. Ahmad bin Hanbal dan Musaddad menceritakan kepada 
kami, keduanya bekata: Abbad bin Abbad menceritakan kepada kami, 
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Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Al 
Harits Al Anshari, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Suatu ketika 
aku shalat Zhuhur bersama Rasulullah SAW, maka aku ambil 
segenggam batu kerikil agar menjadi dingin di dalam telapak 
tanganku, dan akan aku letakkan untuk dahiku ketika aku bersujud di 


atasnya karena panas yang sangat menyengat.” 


AAN cp kas 155 (maka aku ambil segenggam batu kerikil). Al 
Khaththabi berkata, “Di dalamnya terdapat hukum fikih, yaitu sikap 
menyegerakan shalat Zhuhur. Di dalamnya juga terdapat hukum tidak 
boleh sujud kecuali bertumpu pada dahi. Jika boleh sujud di atas 
pakaian yang ia kenakan atau bersujud cukup dengan ujung hidung 
tanpa dahi, maka tentu tidak membutuhkan keterangan seperti itu. Di 
dalam hadits ini terdapat dalil bahwa pekerjaan ringan tidak 
membatalkan shalat.” 


Aku katakan, “Perkataannya, 'Jika boleh sujud di atas pakaian 
yang ia kenakan atau bersujud cukup dengan ujung hidung tanpa dahi, 
maka tentu tidak membutuhkan keterangan seperti itu', dan yang 
demikian ini perlu ada peninjauan kembali, karena ada kemungkinan 
bahwa kain bukan alas untuk mendinginkan batu agar ia bisa bersujud 
di atasnya sementara ia tetap harus menutupi dirinya. 


Dalam riwayat Al Bukhari dari jalur Bisyr bin Al Mufadhdhal, 
Ghalib Al Oaththan menceritakan kepada kami dari Bakar bin 
Abdullah, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Kami pernah menunaikan 
shalat bersama Nabi SAW, hingga salah seorang dari kami 
meletakkan ujung pakaiannya karena panas yang sangat terik di 
tempat sujudnya.” 


Terdapat juga riwayat dari jalur lain, dari Khalid bin 
Abdurrahman, dari Ghalib, ia berkata “Kami pernah sujud di atas 
pakaian kami untuk menjaga dari panas yang sangat terik.” 


144 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (no. 1080). 
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Dalam riwayat Muslim, “Jika salah seorang dari kami tidak bisa 
meletakkan dahinya di atas tanah, maka boleh baginya 
membentangkan pakaiannya lalu sujud di atasnya.” 


Semua hadits tersebut menunjukkan bolehnya bersujud di atas 
pakaian yang masih berhubungan dengan orang yang shalat itu. Juga 
menunjukkan bolehnya memakai pakaian-pakaian. Demikian juga alas 
yang lain, yang ada di antara orang yang menunaikan shalat dengan 
tanah guna menjaga dari panas atau dingin. Juga menunjukkan 
bolehnya melakukan perbuatan yang sangat ringan ketika menunaikan 
shalat, dengan tetap menjaga kekhusyuan dalam menunaikan shalat, 
karena secara zhahir perbuatan mereka itu bertujuan menghilangkan 
gangguan yang muncul karena panasnya bumi. 


Di dalam kitab A4! Fath, Al Hafizh berkata, “Makna eksplisit 
yang muncul dari semua hadits yang ada, yang memerintahkan agar 
dilakukan shalat ketika cuaca telah dingin —sebagaimana akan 
dijelaskan— bertentangan dengannya. Siapa saja yang mengatakan 
bahwa menunggu dingin adalah keringanan, maka tidak ada 
kejanggalan. Sedangkan orang yang mengatakan sunah, mungkin 
mengatakan, sebagaimana dikatakan tadi, bahwa itu adalah 
keringanan. Atau mengatakan bahwa ia telah dihapus dan diganti 
dengan perintah menunggu dingin. Pendapat yang terbaik di antara 
keduanya adalah hendaknya dikatakan bahwa panas yang terik 
kadang-kadang ada, walaupun kita telah menunggu cuaca dingin, 
sehingga perlu bersujud di atas pakaian, atau mendinginkannya 
dengan batu kerikil, sehingga faedah menunggu dingin kadang-kadang 
karena adanya naungan ketika ia berjalan menuju masjid, atau ia 
shalat di bawahnya dan di dalam masjid. Adapun orang yang 
mengisyaratkan penggabungan, adalah Al Ourthubi, kemudian Ibnu 
Dagig Al led.” Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i. 


AUNUL MA'BUD 347 


4 - 
0 - No 0 Pa 


IP cab Ii TN EA ep Ok CSS —ran 

OA op BIA op AS PSB of Ala ANN MUG gl 
LIA Ai ala Ma Pn Saka PENS La aa MN Ta 
Maaf TAS EN Ghea KLS JI ait IE Aap 


396. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 

Ubaidah bin Humaid menceritakan kepada kami dari Abu Malik Al 
Asyja'i Sa'd bin Tharig, dari Katsir bin Mudrik, dari Al Aswad, 
bahwa Abdullah bin Mas'ud berkata, “Ukuran shalat Rasulullah SAW 
pada musim panas adalah tiga kaki hingga lima kaki, sedangkan pada 
musim dingin lima kaki hingga tujuh kaki.” 
5 d! pai 3 cara «$ (pada musim panas adalah tiga 
kaki hingga lima kaki) maksudnya bayangan yang terbentuk setelah 
matahari tergelincir. Hendaknya bayangan sama seperti benda aslinya, 
dan tambahannya mencapai ukuran tersebut, bukan bayangan 
tambahan yang harus mencapai ukuran itu. Benda yang asli dianggap 
bukan yang seperti itu. 


Al Khaththabi berkata, “Ini adalah suatu perkara yang selalu 
berbeda-beda di setiap daerah dan negara, dan tidak bisa sama di 
setiap kota. Itu karena adanya alasan bahwa panjang dan pendek 
bayangan itu tergantung pada tambah tinggi atau rendahnya matahari 
di langit. Setiap kali matahari bertambah tinggi dan semakin berada 
tepat di atas kepala dalam peredarannya, maka bayangan akan menjadi 
lebih pendek. Sedangkan setiap kali bertambah rendah dan jauh dari 
tepat di atas kepala, maka bayangan menjadi lebih panjang." 


atasi kami 


Pa 


45 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (502). 
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Oleh karena itu, bayangan pada musim dingin selalu Anda lihat 
lebih panjang daripada bayangan pada musim panas di setiap tempat. 
Sedangkan shalat Rasulullah SAW di Makkah dan di Madinah saat 
iklim cuaca kedua. Mereka menyebutkan bahwa bayangan pada 
keduanya saat awal musim panas, pada bulan Maret, tiga kaki lebih 
sedikit. Shalat beliau SAW ketika panas menyengat menjadi seakan- 
akan terlambat dari waktu yang semestinya, sehingga bayangan ketika 
itu menjadi lima kaki. Sedangkan bayangan pada musim dingin 
menyebutkan bahwa pada bulan oktober menjadi lima kaki atau lima 
kaki lebih sedikit. Sedangkan pada bulan desember menjadi tujuh kaki 
atau tujuh kali lebih sedikit. Jadi, ungkapan Ibnu Mas'ud mengikuti 
ukuran ini di daerah tersebut, bukan berlaku di semua daerah dan 
negara yang berada di luar iklim cuaca kedua. Selesai. 


Di dalam kitab Mirgat As-Su'ud, As-Suyuthi berkata: Waliuddin 
berkata, “Kaki itu adalah kaki semua orang, sesuai dengan postur 
tubuhnya.” 


Aku katakan, “Ketentuan yang dengannya diketahui waktu 
tergelincirnya matahari di setiap negara adalah dengan cara 
menancapkan suatu pasak pada tembok atau papan dari kayu, yang 
sejajar ke arah kutub, ke kanan atau ke kiri, sehingga bisa dilihat 
bayangannya. Jika sama dengan pasak itu, maka itulah pertengahan 
siang hari, sedangkan jika condong ke arah Timur dengan jelas maka 
itulah waktu tergelincir matahari dan awal waktu Zhuhur. 


Di dalam kitab Al Mirgat, Ali Al Oari berkata: As-Sabki berkata, 
“Mereka saling berbeda pendapat berkenaan dengan makna hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i. Sedangkan hadits 
yang ada padaku sama maknanya, bahwa beliau menunaikan shalat 
pada kedua waktu tersebut saat musim panas, setelah pertengahan 
waktu, sedangkan pada musim dingin di awal waktu. Dari sinilah 
diambil batas menunggu dingin.” Selesai. 
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Jadi, tidak ada batas dalam menunggu dingin, karena setiap 
negara memiliki suhu udara yang berbeda, yang demikian ini Agar 
tidak melampaui batas dalam menunggu waktu dingin lebih dari 
setengah waktu. Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa 'i.” 
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397. Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan —Abu Daud 
berkata: Abu Al Hasan adalah Muhajir— mengabarkan kepadaku, ia 
berkata: Aku pernah mendengar Zaid bin Wahb berkata: Aku pernah 
mendengar Abu Dzarr berkata, “Suatu ketika kami bersama Nabi 
SAW, lalu seorang muadzin hendak mengumandangkan adzan shalat 
Zhuhur, maka beliau bersabda, 'Tunggu dingin'. Muadzin itu lalu 
hendak mengumandangkan adzan lagi, maka beliau bersabda, 'Tunggu 
dingin'. Itu terjadi sampai dua atau tiga kali, sehingga kami melihat 
bayangan gundukan-gundukan tanah. Beliau kemudian bersabda, 
Sungguh, teriknya panas adalah sebagian dari luapan panas neraka 
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Jahanam, maka jika panas sangat terik tunggulah hingga dingin untuk 


menunaikan shalat". 48 


Te HA yasdi yi (Abu Al Hasan adalah Muhajir). Muhajir 
adalah nama orang, bukan sifat. 


03 


3 Ja (maka beliau bersabda, “Tunggu dingin”). Al 


Khaththabi berkata, “Makna “menunggu dingin' di dalam hadits ini 
adalah berkurangnya panas pada waktu tengah hari.” Selesai. 


Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, “Jika dikatakan 
“menunggu dingin untuk menunaikan shalat', maka bagaimana cara 
memerintahkan muadzin untuk mengumandangkan adzan?” Jawabnya 
adala, "Hal itu berlandaskan bahwa apakah adzan itu untuk waktu? 
Atau untuk shalat? Dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat yang 
sangat masyhur. Perkara tersebut menguatkan pendapat bahwa adzan 
adalah untuk shalat. Namun disanggah oleh Al Karmani bahwa tradisi 
yang berlaku pada mereka adalah tidak menolak ketika mendengar 
adzan untuk datang dan bergabung dalam shalat jamaah. Jadi, 
menunggu dingin untuk adzan bertujuan menunggu dingin dalam 
rangka ibadah." 


856 4 (atau tiga kali) adalah keraguan dari perawi. 


diah : ai (& (sehingga kami melihat bayangan gundukan- 
gundukan tanah). 


Dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata mengatakan: Batas akhir 
ini berkaitan dengan ungkapannya, “Beliau pun bersabda, 'Tunggu 
dingin?” Maksudnya beliau bersabda kepadanya jauh sebelum adanya 
riwayat "tunggu dingin" atau yang terpatok pada "tunggu dingin". 
Maksudnya beliau bersabda kepadanya, "Tunggu dingin hingga 
engkau melihatnya tidak lagi panas.” Atau terpatok pada perkataannya 


M6 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (335) dan Muslim (Al 
Masajid/184). 
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kepadanya, “Tunggu dingin”, sehingga ia menunggu hingga cuaca 
dingin dan kami mengetahuinya. 


:9 dengan fathah pada huruf fa” dan harakat sukun pada huruf 


ya' dan setelahnya huruf hamzah, adalah bayangan yang terjadi 
khusus setelah matahari tergelincir. 


daa adalah bentuk jamak dari kata KET dengan harakat fathah 
pada huruf bertitik dua dan tasydid pada huruf lam, yang artinya 
semua yang bertumpuk di atas bumi, berupa tanah atau pasir, atau 
semacam itu. Pada umumnya ia berbentuk datar dan tidak terlalu 


tinggi, sehingga bayangannya tidak terlihat melainkan setelah waktu 
Zhuhur telah lama berlalu. 


Para ulama berbeda pendapat tentang batas menunggu dingin, 
maka dikatakan, “Hingga bayangan sesuatu menjadi sejengkal setelah 
bayangan matahari tergelincir.” 

Ada yang berpendapat, “Seperempat tinggi postur.” 

Pendapat lain mengatakan, “Sepertiganya.” 

Ada juga yang berpendapat, “Setengahnya.” 

Juga ada yang berkeyakinan, “Bukan semua itu.” 

Al Maziri mendudukkan semua itu di atas perbedaan waktu- 
waktu, sebagaimana berlaku menurut kaidah, bahwa itu berbeda-beda 
sesuai dengan kondisinya masing-masing. Akan tetapi, dengan syarat 
tidak boleh "ngelantur" hingga akhir waktu. 

A2 3 ca “adi da ol Jd Aa (kemudian beliau bersabda, 
“Sungguh teriknya panas adalah sebagian dari pancaran panas 
neraka Jahanam.") dengan harakat fathah pada huruf fa' dan harakat 


sukun pada huruf ya', sedangkan pada bagian akhirnya terdapat huruf 
ha ' tanpa titik. 
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Al Khaththabi berkata, “ Ungkapan Area el artinya pancaran 
dan penyebaran panasnya.” 


Aslinya dalam dialog mereka artinya adalah keluasan dan 
penyebaran, sebagaimana dalam ungkapan mereka berkenaan dengan 
suatu serbuan, z8 5 (penyebaran yang luas), ad! 0S (tempat 


yang paling luas), dan sb Upi (tanah yang luas). Sedangkan makna 
hadits ini dibawa kepada dua aspek berikut ini: 


Pertama: Teriknya panas pada musim panas adalah bagian dari 
pancaran panas neraka Jahanam. 


Dalam suatu riwayat dikatakan bahwa Allah SWT membagi 
Jahanam pada dua napas, yaitu: Napas pada musim panas serta napas 
pada musim dingin, dan ia adalah bagian darinya. 


Kedua: Ini berlaku sebagai sebuah tasybih (penyerupaan) dan 
upaya mendekatkan pemahaman. Maksudnya, ia seakan-akan neraka 
Jahanam, karena panas yang sangat terik adalah bagian dari neraka 
Jahanam. Oleh karena itu, waspadalah terhadapnya dan jauhilah 
bahayanya. Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, dan An-Nasa'i.” 
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398. Yazid bin Khalid bin Mauhab Al Hamdani dan Outaibah 
bin Sa'id Ats-Tsagafi berkata: Al-Laits pernah berbicara dengan 
mereka tentang Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al Musayyab dan Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
panas sangat menyengat, maka tunggulah dingin untuk menunaikan 
shalat —Ibnu Mauhab berkata, “Ungkapan #9Xaly (untuk shalat)— 


karena sesungguhnya panas yang sangat terik itu adalah bagian dari 


luapan panas Jahanam. ca 


Bai P3 j6 (maka tunggulah dingin untuk menunaikan 
shalat). Makna kata 155 Ai adalah akhirkan dengan jaminan, 
Maksudnya akhirkan shalat. 

Dikatakan, “Kata artinya tambahan." 


Atau kata «$ artinya dengan. Atau untuk menunjukkan 


pelampauan. Maksudnya melewati waktu yang sesungguhnya, hingga 
turun panas yang sangat menyengat. Maksud "shalat" di sini adalah 
shalat Zhuhur, karena ia adalah shalat yang pada umumnya, awal 
waktunya sangatlah panas. Demikian disebutkan di dalam kitab Al 
Fath. Telah berlalu aspek penggabungan antara hadits "menunggu 
dingin" dengan hadits "shalat pada waktu terik". 


Ahmad bin Hanbal dan Ishak bin Rahawaih berkata, “Pada 
musim panas, shalat Zhuhur diakhirkan, menunggu udara menjadi 
lebih dingin, sedangkan pada hari-hari musim dingin, shalat Zhuhur 
disegerakan.” 

Dua hal tersebut didasarkan pada dalil dari hadits yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Anas bin Malik, ia berkata, “Jika 
cuaca sangat panas maka Nabi SAW menunggu dingin untuk 


47 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (336), dan Muslim (Al 
Masajid/180). Sedangkan di dalam isnad Al Bukhari tidak ada Abu Salamah. 


3549  —————w — ————  AUNULMABUD 


menunaikan shalat, sedangkan jika cuaca dingin beliau 
menyegerakannya.” 

Iktalu :CAa Gil JG (Ibnu Mauhab berkata, “85Kal4 Juntuk 
shalat)), huruf ba" untuk menjadikan kata kerja muta 'addi. 

Juga dikatakan, “Tambahan.” 

“adi ita ok (karena sesungguhnya panas yang sangat terik itu) 
adalah alasan bagi disyariatkannya pengakhiran tersebut. Apakah 
hikmah di dalamnya —untuk mencegah kesulitan karena panas— 
sering menghilangkan kekhusyuan? Ini yang paling jelas. 

Panas adalah suatu kondisi yang di dalamnya banyak tersebar 
adzab. Hal itu dikuatkan oleh hadits Amr bin Abasah pada Muslim 
yang berkata kepadanya, "Abaikan shalat tepat ketika matahari 
tergelincir, karena saat itu adalah saat menggelegaknya neraka 
Jahanam.” Hal ini janggal, karena shalat adalah penyebab turunnya 
rahmat, sehingga dengan mengamalkannya diyakini dapat menjadi 
penolak adzab, maka bagaimana mungkin diperintahkan untuk 
meninggalkannya? Hal itu dijawab oleh Abu Al Fath Al Ya'muri, 
bahwa jika alasan datang dari pihak peletak syariat, maka 


menerimanya adalah wajib, sekalipun tidak paham maknanya. 
Demikian dikatakan oleh Al Hafizh dalam kitab Al Fath. 


AP el w (bagian dari pancaran panas Jahanam) maksudnya 
bagian dari luasnya penyebaran dan napasnya. Ungkapan itu sama 
dengan ungkapan, aj OX yang artinya tempat yang luas. Ini 
merupakan bentuk kinayah untuk arti panasnya api yang sangat tinggi. 
Demikian dikatakan dalam kitab Al Fath. Sedangkan Ali Al Oari' 
berkata, “Maksudnya bagian dari dahsyatnya ketika mendidih.” 
Selesai. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah.” 


AUNULMABUD bb 355 


In 3 SES EN JR 3 daya GS —YAA 


- 


TG 2 san SI Lg 82 G3 . e Td 2 - 0. 
aa Is Telah OS OS YOU Ol ci yaa PL 
S : : " ang 


399. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari Jabir bin 
Samurah, bahwa suatu ketika Bilal mengumandangkan adzan Zhuhur 
saat matahari telah tergelincir." 


Omer TA 1S (saat matahari telah tergelincir) dengan harakat 
Jathah pada huruf dal dan ha' yang keduanya tanpa titik, kemudian 
huruf dhadh bertitik satu. 

Al Khaththabi berkata, “Artinya condong.” 


Asli makna kata ?/2x4/ adalah hilang. 


Dikatakan, “Ungkapan Ara y Has5 artinya kakinya bergeser dari 
tempatnya (terpeleset). Ungkapan OB Tab tani artinya engkau 
telah rusak dan batalkan alasan fulan.” Selesai. 


Al Hafizh berkata, “Konsekuensi hal itu adalah, beliau 
menunaikan shalat Zhuhur pada awal waktu shalat. Hal itu tidak 
bertentangan dengan perintah untuk 'menunggu dingin' karena ada 
kemungkinan arti bahwa hal itu terjadi pada musim dingin atau 
sebelum adanya perintah untuk "menunggu dingin” atau ketika 'tidak 
ada syarat-syarat menunggu dingin”, karena ia khusus ketika panas 
sangat terik, atau untuk menerangkan adanya hukum boleh (jawaz).” 
Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan 
Ibnu Majah, sedangkan hadits Muslim lebih sempurna.” 


18 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al! Masajid/160) dan Ibnu Majah 
(673). 
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Bab 5: Waktu Shalat Ashar (Mim: 5-Ta : 5) 
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400. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik, ia 
berkata, "Rasulullah SAW menunaikan shalat Ashar ketika matahari 
masih putih, tinggi, dan bercahaya cerah. Orang yang berangkat pergi 


menuju perkampungan ketika matahari masih tinggi."'? 


ip sUali cessli, (ketika matahari masih putih, tinggi) 
maksudnya belum menguning. 

ia (bercahaya cerah) maksudnya masih ada panas, belum 
berkurang, dan warnanya yang masih ada, belum berubah. 

dai Si Lali! Lady (orang yang berangkat pergi menuju 
perkampungan) maksudnya orang yang telah selesai menunaikan 
shalat Ashar, pergi menuju perkampungan, lalu tiba di perkampungan 
tersebut, sebagaimana disebutkan dalam riwayat Muslim. 


Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, “Ungkapan (sri 


artinya ungkapan berkenaan dengan sejumlah desa yang berkumpul di 
sekitar sebuah kota Madinah dari arah Nejed, sedangkan jika dari arah 
pedesaan bagian Selatan dikatakan Safilah.” 


19 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (4! Masajid/192), Ibnu Majah (no. 
682), dan An-Nasa'i (682). | 
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iki Oma (ketika matahari masih tinggi) maksudnya bukan 
tinggi sedemikian rupa, tetapi belum sampai ke batas sedemikian rupa, 
sehingga dikatakan demikian itu karena matahari tersebut telah lebih 
rendah. Dalil menunjukkan bahwa beliau SAW menyegerakan shalat 
Ashar karena matahari disebutkan masih tinggi setelah berlalu 
menempuh jarak empat mil. Demikian dikatakan oleh Al Hafizh 
dalam kitab Al Fath. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah.” 
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401. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Na 
menceritakan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami dari 
Az-Zuhri ia berkata, “Al Awali berjarak dua mil atau tiga mil.” Ia 
berkata, “Aku mengira ia berkata, 'Atau empat mil',”150 
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402. Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Khaitsamah, ia berkata 
(bahwa Rasulullah bersabda), “Hidupnya adalah ketika engkau masih 
mendapatkan panasnya.” 


150 Yni adalah ungkapan Az-Zuhri, hadits magthu'. 
151 Yngkapan ini dari Khaitsamah, hadits magthu'. 
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403. Al Oa'nabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
pernah membaca dari Malik bin Anas, dari Ibnu Syihab. Urwah 
berkata, "Aisyah pernah menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah 
SAW menunaikan shalat Ashar ketika matahari dalam kamarnya 
(Aisyah) belum meninggi.” 

cmesdl, (ketika matahari) huruf wawu pada kata itu untuk 
menunjukkan haal. Maksud kata "matahari" adalah sinarnya. 

Vape «$ (di dalam kamarnya) dengan harakat dhammah pada 
huruf ha' tanpa titik dan harakat sukun pada huruf jim, yang artinya 
rumah. Maksudnya sinar matahari masih tetap ada di tengah rumah 
Aisyah. 

ala of Ja (belum meninggi) maksudnya meninggi dan berkaitan 
dengan dinding. 

Al Khaththabi berkata, “Ungkapan “ali artinya membumbung 
dan meninggi.” 

Dikatakan, “Ungkapan (4! J£ &'gb maksudnya jika aku lebih 
tinggi daripada sesuatu itu, sebagaimana firman Allah SWT, 

Gas Nela yang 

"..dan (juga) tangga-tangga (perak) yang mereka menaikinya." 
(Os. Az-Zukhruf (43J: 33). Selesai. 

An-Nawawi berkata, “Kamar yang dimaksud sangat sempit 


ruang tengahnya, dan dindingnya sangat pendek, yang panjang 


122 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (4! Masajid/468). 
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dindingnya sedikit kurang dari panjang jarak ruang tengah. Jika 
bayangan dinding sepanjang dinding itu, maka matahari lebih jauh 
dari bagian akhir ruang tengah.” Selesai. 


Sesuatu yang bisa dipahami dalam hadits ini adalah 
menyegerakan shalat Ashar pada awal waktu. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah.” 
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404. Muhammad bin Abdurrahman Al Anbari menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Abu Al Wazir menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yazid Al Yamami menceritakan kepada kami, Yazid 
bin Abdurrahman bin Ali bin Syaiban menceritakan kepadaku dari 
ayahnya, dari kakeknya, bahwa Ali bin Syaiban berkata, “Kami 
datang kepada Rasulullah SAW di Madinah, dan ketika itu beliau 


mengakhirkan shalat Ashar selama matahari masih putih dan 


cemerlang.” 
kis san (putih dan cemerlang) maksudnya cerah warnanya, 


tidak ada perubahan, dan tidak pula kekuning-kuningan. 


15 Jsrnad-nya dha'if karena tidak dikenalnya Muhammad bin Yazid Al Yamami 
dan Syaikhnya, Yazid bin Abdurrahman. 
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405. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Zakaria bin Abu Zaidah dan Yazid bin Harun menceritakan 
kepada kami dari Hisyam bin Hassan, dari Muhammad bin Sirin, dari 
Abidah, dari Ali RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda ketika terjadi 
perang Khandag, “Mereka menahan kita untuk menunaikan shalat 
wustha, yaitu shalat Ashar. Semoga Allah SWT memenuhi rumah dan 
kuburan mereka dengan api neraka.”??” 


3x6 "6 (dari Abidah) dengan harakat fathah pada huruf ain. Ia 


adalah anak Amr As-Salmani. Demikian disebutkkan dalam kitab Al 
Fath. 


Ga @» (ketika terjadi perang Khandag) maksudnya perang 
Ahzab pada bulan Dzul Oa'dah. 


Dikatakan "pada tahun keempat” yang kemudian dikuatkan oleh 
Al Bukhari. Perang itu dinamakan Khandag karena ada sebuah parit 
yang digali mengelilingi Madinah atas dasar perintah Rasulullah SAW 
setelah diberi ide oleh Salman Al Farisi (ahli strategi perang asal 
Persia). Dinamakan Ahzab karena berhimpunnya semua kalangan 
musyrik —Ouraisy, Ghathafan, Yahudi, dan semua orang yang 
mengikuti mereka— untuk menyerang kaum muslim. Jumlah mereka 
ketika itu tiga ribu personil. 


158 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajid/203), At-Tirmidzi (no. 
2984), dan An-Nasa'i (471). 
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PA 


Vm (mereka menahan kita) maksudnya melarang dan 
mencegah kita. 
data 23X 15& (untuk menunaikan shalat wustha) maksudnya 


untuk menepatkan waktunya. An-Nawawi berkata, “Hal itu termasuk 
ke dalam bab firman Allah SWT (surah Al Oashash (28) ayat 44), 


3 . 
An Un gai 


'Dan tidaklah kamu (Muhammad) berada di sisi yang sebelah 
Barat..." 


Di dalamnya terdapat dua madzhab yang sama-sama terkenal, 
yaitu madzhab orang-orang Kufah (yang membolehkan meng- 
idhafah-kan maushuf kepada sifatnya) dan madzhab orang-orang 
Bashrah (yang melarang meng-idhafah-kan maushuf kepada sifatnya 
dan menyembunyikan sesuatu yang dibuang). Aslinya di sini adalah 
gang! BMA 3G “ (untuk bershalat shalat wustha). Maksudnya ntuk 
menunaikan shalat wustha.” 

jadi IX (shalat Ashar) dengan kalimat majrur sebagai badal 
dari shalat wustha, atau meng-athaf-kan penjelasan bagi shalat Ashar. 
Ini menurut pendapat mayoritas sahabat. Demikian pula yang 
dikatakan oleh Ibnu Al Malik. | | 


An-Nawawi berkata, “Konsekuensi dari hadits-hadits shahih 
adalah, shalat itu adalah shalat Ashar. Itulah yang menjadi pilihan.” 


Al Mawardi berkata, “Ditetapkan oleh Asy-Syafi'i bahwa yang 
dimaksud adalah shalat Subuh. Hadits-hadits yang menyatakan hal itu 
statusnya shahih, bahwa shalat yang dimaksud adalah shalat Ashar. 
Ini menjadi pendapatnya karena ungkapannya: Jika haditsnya shahih 
maka itulah pendapatku, dan buang madzhabku sejauh mungkin." 


Ath-Thibi berkata, “Ini adalah pendapat mayoritas sahabat dan 
tabi'in. Abu Hanifah, Ahmad, dan Daud juga berpendapat sama. 
Hadits tersebut adalah redaksinya.” 
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Dikatakan pula, “Itu adalah shalat Subuh.” Sebagian sahabat dan 
tabi'in mengambil pendapat ini. Pendapat ini masyhur sebagai 
pendapat Malik dan Asy-Syaff'i. 

Juga dikatakan, “Itu adalah shalat Zhuhur.” 


Ada juga yang mengatakan berkata, “Itu adalah shalat Maghrib 
dan Isya. Shalat yang dimaksud disembunyikan oleh Allah SWT 
dalam berbagai macam shalat, sebagaimana Lailatul Oadr dan saat- 
saat ijabah pada hari Jum'at.” Selesai. 


Bahkan dalam hal ini ada yang berkata, “Itu adalah shalat 
Dhuha, atau shalat tahajjud, atau shalat awwabin, atau shalat Jum'at, 
atau shalat Id, atau shalat jenazah.” 

A1 (semoga Allah SWT memenuhi) maksudnya beliau berdoa 
buruk untuk mereka, yang diriwayatkan dalam bentuk khabar dengan 
penegasan dan memberikan kesan bahwa doa itu bagian dari doa-doa 
mustajab. Diungkapkan dengan bentuk lampau karena diyakini akan 
diijabah. 


0 5 19 53 


#@ (rumah mereka) dengan harakat kasrah atau dhammah 
pada huruf ba'. Demikian dikatakan oleh Ali Al Oari. 
A13) | 3V (dan kuburan mereka dengan api neraka). Ath-Thibi 


berkata, “Maksudnya Allah menjadikan api tetap meliputi mereka, 
baik ketika masih hidup maupun ketika telah mati, dan semoga Allah 
mengadzab mereka di dunia dan di akhirat.” Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i.” 
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ai as 3. - 


Kp TN ola Ah SIG, diah ET ofinae aa 
LB 3 GAN ar Ca Dblry SNN Ae Vas 
Ji Bana Ana DU) da DANG Iga Je Npa) Ce 


ai SEA To IP Lp al KN Aas 

406. Al Oa”nabi menceritakan kepada kami dari Malik, dari Zaid 

bin Aslam, dari Al Ga'ga” bin Hakim, dari Abu Yunus (budak Aisyah 

RA), ia berkata, “Aisyah memerintahkanku menulis Mushhaf 

untuknya, ia berkata, Yika telah sampai kepadamu ayat ini, serukan 
kepadaku, (yaitu ayat), 


data MAN Nekad FE Va 
"Peliharalah segala shalatmu, dan peliharalah shalat wustha." 
(Os. Al Bagarah (21: 238). 


Oleh karena itu, ketika ayat itu sampai kepadaku, aku pun 
menyerunya. Ia lalu mendikteku dengan berkata, 


Gn ali ai Hak IM) dala IMAN gadi IE Vas 
'Peliharalah segala shalatmu, dan peliharalah shalat wustha 


serta shalat Ashar. Berdirilah karena Allah dalam shalatmu dengan 
khusyu'. 


Dia (Aisyah) lalu berkata, 'Aku pernah mendengarnya dari 
Rasulullah SAW." 

($3U (serukan kepadaku) dengan posisi kata mad pada huruf 
hamzah, berharakat kasrah pada huruf dzal bertitik satu, dan 


berharakat tasydid pada huruf nun. Maksudnya adalah beritahukan 
kepadaku. 


155 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajid/20T), An-Nasa'i (no. 
4T1), dan At-Tirmidzi (2982). 
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.36 59 (ia lalu mendikteku) dengan harakat fathah pada huruf 
hamzah, sukun pada huruf mim, harakat fathah pada huruf lam tanpa 
fasydid dari kata ea, dan harakat fathah pada huruf mim dan lam ber- 
fasydid dari kata Jha Ya, Maksudnya adalah ia menyampaikan 
kepadaku. Bacaan yang pertama merupakan bahasa Hijaz dan bani 
Asad, sedangkan bacaan yang kedua merupakan bahasa bani Tamim 
dan Oais. 

Jak Dp (serta shalat Ashar) dengan huruf wawu pemisah, dan 
ja menunjukkan bahwa al wustha bukanlah shalat Ashar, karena athaf 
berkonsekuensi pada adanya perbedaan. Hal ini kemudian disanggah 
dari sejumlah aspek berikut ini: 

Pertama: Bacaan seperti itu aneh dan tidak bisa menjadi hujjah 
serta tidak memiliki hukum seperti khabar yang datang dari 
RasuluHah SAW, karena si penukil tidak menukilnya kecuali Al 
Our'an, sedangkan Al Our'an tidak baku melainkan dengan derajat 
mutawatir dengan dasar ijma. Jika sebagian Al Our'an tidak baku, 
tentu sebagai khabar juga tidak baku. Demikian dikatakan oleh An- 
Nawawi. 


Kedua: Menjadikan athaf sebagai tafsir, sehingga menjadi 
penggabungan antara sejumlah riwayat. 


Ketiga: Wawu yang ada di dalamnya merupakan tambahan dan 
dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Abu Ubaid dengan 
isnad shahih dari Ubai bin Ka' ab, bahwa ia membacanya. 


jak! IK data ia, (shalat wustha shalat Ashar) tanpa 
huruf wawu. 
Ke (dengan khusyu) maksudnya taat. Dikatakan pula, 


“Maksudnya diam.” Maksudnya diam dari membicarakan orang lain, 
bukan diam secara mutlak. 
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ang ala e “ dh Ka Yasa Na LJy (kemudian Aisyah 
berkata, “Aku pernah mendengarnya dari Rasulullah SAW.”). Al Baji 
berkata, “Kemungkinan ia mendengarnya dalam bentuk Al Our'an, 
kemudian di-nasakh, sebagaimana dalam hadits Al Bara” yang 
diriwayatkan oleh Muslim. Kiranya Aisyah belum mengetahui 
nasakh-nya atau meyakininya bahwa hal itu termasuk sesuatu yang di- 
nasakh hukumnya dan masih tetap teksnya. Bisa juga berarti hal itu 
disebutkan oleh Rasulullah SAW bahwa ia bukan Al Our'an untuk 
menegaskan keutamaannya, lalu Aisyah menyangka itu Al Our'an 
sehingga hendak membakukannya di dalam mushhaf karena alasan 
itu.” Demikian yang dikatakan oleh Az-Zargani dalam syarah Al 
Muwaththa '. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, 
At-Tirmidzi, dan An-Nasa 'i.” 


ed 
19 e 


Pa trip jin j KeA ja Pe ea SN 
HIP Lis SET Ha IE SA Pa Pa 
Ja ag be So MI IS IE Ayi Pa 
SI Iyan Anta Ja Kal Io Clara SA ai 
Dal, Ngk Pr (jas) S3 ega Ang ale Me 

D0 AI ye A3 Oo J3 Le 


407. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepadaku, Syu' bah menceritakan 
kepada kami, Amr bin Abu Hakim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku pernah mendengar Az-Zibrigani menyampaikan hadits dari 
Urwah bin Az-Zubair, dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, “Rasulullah 
SAW menunaikan shalat Zhuhur ketika panas matahari masih terik, 
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dan beliau belum pernah menunaikan shalat yang paling berat bagi 
para sahabat Rasulullah SAW dari shalat ini. Lalu turunlah (surah Al 
Bagarah (2) ayat 238), 
edan! SNLAN IGLaN JS Vai 
'Peliharalah segala shalatmu, dan peliharalah shalat wustha'. 
Sungguh, sebelumnya dua shalat dan setelahnya dua shalat.” 
og Pr (Az-Zibrigani) dengan harakat kasrah pada huruf za' 
bertitik satu, harakat sukun pada huruf ba' bertitik satu, dan harakat 
kasrah pada huruf ra ' tanpa tasydid. 


arit (ketika panas matahari masih teriky maksudnya ketika 
panas paling puncak setelah matahari tergelincir. 

&&l (paling berat) maksudnya paling berat dan paling sulit. 

Kiat! INKA, gta! Je Vyas JS (lalu turunlah (surah Al 
Bagarah (2? ayat 238), "Peliharalah segala shalatmu, dan 
peliharalah shalat wustha.”). Ath-Thibi berkata, “Maksudnya, itu 
merupakan sesuatu yang tidak boleh Anda sia-siakan, karena itu 
adalah pertengahan (paling utama).” 

Je3 (dan ia berkata) maksudnya Zaid bin Tsabit, atau Nabi 


SAW yang bersabda. Maksud yang pertama yang benar. Demikian 
yang dikatakan dalam kitab Al Mirgat. 

Aku katakan, “Ada riwayat lain dari Ath-Thahawi, dari Zaid bin 
Tsabit, yang juga menguatkannya. Ia berkata, “Nabi SAW 
menunaikan shalat Zhuhur ketika matahari sedang panas terik dan 
menjadi shalat di antara shalat-shalat yang paling berat bagi para 
sahabat. Lalu turunlah ayat, 


data ANA Ngtadi JE pad 
1s€ Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad. 
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'Peliharalah segala shalatmu, dan peliharalah shalat wustha'. 


Itu karena sebelumnya dua shalat dan setelahnya dua shalat.” 
Selesai. 


oke w3 3 (sungguh, sebelumnya dua shalat) maksudnya 


salah: saia dari bedwsnya Maba sbala pada mmg bani sedangkan 
shalat lainnya adalah shalat pada malam hari. 

If Ui) (dan setelahnya dua shalat) maksudnya salah satu 
shalat pada siang hari, dan shalat yang satunya lagi pada malam hari, 
atau shalat itu ada pada pertengahan siang hari. Zhahir hadits Zaid ini 
menyatakan bahwa shalat wustha adalah shalat Zhuhur, sedangkan 
hadits Ali —yang telah lalu— menunjukkan bahwa shalat wustha 
adalah umur. Manusia telah berselisih pendapat berkenaan dengan hal 
ini, hingga muncul sejumlah pendapat setelah mereka sepakat, bahwa 
shalat tersebut adalah shalat yang sangat ditekankan. Bahkan di antara 
mereka ada yang mengatakan bahwa shalat itu adalah shalat Subuh. 
Ada pula yang mengatakan bahwa shalat itu adalah shalat Maghrib 
Serta pendapat-pendapat lainnya. 


Al Hafizh berkata, “Tidak jelas pada orang yang mengatakan 
bahwa shalat wustha adalah shalat Subuh. Kuat, tetapi jika yang 
dimaksud adalah shalat Ashar, maka bisa dijadikan sandaran.” na 


At-Tirmidzi berkata, “Itu merupakan pendapat mayoritas ulama 
dari kalangan sahabat.” Selesai. 


An-Nawawi berkata, “Ada dua pendapat yang benar, yakni yang 
mengatakan bahwa itu adalah shalat Ashar, dan mengatakan bahwa itu 
adalah shalat Subuh. Sedangkan yang paling benar di antara keduanya 
adalah yang mengatakan bahwa itu adalah shalat Ashar, berdasarkan 
sejumlah hadits shahih.” 


Ali Al Oari berkata, “Intinya, semua itu adalah ijtihad dari 
sahabat, yang berkembang dalam dugaan bahwa ayat itu turun pada 
waktu Zhuhur, sehingga nash beliau SAW tidak bertentangan dengan 
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nash beliau SAW yang lain, dan yang dimaksud adalah shalat Ashar.” 
Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dalam kitab At-Tarikh. 


jaka Ba ea en) ra BN Ana AN BE EGA 


Tang Ju :J8 Sp si Naa tuk 2 ng ai Ka ujb 2) » 
DA WN pn aa Gn aa Da ae Aa Ai 
AA Ona alat Of J3 S3 Amil Uya DST Uyag BBI Ab Oil 


Raga 
408. Al Hasan bin Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepadaku dari Ma'mar, dari Ibnu Thawus, dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa mendapatkan satu rakaat shalat Ashar 
sebelum matahari terbenam, maka ia telah mendapatkan —shalat 
Ashar—. Barangsiapa mendapatkan satu rakaat shalat Subuh sebelum 
matahari terbit maka ia telah mendapatkan —shalat Subuh itu— ”'” 


5S) yadi ya (satu rakaat shalat Ashar). Al Baghawi berkata, 
“Maksud 'satu rakaat' adalah ruku dan sujudnya. Berarti, di dalamnya 
ada pengutamaan.” 

353i 3g sma adlai ot J3 3, 5 jai ca 5, gai ag (dan barangsiapa 
masih mendapatkan satu rakaat shalat Subuh sebelum matahari 


terbit, maka ia telah mendapatkan —shalat Subuh itu—). Al Hafizh 
berkata, “Kata 2155! artinya sampai kepada sesuatu.” 


17 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (579) dan Muslim (Al 
Masajid/163). 
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Jadi, jelas bahwa cukup dengan hal itu, namun hal itu bukanlah 
yang dikehendaki oleh ijma. 


Lalu dikatakan, “Hal itu dibawa kepada makna bahwa ia 
mendapatkan waktunya. Jika seseorang shalat satu rakaat yang lain, 
berarti telah sempurna shalatnya.” Ini adalah pendapat jumhur dan ada 
dalam riwayat Ad-Darawardi dari Yazid bin Aslam. 


Diriwayatkan oleh Al Baihagi dari dua aspek, yang (pertama) 
lafazhnya: Lai! ala LAKI IS 93 email alat Ol JB AAS) ma La B3 La 
itali D53f M8 (Barangsiapa mendapatkan satu rakaat shalat Subuh 


sebelum matahari terbit, dan satu rakaat lagi setelah matahari terbit, 
maka ia telah mendapatkan shalat). 


se 


Aspek yang kedua, lafazhnya: ali ol J3 maa AS, pat Iya 
SA Lg) Jas .eesii (Barangsiapa mendapatkan satu rakaat shalat 


Subuh sebelum matahari terbit hendaknya ia menambah shalatnya itu 
dengan rakaat yang lain). 


Dari penolakan terhadap Ath-Thahawi ini dikhususkan bahwa 
mendapatkan satu rakaat yang dimaksud adalah bagi anak yang 
bermimpi basah (baru baligh), wanita haid yang baru saja suci, orang 
kafir yang baru masuk Islam, dan sebagainya. Justru hal itu digunakan 
untuk membela madzhabnya, bahwa orang yang mendapatkan satu 
rakaat shalat Subuh, berarti shalatnya menjadi ,rusak karena ia tidak 
menyempurnakannya melainkan dalam waktu yang makruh. 
Sedangkan sebagian mereka mengklaim bahwa hadits-hadits larangan 
melakukan shalat ketika matahari terbit, telah me-nasakh hadits ini. 
Ini adalah klaim yang "masih membutuhkan dalil, karena tidak 
diarahkan kepada pe-nasakh-an hanya dengan mengandalkan 
kemungkinan. 


Sementara itu, penggabungan antara dua buah hadits adalah 
upaya yang sangat memungkinkan, dengan membawa hadits-hadits 
larangan kepada shalat tanpa sebab dari jenis shalat nawafil. Tidak 
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diragukan lagi bahwa takhshish (pengkhususan) lebih utama daripada 
klaim adanya nasakh. 


Pengertian hadits adalah, orang yang sempat mendapatkan 
kurang dari satu rakaat bukanlah orang yang mendapatkan waktu 
shalat. Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini An oleh Muslim dan 
An-Nasa'i. Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari, At-Tirmidzi, An- 
Nasa'i, dan Ibnu Majah, dari hadits Al A'raj, dari Abu Hurair 


Ju AT AA aj Sp Sip (Ra Us ta 
Da had dah FA ja IA SL yi oo ie A33 
(Eu bala IE WS NAN Ja US TKP 
- 5 .. Haa La Ska SI & 2g ai ai Se 


Pa 


409. Al Oa'nabi menceritakan kepada kami dari Malik, dari Al 
Ala' bin Abdurrahman, ia berkata, “Kami pernah datang kepada Anas 
bin Malik setelah Zhuhur, sehingga ia bangkit menunaikan shalat 
Ashar. Ketika usai dari shalatnya, kami menyebutkan tentang 
menyegerakan shalat, atau ia menyebutkannya. Ia lalu berkata, 'Aku 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Itu adalah shalat 
orang-orang munafik, itu adalah shalat. orang-orang munafik, itu 
adalah shalat orang-orang munafik. Salah seorang dari mereka 
duduk hingga ketika matahari mulai menguning, ia berada di antara 
dua tanduk syetan atau berada di atas dua tanduk syetan. Ia berdiri 
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lalu mematuk empat kali dengan tidak dzikir kepada Allah Azza wa 
Jalla di dalam shalatnya itu melainkan sedikit sekali. Kai 


yaah iXo Sl (itu adalah shalat orang-orang munafik). Ibnu Al 
Malik berkata, “Itu sebagai isyarat terhadap sesuatu yang disebutkan 
hukumnya. Maksudnya adalah shalat Ashar yang diakhirkan hingga 
matahari menguning.” 


TSI (ia berada) maksudnya matahari. 


Oa S3 Ye (di antara dua tanduk syetan) maksudnya dekat 


dengan saat-saat terbenam. Al Khaththabi berkata, “Mereka berbeda- 
beda dalam menakwilkannya dari berbagai aspek, sehingga seorang 
'penanya mengatakan bahwa teman dekat syetan adalah matahari, 
ketika ia sedang dekat dengan saat terbenam. Hal ini sejalan dengan 
makna bahwa syetan dekat menemaninya jika terbit, dan ketika telah 
meninggi, ia berpisah dengannya. Sedangkan jika sedang berada di 
atas zenith, maka ia menemaninya lagi. Ketika matahari tergelincir, ia 
menjauhinya. Ketika mendekati saat-saat terbenam, ia menemaninya 
lagi. Oleh karena itu, diharamkan melakukan shalat pada waktu-waktu 
tersebut.” 2 


Dikatakan pula, “Arti tanduk syetan adalah kekuatannya." 
Sebagaimana ungkapan Anda, »9! Ii O,fs Ui (aku kuat untuk urusan 
ini), yang maksudnya mampu dan kuat melakukannya.” 

Allah SWT berfirman, “Padahal kami sebelumnya tidak mampu 
menguasainya.” (Os. Az-Zukhruf (43): 13) 


Maksudnya mampu. Hal demikian karena syetan memperkuat 
diri pada waktu-waktu seperti itu, karena ia selalu menjadikan indah 
pandangan para penyembah matahari, dan agar mereka selalu sujud 
kepadanya pada waktu-waktu yang tiga tersebut. 


8 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (4! Masajid/195), At-Tirmidzi 
(160), dan An-Nasa'i (510). 
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Dikatakan, “Kata 23 artinya golongannya atau kawan-kawannya 
yang menyembah matahari.” 


Dikatakan pula, “Mereka adalah orang-orang yang sudah tua, 
yang datang setelah berabad-abad lampau.” 


Dikatakan pula, “Sesungguhnya semua ini adalah penyerupaan 
dan pemiripan.” 

Itu karena mengakhirkan shalat adalah bagian dari upaya syetan 
untuk menjadikan perbuatan itu bagus, indah, dan menyenangkan di 
dalam hati mereka. Semua yang bertanduk memproses sesuatu dan 
mendorongnya dengan tanduknya, sehingga seakan-akan mereka 
ketika mengakhirkan shalat keluar dari waktunya dengan godaan 
syetan terhadap mereka hingga matahari menguning. Hal itu datang 
darinya sebagai sebuah proses yang dilakukan oleh makhluk 
bertanduk yang mendorong dengan segala rasa sukanya. 


Dalam hal ini ada pendapat kelima yang dikatakan oleh sebagian 
ulama, bahwa syetan menyambut matahari ketika terbit dan tetap 
berdiri tegak di bawahnya hingga terbitnya di antara kedua tanduknya, 
sehingga sujud orang-orang kafir terbalik menjadi ibadah kepadanya. 
Selesai ungkapan Al Khaththabi. 


Aspek kelima ini dikukuhkan oleh Syaikh kita Al Allamah Ad- 
Dahlawi. 


Kata AN (dia berdiri) maksudnya berdiri untuk mengamalkan 
shalat. 
bagi "f9 (lalu mematuk empat kali) maksudnya mematuk empat 


rakaat. Ini adalah ungkapan yang menunjukkan betapa cepat orang itu 
melakukan shalat dan betapa minim bacaan dan dzikir di dalamnya. 
Al Oari berkata, “Mematuk adalah sebagaimana seekor burung 
mematuk sebutir biji.” Pengkhususan empat untuk ungkapan 
mematuk, sedangkan di dalam shalat Ashar ada delapan kali sujud, 
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adalah sebagai ungkapan yang maksudnya adalah rakaat. Dikhususkan 
shalat Ashar yang disebutkan karena ia adalah shalat wustha. 


Dikatakan, “Dia dikhususkan karena ia ada di dalam waktu saat 
orang-orang sedang kelelahan karena pekerjaan mereka yang berat.” 
Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, 
At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i.” 
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410. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami dari 
Malik, dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Orang yang terlewatkan shalat Ashar seakan-akan telah dirampas 
keluarga dan hartanya.” 


Abu Daud mengatakan bahwa Ubaidullah bin Umar berkata, 
“Ad ” Itu perbedaan dari Ayyub dalam hadits ini. Sedangkan Az-Zuhri 
berkata, “Dari Salim, dari ayahnya, dari Nabi SAW, bahwa beliau 
menyebutkan 3”??? 


19 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (552) dan Muslim (Al 
Masajid/200). 
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jadi 0 £ ra sai (orang yang terlewatkan shalat Ashar) 
maksudnya dengan terbenamnya matahari, atau ketika ia sudah 
menguning, atau dengan keluar dari waktunya yang terpilih. 

rn us (seakan-akan dirampas) dengan harakat dhammah pada 
huruf wawu, dan harakat kasrah pada huruf yang bertitik di atas 
dengan bentuk maf'ul. Maksudnya dirampas dan direbut. 

Ary Alai (keluarga dan hartanya) dengan nashb pada keduanya 
dan perlindungan untuk keduanya. Jadi, siapa saja yang 
mengembalikan pengurangan kepada pria itu, maka ia menjadikannya 
manshub. Sedangkan orang yang mengembalikannya kepada 
"keluarga" dan "harta" me-marfu-kannya. Maksudnya seakan-akan 
kehilangan keduanya secara total, atau kekurangan pada keduanya. 

Al Khaththabi berkata, “Arti ungkapannya adalah pengurangan, 
perampasan, atau perebutan, sehingga ia tetap tinggal dengan jumlah 
ganjil seorang diri, tanpa keluarga dan tanpa harta. Ia ingin agar 
perhatiannya dapat mengantisipasi kehilangan shalat itu, sebagaimana 
perhatiannya jika kehilangan keluarga dan harta. 

ky AN (Ubaidullah bin Umar) bin Hafsh adalah salah 


seorang dari tujuh orang fugaha. Ia meriwayatkan dari Salim dan Nafi, 
bahwa ia berkata di dalam riwayatnya dengan isnad-nya kepada 
Abdullah bin Umar. 


rj (dirampas) dengan harakat dhammah pada huruf hamzah dan 


harakat kasrah pada huruf ta' dengan titik di atas. Huruf wawu dibalik 
menjadi hamzah, seperti dalam kata ya dan «& 3, serta sebagaimana 


dalam firman Allah SWT, “Dan, apabila rasul-rasul telah ditetapkan 
waktu (mereka).” (Os. Al Mursalaat (77): 11). 


Al Baidhawi berkata, "Abu Amr membacanya 23, mengikuti 


aslinya.” 
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Al Khafaji berkata, “Ungkapannya, "Mengikuti aslinya' karena 
huruf hamzah adalah ganti dari wawu berharakat dhammah yang 
merupakan “suatu hal yang berlaku, sebagaimana dijelaskan di 
tempatnya.” 


Dpt aa (yang demikian itu perbedaan dari Ayyub) As- 
Sakhistiyani dalam riwayatnya dari Nafi. 

a (di dalamnya) maksudnya di dalam hadits ini. Jadi, 
Hammad bin Salamah meriwayatkan dari Ayyub, dari Nafi, dari Ibnu 
Umar, sebagaimana riwayat Malik, 5 dengan huruf wawu. Hammad 


kemudian melakukan perubahan lalu meriwayatkan dari Ayyub, Ki 
dengan huruf hamzah. Riwayat Hammad ini diriwayatkan oleh Abu 
Muslim Al Kaji. Demikian disebutkan di dalam kitab Al Fath. 

53 JB. (Nabi SAW menyebutkan 55) dengan harakat 


dhammah pada huruf wawu. Sedangkan riwayat Az-Zuhri ini 
dinyatakan maushul oleh Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 
Maksud penyusun adalah menguatkan riwayat 73 dengan huruf wawu, 


karena para huffazh telah sepakat dengan lafazh itu. 
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411. Mahmud bin Khalid menceritakan kepada kami, Al Walid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amru —yakni Al 
Auza'i— berkata, “Itu terjadi jika engkau melihat semua yang ada di 
atas bumi lantaran matahari cenderung kepada warna kuning.” 


10 Yni sebagian dari ungkapan Al Auza'i. 
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O1Ey (yang demikian itu) maksudnya tertinggal shalat Ashar. 
Kemudian dipersengketakan tentang makna kata gi dalam hadits 
ini. Oleh karena itu, Ibnu Wahb berkata, “Hal itu berkenaan dengan 
orang yang tidak melakukan (shalat) pada waktu yang telah 
dipilihkan.” 

Dikatakan pula, “Dengan terbenamnya matahari.” 

Sementara itu, dalam kitab Al Muwaththa'” karya Ibnu Wahb, 


disebutkan: Malik berkata, “Tafsirnya adalah berlalunya waktu, dan 
yang demikian mengandung pilihan dan yang lainnya.” 

Sedangkan Abdurrazzag meriwayatkan hadits ini dari Ibnu 
Juraij, dari Nafi, dengan tambahan pada bagian akhirnya, “Aku 
katakan kepada Nafi, 'Hingga matahari tidak tampak lagi?” Ia 
menjawab, 'Ya'." 

Al Hafizh berkata, “Tafsir dari perawi adalah, jika ia seorang 
pakar fikih maka ia lebih utama daripada yang lain." 

As-Suyuthi berkata, "Juga muncul dengan derajat marfu yang 
dikeluarkan oleh Ibnu Syaibah dari Hisyam, dari Hajjaj, dari Nafi, dari 
Ibnu Umar, dengan derajat marfit 4 9 mei! ehi & pANN Dua 
Su, alat 3 us per (Barangsiapa meninggalkan shalat Ashar 
hingga matahari terbenam dengan tanpa adanya udzur, maka seakan- 
akan dirampas keluarga dan hartanya). 

Al Auza'i berkata, “Tertinggalnya adalah jika matahari telah 
dimasuki warna kekuning-kuningan,” sebagaimana diriwayatkan 
darinya oleh penyusun. 

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Semoga saja ia mengikuti 
madzhab Al Auza'i berkenaan dengan keluarnya waktu Ashar.” 
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Bab 5: Waktu Shalat Maghrib (Mim: 6-Ta': 6| 


0 A3 aa 


pr na) 3 En ala Kara San 5 93 Ka -£AY 


£ 


ea ea eng -JG ML 4 

AG oya He pra Pe 

412. Daud bin Syu'aib menceritakan kepada kami, Hammad 

menceritakan kepada kami dari Tsabit Al Bunani, dari Anas bin 

Malik, ia berkata, “Suatu ketika kami pernah menunaikan shalat 

Maghrib bersama Nabi SAW, kemudian kami memanah, dan salah 
seorang dari kami masih bisa melihat sasaran anak panahnya.”'' 


WS mp (sasaran anak panahnya). Al Hafizh, dalam kitab 4! 
Fath, berkata, “Kata Jai dengan harakat fathah pada huruf nun dan 


harakat sukun pada huruf ba' bertitik satu. Artinya adalah anak panah 
ala Arab. Ia berkedudukan sebagai mu'annats dan tidak memiliki 
bentuk tunggal.” 


Dikatakan pula, “Bentuk tunggalnya adalah is, yang maksudnya 
empat sasaran anak panah jika dipelesetkan kepadanya.” 


Konsekuensi hadits ini adalah bersegera menunaikan shalat 
Maghrib pada awal waktu, sehingga ketika usai menunaikannya, 
cahaya matahari masih ada. Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, Ibnu Majah, dan lain-lainnya dari hadits Rafi” bin Khadij, 
dari Rasulullah SAW. Sedangkan An-Nasa'i meriwayatkannya dari 
seorang sahabat pria yang masuk Islam.” 


Il Hadits shahih. Diriwayatkan di dalam Musnad Ahmad dan lain-lain, dan ia 
memiliki penguat di dalam kitab Ash-Shahih. 
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413. Amru bin Ali menceritakan kepada kami dari Shafwan bin 
Isa, dari Yazid bin Abu Ubaid, dari Salamah bin Al Akwa' ia berkata, 
"Suatu ketika Nabi SAW menunaikan shalat Maghrib sesaat setelah 


matahari terbenam, jika telah hilang bagian-bagian pinggirnya.”' 


Xi (terbenam) adalah mashdar yang termasuk bab KErN Ugal 
(bagian-bagian pinggirnya). Di dalam kitab Ash-Shahhah disebuncan 
bahwa istilah ,mesd! Cl artinya bagian-bagian pinggirnya. 
Sedangkan di dalam Al Masyarig disebutkan bahwa istilah Kr 
artinya bagian pinggir sebelah atas piringannya. Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan yang lain.” 
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12 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (561) dan Muslim (Al 
Masajid/216). 
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414. Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Abu Habib menceritakan 
kepadaku dari Martsad bin Abdullah, ia berkata, “Ketika Abu Ayyub 
sampai kepada kami, setelah melakukan peperangan, dan Ugbah bin 
Amir masih berkuasa atas Mesir, ia pernah mengakhirkan shalat 
Maghrib, maka Abu Ayyub berdiri menuju kepadanya seraya berkata 
kepadanya, "Bagaimana shalat ini wahai Ugbah?” Ia pun berkata, 
“Kami telah disibukkan —oleh sesuatu—.” Ia berkata, “Apakah kamu 
tidak mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Umatku masih selalu 
dalam kebaikan —atau beliau bersabda, 'dalam keadaan fithrah'— 
selama mereka tidak mengakhirkan shalat Maghrib hingga bintang- 


bintang bermunculan: “8 


Tentang &' (Martsad), Al Mundziri berkata, “Ja dengan harakat 


Jathah pada huruf mim, harakat sukun pada huruf ra' tanpa titik, dan 
setelahnya adalah huruf tsa' dengan titik tiga dan huruf dal tanpa titik. 
Ia penduduk Mesir dari kalangan tabi'in. Dua orang imam telah 
berhujjah dengan menggunakan haditsnya. 


aji H (dalam keadaan fitrah) maksudnya sunah. 


Tentang yen) Aa of ai (hingga bintang-bintang 
bermunculan), Ibnu Al Atsir berkata, “Maksudnya adalah muncul 
semuanya, dan yang sebagian bergabung dengan sebagian lainnya 
lantaran banyaknya yang muncul.” Ini adalah kinayah (sindiran) untuk 
arti telah gelap. 

Hadits tersebut menunjukkan disukainya menyegerakan shalat 
Maghrib dan tidak disukainya mengakhirkannya hingga bintang- 
bintang bermunculan. Sementara itu, kelompok Rafidhah melakukan 
sebaliknya, mengakhirkan shalat Maghrib hingga bintang-bintang 


18 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad dan yang lain. 
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bermunculan, dan menganggapnya sebagai hal yang sunah. 
Sedangkan hadits ini menolaknya. 


Hadits-hadits yang muncul berkenaan dengan pengakhiran shalat 
Maghrib hingga mendekati hilangnya mega bertujuan menjelaskan 
tentang diperbolehkannya mengakhirkannya. 


Bab 6: Waktu Isya Paling Akhir (Mim: 7-Ta': 7) 
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415. Musaddad menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Basyir bin Tsabit, dari 
Habib bin Salim, dari An-Nu'man bin Basyir, ia berkata, “Aku adalah 
orang yang paling tahu atas waktu-waktu shalat ini —shalat Isya 


terakhir—. Rasulullah SAW menunaikannya ketika bulan terbenam 


pada malam ketiga.” 


pa bad (ketika bulan terbenam) maksudnya tepat pada waktu 
bulan turun lalu terbenam. 
Ju (pada malam ketiga) maksudnya malam ketiga pada setiap 


bulan. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dan An-Nasa'i." 


Aku katakan, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Darimi.” 


14 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (165) dan An-Nasa'i (528). 
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416. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Al Hakam, dari Nafi, 
dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Pada suatu malam kami tinggal 
untuk menunggu Rasulullah SAW menunaikan shalat Isya. Lalu 
muncullah beliau menuju ke arah kami setelah berlalu sepertiga 
malam atau setelahnya. Kami tidak tahu apakah ada sesuatu yang 
menyibukkan beliau atau karena sesuatu yang lain. Ketika beliau 
keluar, beliau bersabda, 'Apakah kalian menunggu shalat ini? Jika 
tidak akan memberatkan umatku maka aku pasti shalat bersama 
mereka pada jam seperti ini' Beliau kemudian memerintahkan 
muadzin agar mengumandangkan igamah untuk menunaikan 
shalat." 


ea (kami tinggal) dengan harakat fathah atau dhamah pada 
huruf kaf, yang maksudnya kami tetap tinggal di dalam masjid. 

2 D5 (pada suatu malam) maksudnya suatu malam di antara 
Malam malang: 


3 (berlalu) maksudnya lewat. 


168 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajid/220) dan An-Nasa'i 
(536). 
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Aan seal (apakah ada sesuatu yang menyibukkan beliau) 
maksudnya untuk mengawalkannya sebagaimana biasanya. 

w ae ai (atau karena sesuatu yang lain), dengan sengaja 
mengakhirkannya sebagaimana telah dihidupkan oleh banyak 


kelompok sejak awal malam dengan begadang untuk ibadah, guna 
menunggu pelaksanaan shalat. 


5& adalah marfu karena di-athafkan kepada kata s1s3, dan 
majrur dengan di-athaf-kan kepada kata dai. Demikian dikatakan oleh 
Ali Al Oari'. 

GP we (ketika beliau keluar) maksudnya dari kamar yang 
mulia. 

Mengenai P3 Ie yas of Y$ (ika tidak akan memberatkan 
umatku), Waliuddin berkata, “Dengan titik di atas, sebagaimana kata 


asalnya, yang maksudnya adalah shalat ini. Boleh pula dengan titik di 
bawah, yang maksudnya perbuatan ini.” 


« Oa (pasti aku akan shalat bersama mereka) maksudnya 
selama-lamanya. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan 
An-Nasa'i.” 
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417. Amr bin Utsman Al Himshi menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Hariz menceritakan kepada kami 
dari Rasyid bin Sa'ad, dari Ashim bin Humaid As-Sakkuni, bahwa ia 
pernah mendengar Mu'adz bin Jabal berkata, “Kami pernah 
menunggu Nabi SAW saat shalat Isya yang diakhirkan 
pelaksanaannya, hingga seseorang menyangka beliau tidak akan 
keluar. Seseorang di antara kami lalu berkata, 'Beliau telah shalat'. 
Namun kami tetap dalam keadaan demikian (menunggu) hingga Nabi 
SAW keluar. Mereka lalu berkata, seperti yangtelah mereka katakan, 
maka beliau bersabda, 'Akhirkanlah pelaksanaan shalat ini. 
Sesungguhnya dengannya kalian telah diutamakan atas semua umat, 
dan tidak ada umat sebelum kalian yang melakukan shalat ini' 8 

aa Yale Io AD Kl (kami pernah menunggu Nabi SAW). 
Kata Ki dengan harakat fathah pada huruf ba' bertitik satu dan huruf 
gaf tampa tasydid pada keduanya, sama dengan wazan Ka, yang 
berarti, "Kami menunggu beliau." Itu berasal dari kata, Ah dan Tj 
yang artinya, "Aku menunggunya." Sementara itu, kata Ori dengan 


huruf hamzah. Ia juga shahih, sebagaimana disebutkan dalam kitab 
Ash-Shahhah, bahwa kata 455 dan 4&fl adalah sama, sedangkan Wii 


tanpa hamzah adalah riwayat yang paling populer. 
Ysesei (Akhirkanlah) berasal dari bab Al Afaal. 


2d! oi (pelaksanaan shalat ini). Huruf ba” untuk 


menunjukkan kata kerja transitif, maka artinya, "Masuklah ke 
dalamnya pada waktu gelap malam." Atau untuk menunjukkan 


16 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad dan lain-lain. 
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kebersamaan waktu (ma'iyyah), maka artinya, "Masuklah kalian 
semua ke dalam gelap malam dengan melakukan shalat ini." Dengan 
demikian, kata jaar dan majruur pada redaksi tersebut berkedudukan 
sebagai hal. 


Ath-Thibi berkata, “Dikatakan, F5! «&1 jika seorang laki-laki 
masuk ke dalam 'atamah, yaitu gelapnya malam.” Artinya, "Akhirkan 
oleh kalian shalat Isya." Si Jb JB Kp lah NI (SU (sesungguhnya 
dengannya kalian telah diutamakan atas semua umat). 

Ath-Thibi berkata, “Di dalam hadits ini terdapat dalil yang 
menunjukkan bahwa syariat umat sebelum kita adalah syariat bagi kita 
selama tidak ada nasakh.” 

Tentang S3 ii tgktai Ag (dan tidak ada umat sebelum kalian 
yang melakukan shalat ini), Ali Al Oari' berkata, “Penyerasian antara 
redaksi ini dengan redaksi dalam hadits Jibril, «43 9 533 Hb (ini 
adalah waktu para nabi sebelum kalian).” Artinya, shalat Isya telah 
dilakukan oleh para rasul sebagai bentuk ibadah nafilah (tambahan) 
bagi mereka dan tidak pernah diwajibkan atas mereka, sebagaimana 
shalat tahajjud yang menjadi wajib bagi Rasulullah SAW dan tidak 
wajib bagi kita semua. Sedangkan Mirak berkata, “Bisa berarti beliau 
menghendaki shalat Isya tidak pernah dilakukan sebagaimana kalian 
semua melakukannya dengan cara mengakhirkan dan menunggu 


berkumpulnya orang banyak ketika telah terjadi gelap malam dan 
kebanyakan orang telah tidur nyenyak.” 


- 
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418. Musaddad menceritakan kepada kami, Bisyr bin Al 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, Daud bin Abu Hind 
menceritakan kepada kami dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al 
Khudri, ia berkata: Kami pernah menunaikan shalat Isya bersama 
Rasulullah SAW, namun beliau tidak keluar hingga berlalu kurang 
lebih separuh malam. Beliau lalu bersabda, “Tetaplah kalian semua 
duduk.” Kami pun tetap duduk. Beliau kemudian bersabda, “Semua 
orang telah menunaikan shalat dan mereka telah tidur. Sedangkan 
kalian semua tetap dalam keadaan menunaikan shalat selama kalian 
semua menunggu pelaksanaan shalat. Jika tidak karena lemahnya 
orang lemah dan sakitnya orang sakit, tentu aku akhirkan shalat ini 
hingga pertengahan malam." 

ata iXLo (shalat Isya) maksudnya shalat Isya yang diakhirkan 
pelaksanaannya terakhir. 3 

Pi ga (berlalu kurang lebih) maksudnya mendekati. 

Ja ja Ka (separuh malam) maksudnya setengahnya. 

Ja (beliau lalu bersabda) maksudnya beliau keluar lalu 
bersabda. 


(Sasis pake: (tetaplah kalian semua duduk) maksudnya, 


"Tetaplah kalian di tempat duduk kalian." Atau dikatakan, "Bershaflah 
kalian semua untuk menunaikan shalat." 


167 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (693). 
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Vastis Visi (kami pun tetap duduk) maksudnya, "Kami tidak 
berpencar dari tempat duduk." 
cat o! -Jad (beliau kemudian bersabda, “Semua orang 


telah....") maksudnya sisa penghuni planet bumi. Itu karena dalam 


7.803 


khabar lain disebutkan, 1 "& Ie Wyj335 Y (tak seorang pun 


menunggunya selain kalian). Jadi, jelaslah bahwa maksudnya 
bukanlah jama'ah masjid Nabi SAW. 


ske tt (telah menunaikan shalat) dengan harakat fathah pada 
huruf lam. 

telan | pera (dan mereka telah tidury maksudnya tempat 
mereka Ai tidur. Dengan kata lain, mereka telah tidur. 

Bh d rgs d Ss (Sedangkan kalian semua tetap dalam 


keadaan menunaikan shalat) maksudnya secara hukum dan balasan 
pahala. 


Kinta Uap V5 (jika tidak karena lemahnya orang lemah) dari 
aspek keyakinan atau badannya. 
ai arag (dan sakitnya orang sakit) dengan harakat dhammah 


pada huruf sin, harakat sukun pada huruf gaf atau fathah pada 
keduanya. 


S1 (tentu aku akhirkan) maksudnya seterusnya. 
daa ja S! (hingga pertengahan malam) maksudnya tengah- 
tengahnya atau dekat dari pertengahan itu, yaitu sepertiga. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
dan Ibnu Majah.” 
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Bab 8: Waktu Subuh (Mim: 3-Ta': 8) 
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419. Al Oa'nabi menceritakan kepada kami dari Malik, dari 
Yahya bin Sa'id, dari Amrah binti Abdurrahman, dari Aisyah ia 
berkata, “Jika Rasulullah SAW menunaikan shalat Subuh, maka para 
wanita pulang dengan cara menutup diri menggunakan kainnya, 
hingga mereka tidak dikenali karena gelapnya malam.” 

ui 3 ya (maka para wanita pulang) maksudnya para wanita 
yang menunaikan shalat bersama beliau. 

wanlaa (dengan menutup diri) dengan posisi manshub sebagai 


hal, yang maksudnya mereka menutupi wajah dan badan mereka. 
tb rat (dengan kainnya). £'4M dengan kasrah, adalah pakaian dari 
wool atau sutra yang mereka kenakan sebagai kain sarung. Juga 
dikatakan, “Jilbab.” Juga dikatakan, “Selimut.” Al Khaththabi berkata, 
“bali artinya pakaian yang biasa dikenakan.” 

H4 UG (hingga mereka tidak dikenali). Kata & adalah penafian, 
maksudnya tak seorang pun mengenali mereka. 

Tentang ai c» (karena gelapnya malam), Ath-Thibi berkata, 
“Kata y adalah ibtida 'iyah yang artinya 'karena”.” Selesai. 


18 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (867) dan Muslim (Al 
Masajid/445). 
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Al Khaththabi juga berkata, “Ungkapan (J4! adalah perpaduan 
antara sinar subuh dengan gelapnya malam. Sedangkan ungkapan 
5x4! dekat dengan makna itu, hanya saja ia di bawahnya." 


Dalam hadits tersebut terdapat hujjah bagi orang yang 
berpendapat bahwa sisa gelap malam adalah fajar, seperti yang 
disepakati oleh Abu Bakar, Umar, Utsman, dan yang lain dari para 
sahabat. Selesai. 

Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, “Dalam hadits ini 
disunahkan untuk segera menunaikan shalat Subuh pada awal 
waktunya, dan diperbolehkan bagi para wanita untuk keluar menuju 
masjid guna menunaikan shalat (berjamaah) pada malam hari. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa lebih diperolehkan lagi bisa pada siang hari, 
karena malam hari lebih banyak diragukan daripada siang hari. 
Ketentuan itu adalah jika tidak dikhawatirkan timbulnya fitnah kepada 
mereka.” Selesai. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i. Diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Majah dan yang lain dari hadits Urwah, dari Aisyah.” 


gp Oli EN PALI Hi Sl Eib —£1. 
Ca gp 2 yaaa AP II yi B3 yi AP yi mela Ip ONE 
. . P3 s5 A pa Wa Siam Ona 2 2. 9. 
Upuet Ieley Ale Il lo Al dye) JU J8 aa Na 

. £ 3 .ota ah. safa 3 

ASI BER SAN dasi Ab penak 
420. Ishag bin Isma'il menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajlan, dari Ashim bin Umar bin 
Oatadah bin An-Nu'man, dari Mahmud bin Labid, dari Rafi” bin 
Khadij, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Berpagi-pagilah 
kalian —dalam menunaikan shalat Subuh, karena— hal itu 
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mendatangkan pahala paling besar bagi kalian —atau dengan redaksi 
A'zhamu lil ajri— 9 


mal (purel (Berpagi-pagilah kalian —dalam menunaikan 
shalat Subuh—). Di dalam kitab An-Nihayah, Ibnu Al Atsir berkata, 


“Maksudnya menunaikan shalat Subuh ketika terbit Subuh." 
Dikatakan, J5! aoi jika seorang pria masuk waktu Subuh. Selesai. 


As-Suyuthi berkata, “Dengan ini diketahui bahwa riwayat orang 
yang- meriwayatkan dengan lafazh, Pa Vital (segeralah tunaikan 
shalat Subuh jika fajar telah cerah) adalah periwayatan dengan 
maknanya. Ini juga dalil yang menunjukkan keutamaan berpagi-pagi 
dalam menunaikan shalat Subuh, bukan mengakhirkannya hingga 
cerah.” Selesai. 


Al Khaththabi berkata, “Mereka menakwilkan hadits Rafi” bin 
Khadij, bahwa yang dikehendaki pagi dan pagi yang cerah adalah 
menunaikan shalat setelah fajar kedua. Mereka juga menjadikan 
munculnya ungkapan itu sesuai dengan madzhab keserasian lafazh. 
Mereka juga mengklaim bahwa bisa saja berarti kaum itu ketika 
diperintah untuk menyegerakan shalat, mereka menunaikannya di 
antara fajar pertama dengan fajar kedua, demi mendapatkan pahala 
menyegerakannya dan karena haus akan balasan ganjaran. Oleh 
karena itu, dikatakan kepada mereka, 'Tunaikanlah shalat setelah fajar 
kedua dan pagi-pagilah dalam melakukannya jika kalian menghendaki 
pahala, sebab itu akan membesarkan pahala kalian'. 


Jika dikatakan, 'Bagaimana hal ini bisa dipakai untuk sandaran, 
sedangkan telah maklumi bahwa shalat jika tidak ada hukum bolehnya 
maka tidak ada pahala padanya?' lalu dikatakan, “Khusus masalah 
shalat tidak ada hukum boleh padanya, dan pahala tetap bagi mereka 
sesuai dengan apa yang mereka niatkan, sebagaimana sabda 
Rasulullah SAW: "xi ds ks S tdi 2 | (Jika seorang hakim 


18 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (672). 
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berijtihad lalu (keputusannya itu) salah, maka baginya satu pahala). 
Tidakkah engkau lihat bahwa beliau SAW telah membatalkan 
hukumnya dan tidak membatalkan pahalanya. Telah dikatakan, 
'Perintah untuk shalat Subuh lebih siang disampaikan pada malam 
bulan purnama, karena waktu Subuh tidak tampak sangat jelas'. Selain 
itu, perintahnya terhadap mereka dengan tambahan penjelasan, 
bertujuan menunjukkan rasa yakin dalam menunaikan shalat.” Selesai. 


Ath-Thahawi berkata, “Makna sabda Rasulullah SAW: 'yitl 
Pain (Segeralah tunaikan shalat Subuh jika fajar telah cerah), 
adalah, panjangkan ia dengan bacaan hingga pagi menjadi lebih cerah, 
yaitu cahaya Subuh.” Selesai. 
Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, 
An-Nasa'i, dan Ibnu Majah.” 
At-Tirmidzi berkata, “Hadits Rafi” bin Khadij statusnya hasan 
shahih.” | 


Bab 9: Memelihara Waktu-Waktu Shalat (Mim: 9-Ta : 9) 
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421. Muhammad bin Harb Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, Yazid —yakni Anak Harun— menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Mutharrif menceritakan kepada kami dari Zaid bin 
Aslam, dari Atha bin Yasar, dari Abdullah bin Ash-Shunabihi, ia 
berkata, "Abu Muhammad menyangka shalat witir hukumnya wajib." 
Ubadah bin Ash-Shamit lalu berkata, "Abu Muhammad telah 
berdusta. Aku bersaksi bahwa aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Shalat lima waktu diwajibkan oleh Allah Azza wa Jalla. 
Barangsiapa membaguskan wudhunya dan menunaikan shalat pada 
waktunya, menyempurnakan ruku dan khusyunya, maka ia berhak 
atas janji Allah untuk mengampuninya. Sedangkan orang yang tidak 
melakukan hal itu maka ia tidak berhak atas janji Allah. Jika 
menghendaki Dia akan mengampuninya, dan jika menghendaki Dia 


akan menyiksanya ng 


Tentang dah GIS (Abu Muhammad telah berdusta), Al 
Khaththabi berkata, “Yang ia maksud adalah Abu Muhammad salah, 
dan yang ia maksud bukanlah sengaja berdusta, yang menjadi lawan 
kata jujur, karena dusta itu berlaku dalam hal berita, sedangkan Abu 
Muhammad sekadar memberikan fatwa dan berpendapat. Namun 
salah apa yang ia fatwakan. Ia adalah salah seorang Anshar yang 
pernah mendampingi Rasulullah SAW. Sedangkan dusta dalam hal 
berita bagi orang sepertinya tidak diperbolehkan. Orang Arab 
memaknai dusta sebagai kesalahan dalam perkataan. Oleh karena itu, 
dikatakan, 'Pendengaranku dusta, penglihatanku dusta'. Sebagaimana 
sabda Nabi SAW kepada seseorang yang menyampaikan ciri-ciri 
madu kepada beliau: wi Jai HIS A1 Ga (Milah Maha Benar, 


namun perut saudaramu dusta). 


170 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (460) dan Ibnu Majah (1401). 
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Sesungguhnya Ubadah mengingkari jika dikatakan bahwa shalat 
witir hukumnya wajib, sebagaimana wajibnya shalat fardhu lima 
waktu. Oleh sebab itu, ia bersaksi dengan menyebutkan shalat lima 
waktu yang fardhu dalam sehari semalam.” 


Dykee '»45 (shalat lima waktu) adalah mubtada”. “& A KA 
Kg Wang diwajibkan oleh Allah Azza wa Jalla) adalah khabar-nya. 
Chs'ko) yak! Uya (barangsiapa membaguskan wudhu) dengan 
memperhatikan hal-hal yang wajib dan yang sunnah. 

sa “M0 (menunaikannya pada waktunya) maksudnya tepat 
pada waktu yang ditentukan. “API ag (menyempurnakan ruku) 


dengan syarat-syarat dan sunah-sunahnya yang berupa perbuatan dan 
ucapan. 4£ 4x3 (dan khusyunya). Ibnu Al Malik berkata, “Khusyu 
adalah merasakan kehadiran —Ilahi— dan ketenangan hati.” 

Kk Ai HE (janji pada Allah). Kata 44 (janji) maksudnya 
penjagaan dan perhatian terhadap sesuatu. Dinamakan demikian untuk 
semua janji yang datang dari Allah SWT, yang berupa kemudahan 
untuk para hamba-Nya. 

Jadi aj w3 (sedangkan orang yang tidak melakukan hal itu) 
maksudnya secara mutlak, atau meninggalkan upaya membaguskan. 

1 ae (mengampuninya) karena karunia-Nya. Ara (menyiksanya) 
karena keadilan-Nya. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad. Malik dan An-Nasa'i juga 
meriwayatkan demikian. 
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422. Muhammad bin Abdullah Al Khuza'i dan Abdullah bin 
Maslamah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdullah 
bin Umar menceritakan kepada kami dari Al OGasim bin Ghannam, 
dari sebagian para ibunya, dari Ummu Farwah, ia berkata: Rasulullah 
SAW ditanya, “Perbuatan apakah yang paling utama itu?” Beliau 
menjawab, “Shalat pada awal waktunya.” Al Khuza'i berkata di 
dalam hadits dari bibinya yang bernama Ummu Farwah, ia adalah 
seorang wanita yang telah berbai'at kepada Nabi SAW, ia bertanya 
kepada Nabi SAW.'"' 


) 


dasi Ju tj (perbuatan apakah yang paling utama) 
maksudnya yang banyak pahalanya... 

3g ai “ (dari Ummu Farwah). Ia adalah wanita Anshar yang 
berbai'at. Ia bukan Ummu Farwah, saudara perempuan Abu Bakar 


Ash-Shiddig. Dikatakan bahwa keduanya adalah satu, berarti ia bukan 
seorang wanita Anshar yang disebutkan oleh Ath-Thibi. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 
Ummu Farwah adalah saudara perempuan Abu Bakar Ash-Shiddig, 
seayah. Sedangkan orang yang mengatakan tentangnya adalah Ummu 
Farwah, wanita Anshar, namun ia diragukan." 


11 Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (1701: Abdullah bin Umar Al 
Umri bukan orang yang kuat menurut para ahli hadits. Al Oasim bin Ghannam 
dinyatakan dha'if oleh sebagian mereka. Ia telah meriwayatkannya dari orang yang 
tidak dikenal, dari Ummu Farwah. 
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423. Amru bin Aun menceritakan kepada kami, Khalid 
mengabarkan kepada kami dari Daud bin Abu Hindun, dari Abu Harb 
bin Abu Al Aswad, dari Abdullah bin Fadhalah, dari ayahnya, ia 
berkata: Rasulullah SAW telah mengajariku, diantaranya, peliharalah 
shalat lima waktu. Ia mengatakan: Aku katakan, “Sungguh, ini adalah 
waktu-waktuku yang penuh dengan kesibukan, maka perintahkan 
kepadaku perkara yang jika aku melakukannya maka cukup bagiku.” 
Beliau lalu bersabda, “Peliharalah dua macam waktu (Ashar)" — 
tidak ada di dalam bahasa kita— maka aku katakan, "Apakah dua 


waktu itu?" Beliau menjawab, "Shalat sebelum terbit matahari dan 
shalat sebelum terbenamnya."” 


ilkas (Fadhalah). Al Mundziri berkata, “Ia adalah Ibnu 


Abdullah." Juga dikatakan, “Fadhalah bin Wahb Al Laitsi.” Ada yang 
berkata, “Az-Zahrani.” Pendapat yang benar adalah Al-Laitsi. 
Mengenai firman aka pi s- Jwat Kd SEL ola 3 
(sungguh ini adalah waktu-waktuku yang penuh dengan kesibukan, 
maka perintahkan kepadaku perkara yang mencakup). Syaikh 


12 Jsnad-nya dengan para tokoh yang tsigah, hanya saja Daud bin Abu Hindun 
diragukan pada akhirnya. Namun di-shahih-kan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar. 
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Waliuddin Al Iragi berkata, “Hadits ini janggal dan shalat Ashar 
sudah cukup bagi orang yang memiliki banyak kesibukan di luar 
shalat itu." Namun Al Baihagi di dalam Sunan-nya berkata, “Seakan- 
akan beliau menghendaki makna, 'Peliharalah shalat itu untuk tetap 
dilaksanakan pada awal waktunya. Namun orang yang memiliki 
banyak kesibukan, yang berkonsekuensi mengakhirkan shalat, 
dianjurkan oleh Rasulullah SAW untuk tetap dan selalu memelihara 
dua shalat pada awal waktunya." Sementara itu, Ibnu Hibban di dalam 
kitab Shahih-nya berkata, “Perintah beliau agar memelihara dua waktu 
shalat adalah tambahan penegasan untuk memelihara shalat agar 
ditunaikan pada awal waktunya.” Al Munawi memperpanjang 
pembahasan hal ini di dalam kitab Fath Al Oadir. 


gipak! JE d3 (peliharalah dua macam waktu). Al Khaththabi 


berkata, "Maksud dari dua macam waktu' adalah shalat Ashar dan 
Subuh. Orang Arab kadang-kadang membawa salah satu dari kedua 
ism kepada makna lain, sehingga tergabunglah keduanya di dalam 
penamaan untuk mendapatkan keringanan, sebagaimana ungkapan 
mereka, 'Sunnah kedua Umar', yang maksudnya Abu Bakar dan Umar, 
atau “dua yang hitam' yang maksudnya kurma dan air, sehingga asal 
“dua Ashar” bagi orang Arab adalah malam dan siang." Selesai. 
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424. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami dari Isma'il bin Abu Khalid, Abu Bakar bin Umarah bin 
Ru aibah menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata: Seorang 
warga Bashrah bertanya kepadanya dengan berkata, “Sampaikan 
kepadaku apa yang pernah engkau dengar dari Rasulullah SAW." Ia 
menjawab, "Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Tidak 
akan masuk neraka seseorang yang menunaikan shalat sebelum 
matahari terbit dan sebelum ia terbenam'." Warga Bashrah itu 
berkata, “Engkau mendengarnya dari beliau?” Ia menjawab, "Tiga 
kali. Ya, semua itu didengar oleh kedua telingaku dan disadari oleh 
hatiku.” Warga Bashrah itu berkata, “Aku juga mendengar beliau 
SAW mengucapkan hal itu.”73 


aa Gi (bin Umarah) dengan harakat dhammah pada huruf 'ain, 
lalu huruf mim tanpa tasydid. 
1955 54! (bin Ru'aibah) dengan harakat dhammah pada huruf ra', 


LA 
R3 Ld 


harakat fathah pada huruf wawu, dan sukun pada huruf bertitik dua. 

aa y (tidak akan masuk). KE 5! (neraka seseorang). Pada 
asalnya adalah untuk mendapatkan siksaan atau dalam kurun waktu 
selama-lamanya. 

DA of Ig mad rb Ka So (menunaikan shalat sebelum 
matahari terbit dan sebelum ia terbenam) maksudnya shalat Subuh 
dan Ashar. Dengan kata lain, selalu melakukan keduanya. 
Disebutkannya secara khusus dua macam shalat tersebut karena Subuh 


adalah waktu untuk tidur, sedangkan Ashar waktu sibuk dengan 
perniagaan. Dengan demikian, barangsiapa memelihara keduanya 


13 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajid/213). 
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walau dengan berbagai kesibukan, maka yang nyata adalah, ia telah 
memelihara selain keduanya, dan shalat mencegah dari perbuatan keji 
dan mungkar. Selain itu, kedua waktu itu disaksikan oleh para 
malaikat malam dan para malaikat siang. Di dalam kedua waktu itu 
mereka mengangkat semua amal perbuatan para hamba, maka sangat 
pantas jika menjadi penebus, sehingga dirinya diampuni dan akhirnya 
masuk surga. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan 
An-Nasa'i.” 
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425. Haiwah bin Syuraih Al Mishri menceritakan kepada kami, 
Bagiyyah menceritakan kepada kami dari Dhubarah bin Abdullah bin 
Abu Sulaik Al Alhaniy, Ibnu Nafi” mengabarkan kepadaku dari Ibnu 
Syihab Az-Zuhri, ia mengatakan: Sa'id bin Al Musayyab berkata: Abu 
Oatadah bin Rib'i berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Allah Ta'ala 
berfirman, 'Sungguh, Aku telah mewajibkan atas umatmu shalat lima 
waktu, dan Aku berjanji pada Dzat-Ku sebuah janji bahwa siapa saja 


yang datang dengan memelihara semuanya itu pada waktunya, maka 
Aku akan memasukkannya ke dalam surga. Sedangkan siapa saja 
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yang tidak memeliharanya maka tidak ada janji untuknya pada- 
Ku "174 


Tentang kalimat Jt - HA (Ibnu Nafi” mengabarkan 
kepadaku), Imam Abu Ali Al Ghassani dalam kitabnya, Tagyid Al 


Muhmil, berkata, "Ibnu Nafi ini adalah Duwaid bin Nafi, orang yang 
tsigah. Haditsnya ini merupakan bagian dari hadits yang cemerlang.” 


Dikisahkan dari Muhammad bin Yahya Adz-Dzahali, ia berkata, 
“Ungkapan ini telah aku temukan dalam sebagian naskah, dalam 
sebuah matan, dan itu salah.” 


Di (aku berjanji) 'W—4& (sebuah janji). Di dalam kitab Al 
Athraf, Al Muzayyi' berkata: Sa'id bin Al Musayyab bin Hazan Al 
Makhzumi dari Abu Oatadah, dalam sebuah hadits, Allah Ta'ala 
berfirman, "Aku telah mewajibkan atas umatmu shalat lima waktu.” 
Al hadits. 

Sedangkan tentang shalat, dari Haiwah bin Syuraih, dari Yahya 
bin Utsman bin Sa'id bin Katsir bin Dinar, keduanya dari Bagiyyah 
bin Al Walid, dari Dhubarah bin Abdullah bin Abu As-Sulaik Al 
Alhani, dari Duwaid bin Nafi', dari Az-Zuhri, ia berkata, "Sa'id 
berkata...lalu ia menyebutkannya.” Al hadits. 

Dalam riwayat Abu Sa'id bin Al A'rabi dari Muhammad bin 
Abd Al Malik Ar-Rawwas, dari Abu Daud, dan tidak disebutkan oleh 
Abu Al Oasim. 


14 Hadits isnad-nya dha'if lantaran dha'if dan curangnya Bagiyyah dari 
Dhubarah bin Abdullah bin Abu Sulaik, orang yang ncak dikenal. Diriwayatkan 
pula oleh Ibnu Majah (1403). 
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426. Muhammad bin Abdurrahman Al Anbari menceritakan 
kepada kami, Abu Ali Al Hanafi Ubaidullah bin Abdul Majid 
menceritakan kepada kami, Imran Al Oaththan menceritakan kepada 
kami, Oatadah dan Aban menceritakan kepada kami —keduanya— 
dari Khulaid Al Ashri, dari Ummu Ad-Darda, dari Abu Ad-Darda, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Lima, siapa yang 
mengamalkannya dengan penuh keimanan, akan masuk surga, (yaitu) 
(1) orang yang memelihara shalat lima waktu: memelihara 
wudhunya, rukunya, sujudnya, dan. waktu-waktunya, (2) berpuasa 
Ramadhan, (3) berhaji ke rumah Allah jika mampu mengadakan 
perjalanan ke sana, (4) memberikan zakat yang dengannya jiwanya 
merasa lapang, dan (5) menunaikan amanah.” Mereka lalu berkata, 
“Wahai Abu Ad-Darda, bagaimana menunaikan amanah itu?” Ia 
menjawab, “Mandi junub.”'7 


i—J2- (Khulaid), dengan harakat dhammah pada huruf kha', ia 


adalah Ibnu Abdullah Abu Sulaiman Al Bashri yang meriwayatkan 
dari Ali, Salman, dan Abu Ad-Darda. Sedangkan orang yang 


15 Jsnad-nya hasan. Lihat Mujamma' Az-Zawaid (ld. 1, h. 47). 
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meriwayatkan darinya adalah Gatadah. Dia dinyatakan #sigah oleh 
Ibnu Hibban. 


& pad (al ashri) dengan harakat fathah pada huruf kedua tanpa 
titik yang dinisbatkan kepada jak. Dia dari kabilah Abdul Oais. 

za (lapang) adalah kondisi orang yang memberi. 

lg (dengannya) maksudnya dengan zakatnya. 

kis Giwanya) adalah fa 'il kata Kado (lapang). 


Tentang ii S3, (dan menunaikan amanah). Imam Ibnu Al 


Atsir, di dalam kitab An-Nihayah, berkata, “Amanah itu terletak pada 
ketaatan, ibadah, titipan, kepercayaan, dan keamanan. Telah 
disebutkan sebuah hadits untuk tiap-tiap masalah itu.” Selesai. 


Abu Ad-Darda telah menafsirkan inti hadits tersebut, bahwa 
maksudnya adalah mandi junub. Hadits Abu Ad-Darda ini bukan 
dalam riwayat Al Lu'luai, tetapi dari riwayat Ibnu Al A'rabi. 


Bab 10: Jika Imam Mengakhirkan Shalat dari Waktunya (Mim: 
10-Ta :10) 
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427. Musaddad menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami dari Abu Imran —yakni Al Jauni— dari 
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Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzarr, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda kepadaku, “Wahai Abu Dzarr, bagaimana jika kamu 
dipimpin oleh para amir yang mematikan shalat?" Atau beliau 
bersabda, “Mengakhirkan shalat?” Aku katakan, “Wahai Rasulullah, 
lalu apa yang engkau perintahkan kepadaku?” Beliau menjawab, 
“Tunaikan shalat pada waktunya, dan jika engkau sempat shalat 
bersama mereka maka lakukan shalat bersama mereka, sehingga 
yang demikian itu menjadi ibadah nafilah bagimu.” 

adi us (bagaimana engkau) maksudnya, "Bagaimana keadaan 
dan perkaramu?" 

sal De LS (ika kami dipimpin para amir), bentuk jamak 
dari 2 ms (amir) yang tidak bisa di-tashrif karena adanya alif ta'nits. 
Sedangkan &—4£ berstatus sebagai khabar 5S, yang maksudnya, 
"Mereka para imam yang berkuasa atas dirimu." 

IAI Of (mematikan shalat) maksudnya mengakhirkannya 
sehingga menjadikan shalat seperti mayit yang telah keluar rohnya. 

IMA! 0735 :J 4 (atau beliau bersabda, “mengakhirkan 
shalat?” adalah keraguan dari pihak perawi. An-Nawawi berkata, 
“Maksudnya mengakhirkan waktunya yang telah ditentukan dan 
bukan dalam seutuh waktunya. Itu adalah perbuatan para amir dan tak 
seorang pun yang mengakhirkannya dari seutuh waktunya, maka 
harus membawa khabar ini kepada apa yang terjadi.” Selesai. 

wa Lah (lalu apa yang engkau perintahkan kepadaku) 


maksudnya, "Lalu apa yang engkau perintahkan kepadaku agar aku 
laksanakan pada waktu seperti itu?" 


116 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (A! Masajid/328) dan Ibnu Majah 
(1256) dari jalur...bin Zaid dengan isnad ini. 
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—3 3 (pada waktunya) maksudnya pada waktunya yang paling 
disukai (sunah). 
ws. si fot— (ika engkau sempat shalat), karena engkau 


menghadirinya. 
ala Haa (bersama mereka, maka lakukan shalat) maksudnya 


shalat fardhu atau shalat yang sempat engkau ikuti. Itu adalah ha' 
sakat. Dikatakan demikian oleh Ali Al Oari. bu Om) WB (sehingga 


yang demikian itu menjadi ibadah nafilah basi. Maksudnya, 
"Shalat seperti itu menjadi ibadah tambahan yang baik bagimu, 
sedangkan pada mereka pengurangan pahala." Ini menegaskan bahwa 
fardhu adalah yang pertama, dan yang kedua menjadi nafilah. 


Asy-Syaukani berkata, “Makna hadits ini adalah, "Lakukan 
shalat pada awal waktunya dan tinggalkan sementara kesibukanmu. 
Jika engkau bertemu mereka setelah itu dan setelah menunaikan 
shalat, maka cukup bagimu shalatmu. Sedangkan jika engkau 
mendapati shalat bersama mereka, maka lakukan shalat bersama 
mereka, dan shalat kedua ini menjadi nafilah'. Hadits ini menunjukkan 
pensyariatan shalat pada waktunya dan boleh meninggalkan para amir 
(pemimpin) jika mereka mengakhirkan shalat dari awal waktunya. 
Sedangkan orang yang menunaikannya seorang diri, lalu 
menunaikannya bersama imam, sehingga menggabungkan keutamaan 
awal waktu dengan ketaatan kepada amir, menunjukkan hukum wajib 
taat kepada pemimpin, selama tidak memerintahkan kemaksiatan, agar 
tidak terjadi perpecahan dan fitnah. Selain itu juga untuk 
menunjukkan dibolehkannya mengulang shalat Subuh dan Ashar, 
serta semua shalat, karena Nabi SAW telah mengeluarkan perintah 
untuk mengulanginya, dan beliau tidak membeda-bedakan antara 
shalat yang satu dengan shalat yang lain. Oleh karena itu, menjadi 
pengkhusus hadits yang artinya, "Tidak ada shalat setelah shalat Ashar 
dan setelah shalat fajar'.” Selesai. 
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Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah.” 
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428. Abdurrahman bin Ibrahim Duhaim Ad-Dimasygi 
menceritakan kepada kami, Al Walid menceritakan kepada kami, Al 
Auza'i menceritakan kepada kami, Hassan —yakni Ibnu Athiyyah— 
menceritakan kepadaku dari Abdurrahman bin Sabith, dari Amru bin 
Maimun Al Audiy, ia berkata, “Datang kepada kami Mu'adz bin 
Jabal, seorang utusan Rasulullah SAW di Yaman, kemudian ia 
berkata, 'Aku mendengar takbirnya (Muadz) dalam shalat Subuh 
sebagai orang yang keras suaranya. Aku pun jatuh cinta kepadanya, 
dan aku tidak pernah berpisah dengannya hingga aku 
memakamkannya ketika ia meninggal di Syam. Sepeninggalnya, aku 
mencari orang yang paling mengerti hukum fikih, maka aku 
mendatangi Ibnu Mas'ud, dan aku selalu bersamanya hingga dia 
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meninggal dunia. Rasulullah SAW pernah bertanya kepadaku, 
'Bagaimana jika datang kepada kalian para amir menunaikan shalat 
bukan pada waktunya?. Aku menjawab, 'Apa yang engkau 
perintahkan kepadaku jika hal itu terjadi kepadaku, wahai Rasulullah?' 
Beliau menjawab, 'Tunaikan shalat pada waktunya dan lakukan 
shalat bersama mereka sebagai shalat sunah!” 


I—& (5 3 (Mw'adz bin Jabal) adalah /a'il dari kata kerja pa 
. (datang). 

edi (Yaman) adalah maf'ul pas (datang). 

J'ye) (utusan) adalah badal dari Mu'adz. 

Ju (ia berkata) maksudnya Amr bin Maimun. 


apa Si 3 (sebagai orang yang keras suaranya) dengan 
harakat fathah pada huruf hamzah dan jim, lalu huruf syin bertitik tiga. 
Maksudnya, besar. 


Syaikh Waliuddin Al Iragi berkata, “Pada dasarnya kami men- 
syakal-nya dengan nashb, karena ia menjadi hal, dan dengan rafa' 
karena ia menjadi khabar mubtada' yang dihilangkan." 


Sedangkan 35 dalam redaksi aslinya tidak ditulis dengan alif. 


Sekalipun marfu atau manshub, tetap tertulis tanpa alif. Banyak 
naskah yang melakukan hal demikian. 


Aku katakan, “Yang tepat adalah rafa, karena menjadi badal, 
sebagaimana diriwayatkan dari Mu'adz.” 


Demikian juga yang dikatakan oleh As-Suyuthi. 
Al Khaththabi berkata, “&'o! 4:xf artinya orang yang bersuara 
keras dan tinggi, serta berdengung.” 


17 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (778) dan Ibnu Majah (1255). 
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—& HS (bagaimana kalian) maksudnya, "Bagaimana keadaan 
kalian jika para amir mengakhirkan shalat hingga bagian akhir 


waktunya? Kalian sepakat dengan mereka untuk mengakhirkan shalat 
dari awal waktunya, atau kalian melakukannya pada awal waktunya?" 


ha (shalat sunah) dengan harakat dhammah pada huruf ta' 
bertitik. 

Al Khaththabi berkata, nba adalah shalat yang dilakukan 
sebagai ibadah tambahan, sebagaimana kalimat Aa An (shalat 
sunah tambahan Dhuha)." 


Di dalam hadits ini terdapat hukum fikih, bahwa menyegerakan 
pelaksanaan berbagai shalat pada awal waktunya merupakan hal yang 
lebih utama, sedangkan mengakhirkannya karena jama'ah merupakan 
hal yang tidak diperbolehkan. Di dalam hadits ini juga ditegaskan 
bahwa mengulang satu shalat sekali setelah sebelumnya mengulang, 
di dalam satu hari, sehingga menjadi dua kali mengulang, hukumnya 
boleh jika ada sebabnya, karena yang dilarang adalah melakukan satu 
shalat dua kali di dalam satu hari tanpa ada sebab. 


Di dalam hadits ini juga ditegaskan bahwa yang fardhu adalah 
yang pertama, sedangkan yang lainnya merupakan ibadah tambahan, 
sekalipun shalat yang pertama kali dilakukan seorang diri, sedangkan 
yang kedua secara berjamaah. Di dalam hadits ini juga ditegaskan 
bahwa ia diperintahkan untuk menunaikan shalat dengan imam yang 
curang jika khawatir akan terjadi perpecahan dan : terbelahnya 
keutuhan umat ini. Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, dan At-Tirmidzi, dari hadits Abu Amr dan Sa'ad bin Iyas 
Asy-Syaibani, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 'Aku pernah bertanya 
kepada Rasulullah SAW, "Perbuatan apa yang lebih utama?" Beliau 
menjawab, "Shalat pada waktunya".' Sedangkan di dalam riwayat lain 
disebutkan, 'Pada waktu-waktunya'. Diriwayatkan oleh Muhammad 
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bin Bisyar —Bundar— dan Al Hasan bin Mukram Al Bazzar dari 
Utsman bin Umar bin Faris, dan dalam hal ini keduanya berkata, 
'Shalat adalah waktunya'. Dikatakan, 'Beliau tidak mengucapkan 
selain dua bentuk itu'. Utsman bin Umar, Muhammad bin Basyar 
sepakat dengan Al Bukhari dan Muslim yang membolehkan berhujjah 
dengan hadits keduanya. Al Hasan bin Mukarram orang yang tsigah." 
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429. Muhammad bin Oudamah bin A'yan menceritakan kepada 
kami, Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Hilal bin 
Yasaf, dari Abu Al Mutsanna, dari anak laki-laki saudara perempuan 
Ubadah bin Ash-Shamit, dari Ubadah bin Ash-Shamit. Muhammad 
bin Sulaiman Al Anbari menceritakan kepada kami, Waki” 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, Al Ma'na, dari Manshur, dari 
Hilal bin Yasaf, dari Abu Al Mutsanna Al Himshi, dari Abu Ubai, 
anak lelaki istri Ubadah bin Ash-Shamit, dari Ubadah bin Ash-Shamit, 
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ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh, sepeninggalku nanti 
akan ada para amir kalian yang disibukkan oleh sesuatu ketika 
hendak menunaikan shalat pada waktunya, hingga waktunya berlalu. 
Oleh karena itu, tunaikanlah shalat pada waktunya.” Seorang pria 
lalu berkata, “Wahai Rasulullah, apakah aku boleh shalat bersama 
mereka?” Beliau menjawab, “Ya, jika kamu mau.” Sementara itu, 
Sufyan berkata, “Jika aku berkesempatan untuk melakukannya 
bersama mereka maka apakah aku boleh melakukan shalat bersama 
mereka?” Beliau menjawab, “Ya, jika kamu mau.” 


SE! 4! 58 (dari Abu Al Mutsanna). Al Hafizh dalam kitab At- 


Tagrib, ia berkata, “Abu Al Mutsanna bernama Dhamdham Al 
Amluki Al Himshi. Dinyatakan tsigah oleh Al Ajili dari tingkat 
keempat.” Selesai. 


Di dalam kitab Al Khulashah disebutkan bahwa Abu Al 
Mutsanna Al Himshi bernama Dhamdham Al Amlukiy, dari Ibnu 
Hizam, sedangkan yang telah meriwayatkan darinya adalah Hilal bin 
Yasaf, orang yang dinyatakan tsigah oleh Ibnu Hibban. Selesai. 


Di dalam sebagian naskah disebutkan: Abu Al Mutsanna Al 
Jamhi. Ini adalah salah. 


3 ai a «# (dari anak laki-laki saudara perempuan Ubadah), 


padahal yang benar ia adalah anak istrinya, sebagaimana di dalam 
riwayat kedua. 


S—3Yi (Al Anbari) dengan harakat fathah pada huruf 


pertamanya, lalu huruf nun, kemudian huruf bertitik satu. Itu adalah 
nama kota dekat Balakh. 


Oei 5 (&S) (Waki” dari Sufyan). Syaikh Waliuddin berkata, 
“Dia adalah Ats-Tsauri, dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari 


18 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1257). 
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jalur Sufyan bin Uyainah, sehingga diriwayatkan oleh dua Sufyan dari 
Manshur.” 
“ii si 5 (dari Abu Ubai). Nama Abu Ubai adalah Abdullah bin 


Amru Al Anshari. Ibunya adalah istri Ubadah bin Ash Shamit, dan 
namanya adalah Ummu Haram. Abu Ubai dikenal sebagai anak 
Ummu Haram dan anak istri Ubadah. Dalam kitab At-Tagrib, Al 
Hafizh berkata, “Abu Ubay anak Ummu Haram namanya adalah 
Abdullah bin Amr.” Dikatakan, “Anak Ka'ab Al Anshari”, seorang 
sahabat yang singgah di Baitul Mugaddas. Ia orang yang paling akhir 
wafat dari kalangan sahabat. Ibnu Hibban mengklaim bahwa namanya 
adalah Syam'un. 


W! (sungguh). Kata ganti yang kembali kepada kisah. 
Aan (mereka disibukkan) dengan huruf ya" atau ta' dengan 


harakat fathah keduanya dan fathah atau dhammah atau kasrah pada 
huruf ghain. | 


sat (sesuatu) maksudnya berbagai perkara. 

1 (pada waktunya) maksudnya pada waktu yang ditentukan. 

433 SA (& (sehingga waktunya berlalu) maksudnya masuk 
waktu larangan. 

pu (maka tunaikan shalat) oleh kalian semua. 

aj Ia (shalat pada waktunya) maksudnya sekalipun 


sendirian, tetapi harus dengan cara yang tidak akan menimbulkan 
fitnah dan kerusakan. 


del (apakah aku boleh shalat) dengan menghilangkan huruf 
untuk bentuk pertanyaan. 

#—#s (bersama mereka) maksudnya, "Jika aku berkesempatan 
menunaikannya bersama mereka." 
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— J3 (beliau menjawab, “Ya”) karena sikap itu merupakan 
tambahan pahala dan upaya penolakan keburukan. 

ta o! (ika engkau mau) menunjukkan bahwa sangat bagus 
shalat bersama mereka. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah.” 
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430. Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, 

Abu Hasyim —yakni Az-Za'farani— menceritakan kepada kami, 
Shalih bin Ubaid menceritakan kepadaku dari Oabishah bin Waggash, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Di tengah-tengah kalian, 
sepeninggalku, akan ada para amir yang mengakhirkan shalat yang 
bermanfaat bagi kalian dan berbahaya bagi mereka. Oleh karena itu, 


Shalatlah bersama mereka selama mereka shalat menghadap 
Kiblat.” 


3 yi Latd (Gabishah bin Waggash). Al Hafizh, dalam kitab 
Al Ishabah, berkata, “Oabishah bin Waggash As-Sulami.” Dikatakan 
pula, “Al-Laitsi.” Al Bukhari berkata, “Ia sempat mendampingi 
Rasulullah SAW dan dianggap berasal dari kalangan Bashrah. 
Sedangkan Ibnu Hatim menukil dari Abu Al Walid Ath-Thayalisi, 


"9 Di dalam isnad-nya terdapat Shalih bin Ubaid. Di dalam kitab At-Tagrib, Al 
Hafizh berkata, “Magbul.” Abu Hasyim Az-Za'faraniy (yaitu Ammar bin Umarah 
Al Bashri) disebutkan oleh Al Agili di dalam kelompok orang-orang dha'if. Al 
Bukhari berkata, “Di dalamnya perlu peninjauan.” Ibnu Hibban menyebutkannya di 
dalam kalangan orang isigah. Juga dikatakan tsigah oleh Ibnu Muw'in. 
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dikatakan, “Ia sempat mendampingi Rasulullah SAW.” Al Azdi 
berkata, “Shalih bin Ubaid seorang diri meriwayatkan darinya.” Adz- 
Dzahabi berkata, “Dia tidak dikenal melainkan hanya dengan hadits 
ini, dan di dalamnya ia tidak berkata, 'Aku pernah mendengar, 
sehingga tidak dinyatakan bahwa dia sempat bersahabat karena 
kemungkinan adanya irsal.” Selesai. 

Hal tersebut tidak khusus mengenai Oabishah, tetapi di dalam 
kitab sangat banyak kelompok dengan ciri-ciri seperti ini, sedangkan 
di sini cukup bagi kita dengan apa yang ditegaskan oleh Al Bukhari, 
bahwa ia sempat bersahabat dengan Nabi SAW. Selesai. 

SWA! U)p (mengakhirkan shalat) maksudnya dari waktunya 
yang terpilih. 


Pa a39 S Pn (wang bermanfaat bagi kalian dan berbahaya 
bagi mereka) maksudnya shalat yang diakhirkan dari waktunya yang 
terpilih, bermanfaat bagi kalian, karena kalian terpaksa 
mengakhirkannya untuk mengikuti mereka, dan itu berbahaya bagi 
mereka karena mereka sebenarnya mampu untuk tidak 
mengakhirkannya, tetapi mereka justru disibukkan oleh perkara- 
perkara dunia yang bukan perkara-perkara akhirat. 

Iykad (oleh karena itu, shalatlah) dengan harakat dhammah pada 
huruf lam. 

ake L (selama mereka shalat) dengan harakat fathah pada huruf 
lam. 


—li (menghadap Kiblat) maksudnya selama mereka 
menunaikan shalat ke arah Kiblat, yaitu Ka'bah. 
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Bab 11: Orang yang Ketiduran atau Lupa Shalat (Mim: 11- 
Ta: 11) 
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431. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Yunus mengabarkan kepadaku dari Ibnu 
Syihab, dari Ibnu Al Musayyab, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
SAW ketika pulang dari perang Khaibar berjalan pada malam hari. 
Ketika kami terserang kantuk, beliau menginap dan bersabda. kepada 
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Bilal, “Jaga kami malam ini.” (Namun ternyata) Bilal dikalahkan 
oleh rasa kantuk kedua matanya. Dia bersandar pada binatang 
tunggangannya. Nabi SAW tidak bangun, tidak juga Bilal, dan tidak 
ada seorang pun dari para sahabat beliau (yang bangun), sampai 
mereka didera oleh panas matahari. Rasulullah SAW menjadi orang 
pertama di antara mereka yang bangun. Rasulullah SAW pun terkejut, 
maka beliau bersabda, “Hai Bilal” Bilal lalu berkata, “Aku 
dikalahkan oleh apa yang mengalahkan engkau. Ini ayahku dan ini 
ibuku sebagai tebusan wahai Rasulullah.” Setelah itu mereka 
menggiring binatang-binatang tunggangan mereka tidak jauh. Nabi 
SAW lalu berwudhu, kemudian memerintahkan Bilal untuk 
mengumandangkan igamah shalat. Beliau pun shalat Subuh bersama 
mereka. Ketika usai mengadha shalat, beliau bersabda, “Barangsiapa 
lupa shalat, hendaknya ia menunaikannya ketika ingat, (karena) 
sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman, 'Tegakkanlah shalat sebagai 
peringatan' ” 


Yunus berkata, “Seperti itu pula Ibnu Syihab membacanya.” 


Ahmad berkata, “Anbasah berkata: Dari Yunus, dalam hadits ini, 
"Untuk mengingatku.” 


Ahmad berkata, “II artinya rasa kantuk. nIa0 


5 —! 2 (dari Abu Hurairah). Ia adalah Abdurrahman bin 


Shakhr, dan ini yang paling benar bila dibandingkan dengan tiga 
puluh sekian nama yang ada. Nabi SAW melihat di dalam lengan 
bajunya ada seekor kucing, maka beliau bersabda, “Wahai Abu 
Hurairah (wahai penyayang kucing)." Ia pun masyhur dengan nama 
itu. Aspek yang menunjukkan bahwa '“hurairah” bukan kembali 
kepada Abu Hurairah adalah karena “hurairah” telah menjadi lambang 
bagi kucing itu. Demikian dikatakan oleh Ali Al Oari di dalam kitab 
Syarh Asy-Syifa '. 


180 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajid/309) dan Ibnu Majah 
(697). | 
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J3 5 (ketika pulang) maksudnya kembali ke Madinah. 


& si 1S & (ketika kami terserang) dengan harakat fathah pada 
huruf kaaf. | 

SS (kantuk) dengan dua buah fathah, yang artinya rasa 
kantuk. Dikatakan, “Tidur.” :» (menginap). Al Khaththabi berkata, 
“Artinya singgah untuk tidur atau beristirahat.” « pa artinya singgah 
bukan untuk menetap. | 

bgi (jagalah). gan tj (kami malam ini) maksudnya akhir waktu 
untuk Mendapatkan waktu Subuh. 

Oli SL ——4s3 (CNamun ternyata) Bilal dikalahkan oleh rasa 


kantuk kedua matanya) adalah sebuah ungkapan tentang tidur, yang 
maksudnya tidur secara tidak sengaja. 


ma 9 Ad Ac 


salon" 5 S! beta 3 (dia bersandar pada binatang tunggangannya) 
alisikh hal yang memberikan pengertian bahwa ia tidak berbaring 
ketika dikalahkan oleh rasa kantuknya. (met! #44 x2 15! & (sampai 
mereka didera oleh panas matahari) maksudnya mereka terkena panas 


matahari. Wu Ayi (orang pertama di antara mereka yang bangun). 


Ath-Thibi berkata, “Terbangunnya Rasulullah SAW sebelum 
semua orang adalah tanda bahwa jiwa yang suci sekalipun pada suatu 
saat terkalahkan oleh suatu penutup yang manusiawi, akan tetapi 
dalam waktu dekat akan sirna.” 

ay —e 34 2 P3 di Ape t: $$ (Rasulullah SAW pun terkejut) 
dengan Kakrah Leah hiraf za' dengan satu titik, lalu huruf ain tanpa 
titik, karena terbangun dan telah tertinggal shalat Subuh. 


Al Khathathabi berkata, “Artinya adalah terjaga dari tidurnya.” 
Dikatakan: — Sm Je! CE) jika engkau membangunkannya dari 
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tidurnya sehingga ia terkejut, atau engkau ingatkan dia sehingga ia 
teringat. 


Ie J3 (maka beliau bersabda, “Hai Bilal!”). Caciannya 
dibuang atau disembunyikan. Maksudnya, "Kenapa engkau tidur 


sehingga kita tertinggal menunaikan shalat?" 


JL (Bilal lalu berkata) maksudnya Bilal mengajukan alasan. 


Pia KA GAN gmemi4 Im! (aku dikalahkan oleh apa yang 


mengalahkan engkau) maksudnya, "Sebagaimana Allah telah 
mewafatkan engkau dalam tidur, Dia juga mewafatkan aku." Atau, 
"Mengalahkan diriku apa yang mengalahkan engkau, berupa tidur." 
Atau, "Tidurku karena terpaksa (tidak sengaja), bukan karena 
kehendakku." 


Palu (setelah itu mereka menggiring) maksudnya menghalau. 


Uu MY) (binatang-binatang tunggangan mereka tidak jauh) - 
dengan sedikit waktu, atau menghalau ke tempat yang tidak jauh. 
Maksudnya beliau bersabda, “Giringlah binatang-binatang tunggangan 
kalian," sehingga mereka membawanya ke jarak yang tidak jauh. 

#heaml Ai RUU YSt jl, (kemudian memerintahkan Bilal untuk 
mengumandangkan igamah shalat). Di dalam hadits ini beliau hanya 
memerintahkan  igamah dan tidak memerintahkan agar 
dikumandangkan adzan. Akan datang hasil penelitiannya di dalam 
hadits berikutnya. 

ma — PP (beliau pun shalat Subuh bersama mereka) 
maksudnya dengan bentuk gadha. 

Mn. SA wa: -Ju (beliau bersabda, “Barangsiapa asa shalat”). 


Termasuk ke dalam makna lupa adalah tidur atau orang yang 
meninggalkan shalat karena tertidur atau lupa. 2 5: 3 1S! gai 
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(hendaknya ia menunaikannya ketika ingat,). Maa se dalam 
pengakhiran adalah bencana. 


Arti eksplisit hadits ini adalah, harus tertib antara shalat 
tertinggal dengan shalat yang dilakukan pada waktunya. #te—J! — 
SSI (tegakkanlah shalat sebagai peringatan) dengan alif dan lam 
serta fathah pada huruf ra', dan setelahnya alif magshurah. Pola 
katanya adalah Jai dan merupakan mashdar dari Si S. 

WAS BY Ab OS hip JG (Yunus berkata, “Seperti itu 
pula Ibnu Syihab membacanya.”) dua huruf lam, harakat fathah pada 
huruf ra', dan setelahnya alif magshurah. Sedangkan di dalam kitab 


Shahih Muslim dan Sunan Ibnu Majah, Yunus berkata, “Ibnu Syihab 
membacanya s$ W.” Selesai. 


Ini adalah bacaan yang aneh, sedangkan bacaan yang masyhur 
adalah s5 AJ dengan satu huruf Jam dan harakat kasrah pada huruf 
ra', sebagaimana yang akan datang berikut. 

ES. B3 Ip: YR kengik kwek JB (“Anbasah berkata: Dari Yunus, 


dalam Hae: ini, "Untuk Kanan ” dengan satu huruf Jam lalu 
harakat kasrah pada huruf ra ', yang merupakan bacaan yang populer. 


Muslim dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Harmalah bin 
Yahya, Abdullah bin Wahb mengabarkan kepada kami, Yunus 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab dengan isnad-nya, 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman: &« SI IX! Ji, (Dan 
dirikanlah shalat untuk mengingat Aku). (Os. Thaahaa (207: 14) 

Maksudnya dengan satu huruf Jam dan ra ' berharakat kasrah. 


Di dalam kitab Shahih-nya, Al Bukhari berkata: Abu Nu'aim 
dan Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Hammam menceritakan kepada kami dari Gatadah, dari Anas, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda: FI HS KEID ! dada Ip ia 
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&S F3 5 DA ai 3 (Barangsiapa lupa akan shalatnya, hendaknya 
ia menunaikannya jika ingat. Tidak ada kaffarah dalam hal ini selain 
itu. Oleh karena itu, tegakkanlah shalat untuk mengingat-Ku). 


Musa berkata: Hammam berkata, “Ketika itu aku pernah 
mendengarnya berkata: s Si IXea d3 (Dan tegakkanlah shalat 
sebagai peringatan)” Selesai. 

Al Aini berkata, “Hasilnya adalah, Hammam mendengarnya dari 
Gatadah sekali, dengan lafazh s $i—V (sebagai peringatan), dengan 


bacaan Ibnu Syihab yang kita sebutkan, dan sekali dengan lafazh 
SSS (untuk mengingat-Ku), dengan bacaan yang paling populer.” 


Dengan dua pola bacaan itu, timbul perbedaan di kalangan 
mereka tentang arti yang dimaksud, maka dikatakan, “Maksudnya 
adalah, agar kamu mengingat-Ku dalam menunaikannya.” 

Dikatakan pula, “Untuk waktu-waktu mengingat-Ku.” 
Maksudnya adalah waktu-waktu shalat. 

Syaikh At-Turbasyti berkata, “Ayat ini mencakup sejumlah 
aspek takwil, akan tetapi yang wajib adalah keharusan membawanya 
kepada aspek yang sesuai dengan hadits.” 

Jadi, maknanya adalah, "Tegakkanlah shalat untuk mengingat- 
Nya, karena jika orang mengingat-Nya, maka ia telah ingat kepada 
Allah Ta'ala." Atau dengan menyembunyikan mudhaf-nya yang 
artinya, "Untuk mengingat shalat-Ku." Atau kata ganti Allah ada pada 
kata ganti negeri, lantaran kemuliaan dan keistimewaannya. Selesai. 


Ibnu Al Malik berkata, “s Si termasuk idhafah mashdar 


kepada maf'ul, sedangkan lam artinya waktu. Maksudnya, jika engkau 
ingat shalat kapada-Ku setelah sebelumnya engkau lupa.” Selesai. 


Jika kamu menghendaki yang lebih rinci, maka rujuklah kitab 
Ghayat Al Magshud. Al Khaththabi berkata, “Dalam hadits ini 
terdapat pengertian fikih, bahwa mereka tidak menunaikan shalat di 
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tempat mereka itu ketika mereka bangun tidur karena mereka 
menghalau binatang-binatang tunggangan mereka, lalu mereka 
berwudhu, kemudian Bilal mengumandangkan igamah, lalu shalat 
bersama mereka.” 


Orang-orang berbeda pandangan tentang makna dan takwil hal 
itu, maka sebagian berkata, “Hal itu dilakukan agar matahari lebih 
tinggi lagi, sehingga mereka tidak melakukan shalat pada waktu 
terlarang. Itu adalah pada awal matahari bercahaya. Semua shalat 
yang tertinggal tidak boleh digadha pada waktu-waktu terlarang 
menunaikan shalat di dalamnya.” Ini adalah pendapat para pencetus 
ide. | | 

Sedangkan Malik, Asy-Syafi'i, Al Auza'i, Ahmad, dan Ishag, 
berkata, "Semua shalat yang tertinggal digadha dalam semua waktu, 
baik yang dilarang shalat maupun yang tidak dilarang, jika shalat 
tersebut memiliki sebab.” 


Sesungguhnya telah dilarang menunaikan shalat sunah pada 
waktu-waktu tersebut, dan bukan untuk shalat-shalat wajib. 
Sedangkan shalat-shalat yang tertinggal, dapat digadha kapan pun, 
berdasarkan hadits. Makna ini diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib 
dan Ibnu Abbas RA. Ini adalah ungkapan An-Nakha'i, Asy-Sya bi, 
dan Hammad. 


Orang-orang yang suka bertakwil, telah menakwil sebuah kisah 
penghalauan binatang-binatang tunggangan dan mengakhirkan shalat 
dari tempat mereka, bahwa mereka hendak berpindah dari tempat 
mereka lupa (tidur hingga bangun kesiangan). Makna ini menjadi jelas 
pada riwayat berikut dari jalur Aban Al Athar. Jika dikatakan, "Telah 
diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

AE 


- 


"Kedua mataku tidur, namun tidak tidur hatiku." 
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Lalu bagaimana jika waktu terus berlalu, namun tidak disadari? 
Kami katakan, "Telah ditakwil oleh sebagian ulama bahwa hal itu 
khusus dalam perkara hadats, bahwa orang yang tidur terkadang 
berhadats, namun ia tidak merasakannya. Namun tidak demikian 
dengan Rasulullah SAW, karena hati beliau tidak tidur, sehingga 
(beliau dapat merasakan bila) ada hadats.” 


Dikatakan, “Itu karena beliau juga pernah diberi wahyu ketika 
dalam keadaan tidur. Oleh karena itu, tidak seharusnya hati beliau 
tidur. Sedangkan pengetahuan tentang waktu dan penetapan terbitnya 
matahari, diketahui dengan pandangan mata, bukan dengan hati. 
Dengan demikian, di dalamnya tidak ada pertentangan dengan hadits 
yang lain.” Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, At- 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah.” 
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432. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Aban 
menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan kepada kami dari 
Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Beralihlah kalian semua dari tempat 
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kalian tertimpa lupa.” Beliau lalu memerintahkan Bilal untuk 
mengumandangkan adzan dan igamah, lalu menunaikan shalat.” 


Abu Daud berkata, “Diriwayatkan oleh Malik, Sufyan bin 
Uyainah, Al Auza'i dan Abdurrazzag dari Ma'mar dan Ibnu Ishag. 
Tidak ada seseorang pun di antara mereka yang menyebutkan adzan di 
dalam hadits Az-Zuhri ini dan tidak ada seorangpun di antara mereka 
yang menyandarkannya selain Al Auza'i, Aban Al Athara dari 


Ma'mar.”3! 


af, 054 YM "243 (beliau lalu memerintahkan Bilal untuk 
mengumandangkan adzan dan igamah). Jika dikatakan, 
“Sesungguhnya penyebutan kata adzan di dalam riwayat ini dari jalur 
Aban dari Ma'mar, ada tambahan yang tidak ada di dalam riwayat 
Yunus yang telah lalu. Sedangkan Malik, Sufyan bin Uyainah, Al 
Auza'i dan Abdurrazzag dari Ma'mar dan Ibnu Ishag, meriwayatkan 
bahwa tak seorang pun di antara mereka yang menyebutkan adzan di 
dalam hadits Az-Zuhri, sebagaimana dikatakan oleh Abu Daud. 

Kami katakan, “Hadits ini telah diriwayatkan oleh Hisyam dari 
Al Hasan, dari Imran bin Hushain, dengan menyebutkan adzan di 
dalamnya. Diriwayatkan pula oleh Abu Oatadah Al Anshari dari Nabi 
SAW, dengan menyebutkan adzan dan igamah. Sedangkan tambahan- 
tambahan itu jika memang shahih, maka bisa diterima, dan 
mengamalkannya hukumnya wajib.” 

Para ulama berbeda pendapat tentang shalat-shalat yang 
tertinggal: didahulukan adzan atau tidak? 

Ahmad berkata, “Bagi shalat-shalat yang tertinggal harus 
dikumandangkan adzan dan igamah." Demikian juga madzhab 
lainnya. 

Pendapat Asy-Syafi'i dalam hal ini saling bertentangan. 
Pendapatnya yang paling jelas adalah, dikumandangkan igamah untuk 


181 j jhat hadits sebelumnya. 
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shalat-shalat yang tertinggal, namun tidak dikumandangkan adzan. 
Demikian ringkasan perkataan Al Khaththabi. 


Aku katakan, “Riwayat Hisyam dari Al Hasan, dari Imran bin 
Hushain. Riwayat yang ditunjukkan oleh Al Khaththabi telah 
diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni.” 
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433. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami dari Tsabit Al Bunani, dari Abdullah bin 
Rabah Al Anshari. Abu Gatadah menceritakan kepada kami, bahwa 
saat Nabi SAW sedang dalam suatu perjalanan, tiba-tiba Nabi SAW 
berbelok, maka aku berbelok bersama beliau. Beliau lalu bersabda, 
"Lihatlah." Ini seorang penunggang. Ini dua orang penunggang. 
Mereka tiga orang penunggang, sehingga kami menjadi tujuh orang 


penunggang. Beliau lalu bersabda, "Peliharalah oleh kalian shalat 
kita —yakni shalat Subuh—" Namun telinga mereka tertutup, 
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sehingga tidak ada yang membangunkan mereka selain panas 
matahari. Mereka bangkit lalu berjalan sebentar, lalu singgah, 
kemudian berwudhu. Bilal mengumandangkan adzan, lalu mereka 
melakukan shalat dua rakaat fajar, kemudian shalat Subuh. Setelah itu 
mereka menunggang kembali. Sebagian mereka lalu berkata kepada 
sebagian lainnya, "Kita telah sembarangan dengan shalat kita." Nabi 
SAW pun bersabda, "Sesungguhnya tidak ada sikap sembarangan 
ketika tidur, akan tetapi sikap sembarangan itu ketika terjaga. Jika 
salah seorang dari kalian lupa shalat, hendaknya ia menunaikan 
shalat ketika ingat, dan pada keesokannya menunaikannya pada 
waktunya. 12? 


Pe nd 


MAS Ga (Hammad menceritakan kepada kami). Jelasnya ia 


adalah Hammad bin Salamah, karena Musa bin Isma'il Al Mungari 
masyhur dengan riwayat darinya. Hal ini dikuatkan oleh hadits yang 
diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dari jalur Yazid bin Harun, ia 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, Tsabit Al 
Bunani menceritakan kepada kami. 

Ziyad bin Yahya Al Hassani berkata: Hammad bin Wagid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit Al Bunani menceritakan 
kepada kami. Seperti ini pula menurut Ad-Daruguthni. 


Dalam riwayat At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah, 
dikatakan bahwa ia adalah Hammad bin Zaid. 

At-Tirmidzi dan An-Nasa'i lalu meriwayatkan dari jalur 
Outaibah: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami. 

Ibnu Majah meriwayatkan dari jalur Ahmad bin Ubaidah, 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari 
Abdullah bin Rabah, lalu ia menyebutkan haditsnya. Sehingga semua 
perawi yang bernama Hammad meriwayatkan hadits ini dari Tsabit Al 
Bunani. Wallahu a'lam. 


12 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (41 Masajid/311). 
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H3 yA 4.E (Abdullah bin Rabah). Rabah di sini dengan 
harakat fathah pada huruf ra", kemudian huruf bertitik satu. 

5g Hp Ai Jie 53 Jk (tiba-tiba Nabi SAW berbelok) 
maksudnya berbelok dari jalanan. 

asi Jus (beliau lalu bersabda, "Lihatlah”). Sedangkan dalam 


riwayat Muslim disebutkan, "Beliau kemudian bersabda, “Apakah 
engkau melihat seseorang?” 


OSN, old (Uni dua orang penunggang). Syaikh Waliuddin Al 
Iragi berkata, “Demikian yang terdapat dalam kitab A/ Ushul, dan 


25 99 
1 


yang ini tanpa bentuk mutsanna. Sepertinya itu takwil Al Mar'i. 
Aku katakan, “Dalam sebagian naskah tertulis 0-51 Oli (ini 
dua orang penunggang)." 
—3 — — pe (telinga mereka tertutup). Al Khaththabi 


berkata, “Ungkapan yang fasih, bagian dari ungkapan orang Arab, 
yang artinya ia tertutup dari suara dan sentuhan yang bisa membuat 
mereka terbangun, seperti dalam firman Allah Ta'ala, 


(BAE Again HIS AT IE Wah 
"Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam gua 
itu." (Os. Al Kahfi (18): 11) 


Se. 


dome ud (mereka bangkit lalu berjalan sebentar) adalah bentuk 
tashghir dari && yang maksudnya dalam waktu tidak lama. 
pai eko 5 pai es 5 Uekad (lalu mereka melakukan shalat dua 


rakaat fajar, kemudian shalat Subuh). Di dalam hadits ini juga 
dijelaskan bahwa gadha shalat ratibah juga dilakukan. 


W— — wi 38 (kita telah sembarangan dengan shalat kita) 


maksudnya, "Kita telah “sembrono” dan menyia-nyiakannya." 
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2 aa das F7 y (sesungguhnya tidak ada sikap sembarangan 
ketika tidur) maksudnya tidak ada sikap sembarangan.di dalamnya, 


karena dalam kondisi tidur tidak ada pengabaian yang bisa dinisbatkan 
kepada orang yang sedang tidur dalam hal mengakhirkan shalat. 


ta AN Ll (akan tetapi sikap sembarangan itu) maksudnya sikap 
sembarangan ada abad F (ketika jaga). Dengan harakat Jathah pada 


huruf gaf, yang artinya lawan kata dari tidur karena ia meninggalkan 
shalat. | 

SIG Ad yag BS ie Lali X0 1 (SU Ga 54 (jika salah 
seorang dari kalian lupa shalat, hendaknya ia menunaikan shalat 
ketika ingat, dan pada keesokannya menunaikannya pada waktunya) 
maksudnya, "Ia menunaikan shalat yang tertinggal ketika ingat, 
sedangkan untuk keesokannya ia melaksanakan shalat pada waktunya, 
sebagaimana biasa, dan bukan berarti ia harus menggadha shalat yang 
tertinggal dua kali: yang pertama langsung, sedangkan yang kedua 
pada keesokan harinya. 


Riwayat yang menguatkan makna tersebut adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni —dalam Sunan-nya— dari jalur Al 
Hasan, dari Imran bin Hushain. Beliau lalu memerintahkan untuk 
dikumandangkan igamah, lalu mulai melaksanakan shalat Subuh, 
maka kami berkata, “Wahai Nabi Allah, apakah kita besok tidak 
menunaikannya kembali pada waktunya?" Rasulullah SAW lalu 
bersabda: (em ARUN PA SN (Apakah Allah melarangmu 
melakukan riba namun Dia menerimanya dari kalian?) 

Al Khaththabi berkata, “Ungkapan beliau SAW, — KAT uya 
(dan pada keesokannya beliau menunaikan pada waktunya) tidak 
akau temukan salah seorang pakar fikih mengatakan bahwa hal itu 
wajib. Perintah itu mirip hukum sunah, yang bertujuan menetapkan 
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keutamaan waktu dalam gadha ketika berpapasan dengan waktu yang 
lain." Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim 
dengan redaksi serupa dengannya dan lebih sempurna daripadanya. 
Sedangkan An-Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkan bagian dari 
hadits itu.” 


- - 
Pen 0 140 .19 


SA BIS AR 3 TAG BA oa Ii JP ES -trt 

C3 AN AR Ula jab JL Oh HI EN OA 
Aib j3 Cik dea YAN SE aa ya GA 
In en ag lea Jo dpan Lb Tea 
His — J5 Kl oa si gara Abg Je D Ke S1 
Matter de AN Se 2 Ig Ha Ala tar Ca ea) 
He IA Ip JB LAN IE Sdn Kn) 
NI F3 Aa AR LSG SS 5 
S1 Ie Op AS AE LES 
ae Ko AN Syah AB dp 3 SIA 3 Of Ang dl 
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Tan AR NG ASUS AE ta SAN en Da sa 
Jan bad Sa aa Ge sad & 
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434. Ali bin Nashr menceritakan kepada kami, Wahb bin Jarir 
menceritakan kepada kami, Al Aswad bin Syaiban. menceritakan 
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kepada kami, Khalid bin Sumair menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Rabah Al Anshari datang kepada kami dari 
Madinah. Orang-orang Anshar telah memahaminya, sehingga ia 
menceritakan kepada kami dan berkata: Abu Oatadah Al Anshari, 
anggota pasukan pemanah Rasulullah SAW, berkata, "Rasulullah 
SAW pernah mengirim pasukan tentara Umara...dengan kisah ini.” Ia 
berkata, “Tidak ada yang membangunkan kami kecuali saat matahari 
terbit, maka kami bangun dengan terkejut untuk menunaikan shalat 
kami. Nabi SAW lalu bersabda, 'Pelan, pelan'. Ketika matahari 
meninggi, Rasulullah SAW bersabda, 'Siapa di antara kalian yang 
selalu mengerjakan shalat sunah dua rakaat fajar hendaknya 
melakukannya'. Lalu bangkitlah seorang yang melakukannya, dan 
orang yang tidak melakukannya juga turut melakukannya. Rasulullah 
kemudian memerintahkan untuk diserukan shalat, lalu adzan pun 
diserukan untuk shalat. Rasulullah SAW pun bangkit, lalu shalat 
bersama kami. Ketika telah usai dan berbalik, beliau bersabda, 
“Ketahuilah, kita memuji Allah karena tidak ada sesuatu dari perkara 
dunia yang telah menyibukkan kita untuk menunaikan shalat kita. 
Akan tetapi roh-roh kita ada di tangan Allah, kemudian Dia 
melepaskan sesuai kehendak-Nya. Jadi, barangsiapa di antara kalian 
masih berjumpa dengan shalat pada keesokan harinya dengan 
keadaan baik, hendaknya ia menggadha bersamanya seperti 


semula. 


mm 3 MG (Khalid bin Sumair) dengan harakat dhammah pada 


huruf sin tanpa titik dengan bentuk tashghir. Demikian syakal kalimat 
menurut Adz-Dzahabi dalam kitab Al Musytabih wa Al Mukhtalif. 
Demikian pula Az-Zaila'i dalam kitab takhirj-nya. Itulah yang shahih 
dan yang menjadi sandaran. 


sai 0x (pasukan tentara Umara) maksudnya pasukan tentara 
pada perang Mu 'tah. Dengan harakat dhammah pada huruf mim dan 


188 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (4! Masajid/311). 
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sukun pada huruf wawu tanpa hamzah. Ada juga yang berkata, 
"Dengan hamzah," yaitu orang yang bekerja di Balga, sebuah kota 
yang sangat dikenal di Syam, dekat dengan Damaskus. Dinamakan 
perang Umara karena banyaknya pasukan tentara dari kaum muslim 
yang turut di dalamnya dan perang dahsyat melawan orang-orang 
kafir yang mereka temukan. Demikianlah yang terdapat dalam riwayat 
ini, bahwa malam menginap itu terjadi saat perang Mu'tah. Padahal 
yang benar adalah, hal itu terjadi dalam perjalanan pulang dari perang 
Khaibar. 


16 (terbit) adalah manshub karena menjadi hal. 


cela, (dengan terkejut) dengan harakat fathah pada huruf wawu 


dan kasrah pada huruf ha', yang artinya dengan terkejut. Dia berkata, 
"Apakah seseorang terkejut ketika sesuatu menimpa dirinya?” 


Somasi! JG 151 $& (ketika matahari meninggi) dengan huruf ain. 
Diriwayatkan pula dengan huruf gaf. Al Khaththabi berkata, “Makna 
ungkapan &—bW adalah kebebasan dan ketinggiannya di langit jika 


riwayatnya memang demikian, yakni dengan gaf dan tasydid pada 
huruf Jam. Sedangkan dalam semua riwayat adalah dengan redaksi 
ts, dengan huruf ain dan lam tanpa tasydid. Ini mengikuti pola 
&JEVS dari asal kata Ji, 

aka la de A8 J'ysy JB (Rasulullah SAW bersabda) kepada 
sahabat-sahabatnya Yang hadir ketika itu. 

— Se OLS w— (Siapa di antara kalian yang selalu 
mengerjakan shalat sunah) maksudnya menunaikan shalat. 

ai 5 (dua rakaat fajar) sebelum kejadian itu dalam 
keadaan tidak bepergian. 

vera (hendaknya melakukannya) sekarang ini juga. 
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Ai (lalu bangkitlah) maksudnya berdiri, setelah perintah 
Rasulullah SAW tersebut. | 
w (seorang) dari kalangan sahabat. 


33 - 


L-eyaS y (yang melakukannya) maksudnya sebelum itu, ketika 
tidak dalam bepergian. 

3 (dan) demikian juga yang lain, bangkit untuk menunaikan 
shalat sunah dua rakaat Subuh. 

Hata & : (orang yang tidak melakukannya) maksudnya 
ketika tidak dalam bepergian. Sehingga semua orang bangun dan 
melakukan shalat sunah dua rakaat fajar. Dengan tafsir ini diketahui 
bahwa para sahabat tidak semuanya melakukan shalat sunah dua 
rakaat fajar ketika tidak dalam bepergian. Dengan makna inilah hadits 
tersebut ditafsirkan oleh seorang syaikh dari para syaikh kita, Al 
Allamah Al Mutgin An-Nahrir, dimana keunggulan ilmunya jarang 
sekali kita dapatkan, Al Hafizh Al Haj Al Ghazi Muhammad Isma'il 
Asy-Syahid Ad-Dahlawi dalam sebuah risalah yang sarat berkah, 
Tanwir Al Ainain fi Itsbat Raf' Al Yadain. 


Menurutku ini merupakan kepicikan sikap sebagian perawi, 
yaitu Khalid bin Sumair, dalam pengungkapan suatu ungkapan, dan 
yang paling mirip dengan maknanya menurutku adalah, "Siapa saja di 
antara kalian pada waktu ini hendak melakukan shalat sunah dua 
rakaat fajar, hendaknya ia melakukannya sekarang." Mereka oleh 
Rasulullah SAW diberi kesempatan untuk melakukan shalat sunah dua 
rakaat fajar karena dalam bepergian. Orang-orang yang hendak 
melakukannya pun bangkit. Di antara mereka ketika itu ada yang tidak 
hendak melakukannya karena adanya keringanan. Wallahu a'lam. 


' Jelas bagi Anda bahwa hadits Abdullah bin Rabah Al Anshari 
adalah dari Abu Oatadah. Tsabit Al Bunani meriwayatkan dari 
Abdullah bin Rabah dengan tidak menyebutkan #X— US 4 (siapa di 
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antara kalian...). Tsabit Al Bunani ini adalah salah satu imam yang 
teguh dan masyhur. Dia dinyatakan tsigah oleh Ahmad, An-Nasa'i, 
dan Al Ajili. Ia dipuji oleh Syu'bah dan Hammad bin Zaid. Namun 
Khalid bin Sumair seorang diri dalam meriwayatkan hadits itu dari 
Abdullah bin Rabah, dari Abu Gatadah, sehingga muncul keraguan 
berkenaan dengannya, ketika empat belas orang sahabat —selain Abu 
Oatadah— meriwayatkan kisah malam menginap secara rinci atau 
secara global. Mereka adalah: Abdullah bin Mas'ud, Bilal, Abu 
Hurairah, Imran bin Hushain, Amru bin Umayyah Adh-Dhamiri, Dzu 
Mikhbar, Jabir bin Muth'im, Anas, Ibnu Abbas, Abu Maryam Malik 
bin Rabi'ah As-Saluli, Abu Juhaifah, Abdullah bin Amru, Jundab, 
Abu Umamah radhiyallahu anhum. Tak seorang pun dari mereka 
yang menyebutkan kalimat tersebut dalam haditsnya. 


Hadits mereka itu diriwayatkan dalam kitab Ash-Shahihain dan 
yang lainnya. Bahkan, tak seorang pun dari para sahabat yang menukil 
bahwa mereka diberi pilihan untuk menunaikan shalat dua rakaat 
sunah fajar. Jika mereka mau maka mereka melakukannya, dan jika 
mereka mau maka mereka dapat meninggalkannya. Demikianlah yang 
disebutkan di dalam kitab Ghayat Al Magshud. 

Yi (ketahuilah) adalah ungkapan untuk memberikan peringatan. 

Ti aj UT Al K5 V (ketahuilah, kita memuji Allah karena tidak 
ada sesuatu). —! yang pertama dengan kasrah, sedangkan yang kedua 


dengan fathah. 
Uki (menyibukkan kita) dengan harakat fathah pada huruf ya". 


— (makna sebenarnya adalah sesungguhnya) yang dimaksud 
adalah kapan. | 

BA M0 Sa 33 en (jadi, barangsiapa di antara kalian 
Masih berjumpa dengan shalat) maksudnya shalat Subuh. 


AUNULMABUD 429 


Co Cm (pada keesokan harinya dengan keadaan baik) 
maksudnya pada waktunya, sebagaimana biasa. 

ak (hendaknya ia menggadha) maksudnya shalat yang 
tertinggal. 

l—gu (bersamanya) maksudnya dengan shalat yang sedang 
dilakukan. 

alta (seperti semula) maksudnya seperti shalat yang datang. 
Sehingga keesokannya ia shalat Subuh pada waktunya —sebagaimana 
biasa—, kemudian yang kedua ia menggadha shalat yang tertinggal 
kemarin. 

Al Baihagi, dalam kitab Ma'rifat As-Sunan, berkata: Al Aswad 
bin Syaiban meriwayatkan dari Khalid bin Sumair, dari Abdullah bin 
Rabah, dari Abu Gatadah —dalam kisah tentang tidur mereka 
sehingga shalatnya tertinggal, dan bagaimana mereka 
menggadhanya—, ia berkata, “Nabi SAW bersabda: oi 15531 "ad 


. .. 


Lg gan Jadul Udlo AE ya ikal! (Siapa saja yang sempat menjumpai 
shalat ini pada keesokan harinya dalam keadaan baik, hendaknya ia 
melakukan bersamanya shalat yang semisalnya)." 


Riwayat tersebut tidak diikuti oleh orang yang tergolong tsigah. 
Akan tetapi hadits itu ada pada Sulaiman bin Al Mughirah, dari Tsabit 
Al Bunani, dari Abdullah bin Rabah, dari Abu Oatadah, dari Nabi 
SAW. Di dalam kisah ini beliau bersabda: 4— 52 J8 Iii 3 9 


Tg I—s Gia Hi (Di dalam keadaan tidur tidak ada sikap 
sembarangan bagi orang yang tidak melakukan shalat hingga tiba 
waktu shalat yang lain. Jika terjadi yang demikian, maka ia 


hendaknya menunaikan shalat itu ketika bangun. Kemudian pada 
keesokan harinya ia hendaknya menunaikan shalat pada waktunya). 
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Abu Muhammad bin Yusuf menyampaikan kepada kami, Abu 
Bakar Al Gathan menyampaikan kepada kami, Ibrahim bin Al Harits 
menyampaikan kepada kami, Yahya bin Abu Bakar menyampaikan 
kepada kami, Sulaiman bin Al Mughirah menyampaikan kepada kami, 
ja berkata, “Tsabit Al Bunani menceritakan kepada kami.” Ia lalu 
menyebutkannya. 

Diriwayatkan oleh Muslim —dalam Shahih-nya— dari Syaiban 
bin Farwakh, dari Sulaiman. Sesungguhnya yang ia kehendaki adalah 
waktunya tidak berubah hingga setelah matahari terbit, karena tidur 
mereka dan gadha shalat yang mereka lakukan setelah terbit matahari. 
Jika tiba keesokan harinya, hendaknya ia melakukannya pada 
waktunya, yakni berkenaan dengan shalat untuk hari esok. Inilah 
lafazh yang benar dan inilah yang dimaksudkan, namun Khalid bin 
Sumair dari Abdullah bin Rabah justru membawanya pada keraguan. 
Selesai ungkapannya (secara utuh). 

Al Hasil: Khalid bin Sumair diragukan di dalam hadits ini pada 
tiga tempat berikut ini: 


Pertama: Dalam ungkapannya tentang pasukan tentara Umara. 

Kedua: Dalam ungkapannya, &! ii 5, — 3 Sa os uya 
(siapa di antara kalian mengerjakan shalat sunah dua rakaat fajar ...). 

Ketiga: Dalam ungkapannya, aa ga Jak (hendaknya ia 
menggadha bersamanya dengan yang semisalnya). 


Demikianlah yang terdapat dalam kitab Ghayat Al Magshud 
Syarh Sunan Abu Daud. 


II yP tpran 1 LG UPI OP Hi LAS Kis -tro 
— GI ya Hi Oh 2 Ad Aa 3 3 Gi 33 35 gi 
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435. Amru bin Aun menceritakan kepada kami, Khalid 
mengabarkan kepada kami dari Hushain, dari Ibnu Abu Oatadah, dari 
Abu Oatadah, dalam khabar ini, ia berkata, “Sesungguhnya Allah 
memegang roh-roh kalian sebagaimana yang Dia kehendaki, dan 
melepaskannya sebagaimana yang Dia kehendaki. Bangun dan 
kumandangkanlah seruan untuk menunaikan shalat.” Mereka pun 
bangkit lalu bersuci. Kemudian ketika matahari telah meninggi, Nabi 
SAW bangkit lalu menunaikan shalat dengan orang banyak.'' 


3 (bangun) wahai Bilal. Jt da (lalu menunaikan shalat 


dengan orang banyak). Di dalam hadits ini ditunjukkan hukum shalat 
sunah berjamaah ketika menunaikan shalat yang tertinggal. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dan An-Nasa'i dari bagian ujungnya.” 


Bu ai as (yna : Na aga Bab ILK Ga —£YY 
Pan ad # Pi 
“2. Ea Para Fin "9. PP or. A “, 8, 3 . 0#£.. c- “ 
— Lea HJ Ong peng AE AN Ito AI 3 ah 3 3 
“aa KN . 
0 UE 05, .... 


436. Hannad menceritakan kepada kami, Abtsar menceritakan 
kepada kami dari Hushain, dari Abdullah bin Abu Oatadah, dari 
ayahnya, dari Nabi SAW, secara makna. Ia berkata, "Beliau lalu 
berwudhu ketika matahari telah meninggi, sehingga beliau shalat 
bersama mereka.” 


184 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (595) dan An-Nasa'i (845). 
188 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (595) dan An-Nasa'i (845). 
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. 437. Al Abbas Al Anbari menceritakan kepada kami, Sulaiman 

bin Daud —ia adalah Ath-Thayaliss— menceritakan kepada kami, 
Sulaiman menceritakan kepada kami —yakni Ibnu Al Mughirah— 
dari Tsabit, dari Abdullah bin Rabah, dari Abu Oatadah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada sikap sembarangan saat tidur, 
akan tetapi sikap sembarangan itu dalam keadaan terjaga, engkau 


mengakhirkan shalat sehingga waktu —shalat— yang lain masuk. aja 


Pa - 


ee 33 3 celah Cp UAS Gi Laba Dean ISA — 4 YA 
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438. Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, 
Hammam mengabarkan kepada kami dari Oatadah, dari Anas bin 
Malik, bahwa Nabi SAW bersabda, "Barangsiapa lupa menunaikan 
shalat hendaknya ia menunaikannya ketika ingat. Tidak ada kaffarah 


dalam hal ini selain itu.” 


UNI 4 2US y (tidak ada kaffarah dalam hal ini selain itu) 
maksudnya tidak cukup baginya melainkan dengan shalat yang 
18 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajid/311), At-Tirmidzi 


(177), An-Nasa'i (615), dan Ibnu Majah (698). 
187 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (1370). 
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semisalnya itu, dan tidak ada keharusan lain atas dirinya. Secara total 
sesuai dengan kenyataan bahwa dalam ungkapan ini terdapat dalil 
yang menunjukkan cukup dengan melakukan shalat ketika ingat dan 
tidak wajib mengulangnya ketika tiba waktunya pada hari kedua. 


Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, “Akan tetapi di 
dalam riwayat Abu Daud dari hadits Umran bin Hushain berkenaan 
dengan kisah ini, Wes Was yakdh Uda u8 ya IAI GX (Kn By Gd 
(maka barangsiapa di antara kalian masih menjumpai shalat pagi 
pada keesokan harinya dalam engan keadaan baik, hendaknya ia 
menggadha bersamanya dengan semisalnya pula), tak seorang pun 
dari kalangan salaf mengatakan bahwa hal itu sunah, dan justru 
menganggap adanya kesalahan dari pihak perawi dalam hadits itu. 
Riwayat itu dikisahkan oleh At-Tirmidzi dan yang lain dari Al 
Bukhari. Hal itu dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i dari hadits Imran bin Hushain juga, bahwa mereka berkata: 


IA Si Vi iekkay ala An Io JB 8 AI ya ep Kei IT bt Jia 
aah Aang ATA (Wahai Rasulullah, tidakkah kita menggadhanya tepat 
pada waktunya pada keesokan harinya?” Beliau SAW bersabda, 


“Bukankah Allah melarang kalian melakukan riba lalu mengambilnya 
dari kalian?") Selesai. 


Aku katakan, “Lafazh ini tidak ada dalam kitab Sunan Abu Daud 
dari hadits Umran bin Hushain, akan tetapi dari jalur Khalid bin 
Sumair, dari Abdullah bin Rabah, dari Abu Oatadah Al Anshari.” 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah.” 


434. ——————— ————— AWNULMABUD 


Oh oi Oa op AN ya AA Gi CA SAS tra 
DL pa Ale He Ipa Oiya gp UNAS Lp 
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439. Wahb bin Bagiyyah menceritakan kepada kami dari Khalid, 
dari Yunus bin Ubaid, dari Al Hasan, dari Imran bin Hushain, bahwa 
Rasulullah SAW pernah dalam suatu perjalanan tertidur hingga 
terlewatkan dari shalat Subuh. Mereka bangun karena panas matahari. 
Mereka kemudian pergi sebentar hingga matahari meninggi. Beliau 
kemudian memerintahkan seorang muadzin, yang kemudian 
mengumandangkan adzan, lalu menunaikan shalat dua rakaat sebelum 
shalat Subuh, kemudian wmengumandangkan igamah, lalu 
melaksanakan shalat Subuh.” 

pAN y—3 £ (dari Al Hasan) maksudnya adalah Al Hasan Al 


Bashri. 

Yap (mereka kemudian pergi) maksudnya pergi. 

Ae NATA —# (hingga matahari meninggi) maksudnya 
meninggi. | 

aa d3 a33 5 (shalat dua rakaat sebelum shalat Subuh) 
maksudnya shalat sunah fajar. 


Al Mundziri berkata, "Ali Al Madini dan Abu Hatim Ar-Razi 
dan yang lain menyebutkan bahwa Al Hasan tidak mendengar dari 
Imran bin Hushain. Sedangkan Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan 


188 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (3571) dan Muslim (AI 
Masajid/312). 
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hadits Imran secara panjang dari riwayat Abu Raja” Al Utharidi, dari 
Imran. Di dalamnya tidak disebutkan kata adzan dan igamah.” 


- 
So LL. 0 LP 


ARI Io Gi KA BAL Ae ERA AR KAS tt 
3 NN RA KEPAN TA oi pp LS 3 Ea OI 
Ia 18 NA JW aa ale AN seken Ia Teras AN 


— (PaiN AS Takan Tp pi OS YG AS JB LAI 
MAAN IN pati Aa HAN GB YR Gl 

440. Abbas Al Anbari menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Shalih —ini adalah lafazh Abbas— menceritakan kepada kami, bahwa 
Abdullah bin Yazid menceritakan kepada mereka dari Haiwah bin 
Syuraih, dari Ayyasy bin Abbas —yakni Al Oitbani— bahwa Kulaib 
bin Shubh menceritakan kepada mereka, bahwa Az-Zabrigani 
menceritakannya dari pamannya, Amru bin Umayyah Adh-Dhamri 
berkata, “Suatu ketika kami pergi bersama Rasulullah SAW dalam 
sebagian perjalanannya. Beliau ketiduran hingga melewati Subuh, 
sampai matahari terbit. Rasulullah SAW lalu bangun dan bersabda, 
"Menjauhlah dari tempat ini'. Beliau lalu memerintahkan Bilal untuk 
mengumandangkan adzan. Mereka lalu berwudhu dan shalat sunah 
dua rakaat fajar. Beliau lalu memerintahkan Bilal untuk 


436 


AUNUL MA'BUD 


mengumandangkan igamah guna menunaikan shalat, lalu beliau shalat 


Subuh bersama mereka.” 


JS "£ (dari Ayyasy) dengan huruf syin bertitik tiga. 


- 


ih Y 3S Ma $ (dari pamannya Amru bin Umayyah) adalah 
badal dari kata 4£ :£ (dari pamannya). 


eWsf (perjalanannya) adalah bentuk jamak dari jie. 


EA A3 Ci GS G3 SAI KAL 
maa “Ronda nama 
BA Ae DE GA YA Cie — 
ian da PA Me AR Po ab 
— ag EM Ko ga — Pa aa 
Te KI SEN AS SA ab eh 
Pp ita gi AKA pal IS JB Ia G3 


Rd Ia Ia Pa JA ala jp gb La dh 


lo on sa: AS JG, 


441. Ibrahim bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Hajjaj — 
yakni: Anak Muhammad— menceritakan kepada kami, Hariz 
menceritakan kepada kami. Ubaid bin Abu Al Wazir menceritakan 


189 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (880) dan Muslim (Al 
Jumu'ah/7). 
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kepada kami, Mubasysyir —yakni Al Halabi— menceritakan kepada 
kami, Hariz —yakni anak Utsman— menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Shalih menceritakan kepadaku dari Dzu Mikhbar Al 
Habasyi, orang yang mengabdi kepada Nabi SAW, ia berkata, “Beliau 
lalu berwudhu dengan wudhu yang tidak sampai membasahi tanah. 
Kemudian beliau memerintahkan Bilal untuk mengumandangkan 
adzan. Nabi SAW kemudian bangun lalu menunaikan shalat dua 
rakaat dengan tidak terburu-buru. Lalu beliau bersabda. kepada Bilal, 
'Kumandangkan igamah untuk menunaikan shalat'. Kemudian beliau 
menunaikan shalat dengan tidak terburu-buru." 


Dia berkata dari Hajjaj, dari Yazid bin Shulaih, Dzu Mikhbar, 
seorang pria asal Habasyah, menceritakan kepadaku, dan Ubaid 
berkata, "Yazid bin Shalih.”” 


“—, (Hariz) dengan harakat fathah pada huruf ha', harakat 


kasrah pada huruf ra' tanpa titik, dan bagian akhirnya huruf za' 
bertitik satu adalah Ibnu Utsman Ar-Rahabi. Dia orang yang tsigah 
dan teguh, peringkat kelima pada urutan perawi, dan meninggal dunia 
tahun 63 H. dalam usia 83 tahun. Demikian dikatakan oleh Al Hafizh 
dalam kitab At-Tagrib. 


3 0 Xx e.3 


2 Sy ai « H£ (Ubaid bin Abu Al Wazir) dikatakan oleh Al 
Hafizh di dalam kitab At-Tagrib, “Ubaidullah bin Abu Al Wazir 
dengan harakat fathah pada huruf za'.” Juga dikatakan, “Abu Al 
Wazir.” Ada juga yang berkata, "Ubaid tanpa idhafah salah satu dari 
para syaikhnya Abu Daud. Tidak diketahui kondisinya. Dari tingkat 
kesebelas." Sedangkan As-Suyuthi berkata, "Ubaid bin Abu Al Wazir 
— dengan kata lain: Sesuai pola '-—-!—.” Sedangkan di dalam riwayat 
Al Khathib: Ibnu Abu Al Wazar —yakni: Sesuai pola w——w— dengan 


harakat fathah pada wawu serta za', dan setelahnya huruf ra”. Tidak 


190 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (496), An-Nasa'i (1380), dan 
Ibnu Majah (1087). 
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diketahui orang yang mengambil riwayat darinya selain Abu Daud. Di 
dalamnya juga tidak diketahui adanya penguatan atau justru 
kelemahan dan cacat. Selesai. 


DO gm j5 (Yazid bin Shalih). Dikatakan di dalam kitab Al 
Khulashah, “Yazid bin Shalih atau Ibnu Shulaih, dengan bentuk 
tashghir dari Io, Ar-Rahabi Al Himshi, dari Dzu Mikhbar, dan 
darinya Haris meriwayatkan.” 

Abu Daud berkata, “Para syaikh Hariz semuanya tsigah.” 

Fa $$ « (dari Dzu Mikhbar) dalam kitab At-Tagrib, Al Hafizh 


berkata, “Dzu Mikhbar dengan harakat kasrah pada huruf awalnya, 
sukun pada huruf bertitik satu, dan harakat fathah pada huruf bertitik 
satu.” 


Dikatakan, “Diganti dengan huruf mim. Dari Habasyah. Ia 
tinggal di Syam. Ia anak saudara An-Najasyi.” 


Oh #— (tidak sampai membasahi tanah) dengan tanpa tasydid 
pada huruf bertitik tiga. Asal katanya gn) dengan kasrah, yang artinya 


membasahi. Adapun redaksi dalam hadits artinya tidak membasahi 
dan tidak bercampur. 


Sebagian mereka berkata, “Ja dengan harakat dhammah pada 
huruf lam, harakat tasydid huruf bertitik dua di atas, dari asal kata &J 
Sk! J5! (jika seorang pria membasahi tepung sawig dengan 
sedikit air)” Maksudnya ia mengurangi penuangan air wudhu, 


sehingga tidak bercampur dengan tanah. Maksud dua ungkapan itu 
adalah sama. 
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Ke AG BL ai LB hm 

HEM PE 3 ASIISAS (had! Op Jaga ab —£ 4 
BN Ay gale 0 Ing IP Ulas al 
aa Pa USG 1JB II Nia 
442. Muammal bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, Al 
Walid menceritakan kepada kami dari Hariz —yakni anak Utsman— 
dari Yazid bin Shulaih, dari Dzu Mikhbar bin Akhi An-Najasyi, ia 
berkata, "Ia pun mengumandangkan adzan, dan ia tidak tergesa- 


gesa »191 


—— ki «— (di dalam khabar ini) haditsnya dipaparkan 
seutuhnya dalam kitab Mujamma' Az-Zawaid. 
(3 - : an ji Kaban GAS « BS 03 Sabun Gia -$$y 


2 


2 0. 


5 in da So AI Ipa 5 USU sela AN A5 
IX JW SUYSG asah Ale AI Jo & Nda Kata 
dn —Ie AD Ke Fa) BRA ema Ab H MAS UI 
KU 

443. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Jami” bin Syaddad. Aku pernah 


mendengar Abdurrahman bin Abu Algamah, aku pernah mendengar 
Abdullah bin Mas'ud berkata, "Kami pernah bersama Rasulullah 


"1 Isnad-nya shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad. 
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SAW pada waktu perjanjian Hudaibiah. Rasulullah SAW bersabda, 
'Siapa yang akan menjaga kami?' Bilal berkata, 'Aku'. Setelah itu 
mereka tidur hingga matahari terbit. Nabi SAW lalu bangun dan 
bersabda, 'Lakukan sebagaimana yang pernah kalian lakukan'. Kami 
pun melakukannya. Beliau bersabda, 'Dengan demikian maka 
lakukan pula sebagaimana yang dilakukan orang yang ketiduran atau 


orang yang lupa' 2 


iyaa &— (pada waktu perjanjian Hudaibiah) bertentangan 
dengan hadits tadi, karena kisah ini terjadi ketika pulang dari perang 
Khaibar. Disebutkan oleh Ath-Thabrani bahwa kisah ini terjadi di 
dalam perang Tabuk. Banyak lagi kisah lainnya. Demikian di katakan 
dalam kitab Fath Al Wadud. 


Lb 5 (siapa yang akan menjaga kami) maksudnya menjaga 
kami sepanjang malam. 


B0 (lalu bangun) maksudnya bangkit dari tidur. 


Dadi PE Ls Tekad -Jla (lalu bersabda, "Lakukan sebagaimana 
yang pernah kalian lakukan. ”). Sedangkan dalam riwayat Muslim dan 
Ahmad adalah, "Maka ia berbuat sebagaimana setiap harinya ia 
berbuat." Di dalamnya ada isyarat bahwa cara menggadha shalat yang 
tertinggal, sama seperti cara melakukannya dalam keadaan biasa. Oleh 
karena itu, darinya dapat diambil pokok pikiran, bahwa dalam shalat 
Subuh yang digadha setelah matahari terbit, surahnya dibaca dengan 
keras. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i.” 


1? Isnad-nya shahih. Diriwayatkan di dalam Musnad Ahmad. 
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Bab 12: Membangun Masjid (Mim: 12-Ta': 12) 


L0o9G- 5 


3 0. £ - 30 s & & 
Ay Oka Ups Ola 3 lal ama SAS —£tt 
NB PN RPP BIP AP ken Oh LP ah 
o 6 - 9 : AN or. 4, 25 Se Aa AN, C GS Ge 
Kai Di Pel de AI Ko Jiya) db dB oat 


D- 0.2 T-0 PAN ON SP 3 Sa an aa BA 
MEME 3 SIS BR aa LA JB doel 


444. Muhammad bin Ash-Shabbah bin Sufyan menceritakan 
kepada kami, Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Sufyan Ats-Tsauri, dari Abu Fazarah, dari Yazid bin Al Asham, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Aku tidak 
diperintahkan membangun masjid-masjid tinggi menjulang. 8 


Ibnu Abbas berkata, “Kalian pasti akan menghiasinya, seperti 
orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani menghiasi." 


L (tidak) bentuk penafian. 
ta (aku diperintahkan) dengan bentuk majhul. 


dedi Ani (untuk membesarkan bangunan masjid-masjid). Al 


Khaththabi berkata, ”Tasyyid artinya meninggikan dan memanjangkan 
bangunan.” 


AS JG (Ibnu Abbas berkata). Demikian yang diriwayatkan 


oleh Ibnu Hibban, dengan derajat mauguf. Sebelumnya juga hadits 
Ibnu Abbas, tetapi dengan derajat marfu. Ath-Thibi dalam syarah 
kitab Al Misykat menyangka bahwa keduanya satu buah hadits. 
Demikian yang dikatakan oleh Asy-Syaukani dalam kitab An-Nail. 


13 Dikomentari oleh Al Bukhari di dalam kitab shalat, ungkapan Ibnu Abbas. 
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ya 3 (kalian pasti akan menghiasinya) dengan harakat fathah 


pada huruf Jam yang menunjukkan sumpah, dengan harakat dhammah 
pada huruf bertitik dua, fathah pada huruf za', harakat sukun pada 
huruf kha' bertitik satu, harakat dhammah pada huruf fa', dan harakat 
ftasydid pada huruf nun, yang berfungsi sebagai penegasan. 


H3 artinya hiasan atau dekorasi. Asal hiasan adalah emas, 
yang kemudian dipakai untuk menghiasi semua benda. Demikian yang 


dikatakan oleh Ali Al Oari. 


Al Hafizh berkata, "Ini, yakni: Harakat fathah pada huruf lam 
adalah yang menjadi landasan.” Selesai. 


Al Khaththabi berkata, "Makna 143 #8 (kalian menghiasinya) 
adalah menghiasi dan mendekorasinya.” 


Asal hiasan adalah emas, yang berfungsi melapisi masjid-masjid. 
Hal ini ada dalam ungkapan mereka, 498 jl 33 (pria itu 
menghiasi ucapannya) jika ia melapisi dan menghiasinya dengan yang 
batil. Artinya, orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani 
menghiasi masjid-masjid mereka ketika mereka menyelewengkan dan 
mengganti serta meninggalkan semua pengamalan yang ada dalam 
kitab-kitab mereka. Ia berkata, “Kalian pun berjalan menuju kondisi 
sebagaimana kondisi mereka jika kalian mengecat dunia dengan 
agama, lalu kalian tinggalkan keikhlasan dalam berbuat. Kondisi 
kalian akan bergeser menuju sikap sombong dengan keberadaan 
masjid-masjid yang megah ketika merenovasi dan menghiasinya.” LS 
SN 3 C4 (seperti orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Nasrani menghiasi). 


Ali Al Oari berkata, “Ini adalah bid'ah, karena yang demikian 
itu tidak pernah dilakukan oleh beliau SAW, dan pada yang demikian 
itu ada kesamaan dengan ahli kitab.” 
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Di dalam kitab An-Nihayah, yang disebutkan adalah dekorasi, 
ukiran, dan gambar-gambar dari emas. 


Al 0 ES CS CAP AI X5 Ip AA GAS —tto 
A Oh Kanaan PA aa RA Re na #0... oo. 
Dl ae P3) 2 wan 033) yel PNG Bo em 
' . Bi bas 2 2. 8 NN ra 0 ot 
Ae SAI RI LAI SY JB lh ale 
445. Muhammad bin Abdullah Al Khuza'i menceritakan kepada 
kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Ayyub, 
dari Abu Oilabah, dari Anas dan Oatadah, dari Anas, bahwa Nabi 
SAW bersabda, "Kiamat tidak akan terjadi hingga manusia 

berbangga-bangga dalam hal masjid-masjid,"'“ 


de Ci AA PU BG & (hingga manusia berbangga-bangga 
dalam hal masjid-masjid) maksudnya bermegah-megahan dalam hal 
keadaan dan bangunannya. Masing-masing orang berbangga-bangga 
dengan masjidnya, mereka berkata, "Masjidku lebih tinggi, lebih 
indah, lebih luas, dan lebih bagus,” dengan penuh kesombongan dan 
gengsi lantaran ingin dipuji. 


Ibnu Ruslan berkata, "Di dalam hadits terdapat unsur mukjizat 
yang nyata, karena telah disampaikan oleh Rasulullah SAW hal-hal 
yang berkenaan dengan apa yang akan terjadi setelahnya, yaitu 
mendekorasi masjid dan berbangga-bangga dengan dekorasinya, 
sebagaimana dilakukan oleh kebanyakan para raja dan pemimpin pada 
zaman sekarang, baik di Kairo, Syam, maupun Baitul Mugaddas, 
dengan cara memungut harta orang secara zhalim, yang dengannya 
pula dilakukan pemakmuran sekolah-sekolah dengan bentuk yang 
sangat bagus. Kita senantiasa memohon keselamatan dan ampunan 
kepada Allah.” Selesai. 


14 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (688) dan Ibnu Majah (739). 
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Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
dan Ibnu Majah.” 


3035. 3 


Ce Sean AS IYA ae ee PA EAA an Ca 
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Hb os Sa Heal £ £ PARA Jang ol 

446. Raja? bin Al Murajja menceritakan kepada kami, Abu 
Hammam Ad-Dallal Muhammad bin Muhabbab menceritakan kepada 
kami, Sa'id bin As-Saib menceritakan kepada kami dari Muhammad 
bin Abdullah bin Iyadh, dari Utsman bin Abu Al Ash RA, bahwa Nabi 


SAW memerintahkannya agar membangun masjid Thaif, sekalipun 
banyak taghutnya. 2 


HN —b ae (sekalipun banyak taghutnya) adalah bentuk 
jamak dari kata vb yang artinya rumah untuk koleksi patung yang 
mereka sembah karena Allah Ta'ala, dan menurut anggapan, mereka 
telah bertagarrub kepada-Nya dengan patung. 


Utsman bin Abu Al Ash adalah Ats-Tsagafi yang diperintah oleh 
Nabi SAW untuk hal tersebut, ketika ia ditetapkan oleh beliau sebagai 
pejabat di Thaif. 


Hadits tersebut menunjukkan dibolehkannya menjadikan gereja- 
gereja, sinagog-sinagog, serta tempat-tempat patung, sebagai masjid- 
masjid. Bahkan hal itu banyak dilakukan oleh para sahabat ketika 
mereka menaklukkan berbagai negeri. Mereka menjadikan tempat- 
tempat ibadah mereka sebagai tempat-tempat ibadah kaum muslim,. 


1S Jsnad-nya dha'if karena tidak dikenalnya kondisi Muhammad bin Abdullah bin 
Iyadh. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (743). 
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Itu dilakukan untuk mengakhiri kekufuran dan menyakiti orang-orang 
kafir yang menyembah selain Allah di tempat tersebut. Mereka yang 
telah melakukan Sunnah ini diantaranya Raja India, Sultan Adil, orang 
alim yang agung rahimahullah Ta'ala. Ia berhasil. membangun 
sejumlah masjid di dalam tempat-tempat ibadah orang-orang kafir 
yang dihinakan Allah Ta 'ala. 


Al Mundziri berkata, ”Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah.” 


— Hap HA bp SEN Li tan 
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447. Muhammad bin Yahya bin Faris dan Mujahid bin Musa — 
yaitu Atam— menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ya'gub 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami dari Shalih. Nafi' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Umar mengabarkan kepadanya bahwa masjid pada 
zaman Rasulullah SAW dibangun dengan batu bata dan daun kurma 
—Mujahid berkata, "Tiang-tiangnya dari kayu batang kurma—. Abu 
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Bakar tidak menambah apa pun di dalamnya. Umar melakukan 
penambahan di dalamnya, yaitu membangunnya di atas bangunan 
zaman Rasulullan SAW dengan batu bata, daun kurma, dan 
mengembalikan tiang-tiangnya. —Sedangkan Mujahid berkata, 
"Tiang-tiangnya dari batang kayu”— lalu- dilakukan beberapa 
penambahan oleh Utsman. Dia membangun dindingnya dengan batu 
ukir dan semen. Dia membuat tiang-tiangnya dari batu. yang diukir, 
sedangkan plafonnya dari kayu Saaj. —Mujahid berkata, . "Dia 
memasang plafonnya dari kayu Saaj—.” 

|. Abu Daud berkata, "Oashshah adalah semen.” | 

Ig He Ho M Ip3 4 EDS (pada zaman Rasulullah 
SAW) maksudnya pada zaman dan hari-harinya. 

A5 mar (dibangun dengan batu bata) dengan harakat fathah 
pada huruf Jam dan harakat kasrah pada huruf ba' bertitik satu. Juga 
dikatakan, 353 dengan harakat kasrah pada huruf Jam dan harakat 
sukun pada huruf ba' bertitik satu. Maksudnya adalah bahan yang 
terbuat dari tanah, yaitu bata dan kapur mentah, dengan huruf jim 
berharakat dhammah dan tasydid pada huruf ra'. 

IA Ai (daun) maksudnya daun kurma, yaitu sesuatu yang 


tersusun daun kurma padanya. Dalam bahasa Persia artinya syaakh 
darakhat kharman baraka dauru kardihi. 

dva£) (dan tiang-tiangnya) dengan harakat fathah pada huruf ain 
dan mim. 

Simak I—tes Jl (Mujahid berkata, "Tiang-tiangnya) dengan 
harakat dhammah pada huruf ain dan mim. Itu adalah riwayat 
Mujahid. Keduanya bentuk jam 'ul katsrah dari kata C——s! af (tiang 


19 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (446). 
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rumah). Bentuk jam 'ul gillah-nya adalah 3i—e£1. Makna 3'—4£ dalam 
bahasa Persia disebut satun. 

Jml! ct3 ,e (dari batang kayu kurma). Al Hafizh berkata, "Ia 
dengan harakat fathah pada huruf kha' dan syin. Boleh juga dengan 
harakat dhammah.” Selesai. 

Jadi, ungkapannya, ”334£ adalah mubtada' dan JI! Simg u 
adalah khabar-nya.” | | 

3 —$ —i 4933 ed (Abu Bakar tidak menambah apa pun di 
dalamnya) maksudnya tidak melakukan perubahan di dalamnya, baik 
menambah maupun mengurangi. 

ig HE 33 at M3 j3 (Umar melakukan penambahan di 
dalamnya, yaitu membangunnya di atas bangunan) maksudnya 
melakukan penambahan pada ukuran panjang dan lebarnya, serta tidak 
melakukan perubahan pada bangunannya, akan tetapi 'ia 
membangunnya di atas bangunan Nabi SAW, yakni dengan alat-alat 
yang dengannya Nabi SAW membangunnya. 

ang Para de Ai Spa) «$ (pada zaman Rasulullah SAW), 
baik menjadi sifat bagi bangunan maupun menjadi hal. 


2AA 


Oras set, (dan mengembalikan tiang-tiangnya). Al Aini berkata, 
"Dia melakukan perubahan pada tiang-tiangnya karena telah 
mengalami kerusakan.” 


As-Suhaili berkata, "Tiang-tiangnya mengalami kerusakan pada 
zaman khalifah Umar, sehingga ia memperbaruinya.” 

Ox 5,65 (lalu dilakukan perubahan oleh Utsman) maksudnya 
dari dua aspek, yaitu perluasan dan perubahan pada alat-alat. 

4 Ap AI Bad (dengan batu ukir), maksudnya sebagai 


pengganti batu bata. 
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Lai! (dengan semen) dengan harakat /athah pada huruf gaf dan 
harkaat tasydid pada huruf shad tanpa titik, yaitu, adi menurut 


bahasa warga Hijaz. Al Khaththabi berkata, “Ini mirip dengan semen, 
namun bukan semen.” Demikian dikatakan oleh Al Hafizh dalam 
kitab Al Fath. Sementara itu, Al Aini berkata, adi adalah bahasa 
Persia yang di-Arabkan, dan asalnya kajj, yang di dalamnya dua 
bentuk kata, yakni dengan harakat fathah dan kasrah pada huruf jim.” 


dnraank Alim (sedangkan plafonnya dari kain) dengan harakat 


Jathah pada huruf sin dan harakat sukun pada huruf 149, dengan lafazh 
ism yang di-athaf' kan kepada kata bias. " 


Al Hafizh berkata, Kang adalah j Jenis kayu yang sangat dikenal, 
yang Ondaanekan dari India.” 


Ci ii 3 (dia memasang plafonnya dari kayu Saaj) dengan 
z 


" .o.o 


redaksi madhi (bentuk. kata kerja lampau) dari kata Sisik yang 
Termasuk bab Jas yang di-athaf: kan Dana Jas. 


Dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, “Ibnu Baththal. dan 
lainnya berkata, "Ini. menunjukkan bahwa Sunnah membangun masjid 
secara sederhana dan meninggalkan berlebih-lebihan dalam 
membaguskannya. Umar dengan banyaknya penaklukkan yang 
dilakukan pada zamannya dan banyaknya harta yang ada di tangannya, 
tetap tidak melakukan perubahan pada bangunan masjid dari kondisi 
sebelumnya, dan hanya melakukan pembaruan karena daun kurmanya 
telah hancur pada zamannya. Demikian pula dengan Utsman, bahkan 
pada zamannya hartanya lebih banyak. Berarti, sebagian sahabat 
mengingkari hal itu (menghias masjid). Orang pertama yang 
mendekorasi masjid adalah Al Walid bin Abdul Malik bin Marwan, 
pada akhir masa sahabat. Mayoritas ulama mengambil sikap "tutup 
mulut" daripada mengingkari hal itu karena takut terjadi fitnah'." 
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448. Muhammad bin Hatim menceritakan kepada, kami, 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami dari Syaiban, dari 
Firas, dari Athiyyah, dari Ibnu. Umar, bahwa masjid Nabi SAW tiang- 
tiangnya pada zaman Rasulullah SAW terbuat dari batang-batang 
kurma, sedangkan bagian atasnya dinaungi pelepah kurma. Kemudian 
semua itu rusak pada zaman Khalifah Abu Bakar, sehingga ia 
membangunnya kembali dengan batang-batang kurma dan pelepah 
kurma. Semua itu lalu rusak pada zaman Khalifah Utsman, sehingga 
ia membangunnya (kembali) dengan semen, dan tetap demikian 
hingga sekarang.'” 

Aya CSS (bahwa masjid Nabi SAW tiang-tiangnya) adalah 
bentuk jamak dari kata 13. 

Jaa aa cp (dari batang-batang kurma) adalah bentuk jamak 
dari kata de dengan kasrah yang artinya batang kurma. Dalam 
bahasa Persia adalah tanh wabn darakhat kharman. 


ssi (bagian atasnya) maksudnya bagian atas masjid. 


19 Isnad-nya dha'if, karena dha'if dan mudallas-nya Athiyyah Al Aufi. 
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450 


Jian (dinaungi) dengan bentuk majhul dari kata Kai 


Maksudnya ia menjadikan atap masjid, sehingga berfungsi menaungi, 
untuk menjaga dari panas matahari. 


JADI Xu (dan pelepah kurma) maksudnya bagian yang 
padanya tersusun daun kurma. 

Lg! 3 (kemudian semua itu) maksudnya tiang-tiang masjid. 

S3 (rusak) maksudnya lapuk. 

bw (sehingga ia membangunnya) maksudnya keluarga Abu 
Bakar RA membangun semua tiang itu. Jd pria (dengan batang- 
batang kurma) dan J23! & gu (dengan pelepah kurma), sebagaimana 


pada zaman Nabi SAW, dengan tidak mengadakan perubahan sedikit 
pun. 


ur (sehingga ia membangunnya) maksudnya keluarga Utsman 
RA membangun semua tiang itu '#Y4 (dengan semen) dengan 


berharakat dhammah pada huruf jim dan tasydid pada huruf ra", yang 
dalam bahasa Persia artinya khasat bakhtah. 
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449. Musaddad menceritakan kepada kami, Abdul Warits 
menceritakan kepada kami dari Abu At-Tayah, dari' Anas bin Malik, ia 
berkata: Rasulullah SAW tiba-di Madinah lalu singgah pada bagiari 
tinggi kota Madinah di tengah suatu kabilah. yang disebut bani Amr 
bin Auf. Beliau tinggal di tengah-tengah.mereka selama empat.belas 
malam. Beliau kemudian mengutus orang kepada bani An-Najjar, 
sehingga mereka datang dengan membawa pedang mereka. Anas pun 
berkata, “Seakan-akan aku melihat Rasulullah: SAW di. atas.hewan 
tunggangannya, sedangkan Abu Bakar dibonceng, sedangkan para 
pembesar bani Najjar 'berada “di sekeliling beliau, hingga sampai di 
beranda rumah Abu Ayyub. Rasulullah SAW selalu menunaikan 
shalat di manapun beliau memasuki waktu shalat. Beliau j juga shalat di 
kandang kambing. Beliau juga- memerintahkan untuk . membangun 
masjid, sehingga beliau mengirim utusan kepada bani Najjar. Utusan 
itu berkata, "Wahai bani Najjar, jual kebun kalian ini kepadaku dengan 
harga tertentu', Mereka menjawab, 'Demi Allah, kami tidak meminta 
harga pembeliannya selain kepada Allah Azza wa Jalla'. 
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Apa yang ada di dalamnya sama seperti yang telah aku katakan 
kepada kalian, yaitu kuburan orang-orang musyrik, bangunan rusak, 
dan pohon kurma. Rasulullah SAW lalu memerintahkan agar kuburan 
orang-orang musyrik itu digali, bangunan yang rusak diperbaiki, dan 
batang-batang kurma ditebang, yang kemudian disusun di bagian 
kiblat masjid. Mereka menjadikan kedua tiang penopangnya dari batu. 
Mereka memindahkan cadas dengan mendendangkan syair-syair. 
Sedangkan Nabi SAW bersama mereka bersabda, 'Ya Allah, tidak ada 


kebaikan kecuali kebaikan akhirat, maka tolonglah orang-orang 


Anshar dan orang-orang Muhajirin' »198 


an Pa “& (dari Abu At-Tayyah) dengan harakat Sesi pada 


huruf ta' bertitik dua di atas, lalu huruf ya' berharakat tasydid, dan 
huruf terakhirnya adalah ha' tanpa titik. Namanya adalah Yazid bin 
Hamid Adh-Dhab'i. Demikian yang dikatakan oleh Al Aini. 


ASuall J& (4 (pada bagian tinggi kota Madinah) dengan harakat 
dhammah yang artinya dataran tinggi. 

g 

« «$ (di tengah suatu kabilah) dengan harakat tasydid pada 
huruf ya" yang artinya suatu kabilah. Bentuk jamaknya adalah sel, 

SP Pra & (bani Amr bin Auf) dengan harakat /athah pada 
dua huruf 'ain di dalam keduanya. 

id yan, ai Pn) AG (beliau tinggal di tengah-tengah mereka 


selama empat belas malam) kemudian beliau pindah. Al Hafizh 
berkata, “Seperti ini yang benar jika dilihat dari sisi ini.” Selesai. 

Ini adalah riwayat mayoritas. 

JA # di Jari A (kemudian beliau mengutus orang kepada 
bani An-Najjar). Al Aini berkata, "Bani An-Najjar adalah bani Taim 
Al-Laat bin Tsa'labah bin Amr bin Al Jamuh. An-Najjar adalah 


18 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnad-nya. 
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sebuah kabilah yang besar dari pihak Anshar. Taim Al-Laat adalah 
An-Najjar. Dinamakan demikian karena mereka dikhitan dengan 
menggunakan kampak.” Ada juga yang berpendapat, "Tetapi, karena 
mereka menghantam seseorang (ea kampak hingga melnanya 
Selesai. : 33 1 LEE 

Al Hafizh berkata, "Ja meminta bani 'An-Najjar karena mereka 
adalah masih ada jalur nasab" dengan “Abdul Muthallib dari pihak 
ibunya, Salma, ia adalah dari kalangan mereka. Oleh karena itu, “Nabi 
SAW hendak singgah di tengah-tengah mereka ketika pindah ' dari 
Ouba'. Sedangkan An-Najjar adalah bagian dari 'Khazraj, ataii yang 
dikenal dengan Taim Al Laat bin Tsa'labah.” i 


Aa jalas Yikd (sehingga mereka datang dengan membawa 
pedang Mereka. Al Aini berkata, "Demikian yang terdapat dalam 
riwayat mayoritas, yaitu dengan me-nashab-kan kata Y'kw dan tetap 
adanya huruf nuun, karena tidak ada idhafah. Sedangkan dalam suatu 
riwayat, dengan meng-idhafah-kan kata (jslits kepada kata kw dan 


dengan huruf nun yang dihilangkan karena idhafah itu. Pada 
pokoknya, ia manshub karena paga posisi hal dari kata ganti (dhamir) 
yang ada di dalam kata jk. MW yang artinya menjadikan bagian 


lengkung pada pegangan pedang berada di atas pundak.” 

sket, (J£ (di atas hewan tunggangannya). ie, artinya hewan 
tunggangan, baik unta jantan maupun betina. Binatang tunggangan 
beliau adalah seekor unta bernama 4! Oashwa'. Demikian dikatakan 
oleh Al Aini. 
, 3, (3 £ : 1 ni 3 

M5, SG s3 (sedangkan Abu Bakar dibonceng). Al Hafizh 


berkata, "Nabi SAW memboncengnya untuk memuliakannya dan 
menghormati kemuliaannya, karena sebenarnya Abu Bakar juga 
memiliki seekor unta yang dapat ia tunggangi untuk hijrah.” Selesai. 


454 ———u————— AMNYLMABUD 


Sementara itu, Al Aini berkata, "Itu adalah jumlah ismiyah pada 
posisi nashb sebagai hal. Sedangkan &5, dengan harakat kasrah pada 


huruf ra' dan sukun pada huruf dal, artinya orang yang membonceng 
(orang yang duduk di belakang penunggang). Abu Bakar memiliki 
seekor unta, yang mungkin ia tinggalkan di tengah-tengah bani Amru 
bin Auf karena sakit atau sebab lainnya. Bisa juga ia dikirim kembali 
ke Makkah untuk mengangkut anggota keluarganya. Atau mungkin 
karena sebab lain, misalnya untanya tetap bersamany, tetapi ia tidak 
menungganginya, karena menjadi suatu kemuliaan bisa membonceng 
beliau. Abu Bakar adalah pengikut beliau dan seorang khalifah 
sepeninggal beliau.” 


Apa aah # 3, (dan orang-orang bani Najjar di sekeliling 
beliau) dengan posisi jumlah ismiyah sebagai hal. 

bu artinya para pemuka dan pemimpin suatu kaum. Dinamakan 
demikian karena mereka banyak memiliki pendapat dan kekayaan. 
Bentuk jamaknya sdalah sal 

di & (hingga sampai) maksudnya hingga binatang 
tunggangannya melemparkan....dengan maful yang dihilangkan. 
Dikatakan, “4! C1 jika aku melemparkannya.” 

“ri P s&k (di beranda rumah Abu Ayyub) maksudnya di 
depan beranda rumah tinggal Abu Ayyub. 

sudi dengan kasrah pada huruf fa', yang artinya lokasi yang 
lapang di depan rumah. Bentuk jamaknya adalah &4f. Nama Abu 
Ayyub adalah Khalid bin Zaid Al Anshari. Al Hafizh berkata, “udi 
artinya sisi yang luas di depan rumah.” 

ai jaya (di kandang kambing) maksudnya di dalam 
tempatnya. Kata ini dengan huruf bertitik satu dan dhadh bertitik satu, 
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yang merupakan bentuk jamak dari kata yap dengan harakat kasrah 
pada huruf mim. 

“at 31 (beliau juga memerintahkan) dengan kasrah pada huruf 
hamzah pada kata Ol, karena ia merupakan ungkapan sempurna yang 
berdiri sendiri, sang maksudnya, Nabi. SAW memerintahkan agar 
dibangun sebuah masjid. Ji 

Diriwayatkan bahwa kata Fi adalah bentuk maful, sehingga 
dhamir (kata ganti) pada kata 4 digunakan untuk Menunjukkan suatu 
kondisi. 

dab (jual kepadaku) maksudnya, "Juallah ia kepadaku dengan 
harga tertentu." Al Hafizh berkata, “Kata dengan huruf bertitik tiga. 
Maksudnya, "Sebutkan oleh kalian harganya untukku agar aku dapat 
menyebutkan harga yang aku sepakati.” Beliau mengucapkan itu 


dalam rangka tawar-menawar. Seakan-akan beliau berkata, “Tawarkan 
oleh kalian harganya kepadaku.” 


Ida (Shiva (kebun kalian 'ini). bit di sini adalah kebun, 
sebagaimana ditunjukkan oleh ungkapannya, "Di dalamnya terdapat 
batang kurma” dan "batang kurma ditebang". 

A1 d! ” akad «Abas Y (kami tidak meminta harga pembeliannya 
selain kepada Allah). Al Hafizh berkata, “Bentuk aslinya adalah, 


'Kami tidak meminta harga, akan tetapi urusan yang berkenaan 
dengannya dikembalikan kepada Allah'. Dalam hal ini (3! berarti 5 


(dari).” 


Demikian menurut Al Isma'ili, "Kami tidak meminta harganya 
melainkan dari Allah." Sementara itu, Ibnu Majah menambahkan, 
“Selamanya.” 


Makna eksplisit hadits ini adalah, mereka tidak meminta harga 
kepada beliau. 
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Ahlus-Sair bersikap bertentangan dengan ini. Selesai. 


Maknanya adalah, "Kami tidak meminta harga dari engkau, akan 
tetapi kami bersedekah dengannya dan meminta harga atau pahala dari 
sisi Allah Ta'ala." 


43 US, (di dalamnya) maksudnya di dalam kebun yang di 
dalamnya dibangun masjid. 
Lp 4 (di dalamnya terdapat bangunan rusak). Al Hafizh 


berkata, “Ibnu Al Jauzi berkata, (Bacaan) yang populer berkenaan 
dengannya adalah harakat fathah pada huruf kha' bertitik satu dan 


harakat kasrah pada huruf ra' setelahnya, bentuk jamak dari kata Fi Pp, 
sebagaimana eG dan Las” 

Aku katakan, “Al Khaththabi juga mengisahkan dengan harakat 
kasrah pada huruf awalnya dan harakat fathah pada huruf keduanya, 
yang merupakan bentuk jamak kata 5 &, sebagaimana Us dan ie.” 

desU, (dan batang-batang kurma ditebang) maksudnya beliau 
memerintahkan agar batang-batang kurma itu ditebang. 

denim! A3 KP Likad (yang kemudian disusun di bagian kiblat 
masjid). Asal katanya adalah, te Li £ ara yang maksudnya, "Aku 


(Rasulullah) jadikan untuk bagian Kiblat masjid adalah batang-batang 
kurma." 


Al Aini berkata, “Maksud dari 'kiblat' adalah arahnya, bukan 
kiblat seperti yang telah ditentukan sekarang ini, karena yang 
ditentukan belum ada pada masa itu.” 


4jswas (kedua tiang penopangnya) adalah bentuk mutsanna dari 
kata 35Las dengan harakat kasrah pada huruf 'ain. Dari orang yang 


mengatakan dengan meng-kasrah huruf ain, »& 1G 3Cab! artinya, apa 
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yang menopangnya dari kedua sisinya pada suatu gedung atau yang 
lainnya, sebagaimana penopang suatu kolam renang. Maksudnya 
adalah suatu lempengan dari batu yang ditegakkan pada sisi sesuatu. 


Di dalam kitab At-Tahdzib karya Al Azhari, disebutkan, bias 
si artinya dua balok kayu yang ditegakkan di kedua sisi, kanan dan 
ii bagian belakang daun pintu.” 

Demikian dikatakan oleh Al Aini. 

"alas Ola (mereka memindahkan cadas) maksudnya batu. 


Oya ay (dengan mendendangkan syair-syair) maksudnya 
selalu berdendang. Asal katanya adalah "#5 yang artinya semacam 
syair. 

«4s (bersama mereka) adalah jumlah haaliah. Maksudnya Nabi 
SAW mendendangkan syair dengan mereka. 

ea (ya Allah). Al Hafizh berkata, “Di dalam hadits ini terdapat 


dalil yang menunjukkan dibolehkannya mengambil sikap berkenaan 
dengan kuburan yang ada di atas tanah hak milik dengan hibah atau 
jual-beli. Juga menunjukkan dibolehkannya membongkar kuburan jika 
tidak mulia. Dibolehkan pula shalat di atas kuburan orang-orang 
musyrik setelah pembongkarannya dan dikeluarkannya apa-apa yang 
ada di dalamnya. Selain itu, dibolehkannya juga membangun masjid- 
masjid di tempat-tempat tersebut.” Selesai. 


Aku katakan, “Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan 
dibolehkannya membonceng. Juga terdapat dalil yang menunjukkan 
dibolehkannya shalat di kandang kambing.” 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah.” 
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450. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Abu At-Tayyah, dari Anas 
bin Malik, ia berkata, "Lokasi masjid itu adalah sebuah kebun milik 
bani Najjar, yang di dalamnya terdapat tanaman, batang kurma, dan 
kuburan orang-orang musyrik. Oleh karena itu, Rasulullah SAW 
bersabda, Juallah oleh kalian kepadaku' Mereka lalu berkata, 'Kami 
tidak membutuhkan harganya'. Lalu ditebanglah pohon kurmanya, 
diratakan tanamannya, dan dibongkar kuburannya orang-orang 
musyrik....dan ia menyitir hadits. Beliau pun bersabda, 'Maka 


,» 


ampunilah', sebagai ganti ucapan 'Maka tolonglah'. 


Musa berkata, "Abdul Warits menceritakan kepada kami redaksi 
yang serupa dengannya. Abdul Warits berkata, 'Bangunan rusak'. 


Abdul Warits mengklaim dirinyalah yang memberikan pengertian 


hadits ini kepada Hammad."'” 


ya Lu (milik bani Najjar). Mereka adalah sebuah kabilah. 
ap 4d (yang di dalamnya terdapat tanaman) dengan huruf ha' 
tanpa titik dan tsa' dengan titik tiga. Demikian juga yang terdapat 


19 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (497), An-Nasa'i (1380), dan 
Ibnu Majah (1091). 
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dalam riwayat Hammad bin Salamah dari Abu At- Tayyah. Sedangkan 
di dalam kitab Al Mishbah Al Minir, Sp P3 KE DI D4 (seseorang 


membajak tanah untuk ditanami) Selesai. 


Sementara itu, dalam riwayat Abdul Warits dari Abu At-Tayyah, 
yang telah lalu, tertulis, &# dengan huruf kha' bertitik satu dan huruf 


ba' bertitik satu. 

HS JUS (mereka berkata, "Kami tidak butuh") maksudnya 
"Kami tidak minta." 1 

IsKx 3Wf (memberikan pengertian kepada Hammad) dari Kala 


3581, maksudnya Abdul Waris menyampaikan hadits ini kepada 


Hammad, yang di dalamnya terdapat lafazh —& dengan huruf kha” 


bertitik satu dan huruf ba ' bertitik satu. 


Bab 13: Membangun Masjid di Dalam Rumah (Mim: 13-Ta ': 13) 
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451. Muhammad bin Al Ala' menceritakan kepada kami, Husain 
bin Ali menceritakan kepada kami dari Zaidah, dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah SAW 
memerintahkan untuk membangun masjid-masjid di pemukiman, dan 
Bau dibersihkan serta diharumkan aromanya.” 


200 Ffadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (594 dan 595) di tempat pertama 
dari jalur Amir bin Shalih Az-Zubairi, dari Hisyam bin Urwah, dengan isnad ini. 
Amir ini orang yang matruk hadits. 
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Peri S Jelusdi s4 (untuk membangun masjid-masjid di 
pemukiman-pemukiman). Di dalam kitab Syarh As-Sunnah, Al 
. Baghawi berkata, “Maksudnya adalah tempat-tempat yang ada di 
pemukiman-pemukiman, sebagaimana firman Allah Ta'ala: y5 S yo 


Goku (nanti Aku akan memperlihatkan kepadamu negeri orang- 
orang yang fasik)" (Os. Al A'raaf (7): 145) 

Itu karena mereka menamai tempat-tempat yang di dalamnya 
berkumpul suatu kabilah dalam sebuah pemukiman, sebagaimana 
terdapat dalam hadits ini, Inem W IS Th L (tidak ada 
pemukiman melainkan dibangunkan masjid di dalamnya). 

Sufyan berkata, "Maksud 'pembangunan masjid-masjid di 
pemukiman' adalah (pembangunan masjid-masjid di pemukiman) di 
setiap kabilah. Kebiasaan yang ada di Arab adalah, antara yang satu 
dengan yang lainnya, tersambung. Mereka adalah satu bani dari satu 
orang ayah, dan untuk setiap kabilah dibangun sebuah masjid.” 


Inilah makna eksplisit kata “adi menurut Sufyan. 


Para pakar bahasa berkata, “Makna Adi adalah bermacam- 


macam. Terkadang diucapkan dengan makna kabilah-kabilah, dalam 
bentuk majaz.” Demikian yang dikatakan oleh Asy-Syaukani dalam 
kitab An-Nail. 


Dalam kitab Al Mirgat, Ali Al Oari berkata, “534! adalah bentuk 
jamak dari kata A9, yaitu nama yang komprehensif, mencakup 


bangunan, tanah lapang, dan lokasi. Maksudnya adalah tempat- 
tempat. Mereka menamakan tempat yang di dalamnya terhimpun 
suatu kabilah, dengan daar (pemukiman). Atau dibawa kepada makna 
'pembuatan rumah di suatu negeri untuk shalat', seperti masjid yang 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah (759) bukan dari jalur Amir Az-Zubairi. 
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dipakai shalat oleh para keluarga.” Demikian yang dikatakan oleh 
Ibnu Al Malik. 


Pendapat yang pertama menjadi rujukan dan harus dilaksanakan. 
Hikmah perintah beliau SAW agar setiap penduduk suatu pemukiman 
membangun masjid di dalamnya, adalah karena kadang-kadang 
penghuni lokasi itu beralasan atau kesulitan untuk pergi ke 
pemukiman lain, sehingga mereka tidak mendapatkan pahala ke 
masjid dan keutamaan mendirikan shalat jamaah di pemukimannya. 


uks Li, (dan harus dibersihkan) artinya dibersihkan, 
sebagaimana di dalam riwayat Ibnu Majah. Maksudnya adalah 


membersihkannya dari berbagai macam kotoran dan najis dengan cara 
menghilangkan bau busuk, kotoran, dan debu. L-k!3 (dan diharumkan 


aromanya) dengan cara disiram atau dengan diberi parfum. 


Ibnu Ruslan berkata, “Dengan parfum kaum pria, yaitu yang 
tidak terlihat warnanya namun jelas aromanya.” 


Warna bisa mengganggu pandangan orang yang menunaikan 
shalat. Hal yang paling utama dalam memberikan wewangian masjid 
adalah di tempat orang yang menunaikan shalat dan tempat sujud 
mereka lebih utama. Boleh juga pengharum dibawa ke atas tempat 
pembuatan asap (pedupaan) di dalam masjid dengan kayu gaharu. 
Selesai. 


Yang jelas perintah untuk membangun masjid adalah wajib. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah. Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi dengan derajat 
mursal, dan ia berkata, 'Ini lebih shahih daripada hadits yang 
pertama'.” 


462 — ——  AWNuULMABUD 
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452. Muhammad bin Daud bin Sufyan menceritakan kepada 
kami, Yahya —yakni anak Hassan— menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Musa menceritakan kepada kami, Ja'far bin Sa'ad bin 
Samurah menceritakan kepada kami, Khubaib bin Sulaiman 
menceritakan kepadaku dari ayahnya Sulaiman bin Samurah, dari 
ayahnya Samurah, bahwa ia mengirim surat kepada anaknya, “Adapun 
selanjutnya: Sungguh Rasulullah SAW telah memerintahkan kita agar 
membangun masjid-masjid dan menjadikan semuanya di pemukiman- 
pemukiman kita dengan membaguskan pembuatannya, dan kita harus 
membersihkannya.” 


Bab 14: Penerangan di Masjid (Mim: 14-Ta : 14| 


ig da1 IL ANA TAN Sp dg 
Nee & doa dl pala er 3 ui 3 Ia) GG 
Hop — 36 Sp 3S IS y— ai Mas T) mg le 


0 Pa . 3 -0 4 o- oto 0, 0ye LX 2.8. 


201 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnad-nya. 
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453.  An-Nufaili menceritakan kepada kami, Miskin 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abdul Aziz, dari Ziad bin 
Abu Saudah, dari Maimunah (budak Nabi SAW), ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, beri kami fatwa tentang Baitul Magdis.” Rasulullah SAW 
lalu bersabda, "Datangilah ia dan shalatlah di dalamnya —Negeri 
tersebut saat itu adalah negeri peperangan—, jika kalian tidak 
mendatanginya dan shalat di dalamnya, maka kirimkanlah minyak 


dalam lampunya untuk penerangan. ia 


“3 Vas apa (datangilah ia dan shalatlah di dalamnya) 
menunjukkan diperbolehkannya memaksakan diri berangkat ke Baitul 


Magdis, menunaikan shalat di dalamnya, dan menyediakan lampu 
penerangan di masjid-masjid. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah.” 


Bab 15: Kerikil Masjid (Mim: 15-Ta : 15) 


CA pakan 2 AP AS Aa OA Jia ES tot 
Je an na Ta SIB AI at 56 
21 8 co Bora 06 Dag ARA Lala Nge Tg 
SH JAN Ia AE PN ooh AI OI Us : Jl 
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Kings sb Bian 25 


454. Sahl bin Tammam bin Bazi' menceritakan kepada kami, 
Umar bin Sulaim Al Bahili menceritakan kepada kami dari Abu Al 


202 Dj dalam isnad-nya terdapat Miskin bin Bukair, orang yang juju namun sering 
salah. Redaksi yang benar adalah Ziad bin Abu Saudah, dari saudaranya pada 
Maimunah. Lihat pula Sunan Ibnu Majah (1407). 
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Walid, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Ibnu Umar tentang 
batu kerikil yang ada di dalam masjid, dan ia berkata, 'Suatu malam 
pernah turun hujan kepada kami, sehingga tanah menjadi basah. 
Orang itu lalu membawa batu kerikil di dalam bajunya, lalu 
meratakannya di bawahnya. Ketika Rasulullah SAW usai menunaikan 


shalat, beliau bersabda, "Alangkah bagusnya ini" ”9 


demi Sd sai Lama «# (tentang batu kerikil yang ada di dalam 
masjid) maksudnya, "Apakah boleh meratakannya di dalam masjid?" 
Ia Sprite -Ju (bersabda, “Alangkah bagusnya ini”) 


menunjukkan diperbolehkannya meratakan batu kerikil di dalam 
masjid. 


455. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Abu 
Mu'awiyah dan Waki menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Al A'masy menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, ia berkata, 
“Telah dikatakan bahwa jika seseorang mengeluarkan batu kerikil dari 
masjid, maka ia memohon dan bersumpah kepada Allah.”204 


2035. 3 Pt 


seba AS 1 lbh Oi Kaban Kao —£01 


P4 bp 


808 Ad - 


Sana SN Yus Ia EA IP Hb A Gas 


20 Ienad-nya dha'if karena tidak dikenalnya keadaan Abu Al Walid. 
204 Hadits magthu'. 
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. 456. Muhammad bin Ishag Abu Bakar —yakni Ash-Shaghani— 
menceritakan kepada kami, Abu Badar Syuja' bin Al Walid 
menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami, Abu 
Hushain menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah —Abu Badar berkata, “Aku melihatnya telah me-rafa'- 


kannya kepada Nabi SAW—- beliau bersabda, 'Sungguh, batu kerikil 


itu memohon dan bersumpah kepada Allah untuk orang yang 


mengeluarkannya dari masjid" 


AS irama OI (sungguh, batu kerikil itu akan memohon dan 


bersumpah kepada Allah) maksudnya batu kerikil itu pasti memohon 
kepada Allah agar tidak seorang pun mengeluarkannya dari masjid. 


Bab 16: Menyapu Masjid (Mim: 16-Ta': 16) 


MN ang SK ale A5 BII X5 KAL 0 
Aap AN sapih AN spa SEA 
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205 Di dalam isnad-nya terdapat Syarik bin Abdullah Al Gadhi, orang yang 
kualitas hafalannya banyak berubah sejak menjadi wali pengadilan. ' 
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457. Abdul Wahhab bin Abdul Hakam Al Khazzar menceritakan 
kepada kami, Abdul Majid bin Abdul Aziz bin Abu Rawwad 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Al Muththalib bin 
Abdullah bin Hanthab, dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, "Pernah ditunjukkan kepadaku pahala amal-amal 
umatku, hingga kotoran mata yang dikeluarkan oleh seseorang dari 
dalam masjid, Juga pernah ditunjukkan kepadaku dosa-dosa amalan- 
amalan, dan aku tidak melihat dosa yang lebih besar daripada surah 
di dalam Al Our 'an atau ayat yang diberikan kepada seseorang lalu 
dia melupakannya.” 

(reda ——$ (pernah ditunjukkan kepadaku) maksudnya yang 
terjadi pada malam Mi'raj. 

Ss pa (pahala-pahala amal-amal umatku) maksudnya balasan 
atas amal perbuatan mereka. 

sah (& (hingga kotoran mata) dengan posisi rafa' atau dengan 
Jar, dengan harakat fathah pada huruf gaf. 

Ath-Thibi berkata, Gi artinya apa-apa yang masuk ke dalam 


mata, berupa debu, atau biji, atau kotoran. Di dalam redaksi terdapat 
mudhafi yang diperkirakan, yang maksudnya, "Pahala-pahala amal- 
amal umatku." Sedangkan pahala kotoran mata maksudnya pahala 
mengeluarkan kotoran mata. Baik dengan posisi jarr maupun — 
yang berarti Bh sehingga aslinya adalah ii ri P3 (sampai 
mengeluarkan kotoran mata). Dengan demikian, maka 42 Jr)! 4x pu 
dora (wang dikeluarkan oleh seseorang dari masjid) adalah kalimat 
yang mewakili sebagai penjelas. Sedangkan jika dengan posisi rafa', 

206 Hadits dha'if Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2916), ia berkata, “Aku ingatkan 
Muhammad bin Isma'il —yakni Al Bukhari— tentang hal itu, dan ia tidak 
mengetahui keanehan padanya. Dia berkata, “Aku tidak tahu Al Muththalibi dari 


Abdullah dengan cara mendengar dari salah seorang sahabat Nabi SAW. Sedangkan 
Ibnu Al Mada'ini mengingkari bahwa Al Muththalabi mendengar dari Anas.” 
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maka athaf kepada kata AN sehingga #li—h adalah mubtada” dan 
4 Au adalah khabar-nya.” Demikian yang dikatakan oleh Ali Al 
Oari. 

3) gm I— —isi (lebih besar daripada surah) daripada dosa 
Mejupakan surah apa pun yang ada: 

ori I— (di dalam Al Our'an). Jika engkau katakan, “Ini 
menaikan penjelasan tadi, dalam bab dosa-dosa besar,” maka aku 
katakan, “Jika diterima, maka sesungguhnya e—&si dan '-—S! adalah 


bentuk sinonim, sehingga ancaman ketika melupakan dikarenakan 
oleh sentralnya syariat ini kepada Al Our'an, sehingga melupakannya 
sama seperti sebuah upaya untuk menghilangkannya.” 


Jika engkau katakan, “(Bagaimana jika) karena lupa tidak 
disiksa?” maka aku katakan, “Maksudnya adalah meninggalkannya 
secara sengaja, sehingga menjadi lupa." 


Ada juga yang berkata, "Maknanya adalah, lebih besar daripada 
dosa-dosa kecil jika tidak karena menyepelekan dan kurang 
memuliakan.” Demikian disebutkan di dalam Al Azhar Syarh Al 
Mshabih. | 


W33I KT 3 (atau ayat yang diberikan) maksudnya ayat yang telah 
ia pelajari. 
"I (atau) menunjukkan permacaman. 


Agam 2 (lalu dia melupakannya). Ath-Thibi berkata, “Separuh 
hadits diambil dari firman-Nya, 'Demikianlah, telah datang kepadamu 
ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada 
hari ini kamu pun dilupakan'" (Os. Thaahaa (20): 126) Maksudnya 
adalah sesuai dengan firman yang ada pada ayat tersebut. 

Sementara itu, mayoritas ahli tafsir mengatakan bahwa ayat 
tersebut berisi tentang orang-orang musyrik, dan "lupa" artinya 
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membuang iman. Dan, ada yang berkata, “Atau bisa berarti 
sembarangan dalam menjaganya, dengan memberikan kesan bahwa 
yang demikian adalah nikmat yang sangat besar, yang dikaruniakan 
oleh Allah agar disyukuri, ketika dilupakan, maka ia telah kufur atas 
nikmat tersebut. Dari makna ini dapat diperhatikan bawha ia yang 
demikian itu adalah dosa besar, sekalipun tidak termasuk dalam 
jajaran berbagai dosa besar.” Demikian yang dikatakan oleh Ali Al 
Oari. 


Ibnu Ruslan berkata, "Dalam hadits ini terdapat himbauan untuk 
membersihkan masjid-masjid dari apa-apa yang bisa masuk ke 
dalamnya, berupa sampah yang sedikit, dan itu akan ditulis pahalanya 
serta ditunjukkan kepada nabi mereka. Jika yang sedikit ini ditulis dan 
ditunjukkan maka sudah tentu yang besar akan ditulis dan 
ditunjukkan. Jadi, di dalam hadits ini ada peringatan dengan lebih 
kecil menuju ke yang lebih besar.” Selesai. 


Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, 
ia berkata, 'Ini sebuah hadits gharib yang tidak kami ketahui 
melainkan dari aspek ini'." Ia juga berkata, "Dan aku menyebutkan 
juga tentang Muhammad bin Isma'il —yakni Al Bukhari— dan ia 
sama sekali tidak mengetahuinya, sehingga menganggapnya sebagai 
hadits gharib (aneh)." 


Muhammad berkata: Aku tidak tahu bahwa Muththalib bin 
Abdullah pernah mendengar dari salah seorang sahabat Nabi SAW 
selain ungkapannya tentang khutbah Nabi SAW. Ia berkata, "Aku 
pernah mendengar Abdullah —anak Abdurrahman— berkata, "Tidak 
tahu bahwa Al Muththalib pernah mendengar dari salah seorang 
sahabat Nabi SAW'. Sedangkan Ali bin Al Mada'ini mengingkari 
bahwa Al Muththalib mendengar dari Anas.” 


Dalam isnad-nya terdapat Abdul Majid bin Abdul Aziz bin Abu 
Rawwad Al Azdi sebagai budak mereka dari Makkah. Dia dinyatakan 
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Isigah oleh Yahya bin Mu'in, dan tidak hanya satu orang yang 
membahas tentang dirinya. 


Bab 16: Memisahkan Para Wanita di Dalam Masjid dari Para 
Pria (Mim: 16-Ta : 16) 
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458. Abdullah bin Umar dan Abu Ma'mar menceritakan kepada 
kami, Abdul Warits menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan 


kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Kita biarkan pintu ini untuk para wanita.” 


Nafi berkata, “Ibnu Umar tidak pernah masuk darinya hingga ia 
wafat.” 


Selain Abdul Warits, berkata: Umar berkata, “Itu lebih 
shahih.” 


udi da 5 p) (kita biarkan pintu ini) maksudnya pintu masjid 
yang ditunjuk oleh Nabi SAW. 
sket (untuk para wanita) agar para wanita tidak bercampur 


dengan para pria ketika masuk dan keluar dari masjid. Di dalam hadits 
ini terdapat dalil yang menunjukkan tidak dibolehkannya wanita 
bercampur dengan pria di dalam masjid, akan tetapi mereka 


7 Isnad-nya shahih, para tokohnya tsigah, dan Abdul Warits tsigah serta dapat 
diterima tambahan darinya. 
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menyendiri di salah satu bagian sisi masjid, dan menunaikan shalat di 
sana dengan mengikuti imam. 


Abdullah bin Umar sangat konsisten mengikuti Sunnah, 
sehingga tidak pernah masuk dari pintu yang dijadikan khusus untuk 
para wanita, hingga ia wafat. 


Hadits ini rancu karena adanya Ayyub As-Sakhtiyani, sehingga 
oleh Abdul Warits dinyatakan marfu dari Musnad Ibnu Umar. Isma'il 
juga menyatakannya mauguf kepada Umar RA. Demikian juga Bakar 
bin Mudhar dari Amru bin Al Harits, dari Bukair, dari Nafi, ia mauguf 
kepada Umar RA. Hal yang paling mirip adalah, hadits ini marfu dan 
mauguf. Abdul Warits adalah orang yang tsigah dan bisa diterima 
tambahan darinya. 


3 ejau Tea Oi AN 23 Ka Na ui —404 
pa ska CN Pd Md! 2 AS JB JB GBU Tap) 
RA 


459. Muhammad bin Oudamah bin A'yun menceritakan kepada 
kami, Isma'il menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Nafi, ia 
berkata, "Umar bin Al Khaththab RA berkata dengan maknanya, dan 
itu lebih shahih.” 


2 5. 0. 0 o- 5 MN AP 
Lana —ama 1 LA uh 


aa Map yani oa ag bad 3 


208 Hadits shahih. Lihat hadits sebelumnya. 


AUNULMABD —— 41 


460. Outaibah —yakni anak Sa'id— menceritakan kepada kami, 
Bakar —yakni anak Mudhar— menceritakan kepada kami dari Amr 
bin Al Harits, dari Bukair, dari Nafi, ia berkata, "Sungguh, Umar bin 
Al Khaththab melarang masuk melalui pintu khusus para wanita.”09 


Bab 17: Apa yang Diucapkan Seseorang ketika Masuk ke Dalam 
Masjid? (Mim: 17-Ta': 17) 
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461. Muhammad bin Utsman Ad-Dimasygi menceritakan 
kepada kami, Abdul Aziz —yakni Ad-Darawardi— menceritakan 
kepada kami dari Rabi'ah bin Abu Abdurrahman, dari Abdul Malik 
bin Sa'id bin Suwaid, ia berkata: Aku pernah mendengar Abu Humaid 
atau Abu Usaid Al Anshari berkata, "Rasulullah SAW bersabda, Jika 
salah seorang dari kalian masuk ke masjid, maka hendaknya 
mengucapkan salam kepada Nabi SAW, kemudian mengucapkan: 
Ghemiao) DI mm S - “&! (Ya Allah, bukakanlah untukku pintu-pintu 
rahmat-Mu), sedangkan jika (pergi) ke luar, hendaknya 


209 Hadits shahih. Lihat hadits sebelumnya. 
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mengucapkan: la I— ati — «—i (Ya Allah, sungguh aku 


memohon kepada-Mu sebagian karunia-Mu)."? 


oma 2 IA 353 15! (jika salah seorang dari kalian masuk 
masjid) maksudnya hendak memasukinya, ketika sampai di depan 
pintunya. 

Ant (hendaknya mengucapkan salam). Al Hafizh Ibnu Al 


Oayyim, di dalam kitab Jala Al Afham, berkata, “Tempat kedelapan 
berkenaan dengan shalawat atas Nabi SAW, adalah ketika masuk 
masjid dan keluar dari masjid. Hal itu berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah —dalam kitab shahih-nya— dan 
Abu Hatim bin Hibban dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW 


bersabda: ad Aa: cek ae di Io Pe Pr Ate den SA J3 SI 
Had Klg AA iko LN Aa da HA 1 dalan Oi db ai 
El Ola — SA «&! (Jika salah seorang dari kalian masuk 
masjid, hendaknya mengucapkan salam kepada Nabi SAW, kemudian 
mengucapkan: Dr) PG dB! & (Ya Allah, bukakanlah untukku 
pintu-pintu rahmat-Mu|. Jika keluar, hendaknya mengucapkan salam 
kepada Nabi SAW, kemudian hendaknya mengucapkan: c» SA “ 


Pi Ola (Ya Allah, selamatkan aku dari godaan syetan yang 
terkutuk) 

Sementara itu, di dalam kitab Al Musnad, At-Tirmidzi, Ibnu 
Majah, dari Fathimah RA, berkata: '5! da3 tas Ol de & Jiray OS 
OA PA Hd PP AN ah ka cl Jie (2d Ana YP 
dkiad gi Ip AAN kdi ISA NI dash) (Jika Rasulullah SAW 
masuk ke dalam masjid, (maka beliau) mengucapkan: — Ip aa 


210 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Musafirin/68), An-Nasa'i (728), 
dan Ibnu Majah (770). | 
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Utan) Agt 3 AP DAA HN cekay dana (Ya Allah, curahkan 
shalawat atas Muhammad, dan juga salam. Ya Allah, ampunilah 
segala dosaku dan bukakanlah bagiku pintu-pintu rahmat-Mu). Jika 
beliau keluar maka (beliau).mengucapkan sama seperti itu, hanya saja 


beliau berkata: «Was Si (Pintu-pintu karunia-Mu)). 
Dalam lafazh At-Tirmidzi adalah: ekay ade Al Jo A1 Ipa) 05 
Aa IPA Ie So Sentai J3 13 (Jika Rasulullah SAW masuk ke 


dalam masjid, maka beliau bershalawat kepada Muhammad dan 
bersalam). Selesai ucapannya. 


Uap) mi — mi “ Ara 5 (kemudian hendaknya ia 
mengucapkan, “Ya Allah, bukakanlah untukku pintu-pintu rahmat- 
Mu). Ath-Thibbi berkata, "Kiranya rahasia pengkhususan rahmat 
ketika masuk, dan karunia ketika keluar, adalah, orang yang masuk 
akan sibuk dengan hal-hal yang dapat membuatnya memperoleh 
banyak pahala dan surga-Nya. Hal itu sesuai dengan penyebutan 
rahmat. Sedangkan jika ia keluar, maka ia akan sibuk dengan upaya 
mencari rezeki yang halal, sehingga sesuai dengan mengucapkan 
karunia, sebagaimana firman Allah Ta 'ala, 'Maka bertebaranlah kamu 
di muka bumi, dan carilah karunia Allah!” (Os. Al Jumu'ah (621: 10) 
Selesai. 


Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan 
An-Nasa'i. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dari Abu Hamid 
seorang diri.” 


2 o- Kara o KG 
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2... ... 


462. Isma'il bin Bisyr bin Manshur menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Al Mubarak, dari Haiwah bin Syuraih, ia berkata: Aku telah bertemu 
dengan Ugbah bin Muslim, sehingga kukatakan kepadanya, "Telah 
sampai kepadaku bahwa engkau telah menyampaikan hadits dari 
Abdullah bin Amr bin Al Ash, dari Nabi SAW, bahwa jika beliau 
masuk masjid maka mengucapkan: ling s S ag 9 sai AL si 
SR Orasi — sudi (Aku berlindung kepada Allah Yang Maha 
Agung, kepada Wajah-Nya Yang Maha Mulia, dan kepada kekuasaan- 
Nya yang tiada mula, dari godaan syetan yang terkutuk). Ia lalu 
bertanya, “Apakah hanya itu?” Aku katakan, “Ya.” Ia berkata, “Jika 


mengucapkan demikian, maka syetan berkata, "Dia telah terpelihara 


dariku sepanjang hari'.”" 


tia (sehingga aku katakan) adalah Haiwah bin Syuraih. 

2 (kepadanya) yaitu kepada Ugbah bin Muslim. 

3,8! (aku berlindung) maksudnya, "Aku memohon perlindungan 
dan kembali." 

ri d5 (kepada Allah Yang Maha Agung) maksudnya 
(perlindungan) dari aspek Dzat(-Nya) dan sifat. 

ar p3 (kepada Wajah-Nya) maksudnya Dzat-Nya. 


211 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (296) dan Ibnu Majah (540). 


ANULMABUD — 45 


Pak 3 (dan kepada kekuasaan-Nya) maksudnya kemenangan, 


kekuasaan, dan paksaan-Nya atas apa saja yang Dia kehendaki atas 
makhluk-Nya. 


sim (Wang tiada mula), yang azali (tidak berpermulaan), dan 
Asa | 

Otan C— (dari godaan syetan) berasal dari kata Ja yang 
jitinya jauh. Maksudnya yang dijauhkan dari rahmat Allah. 

3 (yang terkutuk) adalah sa yang artinya Ogan. Maksudnya 


yang diusir dari pintu Allah, atau yang dicela dengan laknat Allah. 
Pastinya, ungkapan itu berbentuk khabar yang artinya doa, yaitu, "Ya 
Allah, peliharalah aku dari godaan, pemalingan, langkah-langkah, 
detikan-detikan, gangguan, dan penyesatannya (syetan), karena dialah 
penyebab kesesatan orang kepada penyimpangan dan kebodohan. Jika 
tidak, maka pada hakikatnya Allahlah Pemberi petunjuk dan 
Penyesat." 


Jail JG (ia bertanya, “Apakah hanya itu?”) huruf hamzah untuk 
bentuk pertanyaan. 

ba artinya saja. Ugbah berkata kepada Haiwah, “Apakah telah 
sampai kepadamu hadits yang hanya seperti itu dariku?” 

“ :C5 (aku katakan, “Ya”) adalah Haiwah. 

Ju (ia berkata) adalah Ugbah. 

J3 5-3 Gika ia mengucapkan) maksudnya orang yang sedang 
masuk. 

&W5 (demikian) ucapannya. 

#— Ja «2 Six (dia telah terpelihara dariku sepanjang hari) 
adalah bagian yang tersisa dari hadits yang telah sampai kepada 
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engkau dariku. Arti mi Ja — bi (dia telah terpelihara dariku 
sepanjang hari) maksudnya sisanya atau semuanya. Ia digiyaskan 
kepada malam hari. Jadi, yang dimaksud dengan hari adalah waktu 
yang mutlak. 


Ibnu Hajar Al Makki berkata, “Jika yang dimaksud adalah 
terpeliharanya dari jenis syetan, maka harus dimaknai keterpeliharaan 
dari segala sesuatu yang khusus, seperti dosa besar, atau dari iblis 
yang terlaknat saja. Tersisalah pemeliharaan kepada keumumannya 
dan apa-apa yang terjadi darinya berupa penyimpangan para 
tentaranya. Disebutkan demikian karena kami melihat dan mengetahui 
orang yang mengatakan hal tersebut. Juga terjadi pada berbagai 
macam dosa, sehingga hadits ini pasti harus dibawa kepada maka 
yang aku sebutkan, sekalipun aku tidak melihatnya.” Selesai. 


Di dalamnya, yang paling jelas, tujuannya adalah mencela 
syetan karena janji. Maksudnya adalah garin-nya (kawannya) yang 
bertugas menyimpangkannya. Sedangkan orang yang mengucapkan 
berkah karena apa yang disebutkan, berupa dzikir, pada pokoknya 
akan dipelihara darinya pada waktu itu dari sebagian kemaksiatan dan 
penentuannya di sisi Allah Ta'ala. Dengan demikian, hilanglah 
pangkal kejanggalan. Allahlah Yang Maha Tahu keadaannya. 
Demikian disebutkan di dalam kitab Al Mirgat. 


Bab 18: Shalat ketika Masuk Masjid (Mim: 18-Ta 18) 


15 - 
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. 
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463. Al Oa'nabi menceritakan kepada kami, Malik menceritakan 
kepada kami dari Amir bin Abdullah bin Az-Zubair, dari Amr bin 
Sulaim Az-Zuragi, dari Abu Oatadah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika salah seorang dari kalian datang ke masjid, 
hendaknya melakukan shalat dengan dua sujud sebelum duduk." ai 


Ia dea Kasi (hendaknya melakukan shalat dengan dua sujud) 
maksudnya dua rakaat. | 

og af J3 w (sebelum duduk) sebagai bentuk pemuliaan bagi 
masjid. Al Khaththabi berkata, “Di dalamnya terdapat hukum bahwa 
seseorang yang masuk masjid harus melaksanakan shalat dua rakaat 
tahiyyatul Masjid sebelum duduk, baik pada hari Jum'at maupun hari 
lainnya, baik imam telah berada di atas mimbar maupun belum, 


karena Nabi SAW menyebutkannya dengan sifat umum, dan tidak 
mengkhususkannya.” 


Aku katakan: Pendapat inilah yang benar, sebagaimana telah 
dengan jelas disebutkan di dalam riwayat berikut ini, yang datang dari 
1 AN nd kata DI " Be m3 200” o N2 ee NE 

Jabir: Geet HIU Lebat peka MIE AI eko CN Anabadl Ap slr Ye) Ol 
S3 3 2J AI :ad SS (Seorang pria datang pada hari Jum'at, 
ketika Nabi SAW sedang berkhutbah. Beliau lalu bertanya, “Apakah 


engkau telah shalat wahai fulan?” Dia menjawab, “Belum”. Beliau 
bersabda, “Bangun dan rukulah”). 


Al Khaththabi mengatakan: Banyak perbedaan pendapat 
berkenaan dengan hadits ini. Ada yang menyatakan maknanya secara 
eksplisit, mereka adalah Asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, Ishag bin 
Rahawaih, dan kepada mereka Al Hasan Al Bashri dan Makhul 
menyandarkan pendapatnya. Ada juga kelompok lain yang 
mengatakan: Jika imam telah berada di atas mimbar maka ia harus 
duduk dan tidak perlu shalat. Ibnu Sirin, Atha bin Abu Rabah, An- 


212 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (444) dan Muslim (Shalat Al 
Musafirin! 69 dan 70). 
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Nakha'i, Oatadah, dan para pengikut madzhab, mengambil pendapat 
ini. Demikianlah juga yang diungkapan Malik dan Ats-Tsauri. Selesai. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah.” 
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464. Musaddad menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin 
Ziyad menceritakan kepada kami, Abu Umais Utbah bin Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Amir bin Abdullah bin Az-Zubair, 
dari seorang pria dari bani Zuraig, dari Abu Oatadah, dari Nabi SAW, 
dengan redaksi serupa dengannya. Ditambah, “Kemudian hendaknya 
ia duduk setelah itu jika ia mau, atau hendaknya ia pergi untuk 
kepentingan pribadinya.” 


& beb u ie (Utbah bin Abdullah) adalah badal dari Abu Umais. 


IS Hb IP (dari seorang pria bani Zuraig) dengan 
mendahulukan huruf za ' bertitik satu, dan setelahnya huruf ra' tanpa 
titik dan dalam bentuk tashghir. 


Al Mundziri berkata, “Seorang pria dari bani Zuraig tidak 
dikenal.” 


213 Hadits shahih. Lihat hadits sebelumnya. 
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Bab 19: Keutamaan Duduk di dalam Masjid (Mim: 20-Ta 20| 
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465. Al Oa'nabi menceritakan kepada kami dari Malik, dari Abu 
Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Para malaikat bershalawat kepada salah seorang dari 
kalian selama ia berada di dalam mushalanya yang ia menunaikan 


shalat di dalamnya selama belum berhadats atau berdiri dengan 
ucapannya: Kr H0 je! ed! (Ya Allah, ampunilah dia. Ya Allah, 


rahmatilah dia) Li : 
Sur H dai SINI (para malaikat bershalawat kepada salah 


seorang dari kalian) maksudnya berdoa demi kebaikan untuknya dan 
memohonkan ampun dari dosa-dosanya, La—54 —J L (selama belum 


berhadats) maksudnya hadats yang sesungguhnya. Dengan harakat 
sukun pada huruf ha' lalu huruf dal berharakat kasrah tanpa tasydid. 
Artinya selama belum batal wudhunya. Hal itu berdasarkan pada 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dalam meriwayatkan 
hadits ini, bahwa seorang pria dari Hadhramaut berkata kepadanya, 
“Apakah hadats itu wahai Abu Hurairah?” Ia menjawab, “Keluar 
angin atau kentut.” Hadits ini pada sebagian jalur hadits, baik At- 
Tirmidzi maupun lainnya, sebab munculnya pertanyaan demikian 
kiranya dikarenakan menurut mereka pengucapan kata hadats tidak 
menunjukkan hal itu. Atau karena mereka menyangka hadats yang 


214 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (445) dan Muslim (Al 
Masajid/276). 
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artinya menciptakan bid'ah. Peletakkan tasydid pada huruf dal adalah 
salah. Demikian disebutkan di dalam kitab An-Nihayah. 


5: 
. - 


— pi (atau berdiri) maksudnya para malaikat menyampaikan 


shalawat kepada salah seorang dari kalian selama ia belum berdiri dari 
tempat shalatnya. Jika orang itu berdiri, maka para malaikat tidak lagi 


menyampaikan shalawat. 
PJ 


HP tm! Ai "si «&! (ya Allah, ampunilah dia. Ya Allah, 
rahmatilah dia) adalah kalimat yang menjelaskan ungkapan 
"bershalawat kepada salah seorang dari kalian". Di dalam ungkapan 
itu terdapat suatu keagungan. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan An-Nasa'i. 
Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari dan Muslim dari hadits Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah, lebih sempurna darinya. 
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466. Al Oa'nabi menceritakan kepada kami dari Malik, dari Abu 
Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Salah seorang dari kalian masih dalam shalatnya selama 


Shalat menahannya. Tidak ada yang menghalanginya untuk kembali 


kepada keluarganya melainkan shalat.””? 


Mp DD SA dig Y (salah seorang dari kalian masih dalam 
shalatnya) maksudnya hukum ukhrawi yang berkaitan dengan pahala. 
Kala of (untuk kembali) maksudnya pulang. 


215 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (659) dan Muslim (Al 
Masajid/275). | 


AUNULMABD ——— 481 


Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim." 
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467. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Abu Rafi, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Seorang hamba masih 
dalam shalatnya selama ia masih dalam tempat shalatnya untuk 


menunggu pelaksanaan shalat —berikutnya—: Para malaikat 
berkata: Gr HI ASI el! (Ya Allah, ampunilah dia. Ya Allah, 


rahmatilah dia). Hingga ia pulang atau berhadats." Lalu dikatakan, 
"Apa yang dimaksud dengan berhadats?” Beliau menjawab, 
"Mengeluarkan angin atau kentut." 


SM "a55 (menunggu pelaksanaan shalat) maksudnya selama 


menunggunya, karena semua amal itu dilakukan dengan niat. Bahkan 
kadang-kadang niat seorang mukmin lebih baik daripada amalnya. 


AA HI “ii «&! (ya Allah, ampunilah ia. Ya Allah, 
rahmatilah ia). Ath-Thibi berkata, “Permohonan rahmat adalah 


setelah permohonan ampunan, karena shalawat para malaikat adalah 
permohonan ampunan untuk mereka.” 


B AA — (hingga ia pulang) maksudnya pria itu pulang 


meninggalkan tempat shalatnya. 


21 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajid/274). 
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Fei (mengeluarkan angin). Dikatakan di dalam kitab Al 
Mishbah Al Munir, “Kali artinya angin yang keluar tanpa suara yang 
terdengar.” 

b Ka Y (atau kentut) dengan kasrah pada huruf ra' dari kata 
&' fall yang artinya suara yang keluar dari dubur. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim.” 

5 - - Ian Prna “3 Ba. Do 8 uga - 
ba— ag Bare Laa Sal, (laa Ko —£ TA 


£E 29 


Ae ea pak 3 WN AS Aj Ot 
ea BU AB AA oa Aam or 2, 1, MN DANA Pe P3 
2 demam Sup Selag Aa DI daa Ml Sya) Ju "JG Ou 
: ia | : si 3 
468. Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami, Shadagah 

bin Khalid menceritakan kepada kami, Utsman bin Abu Al Aatikah Al 
Uzdi menceritakan kepada kami dari Umair bin Hani Al Ansi, dari 


Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 


mendatangi masjid untuk suatu kepentingan, maka demikianlah 


bagiannya.” 


sd bone ii (barangsiapa mendatangi masjid untuk suatu 
kepentingan) maksudnya untuk mendapatkan perkara ukhrawi atau 
duniawi. 

P3 (maka demikianlah) maksudnya sesuatu itulah. 


iba (bagiannya) sama seperti sabda beliau SAW, 


217 Jsnad-nya shahih. 
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S— 8 PA 1S Las (Sesungguhnya bagi masing-masing orang 
apa yang ia niatkan) Di dalam redaksi ini terdapat peringatan agar 
orang membaguskan niatnya ketika mendatangi masjid, agar tidak 
rancu dengan tujuan duniawi, seperti piknik atau hanya tujuan 
bersahabat saja. Namun yang ada mestinya adalah berniat untuk 
i'tikaf, uzlah (menyendiri), memisahkan diri, beribadah, ziarah ke 
rumah Allah, dan sebagainya. 


Al Mundziri berkata, “Di dalam isnad hadits ini terdapat Utsman 
bin Abu Al Aatikah Ad-Dimasygi, orang yang dinyatakan lemah oleh 
lebih dari satu orang.” 


Bab 20: Makruh Hukumnya Mengumumkan Barang Hilang di 
Masjid |Mim: 21-Ta : 21) 
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469. Ubaidullah bin Umar Al Jusyami menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Yazid menceritakan kepada kami, Haiwah — 
yakni anak Syuraah— menceritakan kepada kami ia berkata, “Aku 
pernah mendengar Abu Al Aswad —yakni Muhammad bin 
Abdurrahman bin Naufal— berkata: Abu Abdullah (budak Syaddad) 
menyampaikan khabar kepadaku bahwa dirinya pernah mendengar 


AUNUL MA'BUD 
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Abu Hurairah berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa mendengar seseorang mengumumkan barang 
hilang di masjid, hendaknya ia berkata, 'Tidak akan dikembalikan 
oleh Allah kepadamu', karena sesungguhnya masjid tidak dibangun 
untuk itu. 8 


NA (mengumumkan barang hilang) dengan harakat fathah 


pada huruf ya', harakat dhammah pada huruf syin, yang artinya 
mencarinya. 


Dikatakan dalam kitab Al Mishbah Al Munir, “Dikatakan kepada 
hewan yang hilang, '5tp (hilang)'." 

Di dalam kitab An-Nail dikatakan, “ S4 Ha! artinya aku 
mencarinya.” 

WasJI artinya aku mengetahuinya. 

Fe (hilang) dipakai untuk menunjukkan mudzakkar atau 
muannats. Bentuk jamaknya adalah Uya, seperti 115 “453. Kata-kata 
ini khusus untuk binatang. Namun ada juga yang mengucapkannya 
bukan untuk binatang, yang artinya barang hilang dan barang temuan. 

Ji (hendaknya ia mengatakan) maksudnya orang yang 
mendengarnya. 

UI 1 WSfY (tidak akan dikembalikan oleh Allah kepadamu) 


artinya Allah tidak akan mengembalikan barang yang hilang 
kepadamu, dan kamu tidak akan menemukannya. 


Di dalam kitab Fath Al Wadud dikatakan, “Bisa berarti bahwa 
ucapan itu adalah doa buruk untuknya. Kata Y (tidak) untuk 


menafikan kata kerja lampau. Masuknya kata kerja lampau tanpa 


218 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajid/19) dan Ibnu Majah 
(767). 
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pengulangan di dalam doa, diperbolehkan. Sedangkan di luar selain 
doa, biasanya dengan pengulangan, sebagaimana firman Allah Ta 'ala: 
Je Y3 imp M3 (Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan Al 
Our 'anJ dan tidak mau mengerjakan shalat).” (Os. Al Oiyaamah (75): 
31) yang demikian ini bisa juga berarti Y, sebagai alat pelarangan, 
yang artinya: Jangan cari. Ungkapan yang artinya: Tidak akan 
dikembalikan oleh Allah, adalah doa baginya untuk menunjukkan 
bahwa larangan tersebut adalah nasihat untuknya, karena orang yang 
berdoa demi kebaikan tidak melarang melainkan sebagai bentuk 
nasihat. Akan tetapi, yang sesuai dengan hal itu adalah pemisahan 


dengan mengatakan y. 


Ow) 3 WS (dan semoga Allah mengembalikannya kepadamu) 
dengan huruf wawu, karena meninggalkannya menimbulkan keraguan, 
kecuali dikatakan bahwa tempat itu adalah tempat terlarang. Hal 
seperti itu tidak akan membahayakan karena adanya keraguan, sebab 
meragukan sesuatu merupakan perbuatan yang sangat dilarang. 
Selesai. 


Ibnu Ruslan berkata, “ Oa At Ty (tidak akan dikembalikan 
oleh Allah kepadamu) mencakup dalil tentang dibolehkannya berdoa 
buruk untuk orang yang mengumumkan barang hilang di masjid, 
dengan tidak akan ditemukan lagi, sebagai hukuman atas dirinya, yang 
bertentangan dengan tujuannya. Di dalamnya juga terdapat larangan 
meninggikan suara ketika mencari barang hilang dan lain-lainnya 
yang semakna dengan itu, seperti jual-beli, sewa, dan berbagai 
transaksi.” 


Ar Mi S (tidak dibangun untuk itu) maksudnya untuk mencari 


barang hilang, akan tetapi merupakan rumah untuk dzikir kepada 
Allah, menunaikan shalat, mencari ilmu, bermudzakarah dalam 
kebaikan, dan sejenisnya. 
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Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan 
Ibnu Majah.” 


Bab 21: Makruh Meludah di Dalam Masjid (Mim: 22-Ta : 22) 
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470. Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Hisyam, 
Syu'bah, Aban dan Oatadah menceritakan kepada kami dari Anas bin 


Malik, bahwa Nabi SAW bersabda, “Meludah di dalam masjid adalah 
suatu kesalahan, dan kaffaratnya adalah menimbunnya. 21 


KPT (meludah) dengan harakat fathah pada huruf ta" bertitik dua 


di atas, dan harakat sukun pada huruf fa', yang artinya meludah, yaitu 
sesuatu yang keluar dari dalam mulut. Maksudnya membuang ludah. 


KAA «— (di dalam masjid) maksudnya di atas tanahnya atau 
dindingnya. 

kadas (kesalahan) maksudnya dosa. 

Ap of (menimbunnya) maksudnya menutup ludah itu dengan 
sesuatu yang suci. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim.” 


219 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (415) dan Muslim (Al 
Masajid/56). 
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471. Musaddad menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Anas bin Malik, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya meludah di dalam 
masjid adalah suatu dosa, dan kaffarahnya adalah menimbunnya. 220 


Oi S (sesungguhnya meludah) maksudnya membuang ludah, 
sesuatu yang keluar dari mulut. | 
Jelaadi ($ (di dalam masjid). Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh 


berkata, “Dia adalah dzarf untuk. kata kerja, sehingga tidak 
dipersyaratkan adanya fa'il di dalamnya, sehingga walaupun orang 
yang di luar masjid meludah, akan tetap mendapatkan larangan.” 


1—ils (kesalahan) maksudnya dosa. Di dalam riwayat Ahmad 


dikatakan, “Keburukan.” Sebagaimana ludah yang sea ia ingus, 
maka itu lebih berat. 


US, (kaffaratnya) maksudnya, jika orang melakukannya 
maka ia berdosa. Al Aini berkata, BUS sama seperti pola kata id, 
untuk mubalaghah seperti, 2S dan 4!'xp." Itu merupakan bagian dari 


sifat yang dominan di dalam bab ismiah. Itu adalah ungkapan tentang 
suatu perbuatan dan sifat yang karenanya menghapus dosa. Dengan 
kata lain, menutupi dan menghapusnya. 


Kata aslinya adalah "5 yang artinya penutup. Oleh karena ,itu 
penanam dinamakan kafir, sebab dia menutupi biji di dalam tanah. 


20 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (609) dan Muslim (Al 
Masajid/55). 
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Demikian juga orang yang bertentangan dengan agama Islam, 
dinamakan kafir karena ia menutupi agama yang benar. Sedangkan 
takfir adalah perbuatan yang mengharuskan pembatalan. /sm darinya 


adalah 33USI. 


Pa (menimbunnya) maksudnya menimbun ludah itu ketika 


menghilangkan ludah itu. Atau menutupnya dengan sesuatu yang suci 
setelah membuangnya. Dengan demikian hilanglah dosanya. 


Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, “Ibnu Abu Jamrah 
berkata, "Tidak dikatakan bahwa kaffaratnya adalah menutupinya, 
karena menutupi tidak menghilangkan bahayanya. Juga tidak aman 
bagi orang yang duduk di atasnya, karena bisa membuatnya merasa 
jijik. Berbeda dengan menimbunnya, yang bisa dipahami adanya 
kedalamannya dalam tanah'.” Selesai. 


Al Aini berkata, “Para ulama berbeda pendapat tentang maksud 
memendam ludah. Menurut jumhur, itu adalah pemendaman di dalam 
tanah, atau pasir, atau kerikil, yang ada di dalam masjid, jika semua 
itu ada di dalamnya. Jika tidak, maka ia harus mengeluarkannya bila 
masjid tidak berlantai tanah atau memakai karpet, maka tidak 
diperbolehkan hanya beralasan sebagai penghormatan atas kekayaan 
masjid tersebut.” 


Aku katakan, “Jika manusia perlu menjaga masjid dari ludah 
lantaran alasnya menggunakan karpet atau semen atau batu, maka ia 
harus membuang ludah ke telapak kaki kirinya lalu menggilasnya, 
sehingga tidak tersisa wujudnya di dalam masjid, walaupun bekas 
ludah di dalam masjid itu tidak menimbulkan hukum apa-apa. Kepada 
pengertian itulah hadits berikut ini, yang diriwayatkan dari jalur 
Musaddad, dimaknai.” 


Adapun redaksi "Maka ia meludah di bawah kaki kirinya lalu 
menggosoknya dengan sandalnya” mengandung dalil yang 
menunjukkan bahwa ludah adalah suci. Lendir (dahak) juga suci. Di 
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dalam riwayat ini, yang muncul adalah kata Si (ludah), sedangkan 
di dalam riwayat yang lalu adalah kata J-. Al Aini berkata, “Kata 
Ji mirip dengan 2, hanya saja dia lebih ke dalam sedikit. Kata 
yang pertama adalah 5'3!, kemudian 491, kemudian Ng Selesai. 


Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata: Al Oadhi Iyadh 
berkata, “Akan menjadi dosa jika tidak memendamnya, sedangkan 
orang yang mau memendamnya tidak mendapatkan dosa.” Hal itu 
disanggah oleh An-Nawawi dengan berkata, “Hal itu bertentangan 
dengan makna hadits yang telah jelas.” Aku katakan, “Hasil dari 
perbedaan itu adalah, adanya dua hal yang bersifat umum yang saling 
bertentangan. Keduanya adalah kata yang artinya: Meludah di dalam 
masjid adalah dosa. Sedangkan kata yang kedua artinya, hendaknya 
meludah ke arah kirinya atau ke bawah kakinya.” 


An-Nawawi menjadikan kata yang pertama bersifat umum, 
sedangkan kata yang kedua bersifat khusus, yakni, jika bukan di 
dalam masjid. Sedangkan Al Oadhi menilai sebaliknya, menjadikan 
yang kedua bersifat umum, dan menjadikan yang pertama persifat 
khusus, berkenaan dengan orang yang tidak mau memendamnya. 
“Jamaah di antara mereka telah sepakat dengan Al Oadhi, diantaranya 
adalah Ibnu Makki di dalam kitab At-Tangib dan Al Ourthubi di 
dalam kitab Al Mufham. 


Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dengan isnad 
hasan dari hadits Sa'ad bin Abu Wasggash, dengan derajat marfu, 
telah menguatkan apa yang mereka yakini. Dia berkata, “Barangsiapa 
mengeluarkan dahak di dalam masjid, hendaknya menghilangkan 
dahaknya, agar tidak mengenai kulit atau pakaian seorang mukmin, 
yang mungkin akan membuatnya jijik.” 

Lebih jelas dari itu adalah hadits yang terdapat dalam kitab Al 
Magshud, yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dengan 
isnad hasan dari hadits Abu Umamah, dengan derajat marfu, ia 
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berkata, “Barangsiapa membuang dahak di dalam masjid lalu ia tidak 
menimbunnya, adalah dosa. Sedangkan jika ia menguburnya, maka 
itulah kebaikan.” Tidak menganggapnya buruk jika tidak ada tindakan 
menguburnya. Itu adalah hadits Abu Dzar yang ada pada riwayat 
Muslim, dengan derajat marfu, beliau bersabda, “Aku menyaksikan di 
antara keburukan-keburukan amal-amal ummatku adalah perkara 
buang lendir yang ada di dalam masjid yang tidak dipendam.” 


Al Ourthubi berkata, “Tidak baku bahwa hukumnya adalah dosa 
hanya karena membuangnya di dalam masjid, sekalipun kondisinya 
tidak terpendam.” Selesai. 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Abu Ubaidah Al Jarrah, 
bahwa ia pada suatu malam membuang dahak di dalam masjid, dan ia 
lupa memendamnya hingga ia pulang ke rumah. Ia pun mengambil 
obor, lalu datang (kembali ke masjid untuk) mencarinya, hingga 
akhirnya ia memendamnya. Ia lalu berkata, “Segala puji bagi Allah 
yang tidak mencatat dosaku pada malam ini.” Ini menunjukkan 
adanya dosa khusus bagi orang yang meninggalkannya, bukan bagi 
orang yang memendamnya. Alasan pelarangannya mengarahkan 
kepada hal tersebut, karena kondisinya menjijikkan orang mukmin. 
Salah satu hal yang menunjukkan bahwa keumumannya dikhususkan 
adalah diperbolehkannya hal itu ada pada kain, sekalipun di dalam 
masjid, dan hal ini tidak dipersengketakan. 


Sementara itu, dalam riwayat Abu Daud dari hadits Abdullah bin 
Asy-Syakhir, dikatakan, "Dirinya shalat bersama Nabi SAW, lalu ia 
meludah ke bawah kaki kirinya, kemudian menggosoknya 
menggunakan sandal beliau.” Isnad-nya shahih dan redaksi aslinya 
adalah dari Muslim. 


Jelasnya, hal itu terjadi di dalam masjid, sehingga hal ini 
menguatkan apa yang telah dijelaskan. Sebagian dari mereka 
mengambil jalan tengah, sehingga membawa kepada hukum jawaz 
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bagi mereka yang dalam kondisi udzur, seperti ketidakmungkinan 
untuk keluar dari dalam masjid. Ini adalah uraian yang bagus. Selesai. 


tg 5 BA e— Lip Kas jay 1 Gas —£v 

ale 3 Ie & Ar Pg J8 JB Ul en P3 ga 35 Ka dana 
472. Abu Kamil mengabarkan kepada kami, Yazid —yakni Ibnu 

Zura'i—menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Oatadah, dari Anas 


bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Dahak berada di 
dalam masjid," lalu ia menyebutkan yang semisalnya.?' 


3 G8 (anak Zura'i) dengan diawali huruf za ' bertitik satu dan 
setelahnya huruf ra' tanpa titik, dengan bentuk tashghir. 
kata &# (dari Sa'id) adalah Ibnu Abi Arubah. 


, 
53 


ai (dahak). Di dalam kitab An-Nihayah, Ibnu Al Atsir 


berkata, “Itu ludah yang keluar dari bagian dalam mulut yang 
berdekatan dengan ujung kerongkongan.” 


AN (dahak) adalah ludah yang keluar dari kerongkongan 
paling dalam, dari tempat keluarnya huruf kha' bertitik satu. Selesai. 
Di dalam kitab 4! Mishbah Al Munir, dikatakan, “£ —42! adalah 


benang berwarna putih yang ada di dalam tulang leher yang 
. memanjang ke tulang shulbi yang ada di dalam punggung.” Selesai. 
Al Aini berkata, “Ludah adalah apa yang keluar dari mulut dan ingus 
adalah apa yang keluar dari hidung.” 


21 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnad-nya. 
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473. Al Oa'nabi mengabarkan kepada kami, Abu Maudud 
mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman bin Abu Hadrad Al 
Aslami, ia berkata: Aku pernah mendengar Abu Hurairah berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa masuk masjid ini lalu 


meludah di dalamnya atau membuang dahak, hendaknya ia menggali 


lalu menguburnya. Jika tidak melakukan demikian maka ia hendaknya 


meludah di dalam pakaiannya, kemudian membawanya keluar. ”?? 


Ad " (atau membuang dahak) maksudnya membuang dahak di 
dalam masjid. Dalam kitab Al Mathali', Al Ani berkata, “5641 


artinya sesuatu yang keluar dari dalam dada, berupa lendir yang 
kental.” 


in (hendaknya ia menggali) tempat yang ada ludahnya jika 
lantai masjid adalah tanah. Dengan kasrah pada huruf fa' dari bab 
Dyah D yo. 

Tiap (dan menguburnya) maksudnya ludah dan dahak di dalam 
tanah. Dengan kasrah pada huruf fa' dari bab H-4: Ly. Jas d up 


Uika tidak melakukan), maksudnya jika tidak menggali atau tidak 
memungkinkan untuk menggali. 


4 Aa 5 (kemudian membawanya keluar) maksudnya pakaian 


yang terkena ludah dari dalam masjid. 


222 Hadits shahih. 
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474. Hannad bin As-Sari mengabarkan kepada kami dari Abu Al 
Ahwash, dari Manshur, dari Rib'i, dari Tharig bin Abdullah Al 
Muharibi, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika seseorang 
bangkit menuju shalat, atau Jika salah seorang dari kalian 
menunaikan shalat, maka jangan sekali-kali meludah ke depannya 
atau ke kanannya, akan tetapi hendaknya meludah ke arah kirinya 


Jika kosong, atau ke bawah kaki kirinya, kemudian hendaknya selalu 
melakukan yang demikian. 2 

i—atal S3 Y8 (jangan sekali-kali meludah ke depannya) untuk 
memuliakan Kiblat. 

aya 5 V3 (atau ke kanannya) untuk memuliakan arah kanan. 


Dikatakan, “Malaikat ada di sisi kanannya, maka jangan meludah ke 
arah kanannya.” Sedangkan di dalam riwayat Al Bukhari dikatakan, 
“Sesungguhnya di sebelah kanannya adalah malaikat.” 


stik “ Kap (akan tetapi hendaknya ke arah) maksudnya ke satu 
sisi. 
os RI (jika) maksudnya sisi kiri. 


& 8 (kosong) maksudnya memungkinkan meludah pada sisi itu. 


23 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (571), An-Nasa'i (725), dan 
Ibnu Majah (1021). 
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4 Ya 8 (kemudian hendaknya selalu melakukan yang demikian) 


maksudnya menghapus dan menggosok ludah itu. Al Aini berkata, 
“Maksudnya hendaknya i ia menguburnya jika meludah di bawah kaki 
kirinya. Ungkapan d. “— di kalangan orang Arab digunakan untuk arti 


yang bermacam-macam.” Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, 
An-Nasa'i, dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata, "Hadits Tharig 
adalah hadits hasan shahih'.” 
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475. Sulaiman bin Daud mengabarkan kepada kami, Hammad 
mengabarkan kepada kami, Ayyub mengabarkan kepada kami dari 
Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata: Suatu hari, Rasulullah SAW 
berkhutbah, lalu tiba-tiba beliau melihat dahak di bagian Kiblat 
masjid, maka beliau marah kepada orang banyak, lalu mengeruknya. 
Aku mengira ia mengatakan: Beliau kemudian meminta za'faran, lalu 
mengolesinya dengannya, kemudian beliau bersabda, "Sesungguhnya 
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Allah di arah wajah salah seorang dari kalian jika ia menunaikan 
shalat, maka hendaknya tidak meludah ke arah depannya.” 


Abu Daud berkata: Diriwayatkan oleh Isma'il dan Abdul Warits 
dari Ayyub, dari Nafi, Malik, Ubaidullah, Musa bin Ugbah dari Nafi, 
sebagaimana dari Hammad, hanya saja mereka tidak menyebutkan 
“za'faran” di dalamnya. Sedangkan Yahya bin Sulaim menyebutkan 
dari Ubaidullah, dari Nafi, Khalug (sejenis parfum).?“ 


L—oxy (ketika). Al Aini berkata, “Dikatakan (—eiy atau (—4. 


Keduanya adalah dzarf zaman, yang menunjukkan tiba-tiba. 
Keduanya di-idhafah-kan kepada kalimat dari fi'il dan fa'il dan 
mubtada' serta khabar. Keduanya membutuhkan jawaban yang 
dengan itu maknanya menjadi sempurna. Yang paling fasih jawaban 
keduanya adalah dengan tidak menggunakan kata 3 dan 13. Keduanya 


sering muncul berbunyi, sya M6 53 id 4) & (ketika Zaid duduk 
datanglah Amru kepadanya). y s4 wi J3 33 (dan ketika Amru 
datang kepadanya). ala J3 153 (dan jika datang kepadanya). Asli ty 
adalah :« yang fathah-nya ditebalkan, sehingga menjadi alif. 

Aku katakan, “Di dalam hadits banyak digunakan kata tes serta 
K5, dan jawaban yang ada tidak menggunakan 5! dan 151.” sad! 13 d 
(di bagian Kiblat masjid). 

ba (maka beliau marah) maksudnya Rasulullah SAW murka. 

WS Ad (lalu mengeruknya) maksudnya mengupas dahak itu. 


khm—si3 :JG (ia berkata, “Aku kira beliau”) maksudnya Hammad 


yang berkata, “Aku mengira Ayyub mengucapkan kalimat berikut 
ini.” JW (ia berkata) maksudnya Abdullah bin Umar. 


24 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (753) dan Muslim (Al 
Masajid/51). 
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at (beliau meminta) maksudnya Rasulullah SAW meminta. 
ol Pa (za'faran) parfum yang banyak dikenal. 


« kls (lalu mengolesinya dengannya) maksudnya Nabi SAW 


mengolesi tempat dahak itu dengan za'faran. Di dalam kitab Al Fath, 
Al Hafizh berkata, "Di dalam riwayatnya dari jalur syaikhnya Al 
Bukhari, Isma'ili berkata, “Aku menyangka beliau meminta za'faran, 
lalu mengolesi dengannya.” Abdurrazzag menambah dari Ma'mar, 
dari Ayyub. Oleh sebab itu, ia membuat za'faran di masjid-masjid. 

.S aa 4 33 (di arah wajah salah seorang dari kalian) dengan 
harakat kasrah pada huruf gaf dan harakat fathah pada huruf ba". 
Maksudnya, pada arah wajah setiap orang dari kalian. Itu dalam 
bentuk tasybih (penyerupaan), yang menunjukkan bahwa seakan-akan 
Allah berada di hadapan wajahnya. Sementara itu, An-Nawawi 
berkata, "Sesungguhnya Allah pada arah wajahnya, yakni arah yang 
diagungkan oleh Allah.” Dikatakan pula, “Sungguh, di hadapannya 
adalah Allah.” Dikatakan pula, “Pahala-Nya dan semacam itu, maka 
jangan menghadapi arah ini dengan ludah, yang artinya adalah 
penyepelean dan penghinaan terhadap siapa yang diludahi.” Di 
dalamnya ada dalil yang menunjukkan dibolehkannya menjadikan 
khalug dan za” faran berada di dalam masjid. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dan Muslim.” 
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476. Yahya bin Habib bin Arabi Pa NN kepada kami, 
Khalid —yakni anak Al Haritst— mengabarkan kepada kami dari 
Muhammad bin Ajlan, dari Iyadh bin Abdullah, dari Abu Sa'id Al 
Khudri, bahwa Nabi SAW menyukai tandan-tandan, dan sebagian 
darinya masih berada di tangan beliau. Beliau lalu masuk ke dalam 
masjid, dan tiba-tiba melihat dahak di bagian kiblat masjid, maka 
beliau mengeruknya. Beliau kemudian menghadap ke arah orang 
banyak dengan marah, seraya bersabda, "Apakah salah seorang dari 
kalian merasa gembira jika diludahi mukanya? Sungguh, jika salah 
seorang dari kalian menghadap kiblat, maka ia menghadap kepada 
Rabbnya Azza wa Jalla, dan malaikat pada sisi kanannya. Oleh 
karena itu, janganlah meludah ke arah kanannya atau ke arah 
kiblatnya. Ia hendaknya meludah ke arah kirinya atau ke bawah 
kakinya. Jika ia terpaksa harus melakukan hal itu, hendaknya 
melakukan yang demikian itu." 


Ibnu Ajlan menyebutkan suatu cara kepada kita, yaitu meludah 
di pakaiannya, lalu melipatkan sebagian pakaian ke atas sebagian 
lainnya.? 


25 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Az-Zuhd/74) dari jalur Yahya bin 
Al Fadhl As-Sijistani dengan isnad ini seperti itu. 
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GAN! — oS (Nabi SAW menyukai tandan-tandan) dalam 
bentuk jamak dari kata Op dengan harakat dhammah pada huruf 


'ain, yaitu batang yang paling kecil, yang padanya terdapat ranting- 
ranting ketika kering dan melengkung. Kata tersebut merupakan akar 
kata TM yang artinya melentur. Huruf wawu dan nun yang ada 


padanya adalah tambahan. Demikian dikatakan oleh Al Aini. 


(gs (sebagian darinya) maksudnya sebagian dari tandan-tandan. 


ia (st (dan tiba-tiba melihat dahak). Al Hafizh berkata, “Dia 
adalah sesuatu yang keluar dari dada.” Dikatakan pula, TAK dengan 


huruf ain artinya dari dada, sedangkan yang menggunakan huruf mim 
artinya dari kepala.” 


ai (sehingga beliau mengeruknya) maksudnya mengeruk 
dahak tersbeut. 

Ji 3 (beliau kemudian menghadap) maksudnya Nabi SAW 
menghadap kaka (dengan marah) pada posisi hal dari dhamir yi. 

pn (apakah merasa gembira) dengan huruf hamzah untuk 
pertanyaan dari kata 3 !. 

1 4— (salah seorang dari kalian) dengan nashb pada huruf dal, 
karena kalimat tersebut adalah maf'ul dari kata kerja LA 


Gas of (jika diludahi) adalah fa'il kata Fs. 


dang YP SN, (dan malaikat pada sisi kanannya). Al Hafizh, di 


dalam kitab A4! Fath, berkata, "Secara zhahir hal itu dikhususkan kala 
shalat. Jika kita katakan, "Maksud dari 'malaikat' adalah malaikat 
pencatat, maka larangan itu menjadi janggal, karena pada sisi kiri juga 
ada malaikat yang lain. Disanggah dengan adanya kemungkinan 
pengkhususan malaikat sisi kanan sebagai penghormatan baginya.” 
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Demikian dikatakan oleh jama'ah orang-orang terdahulu, dinama 
tidak ada lagi hal yang samar. Sebagian kalangan kemudian 
menyanggah bahwa shalat adalah induk dari segala kebaikan 
badaniah. Maka tidak ada kesempatan bagi penulis (malaikat) 
berbagai keburukan dalam hal tersebutnya. Hal itu dikukuhkan dengan 
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dari hadits 
Hudzaifah dengan derajat mauguf, yang di dalamnya beliau bersabda, 
“Juga tidak ke arah kanannya, karena di arah kanannya adalah penulis 
kebaikan-kebaikan.” Juga pada Ath-Thabrani dari hadits Abu 
Umamah berkenaan dengan hadits ini, “Itu karena sesungguhnya ia 
berdiri di hadapan Allah, dan malaikat-Nya di sisi kanannya serta 
garin-nya di sisi kirinya.” Selesai. 

Meludah ketika itu akan mengenai garin-nya, dan ia adalah 
syetan. Kiranya malaikat sisi kiri ketika itu tidak akan terkena sedikit 


pun dari ludah itu. Atau ketika dalam shalat dia pindah ke sisi kanan. 
Wallahu a'lam. 


Has Y (maka Janganlah meludah) masuk ke dalam bab '-ss dan 
SP. 

HS oi Yoo 136 paS5 (ia hendaknya meludah ke arah 
kirinya atau ke bawah kakinya). Al Hafizh berkata, “Demikianlah di 
dalam kebanyakan riwayat.” Sedangkan di dalam riwayat Abu Al 
Oagt tertulis, “Dan di bawah kakinya.” Dengan menggunakan wawu 
athaf dengan tanpa ragu. Ada di dalam riwayat Muslim dari jalur Abu 
Rafi, dari Abu Hurairah, “Akan tetapi ke arah kiri di bawah kakinya," 
dengan menghilangkan kata 4. Demikian juga pada Al Bukhari dari 
hadits Anas tentang bagian-bagian akhir shalat. Riwayat yang di 
dalamnya kata yi lebih bersifat umum karena mencakup apa yang di 
bawah kaki. Selesai. 
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Riwayat berikut ini berasal dari jalur Yahya bin Al Fadhl As- 
Sijistani dan Hisyam, dari Umarah, “Dan hendaknya meludah ke arah 


kirinya di bawah kaki kirinya," dengan menghilangkan kata-kata ui. 


—i — Id oi Gika dia terpaksa harus melakukan hal itu) 
maksudnya keinginan meludah atau buang dahak mendesak dirinya. 

ISA Yadi (hendaknya melakukan yang demikian itu) maksudnya 
sebaiknya melakukan yang seperti itu. 

ON nk C3) d «k33 (Ibnu Ajlan menyebutkan suatu cara kepada 
kita) maksudnya Khalid berkata, “Ibnu Ajlan menjelaskan kepada 
kita.” A3 (yaitu) maksudnya tafsir ungkapannya, "i—&s Idi 
(hendaknya melakukan yang demikian itu). 

uan Pr akang Sp S “ ", ya of (dengan meludah di pakaiannya 
lalu melata sebagian ke atas sebagian lainnya). Sedangkan di 


dalam riwayat Muslim, “Sehingga dia meludah di dalam pakaiannya, 
lalu mengusapkan sebagian kepada sebagian lainnya.” 
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47). Yahya bin Al Fadhl As-Sijistani, Hisyam bin Ammar, dan 
Sulaiman bin Abdurrahman Ad-Dimasygiyani, menyampaikan hadits 
ini kepada kami. Demikian lafazh Yahya bin Al Fadhl As-Sijistani. 
Mereka berkata: Hatim bin Isma'il mengabarkan kepada kami, 
Ya'gub bin Mujahid Abu Hazrah mengabarkan kepada kami dari 
Ubadah bin Al Walid bin Ubadah bin Ash-Shamit, ia berkata: Kami 
mendatangi Jabir —yakni anak Abdullah— ketika ia sedang berada di 
dalam masjidnya, lalu berkata, "Datang kepada kami Rasulullah SAW 
di dalam masjid kami ini, sedangkan di tangannya tandan ibnu thab. 
Tiba-tiba beliau melihat dahak di atas kiblat masjid, maka beliau 
mendatanginya dan mengeruknya dengan tandan, lalu bersabda, "Siapa 
di antara kalian yang suka dipalingkan oleh Allah wajahnya?' Beliau 
kemudian bersabda, 'Sesungguhnya salah seorang dari kalian jika 
bangun menunaikan shalat, maka Allah berhadapan dengan 
wajahnya. Oleh karena itu, jangan sekali-kali meludah ke arah-Nya, 
jangan pula ke arah kanannya, dan hendaknya meludah ke arah 
kirinya, bawah kaki kirinya. Jika ia terpaksa melakukan itu, 
hendaknya ia melakukan dengan pakaiannya sedemikian', Beliau lalu 
meletakkannya pada mulutnya lalu mengusapnya. Beliau kemudian 
bersabda, 'Tunjukkan kepadaku parfum abir'. Lalu bangkitlah seorang 
pemuda dari suatu pemukiman, lalu pergi dengan cepat menuju 
keluarganya, kemudian datang lagi dengan membawa parfum khalug 
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di telapak tangannya. Kemudian diambillah oleh Rasulullah SAW, 
dan beliau oleskan di atas ujung tandan, lalu dengan itu beliau oleskan 
pada bekas dahak." 


Jabir berkata, “Sejak kejadian itu, kalian jadikan parfum khalug 
selalu ada di dalam masjid.” 


P) 


Pa If tas Hi Uisihy (Ya'gub bin Mujahid Abu Hazrah) 
dengan mendahulukan huruf za' bertitik satu dan setelahnya huruf ra' 
tanpa titik. 

Di dalam kitab At-Tagrib, Al Hafizh berkata, "Ya'gub bin 
Mujahid Al Oash yang dijuluki Abu Hazrah, dengan harakat fathah 
pada huruf tanpa titik (ha”) dan harakat sukun pada huruf za'. Dia 
dengan nama demikian lebih populer. Ia orang yang jujur, dari 
angkatan perawi keenam. Ia wafat tahun 49 H, atau setelah itu. 

Oem (d3 (sedangkan di tangannya) maksudnya di tangan Nabi 
SAW. 

Ab H0 apa ay (tandan Ibnu Thab (sejenis tamarl)). Al Aini 


bea Pai dengan harakat dhammah pada huruf 'ain artinya 
batang yang paling kecil —yang ada ranting-ranting— jika telah 
mengering dan melengkung. Dia berasal dari kata aa yang artinya 
lentur. Bentuk jamaknya adalah ye! —£. Huruf wawu dan nuun 


padanya adalah tambahan. Ibnu Thab adalah seorang pria di antara 
warga Madinah yang dinisbatkan kepada suatu jenis kurma Madinah. 
Salah satu tradisi mereka adalah menisbatkan masing-masing dari 
macam-macam kurma kepada seseorang.” Selesai. 


Al Khaththabi berkata, “Ol adalah suatu batang seperti 
pelepah buah kurma atau pelepah buah anggur. Dinamakan Oo adi 


26 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim Guna) dari jalur Yahya bin 
Al Fadhl As-Sijistani dengan isnad ini seperti itu. 
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karena lengkungnya, yaitu lenturnya. Sedangkan Ibnu Thab adalah 
nama suatu macam kurma yang dinisbatkan kepada Ibnu Thab, 
sebagaimana macam-macam kurma yang dinisbatkan.” 


Dikatakan, “Laun Ibni Hubaig (ia dengan harakat dhammah 
pada huruf ha' tak bertitik, harakat fathah pada huruf ba', dan 
setelahnya huruf ba' berharakat sukun, sama dengan pola kata Zubair. 
Ibnu Hubaig adalah orang yang dinisbatkan kepada macam-macam 
kurma), macam demikian, dan macam demikian.” Selesai. 


Aku katakan, “Dikatakan di dalam kitab 4l Mishbah Al Munir, 
ASI! adalah pelepah untuk buah, yaitu tandanan kurma. Padanya 


berkumpul semua ranting'.” | 

33 (tiba-tiba beliau melihat) maksudnya menyaksikan. Beliau 
melihat dahak di arah kiblat masjid. 

Dikatakan, “Ja adalah lendir yang keluar dari dalam dada.” 


Ali Al Oari berkata, “Maksudnya adalah pada dinding masjid 
yang berada di arah kiblat masjid, bukan mihrab yang dinamakan oleh 
kebanyakan orang sebagai kiblat, karena mihrab-mihrab merupakan 
bagian dari perkara-perkara baru (bid'ah) yang ada setelah beliau 
SAW. Oleh karena itu, banyak kalangan salaf yang tidak menyukai 
pembuatannya atau shalat di dalamnya.” 


Al Gadha'i berkata, “Orang yang pertama-tama mengadakan itu 
adalah Umar bin Abdul Aziz, yang ketika itu bekerja untuk Al Walid 
bin Abdul Malik, orang yang berkuasa atas wilayah Madinah ketika 
dibangun masjid Nabi SAW yang kemudian dipugar dan ditambahkan 
mihrab di dalamnya. Ketika itu tempat berdiri imam di dalam masjid 
dinamakan mihrab, karena dia adalah majelis (tempat) yang paling 
mulia di dalam masjid. Dikatakan pula untuk sebuah istana dengan 
ungkapan 'mihrab' karena ia adalah manzilah (posisi) yang paling 
mulia.” 


504 —————————-- AUNULMA'BUD 


Dikatakan pula, “Mihrab adalah tempat duduk seorang raja. 
Dinamakan demikian karena ia seorang diri di dalamnya. Demikian 
juga mihrab masjid, karena imam seorang diri di dalamnya.” 


Dikatakan, “Dinamakan demikian karena di dalam tempat shalat 
adalah serangan untuk syetan.” 


Ath-Thibi berkata, AN artinya ludah yang keluar dari bagian 


tenggorokan yang paling dalam dari tempat keluarnya huruf raa' 
bertitik satu.” 


| Demikian dikatakan di dalam kitab An-Nihayah. Itu yang sesuai 
dengan ungkapan berikut ini, 8 -—4 Y (jangan sekali-kali meludah). 
Ungkapan, “Dari bagian tenggorokan paling dalam,” tidak “benar, 
karena tempat keluar huruf kha' bertitik satu adalah tenggorokan yang 
paling dekat. Di dalam kitab Al Maghrib dikatakan, “ 23! dan 3! 


artinya apa yang keluar dari hidung ketika menggumam suaranya di 
dalam dada.” 


Di dalam kamus dikatakan, “#53! 54431, atau sesuatu yang 
keluar dari hidung.” Selesai. 


Aku katakan, “Perkataan Al Oari, bahwa mihrab merupakan 
bagian dari perkara baru dalam agama (bid'ah), yang ada setelah 
beliau SAW, perlu ditinjau ulang, karena adanya mihrab pada zaman 
Nabi baku berdasarkan sejumlah riwayat. Al Baihagi di dalam kitab 
As-Sunan Al Kubra dari jalur Sa'id bin Abdul Jabbar bin Wail, dari 
ayahnya, dari ibunya, dari Wail bin Hajar, ia berkata, "Aku datang 
kepada Rasulullah SAW ketika beliau bangkit dan berangkat ke 
masjid, lalu masuk ke dalam mihrab, kemudian mengangkat kedua 
tangannya dengan bertakbir.” Al Hadits. 


Ummu Abdul Jabbar adalah seorang wanita yang terkenal 
dengan nama Ummu Yahya, sebagaimana dalam riwayat Ath- 
Thabrani di dalam kitab Mu'jam Ash-Shaghir. Syaikh Ibnu Al 
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Hammam, salah seorang pemuka dari kalangan pemuka Hanafiah, 
berkata, “Tidak diragukan lagi bahwa keistimewaan seorang imam 
adalah sesuatu yang baku dan dituntut di dalam syariat berkenaan 
dengan hak tempat, hingga orang yang maju adalah wajib bagi 
dirinya. Di dalam masjid-masjid, dibangun mihrab-mihrab sejak 
zaman Rasulullah SAW.” Selesai. 

Selain itu, bukan makruh hukum shalat di dalam mihrab, dan 
orang yang mengatakan makruh hendaknya mengajukan buktinya, 
sebab perkataan tidak perlu didengar jika tanpa dalil atau alasan. 


Hae Jab (maka beliau mendatanginya) maksudnya Nabi SAW 
mengarah ke dahak itu. 

TA Hd (dan mengeruknya dengan tandan) maksudnya 
mengeruk dahak itu dengan tandan. 

Telah berlalu tafsir kata urjun yang menunjukkan bahwa beliau 
melakukannya langsung dengan tangannya dengan menggunakan 


tandan. Sedangkan di dalam riwayat Al Bukhari sebutkan, “Maka 
beliau bangkit dan mengeruknya dengan tangannya.” 


At Gp Mi Ol (dipalingkan oleh Allah) dari kata 12,41. 


dn 3 & Ol (maka Allah di arah wajahnya), J—3 dengan 
harakat kasrah pada huruf gaf dan harakat fathah pada huruf ba' 
bertitik satu, artinya adalah arah. 


Al Khaththabi berkata, “Takwilnya adalah, kiblat yang 
diperintahkan oleh Allah agar ia menghadap ke arahnya ketika 
menunaikan shalat, adalah yang satu arah dengan wajah-Nya, maka 
hendaknya memeliharanya dari dahak. Di dalam hadits ini ada 
penyembunyian penghilangan dan peringkasan redaksi serta makna, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala, “Dan telah diresapkan ke dalam 
hati mereka itu (kecintaan menyembah) anak sapi karena 
kekafirannya.” (Os. Al Bagarah (21: 93) 
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Firman-Nya, “Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami 
berada di situ." (Os. Yuusuf (12): 82) maksudnya adalah penduduk 
negeri. Hal itu sangat banyak jumlahnya. Arah yang dimaksud adalah 
di-idhafah-kan kepada Allah Ta'ala dalam rangka pemuliaan, 
sebagaimana mereka katakan, “1 15 AG ca C3 dan ungkapan- 


ungkapan lain semacam itu. Di dalamnya terdapat hukum fikih, bahwa 
dab itu sudah suci. Jika tidak suci maka beliau tidak akan 


memerintahkan orang yang menunaikan shalat agar mengeriknya 
dengan pakaiannya.” | 

AP J5 Sikat Y (maka jangan sekali-kali meludah ke arah 
ala nna) inaksudnya jangan sekali-kali meludah ke arah wajah- 
Nya. 5 

i—a yh Y5 (angan pula ke arah kanannya) sebagai 
penghormatan arah kanan dan menambah kemuliaannya. 

Sai der Ta 0 ag L£ (kearah kirinya. bawah Kaki karina) 
dengan menghilangkan kata | sebagaimana telah berlalu 
penjelasannya. 

Aan og (ika ia terpaksa melakukan itu) maksudnya orang 
itu. KN | | 

3jaU (sangat penting), AS ajal adalah bagian yang penting pada 
sesuatu itu. Artinya, jika dia harus meludah atau buang dahak. 

tlh po Jai (maka hendaknya ia melakukan dengan 


pakaiannya demikian) maksudnya hendaknya ia melakukan hal itu 
dengan menggunakan pakaiannya sedemikian rupa. 


- 


A33 — 43 Je 4Kpy) (lalu meletakkannya pada mulutnya lalu 


mengusapnya) maksudnya Nabi SAW meletakkan pakaiannya di atas 
mulutnya, sehingga ludah terserap ke dalamnya, lalu beliau 
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menggosok pakaiannya itu. Ini merupakan tambahan penjelasan 
ungkapan beliau, “Wi S8 a—p4 hid (maka hendaknya ia melakukan 
dengan pakaiannya demikian). 

sa (tunjukkan kepadaku) dari asal kata ATA 

1 —-& (parfum abir) dengan huruf baa' bertitik satu dan 
setelahnya huruf ya' sesuai wazan “ai, 

Dikatakan oleh Ibnu Al Atsir di dalam kitab An-Nihayah, bahwa 


abir adalah suatu jenis parfum yang memiliki warna dan merupakan 
campuran dari berbagai macam parfum. 


HA ar (maka bangkitlah seorang pemuda) maksudnya pemuda 
belia. 

Ai c (dari suatu pemukiman) maksudnya kabilah. 

Iaag (pergi dengan cepat) maksudnya bergegas. 

Gea sd (lalu datang dengan membawa parfum khalug) 
dengan harakat fathah pada huruf kha' bertitik satu. 

Di dalam kitab An-Nihayah, Ibnu Al Atsir berkata, “G4& adalah 


parfum yang sangat dikenal, yang merupakan campuran za'faran 
dengan parfum-parfum lainnya. Pada umumnya didominasi oleh 
warna kemerah-merahan atau kekuning-kuningan.” 


3is8 (maka diambillah) maksudnya parfum khalug. 
Kah (beliau oleskan) maksudnya parfum khalug. 


ta "3 s—E (di atas ujung tandan). Telah berlalu tafsir 
tentang Up—#'ali dengan maknanya dalam bahasa Persia, yaitu 
khausyah kharma ya khausuah kharma kah khasyak wa kaj kardad. 
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d ad . (lalu dengan itu beliau oleskan) maksudnya Nabi SAW 
mengolesi ujung tandan dengan parfum khalug. 


Al Hafizh berkata, “Di dalam hadits tersebut terdapat sejumlah 
pengertian. Sunnah menghilangkan apa-apa yang mengotori atau 
menjijikkan dari dalam masjid. Imam selalu meneliti kondisi masjid, 
mengagungkannya, dan memeliharanya. Boleh bagi orang yang 
menunaikan shalat meludah ketika ia sedang menunaikan shalat, dan 
shalatnya tetap tidak batal. Batuk dan dehem di dalam shalat 
dibolehkan, karena dahak pasti muncul, yang dibarengi dengan 
hembusan atau suara deru. Ketentuannya adalah jika tidak membuat 
suatu keburukan, dan orang yang melakukannya tidak bertujuan main- 
main dan tidak bersuara yang bisa dikategorikan perkataan. 
Minimalnya adalah dua huruf atau satu huruf dengan mad (panjang). 


Di dalam hadits itu juga terdapat dalil yang menegaskan bahwa 
ludah itu suci. Demikian juga dahak dan ingus. Ini bertentangan 
dengan orang yang berkata, 'Semua yang dianggap kotor maka haram 
hukumnya'.?” Bisa pula dipahami dari hadits itu bahwa pembagusan 
atau pemburukan adalah dengan syariat. Sisi kanan diutamakan atas 
sisi kiri, dan tangan lebih diutamakan daripada kaki. Di dalamnya juga 
terdapat perintah untuk memperbanyak kebaikan, sekalipun dia 
seorang nabi, karena Nabi SAW mengerok sendiri dahak tersebut. Ini 
menunjukkan betapa besar sikap tawadhu beliau SAW, yang oleh 
Allah ditambah kemuliaan dan keluhurannya." Selesai. 


Di dalam hadits tersebut juga terdapat penghormatan arah kiblat. 
Di dalamnya, jika seseorang meludah, hendaknya meludah ke sisi 
kirinya, dan tidak meludah ke arah depannya, guna memuliakan arah 
kiblat. Tidak boleh pula meludah ke sisi kanannya, guna memuliakan 
sisi kanan. Di dalam masjid-masjid boleh diadakan parfum khalug. 


277 Mengotori masjid, sekalipun dengan sesuatu yang suci, secara syar'i dilarang, 
demi penjagaan masjid dari berbagai kotoran, sekaligus sebagai bentuk 
pengagungan baginya. | 
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Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan. oleh Muslim 
seutuhnya.” 
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478. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Wahb menceritakan kepada kami, Amr mengabarkan kepadaku dari 
Bakar bin Sawadah Al Judzami, dari Shalih bin Khaiwan, dari Abu 
Sahlah As-Saib bin Khallad —Ahmad berkata: Di antara para sahabat 
Nabi SAW adalah— seorang pria menjadi imam pada suatu kaum, 
lalu ia meludah ke arah kiblat, sedangkan Rasulullah SAW 
menyaksikannya. Ketika usai, Rasulullah SAW bersabda, “Dia tidak 
boleh shalat untuk kalian.” Setelah itu, ia hendak shalat dengan 
mereka, namun mereka mencegahnya dan menyampaikan sabda 
Rasulullah SAW tersebut kepadanya. Hal itu lalu disampaikan kepada 
Rasulullah SAW, sehingga beliau bersabda, “Ya." Aku mengira beliau 
bersabda, “Sungguh, engkau telah menyakiti Allah dan Rasul-Nya. "2 


228 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab 4! Muznad dari jalur 
Abdullah bin Wahb dengan isnad ini. 
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Na “ad “£ (dari Shalih bin Khaiwan) dengan harakat 
Jfathah pada huruf bertitik satu. Dikatakan pula pada huruf tidak 
bertitik. 

Stei dengan harakat fathah pada huruf tanpa titik dan pada 
huruf bertitik satu dengan bentuk magshur. 

Juga dikatakan, “$Y'gdi. Ini dinyatakan tsigah oleh Al Ajili. Ia 
peringkat keempat. Demikian yang dikatakan oleh Al Hafizh dalam 
kitab At-Tagrib." 


Dikatakan pula di dalam kitab Al Mizan, ia diikat oleh Abdul 
Hag Al Azdi dengan huruf ha ' tanpa titik. 


Dalam kitab A4t-Tahdzib dikatakan: Abu Daud berkata, "Tidak 
ada seorang pun yang berkata, 'Khaiwan dengan huruf kha' bertitik 
satu', melainkan ia telah salah.” : 


Ibnu Makula berkata, “Dikatakan oleh Sa'id bin Yunus dengan 
huruf ha' tanpa titik.” 

Demikian juga dikatakan oleh Al Bukhari, tetapi ia ragu-ragu. 

IIS yi Hd iga (gl 56 (dari Abu Sahlah As-Saib bin Khallad). 
Al Hafizh dalam kitab At-Tagrib berkata, “As-Sa'ib bin Khallad bin 
Suwaid Al Khazraji Abu Sahlah Al Madini orang yang sempat 


bersahabat dengan Nabi SAW dan menjadi penguasa di Yaman, di 
bawah Kekhalifahan Umar. Ia wafat tahun 71 H.” 


355 JW (Ahmad berkata) ia adalah Ibnu Shalih Syaikh Abu 
Daud, “Sesungguhnya As-Saib adalah Aa, Pra So G3 albuot La 


(di antara para sahabat Nabi SAW) dan ia disebutkan karena bukan 
dari kalangan sahabat yang masyhur. 


... 


La 3 si 33 oi (adalah seorang pria menjadi imam suatu kaum) 


maksudnya ia shalat sebagai imam mereka, dan mereka adalah para 
utusan. | 


AUNULMABUD mm 511 


Akdi 5 Gi0—4 (lalu ia meludah ke arah kiblat) maksudnya ke 
arahnya. 

"hat (menyaksikan) maksudnya mengetahui tindakan itu. 

Ig Ie Ai jo di Jo) Vi (maka setelah usai Rasulullah 
SAW bersabda) kepada kaumnya karena melihat pria itu dalam 
kondisi kurang beradab. 

£ Omer (ketika usai) maksudnya pria itu, dari menunaikan 
shalat. 

S ia y (ia tidak boleh shalat untuk kalian) dengan penetapan 
huruf ya”, d1 aX YP Tia $SI Jkai Y (pria ini tidak boleh shalat untuk 
kalian setelah hari ini). Dikatakan di dalam kitab Syarh As-Sunnah, 
“Asal kata-kata itu adalah, Jangan engkau shalat untuk mereka'." 
Oleh karena itu, beliau belok kepada bentuk penafian untuk 
menyerukan bahwa ia tidak layak menjadi seorang imam. Antara 
dirinya dengan tugas menjadi imam saling menafikan. Adapun ketika 
beliau berpaling darinya telah menimbulkan kemarahan besar 


sehingga tidak menjadikannya sebagai lawan bicara. Larangan ini 
muncul ketika ia tidak ada di tempat. 


8 o—aai (sehingga mereka mencegahnya) sehingga ia bertanya 
tentang sebab larangan itu. 

Ss» (lalu ia menyampaikan) oleh pria itu. 

Gema (hal itu) maksudnya larangan kaumnya yang ditujukan 
Kepadatiya untuk menjadi imam. 

plan ea Ai J2 &! Jp (kepada Rasulullah SAW), dan ia 
berkata, "Mereka menyebuikan bahwa engkau melarangku untuk 


menjadi imam dalam shalat dengan mereka, apakah demikian 
halnya?” 
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Ja (lalu beliau bersabda) maksudnya Rasulullah SAW. 
Pi (wa) aku memerintahkan hal itu kepada mereka. 


Tag (dan aku mengira) maksudnya perawi berkata, “Aku 
menyangka.” 


XI (bahwa beliau) maksudnya Rasulullah SAW. 


J5 (bersabda) maksudnya kepadanya, sebagai tambahan atas 
kata-kata ya. 

Apa FTKOIKON (sungguh, engkau telah menyakiti Allah dan 
Rasul-Nya) maksudnya, "Sungguh, engkau telah melakukan suatu 
perbuatan yang tidak diridhai oleh Allah dan Rasul-Nya." Di 
dalamnya terdapat penegasan yang sangat. Allah Ta'ala berfirman, 
“Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya. 


Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan 
baginya siksa yang menghinakan.” (Os. Al Ahzaab (33): 57). 


Penyebutan Allah Ta'ala untuk mendapatkan berkah atau untuk 
menjelaskan bahwa ia telah menyakiti Rasul-Nya dengan menentang 
larangannya, apalagi dilakukan di hadapannya, maka kedudukannya 
sama dengan menyakiti Allah Ta'ala. Itulah yang disebutkan oleh 
sebagian pensyarah kitab A4! Misykat. Ini merupakan bagian dari upaya 
menyakiti yang sesuai dengan hakikatnya. 


Mirak berkata: Hadits As-Sa'ib bin Khallad memiliki pendukung 
dari hadits Abdullah bin Amru, ia berkata, "Rasulullah SAW 
memerintahkan seseorang agar menjadi imam bagi orang banyak pada 
shalat Zhuhur. Orang itu kemudian meludah ke arah kiblat ketika 
sedang shalat bersama orang banyak. Ketika tiba shalat Ashar, beliau 
mengirim utusan kepada orang lain, sehingga orang pertama merasa 
takut dan datang kepada Nabi SAW lalu berkata, "Wahai Rasulullah, 
apakah telah turun sesuatu tentang diriku?' Beliau menjawab: Y 
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SAS AI BU cat $: aa Uu ci LSI, (Tidak, akan tetapi 
engkau meludah ke hadapanmu ketika: engkau menjadi imam orang 
banyak. Dengan demikian engkau telah menyakiti Allah dan para 
malaikat)." Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab 
Al Kabir dengan isnad hasan. Mirak berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ibnu Hibban di dalam kitab shahih-nya.” 


& 


1 “0 Pt 


Ka Naga AG bea Tara Se ge (aya Wa —va 


3.3 0-4 


MIA BJB ca IP Hah PSI SEA 
EA wi 2 Juan keyalas, SEN Ie 


479. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammiad 
menceritakan kepada kami, Sa'id Al Jurairi menyampaikan khabar 
kepada kami dari Abu Al Ala”, dari Mutharrif, dari ayahnya, ia 
berkata, “Aku pernah datang kepada Rasulullah SAW ketika beliau 
menunaikan shalat, lalu beliau meludah ke bawah kaki kirinya.” 


9: (lalu beliau meludah) maksudnya Nabi SAW. 
nan —a Cs (ke bawah kaki kirinya). Di dalam hadits ini 


Rasulullah SAW meludah sendiri ke bawah kaki kirinya ketika #seoang 
menunaikan shalat. 


“5. 3 Pa 


, P3 Han .... o- 
Kep Pa Da SE CAN SA Meja MEN Maa WAS EA 
- #8. 


a 


229 Hadits shahih. Ada di dalam kitab Musnad Ahmad dari jalur Hammad —anak 
Salamah— dengan isnad ini. Lihat pula hadits setelahnya. 
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480. Musaddad menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami dari Sa'id Al Jurairi, dari Abu Al Ala”, dari 
ayahnya, sama maknanya. Dia menambahkan, “Beliau menggosoknya 
dengan sendalnya 1230 


dah YG 5 (kemudian beliau menggosoknya dengan sandalnya). 


Di Galain hadits ini Nabi SAW meludah lalu menggosok ludahnya 
dengan sandalnya. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini. diriwayatkan oleh Muslim, 
serupa dengan redaksi sebelumnya.” 


£ Ma AO Kie Pt 
HA ats 3 ai Ci Geun AN 
SAPI IE Hah GA ning HAN Ne th JG kata 


4 
51 


EN 3 og PP TP 
AI ah JG Sia Ca SA Jab alan Kn 5 


Ai ea da la 
481. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Al Faraj bin 
Fadhalah menceritakan kepada kami dari Abu Sa'id, ia berkata, “Aku 
pernah melihat Watsilah bin Al Asga' di dalam masjid Damsyig 
meludah di atas tikar dari bambu. Ia lalu mengusapnya dengan 
kakinya. Kemudian dikatakan kepadanya, "Kenapa engkau lakukan 
perbuatan ini?" Ia menjawab, 'Karena aku pernah melihat Rasulullah 
SAW melakukannya'.”2! 


Gas Jawwh $ (di dalam masjid Damsyig), seperti perkataan, 52 
Ea 3 : 


dengan kasrah pada huruf dal dan fathah pada huruf mim. Kadang- 
kadang huruf. mim dengan harakat kasrah.sehingga menjadi nama 


20 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (4l Masajid/58 dan 59) dari jalur 
Abu Al Ala' Yazid bin Abdullah bin Asy-Syakhir, dari ayahnya. 
21 Ysnad-nya dha'ifkarena dhaif.nya Al Farah bin Fadhalah. 
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negeri. Kota itu dinamakan dengan nama pendirinya, yaitu Damsyag 
bin Kan'an bin Ham bin Nuh. Demikian disebutkan oleh Al Gadha'i. 

Ga artinya meludah. 54! -& (di atas tikar dari bambu) 
dengan dhammah pada huruf ba' bertitik satu. Di dalam kitab An- 
Nihayah, Ibnu Al Atsir berkata, “Dia adalah tikar yang dibuat dari 
bambu.” Dikatakan pula, “&)4 atau s4.” Ay duimmh —i (lalu ia 
mengusapnya dengan kakinya) yang maksudnya, Watsilah bin Al 
'Asga' kemudian menggosok ludahnya yang mengenai tikar bambu 
dengan menggunakan kakinya. | 


Al daa (maka dikatakan kepadanya) maksudnya kepada Watsilah. 

Abi kaan EA dip dit Ip) Lil) (aku pernah melihat 
Rasulullah SAW melakukannya) maksudnya melihatnya meludah di 
atas tikar bambu, lalu mengusapnya dengan menggunakan kakinya. 


Al Mundziri berkata, “Di dalam isnad-nya terdapat Faraj bin 
Fadhalah, orang yang dha'if.” 


Bab 22: Seorang Musyrik Masuk Masjid (Mim: 23-Ta': 23) 


pt . 


SPAN Kata 1 el Gis OLS Gi ema la — &LAY 
- Imut ine su ea 
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482. Isa bin Hammad menceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami dari Sa'id Al Magburi, dari Syarik bin 
Abdullah bin Abu Namir, bahwa ia pernah mendengar Anas bin Malik 
berkata, “Seorang pria penunggang unta jantan masuk ke dalam 
(pekarangan) masjid lalu mengistirahatkannya dan mengikatkannya, 
seraya berkata, 'Siapa di antara kalian yang bernama Muhammad?' 
Ketika itu Rasulullah SAW bersandar di tengah-tengah para 
sahabatnya. Lalu kami katakan kepadanya, 'Ini, orang yang berkulit 
putih, yang sedang menyandar'. Pria itu lalu berkata kepada beliau, 
'Wahai anak Abdul Muththalib'. Nabi SAW berkata, 'Aku telah 
menjawabmu"'. Pria itu berkata kepada beliau, "Wahai Muhammad, aku 
adalah penanyamu...'. Lalu menyebutkan haditsnya."? 


APA ', 4266 (lalu mengistirahatkannya) maksudnya pria itu 


menyuruh untanya merebahkan diri di dalam (pekarangan) masjid. Di 
dalam riwayat berikut ini, dengan redaksi, "Di pintu masjid". 


is (3 (dan mengikatkannya) maksudnya pria itu mengikat 
untanya. 

Ha —p Kari 2 (bersandar di tengah-tengah para sahabatnya) 
ditambah dengan alif dan nun berharakat fathah. Di dalam hadits 
banyak digunakan lafazh, ap ce dan » bi cs yang artinya satu 
punggung mereka di hadapan Nabi dan satu punggung di belakang 


Nabi, sehingga beliau tertutupi dari dua sisi dan sisi-sisi yang lain. 
Jika dikatakan, “2. — pu" maka menjadi banyak, sehingga 


digunakan untuk menunjukkan tinggal di tengah-tengah kaum secara 


232 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (63), An-Nasa'i (2091), dan Ibnu 
Majah (1402). 
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mutlak. Artinya, Nabi SAW bersandar di tengah-tengah kaumnya. 
Demikianlah ringkasan dalam An-Nihayah. 


Al Khaththabi berkata, “Setiap orang yang bersemayam dengan 
posisi duduk di atas tempat duduk, pasti dalam posisi bersandar.” 


Orang awam tidak mengetahui orang yang bersandar selain 
seseorang yang miring duduknya dengan bertumpu kepada salah satu 
sisinya. 

si ami li (yang berkulit putih, yang menyandar) 
maksudnya adalah Muhammad SAW. 


Ou (aku telah menjawabmu) maksudnya Muhammad SAW 
telah dengar. Maksudnya adalah menata jawaban. 


Al Khaththabi berkata, “Sebagian mereka mengklaim beliau 
bersabda kepadanya, 'Aku telah menjawabmu', padahal belum muncul 
jawaban dari beliau. Itu karena beliau tidak suka dipanggil dengan 
nama kakeknya atau dinisbatkan kepada kakeknya, Abdul Muththalib, 
sebab ia orang kafir. Beliau lebih suka dipanggil dengan status 
kenabian dan kerasulannya." Ia berkata, “Ini adalah satu aspek.” Akan 
tetapi, telah baku darinya bahwa beliau pada hari terjadinya perang 
Hunain, ketika menyerbu orang-orang kafir dan mereka kalah, beliau 
bersabda, “Aku adalah nabi, tidak ada dusta dan aku adalah anak 
Abdul Muththalib.” Berkenaan dengan hal ini, sebagian ulama 
berkata, “Sesungguhnya tidak ada seorang pun yang sependapat 
terhadap ucapan ini sebagai penyandaran kepada kemuliaan nenek- 
moyang mereka karena rasa bangga terhadap mereka. Akan tetapi 
beliau menyebutkan mereka itu sebagai bukti akan mimpi yang 
dialami oleh Abdul Muththalib semasa hidupnya. Dan yang demikian 
. ini merupakan salah satu bukti kenabian beliau. Kisah tentang hal ini 
sangat masyhur di kalangan mereka, hingga mereka mengetahui berita 
tentangnya, dan mereka pun disebutkan di dalam kisah tersebut. Pada 
riwayat tersebut juga muncul perintah untuk jujur. 
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483. Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, Salamah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag menceritakan 
kepadaku, Salamah bin Kuhail dan Muhammad bin Al Walid bin 
Nuwaifa menceritakan kepadaku dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Bani Sa'ad pernah mengutus Ibnu Bakar Dhimam bin 
Tsa'labah kepada Rasulullah SAW. Ia datang kepada beliau, lalu 
menderumkan untanya di depan pintu masjid dan mengikatnya. 
Kemudian ia masuk masjid dan menyebutkan hadits yang serupa 
dengannya." Ia berkata, "Dia lalu berkata, 'Siapa di antara kalian yang 
menjadi anak Abdul Muththalib?' Rasulullah SAWmenjawab, 'Aku 


anak Abdul Muththalib'. Ia berkata, "Wahai anak Abdul Muththalib'. 
Selanjutnya ia menyitir hadits." 


Ar (ia datang) maksudnya Dhimam. 
| ae (kepada beliau) maksudnya kepada Nabi SAW. 


Ka. 8 


His aa (dan mengikatnya) maksudnya Dhimam lalu mengikat 
lutut untanya. 


233 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad dan yang lain. 
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down! J3 A (kemudian ia masuk masjid) maksudnya Dhimam 
masuk ke dalam masjid. 

Si KU (dan menyebutkan hal Ta Men Muhammad bin 
Amru si perawi. 

Sm (yang serupa dengannya) maksudnya serupa Ka hadits 
yang lalu. 

JB (ia berkata) maksudnya Ibnu Abbas. 


Ja (dia lalu berkata) maksudnya Dhimam. 
Vi (aku) adalah mubtada'. 
Ahli X5 25 (anak Abdul Muththalib) adalah khabar-nya 


Al Khaththabi berkata, “Di dalam hadits ini terdapat hukum 
fikih, yaitu diperbolehkan seorang musyrik masuk masjid jika ia 
memiliki keperluan, seperti ketika memiliki pengutang yang berada di 
dalam masjid, yang tidak mau keluar untuk menemuinya. Atau ketika 
ia mengajukan hukum kepada seorang gadhi (hakim) yang berada di 
dalam masjid. Hal-hal itu membolehkannya masuk masjid karena itu 
merupakan haknya yang baku berkenaan dengan hal-hal seperti itu.” 


2.30 3G. 3 Peta 
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484. Muhammad bin Yahya bin Faris menceritakan kepada 
kami, Abdurrazzag menceritakan “kepada kami,  Ma'mar 
menyampaikan khabar kepada kami dari Az-Zuhri, bahwa seorang 
pria dari Muzainah, ketika. kami di rumah Sa'id bin Al Musayyab, 
menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah, ia berkata, “Orang- 
orang Yahudi datang kepada Nabi.SAW ketika beliau sedang duduk di 
dalam . masjid. di tengah-tengah para sahabatnya. Mereka berkata, 
"Wahai Abu Al Oasim, ada seorang pria dan seorang wanita berzina di 
antara mereka'” 221 


Feng tgn an Keg 5 (seorang pria dari 2 Miss data bentuk Nama 
JW (ia berkata) maksudnya Abu Hurairah. ' 


: seni 


5 pal (orang: -orang Yahudi) Sebagai mubtada'. 
: “tapi D di @ngakesikak: para sahabatnya) maksudnya di 
tengah-tengah jamaah para sahabatnya. : 
85 (berzina) dengan bentuk tatsniah dari kata U 5 
Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh penyusun di 
dalam bab Uka—iij 3d! yang lebih sempurna daripada ini. Adapun 


seorang pria dari Muzainah dalam periwayatan ini, tidak dikenal 
keadaannya.” 


Bab 23: Tempat-Tempat yang Tidak Boleh Digunakan untuk 
Menunaikan Shalat (Mim: 24-Ta': 24) 


24 Jsnad-nya dha'if karena tidak dikenalnya salah satu di antara perawinya. 
Diriwayatkan oleh Ahmad. 


AUNULMA'BUD 521 


0. .. 2 2. 0 - as Ta # Pan Ai 5 
Na PE 03 Ga (Rame Bp ola Was —£Ao 
0-3 


A 2 . Yaa Ga £ .. . LJ .. —a 
Dl dp Al Sip) JB SIB 3 IP Ab op AE 3 caalia 


Mombn Pipe 2313 Cd lake ag Ale 

485. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Mujahid, dari Ubaid 
bin Umair, dari Abu Dzarr, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Bumi ini dijadikan untukku sebagai alat bersuci, dan bisa dijadikan 


sebagai tempat bersujud. ”?? 


38 gg! 5? (dari Abu Dzarr). 


Al Hafizh di dalam kitab At-Tagrib berkata, “Abu Dzarr Al 
Ghifari adalah seorang sahabat yang sangat masyhur, yang bernama 
Jundab bin Junadah. Itulah yang paling benar. Ia termasuk golongan 
pendahulu yang masuk Islam, namun lambat dalam berhijrah sehingga 
tidak ikut menyaksikan perang Badar. Biografinya sangat banyak. Dia 
wafat pada tahun 32 H, zaman Kekhalifahan Utsman." 

1 —b Opi ta alan (bumi ini dijadikan untukku sebagai alat 
bersuci) dengan harakat dhammah yang artinya sebagai alat penyuci 
ketika tidak ada air. Penyebutan tanah secara umum dikhususkan, 
yaitu selain yang dilarang oleh Peletak syariat (Allah) untuk 
menunaikan shalat di dalamnya. Dengan demikian tercapailah 
keserasian antara hadits dengan penjelasannya. 

Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, “Dalam hal ini 
mendasarkan hukum kepada kepada dalil bahwa thahur (suci) adalah 
muthahhir (yang menyucikan) sesuatu yang lain, karena jika yang 
dimaksud dengan thahur adalah yang suci, maka tidak pengkhususan 
dalam hal ini dinilai cacat, sedangkan keberadaan hadits laik untuk 


238 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (335) dan Muslim (Al 
Masajid/3), tetapi dari hadits Jabir bin Abdullah. 
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membakukannya. Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Al Jarud dengan isnad 
Shahih telah meriwayatkan dari Anas dengan derajat marfiu, 4 Har 
Web Ihania erb pi 1G (telah dijadikan setiap tanah yang baik itu 
untukku sebagai masjid dan alat bersuci). Arti kat “baik' adalah suci. 
Jika makna kata “thahur' adalah suci, maka tujuan hal ini telah 
tercapai. 'doumway dalam arti tempat bersujud, dan sujud tidak hanya 
khusus dilakukan di atas suatu tanah. Bisa juga berfungsi sebagai 
majaz yang berarti tempat yang digunakan untuk menunaikan shalat, 
yang merupakan majaz tasybih, karena ketika diperbolehkan 
menunaikan di atas semuanya, maka jadilah semuanya seperti masjid 
dalam hal itu." Demikian dikatakan oleh Al Hafizh di dalam kitab Al 
Fath. 


Tentang ungkapan, "tony I mtb "5 — Gap (bumi ini 
dijadikan sebagai alat bersuci untukku dan dijadikan sebagai masjid), 
Al Khaththabi berkata, “Ini adalah penyebutan secara global dan tidak 
jelas. Rinciannya ada di dalam hadits Hudzaifah bin Al Yaman dari 
Nabi SAW: 17 —b 45 ar Tian 22331 Udar (Dijadikan bagi 
kita bumi ini sebagai masjid dan dijadikan tanahnya sebagai alat 
suci)" 


Riwayat tersebut tidak disebutkan oleh Abu Daud di dalam bab 
ini, padahal isnad-nya hasan. Mereka menyampaikan hadits itu 
kepada kami dari Muhammad bin Yahya, ia berkata: Musaddad 
menyampaikan khabar kepada kami, ia berkata: Abu Awanah 
menyampaikan khabar kepada kami dari Abu Malik, dari Rib'i bin 
Harasy, dari Hudzaifah. Orang yang berpandangan bahwa tayamum 
boleh dengan menggunakan semen atau kapur atau belerang dan 
sejenisnya, mendasarkannya kepada arti eksplisit hadits Abu Dzar. 
Itulah yang menjadi pendapat warga Irak.” 


Asy-Syafi'i berkata, “Tidak boleh bertayamum melainkan hanya 
dengan tanah.” Ia berkata, “Penafsir hadits ini memecahkan 
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pengertian yang global, tetapi muncul sabda beliau SAW: Ka ap 
Mera 2p)31 1 seb3 (Dan alat bersuci dan bumi ini dijadikan untukku 
sebagai masjid dan alat bersuci) yang demikian terrhasuk" bab 
pemberian karunia. bagi umat ini dengan bentuk. keringanan dalam 
bersuci dengan menggunakan tanah dan shalat di. atas semua. lembah. 
Umat-umat terdahulu tidak menunaikan shalat mereka melainkan. di 
dalam gereja-gereja dan sinagog-sinagog mereka. Akan tetapi, hadits 
ini layak untuk makna tersebut. Penjelasan tentang hal-hal yang boleh 
digunakan untuk bersuci dan tidak boleh digunakan untuk bersuci, ada 
dalam hadits Hudzaidah yang telah kita sebutkan." Selesai. 


“Di ddldmkitab: Al Fath, Al Hafizh berkata, “Orang yang 
Sta kea ian tayamum dengan tanah, beralasan dengan hadits 
Hudzaifah pada Muslim, yang lafazhnya: (dena—3 WS PO la 


“3-0 3 8 


Ana se Sd "SI 1, Dg ANE 5 talar” 3 (Dijadikan untuk kita semua bagian 


bumi ini sebagai masjid, dan dijadikan bagi kita tanahnya: suci jika 
kita tidak mendapatkan air). Yang demikian ini bersifat: khusus, dan 
semua yang bersifat umum harus dibawa kepada maknanya, sehingga 
kesucian . itu dikhususkan dengan tanah. Perbedaan lafazh 
menunjukkan penegasan penetapan bumi sebagai masjid, bukan yang 
lainnya yang berbeda hukumnya. Jika tidak, tentu salah satu dari 
keduanya di-athaf-kan kepada yang lain dengan keserasian, 
'sebagaimana 'hadits dalam bab ini. Sebagian dari mereka melarang 
berdalil dengan kata “tanah” untuk menunjukkan kekhususan 
bertayamum menggunakan tanah, mereka berkata, "Tanah adalah 
setiap tempat yang ada debu atau lainnya'. Namun pendapat ini 
disanggah, bahwa yang muncul dalam hadits tersebut adalah dengan 
kata 'tanah'. Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan lain-lainnya. | 


Sedangkan di dalam hadits Ali disebutkan: VJ a—gp 3 3) A1 Jar 3 


(Dan dijadikan tanah ini suci untukku) hadits ini diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Al Baihagi dengan isnad yang bagus, yang menguatkan 
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pendapat bahwa tayamum khusus menggunakan tanah, sedangkan 
hadits yang lalu cocok untuk menunjukkan pemuliaan dan 
pengkhususan. Jika boleh dengan selain tanah, tentu tidak akan ada 
pengkhususan." Selesai. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, An-Nasa 'i, dan Ibnu Majah, dari hadits Yazid bin Syarik At- 
Taimi, dari Abu Dzarr: Bab tentang masjid khususnya.” 
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486. Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menyampaikan khabar kepada kami, ia berkata: Ibnu Lahi'ah dan 
Yahya bin Azhar menceritakan kepadaku dari Ammar bin Sa'ad Al 
Muradi, dari Abu Shalih Al Ghifari, bahwa Ali —RA— melewati 
Babil dengan berjalan. Lalu datanglah kepadanya seorang muadzin 
yang mengumandangkan adzan untuk menunaikan shalat Ashar. 
Ketika ja keluar darinya, ia memerintahkan muadzin untuk 
mengumandangkan igamah shalat. Ketika usai, ia berkata, "Sungguh, 
kekasihku SAW melarangku menunaikan shalat di atas kuburan dan 
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melarangku menunaikan shalat di atas. tanah Babil: karena 
sesungguhnya tempat itu terlaknat."” 


ig Sal (Ibnu Lahi'ah) dengan harakat fathah pada huruf lam 
dan harakat kasrah pada huruf ha', adalah Abdullah, orang yang 
dha'if. 

Hi 5 3 (Yahya bin Azhar) Al Bashri adalah budak orang 


Ouraisy yang jujur. Ia pada derajat ketujuh. Ia wafat tahun 61 H. 
Demikian dikatakan di dalam kitab At-Tagrib. 


Ga (Al Muradi) dinisbatkan kepada Al Murad, yaitu sebuah 
nama kabilah. | | -. 
| Ka “— (lewat di Babil), Abu Ubaid Al Bakari: Babil di Irak 
adalah sebuah kota mistik yang sangat terkenal. | 


Al Jauhari berkata, “Babil adalah nama tempat di Irak, yang 
dinisbatkan sihir dan khamer padanya.” 


Al Akhfasy berkata, “Tidak bisa berubah menjadi muannats.” 
Demikian dikatakan oleh Al Aini. 


035 (mengumandangkan adzan) berasal dari kata 014Y. 

Ata Yi Wet, (ketika ia keluar darinya) maksudnya ketika Ali keluar 
dari Babil. | 

£— wali | (ketika usai) maksudnya Ali, selesai dari menunaikan 
shalat. | | 

$5 D1 308 (sungguh kekasihku SAW) maksudnya Nabi SAW. 


236 Hadits dha'if sekali karena ikhthilath pada Ibnu Lahi'ah dan tidak dikenalnya 
kondisi Ammar bin Sa'ad Al Muradi. Sedangkan Abu Shalih Al Ghifari tidak 
mendengar dari Ali. 
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5 —eiali — di of (melarangku menunaikan :shalat di atas 
kuburan). 'Al Aini berkata, ' adi dengan harakat dhammah pada 


huruf ba ' artinya terdengar. 2 tetapi, menurut aturannya, dengan 
harakat fathah pada huruf ba” 


Di dalam kitab Syarh Al Hadi dikatakan, “Semua kata yang 
sama dengan pola kata Jala dengan harakat dhammah, dimaksudkan 


bahwa sesuatu telah ditetapkan dan dijadikan untuk itu. Jika mereka 
berkata, '8,—4eJi' dengan harakat fathah, maka maksudnya adalah 


“tempat bagi pekerjaan kata kerjanya. Jika mereka meletakkan harakat 
dhammah, maka maksudnya adalah lembah yang mereka gunakan 


ka Aku 


untuk penguburan itu. Demikian juga kata 5 asi dan & 


5 ala wu HN ui s aki Tai «83 (dan melarangku menunaikan 
shalat di atas tanah Babil, karena sesungguhnya tempat itu terlaknat) 
maksudnya tanah Babil adalah tanah yang dimurkai. Al Khaththabi 
berkata, “Isnad hadits ini banyak mengundang komentar." 


Namun aku tidak menemukan seorang ulama pun yang 
mengharamkan shalat di atas tanah Babil, dan telah dihadapkan 
kepada hadits itu hadits lain yang lebih shahih darinya, yaitu sabda 
Rasulullah SAW: V7 Wonn—i 223 S tlar (Dijadikan untukku 
bumi ini sebagai masjid dan alat bersuci). Jika hadits ini baku, maka 
maknanya menjadi mirip bahwa beliau melarang menjadikan tanah 
Babil sebagai suatu negeri dan tempat tinggal, sehingga diperbolehkan 
shalat di sana jika ada pemukimannya. Larangan ini muncul dengan 
bentuk pengkhususan. Bukankah Anda melihat perkataannya: Ii 


s—# (ia berkata, “Beliau melarangku...."). Itu merupakan peringatan 


dari beliau atas kejadian yang menimpanya, yaitu peristiwa Kufah, 
bumi Babil, dan sebelumnya tak seorang pun dari para 
khulafaurrasyidin pindah dari kota itu. Selesai. 
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Di dalam kitab 4! Fath, Al Hafizh berkata, “Ibnu Abu Syaibah 
meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Abu Al Muhilli —dengan 
harakat dhammah pada huruf mim, harakat kasrah pada huruf yang 
tidak bertitik, dan tasydid pada huruf lam— berkata, “Kami pernah 
bersama Ali, kemudian kami berlalu di atas tanah amblas di Babil dan 
dia tidak shalat hingga melewatinya.” Diriwayatkan dari jalur Ali, ia 
berkata, “Aku tidak akan shalat di atas tanah yang diamblaskan oleh 
Allah sebanyak tiga kali.” 


Pastinya, ungkapan "tiga kali” tidak berhubungan dengan-tanah 
yang amblas, karena di sana hanya satu kali amblas. Akan. tetapi yang 
dimaksud adalah, Ali mengucapkan kata-kata seperti itu sudah tiga 
kali. Maksud dari "amblas" di sini adalah sesuatu dengan firman Allah 
Ta'ala: AIA 2 AE el “Ph Je Ga 38 (Maka 
Allah menghancurkan rumah-rumah mereka dari fondasinya, lalu 
atap (rumah itu) jatuh menimpa mereka dari atas). (@s. An-Nahl (16): 
26) Para pakar tafsir dan khabar menyebutkan bahwa maksud semua 
itu adalah, Namrud bin Kan'an membangun bangunan yang besar di 
Babil, yang tingginya lima ribu hasta. Allah lalua mengamblaskan ke 
bumi, dengan mereka di dalamnya. 


Al Khaththabi berkata, “Aku tidak menemukan seorang ulama 
pun yang mengharamkan shalat di bumi Babil.” Jika hadits Ali itu 
baku, maka mungkin beliau melarangnya untuk menjadikan babil 
sebagai sebuah negeri, karena jika ia tinggal di dalamnya maka 
shalatnya di sana menjadi sebagaimana konsekuensinya, sedangkan ia 
menghendaki lazimnya shalat. Ia berkata, “Bisa berarti bahwa 
larangan itu khusus bagi Ali, sebagai bentuk peringatan baginya dari 
apa yang bisa ia temukan, yaitu fitnah di Irak.” Aku katakan, 
“Konotasi kisah Ali yang pertama menjauhi takwil ini.” Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Abu Shalih adalah Sa'id bin 
Abdurrahman Al Ghifari. Pemimpin mereka adalah Al Bashri.” 
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Ibnu Yunus berkata, "Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib. 

Aku tidak menyangka ia mendengar dari Ali. Wahib bin Mughaffal 

meriwayatkan dari Abu Hurairah, yang dinyatakan maushul oleh Ibnu 
Al Hanits.” Selesai. 


Al Aini berkata: Ibnu Al Oaththan berkata, “Di dalam sanad 
hadits ini ada para tokoh yang tidak dikenal.” Sementara itu, Abdul 
Hag berkata, "Hadits ini dha'if” Al Baihagi di dalam kitab AI 
Ma 'rrifah berkata, “Isnad-nya tidak kuat.” Selesai. 


o -» .. aan 0 8 - - 0 -. Pt 

HP BI ep enera pake 5 WAN GiS —LAV 

0 - PAN - #.. Bg. o IN - Cha nanah 
3 Ie MAS 3 mem Pang SANG AI 


2. BD £ 3 Hana 3 Kat PA ea 0: - ora 2... - 
Ho lb TO ES Lal JB 239 gp Olaaku (gina ea 


487. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Azhar dan Ibnu Lahi'ah 
menyampaikan khabar kepadaku dari Al Hajjaj bin Syaddad, dari Abu 
Shalih Al Ghifari, dari Ali —dengan makna dari Sulaiman bin 


Daud—, ia berkata, “Lafazh 'Ketika ia keluar' sebagai ganti lafazh 


'Ketika ia lewat'.”' 


3S ym Olorkmss —ixe4 (dengan makna dari Sulaiman bin Daud) 
maksudnya dengan makna hadits dari Sulaiman. 


Ja (ia berkata) maksudnya Ahmad bin Shalih. 
Ol. ae hi (ketika ia keluar, sebagai ganti) maksudnya 
pengganti lafazh 7» Us (ketika ia lewat). 


27 Y ihat hadits sebelumnya. 
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488. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan kepada kami, 


Abdul Wahid menceritakan kepada kami dari Amru bin Yahya, dari 
ayahnya, dari Abu Sa'id, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda.” 


: Musa di dalam haditsnya, yang dikira oleh Amru berkata, 


"Sungguh, Nabi SAW bersabda, 'Bumi seluruhnya adalah masjid, 


kecuali kamar mandi dan kuburan! 8 


kau gi 59 (dari Abu Sa'id) Al Khudri. 
Yp& ms (dikira oleh Amru) maksudnya Amru menyangka. 


Ieta— ws #p5SI (bumi seluruhnya adalah masjid) maksudnya 
boleh bersujud di atasnya dengan tidak dimakruhkan. | : 
| TE AP Abdi Y (kecuali kamar mandi dan kuburan). 3 aah 
artinya tempat dimakamkannya orang-orang yang telah meninggal 
dunia. Sedangkan atesJ! dengan tasydid pada huruf mim yang pertama 


cartinya tempat untuk mandi. Makna aslinya adalah .air panas. 
Kemudian dikatakan, “Untuk mandi dengan air apa pun juga.” 


Tentang hikmah pelarangan shalat di kuburan, dikatakan, 
“Dikarenakan najis, yang bisa saja ada di bawah orang yang 
menunaikan shalat.” 


238 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (317) dan Ibnu Majah (745). 
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Dikatakan pula, “Dikarenakan kemuliaan orang-orang yang telah 
meninggal dunia.” 


Hikmah pelarangan shalat di kamar mandi adalah karena di 
dalamnya banyak najis. 


Dikatakan pula, “Dia adalah tempat syetan.” 


Al Khaththabi berkata, “Para ahli ilmu berbeda pendapat dalam 
menakwilkan hadits ini. Asy-Syafi'i berkata, 'Jika kuburan itu 
mencampurkan tanah dengan daging orang yang telah meninggal dan 
nanahnya serta apa-apa yang keluar dari mereka, maka tidak boleh 
shalat padanya karena najis yang ada. Jika seseorang menunaikan 
shalat di tempat yang suci di dalamnya, maka telah cukup baginya 
shalatnya itu'” Ja berkata, “Demikian juga kamar mandi, jika 
seseorang shalat di tempat yang bersih dan suci di dalamnya, maka 
tidak wajib baginya untuk mengulangnya.” 


Diriwayatkan dari Malik bin Anas ia berkata, "Tidak mengapa 
shalat di dalam kuburan. Abu Tsaur berkata, “Sesuai dengan makna 
eksplisit hadits, maka tidak boleh shalat di kamar mandi atau di 
kuburan”. Sementara itu, Ahmad dan Ishag membenci hal itu. Aku 
meriwayatkan hukum makruh di dalamnya dari jamaah Salaf. 
Sebagian orang yang tidak membolehkan shalat di kuburan, sekalipun 
tanahnya suci, berdalil dengan sabda Rasulullah SAW: Sigi PTE An 


Aa Ty Ha Y5 (Shalatlah kalian semua di dalam rumah kalian dan 


janganlah kalian menjadikannya kuburan)” Ia berkata, “Ini 
menunjukkan bahwa kuburan bukan tempat shalat.” Selesai. 


Aku katakan, “Ats-Tsauri, Al Auza'i, dan Abu Hanifah 
berpendapat makruhnya shalat di kuburan dan tidak membeda- 
bedakan, sebagaimana dilakukan oleh Asy-Syafi'i. Inilah yang paling 
mirip. Sedangkan apa yang menjadi madzhab Malik, hadits-haditsnya 
ditolak. Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah. Hadits ini diriwayatkan dengan musnad dan 
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secara mursal'. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini mengandung 
idhthirab'. Juga disebutkan bahwa Sufyan Ats-Tsauri menyatakannya 
mursal, ia berkata, “Seakan-akan riwayat Ats-Tsauri dari Amru bin 
Yahya, dari ayahnya, dari Nabi SAW, lebih baku dan lebih shahih.” 


Bab 24: Larangan Shalat di Tempat Rebahan Unta (Mim: 25-Ta : 
25) 


Ci Aya pi Ci Ana li OKE Bibi NA 
Io EN KE SIN AE oi AI KEP UAS 
- . Tel or 4 “5 y ae an Ae - o Na - 
: 0 0g na Berat “anna Aa Sea aa ken 
— PB JB ME SE Y JUS (YM AI 
A7 ISI ND — Pra rn 2 2 s anu 2 ed aa 
HP Aa Vla HJ GI Ga AAA 8 Jia, ceab Al 
2. ai . . . 3 
Sg 
489. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A?'masy- menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Abdullah Ar-Razi, dari Abdurrahman 
bin Abu Laila, dari Al Bara” bin Azib, ia berkata: Rasulullah SAW 
ditanya tentang Shalat di tempat menderumnya unta, lalu beliau 
menjawab, “Janganlah kalian shalat di tempat menderumnya unta, 
karena sesungguhnya dia itu dari syetan.” Juga ditanya tentang shalat 
di kandang kambing, lalu beliau menjawab, “Shalatlah kalian di 
dalamnya, sesungguhnya dia penuh berkah.“ | 
Ji DA CeaiY (janganlah kalian shalat di tempat 


menderumnya unta). Telah muncul di dalam sejumlah hadits sebuah 


239 Hadits shahih. Telah berlalu pada no. 183. 
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larangan menunaikan shalat di tempat yang menjadi tempat 
menderumnya unta (J—Y' 4,155). Di tempat yang berbeda dikatakan, 
"ji Ost" (di kandang unta). Ditempat lainnya dikatakan, "Yg Z1" 
(di kandang unta). Ditempat lain lagi dikatakan, "Jas dapa (di kandang 
unta). | 

Sementara itu, di dalam hadits Ath-Thahawi, dalam hadits Jabir 
bin Samurah, dikatakan: :JW £ (di 35 $ Jet dit 3 U :JU Ya) Gi 
Y di $ Ji Bela w Sei - Ju «##i (Seorang pria bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah Seseorang boleh shalat di kandang kambing?” 
Beliau menjawab, “Ya”. Dia bertanya lagi, “Apakah seseorang boleh 
shalat di kandang unta?” Beliau menjawab, “Tidak"). 

5,4 adalah bentuk jamak dari S4, yang artinya tempat 
Henderoanya unta jantan, dimanapun tempat itu ada. 

Otatt adalah bentuk jamak dari kata is yang artinya tempat 
unta-unta itu ditempatkan hanya ketika hendak minum. 

Sedangkan Ibnu Hazm berkata, “Setiap ks (tempat unta 
minum) adalah 5's (tempat unta-unta menderum), namun tidak setiap 
5m (tempat unta-unta menderum) adalah —ks (tempat unta minum), 
karena bs (tempat unta minum) adalah tempat unta-unta berada 
ketika hendak minum saja, sedangkan W'——4 (tempat unta-unta 


menderum) lebih luas karena tempat yang digunakan untuk itu ada di 
berbagai kondisi." 


&—4 (kandang unta) dengan harakat dhammah pada huruf mim 


dan huruf terakhirnya adalah kha' bertitik satu, artinya tempat unta- 
unta. Sedangkan #4!» dengan huruf dal tanpa titik artinya tempat unta- 


unta —ditahan— dan binatang-binatang lain, seperti sapi dan 
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kambing. Sedangkan 3s artinya kandang tempat unta berteduh. 
Demikian dikatakan oleh Al Aini. 


Di dalam hadits ini Nabi SAW melarang menunaikan shalat di 
tempat-tempat unta, berdasarkan sabda beliau: Utari! w wp (Karena 


sesungguhnya ia adalah bagian dari syetan) Maksudnya, unta 
diciptakan dari syetan, sebagaimana dalam riwayat Ibnu Majah, 

PPI ip NS GL (Sesungguhnya dia diciptakan dari syetan- 
syetan) Hal tersebut menunjukkan bahwa alasan larangan tersebut 
adalah karena unta dari syetan, bukan yang lain. Unta melakukan 
perbuatan syetan dan jin, karena itu sering berlaku kasar, sehingga 
mengganggu hati orang yang menunaikan shalat dan menghalangi 
kekhusyuan. 


Al Khaththabi berkata, “Sabda Rasulullah SAW, 'Karena 
sesungguhnya ia dari syetan," dimaksudkan bahwa pada unta terdapat 
sifat suka melarikan diri atau keras kepala, bahkan bisa jadi ia 
merusak shalat orang yang menunaikan shalat di tempatnya. Orang 
Arab menamakan semua yang keras kepala adalah syetan, sehingga 
seakan-akan ia berkata, 'Orang yang menunaikan shalat di tempatnya 
akan terganggu karena tidak aman dari sikapnya yang suka kabur dan 
menendang dengan tendangan yang kuat. Akan lebih baik jika 
dikaitkan dengan kambing, karena ia lebih banyak tenang, dan 
gerakannya pun cenderung lemah jika dikejutkan. Sebagian ulama 
berkata, “Makna hadits ini adalah, dimakruhkan shalat di atas tanah 
datar, karena unta banyak kembali dan menderum di tempat seperti 
itu. Sedangkan kambing lebih banyak pergi ke tanah yang keras”." Ia 
berkata, “Makna semua itu adalah, tanah lembut yang banyak debunya 
memungkinkan adanya banyak najis, sehingga orang yang 
menunaikan shalat tidak akan terlepas dari najis. Sementara itu, dasar 
tanah yang keras adalah jelas dan nyata, serta tidak ada yang 
tersembunyi, jika memang ada najis di sana. Sebagian ulama 
mengklaim bahwa maksudnya adalah tempat yang dipakai untuk 
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menderumkan binatang tungganganya ketika singgah dalam 
perjalanan. “ Ia berkata lagi, “Salah satu kebiasaan para musafir 
adalah selalu membiarkan tahi binatang tungganagnnya selalu dekat 
dengan binatang tunggangan mereka, sehingga kebanyakan tempat 
terdapat najis. Oleh karena itu, dikatakan kepada mereka, “Janganlah 


, »” 


kalian shalat di dalamnya dan menjauhlah darinya”. 

— JA ym S (di kandang kambing) adalah bentuk jamak dari 
kata yaa dengan harakat kasrah pada huruf ba', karena ia berasal dari 
kata ya Ur), seperti ya Do. 

Dikatakan, “2591 4 yaf) maknanya jika lekat dengan bumi dan 
selalu tinggal adanya? | 

Ism makan-nya adalah Ay yang artinya tempat kambing, 


seperti tempat menderumnya unta. Sedangkan di dalam kitab Ash- 
Shahihah, tempat kambing, sapi, kuda, dan anjing, sama dengan 
tempat menderumnya unta dan bertenggernya burung. Demikianlah 
yang dikatakan oleh Al Aini. 


— iko (shalatlah kalian di dalamnya) maksudnya di kandang 
kambing. 
Mn (sesungguhnya dia) maksudnya kambing. 


Sy (penuh berkah) maksudnya memiliki banyak berkah. 


Dikatakan di dalam kitab Ghayat Al Magshud, “Artinya adalah 
tidak ada sikap liar dan keras kepala pada kambing, akan tetapi dia 
lebih lemah, bahkan termasuk binatang surga yang tenang, sehingga 
tidak mengganggu orang shalat dan tidak akan sampai menjadikan 
orang yang menunaikan shalat batal shalatnya. Kambing memiliki 
keberkahan, maka shalatlah di kandang kambing.” Selesai. 
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.. Bab 25: Kapan Anak-Anak Mulai Diperintah untuk Shalat? 
(Mim: 26-Ta : 26) 


30 AG. 3 SS 


Gaet ea ai HE— CE Ian Ikamaa Ka —tA 2 
At NP Ara ASN Gi PA ap jp ca Gi 
DEA AN akh daan Ke Ai diadu Ju 


Age Teng Dian Ja Gd Wp ema 
490. Muhammad bin Isa —yakni: anak Ath-Thaba'— 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Abdul Malik bin Ar-Rabi' bin Sabrah, dari ayahnya, dari 
kakeknya, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Perintahlah anak- 
anak agar menunaikan shalat jika telah mencapai usia tujuh tahun. 
Jika telah mencapai usia sepuluh tahun maka pukullah ia agar 
menunaikannya. 


ai “ (dari ayahnya) maksudnya Ar-Rabi”. 


Sl —£ (dari kakeknya) maksudnya kakek Abdul Malik, yaitu 
Sabrah, dengan harakat fathah pada huruf siin dan sukun pada huruf 
baa' bertitik satu. 


Di dalam kitab At-Tagrib, Al Hafizh berkata, "Sabrah bin 
Ma'bad Al Juhani adalah ayah Ar-Rabi. Ia sempat menjadi sahabat 
Nabi SAW. Perang yang mula-mula ia ikuti adalah perang Khandag. 
Dia tinggal di Marwah dan meninggal di sana pada zaman 
Kekhalifahan Mu' awiyah.” 

Amd! "3 — (perintahlah anak-anak). Al 'Algami mengatakan: 
Syaikh Izzuddin Abdus-Salam berkata, “Anak-anak bukan sasaran 


40 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (407). 
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pembicaraan dalam hadits, namun perintah yang ada adalah untuk 
para wali, karena perintah untuk sesuatu bukanlah perintah atas 
sesuatu itu.” Ia berkata, “Ada perintah Allah untuk anak-anak secara 
langsung dengan pola yang tidak mungkin menyatakan adanya cacat, 
yaitu firman Allah Ta'ala (surah An-Nuur (24) ayat 58), '... hendaklah 
budak-budak (lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang 


1 


yang belum baligh di antara kamu, meminta izin kepada kamu' 


An-Nawawi berkata, “Anak laki-laki juga mencakup anak 
perempuan. Tidak ada perbedaan antara keduanya dan tidak ada 
perbedaan pendapat dalam hal ini. Perintah seorang wali kepada 
anaknya wajib hukumnya.” 


Namun ada yang mengatakan bahwa hal itu hukumnya sunah. 


3Nualu (agar menunaikan shalat) maksudnya hendaknya mereka 


mengajari anak-anaknya apa-apa yang diperlukan dalam menunaikan 
shalat, baik yang berupa syarat-syaratnya maupun rukun-rukunnya. 
Juga harus memerintahkan mereka agar menunaikannya setelah 
memberi pengajaran. Biaya belajar adalah dari harta anak itu jika ia 
memiliki harta. Namun jika tidak maka pihak wali berkewajiban atas 
hal itu. Demikian dikatakan oleh Al 'Algami dalam kitab Al Jami' 
Ash-Shaghir. 

6 3 pa Goa yak ai IG (jika telah mencapai usia sepuluh 
tahun maka pukullah ia agar menunaikannya) maksudnya pukullah 
anak kecil itu karena meninggalkan shalat. 


Al 'Algami berkata, “Sesungguhnya perintah memukul berlaku 
saat anak telah berumur sepuluh tahun, karena pada umumnya ketika 
itu anak mampu bertahan karena pukulan. Pukulan di sini maksudnya 
adalah pukulan yang tidak membekas dan menghindari daerah wajah.” 
Selesai. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, 
ia berkata, 'Hasan shahih'.” 
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491. Muammal bin Hisyam —yakni Al Yasykuri— 
menceritakan kepada kami, Isma'il menceritakan kepada kami dari 
Sawwar Abu Hamzah —Abu Daud berkata, “Dia adalah Sawwar bin 
Daud Abu Hamzah Al Muzanniy Ash-Shairafi"— dari Amru bin 
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Perintahlah anak-anak kalian agar menunaikan shalat 
ketika mereka berumur tujuh tahun dan pukullah mereka agar 
menunaikannya ketika mereka berumur sepuluh tahun. Selain itu, 
pisahkanlah antara mereka dalam hal tempat tidur'.” 


'9p— (perintahlah) dengan kata perintah yang dihilangkan huruf 


hamzah-nya agar lebih ringan diucapkan, kemudian tidak 
membutuhkan hamzah washl agar lebih ringan diucapkan. Kemudian 
huruf fa' diberi harakat, karena tidak mungkin mengucapkannya jika 
berupa huruf yang ber-sukun. 


| — (anak-anak kalian) mencakup anak laki-laki dan 
perempuan. 
#Ma (agar menunaikan shalat) dan semua yang berkaitan 


dengannya berupa berbagai macam syarat. 


538 ————————- AUNULMABUD 


Gam Lem sat 23 (ketika mereka berumur tujuh tahun) agar 
terbiasa dan familiar dengan shalat. Lafazhnya adalah haliah. 
#2213 (dan pukullah mereka) maksudnya anak-anak itu. 


Lk (agar menunaikannya) maksudnya atas tindakannya 
meninggalkan shalat. 

AE Aj (—3 (ketika mereka berumur sepuluh tahun) karena 
mereka telah baligh atau telah dekat dengan baligh. 


"33 (selain itu, pisahkanlah) perintah dari kata ' 5. 


Ket Ta Ai (antara mereka dalam hal tempat tidur) 
maksudnya tempat berbaring. 


Di dalam kitab Fath Al Oadir Syarh Al Jami' Ash-Shaghir, Al 
Manawi berkata, “Maksudnya pisahkan antara mereka dalam hal 
tempat tidur jika telah berumur sepuluh tahun, sebagai sikap hati-hati 
timbulnya syahwat jika yang mempunyai saudara perempuan.” 

Ath-Thibi berkata, “Penggabungan antara perintah agar 
menunaikan shalat dan pemisahan dalam tempat tidur pada masa 
kanak-kanak adalah pendidikan akhlak baik bagi mereka dan demi 
memelihara perintah Allah secara keseluruhan serta pengajaran bagi 
mereka. Juga pola pergaulan antar manusia, agar mereka tidak berdiri 
pada posisi yang rentan pada tuduhan, sehingga mereka menjauhi hal- 
hal yang diharamkan.” Selesai. 


Al Khaththabi berkata, “Sabda Rasulullah SAW, “Vika mereka 
telah mencapai usia sepuluh tahun maka pukullah ia', menunjukkan 
bahwa hendaknya mereka mengetahui betapa dahsyat pukulan itu jika 
mereka meninggalkan shalat.” 


Sebagian ahli fikih dari kalangan sahabat Asy-Syafi'i beralasan 
dengan hadits ini ketika mewajibkan pembunuhan atasnya jika 
meninggalkan shalat secara sengaja setelah baligh. Mereka juga 
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berkata, “Jika seorang anak berhak menerima pukulan, sedangkan dia 
belum baligh, maka sangat masuk akal jika telah baligh dia berhak 
menerima hukuman yang lebih keras daripada pukulan, sebagaimana 
dikatakan oleh para ulama, bahwa tidak yang lebih keras setelah 
pemukulan daripada pembunuhan.” 


Orang berbeda-beda pendapat tentang orang yang meninggalkan 
shalat. Malik dan Asy-Syafi'i berkata, “Orang yang meninggalkan 
shalat harus dibunuh.” | 


Makhul berkata, “Diberi kesempatan untuk bertobat jika ia 
bertobat, namun jika tidak maka harus dibunuh.” Mereka yang 
bermadzhab kepada pendapat ini adalah Hammad bin Yazid dan Waki 
Al Jarrah. Sedangkan Abu Hanifah berkata, “Tidak dibunuh, akan 
tetapi dipukul dan dikurung.” Az-Zuhri berkata, “Ia orang fasik yang 
harus dipukul dengan pukulan yang membekas, serta dikurung.” 


Ibrahim An-Nakha'i, Ayyub As-Sakhtiyani, Abdullah bin Al 
Mubarak, Ahmad bin Hanbal, dan Ishag bin Rahawaih berkata, 
“Orang yang meninggalkan shalat hingga keluar waktunya tanpa 
udzur, statusnya kafir.” Sementara itu, Ahmad berkata, “Dosa tidak 
membuat seseorang menjadi kafir, kecuali meninggalkan shalat 
dengan sengaja.” 


Mereka beralasan dengan hadits Jabir bin Abdullah, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda: IMS! BG) ASI! 5x73 KI La Led (Tidak ada 
antara seorang hamba dengan kekufuran selain orang yang 
meninggalkan shalat). : 


Bo R0 33 sa. no 0. A0 So Pa 
Ja op dala PI OS bodo DP up ed) Led —£AY 
s - - 2 
3 0 #08 3.0. 3 - NT EL Ga. La Pad Pena 9 8. , 
0 —r! don dad SA ab, sh 2153 ola adlh « ad 


- 


ASN Ep TAS OP) ja S3 
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Aa 3S pet EP 1590) Call RSI B3 1333 pt JB 
PPN an Ne PSN SA Ta Maa TON 

Aoa Jia Sa yA Vida JUS jas 

492. Zuhair bin Harb menceritakan kepada kami, Waki 
menceritakan kepada kami, Daud bin Sawwar Al Muzanni 
menceritakan kepadaku dengan isnad dan maknanya. Sedangkan 
Daud menambahkan: Jika salah seorang dari kalian menikahi 


pembantunya, atau budaknya, atau pekerjanya, maka hendaknya tidak 
melihat bagian bawah pusat dan bagian atas lutut. 


Abu Daud berkata, “Waki menyangsikan namanya. Sedangkan 
Abu Daud Ath-Thayalisi meriwayatkan hadits ini darinya, ia berkata, 
'Abu Hamzah Sawwar Ash-Shairafi menceritakan kepada kami'.”! 


Bina ooh (dengan isnad dan maknanya) maksudnya dengan 
isnad dan makna hadits Muammal bin Hisyam yang disebutkan tadi. 

kas Sal Ai Er ika salah seorang dari kalian menikahkan 
pembantunya) dengan nashb. Maksudnya adalah pembantu wanita, 
atau budak perempuan. 


dlm£ (budaknya) dengan nashb sebagai maf'ul kedua dari kata 
SI 

2 mg "If (atau pekerjanya) dengan nasb karena di-athaf-kan 
kepada 816 (budaknya). 

Kan w (hendaknya ia tidak melihat) maksudnya pembantu, yaitu 


pembantu wanita. Dengan kata lain, "Janganlah budak perempuan itu 
melihat." 


3 aed! 0,3 La S! (kepada bagian yang di bawah pusat) maksudnya 
ke arah bagian bawah pusat tuannya. 


2417 ihat hadits sebelumnya. 
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AN F333 (dan bagian atas lutut) maksudnya bagian atas lutut 
tuannya. Artinya, jika seorang tuan menikahi budaknya, baik 
hambanya maupun pekerjanya, maka budak perempuan itu tidak boleh 
melihat bagian antara lutut dan pusat tuannya, karena antara lutut dan 
pusat adalah bagian aurat. Makna ini dikuatkan oleh riwayat Ad- 
Daruguthni dari jalur An-Nadhr bin Syamil, dari Sawwar bin Daud, 
dari Amru bin Syu'aib. Demikian pula dengan lafazh: 4SAX «35 1513 
aa EP INA SU OP La ge NI PSSI Kg al bae 
2 yadi (Dan jika salah seorang dari kalian menikahi budak atau hamba 


perempuannya atau pekerjanya, hendaknya budak perempuan itu 
tidak melihat kepada sesuatu yang termasuk auratnya. Sesungguhnya 
antara bagian bawah pusat hingga lutut adalah bagian dari aurat). 


Sedangkan dari jalur Abdullah, | dari | Suwar, dari Amru 
sedemikian itu pula dengan lafazh: 155 W &al yi Sah Aa Jr 2 ta 
Sya) I ) 0s 4 (Jika salah seorang dari kalian menikahi budak laki- 
laki atau budak perempuannya, hendaknya ia tidak melihat bagian 
antara lutut dan pusatnya). 


Boleh juga mengembalikan dhamir pada 5 Ai ! “tata y (maka 
jangan melihat kepada salah seorang dari kalian), yang maksudnya 
adalah tuan, sehingga maknanya menjadi, "Jika salah seorang dari 
kalian menikahi pembantu wanita." Dengan kata lain, sang tuan tidak 
boleh melihat bagian bawah pusat dan bagian atas lutut budak 
perempuannya. Demikian disebutkan dalam kitab Ghayat Al 
Magshud. | 

Koma! gi —$, 3 (Waki menyangsikan namanya) berkenaan 
dengan nama Suwar bin Daud, maka ia berkata, “Daud bin Suwar.” 

Ate $3y3 (sedangkan orang yang meriwayatkan hadits ini 


darinya) maksudnya dari Sawwar bin Daud. 


542 ————————-  AUNULMA'BUD 


MIaA Ya Ijab jl Gile JUS Ulah (ia Sgmdleli 3915 yi (Abu 
Daud Ath-Thayalisi, ia berkata, “Abu Hamzah Sawwar Ash-Shairafi 
menceritakan kepada kami”) sama seperti yang dikatakan oleh Isma'il 
di dalam hadits tadi. Itulah yang benar. Abu Daud Ath-Thayalisi telah 
diperiksa oleh An-Nadhr bin Syamil dan Abdullah bin Bakar, 
sehingga keduanya berkata, “Abu Hamzah Ash-Shairafi menceritakan 
kepada kami. Ia adalah Suwar bin Daud. Riwayat keduanya ada dalam 
Sunan Ad-Daruguthni.” 


SAI tenda SI ENI denga 9S A1 Ola EMS -4ay 

: £ 22 0-3 ea Oa Ka ng 5. .. 0d. 
H3 2G LAI LB op AI IE Ip SA SAS ak Ip la 
SA EA Jar) US KIS Kanal akar Ha AN JW HE 
Ant 0. £ Far Pd ANN Yan Si : AM ore Tag TON PAP 
Hah 3GP IN US CA 3 Jan AN Ang de ato MI Sya) 
SEA AS JUS aa 
493. Sulaiman bin Daud Al Mahri menceritakan kepada kami, 
Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Hisyam bin Sa'd menceritakan 
kepada kami, Mu'adz bin Abdullah bin Khubaib Al Juhani 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Kami pernah datang ke 
rumahnya, lalu ia berkata kepada istrinya, 'Kapan anak kecil harus 
shalat?' Istrinya menjawab, 'Seorang di antara kita menyebutkan 
sesuatu dari Rasulullah SAW, bahwa beliau pernah ditanya tentang 
hal itu, lalu beliau menjawab, "Jika ia telah mengetahui sisi kanannya 

dari sisi kirinya, maka perintahkan ia untuk menunaikan shalat. 2 


42 Dj dalam isnad-nya terdapat Hisyam bin Sa'ad, orang yang jujur namun 
banyak keraguan padanya. Ada pula Mu'adz bin Abdullah, orang yang juga 
disangsikan. : 
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LH HB yi WI X6 15 Ga (Mw'adz bin Abdullah bin Khubaib 


- 


Al Juhani). Al Hafizh dalam kitab At-Tagrib berkata, “Mu'adz bin 
Abdullah bin Khubaib adalah bentuk kalimat tasghir. Al Juhaniy Al 
Madani orang yang jujur, namun mungkin disangsikan. Ia ada di 
peringkat keempat.” 


Je (ia berkata) maksudnya Hisyam bin Sa'ad. 

ame 53 (kami datang ke rumahnya) maksudnya ke rumah 
Mu'adz bin Abdullah. 

Ju (lalu ia berkata) maksudnya Mu'adz. 

AT (maka istrinya menjawab) maksudnya istri Mu'adz. ... 

Xf (bahwa beliau) maksudnya Rasulullah SAW. 

M5 :£ (tentang hal itu) maksudnya tentang shalat di kalangan 
sa anal | 

Ja (lalu beliau menjawab) maksudnya Nabi SAW. 

Atas ta kesan ey 8 (jika ia telah mengetahui sisi kanannya dari 


sisi kirinya) maksudnya jika ia telah mampu membedakan antara 
kanan dan kiri. 


INA 3 p—sd (maka perintahlah dia menunaikan shalat) 


maksudnya perintahlah anak-anak kalain agar menunaikan shalat. 
Kemampuan membedakan ini akan dicapai oleh seorang anak pada 
umumnya jika telah berusia tujuh tahun. 
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Bab 26: Permulaan Adzan (Mim: 27-Ta : 27) 


oo. - IA 203 Pa 


Jagonya Ie Bebe Apa ap 


o o-J 


Para na Dua ang Aap 
A ” IE OI Lai Kr Tea Pe OST ah Sy Ea 
493 40 Ke 3 Mata sok, 3G d 83 — ai Ka Ar) 


. . 


AA 032 0£ 6 Pa yg bapa 
wi  P J3 Aas 9 ii :J8 2 s7 PP :J83 


01 So Om 3 2. . o 30 


ANT) ga PA KG Up Mae BA SAI 
y 03 PS EA ot A 0, 
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35 5 aa aa IG 059 nb ST sd 


Ah EA Io LD AN IE UN jas KG UB IS, 
benak BIG yaa JB Sad daa Ge Kd Ja 
ag & abu Bu 3 5 JS an Pogbat abu da Jas 

Asa ob JG AG 0 
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Ntebundul aatiti je Me Hj jl Ju 
Cg ang ISI Ko WI Ta Lana Any 0 AYI 


494. Abbad bin Musa Al Khuttali dan Ziad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami. Hadits Abbad lebih sempurna, dan 
keduanya berkata: Husyaim menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr 
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—Ziyad berkata: Abu Bisyr menyampaikan khabar kepada kami— 
dari Abu Umair bin Anas, dari para bibinya dari kalangan Anshar, ia 
berkata, “Nabi SAW menaruh perhatian tentang cara mengumpulkan 
orang untuk menunaikan shalat, hingga dikatakan kepada beliau, 
"Tegakkan bendera ketika tiba waktu shalat. Jika mereka melihatnya 
maka sebagian dari mereka menyeru sebagian lainnya'. Namun cara 
itu tidak menarik perhatian beliau. Lalu disebutkan kepada beliau al 
kun'u —yakni terompet— Sedangkan Ziad berkata, "Terompet orang- 
orang Yahudi'. Namun cara itu tidak menarik perhatian beliau, dan 
beliau bersabda, 'Itu bagian dari urusan orang-orang Yahudi'. Lalu 
disebutkan kepada beliau tentang lonceng, maka beliau bersabda, 'Itu 
bagian dari urusan orang-orang Nasrani." Lalu pulanglah Abdullah 
bin Zaid bin Abdu Rabbih, orang yang sangat menaruh perhatian 
terhadap keinginan kuat Rasulullah SAW, hingga dirinya ditunjuki 
adzan dalam tidurnya. Ia berkata, “Ia lalu pergi kepada Rasulullah 
SAW untuk menyampaikan berita. Ia berkata, "Wahai Rasulullah, 
ketika aku dalam keadaan antara tidur dan sadar, tiba-tiba datang 
kepadaku seseorang yang menunjukiku adzan'. Ia berkata, “Umar bin 
Al Khaththab RA telah memimpikannya sebelum itu, yang kemudian 
ia simpan saja selama dua puluh hari”. Ia berkata, “Kemudian ia 
menyampaikannya kepada Nabi SAW, lalu beliau bersabda 
kepadanya, 'Apa gerangan yang  menghalangimu untuk 
menyampaikan kepadaku?' Ia menjawab, 'Abdullah bin Zaid telah 
mendahuluiku, sehingga aku malu'. Rasulullah SAW lalu bersabda, 
'Wahai Bilal, berdirilah dan lihat apa yang akan diperintahkan 
kepadamu oleh Abdullah bin Zaid, maka lakukanlah'. Ia berkata, 


, » 


“Bilal pun mengumandangkan adzan'. 


Abu Bisyr berkata, “Abu Umair menyampaikan khabar 
kepadaku bahwa orang-orang Anshar mengklaim bahwa jika ketika itu 
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Abdullah bin Zaid tidak sakit, tentu Rasulullah SAW menjadikannya 


sebagai muadzin.” 3 


Hi can 7 3 (Abbad bin Musa Al Khutli) dengan harakat 


dhammah pada huruf kha ' bertitik satu dan tasydid pada huruf bertitik 
dua ber-/fathah. 


Yg (keduanya berkata) maksudnya Abbad dan Ziyad. 


“ 


SE Gi— (Husyaim menceritakan kepada kami) maksudnya 
Ibnu Basyir. Sama dengan pola kata e—k£, ia adalah tsigah dan tidak 
pernah berubah pendiriannya, namun ia juga melakukan tadlis. 


aa si « (dari Abu Bisyr). Ia adalah Ja'far bin Abu Wahsyiah. 


ar 5 J4 (Ziyad berkata) maksudnya Ibnu Ayyub dalam 
riwayatnya: Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata, Pj Vi 
yim (Abu Bisyr mengabarkan kepada kami) yang maksudnya dengan 


lafazh: Abu Bisyr mengabarkan kepada kami, sedangkan Abbad 
berkata, “Husyaim menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr." Lalu 
Ziad terus-terang telah menceritakan hadits Husyaim dari Abu Bisyr, 
sehingga prasangka kecurangan semakin mengarah berasal dari 
Husyaim. Apa yang terjadi dalam sebagian naskah, “Ziyad Abu Bisyr 
menghilangkan lafazh “mengabarkan kepada kami'. Sebagian mereka 
mengklaim bahwa Abu Bisyr adalah pengganti Ziad, maka ia mutlak 
salah, sebagaimana terlihat pada bagian-bagian riwayat Al Maziy. 


ga aa — ni « (dari Abu Umair bin Anas) maksudnya 


, 


Abdullah Abu Umair bin Anas bin Malik. 


23 Jenad-nya shahih. Al Hafizh Ibnu Hajar —dalam menjelaskan hadits no. 604— 
berkata, "Diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad shahih kepada Abu Umair bin 
Anas, dari para bibinya, dari kalangan Anshar, lalu menyebutkannya.” 
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Ad pet “4 (dari para bibinya) maksudnya bagi Abu Umair 
dengan bentuk tashghir. 

JB (ia berkata) maksudnya para bibi Abu Umair. 

Ag ed Jo Gi «2 (Nabi SAW menaruh perhatian). 


Dikatakan, “Orang itu menaruh perhatian kepada apa yang ia 
lakukan.” 


Di dalam kitab An-Nihayah, Ibnu Al Atsir berkata, “—# Pin & 
artinya jika ia berkemauan keras untuk itu.” 

YA artinya untuk menunaikan shalat. 

Bi 38 Gika mereka melihatnya) maksudnya jika kaum muslim 
melihat bendera. 

OST (menyeru) berasal dari kata RA TN 

kong “ (tidak menarik perhatian beliau) maksudnya Nabi SAW. 

3 (cara itu) maksudnya memasang bendera ketika tiba waktu 
shalat. 

Ju (ia berkata) maksudnya perawi. 

AS FI (maka disebutkan kepada beliau) maksudnya kepada 
Nabi SAW. | 

pp — aa (al gan'u —yakni terompet—), — dengan 
harakat dhammah pada huruf gaf dan harakat sukun pada huruf nun. 


Ibnu Al Atsir dalam kitab An-Nihayah berkata, “Kata ini 
mengundang perbedaan pendapat dalam hal harakat. Diriwayatkan 
dengan menggunakan huruf ya", ta', dan nun. Sementara yang paling 
populer dan paling banyak adalah dengan huruf nun.” Selesai. 
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Sedangkan 35! dengan harakat fathah pada huruf syin bertitik 
tiga, dan dhammah pada huruf ba ' bertitik satu ber-tasydid. 
Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan, 3'p (terompet). 


Dalam riwayat Muslin dengan An-Nasa'i, disebutkan, “Tanduk.” 


Empat lafazh itu dalam satu makna, yaitu sesuatu yang ditiup 
agar keluar suara dari dalamnya. 


Al Kahththabi berkata, “Ungkapan tentang fathah yang 
demikian itu dikatakan oleh Ibnu Dasah. Kemudian Ibnu Al A'rabi 
telah menyampaikan kepada kami dari Abu Daud sebanyak dua kali. 
Namun ia lalu berkata, 'Satu kali'. ad! dengan huruf nuun berharakat 
sukun, namun sesekali ia mengatakan, “abi” dengan huruf ba ' ber- 


fathah. 


Disebutkan di dalam hadits bahwa penafsirannya adalah al 
gan'u, yaitu terompet. Aku pernah bertanya tentang hal ini tidak hanya 
kepada satu orang, namun tidak ada yang memuaskan hatiku karena 
tidak lepas dari dua aspek itu. Jika riwayat —i shahih, maka aku 


tidak melihatnya dinamakan demikian melainkan hanya untuk 
meninggikan suara. 


Dikatakan, “pe Je Pj (pria itu tinggi suaranya), Bj kat, ip 
4) jika mengangkat kepalanya.” Sedangkan —ali dengan huruf ba', 
aku tidak menyangka dinamakan aa, hanya saja, Stknd S en artinya 
menutupi mulut kawannya. 

Dikatakan, “xxx $ dal) JI 3 (pria itu menutupi kepalanya di 
dalam kantongnya).” 


Aku mendengar Abu Umar berkata, “Itu sesungguhnya adalah 
&#! dengan huruf tsa bertitik tiga yang artinya terompet.” 
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Aku tidak pernah mendengar huruf ini kecuali darinya. 
3 Kamag at (cara itu tidak menarik perhatian beliau) maksudnya 
pemakaian al gan'u (terompet). 


J8) (beliau bersabda) maksudnya Nabi SAW. 


3 IAI — Ha (itu bagian dari urusan orang-orang Yahudi) 
maksudnya adalah terompet. 


Ju (dia berkata) maksudnya paman Abu Umar. 


kd SI (maka disebutkan kepada beliau) maksudnya kepada 
Nabi SAW. 
"Ba (lonceng), yaitu kayu panjang dipukul dengan kayu yang 


lebih kecil, yang dijadikan oleh orang-orang Nasrani sebagai tanda 
waktu sembahyang (kebaktian) mereka. 


A1 12 DalU (maka pulanglah Abdullah bin Zaid) dari sisi 


- 


Nabi SAW. 

—2, (dan ia) maksudnya Abdullah. Huruf wawu berfungsi 
menunjukkan hal. 

s—gs (sangat menaruh perhatian) berasal dari kata Alas Yi 
berkenaan dengan pengajuan pendapat tentang adzan. 

ang aa & Io “1 ar “ (terhadap keinginan kuat Rasulullah 
SAW) berkenaan dengan masalah itu. 

Dikatakan di dalam kitab Al Mishbah Al Munir, “#—! dengan 
harakat fathah, yang artinya permulaan sebuah kemauan yang kuat.” 

Dikatakan, “—eh #eti4 Calh (aku menghendaki sesuatu dengan 
kuat) jika Anda menghendakinya, namun Anda tidak melakukannya.” 


550 ——— mm —- AUNULMABUD 


& 8 (sehingga dirinya ditunjuki) maksudnya Abdullah. 


Hd 2189! (adzan dalam tidurnya). Al Hafizh di dalam kitab 
Al Fath berkata, “Adzan menurut bahasa artinya pemberitahuan 
(EN)? 

Allah SWT berfirman: 8y—555 dil 32 DISf, (Dan Jinilah) suatu 
permakluman dari Allah dan Rasul-Nya). (Os. At-Taubah (9J: 3) 

Kata 089! dengan dua buah fathah artinya memperdengarkan. 


Sedangkan menurut syar'i artinya permakluman mengenai waktu 
shalat dengan lafazh-lafazh tertentu. 


Al Ourthubi dan yang lain berkata, “Adzan dengan lafazhnya 
yang minim, mencakup masalah-masalah akidah, karena dimulai 
dengan lafazh yang menunjukkan keagungan yang mencakup wujud 
Allah dan kesempurnaan-Nya. Kemudian dua kali disebutkan tentang 
tauhid dan penafian syirik. Kemudian penetapan dan pembakuan 
risalah bagi Muhammad SAW. Kemudian menyerukan kepada 
ketaatan yang khusus setelah persaksian dengan adanya risalah. 
Semua itu tidak diketahui melainkan dari pihak Rasul. Kemudian 
seruan kepada keberuntungan, yaitu keberadaan yang abadi. Di 
dalamnya terdapat isyarat kepada urusan akhirat. Kalimat yang 
diulang berfungsi sebagai penegas." 

Dari adzan dihasilkan permakluman tentang masuknya waktu, 
doa untuk jamaah, dan menunjukkan syi'ar-syi'ar Islam. Hikmah 
dalam pemilihan ungkapan dan bukan perbuatan fisik adalah karena 
mudahnya ungkapan itu bagi setiap orang pada setiap zaman dan 
tempat. 

Perawi berkata: aka) we & Ie Ai dipo) P3 kaga (maka ia pergi 
kepada Rasulullah SAW) maksudnya Abdullah bin Zaid pergi pada 
waktu pagi untuk menghadap Nabi SAW. 
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81) 15 (telah memimpikannya) maksudnya memimpikan adzan 
saat tidur. 


AJ (beliau bersabda kepadanya) maksudnya kepada Umar bin 
Al Khaththab. 

At 5 4 BAL C6 3 JG (wahai Bilal, berdirilah dan lihat 
apa Yang akan diberiltahkan Kepadamu oleh Abdullah). Al Khaththabi 


berkata, “Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan kewajiban 
adanya adzan dan terdengar.” Selesai. 


Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, “Iyadh dan yang lain 
berkata, 'Di dalamnya terdapat alasan berkenaan dengan keharusan 


melaksanaan adzan dengan berdiri'. 


Aku katakan, "Demikian Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Al Mundzir 
berhujjah, yang kemudian dikomentari oleh An-Nawawi, bahwa 
maksudnya adalah ungkapan, «3 yang artinya, pergilah ke tempat yang 
terlihat dari arah manapun lalu serukanlah di sana untuk menunaikan 
shalat, agar semua orang mendengarmu.” 


Ia berkata, “Di dalamnya tidak ada isyarat agar berdiri ketika 
adzan.” Selesai. 


Apa yang dinafikan tidak jauh dari arti eksplisit lafazh, karena 
pola kalimatnya bisa memiliki dua makna, sekalipun yang ia katakan 
lebih kuat. Iyadh menukil bahwa pendapat para ulama adalah, tidak 
diperbolehkannya adzan dengan duduk, kecuali pendapat Abu Tsaur 
yang disepakati oleh Abu Al Faraj Al Maliki. Dia juga memberikan 
komentar bahwa perbedaan pendapat itu sangat dikenal luas di 
kalangan madzhab Syafi'i. Namun yang masyhur di kalangan Al 
Hanafiah adalah, berdiri hukumnya sunah, yang berarti menunjukkan 
adzan dengan duduk hukumnya sah (boleh). 


Pendapat yang benar adalah yang dikatakan oleh Ibnu Al 
Mundzir, “Mereka sepakat bahwa berdiri termasuk Sunnah.” 
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isl (tentu menjadikannya). Kata ganti (dhamir) manshub 
kembali kepada Abdullah, dan ia adalah jawaban Y '$ (ika tidak). 


Di dalam hadits ini terdapat pensyariatan musyawarah berkenaan 
dengan hal-hal penting, bahwa tidak mengapa jika salah seorang 
peserta musyawarah menyampaikan hasil yang ia capai dalam 
berijtihad. Telah cukup pelik ketika dilakukan penetapan hukum 
adzan dengan cara mimpi, seperti yang. dialami oleh Abdullah bin 
Zaid, karena mimpi selain para nabi tidak bisa dijadikan landasan 
hukum syar'i. Ini lalu disanggah, dengan kemungkinan peristiwa itu 
dibarengi oleh wahyu. Atau karena beliau SAW memerintahkan 
sesuai dengan konsekuensi logisnya untuk dilihat apakah akan tetap 
berdasarkan hal itu atau tidak. Apalagi ketika beliau melihat bahwa 
tatanannya tidak diragukan. Pendapat pertama dikuatkan oleh hadits 
yang diriwayatkan oleh Abdurrazzag dan Abu Daud dalam kitab A/ 
Marasil, dari jalur Ubaid bin Umair Al-Latsi, salah satu pemuka 
tabi'in, bahwa ketika Umar memimpikan adzan, ia datang untuk 
menyampaikan hal itu kepada Nabi SAW, sehingga ia mendapati 
bahwa wahyu telah muncul berkenaan dengan hal itu, dan beliau tidak 
memperhatikannya selain adzan Bilal. Oleh karena itu, Nabi SAW 
bersabda kepadanya, SI Wi oran (engkau dalam hal itu telah 


didahului oleh wahyu). 


Sedangkan As-Suhaili mengisyaratkan bahwa hikmah permulaan 
pensyariatan adzan pada lisan bukan Nabi SAW adalah sebagai 
pemuliaan tentang tingginya kemuliaannya dibandingkan dengan lisan 
selainnya. Demikian yang dikatakan oleh Al Hafizh di dalam kitab Al 
Fath. 


Bab 27: Bagaimana Adzan itu? (Mim: 28-Ta : 28) 
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—e 2 A da ( Lan AA AG 
Tea 1 


& 


Va Angel aan gan AAN aga 
2 2 A : Pe : 
4 o, 8 na LD 2 TI Lo. 1 


495. Muhammad bin Manshur Ath-Thusiy menceritakan kepada 
kami, Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Ishag. Muhammad bin Ibrahim bin 
Al Harits At-Taimi menceritakan kepadaku dari Muhammad bin 
Abdullah bin Zaid bin Abdu Rabbih. Ayahku, Abdullah bin Zaid, 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW 
memerintahkan dibuatkan lonceng, dibuatlah untuk dipukul guna 
mengumpulkan orang untuk menunaikan shalat. Seseorang berkeliling 
di dekatku —ketika aku dalam keadaan tidur— dengan membawa 
lonceng di tangannya, maka aku katakan, "Wahai hamba Allah, apakah 
engkau berjualan lonceng itu?' Ia menjawab, "Untuk apa ini bagimu?' 
Lalu aku katakan, 'Dengannya kami memanggil orang untuk 
menunaikan shalat'. Ia berkata, "Maukah aku tunjukkan kepadamu 
sesuatu yang lebih baik daripada itu?' Aku menjawab, 'Ya'." 


Ia berkata, "Ta berkata, "Hendaknya engkau serukan: Ai — & 
Kasad dn YA Y ogah an WA Soha Peta eta ai 
— Oa Ih aa £ Bali SE “ Ipa Mika Oh Aga al Opa 
& y | yaaa Ta SE £ pad (Allah Maha Besar, 


Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah, aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk 
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disembah selain Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah, aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. 
Mari tunaikan shalat, mari tunaikan shalat. Mari menuju kepada 
kemenangan, mari menuju kepada kemenangan. Allah Maha Besar, 
Allah Maha Besar. Tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah 
selain Allah)" 


Ia berkata, “Orang itu lalu melambatkan diri tidak jauh dariku 

dan berkata, "Hendaknya engkau ucapkan ketika mengumandangkan 
PA LAN MEA DI PI NE LO MAAN, PENA 2 SE GG TPT SN DN SPAN 

igamah untuk shalat: 'i5obes 01 K5 cdi III Yo RBT IS WI PST 
AI BMA La 3G SN AE PEN TES AAN EL Ai Jp 
FI Yi ai y as di si (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Aku 


bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah. Aku bersaksi bahwa Muhamamd adalah utusan Allah. Mari 
tunaikan shalat. Mari menuju kemenangan. Shalat telah ditegakkan, 
shalat telah ditegakkan. Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Tidak 
ada tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah) Ketika pagi 
tiba, aku datang kepada Rasulullah SAW, lalu aku sampaikan 
mimpiku itu. Beliau kemudian bersabda, 'Sungguh, itu mimpi yang 
benar, insya Allah, maka bangkitlah bersama Bilal dan ajarkanlah 
kepadanya apa yang telah kamu impikan, dan hendaknya ia 
mengumandangkan adzan dengan semua itu. Sesungguhnya ia 
memiliki suara yang lebih keras ketika menyeru daripada kamu'. Aku 
pun bangkit bersama Bilal, dan aku sampaikan semua itu kepadanya. 
Ia lalu mengumandangkan adzan dengan semua redaksi itu." Ia 
berkata, “Hal itu didengar oleh Umar bin Khaththab RA ketika ia 
masih di dalam rumahnya, sehingga ia bergegas keluar dengan 
menarik selendangnya dan berkata, 'Demi Dzat Yang mengutusmu 
dengan kebenaran wahai Rasulullah, aku juga bermimpi sebagaimana 
yang ia mimpikan'. Rasulullah SAW pun bersabda kepadanya, 'Segala 
puji bagi Allah'.” 
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Abu Daud berkata, “Demikianlah riwayat Az-Zuhri dari Sa'id 
bin Al Musayyab, dari Abdullah bin Zaid. Di dalamnya terdapat Ibnu 
Ishag, diriwayatkan dari Az-Zuhri: 481 1 551 dl 1 dl 351 WI (Allah 
Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha 
Besar). Sedangkan dalam riwayat Ma'mar dan Yunus dari riwayat Az- 
Zuhri, dikatakan: '—$1 &! S1 & (Allah Maha Besar, Allah Maha 
Besar) dengan tidak menduakalikannya.””” 

A5 Lp Al Li gl 1b (ayahku, Abdullah bin Zaid, menceritakan 
Hepasek adalah badal dari kata "ayahku". 


Di dalam kitab A4t-Tagrib, Al Hafizh berkata, “Abdullah bin Zaid 
bin Abdu Rabbih bin Tsa'labah Al Anshari Al Khazraji Abu 
Muhammad Al Madini, diberi mimpi tentang adzan. Dia adalah 
seorang sahabat yang masyhur. Ia wafat tahun 32 H.” 


Ada yang mengatakan bahwa ia mati syahid pada perang Uhud. 

AU ag dls Al Io A1 Spa) pl WI (ketika Rasulullah SAW 
Mecinkan dibuat Toneea artinya beliau masih hendak 
memerintahkan hal itu 

| SSI artinya kayu panjang yang dipukul dengan kayu yang 


lebih kecil daripadanya yang biasa digunakan oleh orang-orang 
Nasrani sebagai tanda masuk waktu sembahyang mereka. 


yan (dibuatlah) hal dalam bentuk majhul. 
d— “ras (untuk dipukul) maksudnya dipukul dengan sebagian 
atas sebagian lainnya. Dengan bentuk majhul pula. 


www (guna mengumpulkan orang) maksudnya demi kedatangan 


mereka. 


44 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (189) dan Ibnu Majah (706). 
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IM — (untuk menunaikan shalat) maksudnya untuk 
menunaikannya secara berjamaah. 


— ob (seseorang berkeliling di dekatku) sebagai jawaban kata 
w, yang maksudnya berlalu di dekatku. 

wu vf, (ketika aku dalam keadaan tidur) adalah haal dari maful. 

Al Jauhari berkata, “Dikelilingkan sebuah khayalan yang 
datangnya ketika sedang tidur. Oleh karena itu, dikatakan, ' Jkdi 2 
Bia, Ur Lila (khayalan itu berkeliling)'.” 

Ath-Thibi berkata, “Kata de (seseorang) di dalam hadits itu 


adalah fa 'il. Sedangkan yang lain aslinya adalah “telah datang seorang 
pria pada alam khayalku”." 


Al Khaththabi berkata, “Kata 'keliling' dari ungkapan Jb & sb 


(seseorang berkeliling di dekatku) maksudnya adalah khayalan yang 
menjadikan seseorang tahu ketika sedang tidur. Oleh karena itu, sering 


diungkapkan dengan ci: D5, sedangkan dari kata BV,b kata Wib 
jas, sedangkan mengetahui sesuatu adalah Landa Obi" 


s2 


Oka gu Jani (dengan membawa lonceng di tangannya) 
dalah sifat bagi seorang pria. 


Ju (ia menjawab) maksudnya pria itu. 
da Ka tb, (untuk apa ini bagimu) maksudnya lonceng. —4 
Menunjukkan pertanyaan. 
#5 “adas (maka aku katakan, "Kami memanggil") maksudnya 
orang banyak. 
t— (dengannya) maksudnya karena pukulan terhadapnya 


menghasilkan suara. 
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PMA Ta (untuk menunaikan shalat) maksudnya shalat 


berjamaah. Huruf Jam berfungsi menunjukkan ketentuan, atau sebagai 
badal bagi mudhaf ilaih. 


Je (ia berkata) maksudnya pria itu. 

W3 Hp "£ (lebih baik dari itu) maksudnya dari lonceng. 

Je (ia berkata) maksudnya perawi. 

JH (maka ia berkata) maksudnya seorang pria yang 
dimimpikan. 

PI FI Osis (hendaknya engkau serukan PSG dl) dan seterusnya 
hingga bagian akhir adzan. 


Tsa'lab menyebutkan bahwa ahli bahasa Arab berbeda Pena 
tentang makna S1. 


Ahli bahasa berpendapat bahwa artinya besar. Mereka beralasan 
dengan firman Allah Ta'ala, 


da Ugal 3 

"Dan menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya." 
(Os. Ar-Ruum (30): 27) 

Maknanya adalah, hal itu sangat mudah bagi-Nya. 

Sedangkan Al Kasa'i, Al Farra, dan Hisyam berkata, “Artinya 
adalah lebih besar dari segala sesuatu, sehingga «» dihilangkan.” 

Ibnu Al Anbari berkata, “Abu Al Abbas membolehkan '—Sf ai 


Milah Maha Besar), karena adzan adalah pendengaran yang tetap 
yang tidak ada i'rab di dalamnya." 


ai Y AK of Agt (tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah 
selain Allah) adalah lebih tahu dan lebih jelas, sebagaimana seorang 
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saksi bersaksi di hadapan seorang hakim. Artinya, telah menjelaskan 
kepadanya, dan sebagai orang yang paling tahu tentang berita yang 
ada padanya. 

Abu Ubaidah berkata, “Artinya, aku menghakimi, sebagaimana 
dalam ungkapan FN Ia yang artinya Allah menghakimi.” 


Az-Zajjaj berkata, “Tidak demikian, akan tetapi hakikat 
syahadah adalah keyakinan dan kejelasan tentang sesuatu dari kata 
si 35148 yang artinya kedatangannya.” 

HM le (— (mari menunaikan shalat). Al Fara berkata, 
“Artinya ayolah.” Huruf ya dalam kata C2 berharakat fathah karena 
sukun pada ya" sebelumnya. Arti Li adalah kemenangan: 
Dikatakan, IL —i jika seseorang berhasil meraih kemenangan. 
Demikian dikatakan oleh Al Aini dalam kitab Syarh Al Bukhari. 

J8 (ia berkata) maksudnya Abdullah bin Zaid. 

& pan & (kemudian orang itu melambatkan diri) maksudnya 
orang yang ada di dalam mimpi. 

dag '—£ (tidak jauh) maksudnya setelah mengajarkan adzan 
kepadanya. 


Al Khaththabi berkata, “Dia menunjukkan bahwa yang disukai 
adalah agar tempat berdiam tidak di wilayah adzan.” 


J5 3 (lalu berkata) maksudnya adalah pria itu, lalu aku 
sampaikan kepadanya apa yang ada pada mimpiku, 
2d (kemudian beliau bersabda) maksudnya Nabi SAW. 


WS! (sungguh itu) maksudnya mimpinya. 
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— 33 (mimpi yang benar) maksudnya baku, benar, jujur, dan 
sesuai dengan wahyu, atau sesuai dengan hasil ijtihad. 

AN sa o! (insya Allah) maksudnya untuk memohon berkah atau 
untuk Men bemkAs komentar. 

3 J5 Fa 3 (maka bangkitlah bersama Bilal dan ajarilah) 


dengan harakat fathah pada huruf hamzah dan kasrah pada huruf gaf, 
yang maksudnya, diktekan. 


ae (kepadanya) maksudnya kepada Bilal. 


P BA Os (dan hendaknya ia mengumandangkan adzan 


dengannya) maksudnya dengan apa-apa yang telah didiktekan kepada 
dirinya. 


X9 (sesungguhnya ia) maksudnya Bilal. 
Su (lebih kuat) maksudnya lebih tinggi. 


Ot Go (suaranya daripadamu). Ar-Raghib berkata, “Asal kata 
SKI adalah s4, yang artinya kelembapan.” 
Dikatakan, “s4 “'xe artinya suara yang tinggi.” 


Bentuk isti'arah 13 maksudnya suara dari sisi, bahwa orang 
yang banyak kelembapan pada mulutnya tentu bagus pembicaraannya. 
Diungkapkan pula dengan 643! untuk arti kedermawanan. 

Dikatakan, AA uya LS li 3G yang maksudnya si fulan lebih 
dermawan daripada si fulan.” 


Al Khaththabi berkata, “Di dalamnya terdapat dalil yang 
menunjukkan bahwa siapa saja yang lebih tinggi suaranya, maka ia 
lebih diutamakan untuk adzan, karena adzan adalah pemberitahuan. 
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Jadi, siapa saja yang karena suaranya pemberitahuan menjadi lebih 
efektif, maka ia lebih berhak dan lebih layak.” 


Pj ana (lalu aku sampaikan semua) maksudnya adzan. 


Pir (kepadanya) maksudnya kepada Bilal. Dengan kata lain, 
"Aku ajarkan kepadanya." 


B3g3 (dan ia mengumandangkan adzan) maksudnya Bilal. 


4#— (dengan semua itu) maksudnya dengan semua yang telah 
disampaikan kepadanya. | 

JW (ia berkata) maksudnya Abdullah bin Zaid. 

ws pama (hal itu didengar) maksudnya suara lafazh adzan. 

MEN, ej “R5 (ketika ia masih di dalam rumahnya) adalah kalimat 
haliah: 1 

aa (sehingga ia bergegas keluar) maksudnya Umar bin Al 
Khaththab. 

213 5 — (dengan menarik selendangnya) maksudnya di 
belakan badannya. h 

& | La Ja Gif, 3 (aku telah bermimpi sebagaimana yang ia 
iban Kiranya muncul darinya setelah disampaikan kepadanya 
mimpi yang lalu, atau telah menjadi mukasyafah pada dirinya RA. Ini 


merupakan ungkapan yang tidak memerlukan penjelasan. Demikian 
dikatakan oleh Ali Al Oari. 


—i (bagi Allah) maksudnya sama sekali bukan milik selain 
Allah. 


ALA (segala puji) yang telah menunjukkan kebenaran dengan 
sangat jelas, ditambah cahaya yang terang. 
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ka (demikianlah) maksudnya sebagaimana diriwayatkan oleh 


Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits dari Muhammad bin Abdullah 
bin Zaid, dari ayahnya, Abdullah bin Zaid. 

SAI ng 5 (riwayat Az-Zuhri) dengan menjadikan takbir empat 
kali pada permulaan adzan dan menjadikan takbir dua kali dalam 
igamah, serta dengan satu kali-satu kali untuk semua lafazhnya selain 
kalimat IM c44 34 yang dijadikan dua kali. Muhammad bin Ishag 
meriwayatkan dari Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits dan Az- 
Zuhri. 

Di dalam kitab Sunan-nya, Ad-Daruguthni, berkata, “Hadits 
Ibnu Ishag dari Muhammad bin Ibrahim, dari Muhammad bin 


Abdullah, dari ayahnya, yang berderajat muttashil. Ini bertentangan 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh orang-orang Kufah.” Selesai. 


Hadits Az-Zuhri diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya 
dari Muhammad bin Ishag, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al 
Musayyab, dari Abdullah bin Zaid bin Abdu Rabbihi, ia berkata, 
"Ketika Rasulullah SAW sepakat dengan pemukulan lonceng 
sedangkan beliau tidak menyukainya karena kesamaannya dengan 
orang-orang Nasrani, maka pada malam harinya datang kepadaku 
seseorang, ketika aku sedang tidur, dengan mengenakan dua pakaian 
berwarna hijau, sedangkan di tangannya terdapat lonceng. Aku lalu 
berkata, "Wahai hamba Allah, apakah engkau menjual lonceng?' Ia 
menjawab, 'Apa yang akan engkau perbuat dengannya?' Aku berkata, 
'Dengannya kami akan menyeru untuk menunaikan shalat. Dia 
berkata, 'Maukah aku tunjukkan kepadamu sesuatu yang lebih baik 
dari itu?' Aku menjawab, 'Ya'. Ia berkata, "Hendaknya engkau 
ucapkan: VI A1 Y Of Agt edi di Yoga Aa aa en 
JP KU EA Ogan Taka OT Aga ca Iga Maba Ol Agt Lt 
AI EA Eat di EF EH IA (Allah 
Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha 
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Besar. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Allah, aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang 
berhak untuk disembah selain Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah, aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah. Mari tunaikan shalat, mari tunaikan shalat. Mari menuju 
kepada kemenangan, mari menuju kepada kemenangan. Allah Maha 
Besar, Allah Maha Besar. Tidak ada tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Allah)' Orang itu lalu melambatkan diri, tidak jauh 
dariku, lalu berkata, 'Engkau hendaknya mengucapkan bacaan ini 
ketika mengumandangkan igamah untuk shalat: of Ig Hai Ai P3 Ai 
SA 3 TAMAN TE Ya GAN GE HAN Ja Kia Ol Aga dn Yi 
A1 III San JET dit ISU ec 3G HKaN (Allah Maha Besar, 
Allah Maha Besar. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak 
untuk disembah selain Allah. Aku bersaksi bahwa Muhamamd adalah 
utusan Allah. Mari tunaikan shalat. Mari menuju kemenangan: Shalat 
telah ditegakkan, shalat telah ditegakkan. Allah Maha Besar, Allah 
Maha Besar. Tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah). 


Ketika pagi hari tiba, aku menemui Rasulullah SAW, lalu 
kusampaikan mimpiku itu. Beliau kemudian bersabda, 'Sungguh, itu 
mimpi yang benar, insya Allah' Beliau lalu memerintahkan untuk 
dikumandangkan adzan. Bilal, bekas budak Abu Bakar, lalu 
mengumandangkan adzan dengan semua itu, dan menyeru Rasulullah 
SAW untuk menunaikan shalat. Beliau pun mendatanginya dan 
memanggilnya pada suatu pagi hingga terbit fajar, sehingga dikatakan 
kepadanya, 'Sungguh, Rasulullah SAW sedang tidur. Bilal lalu 
berteriak dengan suaranya yang keras: Ta) IA pa #ali (Shalat itu 
lebih baik daripada tidur)." Sa'id bin Al Musayyab berkata, “Kalimat 
tersebut dimasukkan pada adzan saat menunaikan shalat Subuh.” 

Diriwayatkan oleh Al Hakim dari jalur ini, ia berkata, “Ini 
merupakan riwayat yang paling tepat seputar kisah Abdullah bin Zaid, 
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karena Sa'id bin Al Musayyab telah mendengarnya dari Abdullah bin 
Zaid, dan diriwayatkan oleh Yunus, Ma'mar, Syu'aib, serta Ibnu Ishag 
dari Az-Zuhri. Kontrol mereka terhadap Muhammad bin Ishag yang 
meriwayatkan dari Az-Zuhri, menghilangkan kemungkinan adanya 
kecurangan yang dibawa dengan periwayatan secara 'an'anah yang 
ada pada Abu Ishag. Sedangkan dari jalur Muhammad bin Ibrahim bin 
Al Harits diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam 
kitab shahih keduanya. Juga Al Baihagi dan Ibnu Majah.” 


Muhammad bin Yahya Adz-Dzahali berkata, “Tidak ada dalam 
khabar-khabar yang lebih shahih yang diriwayatkan dari Abdullah bin 
Zaid daripada hadits Muhammad bin Ishag dari Muhammad bin 
Ibrahim At-Taimi, karena Muhammad telah mendengar dari ayahnya, 
Abdullah bin Zaid.” 


Ibnu Khuzaimah, dalam kitab Shahih-nya, berkata, “Ini adalah 
hadits shahih yang baku dari aspek penukilannya, karena Muhammad 
telah mendengar dari ayahnya serta Ibnu Ishag, dan ia mendengarnya 
dari At-Taimi. Ini bukan sesuatu yang ia curangi.” 


Jalur ini telah dinyatakan shahih oleh Al Bukhari, tentang apa 
yang dikisahkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab Al Ilal, yang 
diriwayatkan darinya. Demikian yang ia katakan di dalam kitab 
Ghayat Al Magshud. 

Sl ym diletl Ly! 48 :JG3 (dan ia berkata, "Di dalamnya 
terdapat Ishag dari Az-Zuhri") maksudnya Muhammad, dari Ishag, 
yang ada dalam riwayatnya, yang telah disebutkan dari Az-Zuhri 
dalam hadits ini, A1 Tan San Aan tan Setan 
F3) (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah 


Maha Besar) yang maksudnya di dalam lafazh adzan, takbir pada 
bagian awal adzan, diucapkan sebanyak empat kali. 
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2 SP GP 3 yana d3 (sedangkan Ma'mar dan Yunus dari 
Asuh mengatakan tentang hal itu) maksudnya berkenaan dengan 
hadits ini. 

asi 3 "Sis (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar) diucapkan 
dua kali, bukan empat kali. Dengan ini ia menegaskan dengan 
ungkapannya 45 tera) (dengan tidak mendua-kalikannya) dari bab Jai. 


Al Jauhari berkata, “Mendua-kalikan yang dua kali.” snake 
"Aku menjadikannya dua kali." 


Sementara itu, di dalam Al-Lisan disebutkan: “s1 3! 45 (Aku 


menjadikan sesuatu itu dua kali) maksudnya, "Aku menjadikannya 
dua." Sedangkan Ibnu Ruslan berkata, “Maksudnya, Ma'mar dan 
Yunus dalam suatu riwayat dari Az-Zuhri, tidak menjadikannya dua, 
tetapi menjadikannya empat.” Dia menjadikan empat kali sesuatu 
yang dua karena S1 ai 351 4 (dllah Maha Besar, Allah Maha Besar) 
adalah satu kalimat. Oleh sebab itu, disyariatkan menjamak setiap dua 


redaksi takbir dalam adzan dengan satu napas, sebagaimana 
disebutkan oleh An-Nawawi. Selesai. 


Aku katakan, “Ini adalah perselisihan tentang Az-Zuhri dalam 
bertakbir saat adzan.” 


Diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishag dari Az-Zuhri dengan 
menjadikan takbir empat kali pada bagian awal adzan. Sedangkan 
Ma'mar dan Yunus meriwayatkan dari Az-Zuhri, P3 ai “si Ai (Allah 
Maha Besar, Allah Maha Besar) dua kali, bukan empat kali. Namun 
mereka sepakat berkenaan dengan lafazh igamah. Riwayat Ma'mar 
dan Yunus diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam kitab Sunan Al Kubra. 


Di dalam kitab Al Mustadrak, Al Hakim berkata, “Hadits Az- 
Zuhri dari Sa'id, dari Al Musayyab, adalah masyhur." Diriwayatkan 
pula oleh Yunus bin Zaid, Ma'mar bin Rasyid, Syu'aib bin Abu 
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Hamzah, Muhammad bin Ishag, dan yang lain. Sedangkan pilihan 
orang-orang Kufah dalam bab ini, maka porosnya adalah pada hadits 
Abdurrahman bin Abu Laila. 


Di antara mereka ada yang berkata, “Dari Mu'adz bin Jabal, 
bahwa Abdullah bin Zaid.” Ada pula di antara mereka yang berkata, 
“Dari Abdurrahman, dari Abdullah bin Zaid, dari bapak-bapak 
mereka, sehingga sanad-nya tidak lurus.” Selesai. Demikian dikatakan 
olehnya dalam kitab Ghayat Al Magshud. 


Al Khaththabi berkata, “Hadits dan kisah ini diriwayatkan 
dengan sanad-sanad yang berbeda-beda, dan isnad ini yang paling 
shahih. Di dalamnya terdapat redaksi bahwa ia mendua-kalikan adzan 
dan mensatukan igamah. Ini adalah madzhab kebanyakan para ulama 
di kota. Berlangsung pengamalannya di Al Haramain, Hijaz, Syam, 
Yaman, Mesir, bagian negara-negara Maroko, hingga batas yang 
sangat jauh pada negara-negara Islam.” 


Demikianlah ungkapan Al Hasan Al Bashri, Makhul, Az-Zuhri, 
Malik, Al Auza'i, Asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, Ishag bin 
Rahawaih, dan yang lain. Demikian juga yang dikisahkan oleh Sa'ad 
Al Oardzi. 


Adzan Rasulullah SAW pada masa hidupnya adalah di Ouba', 
yang kemudian diganti oleh Bilal pada zaman Umar bin Al Khaththab, 
yang menjadikan igamah satu kali-satu kali. Itu tetap dilakukan oleh 
anak-anak Abu Mahdzurah yang menerima adzan di Makkah, 
menjadikan igamah satu kali-satu kali. Mereka mengisahkannya dari 
kakek mereka. Hanya saja, telah diriwayatkan tentang kisah adzan 
Abu Mahdzurah yang diajarkan kepadanya oleh Rasulullah SAW 
ketika ia pulang dari Hunain, bahwa adzan itu sembilan belas kata, 
sedangkan igamah tujuh belas kata. 


Telah diriwayatkannya oleh Abu Daud dalam kitab ini, hanya 
saja ia telah meriwayatkan dari jalur lain, bahwa ia menjadikan 
igamah satu kali-satu kali, padahal mendua-kalikannya adalah lebih 
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populer. Hanya saja, di dalamnya terdapat penetapan penguatan 
(tarjih), sehingga mirip pengamalan dari Abu Mahdzurah dan anaknya 
sepeninggalnya, dan tetap menjadikan igamah satu kali-satu kali. Atau 
karena Rasulullah SAW memerintahkan itu setelah perintah pertama 
agar mendua-kalikan. Atau karena telah sampai kepadanya bahwa 
beliau memerintahkan Bilal menjadikan igamah satu kali-satu kali, 
lalu mereka mengikutinya. | 


Perkara adzan ini akan selalu dinukil dari satu kondisi ke kondisi 
lainnya, sehingga rentan dibubuhi tambahan atau pengurangan. Selain 
itu, tidak semua perkara syar'i dinukil oleh satu orang, demikian juga 
penjelasannya, semuanya tidak monoton pada satu pola. 


Dikatakan kepada Ahmad bin Hanbal yang dalam hal ini ia 
mencontoh adzan Bilal, “Bukankah adzan Abu Mahdzurah adalah 
setelah adzan Bilal, dan semestinya yang diambil adalah yang paling 
baru, sedangkan yang paling baru adalah bagian dari perintah 
Rasulullah SAW?” 


Ia juga berkata, “Bukankah ketika kembali ke Madinah beliau 
telah menetapkan Bilal dengan redaksi adzannya?” 


Sedangkan Sufyan Ats-Tsauri dan para ulama berpandangan 
bahwa adzan dan igamah darinya adalah dua kali-dua kali, 
berdasarkan hadits Abdullah bin Zaid, dari aspek yang di dalamnya 
diriwayatkan dengan mendua-kalikan igamah. Selesai. 
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V Ol AGEN BIMA Wi SP Lia La Uki Al ah 
ke SI MPR MN 3 y aa ap #63 3.9. 4 Ana Lg th Pn 
Ol AAN Il Ijah Ka Ol AG WI VI Y ol Ag al YA 
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e ag No - 3 - 22 . Haa - 3 p 2: :g : et “3... 
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An BT LAN LEAN KUA woo Lg 
MAN PN AN II aj Ga PE AI 
496. Musaddad menceritakan kepada kami, Al Harits bin Ubaid 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abdul Malik bin Abu 
Mahdzurah, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Aku katakan, 
“Wahai Rasulullah, ajarkan kepadaku sunah adzan.” Ia berkata, 
“Beliau lalu mengusap bagian depan kepalaku. Kemudian bersabda, 


PN LEAN EA ji 3 
'Engkau katakan: ST SL JIN WI 351 MI (Allah Maha Besar, 


Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar) lalu 
finggikan suaramu ketika menyerukannya. Kemudian ucapkan: H4 


58. 3 #85. 3 3 - 0 


dipan Tab DP Ag Ahn rpg Kaka Bagan id 3 iga Ia Ya 
&! (Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah 
selain Allah. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah). 
Kamu rendahkan suaramu ketika mengucapkannya, lalu engkau 
tinggikan suara ketika mengucapkan syahadat: 31 WAY ol Xi 
HPA Ie Kek Ol AN AI Jiya Taka Ol ngga an Id Y ol 
padi ng padi JP SKA Ie SKA (Aku bersaksi bahwa 
tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah, aku 


bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Mari kita 
menunaikan shalat, mari kita menunaikan shalat. Mari kita meraih 
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kemenangan, mari kita meraih kemenangan). Jika shalat Subuh maka 
engkau ucapkan: 3 Wadi jdi w "- SK Ai P1 2 Yi & “gi FI 
— &— (Shalat itu lebih baik daripada tidur, shalat itu lebih baik 
abad fidur. Allah Maha Besar, Allah maha Besar. Tiada tuhan 
yang berhak untuk disembah selain Allah)” 

— —£ (dari ayahnya), dhamir majrur kembali kepada 
Muhammad, ayahnya adalah Abdul Malik. 

Ohm — (dari kakeknya), dhamir majrur kembali kepada 
Muhammad dan kakeknya adalah Abu Mahdzurah, seorang sahabat. 

Ju (ia berkata) maksudnya Abu Mahdzurah. 


PTE TI TAP —e (ajarkan kepadaku sunah adzan) maksudnya 
caranya menurut syariat. 


Az-Zaila'i berkata, “Itu adalah lafazh Ibnu Hibban dalam kitab 
Shahih-nya yang diringkas oleh At-Tirmidzi. Lafazh hadits tersebut 
dari Abu Mahdzurah, 'Rasulullah SAW mendudukkannya lalu 
menyampaikan adzan kepadanya huruf demi huruf. Bisyr berkata, 
'Aku katakan kepadanya, “Ulang kembali untukku"' Beliau lalu 
mencirikan adzan dengan mengulangnya.” Selesai. 


Pembahasan dalam hal ini diperpanjang oleh An-Nasa'i dan 
Ibnu Majah. Awalnya, "Aku keluar seorang diri. Ketika kami berada 
di sebagian jalan, seorang muadzin Rasulullah SAW menyerukan 
adzan." Hingga mengatakan, "Kemudian ia berkata kepadaku, "Ulangi 
dan panjangkan suaramu ketika mengucapkan: ai Y d) Yuf Kat (Aku 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah). Al Hadits. 


243 Hadits shahih. 
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Sebagian mereka berkata, “Hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Mahdzurah merupakan pengajaran, namun disangka sebagai 
pengulangan.” 


Di dalam kitab Syarh Al Atsar, Ath-Thahawi berkata, “Bisa jadi 
pengulangan disebabkan oleh tidak dipanjangkannya suara Abu 
Mahdzurah ketika mengucapkan bagian itu, sebagaimana dikehendaki 
oleh Nabi SAW, sehingga beliau SAW bersabda kepadanya, 'Ulangi 


'u 


dan panjangkan suaramu'." Selesai. 


Di dalam kitab At-Tahgig, Ibnu Al Jauzi berkata, 
“Sesungguhnya Abu Mahdzurah adalah orang kafir sebelum masuk 
Islam. Ketika masuk Islam, ia dilatih adzan oleh Nabi SAW. Oleh 
karena itu, ia mengulang lafazh syahadat, agar kokoh dalam dirinya 
dalam menghafalnya. Dia juga mengulang-ulangnya di tempat para 
sahabatnya yang masih musyrik. Mereka lari darinya dengan gaya lari 
yang berbeda dengan larinya dari selain hal tersebut. Ketika ia ulang- 
ulang di dekatnya, ia menyangka itu adalah bagian dari adzan, 
sehingga ia sangka jumlahnya sembilan belas kata.” Selesai. 


Az-Zaila'i berkata, “Tiga macam pendapat tersebut sangat 
berdekatan maknanya, namun ditolak oleh redaksi Abu Daud. Aku 
katakan, "Wahai Rasulullah, ajarkan kepadaku sunah adzan'. Di 
dalamnya terdapat ungkapan, 'Kemudian engkau katakan: SY of aga 
At Ipa) (ka Ol Agt AI YI (Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang 


berhak untuk disembah selain Allah, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah). 


Engkau rendahkan suara ketika menyebutkannya, kemudian 
engkau tinggikan suara ketika menyebutkannya' Beliau menjadikan 
hal itu sebagai sunah adzan. Hal tersebut juga terdapat dalam Shahih 
Ibnu Hibban dan Musnad Ahmad." Selesai semua ungkapan Az- 
Zaila'i. 
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Aku katakan, “Riwayat ini dikuatkan oleh hadits yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani atas riwayat yang dinukil oleh Az- 
Zaila'i. Sedangkan lafazhnya dari Sa'id bin Abu Arubah, dari Amir 
bin Abdul Wahid, dari Makhul, dari Abdullah bin Abu Muhairiz, dari 
Abu Mahdzurah, ia berkata, “Nabi SAW mengajarkan kepadaku 
adzan dengan jumlah sembilan belas kata, dan igamah dengan tujuh 
belas kata.” 


JW (ia berkata) maksudnya Abu Mahdzurah. 


gama (maka beliau mengusap) maksudnya Nabi SAW. 


as paka (bagian depan kepalaku) guna menyampaikan berkah 
tangan beliau, hingga masuk ke dalam otak dan yang lainnya, 
sehingga mampu menghafal semua yang disampaikan dan didiktekan 
sa 

HA aan $ :J— (ia berkata, “Engkau katakan") dengan 
menyembunyikan of yang maksudnya adzan adalah ucapanmu. 

Dikatakan, “Diucapkan dengan kata kerja, namun yang 
dimaksud adalah bentuk majaz, dengan menyebutkan keutuhan, 
padahal yang dimaksud adalah sebagian. Atau khabar yang artinya 
perintah. Dengan kata lain, Ta berkata, Ui'xe Bj (engkau tinggikan 
suara ketika menyerukannyay', dengan bentuk kalimat haliah atau 
pengganti yang menjelaskan." 

CA sale! $— (mari kita meraih kemenangan) maksudnya, 
Kate 2d artinya kemenangan. 

— Al Aini berkata: Ibnu Al Anbari berkata, “Di dalamnya terdapat 

enam pola bahasa, (1) X4“ dengan tanwin. (2) Dengan harakat 
Jathah pada huruf lam tanpa tanwin. (3) Sukun pada ha'. (4) Fathah 


572 —-——-- AUNULMABUD 


pada huruf Jam tanpa tanwin. (5) Fathah pada huruf ha" (6) Sukun 
pada huruf lam. ta (& dan d8 (&.” Selesai. 


O—$ O— (jika) maksudnya waktu atau shalat yang 


dikumandangkan adzan sebelumnya. 


et M—6 (shalat Subuh) dengan nashb, yang maksudnya 
waktunya. Namun jika dikatakan dengan rafa', maka akan sempurna. 
adi (maka kamu ucapkan) maksudnya di dalam adzannya. 


? “pom! Cm — Ia (shalat itu lebih baik daripada tidur) 


maksudnya kenikmatannya lebih baik daripada kenikmatan bagi para 
pemilik rasa dan para pemilik kerinduan. Bisa juga masuk ke dalam 
bab “Madu Lebih Manis daripada Cuka.” Demikian yang dikatakan 
oleh Ali Al Oari. 


Di dalam hadits tersebut terdapat pembakuan penetapan adanya 
pengulangan, dan Nabi SAW mengajarkan sendiri adzan kepada Abu 
Mahdzurah dengan pengulangan. 


Di dalam hadits tersebut juga mengandung penetapan 
dijadikannya takbir sebanyak empat kali pada bagian awal adzan. 
Tarji' adalah kembali kepada dua kalimah syahadah dua kali-dua kali 
dengan meninggikan suara setelah mengucapkannya dua kali-dua kali 
dengan merendahkan suara. 


Dalam kitab An-Nail dikatakan: Asy-Syafi'i, Malik, Ahmad, dan 
jumhur ulama, berpandapat bahwa pengulangan dalam adzan adalah 
sesuatu yang baku lantaran hadits ini. Ia adalah hadits shahih yang 
mencakup tambahan yang tidak menafikan, maka wajib menerimanya. 
Dia juga lebih belakangan daripada munculnya hadits Abdullah bin 
Zaid. Di dalam Syarh Muslim, ia berkata, “Sungguh, hadits Abu 
Mahdzurah pada tahun 8 H, setelah perang Hunain, sedangkan hadits 
Abdullah bin Zaid pada perintah pertama, dan yang menjadi 
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penguatnya adalah perbuatan yang dilakukan oleh warga Makkah dan 
Madinah terhadap hadits ini.” 


An-Nawawi berkata, “Jamaah para ahli hadits dan lain-lain telah 
bermadzhab kepada pemberian pilihan antara melakukan tarji' atau 
meninggalkannya. Di dalamnya juga ada pemberian pahala pada 
shalat Subuh.” Selesai. 


Dikhususkan tarji' dengan tasyahhud karena ia merupakan 
lafazh yang paling agung di dalam adzan. 


s SP X5, He IE ap aa Ajal CAS —4AV 
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497. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
dan Abdurrazzag menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia 
berkata: Utsman bin As-Saib menyampaikan khabar kepadaku. 
Ayahku dan Ummu Abdul Malik bin Abu Mahdzurah menyampaikan 
khabar kepadaku dari Abu Mahdzurah, dari Nabi SAW, Sebagamiang 
khabar ini, yang di dalamnya terdapat redaksi: Kali ? panen na 2 


0! y—4 ms (Shalat itu lebih bagus daripada tidur, Gali itu lebih 
bagus daripada tidur) saat adzan pertama untuk shalat Subuh. 


Abu Daud berkata: Hadits Musaddad ini lebih jelas. Ia berkata, 
“Beliau mengajariku igamah dua kali-dua kali: Y of ag ai at An 


FT "6. 3 58.43 


d—3 Karaan Ot Aga ca Orpag Kaka DP AA ed Yo AS dngan So adi 
Ata padi SE padi SEP AW BEA AMA de cat 
PT Yi ai y si Ullah Maha Besar, Allah Maha Besar. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Mari kita 
menunaikan shalat, mari kita menunaikan shalat. Mari kita meraih 
kemenangan, mari kita meraih kemenangan. Allah Maha Besar, Allah 
maha Besar. Tiada tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah)" 
Abdurrazzag berkata, “Jika engkau mengumandangkan igamah 
maka ucapkan lafazh berikut ini sebanyak dua kali: AE Ga wah tu 


Kai ni (Shalat telah ditegakkan, shalat telah ditegakkan) kamu 


dengar?" Ia berkata, “Seakan-akan Abu Mahdzurah tidak mencukur 
bagian ubun-ubunnya, juga tidak menyisirnya, karena Nabi SAW 
mengusap bagian itu.” 8 


266 3 02 


G5) 455 (dan Abdurrazzag) di-athaf-kan kepada Abu Ashim. 


246 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (632) dan Ibnu Majah (708). 
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Je (ia berkata) maksudnya Ibnu Juraij. 

SA —$ ai , A aa (ayahku dan Ummu Abdul Malik 
belembaiA khabar kepadaku) di-athaf-kan kepada kata Pi 

pai Lia Ps (serupa dengan khabar ini) maksudnya seperi hadits 
Musadaad yang lalu. 


Ame33 (yang di dalamnya) maksudnya dalam hadits Abu Ashim 


dan Abdurrazzag. Sedangkan hadits Abdurrazzag telah diriwayatkan 
oleh Ad-Daruguthni dengan seutuhnya di dalam kitab As-Sunan. 


| PT Te) Nyai Kana #Wadi (shalat itu lebih bagus daripada tidur, 
pada adzan pertama) maksudnya pada adzan. untuk shalat yang 
pertama. | 

Ha &— (untuk shalat Subuh) adalah penjelasan untuk kata 
Si. 

Di dalam riwayat Ad-Daruguthni disebutkan, “Jika engkau 
mengumandangkan adzan yang pertama untuk shalat Subuh.” 


SE Si EA 1573 HI JH (Abu Daud berkata, “Hadits 
Musaddad lebih jelas") maksudnya lebih tepat dan lebih sempurna 
dalam menjelaskan lafazh-lafazh adzan daripada hadits Al Hasan bin 


Ali, sekalipun di dalam hadits Al Hasan bin Ali terdapat tambahan 
lafazh-lafazh igamah yang tidak ada pada hadits Musaddad. 


— JG (di dalamnya ia berkata) maksudnya Ibnu Juraij berkata 
tentang hadits. 

ES & —5t FT (ai ym Gi Ay 3, (beliau mengajariku 

igamah dua kali-dua kali, Eg| & . , dua buah kalimat pada 


bagian awal igamah. 
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Lks (maka ucapkan) maksudnya kalimat AN WP RA at (shalat 
telah ditegakkan). 


Cxko—i (apakah kamu dengar). Huruf hamzah untuk bentuk 


kalimat pertanyaan, yakni "Nabi SAW bersabda kepada Abu 
Mahdzurah, 'Apakah engkau telah mendengar apa yang aku katakan 
kepadamu berkenaan dengan perkara adzan dan igamah'?” 


JB (dia berkata) maksudnya As-Saib. 

23 Yi pi 2G (seakan-akan Abu Mahdzurah tidak 
mencukur) maksudnya tidak memotong, yang termasuk ke dalam bab 
Dikatakan, “& Ufo D5, artinya aku memotong wool.” 

Km (bagian ubun-ubunnya) maksudnya rambut pada bagian 


ubun-ubunnya. 


AG — Kau Ike GAS EA Gas —£AA 


IPS Sae Eta Gn Gia APE ah ss 


ae aa Ol Ela PSA AA JASA gi 

ea BY, AS Hb Ca ON Aa aah dea oi 
- Btn p3EN Pn, A4 LA SALA Bong 2 

Ap Y Oi Agt GEN SET AU ST AN PST AI 2015 ca Aja 


LE X.0 


ot at Ai A peng esa pera PA y y Yoga cal Y 


Aga dl y 4 Y ot aga ai Y 4 y oi Past ai TR aa 
PAN Peran Ta res Ld aga dn Ip KA 
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(AN DT TI CS IPL AA IE 
8 £ 5... SEN 261 15 Aa ISLEL AN o, ta s 2 - 
Ol xl SL MT MT ST Ai BY, AYI Y 
PEN NP #52. SE a.o,f 1.8 J - era Ae 4 
(Bl yan) eragna Ol aga ca YI IV Ol aga AYI | 
He aa Sea de aa Nara ci da Non 
EN ES sa ea ae NE Lin Tana ai 
SN ALA KA J3 LI AB NI ae as 
Nanas Batin un aneh AB YK 
Aha  elab HS SS YA Y CT AI 


2... 
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LM 

- 

x 
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498. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Affan, Sa'id 
bin Amir dan Hajjaj —artinya adalah sama— menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Hammam menceritakan kepada kami, Amir Al 
Ahwal menceritakan kepada kami, Makhul menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Muhairiz menyampaikan hadits kepadanya, bahwa Abu 
Mahdzurah menyampaikan hadits kepadanya, bahwa Rasulullah SAW 
mengajarinya adzan dengan sembilan belas kata dan igamah dengan 
tujuh belas kata. Adzan itu adalah: Ol ag3t 4ST an Tan San 
Opa Kataa Ol Aga edit Organ Kana DP Ag dan Yo di Y Of ag da Sd Y 


03- #6. 3 


OR Ag adit Jia Wak Ol Al cat YA Y Of aga dn di YO aga da 
HE CA FE SIA IE 1 AKAN IE 1D Udit Jiya) ladhna 
“Ai Y Ci At mat ai (Allah Maha Besar, Allah Maha 
Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah, aku 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah, aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah, aku 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah, aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Mari tunaikan 
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shalat, mari tunaikan shalat. Mari menuju kepada kemenangan, mari 

menuju kepada kemenangan. Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. 

Tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah). 
Sedangkan igamah adalah: Y of aga CA eta an 


P3 


02- #5. 3 B5 0, 


Jay Ita Ot Aini cat pay Maba Of AS can YA YO Agt ed dh 
ri Rt pai Je Na pai Je # Wadi HK aa SKA Je ? cal 
di 29 AE & “si AI ANA ad II SKA (Allah Maha Besar, 
Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah, aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah, aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. 
Mari tunaikan shalat, mari tunaikan shalat. Mari menuju 
kemenangan, mari menuju kemenangan. Shalat telah ditegakkan, 
shalat telah ditegakkan. Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Tidak 
ada tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah). Demikian yang 
ada dalam kitabnya, berkenaan dengan hadits Abu Mahdzurah.”” 


sa Wib (Hammam menceritakan kepada kami) ia adakah Ibnu 


Yahya Al Bashri, salah seorang imam yang teguh. Abu Hatim berkata, 
“Ia adalah tsigah dan jujur, dalam hafalannya terdapat sedikit 
masalah.” Pernah ditanyakan kepada Aban dan juga Hammam, lalu 
Hammam berkata, “Hadits yang paling aku sukai adalah hadits yang 
disampaikan dari kitabnya. Jika menyampaikan hadits dari 
hafalannya, maka keduanya saling berdekatan atau hampir sama.” 

Al Hasan bin Ali Al Hulwani mengatakan bahwa aku pernah 
mendengar Affan berkata, “Hammam nyaris tidak kembali kepada 
kitabnya dan tidak melihat ke dalamnya. Dia bertentangan, sehingga 
tidak kembali kepada kitabnya. Kemudian kembali lagi, lalu melihat 


#7 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (192) dan Ibnu Majah (709). 
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kitab-kitabnya, kemudian berkata, 'Hai Affan, kami banyak 
melakukan kesalahan, maka kami mohon ampun kepada Allah'.” 
Demikian dikatakan di dalam kitab Ghayat Al Magshud. 


AAS aa of (bahwa Ibnu Muhairiz menyampaikan hadits 
kepadanya) maksudnya Makhul. | 

ix iy'yibu Ui Of (bahwa Abu Mahdzurah menyampaikan hadits 
kepadanya) maksudnya Ibnu Muhairiz. 

Ala ay He di Jp 1 Jiya) OI (bahwa Rasulullah SAW 
mengajarinya) maksudnya Abu Mahdzurah. 

H oi (adzan dengan sembilan) dengan mendahulukan huruf 
ta" deni titik di atas sebelum huruf sin berharakat sukun. 

35 (belas) dengan sukun pada huruf syiin berkasrah. 

Zi (kata) dengan pengulangan. 

1, (dan igamah) dengan nashb sebagai athaf kepada adzan. 
Maksusnya adalah mengajarinya igamah. 

&-—s (tujuh) dengan mendahulukan huruf sin sebelum huruf ba ' 
bertitik satu. 

#,s6 (belas) dengan dua aspek. 

ESA (kata) karena tidak ada pengulangan padanya sehingga 
hilang dirinya dua kata, dan igamah mengalami penambahan sehingga 
menjadi genap. 

Haa tan Eta 10681 (adzan itu adalah, Allah 
Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha 
Besar). Empat kalimat pada bagian awalnya. 
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PA Ne ARA LABA ME io Aa La SK ae MAN ME inai 
Ag cah Jepang Kilabua Ol AN cab VOL YO NW YA Y Ol KA 
“ d'—aj Nawas Ol (aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak 


untuk disembah selain Allah, aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan 
yang berhak untuk disembah selain Allah. Aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah, aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah) dengan mendua-kalikan syahadat. 


Ma AN Sana uk .3 922.075 A LAN ANn Ui ..o.i 2 Uu Pe, 21.05 
Dg cal Sign tabah D1 Agral cai VI DIY O1 AT cad YAI Y ol Hg 
NN ANA Na ap Na Yan 
di! Sim Ikwooua Ol (aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak 


untuk disembah selain Allah, aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan 
yang berhak untuk disembah selain Allah. Aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah, aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah) dengan mengulang mendua-kalikan kalimat 
syahadat. 


Demikianlah di dalam naskah-naskah yang shahih, dengan 
membakukan lafazh-lafazh yang diulang. Demikian juga di dalam 
naskah-naskah Al Mundziri. 


Sementara itu, Az-Zaila'i berkata: Abu Daud meriwayatkan dari 
Hammam bin Yahya, dari Amir Al Ahwal. Di dalamnya terdapat 
lafazh bahwa adzan sembilan belas kalimat, sedangkan igamah tujuh. 
belas kalimat. Lalu ia menyebutkan adzan yang ditafsirkan dengan 
menjadikan takbir pada bagian awalnya sebanyak empat kali. Di 
dalamnya juga ada pengulangan. | 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i dengan diringkas 
tanpa menyebutkan lafazh adzan dan igamah, hanya saja An-Nasa'i 
berkata, "Kemudian dihitung oleh Abu Mahdzurah, dan jumlahnya 
sembilan belas kalimat dan tujuh belas kalimat.” Selesai 
(pembahasan Az-Zaila'i). 


Syaikh Tagiyuddin bin Dagig Al Id, dalam kitab Al Imam, 
berkata, "Sesungguhnya di dalam hadits Hammam disebutkan jumlah 
kalimat sembilan belas dan tujuh belas. Ini menafikan kesalahan 
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dalam hal bilangan yang berbeda dengan riwayat-riwayat yang 
lainnya, karena kadang-kadang terjadi perbedaan dan pengguguran. 
Telah ada peneliti untuk Hammam di dalam riwayatnya dari Amir, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Sa'id bin Abu 
Arubah, dari Amir bin Abdul Wahid, dari Makhul, dari Abdullah bin 
Muhairiz, dari Abu Mahdzurah, ia berkata, "Nabi SAW mengajariku 
adzan dengan sembilan belas kalimat dan igamah dengan tujuh belas 


1» 


kalimat'.” Selesai. 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ad-Darimi dari jalur 
Sa'id bin Amir, dari Hammam, dari Amir Al Ahwal, beserta isnad- 
nya dengan pengukuhan lafazh-lafazh yang diulang. 


Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dan Ad- 
Darimi dari jalur Abu Al Walid Ath-Thayalisi, yang semisal 
dengannya. 


Sedangkan Al Hafizh, dalam kitab At-Talkhish, berkata, "Hadits 
Abu Mahdzurah diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i, Abu Daud, An- 
Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban. Diriwayatkan pula oleh Muslim dari 
hadits Abu Mahdzurah yang menyebutkan takbir pada bagian awalnya 
dua kali saja.” 

Sementara itu, Ibnu Al Oaththan berkata, "Dalam hal ini, yang 
benar adalah menjadikan takbir sebanyak empat kali, maka benar 
bahwa adzan terdiri dari sembilan belas kalimat. Telah ada di dalam 
sebagian riwayat Muslim, menjadikan takbir sebanyak empat kali, dan 
itulah yang seharusnya dibakukan di dalam kitab Ash-Shahih." 


Telah: diriwayatkan oleh Abu Nu'aim —dalam kitab Al 
Mustakhrij— dan Al Baihagi dari jalur Ishag bin Ibrahim, dari Mu'adz 
bin Hisyam, dengan sanad-nya. Ia menjadikan takbir sebanyak empat 
kali. Setelahnya ia berkata, "Telah diriwayatkan oleh Muslim dari 
Ishag. Begitu pula yang diriwayatkan oleh Abu Awanah dalam 
Mustakhraj-nya dari jalur Ali bin Al Madini, dari Mu'adz...." Selesai. 
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Pengguguran lafazh-lafazh yang diulang, yang ada di dalam 
sebagian naskah, adalah salah mutlak dan tidak perlu dianggap. 
Demikian yang dikatakan di dalam kitab Ghayat Al Magshud. 


HATI TE CIBI EA SKA IE SMAN ee 
IMA (mari tunaikan shalat, mari tunaikan shalat. Mari menuju 


kepada kemenangan, mari menuju kepada kemenangan) dengan 


menjadikan dua Hx2 ((4£ “&) masing-maing dua kali. 


ia ( A1 (Allah Maha Besar, Allah maha Besar) dengan 
menjadikan takbir sebanyak dua kali. 
Ai Y AK (tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain 


Allah) sebanyak satu kali, sehingga kalimat yang ada di dalam adzan 
berjumlah sembilan belas, dengan menjadikan takbir sebanyak empat 
kali pada bagian awal, dan menjadikan syahadat sebanyak dua kali, 
kemudian mengulangnya dua kali-dua kali dengan menjadikan dua 
Aa (— (£#) masing-maing dua kali, kemudian menjadi takbir dua 
kali. Kemudian diakhiri dengan lafazh ai Y 1! Y (tidak ada tuhan 
yang berhak untuk disembah selain Allah) sebanyak satu kali. 

Ga an Sa ST an :i2GYI, (sedangkan igamah adalah, 
Allah Maha Besar, Allah maha Besar. Allah Maha Besar, Allah maha 
Besar) dengan menjadikan takbir pada bagian awalnya sebanyak 
empat kali. 

Aisi adit Jpg Wabah OP Agt ai WI 3 Ol Aga dn dy 3 of aga 
& dn Kia Of (aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak 
untuk disembah selain Allah, aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan 
yang berhak untuk disembah selain Allah. Aku bersaksi bahwa 


Muhammad adalah utusan Allah, aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah) dengan menjadikan kalimat syahadat sebanyak 
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dua Kali. FA! He BI FE IKA JP BIAN JP 
(mari tunaikan shalat, mari tunaikan shalat. Mari menuju kepada 
kemenangan, mari menuju kepada kemenangan) dengan menjadikan 
dua Aa («£ (&) masing-maing sebanyak dua kali. 


Wa CA GKI CAG IG (shalat telah ditegakkan, shalat 
telah ditegakkan) sebanyak dua kali. 

Ti ai sy Si (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar) dengan 
menjadikan takbir sebanyak dua kali. 

ai Yi di (tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah) sebanyak satu kali. Demikian inilah sembilan belas kalimat. 

Byina af ia HMS HIS (demikian di dalam kitabnya 
berkenaan dengan hadits Abu Mahdzurah). Maknanya mirip dengan 
hal berikut, "Demikianlah yang ada di dalam kitab Hammam bin 
Yahya, di dalam hadits Abu Mahdzurah, dengan menyebutkan lafazh- 
lafazh igamah sebanyak tujuh belas kalimat. Ini menjadi baku karena 
riwayat Hammam bin Yahya, bahwa ia menyampaikan hadits tersebut 
dari kitabnya, bukan dari hafalannya. Telah dijelaskan bahwa 
Hammam adalah seorang pemegang kitab, maka jika ia 
menyampaikan hadits dari kitabnya, maka ia lebih teliti, sehingga 
tidak dikatakan, 'Sesungguhnya Hammam disangsikan tentang 
penyebutan igamah', sebagaimana dikatakan oleh Al Baihagi dalam 
kitab Al Ma'rifah, Vika Muslim bin Al Hajjaj meninggalkan riwayat 
Hammam dari Amir dan bersandar kepada riwayat Hisyam dari Amir, 
yang di dalamnya tidak disebutkan lafazh igamah'.” Selesai 
(pembahasan Al Baihagi). 


Aku katakan, “Hammam bin Yahya meriwayatkan dari Amir Al 
Ahwal dalam hadits Abu Mahdzurah, bahwa pengulangan dan igamah 
sama seperti yang termaktub di dalam kitab. Lalu diriwayatkan oleh 
Hisyam Ad-Dastuwa'i dari Amir, bahwa di dalamnya tidak terdapat 
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pengulangan yang tidak ada pada igamah, sebagaimana diriwayatkan 
oleh Muslim darinya. Akan tetapi jika tidak ada takhrij Muslim 
untuknya, maka tidak berkonsekuensi tidak shahih, karena ia tidak 
memastikan dirinya meriwayatkan semua yang shahih. Selain itu, 
Sa'id bin Abu Arubah telah melakukan penelitian terhadap Hammam 
berkenaan dengan riwayatnya dari Amir, sebagaimana dijelaskan, 
maka tidak ada kesangsian berkenaan dengan riwayat Hammam." 
Demikian dikatakan olehnya di dalam kitab Ghayat Al Magshud. 


Pan 30195. 3 AG 


pa era — yi Ka se Iazer UM —£44 

LA ai Sud SA MP 

Ml SI BA Io Gaia dp HA ya 
2d Cu 


Ae an an “BJ Jus kami La 33 ah de 


P4 


gg. o.f 


Meenaa ON Aga yA ol kal WA sal ed 


| 


Bar o s8: T id ora doa y 03. Hana - 


z 
Ex. 0, £ $£ A0 
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499. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abdul Malik bin Abu Mahdzurah —yakni Abdul Aziz— 
menyampaikan khabar kepadaku dari Ibnu Muhairiz, dari Abu 
Mahdzurah, ia berkata, “Rasulullah SAW sendiri menyampaikan 
adzan kepadaku dengan bersabda, 'Katakanlah: A1 ST TMS ii 
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Agt dit Jigay Wabaa Of Aga cat IIA Y Of Agt can Md Yon aga si 
& da3 Aas Of (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha 
Besar, Allah Maha Besar. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang 
berhak untuk disembah selain Allah, aku bersaksi bahwa tidak ada 
tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah. Aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah, aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah) sebanyak dua kali-dua kali. Beliau kemudian 

ERA AN RN 
bersabda, 'Lalu ulangi dan panjangkan suaramu: WWW Ol Ag 


586.43 


BE Ain Ia Wabah Ol Lg oi Jiya Ta OT Agt dan YA Yo aga 
Y di y “Si An P3 FI pai de # pai 3S # PI P3 aa Sal 
Si (Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah 
selain Allah, aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah, aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. 
Mari tunaikan shalat, mari tunaikan shalat. Mari menuju kepada 
kemenangan, mari menuju kepada kemenangan. Allah Maha Besar, 
Allah Maha Besar. Tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah 
selain Allah) 


dadi Ap HA PpP! (Ibnu Abdul Malik menyampaikan khabar 
kepadaku). Di dalam riwayat Ad-Daruguthni dikatakan: Abdl Aziz bin 
Abdul Malik bin Abu Mahdzurah mengabarkan kepadaku bahwa 
Abdullah bin Muhairiz mengabarkannya. Ia seorang yatim yang ada 
dalam pemeliharaan Abu Mahdzurah... Al hadits. 

Ja | 4 (dari Ibnu Muhairiz). Demikian yang ada dalam 
kebanyakan naskah. Demikian juga yang terdapat dalam Tuhfah Al 
Asyraf. Dia adalah Abdullah bin Muhairiz. Sedangkan yang terdapat 
dalam sebagian naskah: Dari Ibnu Abu Muhairiz, adalah salah. 


“48 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (631) dan Ibnu Majah (708). 
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| Hana — «£ (dari Abu Mahdzurah) maksudnya Samrah atau 


Salamah bin Mughirah. Demikian dikatakan oleh Ali Al Oari di dalam 
kitab Al Mirgat. 


Si -Ju (ia berkata, “Rasulullah SAW sendiri menyampaikan") 
maksudnya mendiktekan: kmi » ai ala as A1 de “1 Jp) & 
(Rasulullah SAW sendiri menyampaikan adzan kepadaku). Gl 
artinya adzan. 


Ath-Thibbi berkata, "Maksudnya Rasulullah SAW mendiktekan 
kepadaku kalimat demi kalimat." 


Dengan kata lain, Abu Mahdzurah menggambarkan kondisi itu. 
Oteh sebab itu, diubah dari pola “lampau' menjadi pola “kini” dalam 
ungkapan, J'4—# 3'4f e— (kemudian engkau ulangi dengan engkau 
katakan). Selesai. 


Jadi, ada perubahan dari pola "perintah" kepada pola "kini". 
Demikian dikatakan oleh Ali Al Oari. 


W'yo Ly Xed (dan panjangkan suaramu) merupakan pola perintah 


da. 9. 


dari ke xe. Di dalam hadits ini pembakuan pengulangan. 
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Bp Hwa) LA s 

500. An-Nufaili menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Isma'il 

bin Abdul Malik bin Abu Mahdzurah berkata: Aku pernah mendengar 
kakekku Abdul Malik bin Abu Mahdzurah menyebutkan bahwa ia 
mendengar Abu  Mahdzurah berkata, “Rasulullah SAW 
LEAN LA AA 

menyampaikan adzan kepadaku huruf per huruf: '$T 4 Si dn PPs 
Cit Jgn Kita Dl Al din ILY OT Agt adan Wp Yoh aga CAT an 
Of aah dit WN OP Ag din IAI Bg edit Dipa Ula Ol aga 
SIA IP SALA AP At Jia Kakbah DL Alat edit Jigpag NA 
ai Pr » padi Je (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah 


Maha Besar, Allah Maha Besar. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan 
yang berhak untuk disembah selain Allah, aku bersaksi bahwa tidak 
ada tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah. Aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah, aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah. Allah Maha Besar, Allah Maha 
Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah, Aku 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah, aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Mari tunaikan 
shalat, mari tunaikan shalat. Mari menuju kepada kemenangan, mari 
menuju kepada kemenangan).” Dia berkata, "Jika dalam shalat Subuh 
ja mengucapkan: Ta I— — Kai (Shalat lebih baik daripada 


tidur)" sid 


49 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (191) dan An-Nasa'i (628). 
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Ju (berkata) maksudnya Ibrahim bin Isma'il. 


abadi IA Gaa Lahan (aku pernah mendengar kakekku Abdul 
Malik) dengan nashb karena menjadi badal dari kata kakekku. 
"Sis (menyebutkan) maksudnya Abdul Malik. 


Osis (berkata) maksudnya Abu Mahdzurah. 
331 (aku bersaksi) maksudnya aku tahu dan merasa jelas. 


ai Y —$ of (bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk 


disembah selain Allah) maksudnya tidak ada tuhan yang memiliki hak 
untuk disembah di alam wujud ini selain Allah. 


Bhaal IE (& (mari tunaikan shalat). Ath-Thibi berkata, “Makna 
K5 adalah, 'Ayo, dengan lahir dan batinmu menuju petunjuk di 


dunia ini, dan menuju kemenangan dengan mendapatkan kenikmatan ' 
di akhirat kelak.” Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits Abu Mahdzurah diriwayatkan oleh 
Muslim dengan diringkas, khususnya pada adzan, di dalamnya takbir 
disebutkan sebanyak dua kali dan dilakukan pengulangan. 
Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah 
dengan diringkas dan dipanjangkan.” Selesai. 

Di dalam hadits ini, penetapan pengulangan dan ucapan pada 
waktu Subuh adalah, 3! 5-4 Itali (Shalat itu lebih baik daripada 
tidur). 

“3 ai aa 3 GA Ne Ga La 


. 
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La Ha AN AE jp SA Aoiylonh Gal op MA 
Nan Sian Lee ara Ao ara Na Te Ri ha TE aan E 
ANN pr OS) CE plang GIE Ko AI Sip) Oi 6) yana gl 
ne Sy ok Agt can YA Y ol aga del SI 


30. 


AA LN Ap gi JAN AP 2 peA yi aa Di Ja 
Pa AA IL JG ap d NO tan 33 313 1 JG 
telah daa Ke Manan Oya gi Lb ba 
PI BAN AP EA PG NA pp TEA DP Ken Be OUT 


3 To oa £ Lag 8. 0 8. 0 La an £ - 
HAL Be Da an Brama SAP 


Swa nur 


501. Muhammad bin Daud Al Iskandarani menceritakan kepada 
kami, Ziad —yakni Ibnu Yunus— menceritakan kepada kami dari 
Nafi bin Umar —yakni Al Jumahi— dari Abdul Malik bin Abu 
Mahdzurah, ia menyampaikan khabar kepadanya dari Abdullah bin 
Muhairiz Al Jumahi, dari Abu Mahdzurah, bahwa Rasulullah SAW 
mengajarinya adzan. Beliau mengucapkan: VI Yati ata 
& Y —! Y of iga cal Y Ullah Maha Besar. Allah Maha Besar. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Allah). Kemudian menyebutkan sebagaimana adzan 
dalam hadits Ibnu Juraij dari Abdul Aziz bin Abdul Malik, demikian 
juga maknanya. 

Abu Daud berkata: Di dalam hadits Malik bin Dinar, ia berkata, 
"Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abu Mahdzurah, 'Sampaikan 
hadits kepadaku tentang adzan ayahmu dari Rasulullah SAW'. Ia pun 
menyebutkannya dan hanya mengucapkan: 1 ai Yi ai Ullah 


AUNUL MA'BUD 


590 


Maha Besar, Allah Maha Besar). Demikian juga hadits Ja'far bin 
Sulaiman dari Ibnu Abu Mahdzurah, dari pamannya, dari kakeknya. 
Hanya saja, ia berkata, “Kemudian engkau mengulanginya dengan 
meninggikan suaramu ucapan: "8 & “i & (Allah Maha Besar, 


Allah Maha Besar)'."? 
— 2 “si FI (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar) dengan 


mendua-kalikan takbir pada bagian awal adzan. Riwayat tentang 
menjadikan empat kali takbir pada bagian awal adzan, lebih besar. 


(£ 4 (kemudian menyebutkan) maksudnya Nafi bin Umar. 


LD ah ost Ja (sebagaimana adzan dalam hadits Ibnu 
Juraij) maksudnya di dalam hadits Nafi bin Umar, dengan mendua- 
kalikan takbir pada bagian awal adzan. Hal ini berbeda dengan 
riwayat Ibnu Juraij, yang di dalamnya ia menjadikan takbir sebanyak 
empat kali pada bagian awal adzan. Sedangkan sisa lafazh-lafazh 
adzan di dalam riwayat Nafi bin Umar sama dengan lafazh-lafazh 
pada riwayat Ibnu Jarir yang telah lalu. Juga riwayat dengan 
penetapan pengulangan. 

#5 yi db uas 3 (di dalam hadits Malik bin Dinar...) 
maksudnya dalam riwayat Malik dari Dinar juga terdapat mendua- 
kalikan takbir pada bagian awal adzan, sebagaimana dalam riwayat 
Nafi bin Umar Al Jumahi dari Abdul Malik. 4 artinya hanya. 


Ou yg (demikian juga) maksudnya sama dengan riwayat Nafi 


bin Umar dengan mendua-kalikan takbir. Sedangkan sisa lafazh-lafazh 
sama dengan riwayat Ibnu Juraij. 


Amm4P mk (dari pamannya) maksudnya paman Ibnu Abu 
Mahdzurah. 


280 ihat hadits sebelumnya. 
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01x ' (dari kakeknya) maksudnya kakek Ibnu Abu Mahdzurah. 


Je 1 Y (hanya saja ia mengatakan) maksudnya Ja'far bin 
Sulaiman di dalam haditsnya. 

— e Otjar, — (kemudian engkau kembali mengulangi 
dengan meninggikan suaramu). Sedangkan di dalam hadits Ibnu Juraij 


dikatakan, “Kemudian kembalilah dan panjangkan suaramu.” 
gi Ft ng & (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar). 


ca 3 o 0- 0 "23, ci .040- S0 A- - 18 - 
3 na Sea (daman Cl (Oya tg aah Vakes —0.Y 


K0 5-3 5 #3 Boh Tor £E. 2.0. Pa Tan 
JA dara Lada (AI oa Elon bd ui ena JO 
G £ Ter EL... oo -— na La2 o 0. 0 Las 0 Co. 
J5 tedl og O Sanan 2JE TA Gp IP OP Uaai OP ujan 
2: Gita Pagi PN, Ia Mania Pn) Bana en Te : 
Ie AM Iigay AC Wi) 2JB JI 22 ol 
T 2.9 - 6 oa? Pa Kok. La Daan Ae ak 
1J3 y— Gala! IP OT Ol ame IA 2JU Sela Ala 
“ - 03 Pe ep 8 gi 0. Oa & Eng . PN NN Kerta 
Op YAN Yee) Sad Ol EA AD  ) —an all 

Ker ai Te LK. ran can LE 0. - ag o . 9 
NN IE Opah Very AT Ol SALA EL) AA you Cal 
2 Lon or! E 02 9£ 9 Te 019 o P0 Ga RN Taha 
SJ Wei NN YG Nyadi Gal nu Gala! aya 

OX den BT LD Ya ngo LI ea Pn ea 
or AS 3S US AN SPA HIU JAN Ga J9 alas 
sae IA aa Rea pa o--, 9 5 .. or 2 ” 7 £ . . . 
OsB matah IE PU naas an de os Der) Taat) UI 


Tin Te na TA Goa Ae TINTA TEA TE Ona aa KUN NN aan 
V3 ANA SA A5 2IA AN YI lte JS FG 5 (oead An 3 


- an Ona 5 Hd 22x an Ga 0, “3 Aa 
— ba LS IE NI Ol KI SA JG AI dig ot 
ig e€ 0 ai PLOT Rd OP Dania at N .. 15 ag PA Pa 
BAB AS J3 — ang Ie lte AI Si) JB (il 
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x 
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JUS JM 3g YSL TA Gan BTA as Ya Sh aa di 
ba aah dua 
Na ea pasa Ke ib 
Ag Lp Ag ce Si Sei Sip Ia6 4 OX 
ai la SB Yi 23 

AS Gia Ag SN nhk do Aaj yu 
dee SD maa Ju SA AG 


Ia eU 2JB CIA AE LAS di AH 138 Ig 
- “ 22... £ 2 1 “ “ 4 5 2... - "sa 
VA JW JB — opkab Uya Upin OA Laka JG AI 3G 
Ka nga Na ea SN - 3 85 aa - Pa 
Peda JB Ale LS y JW desi 


p 
#59 0-1. EGA Na 
Ea (SV oya 38 Jill Ol 
3 0 L.. 
Ielse Wis 
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CX. Da jd Ba Ma Oa Ng y, No 3E 0 8 Ha. aa 
KI GA La lag Ale Al to MI Jiya) OI Kebal WA3 :JG 


- O AG AL 01 201 02 2 na ana Ae 
AAN IA SUN Oa Jl 5 ebi BDG plan HAN 


(OAOE RAS Woo) (tebak AB (S6 Ag LAS) TN ad 

Hah nat : MAN, ji AN Lam KG 
DG oi ya A5 Jail Sy JAM JB BA Et :Ub 
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21 ES 


AN 3,6 KA w 1 Lag Lina Aan (et Le! “bs aa Ni 


0. 0 2 


2. ola ale (LA 3 5 Wa Wb aa Ai Na 
2 AN SN 2 Peta SA ng Mei Aj Si Jati Lg 


.NAV 


502. Amru bin Marzug menceritakan kepada kami, Syu'bah 
mengabarkan kepada kami dari Amr bin Murrah, ia berkata: Aku 
pernah mendengar Ibnu Abu Laila dan Ibnu Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami. Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Syu'bah, dari Amr bin Murrah, ia berkata: Aku 
pernah mendengar Ibnu Abu Laila berkata, “Shalat mengalami 
perubahan dalam tiga keadaan.” 


la berkata, “Kawan-kawan kami menceritakan kepada' kami, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Sungguh, aku sangat senang 
sekiranya pelaksanaan shalat kaum muslim —atau: kaum mukmin— 
dapat dijadikan satu jamaah) sehingga aku mempunyai keinginan 
untuk menyebarkan orang-orang di setiap perkampungan guna 
menyeru orang-orang tentang tibanya waktu shalat. Aku juga 
mempunyai keinginan untuk memerintahkan orang-orang agar berdiri 
di atas loteng-loteng guna menyeru kaum muslim tentang: tibanya 
waktu shalat, sehingga mereka memukul kentongan atau hampir 


, ” 


memukul kentongan ' 


Ia berkata, "Lalu datanglah seorang pria Anshar, ia berkata, 
'Wahai Rasulullah, sungguh ketika aku pulang karena memikirkan 
keprihatinan engkau (tentang tata cara pelaksanaan shalat), aku 
melihat seorang pria yang seakan-akan mengenakan dua lapis pakaian 
berwarna hijau, berdiri di atas masjid, kemudian menyeru. Ia lalu 
duduk sejenak, kemudian berdiri lagi dan mengucapkan seruan seperti 
yang semula. Hanya saja, dia mengucapkan: —aii UE Walt oa Li 


Mai (Shalat telah ditegakkan, shalat telah ditegakkan). 
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Jika bukan karena takut nanti orang-orang mengatakan (aku 
dusta), maka aku katakan, "Sungguh, aku dalam keadaan terjaga dan 
tidak tidur".' Rasulullah SAW lalu bersabda —Ibnu Al Mutsanna 
berkata, 'Allah telah menunjukkan kepadamu suatu kebaikan', 
sedangkan Amru tidak berkata—, 'Allah telah menunjukkan suatu 
kebaikan kepadamu, maka perintahkan Bilal agar mengumandangkan 
adzan' 


Ia berkata, "Umar lalu berkata, 'Adapun aku, telah bermimpi 
(sama) seperti mimpinya, tetapi ketika aku didahului —untuk 
memberitahukan kepadamu— aku merasa malu'." 


Ia berkata, “Sahabat-sahabat kami menceritakan kepada kami 
dengan berkata, 'Biasanya seorang lelaki jika datang (terlambat) akan 
bertanya kepada jamaah yang lain, lalu diberitahukan rakaat yang 
lewat (tertinggal). Orang-orang yang berjamaah bersama Rasulullah 
SAW ada yang berdiri, ruku, sujud, dan ada pula yang menunaikan 
shalat bersama Rasulullah SAW dari awal'." 


Ibnu Al Mutsanna berkata: Amru berkata: Hushain —dengan hal 
tersebut— menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Laila, hingga 
Mu'adz tiba. Syu'bah berkata: Aku mendengarnya dari Hushain, lalu 
ia berkata, “Aku tidak melihatnya pada suatu kondisi... Seperti itulah, 
maka lakukanlah oleh kalian.” 


Abu Daud berkata: Kemudian aku kembali kepada hadits Amru 
bin Marzug, ia berkata, "Lalu datanglah Mu'adz, sehingga mereka 
menunjuk kepadanya." —Syu'bah berkata, “Ini, aku mendengarnya 
dari Hushain—." Ia berkata, "Mu'adz berkata, 'Aku tidak melihatnya 
pada satu kondisi melainkan aku berada pada kondisi itu'." Ia berkata, 
Dia berkata, 'Sungguh, Mu'adz telah menetapkan suatu sunah untuk 


1 » 


kalian yang seperti itu, maka lakukanlah oleh kalian semua". 


Ia berkata: Kawan-kawan kami menceritakan kepada kami 
bahwa ketika Rasulullah SAW tiba di Madinah, beliau memerintahkan 
mereka agar berpuasa tiga hari setiap bulan. Lalu tiba bulan 
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Ramadhan, dan puasa bagi mereka sangatlah berat, karena mereka 
kaum yang tidak terbiasa berpuasa, sedangkan yang tidak berpuasa 
harus memberi makan orang miskin. Lalu turunlah ayat, "Karena itu, 
barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di 
bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu...” (Os. Al 
Bagarah (2): 185) Keringanan hanya bagi orang sakit dan orang yang 
sedang dalam bepergian. 

Ia berkata: Kawan-kawan kami menceritakan kepada kami, 
mereka berkata, “Seorang pria, jika tidak berbuka (pada waktu 
berbuka) lalu ia tidur sebelum makan, maka ia tidak makan hingga 
pagi.” 

Ia berkata, "Umar bin Al Khaththab lalu datang dan 
menghendaki istrinya (bersetubuh), lalu istrinya berkata, 'Aku telah 
tidur. Umar menyangka istrinya hanya beralasan, maka Umar tetap 
mendatanginya (menggaulinya). Kemudian datang seorang pria 
Anshar hendak makan, maka mereka berkata, "Tunggulah hingga kami 
menghangatkan sesuatu untukmu'. Ia pun tertidur. Pada pagi harinya, 
turunlah wahyu kepada beliau SAW, 'Dihalalkan bagi kamu pada 
malam hari bulan puasa bercampur dengan istri-istri kamu'.” (Os. Al 
Bagarah (27: 187)?! 


23 HA - Sera (aku pernah mendengar Ibnu Abu Laila) 
maksudnya Abdurrahman, seorang tabi'i. 

Ima 56 3KralI ali (shalat mengalami perubahan dalam tiga 
keadaan) maksudnya dirubah dari satu keadaan ke keadaan lainnya. 


... Dalam kitab An-Nihayah, Ibnu Al Atsir berkata, “Artinya diubah 
sebanyak tiga kali perubahan, atau diganti sebanyak tiga kali 
penggantian.” Selesai. 


21 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Al Musnid dari jalur Amru 
bin Murrah. 
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Maksudnya, pada awal Islam, shalat yang berasal dari 
Rasulullah SAW ada dalam tiga bentuk. Maksud "perubahan" di sini 
adalah shalat mengalami perubahan sebanyak tiga kali. Akan datang 
penjelasannya. Maksud "shalat: adalah shalat dengan segala 
kaitannya, termasuk juga adzan. 


Ju (ia berkata) maksudnya Ibnu Abu laila. 


Wibwsl Six3 (sahabat-sahabat kami menceritakan kepada kami). 
Dalam riwayat Ahmad dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Mu'adz 
bin Jabal. Ini langsung sebagai penjelas keadaan yang pertama dari 
tiga keadaan. Al Mundziri berkata, “Jika sahabat mau, ia telah 
mendengar dari jamaah para sahabat, sehingga hadits ini memiliki 
musnad. Jika tidak, maka ia menjadi mursal.” Selesai. 


Dalam kitab Syarh As-Sunan, Ibnu Ruslan berkata: Syaikh kami, 
Al Hafizh Ibnu Hajar, berkata, "Dalam riwayat Abu Bakar bin Abu 
Syaibah, Ibnu Khuzaimah, Ath-Thahawi, dan Al Baihagi, dikatakan: 
Para sahabat Muhammad SAW menceritakan kepada kami, maka 
jelaslah bahwa kemungkinannya adalah kemungkinan yang pertama. 
Oleh sebab itu, dinyatakan shahih oleh Ibnu Hazm dan Ibnu Dagig Al 
Id...” Selesai. 


Setelah menyebutkan ucapan Al Mundziri, dalam kitab Nashb 
Ar-Rayah, Az-Zaila”i berkata: Aku katakan, “Maksudnya adalah para 
sahabat. Orang yang menyatakan demikian adalah Ibnu Abu Syaibah 
di dalam Mushannaf-nya.” 


Ia berkata: Waki menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Amru bin Murrah, dari Abdurrahman 
bin Abu Laila, ia berkata, "Para sahabat Muhammad SAW 
menceritakan kepada kami bahwa Abdullah bin Zaid Al Anshari 
pernah datang kepada Nabi SAW lalu berkata, “Wahai Rasulullah, aku 
bermimpi seakan-akan seorang pria berdiri, dan ia mengenakan dua 
helai selimut berwarna hijau. Dia berdiri di atas dinding lalu 
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mengumandangkan adzan dua kali-dua kali, lalu mengumandangkan 
igamah dua kali-dua kali.” Selesai. 


Ditakhrij oleh Al Baihagi dalam Sunan-nya dari Waki. Dalam 
kitab Al Imam, ia berkata, “Perawinya adalah para perawi shahih. Ini 
muttashil menurut pendapat jamaah berkenaan dengan keadilan para 
sahabat. Sedangkan tidak dikenalnya nama-nama mereka, tidaklah 
membahayakan.” 


San jua :J5 3f (atau beliau bersabda, "Kaum mukmin ") adalah 
keauan pada diri perawi. | 

Ba (satu macam) maksudnya dengan seorang imam, dengtin 
berjamaah dan bukan individual. 

3I— 5 mt Ai (untuk menyebarkan orang-orang) maksudnya 

mengutus mereka. 

Di dalam kitab 4! Mishbah Al Munir dikatakan, “ Wadi Olarsdi 55 
sad S artinya syetan menyebarkan tentara mereka di seluruh negeri, 
termasuk ke dalam bab ja? Selesai. 


Maknanya adalah, aku hendak mengutus para pria. 
Pi — (di setiap pemukiman) adalah bentuk jamak dari 3 
yang artinya tempat-tempat. 
Mi U)3Lmg (guna menyeru orang-orang) maksudnya 
mengabarkan kepada mereka. | | 
Ky Pu (tentang tibanya waktu shalat). Ibnu Ruslan berkata, 


“Bisa jadi huruf ba ' artinya di dalam. Maksudnya dalam waktu shalat, 
sebagaimana firman Allah SWT: 05 aki dee, (Dan di akhir- 


akhir malam mereka memohon ampun (kepada Allah).” (Os. Adz- 
Dzaariyaat (51): 18) 
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Dengan kata lain, pada waktu sahar mereka beristighfar. Juga 
sebagaimana firman Allah SWT, JUU 2pwlas see Uya SU, (Dan 
sesungguhnya kamu (hai penduduk Makkah) benar-benar akan 


melalui (bekas-bekas) mereka di waktu pagi, dan di waktu malam). 
(Os. Ash-Shaffaat (37): 137-138) 


Redaksi yang benar adalah dzarfiah, yang artinya “di dalam”, 
maka masuk ke dalam ma'rifah, sebagaimana dalam contoh-contoh 
itu. Juga bisa bersama nakirah, seperti firman Allah SWT: tx 


Pem (Mereka Kami selamatkan di waktu sebelum fajar 
menyingsing)." (Os. Al Gamar (54): 34). 


Abu Al Fath berkata, “Sebagian mereka menyangsikan bahwa 
tidak akan terjadi melainkan bersama ma'rifah, seperti: 3 pa—dk —s 


Aan Kei, (Kami ada di Bashrah dan tinggal di Madinah).” Selesai. 


pb Ke (di atas loteng-loteng) adalah bentuk jamak dari ATI 
dengan harakat dhammah. 

Ibnu Ruslan berkata, “Gedung yang tinggi, sedangkan Gaal abi 
artinya benteng-benteng untuk perlindungan warganya.” 

Kenakii 013 Yi Nyai & (sehingga mereka memukul kentongan 
atau hampir memukul kentongan) adalah suatu keraguan dari pihak 
perawi. 


Di dalam kitab Farh Al Wadud dikatakan, “Sehingga mereka 
memukul kentongan karena kemenangan.” 


Sebagian mereka menjadikannya dari kata an yang artinya 
pukulan pada kentongan. 

Ju (ia berkata) maksudnya Ibnu Abi Laila. 

MI J3 sd (maka datanglah seorang pria Anshar). Di 
dalam riwayat Ahmad dikatakan, “Kemudian seorang pria Anshar — 
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bernama Abdullah bin Zaid bin Abdu Rabbih— datang kepada 
Rasulullah SAW." 

Than Lal (5! (sungguh ketika aku kembali) maksudnya dari sisi 
Rasulullah. 

Gema LAI Cp ——t, W (karena memikirkan keprihatinan engkau 
(tentang tata cara pelaksanaan shalat)) dengan harakat kasrah pada 
huruf lam dan fathah pada huruf mim, adalah alasan bagi ucapannya 
yang lalu. Maksudnya, aku pulang. 

Ye, Tah, (aku melihat seorang pria) adalah jawaban dari kalimat 
aku pulang”. 

Ar) (berdiri) maksudnya pria dalam mimpi itu. 

BLN SAR NY gfan D pb 3 dai 3 03 sea 
(di atas masjid, kemudian menyeru. Ia lalu duduk sejenak, kemudian 
berdiri lagi dan mengucapkan seruan seperti yang semula. Hanya saja, 
dia mengucapkan, IM! c—48 3 IMA ci 4 "Shalat telah 
ditegakkan, shalat telah ditegakkan."). 

Di dalam riwayat Ahmad dikatakan, “Ketika aku berada di 
antara tidur dan terjaga, tiba-tiba aku melihat seorang pria 
mengenakan dua lapis pakaian berwarna hijau, menghadap kiblat, lalu 

bae PALA TT MAN NET De SAN NP NN “DRAG TPA NS GP EA MI DS 
mengucapkan: A1 YAI Y Oi Kl YA Y oi HA Ti Ti 
(Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Aku bersaksi bahwa tidak ada 


tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah, aku bersaksi bahwa 
tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah). 


Sebanyak dua kali, hingga usai mengumandangkan adzan. 
Kemudian ia perlahan sebentar. Kemudian berkata sebagaimana ia 
berkata, hanya saja dia menambahkan di dalam adzannya itu lafazh: 
2d cad 38 (Shalat telah ditegakkan). 


600 —————————— AUNULMABUD 


— Sebanyak dua kali. Rasulullah SAW lalu bersabda, 'Ajarkan itu 
kepada Bilal, lalu hendaknya ia mengumandangkan adzan dengan 
ungkapan itu' Oleh karena itu, Bilal adalah orang pertama yang 
mengumandangkan adzan.” 


Ia berkata, "Umar bin Al Khaththab kemudian datang dan 
berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah bermimpi sebagaimana orang itu 
bermimpi, hanya saja aku kedahuluan (dalam memberitahukannya 
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kepada engkauy'. 
Gem Ar oi Yi ika orang-orang tidak mengatakan) 


maksudnya Amru bin Marzug berkata, “Hendaknya orang berkata 
dengan bentuk orang ketiga.” 


— il J— (Ibnu Al Mutsanna berkata). Lafazh mi of 


(bahwa kalian harus mengatakan) dalam bentuk dialog langsung 
sebagai ganti “orang mengatakan”. Maksudnya, "Jika aku tidak takut 
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orang akan berkata, 'Sesungguhnya ia berdusta'. 

J5 —5 ubah 5 S sial (pasti aku katakan, “Sungguh, aku 
dalam keadaan terjaga dan tidak tidur”) maksudnya ia telah datang 
dalam mimpiku yang benar ini dan tidak ada keraguan di dalamnya 
bahwa seakan-akan aku melihat seorang pria mengumandangkan 


adzan dan igamah dalam keadaan terjaga, bukan dalam keadaan 
tertidur. 


Perkataan “pasti aku katakan” merupakan jawaban dari 
perkataan "jika tidak". 


Ju TA dengan fathah pada huruf ra' tanpa titik, sebagai bentuk 
penegasan ungkapan Odi (terjaga). 
Dalam riwayat Ahmad dikatakan, “Aku melihat sebagaimana 


yang dilihat oleh orang tidur. Jika aku katakan bahwa aku tidak tidur 
maka engkau pasti percaya.” 


AUNULMABUD bb — 601 


Kems A BT 2 AS Yi Ig app Bul ad AA yA JU3 (dan 
Ibnu Al Mutsanna berkata, “Allah telah menunjukkan kepadamu 
kebaikan,” sedangkan Amru tidak berkata, "Allah telah menunjukkan 
kebaikan kepadamu.”) adalah kalimat penjelas tambahan. Maksudnya 
Rasulullah SAW bersabda, “Allah telah menunjukkan kebaikan 
kepadamu, maka perintahkan Bilal." Akan tetapi kalimat ini —yakni: 
Allah telah menunjukkan kebaikan kepadamu— di dalam riwayat Ibnu 
Al Mutsanna, bukan di dalam riwayat Amru. 


Ju (ia berkata) maksudnya Ibnu Abu Laila. 
sh sai Jaa (seperti mimpinya) maksudnya Abdullah bin Zaid. 
Cannibal eio—a CS 593 (akan tetapi ketika aku didahului, aku 


merasa malu) maksudnya malu untuk menceritakan kepada engkau 
tentang mimpiku. 


Sampai di sini sempurnalah kondisi pertama dari aspek-aspek 
yang mengubah, dan perubahan-perubahan yang tiga macam, yang 
terjadi pada masa permulaan Islam. 


Jadi, maknanya adalah, perubahan pertama dari aspek-aspek 
yang mengubah dan tiga macam perubahan itu adalah, kaum mukmin 
melakukan shalat pada masa permulaan Islam, zaman Nabi SAW, 
dengan cara individual, tidak berjamaah, dan dengan menyamakannya 
kepada seorang imam. Nabi SAW lalu bersabda, “Jika orang 
berkumpul pada waktu shalat dan mereka semua melakukannya 
dengan seorang imam, tentu akan lebih bagus.” Kondisi berubah dan 
berganti dari individual menjadi berjamaah. Sedangkan pelaksanaan 
seruan dan adzan serta penyebaran orang-orang. di semua 
perkampungan bukan bagian dari tiga kondisi itu, akan tetapi 
merupakan penyebab tercapainya dan dihasilkannya kondisi yang saya 
sebutkan tadi. . 2G 


JB (ia berkata) maksudnya Ibnu Abi Laila. 
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Wbeoi Bin) (sahabat-sahabat kami menceritakan kepada kami) 


adalah permulaan pembahasan kondisi kedua dari tiga kondisi 
tersebut. 


2 15) JL! 055 :JB (dengan berkata, “Pria itu jika datang”) 
maksudnya untuk menunaikan shalat berjamaah, setelah hukumnya 
menjadi baku. 


Ji (ia bertanya) dengan bentuk ma'rifah, tentang orang-orang 
yang shalat, berapa kali engkau menunaikan shalat bersama imam? 
Berapa yang tersisa? 

—&4 (lalu diberitahu) dengan bentuk majhul, yang maksudnya, 


"Disampaikan kepadanya tentang orang yang masuk masjid sebelum 
dirinya dan belum masuk ke dalam pelaksanaan shalat." Atau, "Orang- 
orang yang menunaikan shalat menyampaikan kepadanya dengan 
isyarat sebagaimana akan datang, sehingga mereka menunjuk 
kepadanya." Inilah yang benar. 


di — (rakaat yang terlewatkan ftertinggal)) dengan bentuk 
majhul, yang maksudnya dengan jumlah yang telah berlalu. 

S2 | c—# (dari shalatnya) maksudnya orang yang masbug. 
Kalimat ini penjelas bagi 4 sebagai ism maushul. 

Siak Mey GT gi Lp ag da uin At pa SA 
Ang —la Jp A1 Ia) @& (dan sesungguhnya mereka berdiri 
bersama Rasulullah SAW, di antara orang yang berdiri, ruku, sujud, 
dan ada yang menunaikan shalat bersama Rasulullah SAW fdari 
awal)) maksudnya, mereka berdiri bersama Nabi SAW, tetapi tidak 
semua yang masuk ke dalam jamaah melakukan sebagaimana Nabi 
SAW melakukannya, namun sebagian dalam posisi berdiri, sebagian 
lagi dalam posisi ruku, sebagian lagi dalam posisi duduk, dan sebagian 
lagi melaksanakan sebagaimana Nabi SAW melaksanakannya. Inilah 
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yang dimaksud dengan ungkapan, “Ada yang menunaikan shalat 
bersama Rasulullah SAW (dari awal).” Itu dikarenakan jika mereka 
datang dan masuk ke dalam masjid, maka mereka bertanya tentang 
jumlah rakaat mereka yang tertinggal. Lalu mereka bergabung dengan 
Nabi SAW, tetapi mereka menunaikan apa-apa yang tertinggal dari 
shalatnya. Kemudian mereka berbuat seperti yang Nabi SAW perbuat. 
Demikianlah makna riwayat yang dipahami dalam kitab. 


Bisa juga berarti bahwa ketika mereka masuk ke dalam masjid, 
mereka menunaikan shalat dan mengerjakan rakaat yang tertinggal 
saja dengan tidak masuk ke dalam jamaah. Lalu ketika usai 
mengerjakan bagian-bagian yang tertinggal, mereka masuk ke dalam 
jamaah dan menunaikan shalat bersama Nabi SAW. Makna ini 
dikuatkan oleh riwayat Ahmad dalam Musnad-nya yang lafazhnya, 
"Mereka mendatangi pelaksanaan shalat dan mereka telah tertinggal 
oleh Nabi SAW, sehingga memberikan isyarat kepada yang lain, 
berapa rakaat shalat yang harus ia tunaikan? Ia akan berkata, 'Satu 
atau dua?' Lalu ia menunaikannya, kemudian bergabung dengan 
jamaah dalam shalat mereka. Ia berkata, “Mu'adz pun datang dan 
berkata, 'Aku tidak mendapatinya pada suatu kondisi melainkan aku 
ikut pada kondisi itu, kemudian aku menyelesaikan apa-apa yang telah 
tertinggal dariku. Ia berkata, “Ia datang, namun telah tertinggal 
sebagian rakaat Nabi SAW. Ia berkata, “Ia tetap bersamanya. Ketika 
Rasulullah SAW menggadha, ia pun berdiri dan menyelesaikan...”.” 
Al hadits. Demikian dikatakan dalam kitab Ghayat Al Magshud. 


li cm! JW (Ibnu Al Mutsanni berkata) dengan isnad kepada 
Syu'bah. 

35 JU (Amru berkata) maksudnya Ibnu Murrah. 

Ha SA (dengan itu menceritakan kepada kami) maksudnya 


dengan riwayat ini. 
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“ 


as (Hushain) Ibnu Abdurrahman As-Sulami Al Kufi. Syu'bah 


dan Ats-Tsauri telah meriwayatkan darinya, dan dinyatakan tsigah 
oleh Ahmad. Maksudnya, Hushain menceritakan kepadaku. 
Sebagaimana Ibnu Abu Laila yang menyampaikan hadits yang sama 
kepadaku. 

Pa GA «8! «$ (dari Ibnu Abu Laila), maka diriwayatkan oleh 
Umar bin Murrah dari Ibnu Abu Laila tanpa perantara. Juga 
meriwayatkan dengan perantara Hushain, dari Ibnu Abu Laila. 
Demikian yang ia katakan dalam kitab Ghayat Al Magshud. 

Ia st & (hingga Mu'adz tiba) maksudnya Amru bin Murrah 
meriwayatkan dari Hushain, dari Ibnu Abu Laila, mulai dari bagian 
awal hadits hingga ucapan ini. Dengan kata lain, hingga Mu'adz tiba. 
Sedangkan lanjutan hadits diriwayatkan oleh Amr bin Murrah dari 
Ibnu Abu Laila sendiri. Demikian yang dikatakan dalam kitab Ghayat 
Al Magshud. 


kas JG (Syu'bah berkata) maksudnya Ibnu Al Hajjaj. 


(gina 385 (aku telah mendengarnya) riwayat ini juga sx o— 
(dari Hushain) Ibnu Abdurrahman. Hushain meriberikari tambahan 
kepadaku berupa ungkapan "hingga Mu'adz tiba" dengan kalimat JW 
(maka ia berkata), yang maksudnya Mu'adz. 

HF Si dk HE 8 Y (aku tidak melihatnya pada suatu kondisi 
iga iapannya) maksudnya kecuali engkau dalam keadaan 
demikian. 

Perawi berkata, "Dia berkata, 'Sesungguhnya Mu'adz telah 
menetapkan suatu sunah untuk kalian'.” 

Pe Wis (demikian, maka lakukanlah oleh kalian). Di dalam 
riwayat Syu'bah dari Hushain dikatakan, “Hadits sempurna hingga 
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ucapannya, 'Demikian itu, maka lakukanlah oleh kalian semua'. 
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Sedangkan di dalam riwayat Amr bin Murrah dari Hushain, dikatakan, 
“Sempurnalah hadits...hingga Mu'adz tiba.” Demikian dikatakan di 
dalam kitab Ghayat Al Magshud. 


SH IE Like NI A3 63 239 Igf JG (kemudian aku 
kembali kepada hadits Amru bin Marzug), karena ia hadits yang lebih 


sempurna konotasinya dan lebih banyak penjelasannya daripada hadits 
Ibnu Al Mutsanna. 


J3 (ia berkata) maksudnya Amr bin Marzug dengan isnad-nya 
kepada Ibnu Abu Laila. 
3 ah Ia sad (maka datanglah Mu'adz sehingga mereka 


Mena aan kepadanya) dengan apa yang telah melampauinya dari 
shalat, dan mereka memberikan pemahaman dengan isyarat bahwa ia 
telah tertinggal demikian dan demikian rakaat. 


Ary Kaka JG (Syu'bah berkata, “Dan ini”) maksudnya kalimat. 
Yirew (aku mendengarnya) maksudnya kalimat. 


mar 4 (dari Hushain), Syu'bah mengulang-ulang hal itu untuk 


penegasan dan pemberitahuan bahwa sekalipun Amr bin Murrah 
meriwayatkan dari Hushain hingga ucapannya, "Hingga Mu'adz tiba," 
namun aku telah meriwayatkannya dari Hushain hingga ucapannya, 
"Maka lakukanlah yang sedemikian itu." Jadi, Syu'bah meriwayatkan 
hadits ini dari dua jalur: 

Pertama: Dari Amr bin Murrah, dari Ibnu Abu Laila. Ia berupa 
matan yang panjang dari bagian awal hadits hingga akhir hadits. 


Kedua: Dari Hushain, dari Ibnu Abu Laila, dari bagian awal 
hadits hingga ucapannya, "Sungguh, Mu'adz telah menetapkan suatu 
sunah untuk kalian, maka lakukanlah oleh kalian semuanya." 
Sedangkan Amr bin Murrah adalah syaikh dari Syu'bah, yang juga 
meriwayatkan hadits dari dua jalur: 
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Pertama: Dari Ibnu Abu Laila. 
Kedua: Dari Hushain, dari Ibnu Abu Laila. 


Riwayat Amr bin Murrah dari Ibnu Abu Laila juga lebih 
panjang. Sedangkan riwayatnya dari Hushain adalah...sampai 
ucapannya, "Hingga Mu'adz tiba." Ini telah diringkas. Ini bisa 
dipahami dari makna ucapan dalam kitab. Allah lebih tahu maksud 
penyusun kitab Al Imam. Demikian dikatakan di dalam kitab Ghayat 
Al Magshud. 


J8 (dia berkata) maksudnya Ibnu Abu Laila. 


BI Y :3s Jt (maka Mu'adz berkata, “Aku tidak melihatnya”) 
maksudnya Nabi SAW. 
Lae 25 Y Jb (J£ (pada satu kondisi melainkan aku berada 


pada kondisi tersebut) maksudnya pada kondisi itu, sehingga aku tidak 
mengerjakan apa-apa yang telah tertinggal, akan tetapi aku mengikuti 
sebagaimana yang dilakukan Nabi SAW. Jika beliau telah 
mengucapkan salam, barulah aku mengerjakan apa-apa yang telah 
tertinggal. 


Maksudnya adalah, Mu'adz bin Jabal ketika masuk masjid untuk 
menunaikan shalat, orang-orang mengisyaratkan kepadanya rakaat 
yang tertinggal, sebagaimana adat mereka, tetapi Mu'adz menolak 
perkataan mereka dan berkata, “Aku tidak melakukan yang demikian 
itu dan aku tidak melakukan bagian shalat yang tertinggal terlebih 
dahulu, akan tetapi aku masuk dalam jamaah dan aku shalat bersama 
Rasulullah SAW dalam kondisi apa pun Nabi SAW saat itu, baik 
berdiri, ruku, sujud, maupun duduk, lalu aku menyelesaikan bagian 
shalat yang tertinggal olehku setelah Nabi SAW selesai 
menyempurnakan shalatnya dan telah usai menunaikannya.” 


Hal tersebut dikuatkan oleh hadits dalam riwayat Ahmad: 
Abdurrahman bin Abu Laila berkata: Mu'adz tiba dan berkata, “Aku 
tidak mendapatinya pada suatu kondisi melainkan aku mengikutinya. 
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Kemudian aku menyelesaikan bagian yang tertinggal olehku.” Perawi 
berkata, “Maka ia datang dan telah tertinggal sebagian shalat Nabi.” Ia 
berkata, “Maka ia tetap bersamanya." Ketika Rasulullah SAW usai 
melakukannya, ia bangkit dan menyelesaikan shalat yang tertinggal. 
Selesai. 


JB (ia berkata) maksudnya Mu'adz bin Jabal. 
Ja (maka dia berkata) maksudnya Nabi SAW. 


&.. ea Apa SWA o! (sungguh, Mu'adz telah menetapkan suatu 
sunah untuk kalian...) maksudnya Rasulullah SAW ridha dengan 
perbuatan Mu'adz, lalu menghimbau orang-orang agar melakukannya 
dan menuntun mereka pada cara tersebut. Ini merupakan perubahan 
kedua dalam shalat, bermula dari kebiasaan yang orang-orang lakukan 
menjadi seperti yang dilakukan oleh Mu'adz. Sampai di sini, 
selesailah penjelasan kondisi kedua dalam shalat. 

Di dalam riwayat Ahmad disebutkan: Rasulullah SAW bersabda, 
"Sungguh, Mu'adz telah menetapkan suatu sunah untuk kalian, maka 
terhadap yang demikian itu, lakukanlah oleh kalian.” Selesai. 

Kondisi berikautnya: Tidak disebutkan di dalam hadits ini, tetapi 
ada dalam riwayat berikutnya setelah hadits ini. Pada redaksi tersebut 
ia berkata, “Kondisi ketiga adalah, Rasulullah SAW tiba di Madinah 
lalu menunaikan shalat.” Maksudnya ke arah Baitul Mugaddas selama 
tiga belas bulan... Al hadits. Kemudian muncul syarah hadits itu pada 
redaksi tersebut. 


JW (ia berkata) maksudnya Ibnu Abu Laila. 


o1..1 


P' (beliau memerintahkan mereka) maksudnya kaum muslim. 


ta 2 #laai (agar berpuasa tiga hari —dalam setiap bulan—). 


Dalam riwayat berikut: Sungguh, Rasulullah SAW berpuasa tiga hari 
setiap bulan, serta berpuasa hari Asyura. 
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Ota—35 Jj—l — (lalu tiba Ramadhan) maksudnya puasa bulan 
Ramadhan. | 
ea 13 S U'$ "S3 (sedangkan mereka adalah kaum yang 


tidak terbiasa dengan berpuasa) maksudnya kaum yang tidak memiliki 
adat berpuasa. 


ra aa OS3 (puasa bagi mereka) maksudnya bagi kaum 
muslim. 
km (sangat berat) maksudnya mereka tidak tahan 


melakukannya. 

Es —i ea & up OS (siapa yang tidak berpuasa harus 
memberi makan orang miskin). Inilah kondisi pertama-tama puasa, 
yang merupakan bagian dari tiga macam kondisi dalam puasa. Di 
dalam riwayat berikut: Siapa yang hendak berpuasa maka boleh 
berpuasa, dan siapa yang hendak berbuka maka harus memberi makan 
orang miskin, dan yang demikian cukup baginya. Demikianlah tentang 
redaksi hadits ini, lalu turun ayat, “Karena itu, barangsiapa di antara 
kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka 
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu...” (Os. Al Bagarah (2): 185). 
Maksudnya, siapa yang ada di tempat dan mukim tidak. dalam 
bepergian dan sempat memasuki bulan Ramadhan, maka ia harus 
berpuasa. 


Syuhud artinya hadir. Ada yang berpendapat, “Ini dibawa kepada 
pengertian kebiasaan menyaksikan bulan, yaitu menyaksikan hilal 
(bulan sabit). Oleh sebab itu, Nabi SAW bersabda, "Berpuasalah 
kalian karena melihatnya dan berbukalah kalian karena melihatnya." 
Hadits ini diriwayatkan oleh keduanya di dalam kitab Ash-Shahihain. 


Jika bulan puasa telah tiba ketika ia mukim, namun kemudian 
bepergian di tengah-tengah pelaksanaannya, maka diperbolehkan 
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baginya berbuka, dengan dasar hadits Ibnu Abbas berikut ini, seperti 
yang dikatakan oleh Al Khazin dalam tafsirnya. 


Di dalam kitab Al Ma'alim, Al Baghawi berkata, "Ini dikatakan 
oleh mayoritas sahabat dan fugaha.” 


Al Khazin berkata, "Boleh baginya berpuasa pada sebagian 
waktu bepergiannya dan berbuka dalam sebagian waktu yang lain jika 
ia suka. Ini ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abbas, bahwa Rasulullah SAW keluar menuju Makkah pada tahun 
penaklukkan Makkah di bulan Ramadhan, lalu beliau masih berpuasa 
hingga daerah Al Kadid. Kemudian beliau berbuka dan orang-orang 
berbuka bersama beliau. Mereka mengambil dasar yang terbaru, 
karena yang terbaru itu datang dari perintah Rasulullah SAW.” 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh keduanya di dalam kitab Ash- 
Shahihain. Selesai (pembahasan Al Khazin). 


Sementara itu, Umar dan Ali bin Abu Thalib RA berkata, "Siapa 
saja yang mengetahui bulan Ramadhan sedangkan ia mukim lalu 
mengadakan perjalanan, maka ia tidak boleh berbuka." Demikianlah, 
sebagaimana dikatakan oleh As-Suyuthi di dalam kitab Ad-Durr Al 
Mantsur: Waki, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abu Hatim dari 
Ali, ia yang men-takhrij, ia berkata, "Siapa saja yang mendapati bulan 
Ramadhan dalam kondisi mukim, lalu ia bepergian, maka tetap harus 
berpuasa, karena Allah SWT berfirman, 'Karena itu, barangsiapa di 
antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka 
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu'." (Os. Al Bagarah (2): 185). 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dari Ibnu Umar, 
bahwa firman-Nya, “Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir 
(di. negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia 
berpuasa pada bulan itu,” maksudnya adalah, orang yang mendapati 
bulan Ramadhan saat berada di tengah-tengah keluarganya, lalu 
hendak bepergian, maka ia hendaknya tetap berpuasa” Selesai 
(ungkapan As-Suyuthi). 


610 —————— AUNULMABUD 


pa Vs r Pe a Ad AA Oa (keringanan yang ada 
adalah untuk orang yang sakit dan yang dalam bepergian. Oleh karena 
itu, mereka diperintah untuk berpuasa) maksudnya bukan orang yang 
sakit dan bukan orang yang dalam perjalanan. Inilah kondisi kedua 
dalam hal puasa. 


Dalam riwayat Ahmad disebutkan: Adapun Kondisi-kondisi 
puasa saat itu adalah: Rasulullah SAW pernah tiba di Madinah dan 
tetap berpuasa pada setiap bulan selama tiga hari, dan berpuasa pada 
bulan Asyura. Allah SWT kemudian memfardhukan puasa kepada 
beliau dan menurunkan ayat, “Hai orang-orang yang beriman, 
diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang- 
orang sebelum kamu,” hingga firman-Nya, “Dan wajib bagi orang- 
orang yang berat menjalankannya ika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin.” (Os. Al 
Bagarah (2): 183-184) Jika mau, boleh tetap berpuasa, dan jika mau, 
boleh tidak berpuasa, tapi harus memberi makan orang miskin. 
Demikian cukup baginya. Allah 4zza wa Jalla kemudian menurunkan 
ayat lain, “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan 
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al 
Ouran,” hingga, “Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di 
negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa 
pada bulan itu....” (Os. Al Bagarah (2): 185) 


Dengan demikian, Allah SWT membakukan hukum berpuasa 
pada bulan itu bagi orang yang mukim dan sehat, serta memberikan 
keringanan bagi orang sakit dan bepergian. Juga membakukan hukum 
memberikan makan bagi orang lanjut usia yang sudah tidak mampu 
berpuasa. Keduanya adalah kondisi saat puasa. 


Ja (ia berkata) maksudnya Ibnu Abi Laila. 


#! IN OLS5 (seorang pria). Di dalam riwayat Al Bukhari, 


"Jika seseorang berpuasa lalu tiba waktu berbuka, namun ia tidur 
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sebelum berbuka, dan pada malam serta siang harinya ia tidak makan 
hingga petang." 


Ju (ia berkata) maksudnya Mu'adz bin Jabal. 
td kiat 350 basi 41 "AE sed (maka datanglah Umar bin Al 


Khaththab yang menghendaki istrinya, lalu istrinya berkata) 
maksudnya istri Umar. 


tw 18 F! (aku telah tidur) maksudnya sebelum kami makan. 
“ad (maka ia menyangka) maksudnya Umar. 
wi (bahwa ia) maksudnya istrinya. 


Is (beralasan saja) berasal dari kata. JA yang artinya 
main-main, berkelit, yang merupakan gaya berkelit para wanita. 
Dalam bahasa Persia disebut bahanah miktad. Dalam kamus Lisan Al 
Arab dikatakan, “si Bi adl kai yang artinya aku bermain-main 
dengan istri. 

asi (maka ia tetap mendatanginya) maksudnya menyetubuhi 
istrinya. 

Ka Io (3 s& (lalu datang seorang lelaki dari kalangan 
Anshar) kepada istrinya, dan ia dalam keadaan berpuasa. 

"ju caladadi sh (lalu ia hendak makan, sehingga mereka berkata) 
maksudnya anggota keluarganya kepada pria itu, “Bersabarlah...." 

K3 Ud Pa —£ (hingga kami menghangatkan sesuatu 
untukmu) berasal dari kata an yang artinya kami memanasi. 

AT) (lalu ia pun tidur) maksudnya pria Anshar itu. 


—e 5 Vpasoi Cl (ketika pagi turun kepadanya) maksudnya 
kepada Nabi SAW. 
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aa ok (ayat ini), yaitu ayat yang 43 (yang di dalamnya) 


maksudnya di dalam kejadian ini, yang artinya, “Dihalalkan bagi 
kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan istri-istri 
kamu.” (Os. Al Bagarah (2): 187) 


Inilah kondisi ketiga dalam perkara puasa. Di dalam kitab tafsir 
Ad-Durr Al Mantsur, As-Suyuthi berkata: Abdurrazzag, Abd bin 
Hamid, Ibnu Al Mundzir, dan Al Baihagi di dalam Sunan-nya 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “ ska—3Y! « ea Je 
4 o- o- 0. 3 -,. 3 o- 

Pi ema emak! ej Sya! artinya bersetubuh. Rafats ketika 
berpuasa adalah bersetubuh, sedangkan rafats ketika menunaikan 
ibadah haji adalah dorongan untuk itu.” Selesai. 


Ag EN oU BAY ae EA Pa ru 

Pai MAP SR op OI GI GA PA 
Jet, IA wu MA alat “JG 2 4 laa Ss aa P1) sa 
t AN Gas, Ss Sao SA 8 SN Aa 
AI: okedt Jd - JG J3 AE HPS AK Lai 
— pia ani pa ti — Kai Bah pas ag lb So 


200 


MEN 3 Deny AS SP BY ia DIGO Ian jas 
SC MA am Ia AA Jp OA Us UT 
Aap AI PA Aaja Sa Ya 
Sa ma Dans JB GM lo Pai ga 


4 


y iga eh ng Kh yaah 2 IG JII 
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#E31.9 
| 


S2 0E OI Po a53 AE AN 8 3 NO: 
Oo AGT CR pa MASA ad Ag MY Ai Y ot aga ada Yi 


to Ta Ie & yaa Aa Ie £ cal Gea ibn 
IE 5 Ka Bh Ya Ga ai 
GX ag 3 Tu) de & JBL AG 3 JG AT y olga 
Yst rang de At Ko AI Ip33 JB JB AMAN 238 33 
—e ETD MP A1 J1 og IU (AI 3 IU JA Ap os 
JA WA Fi pai oa J3 La GT ia DS 
Tp HS ia GAN SUS ah Se 5) 
JS bai ai OA 1 Al Febi Ola La oi Pa 
sa Dita Meat AN 5 da diah 0 BER EK A 


- -,9 Pn 1 Pan - 3 - Peda 3 ud Pata 9, ig : 
Ke ah UAN SAI ja SU) ebi eha OT AS Jl 


Ta E ag Aa an Ted 0. NT aa 301 Pa 20 Lb. 
AN Gb ya Salah ika SE Laga OS ja kanal EN Sa 
AAN 53 dpi ol ALA IE) HAN Ag Lp Je (CAN B3 


Jaa Ap Telo 2 MA OKE Y AN AG LSI HA 


SI Bl (hay 


503. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami dari Abu 
Daud. Nashr bin Al Muhajir menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami dari Al Mas'udi, dari Amr bin 
Murrah, dari Ibnu Abu Laila, dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata, 
“Shalat diubah karena tiga kondisi, dan puasa juga diubah karena tiga 
kondisi." Kemudian Nashr menyitir hadits seutuhnya. Sedangkan Ibnu 
Al Mutsanna menyunting darinya kisah tentang shalat mereka dengan 
menghadap ke arah Baitul Magdis saja. Ia berkata, “Kondisi ketiga: 
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Rasulullah SAW tiba di Madinah, maka beliau menunaikan shalat — 
dengan menghadap ke Baitul Magdis— selama tiga belas bulan, 
hingga Allah menurunkan ayat, 'Sungguh Kami (sering) melihat 
mukamu menengadah ke langit, maka sungguh Kami akan 
memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu 
ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu berada, 
palingkanlah mukamu ke arahnya'. (Os. Al Bagarah (2): 144) Allah 
Azza wa Jalla mengarahkan beliau ke Ka'bah." Sempurnalah 
haditsnya. 


Nashr menggambarkan orang yang bermimpi adalah sebagai 
berikut: Ia berkata: Abdullah bin Zaid —orang Anshar— pernah 
datang dan berkata tentang hal itu. Lalu beliau menghadap kiblat. Ia 
berkata: of Agt at Y 2 y of Iga PET Y 2 Y af aga cat FI “si FTI 
— — OA Bali wan 7 2 Ape Ihadun of Agt ca apa kue 
3 Yi Y Ag3 ai Ai “Si & sasa padi (Allah Maha Besar, Allah 


Maha Besar. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Allah, aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang 
berhak untuk disembah selain Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah, aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah. Mari menunaikan shalat" —dua kali—. Mari menuju 
kemenangan —dua kali—. Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah). Kemudian sedikit dilambatkan. Kemudian ia berdiri dan 
mengucapkan seperti semula. Hanya saja, ia berkata, "Setelah 
mengucapkan: mi se! s— (Mari menuju kemenangan) ia 


menambahkan: Wa ABI GKI cah (Shalat telah ditegakkan, 


shalat telah ditegakkan). Ia berkata, "Rasulullah SAW lalu bersabda, 
'Ajarkan itu kepada Bilal, sehingga ia mengumandangkan adzan 
dengan yang seperti itu'" Ia berkata, “Tentang puasa, ia berkata, 
'Sesungguhnya Rasulullah SAW selalu berpuasa tiga hari setiap bulan 
dan berpuasa pada bulan Asyura. Allah lalu menurunkan ayat, 
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"Diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas 
orang-orang sebelum kamu...memberi makan seorang miskin" (Os. 
Al Bagarah (2): 183-184) 


Jadi, barangsiapa hendak berpuasa, ia boleh berpuasa, dan 
barangsiapa hendak berbuka dan memberi makan orang miskin setiap 
hari, maka cukup baginya yang demikian itu. Ini suatu perubahan. 
Allah lalu menurunkan ayat, "(Beberapa hari yang ditentukan itu 
ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan 
(permulaan) Al Our 'an...pada hari-hari yang lain." (Os. Al Bagarah 
(21: 185) 


Oleh karena itu, puasa menjadi baku bagi orang yang 
menyaksikan bulan itu, sedangkan bagi musafir hendaknya ia 
menggadhanya. Juga menjadi baku bahwa memberi makan adalah 
bagi pria atau wanita yang lanjut usia, yang tidak mampu lagi 
berpuasa. Telah datang Shirmah dan telah bekerja sepanjang hari, lalu 
ja menyitir hadits.? 


— Ti Da eara (Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami) 


maksudnya adalah Ath-Thayalisi. Demikianlah yang benar dan 
demikian juga yang terdapat dalam kitab Tuhfat Al Asyraf. Sedangkan 
dalam sebagian naskah tertulis: Dari Abu Rawwad, ini adalah salah. 

G3 Hamdi y—£ (dari Al Mas'udi) maksudnya Abdurrahman bin 
Abdullah bin Utbah bin Mas'ud Al Kufi Al Mas'udi, orang yang jujur 
namun muttharrib sebelum meninggal. Ketentuannya adalah, orang 
yang mendengar darinya di Baghdad, maka itu setelah kondisinya 
yang muttharrib. Ia termasuk angkatan ketujuh dan wafat tahun 60. 
Ada yang mengatakan tahun 65. Demikian dikatakan di dalam kitab 
At-Tagrib. 


va , -. 


"ras Glw3 (kemudian Nashr menyitir) bin Al Muhajir. 


252 Lihat hadits sebelumnya. 
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ia — ui ig (sedangkan Ibnu Al Mutsanna menyunting 
darinya) maksudnya dari hadits. 
dai (saja) maksudnya hanya itu. 


Ju (ia berkata) maksudnya Ibnu Al Mutsanna. 


&1 WI Jibdi (kondisi ketiga...) maksudnya Nabi SAW dan 
orang-orang yang selalu bersama beliau dari kalangan muslimin 
menunaikan shalat ketika pertama kali tiba di Madinah dengan 
menghadap ke Baitul Magdis selama tiga belas bulan karena 
kesepakatan dengan orang-orang Yahudi Madinah. Mereka mengarah 
ke Baitul Magdis. 


Sedangkan dalam riwayat Ahmad dari Abdurrahman bin Abu 
Laila, dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata, “Shalat diubah dalam tiga 
kondisi dan puasa juga diubah dalam tiga kondisi. Kondisi-kondisi 
shalat adalah, Nabi SAW tiba di Madinah dan beliau menunaikan 
shalat selama tujuh belas bulan menghadap ke arah Baitul Magdis. 
Allah Azza wa Jalla kemudian menurunkan ayat, 'Sungguh Kami 
(sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka sungguh Kami 
akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai'. (Os. Al Bagarah 
(21: 144). Allah lalu mengarahkan beliau ke Makkah. Ini adalah satu 
perubahan." Selesai. 


Aku katakan, “Apa yang terdapat dalam riwayat Ahmad yaitu, 
arah menghadapnya Nabi SAW ke Baitul Magdis selama tujuh belas 
bulan adalah benar dan sesuai dengan yang ada dalam kitab. Shahih Al 
Bukhari dan lain-lainnya, yang menyebutkan enam belas bulan atau 
tujuh belas bulan. Sedangkan di dalam Shahih Muslim dan An-Nasa'i 
enam belas bulan, dengan tidak diragukan. Dikuatkan oleh -An- 
Nawawi dalam kitab Syarhu Muslim dan oleh Al Hafizh di dalam 
kitab Fath Al Bari. 


Sedangkan dalam riwayat yang terdapat dalam suatu kitab, 
disebutkan tiga belas bulan, hal ini bertentangan dengan apa yang ada 
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dalam kitab Ash-Shahihain, dan Al Hafizh Ibnu Hajar menyatakan 
lemah riwayat yang menyebutkan tiga belas bulan. Dia meluaskan 
pembahasan dan membaguskannya dalam hal ini. Ketika umat Islam 
telah sangat banyak, Nabi SAW berharap dan berdoa kepada Rabbnya 
agar merubah kiblat dari Baitul Magdis ke Ka'bah. Allah pun 
menerima doa Nabi SAW. 


KS ada dl J6 (sehingga Allah menurunkan ayat ini) yaitu, 
2 2 | 
Cg ii SP (Sungguh Kami (sering) melihat mukamu 
menengadah). Maksudnya berulang-ulang wajahmu menghadap dan 


5 


sering berpalingnya pandanganmu. '” 

5 Lamo «$ (ke langif) maksudnya ke arah langit. 

US (maka sungguh Kami akan memalingkan kamu) 
maksudnya pasti Kami akan memalingkan dan mengarahkannya. 

13 (kiblat) maksudnya pasti Kami akan memalingkanmu dari 
Baitul Magdis ke kiblat. 

ate" (yang kamu sukai) maksudnya yang engkau cintai. 

Ai ben sha Or J3 (palingkanlah mukamu ke arah 


Masjidil Haram) maksudnya ke arah dan ke hadapannya, seperti yang 
dikehendaki, yaitu Ka'bah. 


AG ka ag (dan di mana saja kamu berada) maksudnya dari 
darat atau dari laut, atau dari Timur atau dari Barat. 
Pj SA) 1 (palingkanlah mukamu ke arahnya) 


maksudnya dari Baitul Magdis ke arah kiblat. Ini adalah kondisi 
ketiga untuk perubahan shalat. 


Has #3 (dan sempurnalah haditsnya) maksudnya Ibnu Al 
Mutsanna. 
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"rai cw (Nashr menamakan) ia adlaah Ibnu Al Muhajir. 

Jl, (ia berkata) maksudnya Nashr bin Muhajir dari Zaid bin 
Harun. 

“3 (tentang hal itu) maksudnya berkenaan dengan hadits ini. 

Hi dad (maka beliau menghadap kiblat) maksudnya orang 
yang dimimpikan. 

dai 23 (kemudian dilambatkan) maksudnya orang yang 
dimimpikan. 

ih (sedikit) maksudnya sebentar. 

JA Y (hanya saja ia mengatakan) maksudya Abdullah bin 
Zaid. 

5!5 (ia menambahkan) maksudnya orang yang dimimpikan. 

Ju (ia berkata) maksudnya Mu'adz bin Jabal. 

Ang Para FT aa Pn da Ja (maka Rasulullah SAW bersabda) 
maksudnya bersabda kepada Abdullah bin Zaid. 

wd (ajarkan itu) maksudnya kalimat adzan itu. 

JM T 038 (sehingga ia mengumandangkan adzan dengan yang 
seperti itu) maksudnya dengan semua kalimat itu. 

J1, (dan ia berkata), maksudnya Nashr bin Al Muhajir dengan 
sanad-nya. #1 

Ji #eali «$ (tentang puasa ia berkata) maksudnya Mu'adz bin 
Jabal. 

Lu (diwajibkan) maksudnya difardhukan. 
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awali Sa (atas kamu berpuasa). Puasa menurut bahasa. artinya 
menahan. Ada yang mengatakan, 43! s—e bila orang tetap tegak 
berdiri pada waktu matahari terik tengah hari. Seperti itu firman Allah 
Ta'ala: We PP Si Pj) (Sesungguhnya aku telah bernadzar 
berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah). (Os. Maryam (191: 26). 
Maksudnya adalah diam menahan pembicaraan. 

Sementara itu, puasa menurut syariat artinya bertahan dari 
makan, minum, dan bersetubuh pada waktu yang telah ditentukan, 


yaitu dari terbit fajar hingga terbenam matahari, dengan niat, 
Demikian dikatakan oleh Al Khazin dalam kitab tafsirnya. — 

Si w er) de “7 KS (sebagaimana diwajibkan atas orang- 
orang sebelum kamu) maksudnya dari kalangan nabi dan semua umat, 
sejak zaman Adam hingga zaman kalian sekarang. Ini artinya puasa 
merupakan ibadah yang sudah tua, karena sejak zaman permulaan 
Allah tidak mengosongkan umat dengan tidak diwajibkan berpuasa 
atas mereka, hingga akhirnya diwajibkan atas kalian semua. Itu karena 
puasa adalah sebuah ibadah yang berat dan sulit. Sedangkan jika 
bersifat umum maka akan sangat mudah melakukannya. Demikian 
dikatakan oleh Al Khazin dalam kitab tafsirnya. 


o' 5 — (agar kamu bertakwa) maksudnya apa saja yang 


diharamkan bagi kalian dalam puasa kalian, karena puasa. adalah 
penyampai ketakwaan, sebab terdapat penekanan nafsu . dan 
kemampuan meninggalkan syahwat. 
| ui (DyaituJ dalam beberapa hari) di-manshub-kan karena kata 
puasa sebagai haal. Dengan kata lain, " Jain Is'pas (mereka berpuasa 
dalam waktu yang terukur). | 
WIS ex (yang tertentu) maksudnya sebentar, dalam waktu yang 


jumlahnya diketahui, pada bulan Ramadhan. Disedikitkan dan 
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memudahkan bagi orang-orang mukallaf (dibebani), Demikian 
dikatakan olehnya dalam Tafsir Al Jalalain. 


Si os “ad (maka barangsiapa di antara kamu) maksudnya 
ketika datang saat bulan Ramadhan. 

Ja HE K5 » (sakit atau dalam perjalanan) maksudnya 
Bebera hingga berbuka. 

2 (maka wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkan, dan ia harus melakukan iddah sejumlah hari ia berbuka. 

BE ai I— (pada hari-hari yang lain) maksudnya berpuasa 
selama hat yang ditinggalkan, sebagai gantinya. 

15 ala Ka ar (dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa)) maksudnya merasa 
berat berpuasa. 


Para ulama berbeda pendapat tentang hukum pada ayat ini. 
Mayoritas mengatakan bahwa hukumnya telah dihapus. Itu adalah 
ungkapan Umar bin Al Khaththab, Salamah bin Al Akwa, dan yang 
lain. Itu karena mereka pada masa permulaan Islam diberi kebebasan 
memilih antara berpuasa atau berbuka dengan membayar fidyah. 


Allah Ta'ala memberikan kebebasan memilih dengan tujuan 
tidak membebani mereka, karena mereka belum terbiasa berpuasa. 
Kemudian kebebasan memilih itu di-nasakh lalu turun azimah dalam 
firman Allah Ta'ala, “Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir 
(di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia 
berpuasa pada bulan itu.” (Os. Al Bagarah (2): 185) 


Ayat tersebut menjadi pe-nasakh kebebasan memilih. Demikian 
dikatakan oleh Al Khazin dalam kitab tafsirnya. 
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Dikatakan di dalam Tafsir Al Jalalain, "Orang-orang yang 
merasa tidak mampu melakukannya karena usianya yang lanjut atau 
karena sakit yang tidak bisa diharapkan kesembuhannya." Selesai. 

Jadi dengan men-tagdir-kan (menyimpan) kata “tidak.” 

Yam ala im (membayar fidyah, (yaitu): memberi makan 
seorang miskin), ii artinya balasan dan rahasia suatu ukuran yang 
dikeluarkan oleh seseorang, yang dengannya ia dapat menjaga dirinya 
dari sifat "sembrono" dalam ibadah dan semacamnya. Bagi orang 
yang berbuka pada bulan Ramadhan dan belum mampu melakukan 
gadha karena usia lanjut, maka ia harus memberi makan orang miskin 
setiap hari sejumlah satu mud, berupa makanan pokok negerinya. Ini 
merupakan ungkapan para ahli fikih Hijaz. 


Sebagian ahli fikih Irak berkata, “Wajib baginya memberi 
makan orang miskin setengah sha' setiap hari.” Demikian dikatakan 
oleh Al Khazin di dalam tafsirnya. 


Je Id53 (ini suatu perubahan) maksudnya suatu kondisi. 


Oka) “3 ((beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan 


Ramadhan) maksudnya waktu puasa kalian adalah bulan Ramadhan, 
ia dinamakan syahr karena kemasyhurannya. Ada juga yang 
mengatakan: Karena adanya rahasia yang dibongkar maka akan 
diketahui banyak orang.” Hilal (bulan sabit) dinamakan syahr (bulan) 
karena kemasyhuran dan kejelasannya. Demikian dikatakan oleh Al 
Khazin. 

Oi AJ Pa Gi (bulan yang di dalamnya diturunkan 
(permulaan) Al Our'an) maksudnya dari Lauh Mahfuzh ke langit 
dunia pada malam kemuliaan di dalamnya. 

Si—h (sebagai petunjuk) sebagai haal yang artinya petunjuk dari 
kesesatan. 


622 ———————-——————————————-—  AUNULMA'BUD 


Aa Aa (bagi manusia dan penjelasan-penjelasan) 
maksudnya ayat yang tidak lagi membutuhkan penjelasan. 
Sa ce (mengenai petunjuk itu) maksudnya dari hal-hal yang 


menunjukkan kebenaran berupa hukum-hukum. 

oi (dan pembeda fantara yang hak dan yang batil)) 
maksudnya sebagian pembeda yang membedakan antara yang hag 
dengan yang batil. 

(Sta KR ai (karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di 
negeri tempat tinggalnya)) maksudnya ada. 

— ai uya Bai jin IK vi Lai 3 os w3 (dan barangsiapa sakit 
atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka/, maka (wajiblah baginya 
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari 
yang lain). Allah mengulang-ulangnya karena Allah Ta'ala 
menyebutkannya di dalam ayat pertama pemberian kebebasan 


memilih kepada orang sakit, musafir, dan orang mukim yang sehat. 
Kemudian orang mukim yang sehat di-nasakh dengan firman-Nya, 


304 at pai (aa 25 Ku 
"Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri 
tempat tinggalnya) di bulan itu." 


Jika terbatas pada yang demikian, tentu akan berkemungkinan 
mencakup nasakh untuk semuanya, maka diulang setelah penyebutan 
ayat pe-nasakh dengan adanya keringanan bagi orang sakit dan 
musafir, agar diketahui bahwa hukumnya tetap, sebagaimana aslinya. 
Demikian dikatakan oleh Al Khazin di dalam tafsirnya. 


nya) s&-) (telah datang Shirmah) maksudnya seorang sahabat. 


AA (lalu menyitir) maksudnya Nashr bin Al Muhajir dari 


Yazid bin Harun. 
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Cjasl! (hadits). Seutuhnya hadits ini ada dalam riwayat Ahmad, 
yang lafazhnya ia katakan sebagai berikut: 4 JW— (dy Ye Ol Ye 
JH 3 ca ah Ab JA yi Ja Kao Jai Yo io 
Ay abg dp 1 ta An IPA ATP 1IT akte aa tagar DK H3 
— ai dipay JB € hajat ago DP GBI su -Ju aa Ir 
Wat Laba Gpp Tenda deh gadi TAN an Gir Led adi Tlah 
Al ae SI LA BP La gl Ale oya ea Ga Laka IG ab 0) Je 
HI OR Saman aa AG INA FUN w$ Sa Ag Aa 
Aa) an akan! | Par 0 PUN Ss (Kemudian seorang lelaki 


Anshar —yang disebut bernama Shirmah— terus bekerja dalam 
keadaan berpuasa, hingga petang hari. Kemudian ia datang kepada 
istrinya lalu menunaikan shalat Isya. Kemudian ia tidur dan tidak 
makan atau minum hingga pagi. Kemudian ia langsung berpuasa. Ia 
berkata, "Ia dilihat oleh Rasulullah SAW dalam keadaan bersusah 
payah sekali, maka beliau bersabda, 'Kenapa aku melihatmu bersusah 
payah sekali?" Ta menjawab, 'Wahai Rasulullah, kemarin aku bekerja, 
lalu aku kembali pada waktunya lalu aku rebahkan diriku hingga aku 
tertidur. Ketika pagi tiba, aku harus berpuasa lagi'." Perawi berkata, 
“Sedangkan Umar telah bersetubuh dengan salah seirang budak 
perempuannya atau wanita merdeka. Setelah ia tidur, ia datang kepada 
Nabi SAW dan mengutarakan hal itu kepada beliau. Allah Azza wa 
Jalla lalu menurunkan ayat, 'Dihalalkan bagi kamu pada malam hari 
bulan puasa bercampur dengan istri-istri  kamu...kemudian 
sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam'.” (Os. Al Bagarah 
(21: 187) 
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Bab 28: Tentang Igamah (Mim: 29-Ta': 29) 


Mn MN 


“&.- 


3 A at uga Gp AB PEN pian 13 Ana 


. . aa o 
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504. Sulaiman bin Harb dan Abdurrahman bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Hammad menceritakan 
kepada kami dari Simak bin Athiyyah. Musa bin Isma'il menceritakan 
kepada kami, Wuhaib menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Anas, ia berkata, “Bilal diperintahkan 
agar menggenapkan bilangan dalam adzan dan mengganjilkan 
bilangan dalam igamah.” 


Hammad dalam haditsnya menambahkan, “Kecuali igamah.”2? 

Ia 0 Il “—£ (dari Simak bin Athiyyah) dengan harakat 
kasrah pada huruf sin tanpa titik, tidak men-tasydid huruf mim, lalu 
huruf kaf. Ia berasal dari Bashrah, Ia orang yang tsigah. Dia 


meriwayatkan dari Daud As-Sakhtiyani, dan ia salah seorang 
kawannya. Demikian dikatakan oleh Al Aini dalam kitab Umdat Al 


Oari. 

II eri (Bilal diperintah) dengan bentuk majhul. Al Khaththabi 
berkata, “Artinya Rasulullah SAW yang memerintahkannya agar 
melakukan hal itu. Orang yang memerintahkannya di-idhafah-kan 


kepadanya, bukan kepada selainnya, karena perintah mutlak dalam 
syariat tidak di-idhafah-kan melainkan kepadanya.” . 


283 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (606) dan Muslim (Ash- 
Shalat/2). 
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Sebagian ulama menegaskan bahwa perintah tersebut berasal 
dari Abu Bakar. Ini takwil yang salah, karena Bilal bertemu di Syam, 
setelah Rasulullah SAW wafat dan mewakilkan adzan di masjid 
Rasulullah SAW kepada Sa'ad Al Ouradzi. Selesai. 


Aku katakan, “Hadits yang menguatkan hal itu adalah apa yang 
ada dalam riwayat An-Nasa'i dan yang lain dari jalur Outaibah, dari 
Abdul Wahhab, dengan lafazh, “Nabi SAW memerintahkan kepada 
Bilal.” Sedangkan yang terdapat dalam riwayat Al Baihagi dengan 
sanad shahih dari Anas adalah, “Rasulullah SAW memerintahkan 
kepada Bilal agar menjadikan genap bilangan adzan dan menjadikan 
ganjil bilangan igamah.” 

NE Git ot (agar menggenapkan bilangan dalam adzan) 
dengan harakat fathah pada bagian awalnya dan fathah pada huruf fa' 
Maksudnya dia harus membawakannya dengan jumlah kalimat ganjil. 
Dengan kata lain, ia harus menyerukan setiap kalimat sebanyak dua 
kali selain kalimat terakhir. Demikian yang dikatakan oleh Ath-Thibi. 

AYI Fe) (dan mengganjilkan bilangan dalam igamah). Maksud 
dari "igamah" adalah semua lafazh yang disyariatkan ketika berdiri 
hendak menunaikan shalat. Dengan kata lain, mengucapkan kalimat- 
kalimat igamah itu satu kali-satu kali. 

BAU Y da aa St» 51) (Hammad dalam haditsnya 
menambahkan, “Kecuali igamah”) maksudnya lafazh igamah, yaitu, 
IMA! c—4 3 (shalat telah ditegakkan). Ini tidak dijadikan ganjil, 
tetapi dijadikan genap. 

Dalam kitab An-Nail, Asy-Syaukani berkata, “Telah menjadi 
suatu kejanggalan ketika tidak ada pengecualian untuk takbir dalam 


igamah. Sesungguhnya ia dikecualikan sebagaimana yang lalu dalam 
hadits Abdullah bin Zaid.” 


Hal tersebut disanggah, bahwa itu ganjil jika dikaitkan dengan 
takbir dalam adzan. Takbir pada bagian awal adzan berjumlah empat 
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kali. Semua ini selesai dalam takbir pada bagian awal dari adzan, dan 
bukan bagian akhirnya, seperti dikatakan oleh Al Hafizh. Sedangkan 
kamu tahu bahwa meninggalkan pengecualiannya dalam hadits ini 
tidak memburukkan ke-fsigah-annya, karena riwayat-riwayat tentang 
takbir merupakan bentuk tambahan yang bisa diterima. Hadits ini 
menunjukkan jumlah igamah yang hanya satu kali-satu kali. Para 
ulama berbeda pendapat tentang hal ini. Asy-Syafi'i, Ahmad, dan 
jumhur ulama berpendapat bahwa lafazh-lafazh igamah berjumlah 
sebelas kalimat, yang semuanya dibaca satu kali, kecuali takbir pada 
bagian awal dan akhirnya. Juga lafazh Wa ni (shalat telah 
ditegakkan), yang semuanya disebutkan dua kali-dua kali. Mereka 
berdalil dengan hadits ini dan hadits Abdullah bin Zaid yang telah 
lalu. Juga dengan hadits Abdullah bin Umar berikut ini. 


Ibnu Sayyid An-Naas berkata, "Telah cenderung kepada 
ungkapan bahwa igamah terdiri dari sebelas kalimat adalah Umar bin 
Al Khaththab, anaknya, Anas, Al Hasan Al Bashri, Al Auza'i, Ahmad, 
Ishag, Abu Tsaur, Yahya bin Yahya, Daud, dan Ibnu Al Mundzir. 
Sedangkan Hanafiah, Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, dan warga Kufah, 
bermadzhab bahwa lafazh-lafazh igamah sama seperti adzan, dengan 
tambahan, IK ah 3G (shalat telah ditegakkan) sebanyak dua kali. 


Selesai. 


Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, “Hadits ini adalah 
hujjah atas orang yang mendakwakan bahwa igamah berjumlah dua 
kali-dua kali, seperti adzan.” 


Hal tersebut dibantah oleh sebagian kalangan Hanafiah, dengan 
alasan adanya nasakh, sedangkan menjadikan igamah satu kali-satu 
kali adalah perkara yang sudah lama yang kemudian di-nasakh dengan 
hadits Abu Mahdzurah, yang diriwayatkan oleh Ashhab As-Sunan. Di 
dalamnya ia mendua-kalikan igamah. Inilah pendapat terbaru bila 
dibandingkan dengan hadits Anas, sehingga menjadi pe-nasakh. 
Kemudian dipaparkan bahwa dalam sebagian jalur hadits Abu 
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Mahdzurah Al Muhassinah adalah menjadikan empat kali dan dengan 
pengulangan. Oleh karena itu, menjadi wajib bagi mereka mengatakan 
hal demikian. Ahmad mengingkari orang yang mengklaim adanya 
nasakh dengan hadits Abu Mahdzurah. Beralasan bahwa Nabi SAW 
pulang setelah Fathu Makkah menuju Madinah dan menetapkan 
bahwa Bilal harus menjadikan igamah satu kali-satu kali, dan ia 
diajari oleh Sa'ad Al Ouradzi, sehingga ia mengumandangkan adzan 
dengan lafazh itu, sebagaimana diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dan 
Al Hakim. 


Ibnu Abdul Barr berkata, “Ahmad, Ishag, Daud, dan Ibnu Jarir, 
bermadzhab kepada pandangan bahwa itu merupakan perselisihan 
yang diperbolehkan. Menjadikan takbir pertama dalam adzan menjadi 
empat kali, atau menjadikannya dua kali, atau mengulangnya dalam 
tasyahhud, atau tidak mengulanginya menjadikan igamah dua kali 
atau satu kali pada semua kalimatnya, atau pada 2 Kadi ca tu (shalat 


telah ditegakkan) saja. Semuanya diperbolehkan.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Khuzaimah, “Sesungguhnya ia 
menjadikan lafazh adzan empat kali, dan terdapat pengulangan di 
dalamnya, kecuali igamah. Jika tidak, maka dijadikan satu kali-satu 
kali.” 

Dikatakan pula, “Tak seorang pun sebelumnya mengatakan 
sedetail ini.” 

Dikatakan pula, "Hikmah menjadikan adzan dua kali-dua kali 
dan menjadikan igamah satu kali-satu kali, adalah karena adzan itu 
berfungsi memberitahu orang yang tidak ada di tempat shalat, 
sehingga diulang-ulang, agar terjamin sampai kepada mereka. Ini 
berbeda dengan igamah, karena ia untuk orang yang telah hadir. Oleh 
sebab itu, lebih disukai jika adzan dilakukan di tempat yang tinggi, 
yang berbeda dengan tempat saat igamah. Suara dalam adzan harus 
lebih tinggi daripada suara saat igamah. Adzan juga harus secara 
murattal, sedangkan igamah dengan lebih cepat. Diulangnya kalimat 
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SKA c4b 3G (shalat telah ditegakkan) dikarenakan itulah maksud dari 
igamah itu sendiri.” 
Aku katakan, “Arahan yang sangat jelas.” 


Al Khaththabi berkata, “Jika keduanya disamakan tentu terjadi 
kerancuan pada perkaranya ketika itu, sehingga kebanyakan orang 
tertinggal dalam shalat berjamaah. Oleh karena itu, perlu peninjauan 
ulang sebab adzan sangat disukai jika dikumandangkan di tempat 
yang tinggi, agar menjangkau pendengaran banyak orang, 
sebagaimana zaman dahulu. Kemudian khusus dilakukan pengulangan 
dalam tasyahhud, karena itulah lafazh adzan yang paling agung. 
Selesai. 
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505. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, Isma'il 
menceritakan kepada kami dari Khalid Al Hadzdza, dari Abu Oilabah, 
dari Anas, semisal dengan hadits Wuhaib. Isma'il berkata, “Aku 
sampaikan hadits ini kepada Ayyub, lalu ia berkata, "Kecuali 


igamah' 2254 


SIKA AS “-—£& (dari Khalid Al Hadzdza”) maksudnya Ibnu 


Mahran atau Al Manazil, dengan harakat fathah pada huruf mim. 
Dikatakan, “Harakat dhammah padanya dan kasrah pada huruf za'.” 
Al Bashri Al Hadzdza dengan harakat fathah pada huruf tanpa titik 


254 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (605) dan Muslim (Ash- 
Shalat/3). 
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dan tasydid pada huruf dzaal bertitik satu. Dikatakan kepadanya 
seperti itu, karena ia duduk di antara mereka. Dikatakan pula, “Karena 
ia mengatakan bahwa ia mengambil hadits serupa itu.” Ja orang yang 
tsigah dan mursal dari generasi kelima. Demikian dikatakan oleh Al 
Hafizh di dalam kitab At-Tagrib. 

JP J8 (Isma'il berkata) maksudnya Ibnu Ibrahim. Ia adalah 


Ibnu Aliyyah. Demikian yang dikatakan oleh Al Aini. 


A3 Hina (aku sampaikan hadits ini) maksudnya dengan hadits 


U'! (Ayyub) maksudnya As-Sakhtiyani. 
Jd (lalu ia berkata) maksudnya Ayyub. 


ARI Y (kecuali igamah) maksudnya kecuali lafazh igamah, 
yaitu, 3Wal! cai 3$ (shalat telah ditegakkan). Bilal mengucapkannya 
dua kali. 

Dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, “Ibnu Mandah 
mengklaim bahwa ucapannya, 487! Y! berasal dari ucapan Ayyub dan 
tidak musnad, sebagaimana dalam riwayat Isma'il bin Ibrahim. Hal itu 
juga mengisyaratkan bahwa di dalam riwayat Simak bin Athiyah — 
yang telah lalu— adalah mudraj. 

Abu Muhammad Al Ashili berkata, "Ungkapannya i—yi Y 
berasal dari ucapan Ayyub, bukan bagian dari hadits." 

Pada redaksi yang keduanya dikatakan perlu ada peninjauan, 
karena Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Ayyub, dengan 
sanad-nya yang muttashil dengan hadits, dan menjadi penafsirnya. 
Lafazhnya adalah, "Bilal mendua-kalikan adzan dan mengganjilkan 
igamah," kecuali ucapan, 3Xxal! SU 38 (shalat telah ditegakkan). 
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Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Awanah dalam kitab 
Shahih-nya dan oleh As-Siraj dalam Musnad-nya. Hadits itu juga 
terdapat dalam kitab Mushannif karya Abdurrazzag. 

Isma'ili, berkenaan dengan aspek ini, berkata, Ga oi 
(shalat telah ditegakkan) sebanyak dua kali.” Redaksi aslinya adalah, 
"Sesungguhnya apa-apa yang ada di dalam khabar adalah darinya, 
hingga ada dalil yang menunjukkan sebaliknya. Sedangkan dalam 
riwayat Isma'il tidak ada dalil, karena dengan demikian akan 
ditemukan bahwa Khalid tidak menyebutkan tambahan, sedangkan 
Ayyub menyebutkannya. Masing-masing dari keduanya meriwayatkan 
hadits dari Abu Oilabah, dari Anas. Di dalam riwayat Ayyub terdapat 
tambahan dari seorang hafizh, sehingga'ia diterima. Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah.” 
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506. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah mendengar Abu 
Ja'far menyampaikan hadits dari Muslim Abu Al Mutsanna, dari Ibnu 
Umar, ia berkata, “Sesungguhnya adzan pada zaman Rasulullah SAW 
dua kali-dua kali, sedangkan igamah hanya satu kali-satu kali. Namun 
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ia berkata, SWA AE 3 KA 3 (shalat telah ditegakkan, 
shalat telah ditegakkan). Jika kami mendengar igamah maka kami 
berwudhu lalu keluar untuk menunaikan shalat.” 

Syu'bah berkata, "Aku tidak mendengar dari Abu Ja'far selain 
hadits ini.”? 

059 08 udi (sesungguhnya adzan) maksudnya lafazh-lafazhnya 
adalah bagian dari kalimat. 

akan ala pw B1 Ip) AGS Ie (pada zaman Rasulullah SAW) 
maksudnya pada masa beliau. 

93 —4 yi y—3 (dua kali-dua kali). Dalam kitab Al Mirgat, Ali 
berkata, “Khusus takbir pada bagian awal adzan yang dilakukan 
pengulangan, menurut jumhur hal ini menjadi empat macam 
perbedaan, sebagaimana pada Malik, yang telah disebutkan. Selain itu, 
dikhususkannya mengucapkan tahlil pada bagian akhirnya, menurut 
semua ulama merupakan sesuatu yang ganjil. Hadits. ini secara 
eksplisit menunjukkan penafian pengulangan, sekalipun tidak 
disebutkan dalam hadits ini. Akan tetapi, pengulangan menjadi baku 


dengan isnad yang shahih dari hadits Abu Mahdzurah Ash-Shahabi, 
dan tambahan lebih aman untuk diterima.” 


2891, (sedangkan igamah) maksudnya kalimat-kalimatnya. 


354 35p (satu kali satu kali). Arti eksplisit hadits ini menunjukkan 


disebutkannya semua lafazh igamah sebanyak satu kali satu kali, akan 
tetapi harus dengan mengecualikan takbir pada bagian awal dan akhir. 
Ia diucapkan dua kali-dua kali karena hadits Abdullah bin Zaid yang 
lalu. Hadits selalu menafsirkan sebagian dengan sebagian lainnya. 


xi "$ (namun) maksudnya muadzin. 


255 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (627). 
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Jai (mengatakan) maksudnya dalam igamah. 


MA SKA ai Li (shalat telah ditegakkan, shalat 
telah ditegakkany maksudnya dua kali. Artinya, telah dekat 
penegakkannya. 

Sementara itu, di dalam kitab An-Nihayah disebutkan, 


"Bangkitlah orang yang akan menegakkan shalat." Atau, "Tiba waktu 
bangkit bagi orang yang akan menegakkan shalat." 


Dikatakan, “Diungkapkan dengan bentuk madhi (lampau) untuk 
memberitahukan bahwa pelaksanaannya tidak lama lagi, sebagaimana 
seorang yang ingin mengetahui sesuatu dengan pasti, ia bersiap dan 
segera menuju kepada sesuatu.” Demikian yang dikatakan oleh Ali. 


IA Ni uh jiki si “ asal Aa Lab Jd (Syu'bah berkata, 
“Aku tidak mendengar dari Abu Ja'far selain hadits ini”). Ibnu Dagig 


Al Id berkata, “Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam. kitab 
Shahih-nya.” | 


Tentang Abu Ja'far, Abu Zar'ah berkata, "Aku tidak 
mengetahuinya melainkan dalam hadits ini.” Demikian dikatakan 
olehnya dalam kitab Ghayat Al Magshud. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i.” 
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507. Muhammad bin Yahya bin Faris menceritakan kepada 
kami, Abu Amir —yakni Al Agadi Abdul Malik bin Amr— 
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menceritakan kepada kami, Syu'bah menyampaikan hadits kepada 
kami dari Abu Ja'far (muadzin masjid Al Uryan), ia berkata: Aku 
pernah mendengar Abu Al Mutsanna, seorang muadzin masjid Al 
Akbar, berkata, “Aku pernah mendengar Ibnu Umar...” lalu ia 


menyitir haditsnya.?8 


Ir slah 1£ (Abdul Malik bin Amru) adalah badal dari Abu 
Amir. | 

—ike | 52 (dari Abu Ja'far). Di dalam kitab At-Talkhish, Al 
Hafizh berkata, “Ibnu Hibban berkata, "Namanya adalah Muhammad 
bin Muslim bin Mahran.” 


Al Hakim berkata, “Namanya adalah Umair bin Yazid bin Habib 
Al Khathmi." Al Hakim ragu-ragu dalam hal ini. Selesai. 


Di dalam kitab At-Tahdzib dan Al Khulashah, ia berkata, 
"Muhammad bin Ibrahim bin Muslim bin Mahran Al Ourasyi, 
pemimpin mereka di Kufah atau Bashrah, dari kakeknya. Darinya 
Syu'bah dan Yahya Al Oaththan.” 


Ibnu Mu'in dan Ad-Daruguthni berkata, “Tidak ada masalah 
dengannya.” 

Ibnu Adi berkata, “Ia tidak memiliki hadits melainkan sangat 
sedikit, dan tidak jelas kejujurannya dari kedustaannya.” Selesai. 


Dalam riwayat Ath-Thahawi dikatakan: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Abu Ja'far Al Fara. Selesai. 


Abu Ja'far Al Fara” bernama Sulaiman. Ada yang mengatakan 
bahwa namanya Kaisan. Dikatakan pula bahwa namanya Ziyad. Ia 
bukan Abu Ja'far, seorang muadzin yang disebutkan tadi. Demikian 
dikatakan dalam kitab Ghayat Al Magshud. 


256 Lihat hadits sebelumnya. 
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ni y:! denah vip (muadzin masjid Al Uryan) dengan harakat 
dhammah pada huruf ain, harakat sukun pada huruf ra', kemudian 
huruf yaa ' bertitik di bawah. Demikian di dalam kebanyakan naskah- 
naskah yang shahih, sebagiannya dengan huruf ba' bertitik satu, dan 
yang benar serta bisa dijadikan sandaran adalah yang pertama. 
Dikatakan, “Uryan adalah suatu tempat yang ada di Kufah.” 
Sedangkan di dalam riwayat An Nasa'i dikatakan, “Aku pernah 
mendengar bahwa Abu Ja'far adalah seorang muadzin masjid Al 
Uryan, masjid bani Hilal.” 

Dikatakan di dalam kitab At-Tagrib, “Abu Ja'far seorang 
muadzin masjid Al Uryan. Namanya adalah Muhammad bin Ibrahim 
bin Muslim.” Demikian dikatakan di dalam kitab Ghayat Al Magshud. 


Pay Yi koma opa Jl Ui Laew (aku pernah mendengar Abu Al 
Mutsanna, ia seorang muadzin masjid Al Akbar), sedangkan di dalam 


riwayat An-Nasa'i dari Muslim, dikatakan bahwa Abu Al Mutsanna 
seorang muadzin masjid jami '. 


Dalam riwayat Ath-Thahawi dari Muslim, dikatakan bahwa ia 
seorang muadzin bagi warga Kufah. 


Syaikh Tagiyuddin bin Dagig Al Id berkata, “Abu Al Mutsanna 
Muslim bin Al Mutsanna.” 


Ada juga yang berkata, "Ia adalah Mahran." 


Abu Umar berkata, “Seseorang asal Kufah, dan ia tsigah.” 
Demikian dikatakan di dalam kitab Ghayat Al Magshud. 


us Glw3 (lalu ia menyitir haditsnya) maksudnya Muhammad 
bin Yahya atau Abu Al Mutsanna. 
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Bab 29: Satu Orang Mengumandangkan Adzan 
dan Satu Orang Lagi Mengumandangkan Igamah (Mim: 30-Ta ': 
301 
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508. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 

Hammad bin Khalid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr 

menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abdullah, dari 

pamannya Abdullah bin Zaid, ia berkata, “Nabi SAW tidak ingin 
dalam adzan dibuat segala sesuatu.” 


Ia berkata, “Lalu dimimpikan kepada Abdullah bin Zaid adzan 
dalam tidurnya, maka ia datang kepada Nabi SAW Jalu 
menyampaikan ikhwalnya. Beliau kemudian bersabda, "Sampaikan 
kepada Bilal! Ta pun menyampaikannya kepadanya. Bilal pun 
mengumandangkan adzan. Abdullah lalu berkata, 'Aku yang 


LI 


memimpikannya dan aku menginginkannya'. 


Ia berkata, “Jika demikian maka kumandangkanlah igamah 
olehmu.” 27 


257 Isnad-nya dha'if karena dha'ifnya Muhammad bin Amru Al Wagifi. 
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saat SE «8 (di dalam adzan dibuat segala sesuatu) maksudnya 
terompet, kentongan, dan tanduk. 


Ju (ia berkata) maksudnya Muhammad bin Abdullah. 
aa S (dalam tidurnya) maksudnya dalam mimpi. 
(56 (maka ia datang) maksudnya Abdullah bin Zaid. 


Jk s6 (Bilal pun mengumandangkan adzan). Al Hafizh dalam 
kitab Al Fath berkata: Dikatakan, “Ketepatan hanya Bilal yang 
mengumadangkan adzan dan bukan yang lain adalah karena kenyataan 
bahwa ketika ia disiksa agar meninggalkan Islam, ia terus-menerus 
mengucapkan ahad, ahad, sehingga ia dianugerahi kekuasaan untuk 
adzan, yang mengandung tauhid pada bagian permulaan dan akhirnya. 
Ini merupakan keserasian yang sangat indah, ketika Bilal dijadikan 
khusus untuk urusan adzan.” 


451, Li (aku yang memimpikannya) maksudnya adzan ketika 
tidur. 
Bit E— 5 Af, (dan aku menginginkannya) maksudnya untuk 


mengumandangkan igamah. Makna ini dikuatkan oleh apa yang ada di 
dalam riwayat Ahmad, dengan redaksi, “Sampaikan kepada Bilal.” 
Aku pun menyampaikan kepadanya, sehingga ia mengumandangkan 
adzan dan hendak mengumandangkan igamah. Aku katakan, "Wahai 
Rasulullah, aku ingin mengumandangkan igamah.” 


Beliau bersabda, “df at (maka kumandangkanlah igamah 
olehmu) maksudnya igamah. 


Di dalam kitab An-Nail, Asy-Syaukani berkata, “Orang yang 
mengatakan bahwa tidak ada prioritas bagi muadzin untuk 
mengumandangkan igamah, berdalil dengan hadits itu.” 


AUNULMA'BUD ——— — — —— 87 


Di dalam isnad-nya terdapat Muhammad bin Amr Al Wagifi Al 
Anshari Al Bashri, orang yang lemah dan dinyatakan lemah oleh Al 
Oaththan, Ibnu Numair, dan Yahya bin Mu'in, serta masih 
dipersengketakan kondisinya. Oleh karena itu, ada yang berkata, "Dari 
Muhammad bin Abdullah. 


Ibnu Abdul Barr berkata, “/snad-nya lebih bagus daripada hadits 
Al Ifrigi yang akan datang berikut.” 


Al Baihagi berkata, “Jika keduanya benar maka keduanya tidak 
saling bertentangan, karena kisah Ash-Shada'i nanti dan disebutkan 
oleh Ibnu Syahin dalam kitab An-Nasikh. Ia memiliki jalur lain yang 
di-takhrij oleh Abu Asy-Syaikh dari Ibnu Abbas, ia berkata, 'Orang 
yang pertama kali mengumandangkan adzan di dalam Islam adalah 
Bilal. Orang yang pertama kali mengumandangkan igamah dalam 
Islam adalah Abdullah bin Zaid'.” 


Al Hafizh berkata, “Isnad-nya mungathi." Itu karena hadits 
tersebut diriwayatkan oleh Al Hakam dari Migsam, dari Ibnu Abbas. 
Ini merupakan bagian dari hadits-hadits yang tidak pernah didengar 
oleh Al Hakam dari Migsam. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim, dan di dalamnya yang 
mengumandangkan igamah adalah Umar, sedangkan yang luas 
dikenal adalah Abdullah bin Zaid. Selesai. 
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509. Ubaidullah bin Umar Al Oawariri menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Amr —syaikh warga Madinah dari kalangan 
Anshar— menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Abdullah bin Muhammad berkata: Kakekku, Abdullah bin 
Zaid, menyampaikan hadits dengan khabar ini, ia berkata, "Kakekku 
mengumandangkan igamah.”” 


Ad Iga (dengan khabar ini) maksudnya yang berlalu. 
Ju (ia berkata) maksudnya Abdullah bin Muhammad. 


sa— 2-36 (maka kakekku mengumandangkan igamah) 


maksudnya Abdullah bin Zaid, dan tambahan ini bukan dari riwayat 
yang lalu itu. 
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258 | ihat hadits sebelumnya. 


AUNULMA'BUD —————————— — ——— 639 


510. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Umar bin Ghanim menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Ziyad —yakni Al Ifrig— bahwa ia pernah 
mendengar Ziyad bin Nu'aim Al Hadhrami, bahwa ia pernah 
mendengar Ziyad bin Al Harits Ash-Shuda'i berkata, “Ketika 
pertama-tama adzan Subuh, beliau —Nabi SAW— memerintahkanku 
agar mengumandangkan adzan, maka aku mengumandangkan adzan, 
dan aku bertanya, 'Apakah aku boleh mengumandangkan igamah, 
wahai Rasulullah?" Beliau melihat ke arah Timur, ke arah fajar, lalu 
bersabda, 'Tidak'. Sehingga ketika terbit fajar beliau turun, lalu tiba 
kembali menuju kepadaku, dan para sahabat satu per satu berjumpa 
dengan beliau —kemudian beliau berwudhu— maka Bilal pun hendak 
mengumandangkan igamah. Namun kemudian Nabi Allah SAW 
bersabda kepadanya, 'Sesungguhnya saudara Shuda'-lah yang 
mengumandangkan adzan, dan siapa yang mengumandangkan adzan, 
maka ia yang mengumandangkan igamah'." 


Ia berkata, “Aku pun mengumandangkan igamah.””? 

»- Adi «345 (Ziyad bin Al Harits) adalah orang dekat bani Al 
Harits bin Ka'ab yang berbai'at kepada Nabi SAW. Ia 
mengumandangkan adzan di hadapan beliau dan dianggap di tengah- 
tengah orang-orang Bashrah. Demikian yang dikatakan oleh Ath- 
Thibi. | 

maa os dat OLS L5J (ketika pertama-tama adzan Subuh), 
maksudnya ketika pertama kalinya mengumandangkan adzan Subuh. 
Dalam redaksi hadits ini adalah sebelum terbit fajar. Akan datang 


penjelasan dan ungkapannya dengan istilah "pada awal” yang 
dikaitkan dengan igamah pada bagian “kedua'. 


259 Ienad-nya dha'if karena dhaif.nya Abdurrahman bin Ziad bin An'am Al Ifrigi. 
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (199). 
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AA (memerintahkanku) maksudnya memerintahkannya agar 
Henon mendanai adzan pada shalat Subuh. 

Aa (sehingga aku mengumandangkan adzan), mungkin ketika 
itu Bilal tidak ada, kemudianiadatang. 

“bi Jagd (beliau melihat ke arah Timur) maksudnya Nabi SAW. 


y “Ji (lalu bersabda, “Tidak”) maksudnya belum tiba 
waktunya untuk mengumandangkan igamah. | 

JH (beliau turun), mirip turunnya Nabi SAW dari hewan 
dung ganokinya. | 

Ya (sehingga tiba) maksudnya Nabi SAW berwudhu. 

Atasi Ka 3, (dan para sahabat satu per satu berjumpa dengan 


beliau) maksudnya mereka dalam keadaan terpencar-pencar. Ini 
adalah kejadian dalam perjalanan, sebagaimana dikatakan oleh Al 
Hafizh. 


— "8 (kemudian beliau berwudhu) adalah penafsiran kata 
3x dari sebagian para perawi. 


— of (hendak mengumandangkan igamah), sebagaimana 
biasanya. 

ba 1 OSf 543 (dan siapa yang mengumandangkan adzan, maka 
ia yang en andangkn igamah) maksudnya igamah. 

Aku katakan: Hadits ini menunjukkan dua masalah: 


Pertama: Cukup adzan sebelum terbit fajar dan tidak perlu 
mengulang adzan setelah terbit fajar. Itu karena di dalam redaksi ini 
terlihat bahwa beliau memberi izin sebelum terbit fajar, dan ia juga 
meminta izin kepada beliau untuk mengumandangkan igamah, namun 
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beliau melarangnya hingga terbit fajar, lalu setelah itu ia diperintahkan 
untuk mengumandangkan igamah. 


Kedua: Orang yang mengumandangkan adzan adalah orang yang 
mengumandangkan igamah. 


Pembahasan tentang masalah pertama adalah: Di dalam isnad- 
nya terdapat kelemahan, dan itu amat jelas. Adapun dalam perjalanan, 
tidak lagi diperlukan hujjah. Demikian juga hadits Ibnu Umar yang di- 
takhrij oleh Al Bukhari dalam kitab Shahih-nya, dengan redaksi: 5) 


aa Aj Ki og Pap Pu Jak og Y5L (Bilal adzan pada malam 
hari, maka makan dan minumlah hingga Ibnu Ummi Maktum 
mengumandangkan adzan). 


Ini mengesankan bahwa tidak ada ukuran cukup, dan tidak 
diragukan lagi bahwa hadits Ash-Shada'i dengan kelemahannya tidak 
mampu "melawan" hadits Ibnu Umar yang ditakhrij oleh Al Bukhari, 
dan ini didapatkan dari kitab Fath Al Bari. 


Pembahasan tentang masalah kedua adalah: Hadits itu, sekalipun 
lemah, namun memiliki sejumlah hadits pendukung, sekalipun lemah. 
Igamah merupakan hak bagi orang yang mengumandangkan adzan, 
dan tidak ada hadits shahih yang bertentangan dengannya. 


Dikatakan dalam kitab Subul As-Salam, "Hadits ini menjadi dalil 
bahwa igamah merupakan hak bagi orang yang telah 
mengumandangkan adzan, sehingga tidak sah bila dilakukan oleh 
selain ia. Hadits yang menguatkan bab adalah hadits Ibnu Umar 
berikut ini: OSf 7— ri wap JS H4 X4 (Sebentar wahai Bilal. 
Sesungguhnya yang mengumandangkan igamah adalah orang yang 
telah mengumandangkan adzan). 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, Al Agili, dan 
Abu Asy-Syaikh, sekalipun telah dinyatakan lemah oleh Abu Hatim 
dan Ibnu Hibban. Selesai. 
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Di dalam kitab An-Nail, Asy-Syaukani berkata, “Dalam isnad 
hadits ini terdapat Abdurrahman bin Ziad bin An'am Al Ifrigi dari 
Ziyad bin Nu'aim Al Hadhrami, dari Ziad bin Al Harits Ash-Shada'i.” 


At-Tirmidzi berkata, “Sesungguhnya kami mengetahuinya dari 
hadits Al Ifrigi, sedangkan ia lemah menurut para ahli hadits. Ia juga 
dinyatakan lemah oleh Yahya bin Sa'id Al Gaththan dan yang lain.” 


Sementara itu, Ahmad berkata, “Aku tidak menulis hadits Al 
Ifrigi.” 


la berkata, “Aku melihat Muhammad bin isma'il menguatkan 
urusannya dan berkata, 'Dia hadits mugarib, dan cara 
mengamalkannya menurut kebanyakan ahli ilmu, bahwa orang yang 
mengumandangkan (adzan) adalah yang mengumandangkan igamah.” 


Dalam kitab An-Nasikh wa Al Mansukh, Al Hazimi berkata, 
“Para ulama sepakat bahwa satu orang yang mengumandangkan adzan 
dan yang lain mengumandangkan igamah, diperbolehkan. Namun 
mereka berbeda pendapat tentang prioritas. Mayoritas berkata, "Tidak 
ada perbedaan, dan perkaranya sangat luas. Tokoh yang 
berpandangan demikian diantaranya adalah Malik, mayoritas warga 
Hijaz, Abu Hanifah, mayoritas warga Kufah, dan Abu Tsaur." 


Sebagian ulama berkata, “Siapa yang mengumandangkan adzan 
maka ia pula yang mengumandangkan igamah.” 

Asy-Syafi'i berkata, “Jika seseorang mengumandangkan adzan, 
maka aku suka jika ia pula yang mengumandangkan igamah.” 


Engkau telah mengetahui akhir hadits Ash-Shada'i ini. Sesuatu 
yang menguatkan untuk mengadopsinya adalah, jika tidak datang 
terakhir, tentu hadits Abdullah bin Zaid yang telah disebutkan adalah 
yang paling khusus dalam menjelaskan hal ini. 


Al Hafizh Al Ya'muri berkata, “Mengambil hadits Ash-Shada'i 
lebih utama, karena hadits Abdullah bin Zaid yang lalu itu adalah pada 
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awal disyariatkannya adzan, pada tahun pertama. Sedangkan hadits 
Ash-Shada'i datang setelahnya.” Selesai. 


Telah disebutkan sebagian penjelasannya dalam hadits Abdullah 
bin Zaid seperti yang lalu. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini di-takhrij oleh At-Tirmidzi dan 


“TbnuMajah2 


— TX 


Bab 30: Meninggikan Suara ketika Mengumandangkan Adzan” 
(Mim: 31-Ta': 31) 


Mx 


LAN 


An-Nasa'i telah menjelaskan dengan redaksi: Bab: Pahala 
Meninggikan Suara ketika Mengumandangkan Adzan. 


- 2213 DO Ad 
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. S11. Hafsh bin Umar An-Namari menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Musa bin Abu Utsman, dari 
Abu Yahya, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Seorang muadzin diampuni sejauh suaranya, dan bersaksi untuknya 
segala sesuatu yang basah atau yang kering. Sedangkan orang yang 
menghadiri shalatnya dituliskan baginya pahala dua puluh lima 
shalat dan diampuni dosanya antara keduanya. 20) 


260 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (643) dan Ibnu Majah (724) dari 
jalur Syu'bah bin Al Hajjaj dengan isnad ini. 
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T yp «so (sejauh suaranya) dengan fathah pada huruf mim dan 
dal. 


Al Khaththabi dalam kitab Ma 'alim As-Sunan dan Ibnu Al Atsir 
dalam kitab An-Nihayah, berkata, sis! Si—4 artinya batas akhir 


sesuatu. Maksudnya ampunan Allah Ta'ala akan menjadi sempurna 
jika suara adzan terdengar jauh hingga bisa mencapai batas akhir 
ampunan. 


Ada yang berpendapat, "Terdapat aspek lain, yaitu bahwa 
ungkapan seperti itu merupakan bentuk -. perumpamaan yang 
maksudnya adalah, bila saja tempat yang paling jauh yang dapat 
dijangkau oleh suara, yang jika diukur maka jarak antara tempat 
paling jauh dengan tempat ia berada, penuh dengan dosa, maka akan 
diampuni oleh Allah untuknya.” Selesai. 


Dalam kitab Al Mirgat dijelaskan, "Dikatakan bahwa maknanya 
adalah, baginya ampunan yang panjang dan luas. Ini merupakan 
bentuk ungkapan mubalaghah. Artinya, ampunan Allah Ta'ala akan 
menjadi sempurna jika panjang dalam meninggikan suara adzan itu 
cukup.” 


Ada yang berpendapat, "Semua dosa akan diampuni, sekalipun 
jika dibuat dalam bentuk benda ia memenuhi tempat antara semua sisi 
yang dicapai.” 

Kata S4— adalah manshub, karena berfungsi sebagai dzarf. 
Sedangkan yang kedua di-rafa'-kan, karena ia berfungsi sebagai ganti 
fa'il (subjek). Dikatakan pula bahwa artinya adalah diampuni 
karenanya, karena semua yang mendengarnya datang ke tempat shalat 
karena seruannya, maka seakan-akan ia diampuni karenanya. 

Ada juga yang berpendapat bahwa artinya adalah diampuni 
semua dosanya sejauh suaranya terdengar. 
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Dikatakan pula bahwa artinya adalah diampuni dengan 
syafaatnya semua dosa orang yang berada di tempatnya hingga di 
tempat suaranya terdengar.” 

Dikatakan juga, ah artinya Maag, yang maksudnya dimintakan 
ampunan oleh semua yang mendengar suaranya.” Selesai. 


Aa 2533 (dan bersaksi untuknya) maksudnya muadzin. 


“3 1G (segala sesuatu yang basah segala sesuatu yang basah) 
maksudnya yang tumbuh. 

kw (atau yang kering) maksudnya benda padat yang terjangkau 
oleh Sana 

Di dalam sebuah riwayat Al Bukhari dikatakan: SAI Orya ay 
AN GA Age II Vo el Yg Gpp OA po sa ata YM (Maka 
tinggikan suara dalam mengumandangkan adzan, sesungguhnya 
tidaklah suara seorang muadzin itu sejauh manapun didengar oleh jin 


atau manusia atau sesuatu yang lain, melainkan akan bersaksi 
baginya kelak pada Hari Kiamat." 


Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata: Ibnu Bazizah 
berkata, “Telah baku dalam tradisi bahwa pendengaran, persaksian, 
dan tasbih, tidak ada melainkan dari makhluk hidup, maka apakah hal 
itu sesuai dengan kisah tentang ungkapan dengan lidah yang 
sesungguhnya, karena semua yang ada berbicara dengan lisan yang 
sesungguhnya dengan keagungan Penciptanya? Atau sesuai dengan 
makna eksplisitnya? Secara logis, Allah SWT tidak bisa dihalangi jika 
menciptakan semua itu dalam kehidupan dan kemampuan 
mengungkapkan.” Selesai. 


Dikatakan di dalam kitab Al Mirgat, “Pendapat yang benar 
adalah, semua benda padat, tumbuh-tumbuhan, dan binatang, 
memiliki ilmu, kemampuan untuk mengetahui, dan tasbih, 
sebagaimana dalam firman-Nya, 'Dan diantaranya sungguh ada yang 
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meluncur jatuh, karena takut kepada Allah' (Os. Al Bagarah (2): 74) 
Juga firman-Nya, 'Dan tak ada sesuatu pun melainkan bertasbih 
dengan memuji-Nya'." (Os. Al Israa' (17): 44) 


Al Baghawi berkata, “Inilah madzhab Ahlus-Sunnah, yang 
ditunjukkan oleh kisah pembicaraan serigala, sapi, dan sebagainya.” 
Selesai. 


Aku katakan, “Sesuatu yang menunjukkan kebenaran ungkapan 
ini ada dalam riwayat Muslim dari hadits Jabir bin Samurah dengan 


derajat marfu, beliau bersabda: pr pangan 5) Fa Pi (Sungguh, aku 


mengetahui batu yang mengucapkan salam kepadaku)." Juga yang ada 
di dalam riwayat Ash-Shahihain tentang perkataan api: Ka—x can si | 


(Sebagianku memakan sebagian lain). 


At-Turbasyti berkata, “Maksud dari 'persaksian' di sini adalah 
upaya 'mempopulerkan orang yang disaksikan pada Hari Kiamat 
dengan keutamaan dan ketinggian derajatnya, sebagaimana Allah 
SWT akan membuka suatu kaum dengan persaksian.” 


Pend 2al—53 (sedangkan orang yang menghadiri shalatnya) 
maksudnya orang yang menghadirinya. 

Ath-Thibi berkata, “Dia di-athafkan kepada ungkapan, 053—i 
1 pr (seorang muadzin itu diampuni). Maksudnya orang yang hadir 
untuk menunaikan shalat berjamaah. 

Ai ae (dituliskan baginya) maksudnya bagi orang yang hadir. 


0 Lo, 


v 3, yi 4 yess (dua puluh lima) maksudnya pahala dan ganjaran 
sebanyak dua puluh lima. | 

#- 2 ?, 2 FP) 

3 (shalat) dengan meng-athaf-kan da5 kepada wb) JS. 


Maksudnya, akan menjadi saksi untuk muadzin orang yang 
menghadirinya, dan akan ditetapkan bagi muadzin dua puluh lima 
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shalat. Hal ini menguatkan apa yang ada di dalam riwayat tentang 
keutamaan shalat berjamaah atas shalat perorangan dengan pahala dua 
puluh tujuh derajat. 


Aku katakan, “Di dalam riwayat yang shahih redaksinya adalah, 
'Dua puluh lima shalat. Ini untuk keserasian. Perbedaan-perbedaan 
yang ada dalam riwayat kemungkinan disebabkan adanya perbedaan 
kondisi dan tempat. Penguat yang kedua adalah penjelasan yang akan 
datang dalam riwayat, bahwa seorang muadzin mendapatkan pahala 
sebagaimana pahala semua orang yang menunaikan shalat, karena 
adzan yang telah dikumandangkannya. Dalam hal itu terdapat isyarat 
penetapan pahala yang sama bagi seorang muadzin. 


Oleh sebab itu, kalimat ini di-athafkan kepada 1 "ik 033i 
(seorang muadzin diampuni), guna menjelaskan bahwa baginya dua 
pahala ampunan dan catatan sebagaimana catatan amal.” 

Jelasnya, Pa dat (orang yang menghadiri shalat) di-athaf- 
kan kepada — Ka (segala sesuatu yang basah), yang merupakan 


pola meng-athaf-kan sesuatu yang khusus kepada sesuatu yang umum, 
karena ia mubtada', sebagaimana pilihan Ath-Thibi. Kemungkinan 
juga kata ganti pada kata 4 «SG (dicatat untuknya) adalah bagi "orang 
yang hadir", dan inilah yang paling dekat lafazh dan konotasinya, atau 
untuk muadzin yang lebih tepat dari sisi makna dan konotasi. 
Demikian dikatakan di dalam kitab Al Mirgat. 

—£ 5, (dan diampuni) maksudnya orang yang hadir atau 
muadzin. 


Lai 5 (antara keduanya) maksudnya antara dua shalat yang 


dilaksanakannya, atau antara adzan hingga adzan, berupa dosa-dosa 
kecil. 
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Al Mundziri berkata, "Hadits ini juga di-takhrij oleh An-Nasa'i 
dan Ibnu Majah. Sedangkan Abu Yahya tidak dinasabkan, sehingga 
diketahui kondisinya.” 


s SA ana ej AP ka Na Hi Pel tata —01Y 
Ia Sp sj J8 gd IK S1 ses a Ap of AA n| 
Ji tea P far MI Ka Y Slot, cuba pi 
Sa Pai SI ea PILAR Ska £ Si | - 

512. Al Oa'nabi menceritakan kepada kami dari Malik, dari Abu 
Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika dikumandangkan panggilan untuk shalat, maka 
syetan berbalik lari dan mengeluarkan kentut, sehingga ia tidak 
mendengar lagi suara adzan. Jika panggilan itu usai dikumandangkan 
maka ia kembali maju hingga ketika shalat ditegakkan 
(dikumandangkan igamah) ia membelakangi hingga ketika selesai 
dikumandangkan igamah, ia kembali lalu membuat detikan dalam hati 
dengan tujuan menggoda manusia. Ia berkata, "Ingat yang demikian 
dan ingat yang demikian' Tidaklah seseorang dapat mengingatnya 


sehingga orang itu tidak mengetahui jumlah rakaat yang telah ia 
tunaikan. 9! 


261 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (608) dan Muslim (Ash- 
Shalat/19). 
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WNI sa 1S Gika dikumandangkan panggilan untuk shalat). 
Dalam riwayat Al Bukhari dikatakan: 32 165 (Jika diseru untuk 
menunaikan shalat). Huruf ba” untuk menunjukkan sebab, 
sebagaimana dalam firman Allah SWT: 43k Visi YS3 (Maka masing- 
masing (mereka ituJ Kami siksa disebabkan dosanya). (Os. Al 
'Ankabuut (29): 40) Maksudnya adalah disebabkan dosanya. Artinya, 
jika dikumandangkan untuk menunaikan shalat dan disebabkan karena 
shalat. Makna pemberian alasan sangat dekat dengan makna adanya 
sebab. Demikian yang dikatakan oleh Al Aini. 

—t (berbalik lari) maksudnya dari tempat adzan. Idbaar 
(membelakangi) adalah kebalikan igbaal (menghadap). 


Dikatakan, “515 335 jika seseorang berbalik.” 


Ola (syetan). Di dalam kitab Al Fath dikatakan, “Pastinya, 
yang dimaksud dengan syetan adalah iblis. Hal itu ditunjukkan oleh 
perkataan mayoritas pensyarah. Bisa juga dari jenis syetan, yaitu 
setiap yang keras kepala dari kalangan jin dan manusia. Akan tetapi 
yang dimaksud di sini adalah syetan dari kalangan jin khususnya.” 

br —ip 2, (dia mengeluarkan kentut) dengan barakat dhammah 
pada huruf bertitik satu, seperti kata Lp. Ia adalah angin yang datang 


dari belakang manusia dan lain-lainnya. Itu karena beratnya adzan 
baginya, sebagaimana bagi seekor keledai, karena beratnya barang 
angkutan. Demikian yang dikatakan oleh Ali Al Oari dalam kitab Al! 
Fath: Ia adalah jumlah ismiah yang ada sebagai hal. 

Iyadh berkata, “Bisa dibawa kepada makna eksplisitnya, karena 
ia adalah jism yang butuh makan, yang bisa saja keluar angin darinya. 
Bisa juga itu merupakan ungkapan yang menunjukkan kuatnya 
menjauhkan diri.” Selesai. 
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Ath-Thibi berkata, "Sibuknya syetan dengan dirinya sendiri 
ketika mendengar adzan, mirip dengan suara yang memadati 
telinganya sehingga menghalanginya untuk mendengarkan yang lain. 
Lalu dinamakan kentut untuk mengesankan buruk dirinya." 


Pa Serumah y —? (sehingga ia tidak mendengar lagi suara 


adzan) adalah hasil akhir dari sikapnya yang membelakangi. Telah 
dijelaskan tentang batas akhir riwayat Muslim dari hadits Jabir, ia 
berkata, “Sehingga sampai suatu tempat bernama Rauhaa.” 


Al A'masy mengisahkan dari Abu Sufyan sebuah riwayat dari 
Jabir, bahwa antara Madinah dan Rauhaa jaraknya 36 mil. 


Ungkapannya, so Y & (sehingga ia tidak mendengar) adalah 
alasan bagi sikap membelakangi dan menjauhi. Selesai. 


Al Hafizh berkata, “Secara jelas ia sengaja mengeluarkan hal 
tersebut, baik agar tidak mendengar suara muadzin, maupun karena 
menyepelekan, seperti yang dilakukan oleh orang bodoh. Bisa pula itu 
terjadi akibat mendengar adzan, karena terasa sangat berat dan 
menakutkan baginya. Bisa juga itu sengaja dilakukan untuk 
menandingi sesuatu yang sesuai, yaitu pelaksanaan shalat yang 
notabene berupa kesucian hadats, dengan (sesuatu yang kotor). 
Dengan hadits ini, orang akan berdalil agar meninggikan suara ketika 
mengumandangkan adzan, karena ucapannya, etarnm Y (& (sehingga 


ia tidak mendengar). Jelas ia menjauh sampai hilang kemampuannya 
untuk mendengar suara.” 


sa Ka 58 Gika panggilan itu usai dikumandangkan) dengan 


harakat dhammah pada huruf awalnya dengan bentuk majhul. Maksud 
dari "gadha" adalah kosong atau habis. 


Diriwayatkan pula dengan fathah pada huruf awalnya dalam 
bentuk ma'lum, dengan menghilangkan fa'il, yang maksudnya 
penyeru. | 
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gai (ia balik kembali) maksudnya syetan. Muslim menambahkan 
di dalam riwayat Abu Shalih dari Abu Hurairah, '»»p. 


IMA VP 15! & (sehingga ketika shalat ditegakkan) dengan 
harakat dhammah pada huruf tsa ' bertitik tiga dan rasydid pada huruf 
wawu ber-kasrah. Maksudnya, hingga shalat telah ditegakkan. 


Al Khaththabi berkata, "c4s9! artinya penegakan. Orang awam 
tidak mengetahui —— ra selain ucapan muadzin saat shalat Subuh: 
Aya) NP 3 Wadi (Shalat itu lebih baik daripada tidur). Makna «4 ra 
adalah pemberitahuan tentang sesuatu dan peringatan bila terjadi 
sesuatu. Aslinya adalah ketika seseorang memberikan tanda kepada 
kawannya dengan pakaiannya, sehingga dengan itu memberikan 
peringatan akan adanya suatu hal yang menekannya dari perasaan 
takut, atau adanya musuh. Kemudian banyak pemakaiannya 
berkenaan dengan semua bentuk pemberitahuan dengan suara yang 
keras, sehingga igamah juga dinamakan (-——sJ! karena ia berupa 
pemberitahuan akan ditegakkannya shalat. Ada yang mengatakan Dt 
ed jika ia kembali. Sedangkan adzan adalah pemberitahuan tentang 
tibanya waktu shalat." Selesai. 

Al Hafizh, dalam kitab Al Fath, berkata: Dikatakan, “Dia berasal 
dari kata 26 yang artinya kembali.” Dikatakan pula, “Dari kata »'— 
jika seseorang memberikan isyarat dengan bajunya ketika usai, 
dengan tujuan memberitahukan orang lain.” 

Jumhur ulama berkata, “Maksud dari L—4x9! di sini adalah 
igamah. Dengan makna itu, Abu Awanah membakukan dalam Shahih- 
nya. Demikian juga Al Khaththabi, Al Baihagi, dan lainnya.” 

Al Ourthubi berkata, ““Wau 2 jika shalat telah ditegakkan.” 
Aslinya adalah, ia kembali kepada apa yang mirip dengan adzan. 
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Semua orang yang mengulang-ulang suara adalah seorang penyeru 
(mutsawwib). Hal itu ditunjukkan oleh Muslim di dalam riwayat Abu 
Shalih dari Abu Hurairah: 43 R87! xew 138 (Jika mendengar igamah 


maka dia pergi). si —? (sehingga membuat gangguan) dengan 
harakat dhamah pada huruf thaa'. Iyadh berkata, “Demikian kami 
dengar dari mayoritas perawi, dan kami men-syakal-nya berdasarkan 
orang-orang yang menelitinya, yaitu dengan harakat kasrah. Itu adalah 
satu aspek, dan maknanya adalah mengganggu.” Aslinya adalah “as 
kami — (unta itu memukul kedua pahanya dengan ekornya) jika 
menggerak-gerakkan ekornya mengenai kedua pahanya. Jika dengan 
harakat dhammah, maka dari asal kata yang berarti berlalu. Dengan 
kata lain, mendekat kepadanya, kemudian berlalu di antara dirinya 
dengan hatinya, sehingga melalaikannya. Al Hijri mencirikannya 
dalam kitab Nawadir-nya: Harakat dhammah adalah mutlak. Ia 
berkata, “Kata '-—ksy dengan harakat kasrah dalam segala hal.” 


Demikian yang dikatakan oleh Al Hafizh dalam kitab Al Fath. 
bni $ —ali — (di antara seseorang dengan nafsunya) 


maksudnya hatinya. Al Aini berkata, “Dengan tafsir tersebut, 
didapatlah jawaban tentang perkataannya, 'Bagaimana hatinya 
menggambarkan antara seseorang dengan nafsunya, padahal keduanya 
adalah ungkapan tentang satu benda?" Bahwa hal itu merupakan 
perumpamaan untuk tujuan yang dekat." Selesai. 


Al Baji berkata, “Artinya adalah, dia bertempat antara seseorang 
dengan apa-apa yang ia kehendaki, agar manusia berpaling dari 
shalatnya dan keikhlasan untuk melakukannya.” 

SI .Si aj LJ (karena tidak ingat) maksudnya karena sesuatu 
yang tidak ada dalam ingatannya, sebelum masuk shalat. Di dalam 
suatu riwayat dari Muslim, dikatakan: J—3 54 S4 Kena ul (Karena 
apa yang tidak pernah disebutkan sejak sebelumnya). Dikatakan pula, . 
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“Dikhususkannya dengan hal-hal yang diketahui, bukan apa-apa yang 
tidak diketahui, karena ia lebih cenderung kepada apa yang diketahui 
lantaran keberadaannya yang nyata. Pastinya, lebih luas dan lebih 
umum dari itu, sehingga disebutkan hal-hal yang ia tahu tentangnya 
sebelum itu, guna melalaikan hatinya dengan semua itu dan dengan 
hal-hal yang belum berlalu dari hatinya.” : 


I--3 ya £ (sehingga orang itu tersesat). Ath-Thibi berkata, 


“Diulang-ulang di dalam hadits sampai lima kali, dan yang pertama 
dan dua terakhir dengan arti “supaya”. Kedua dan ketiga masuk ke 
dalam dua kalimat syartiah (redaksi syarat) dan bukan untuk 
menunjukkan dalil.” Selesai. 


Di dalam kitab Al Fath, dijelaskan, "Demikian j juga bagi jumhur, 
dengan harakat fathah pada huruf zha'. Arti Ibis pada asalnya adalah 


sifat bagi orang yang dikhabarkan dengan suatu khabar pada siang 
hari, akan tetapi di sini berarti menjadi atau tetap. Sedangkan menurut 
Al Ashili, Jimi dengan harakat kasrah pada huruf dhadh yang gugur, 
yakni lupa, sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala: WA Jai of 


(Jika seorang lupa). (Os. Al Bagarah (2j: 282) Atau dengan harakat 
Jathah padanya, sehingga artinya salah, sebagaimana dalam firman 
Allah Ta'ala: (g.—3 Y. 3 1 ) Jani y (Tuhan kami tidak akan salah dan 


tidak (pula) lupa). (Os. Thaahaa (20): 52), Namun pendapat yang 
pertama lebih masyhur." Selesai. 


Syam ol (mengetahui). Sedangkan di dalam riwayat pada Al 
Bukhari dikatakan, 85 Y (ia tidak mengetahui). 

Al Hafizh, dalam kitab Al Fath, berkata, “Jika huruf hamzah 
dengan harakat kasrah, maka berfungsi sebagai penafi yang artinya 
“tidak”.” 

Dikisahkan oleh Ibnu Abdul Barr dari mayoritas ulama, dalam 
kitab Al Muwaththa', yaitu dengan harakat fathah pada huruf hamzah. 
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Al Ourthubi berkata, “Tidaklah riwayat dengan harakat fathah 
itu bermasalah, kecuali riwayat dengan huruf dhadh yang gugur, 
sehingga 0! bersandingan dengan kata kerja yang ditakwilkan sebagai 


mashdar.” 
Maful Ie adalah O dengan menggugurkan huruf jar. Dengan 
kata lain, “1. Jas (hilang dari ingatannya). 


Jo FEE (berapa rakaat ia telah menunaikan shalat). Dalam 
riwayat Al Bukhari, dalam bab di Ar (awal penciptaan) dari Abu 
Hurairah, dikatakan: 47 2 Ie HS » Y & (Sehingga tidak 
mengetahui lagi apakah tiga rakaat atau empat rakaat ia telah 
menunaikan shalat). 


Para ulama berbeda pendapat tentang makna sikap syetan yang 
menjauh ketika mendengar adzan dan igamah, dan tidak demikian 
ketika mendengar Al Our'an atau dzikir dalam shalat. Dikatakan, 
“Lari agar tidak menjadi saksi bagi muadzin pada Hari Kiamat, karena 
jin atau manusia tidak mendengar sejauh mana suara muadzin, 
melainkan menjadi saksi baginya.” Dikatakan pula, “Itu karena adzan 
merupakan seruan kepada shalat, yang mencakup sujud, perbuatan 
yang enggan ia lakukan.” Ibnu Bathal berkata, “Semacam larangan 
keras bagi setiap orang untuk keluar dari masjid setelah muadzin 
mengumandangkan adzan, agar manusia tidak mirip dengan syetan, 
yang lari ketika mendengar adzan.” Demikian dikatakan di dalam 
kitab Al Fath. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, dan An-Nasa'i.” | 


AUNULMABD bb b— 655 


Bab 31: Apa Kewajiban Muadzin dalam Menjaga Waktu? (Mim: 
32-Ta : 32) 


Ata 2 KA ES ajaa oi Ia Ea -01y 
3 Maan JB IE SIA ad ip ala al hp JR 5. 
WA 3 AN SATA OI Sala RO Al) die 
“Sigli aa 
513. Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Fudhail menceritakan kepada kami dari seseorang, dari Abu 


Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Seorang imam bertanggung jawab, dan seorang muadzin dipercaya. 
»262 


Io 


Ya Allah, bimbinglah para imam dan ampunilah para muadzin. 
Gap ay (seorang imam bertanggung jawab) maksudnya 
bertanggung jawab atas shalat para makmum demi kesempurnaannya. 


Jadi, tanggung jawab di sini bukan dalam arti utang, tetapi kembali 
kepada hafalan dan pemeliharaan. 


Al Khaththabi berkata, "Para ahli bahasa berkata, Hansen 
jawab dalam pembicaraan orang Arab berarti penjaga, sehingga 
penanggung jawab adalah penjagaan. Seorang imam bertanggung 
jawab artinya diharuskan memelihara shalat dan jumlah rakaatnya di 
tengah-tengah kaumnya.” Ada yang mengatakan bahwa artinya adalah 
bertanggung jawab atas doa yang harus rata kepada mereka dan tidak 
khusus bagi orang selain mereka. Bertanggung jawab di sini bukan 
berarti mengembalikan utang atau denda. Satu kaum telah melakukan 
penakwilan kepada makna bahwa tanggung jawab di sini mencakup 


?2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (207). 
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bacaan untuk mereka pada sebagian keadaan. Juga mencakup berdiri 
jika ditemui oleh makmum sedang ruku. 


Gaia Odgalr, (dan seorang muadzin dipercaya). Ibnu Al Atsir, di 
dalam kitab An-Nihayah, berkata, "Artinya kepercayaan kaum yang 
mempercayainya dan menjadikannya orang yang jujur dan selalu 
menjaga.” Ada yang berkata, "Orang tepercaya adalah orang yang 
memang tepercaya. Artinya, seorang muadzin adalah orang 
kepercayaan banyak orang atas urusan shalat dan puasa mereka." 
Selesai. 


As-Suyuthi, dalam kitab Mirgat Ash-Shu 'ud, berkata, “Riwayat 
Ibnu Majah dari hadits Ibnu Umar derajatnya marfu: &$ Oilas Otktas 


A3 Hn Seram Sa! GET (Dua perkara penting kaum 
muslim tergantung di leher para muadzin: shalat dan puasa mereka). 
Selesai. 


Ath-Thibi berkata, “Seorang muadzin adalah orang kepercayaan 
dalam hal waktu, dan semua orang tergantung kepada suaranya dalam 
urusan shalat, puasa, dan semua kewajiban yang terikat dengan 
waktu.” Selesai. 


Ibnu Al Malik berkata, “Para muadzin adalah orang-orang 
kepercayaan, karena semua orang bersandar kepadanya dalam urusan 
shalat dan semacamnya, atau karena mereka berada pada tempat yang 
tinggi, sehingga mereka tidak boleh masuk rumah-rumah orang karena 
mereka orang-orang kepercayaan.” 

Ae TAN —J! (ya Allah, bimbinglah para imam) artinya, 
"Tunjukilah para imam kepada pengetahuan tentang hal-hal yang 
harus mereka jamin dan mereka lakukan, serta tidak keluar dari 
ketentuannya." 

G3 "El! (dan ampunilah para muadzin) maksudnya jika 


mereka memiliki kelalaian berkenaan dengan amanah yang mereka 
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emban dari aspek “sebelum waktunya” atau “setelah waktunya” karena 
lalai. | | 

Al Mundziri berkata: Hadits ini diriwayatkan juga oleh At- 
Tirmidzi, dan ia berkata: Aku pernah mendengar Abu Zar'ah berkata, 
“Hadits Abu Shalih dari Abu Hurairah lebih shahih daripada hadits 
Abu Shalih dari Aisyah.” Ia berkata, “Aku juga pernah mendengar 
Muhammad —yakni Al Bukhari— berkata, "Hadits Abu Shalih dari 
Aisyah lebih shahih'.” Ia juga menyebutkan dari Ali bin Al Madini, 
bahwa hadits Abu Shalih tidak baku dari Abu Hurairah dan tidak juga 
hadits Abu Shalih dari Aisyah berkenaan dengan hal ini. 


SIB ARI GP UR HA BAL Ade Up ab Cik —0N4 
TG o- #£ 0... : - at REA AP - oo. ?g 
OA ii Ea kaka BY) GO NG IU Il lp 
Ke aa Sana Da Te Si AR 
Aka peng EA lo Al Jiya) JB :JG 


514. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Ibnu Numair 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, ia berkata: Aku diberitahu 
dari Abu Shalih, ia berkata, “Aku tidak pernah diperlihatkan, hanya 
saja aku telah mendengar darinya dari Abu Hurairah, ia berkata, 
"Rasulullah SAW pernah bersabda dengan redaksi semisal 


dengannya'.””63 


se y (Ibnu Numair) maksudnya Abdullah. 

Ie ni) » Lai (aku diberi khabar dari Abu Shalih). Di dalam 
kitab At-Talkhish Al Habir, Al Hafizh berkata: Ibnu Al Madini 
berkata, “Suhail tidak mendengar hadits ini dari ayahnya, akan tetapi 
ia mendengarnya dari Al A'masy. Sedangkan Al A'masy juga tidak 


mendengarnya dari Abu Shalih dengan yakin, karena di dalam hadits 
itu ia berkata, 'Aku diberi khabar dari Abu Shalih'.” 


23 Hadits shahih. Lihat hadits sebelumnya. 
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Demikian juga Al Baihagi di dalam kitab Al Ma 'rifah. 

Ju (ia berkata) maksudnya Al A'masy. 

— Y3 (aku tidak pernah diperlihatkan) maksudnya tidak 
menyangka. 

rama 5 Y (hanya saja aku telah mendengarnya) maksudnya 
hadits ini. 

4s (darinya) maksudnya dari Abu Shalih. 

ian (dengan redaksi semisal denganya) maksudnya hadits yang 


lalu. 


Bab 32: Adzan di Atas Menara (Mim: 33-Ta : 33) 


Lan Si AI Kara Dj ai sana 23K Gas -01o 


BS. 3 0 


SN ne Wa 
I— Ig 2ya anta UN HA PRA GP og HPA gp sg) 
3 IE ain Pi Pan Indi ale 25 IX 0, Cha 
Ulet, Pai Ps) An Ape: EA 16 jadi Ona An 
os Ela LAI, HB 03 5G DG Nyata, of A3 & 
AISI ala Pn Parag S S3 

515. Ahmad bin Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Sa'ad menceritakan kepada kami dari Muhammad 
bin Ishag, dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair, dari Urwah bin 


Az-Zubair, dari seorang wanita, dari bani An-Najjar, ia berkata, 
“Rumahku adalah rumah yang paling panjang di sekitar masjid. Bilal 
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selalu adzan di atasnya untuk shalat Subuh. Dia datang pada waktu 
sahur lalu duduk di atas rumah untuk mengamati fajar. Jika ia telah 
berhasil melihatnya maka ia berpanjang-panjang, lalu berkata, "Ya 
Allah, sungguh aku memujimu dan memohon pertolonganmu agar 
suku Ouraisy menegakkan agama-Mu'." Ia berkata, “Kemudian ia 
mengumandangkan adzan. Demi Allah, aku tidak pernah melihatnya 


meninggalkannya, sekalipun hanya satu malam, kalimat-kalimat 


ini 5264 


Mile 0$# (adzan di atasnya) maksudnya di atas rumahku. 
(43 (dia datang) maksudnya Bilal. 
Poo (dia datang pada waktu sahur) maksudnya pada waktu 


untuk makan sahur. 

Di dalam kitab Al Mishbah Al Munir ia berkata, “Sahar dengan 
dua buah fathah adalah waktu sesaat sebelum Subuh. Sedangkan 
menurut bahasa harus dengan dua buah dhammah. Bentuk jamaknya 
adalah ju. 

5T3 51— (jika ia telah berhasil melihatnya) maksudnya jika Bilal 
telah melihat fajar telah menyingsing. 

Hasi (maka ia berpanjang-panjang) adalah jawaban kata 1S 
Gika). 

Dikatakan di dalam kamus Lisan Al Arab, 53—ai JA kai 
(orang itu berpanjang-panjang). Selesai. 


Makna hadits tersebut adalah, "Bilal berpanjang-panjang karena 
ia terlalu lama duduk." Artinya dalam bahasa Persia adalah 
khamyazah mikrifat. 


J8 & (lalu ia berkata) maksudnya Bilal. 


264 Hadits hasan. 
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Ju (ia berkata) maksudnya seorang wanita bani An-Najjar. 

03 ja 53 (kemudian ia mengumandangkan adzan) maksudnya 
Bilal. 

Wale U (aku tidak pernah melihatnya) maksudnya Bilal. 


Bab 33: Muadzin Berputar-putar ketika Mengumandangkan 
Adzan (Mim: 34-Ta : 34) 


la Ea gas yet sa pasa 


Suk it Hi aan Pe mean G A3 
Hb dna del na gp Ban ag GA 


5 Lemas 


jas UI 9 NAS 


5 .1 


. 49 


con ph AA Ye £ ta 2JB sebaga JB 
HE Sp VA En 3 PI PN Je 
Sa BL GA 3G Ja3 


516. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Oais —yakni 
anak Ar-Rabi— menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sulaiman 
Al Anbari menceritakan kepada kami, Waki menceritakan kepada 
kami dari Sufyan, semuanya dari Aun bin Abu Juhaifah, dari ayahnya, 
ia berkata, "Aku datang kepada Nabi SAW di Makkah ketika beliau 
dalam kubah merah dari kulit. Bilal kemudian keluar lalu 
mengumandangkan adzan. Aku mengikuti mulutnya ke sana dan ke 
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sini." Ia berkata, “Rasulullah SAW kemudian keluar dengan 
mengenakan sarung dan selendang berwarna merah dan tebal, model 
Yaman Oathar.” | 


Musa berkata, “Ia berkata, 'Aku menyaksikan Bilal keluar 
menuju Abthah lalu mengumandangkan adzan. Ketika sampai 
kalimat, 

di de £ AXai Ie £ 

'Mari menegakkan shalat. Mari menuju kemenangan", 


ia menggoyangkan lehernya ke kanan dan ke kiri dan tidak 
bergerak memutar. Kemudian ia masuk dan membawa keluar tombak 
kecil, lalu menyebutkan haditsnya.”?2? 


Jl (ia berkata) maksudnya Abu Juhaifah, dengan harakat 
dhammah pada huruf jim, harakat fathah pada huruf ha' tanpa titik, 
sukun pada huruf ya ' sebagai akhir huruf pada nama itu, dan harakat 
fathah pada huruf fa”. Namanya adalah Wahb bin Abdullah As-Suwa'i 


dengan harakat dhammah pada huruf sin dan dengan mad. Demikian 
yang dikatakan oleh Al Aini. 


“Pj (ketika beliau) maksudnya Nabi SAW. 

13 S (di dalam kubah). Dikatakan dalam kitab Al Mishbah Al 
Munir, “Kubah adalah suatu bangunan yang banyak dikenal." 

Dikatakan pula untuk menunjukkan rumah bundar yang luas, 
yang dikenal di kalangan orang-orang Turkman. Bentuk jamaknya 
adalah 3.” 

si o— (dari kulit) dengan dua harakat fathah yang merupakan 
bentuk jamak dari kata #3! yang artinya kulit. 


X5 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (634) dan Muslim (Shalat/249) 
dan setelahnya. 
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ph Liga Ad asi LSI (aku mengikuti mulutnya ke saria dan ke 
sini), a pada posisi manshub karena maful. 


Uga3 U4A adalah zharf (keterangan) tempat yang maksudnya arah 
kanan dan kiri. Artinya, "Aku melihat mulut Bilal dan selalu 
mengikutinya." 


Sementara itu, dalam riwayat At-Tirmidzi, “Aku melihat Bilal 
mengumandangkan adzan dengan memutar mulutnya sambil 
mengarah ke sana dan ke mari....” Hadits ini dikatakan oleh Al 
Hafizh, “Jadi, Bilal mengikuti dengan mulutnya ke kedua arah, dan 
Abu Juhaifah melihatnya, dan kedua arah itu selalu ia ikuti.” Selesai. 


Sedangkan dalam riwayat Waki adalah dari Sufyan menurut 
Muslim, ia berkata, “Sehingga aku mengikuti mulutnya ke sana dan ke 
sini, ke kanan dan kiri, ia berkata, 

Idi ae Pa 3NLali ae aa 

'Mari menegakkan shalat. Mari menuju kemenangan!" Al 
hadits. 

Aku katakan, “Ungkapan, C3 Ega ad asi 2:59 (aku mengikuti 
mulutnya ke sana dan ke sini) adalah pokok yang dijelaskan, dan 
darinya diambil keserasian hadits dengan bab ini, yaitu gerakan 
memutar yang dilakukan oleh muadzin ketika mengumandangkan 
adzan, sebagaimana engkau ketahui dari Al Hafizh. 


JB (ia berkata) maksudnya Abu Juhaifah. 
FN ta —J, (dengan mengenakan sarung dan selendang) 


maksudnya dengan harakat dhammah pada huruf ha' yang artinya 
sarung dan selendang. 
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Ibnu Al Atsir berkata, “Jodi adalah bentuk tunggal dari kata 
Nadi yang artinya baju tebal dari Yaman. Tidak dinamakan baju tebal 
melainkan terdiri dari dua lembar pakaian dari satu jenis.” 

ea (merah). Asy-Syaukani rahimahullah Ta ala berkata, 
“Ibnu Al Oayyim mengklaim bahwa syah ie artinya dua lembar baju 
tebal asal Yaman yang ditenun dengan benang merah dan hitam. 
Pendapat yang mengatakan bahwa baju tebal itu hanya berwarna 


merah, adalah salah. Ia berkata, “Karena ia sangat dikenal dengan 
nama tersebut.” Selesai. 


Telah jelas bagi Anda tentang hal yang dicirikan oleh sahabat, 
bahwa ia berwarna merah. Jawabnya adalah, "Pemaknaan yang 
sebenarnya adalah, ia merah murni. Sedangkan jika dibawa kepada 
majaz adalah, sebagiannya berwarna merah dan sebagian lagi tidak. 
Jadi, ciri itu tidak dibawa kepadanya kecuali karena ada sesuatu yang 
mewajibkannya. Jika ia menghendaki bahwa itu adalah makna “baju 
tebal merah” secara bahasa, maka bukan dalam upaya bahasa yang 
menguatkan hal tersebut. Namun jika dikehendaki bahwa itu adalah 
makna yang sesungguhnya secara syar'i untuknya, maka fakta-fakta 
syar'i tidak akan menjadi baku hanya dengan klaim. Hal yang wajib 
adalah membawa ungkapan sahabat itu ke sisi bahasa Arab, karena 
bahasa Arab adalah bahasa mereka dan bahasa kaumnya. 


Di dalam kitab Fath Al Bari dijelaskan bahwa permasalahan 
pada warna merah ini memunculkan tujuh pendapat, yaitu: 


Pertama: Boleh secara mutlak, didasari oleh riwayat dari Ali, 
Thalhah, Abdullah bin Ja'far, Al Barra, dan tidak hanya satu orang 
dari kalangan sahabat. Sedangkan dari Sa'id bin Al Musayyab, An- 
Nakha'i, Asy-Sya”bi, Abu Oilabah, dan sekelompok daritabi'in. 

Kedua: Dilarang secara mutlak. Al Hafizh tidak mengaitkannya 
dengan orang tertentu yang mengatakannya, tetapi ia menyebutkan 
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sejumlah khabar dan atsar yang darinya diketahui orang yang 
mengatakan pendapat tersebut. 

Ketiga: Makruh mengenakan pakaian yang dominan dengan 
warna merah dan bukan diwarnai dengan standar yang lebih ringan. 
Pendapat itu datang dari Atha, Thawus, dan Mujahid. 

Keempat: Makruh mengenakan pakaian berwarna merah secara 
mutlak untuk tujuan keindahan atau ketenaran, namun boleh 
dikenakan di rumah atau di tempat kerja. Ini datang dari Ibnu Abbas. 

Kelima: Boleh mengenakannya jika diwarnai pada 
pemintalannya lalu ditenun, dan dilarang jika diwarnai setelah 
ditenun. Orang yang cenderung kepada pendapat ini adalah Al 
Khaththabi. 

Keenam: Pelarangan dikhususkan pada apa yang diwarnai 
dengan tumbuh-tumbuhan ushfur, yang dalam hal ini tidak 
dinisbatkan kepada seorang pun. 

Ketujuh: Pelarangan dikhususkan pada pakaian yang diwarnai 
secara total, sedangkan jika padanya ada warna lain selain warna 
merah, maka tidak apa-apa. Selesai (dengan diringkas). 

Si ita (model Yaman Gatar) dengan harakat kasrah pada 
huruf gaf dan harakat sukun pada huruf tha', yang dinisbatkan kepada 
suatu desa di Oatar (dengan dua harakat fathah) yang merupakan salah 
satu desa di Bahrain. Berharakat kasrah tampa tasdid adalah untuk 
nisbat, sehingga ungkapan aslinya adalah, “—S &,—ki (seperti 
pakaian asal Oatar). Jika tidak demikian, maka bagaimana bisa 
bernisbat ke Yaman dan Oatar. Jadi, jelaslah aspek peringatannya. 

Dikatakan di dalam kitab Fath Al Wadud: Al Aini berkata, 
“Ungkapannya, 'Padanya baju tebal berwarna merah asal Yaman 
model Oatar'. 35 — adalah bentuk jamak dari 3'— pada posisi marfu 


karena menjadi sifat bagi is, Sedangkan ungkapan: ISU adalah sifat 
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dari 3y—. Dengan kata lain, hal itu dinisbatkan kepada Yaman. 
Ungkapan ts ,—k dengan harakat kasrah pada huruf gaf dan harakat 
sukun pada huruf tha'. Aslinya adalah dengan harakat fathah pada 
huruf gaf dan tha' (£s 48) karena dinisbatkan kepada 3, yaitu sebuah 
negeri di antara Yaman dengan Saif Al Bahr. Dalam penisbatan, 
mereka meringankannya dan meng-kasrah-kan huruf gaf serta men- 
sukun-kan huruf tha'." 

Ada yang mengatakan, " & adi adalah suatu jenis selimut yang 
ada warna kemerahan.” 

Dikatakan pula, “Pakaian berwarna merah yang memiliki rumbai 
dan sedikit kasar.” 


Namun tidak dikatakan Oatariyah, karena keserasian antara sifat 
dengan yang disifati adalah syarat, dan karena banyaknya pemakaian, 
maka menjadi seperti ism yang digunakan untuk menyifati baju tebal 
itu. 

Baju tebal yang dimaksud disifati dengan tiga macam sifat, 
yakni: 

Pertama: Sifat dzat, yaitu ungkapan “merah”. 

Kedua: Sifat jenis, yaitu ungkapan untuk menunjukkan selimut, 
yang menjelaskan bahwa jenis baju tebal yang berwarna merah ini 
berasal dari selimut model Yaman. 

Ketiga: Sifat nau' (macam), yaitu seperti yang sering 
diistilahkan dengan al gatari, karena selimut asal Yaman bermacam- 
macam, dan satu model dari al gatari adalah yang dijelaskan dengan 
ungkapan gathariyyun. Selesai. 

Ibnu Al Atsir, dalam kitab An-Nihayah, berkata, “Al Azhari 
berkata, 'Di perkampungan Bahrain terdapat suatu desa bernama 
Oatar, dan menurut saya pakaian asal Oatar dinisbatkan kepadanya, 
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lalu mereka meng-kasrah-kan huruf gaf dan meringankan ucapannya 
(tidak meletakkan tasydid).” 


—as JW (Musa berkata) maksudnya Ibnu Ismail, syaikhnya 
penyusun. 


JU (ia berkata) maksudnya Abu Juhaifah. 


r—hlYi —! (menuju Abthah). Dalam kitab Al Fath, Al Hafizh 


berkata, “Ia adalah suatu tempat yang sangat terkenal di luar 
Makkah.” Selesai. 


Di dalam kitab Al Mirgat dikatakan, "ai dengan harakat 
Jathah pada huruf hamzah, yaitu suatu tempat yang tinggi di Ma'la ke 
arah Mina. Secara bahasa artinya aliran yang luas, yang di dalamnya 
terdapat banyak kerikil kecil.” 

Kata 2ub3i dan s—hda3i adalah sama, yaitu 'alam, yang berarti 
aliran air yang menjadi muara aliran air lembah Mina. Dia adalah 
suatu tempat yang dinamakan Mahshab. 


2... 


Yah Vai “LS 3 (ia menggoyangkan lehernya ke kanan dan ke 


kiri) maksudnya Bilal melenturkan lehernya. Di dalam kitab Al Fath, 
Al Hafizh berkata, “Di dalam hadits ini terdapat ketentuan menoleh 
saat mengumandangkan adzan, ketika mengucapkan hai 'alatain, dan 
hal ini dijadikan suatu bab oleh Ibnu Khuzaimah. Menolehnya seorang 


muadzin ketika mengucapkan, ii Pn ga 2XLa) BE $ (mari 
menegakkan shalat, mari menuju kemenangan) adalah gengan 
mulutnya, bukan dengan seluruh tubuhnya.” 


Ia berkata, “Bisa saja menolehkan mulut dan wajahnya.” 
phemmarg — (dan tidak bergerak memutar) Bilal dalam 


mengumandangkan adzan. Di dalam hadits itu terdapat penegasan 
bahwa tidak ada gerak memutar ketika mengumandangkan adzan. 
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Sejumlah riwayat saling bertentangan berkenaan dengan gerakan 
memutar saat pengumandangan adzan. 


Pada sebagian riwayat disebutkan bahwa ia bergerak memutar, 
sedangkan pada sebagian lain ia tidak bergerak memutar, akan tetapi 
diriwayatkan gerak memutar, seperti riwayat dari jalur Hajjaj, Idris Al 
Audi, Muhammad Al Arzami dari Aun, dan mereka orang-orang yang 
lemah. Mereka telah disanggah oleh orang setingkat mereka atau lebih 
bagus dari mereka. Ja adalah Oais bin Ar-Rabi'. Dia meriwayatkan 
dari Aun dan berkata di dalam haditsnya, “Dia tidak bergerak 
memutar, sebagaimana disitir oleh penyusun.” 


Bisa dilakukan penggabungan, bahwa orang yang menetapkan 
gerakan memutar yang dimaksud adalah pemutaran kepala, sedangkan 
orang yang menafikannya adalah memaksudkan gerakan badan 
seutuhnya. Demikian yang dikatakan oleh Al Hafizh di dalam kitab 4! 
Fath. 

d3 3 (kemudian ia masuk) maksudnya Bilal, ke dalam 
rumahnya. 

3gall z0 (dan membawa keluar tombak kecil). Di dalam kitab 
Al Fath, Al Hafizh berkata, adi dengan harakat fathah pada huruf 


nun artinya tongkat yang lebih pendek daripada tombak yang 
memiliki mata.” Dikatakan bahwa itu adalah tombak pendek. Namun 
ada yang meriwayatkan lain, yakni, 3-—di 4S yang artinya sebatang 
tongkat yang di atasnya terdapat mata tombak (3) dengan huruf za 


bersukun kemudian huruf jim ber-tasydid. Dengan kata lain, mata 
anak panah. Dalam kitab Ath-Thabagat karya Ibnu Sa'ad, dijelaskan 
bahwa An-Najasyi pernah menghadiahkannya kepada Nabi SAW. 


Gtw3 (lalu menyebutkan) maksudnya Musa bin Isma'il. 
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5 (haditsnya) maksudnya sisa haditsnya, yaitu dari 
ungkapannya, ... Aa SARAG Fm 3 hadits. Penyusun meriwayatkan 
hadits ini dengan dua isnad: 

Pertama: Dari jalur Musa bin Isma'il. 


Kedua: Dari jalur Muhammad bin Sulaiman Al Anbari, sehingga 
yang pertama menyitir lafarh Muhammad bin Sulaiman, yang 
kemudian diikuti dengan lafazh Musaddad. Sedangkan meletakkan 
dua jari pada kedua telinga telah diriwayatkan oleh Abu Awanah dari 
jalur Mu'ammal, dari Sufyan, dari Aun bin Abu Juhaifah, dari 
ayahnya. Hadits ini memiliki sejumlah hadits pendukung, dan yang 
paling shahih diantaranya adalah yang diriwayatkan oleh Abu Daud 
dan Ibnu Hibban dari jalur Abu Salam Ad-Dimasygi, bahwa Abdullah 
Al Hauzani pernah menceritakannya, ia berkata, “Aku katakan kepada 
Bilal, "Bagaimana nafkah Nabi SAW?' Ia lalu menyebutkan hadits. 
Bilal menjawab, "Maka aku letakkan dua jariku pada kedua telingaku 
lalu aku mengumandangkan adzan'.” 

Sementara itu, At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur Abu 
Juhaifah tentang adzan Bilal, “Dua jarinya pada kedua telinganya.” 

Sedangkan pada Ibnu Majah dan Al Hakim dari hadits Sa'ad Al 
Ouradzi, dikatakan bahwa Nabi SAW memerintahkan Bilal agar 
menjadikan dua jarinya pada kedua telinganya. Namun dalam isnad- 
nya terdapat kelemahan. 

Para ulama berkata, “Di dalam hal itu (menjadikan dua jarinya 
pada kedua telinganya) terdapat dua faedah, yakni: 

Pertama: Kadang-kadang menjadikan suaranya lebih tinpgi. 
Dalam hal ini terdapat hadits lemah yang ditakhrij oleh Abu Asy- 
Syaikh. 

Kedua: Itu adalah tanda bagi seorang muadzin agar dikenal oleh 


orang yang melihatnya dari jauh, atau tanda bahwa ia sedang 
mengumandangkan adzan.” 
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At-Tirmidzi berkata, “Akan disukai oleh para ulama jika seorang 
muadzin memasukkan dua jarinya pada dua telinganya ketika 
mengumandangkan adzan.” Ia juga berkata bahwa Al Auza'i juga 
menyukainya dilakukan saat igamah. Selesai. 

Belum ada dalil yang menjelaskan jari apa yang sebaiknya 
dimasukkan ke dalam telinga. Sedangkan An-Nawawi memastikan 
bahwa jari itu adalah jari telunjuk. Selesai (pembahasan Al Hafizh 
dengan diringkas). 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini di-takhrij oleh Al Bukhari, 
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah.” 


Bab 34: Penjelasan tentang Doa antara Adzan dan Igamah (Mim: 
35-Ta : 35) 


3035. 3 6 


Lp HA A5 3 Oi Coal op Op Kebun Vide —01V 


Aing daan Ke J5 JG ar 


Mb gg AP al 
Sy OI 13 SEMU 37 Y 
517. Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Zaid Al Ammi, dari Abu Iyas, dari 
Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak akan 
ditolak doa di antara adzan dan igamah. aa 
A3 “A (—£ (dari Abu Iyas), sebagaimana kitab Al Muzanni 
Mu'awiyah bin Ourrah. Demikian yang dikatakan dalam kitab At- 
Tagrib. 


266 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (212) dan di dalam isnad 
keduanya terdapat Zaid Al Ammi, orang yang dha'if. Akan tetapi, hadits ini 
memiliki jalur lain pada selain keduanya. 
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dy, 09 gi Ara 37 3 (tidak akan ditolak doa di antara 
adzan dan igamah) maksudnya, berdoalah, sebagaimana disebutkan 


dalam riwayat. Hal itu karena kemuliaan waktu. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini di-takhrij oleh At-Tirmidzi dan 
An-Nasa'i dalam kitab Amal Al Yaum wa Al-Lailah.” 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan.” 


Di-takhrij pula oleh An-Nasa'i dari hadits Yazid bin Abu 
Maryam, dari Anas, bahwa hadits ini lebih bagus daripada hadits 
Mu'awiyah bin Ourrah. Juga telah diriwayatkan dari Oatadah, dari 
Anas, dengan derajat mauguf. 


Bab 35: Apa yang Harus Diucapkan ketika Mendengar Adzan? 
(Mim: 36-Ta : 36) 


ay Nb 13 di il Ap IN KE G3 —6NA 
Y,.t. 2 0 Te 2 2. 29 £ 0. SAS 0 Tr. 0... - 
3” 0 A4 3 .. Pa MKP 32. - SAN na ai N 2, 
OS Siji La Jan NI as AA Sina ISL 2JU plg ale Dl lp 
518. Abdullah bin Maslamah Al Oa'nabi menceritakan kepada 
kami dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Atha' bin Yazid Al-Laitsi, dari 
Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika kalian 


semua mendengar seruan, maka ucapkan sebagaimana yang 


1 1267 
diucapkan muadzin. ””” 


sIS3I (seruan) maksudnya Al Adzan. 
OS jadi dis la Ja Ap (maka ucapkan sebagaimana yang 
diucapkan muadzin). Kata jas manshub karena ia adalah sifat mashdar 
267 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (611) dan Muslim (Shalat/10). 
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yang dihilangkan. Maksudnya ucapan yang sama dengan ucapan 
muadzin. & adalah mashdariah, maksudnya seperti ucapan muadzin. 


KPS artinya sepadan. Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, 


“Ibnu Wadhah mengklaim bahwa ungkapan muadzin itu mudraj dan 
hadits itu berakhir pada kata-kata Jaka L yo. 2 


Dikomentari bahwa derajat mudraj tidak menjadi baku hanya 
dengan pengakuan. Sedangkan sejumlah riwayat dalam kitab Ash- 
Shahihain dan Al Muwaththa' menyepakati kebakuannya, sedangkan 
penyusun kitab Al Umdah tidak tepat jika membuangnya. 


Makna eksplisit ungkapan Kpn La Jaa menunjukkan bahwa orang 
yang mendengar mengucapkan sama dengan ucapan muadzin dalam 
semua lafazh adzan, baik ucapan hai 'alatain maupun selain keduanya. 
Akan tetapi hadits Umar bin Al Khaththab berikut ini mengkhususkan 
hai'alatain, sehingga pendengar mengucapkan lafazh yang sama 
dengan muadzin pada selain hai alatain. Sedangkan pada hai 'alatain 
pendengar harus mengucapkan, a y 3 13 Y9 J1 (tiada daya dan 
fiada upaya melainkan pada Allah). Itu juga menjadi dalil bagi Ibnu 
Khuzaimah, dan itulah yang paling masyhur di kalangan jumhur. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al 
Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah.” 


ee 320385. 3 


ia EN GA gp me SIR dalan 23 Sana 014 
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HB LNG ae lg OB Io DL 
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NE 0. PP Sat Nas 3 .£ 
dls Ops Ga UT OST DU Pad di ae Gp AN yA Ya 


2. 


AA ale AL JM 


519. Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami, Ibnu 
Wahb menceritakan kepada kami dari Ibnu Lahi'ah, Haiwah, dan 
Sa'id bin Ayyub, dari Ka'ab bin Algamah, dari Abdurrahman bin 
Jubair, dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, bahwa ia pernah 
mendengar Nabi SAW bersabda, “Jika kalian mendengar muadzin 
maka ucapkan seperti yang ia ucapkan, kemudian bershalawatlah 
atas diriku, karena sesungguhnya orang yang bershalawat atas diriku 
satu kali, maka Allah akan bershalawat atas dirinya sedemikian itu 
pula sepuluh kali. Kemudian memohonlah kepada Allah wasilah 
untukku, sesungguhnya hal itu adalah sebuah kedudukan di surga. 
Tidak seharusnya untuk siapa-siapa melainkan untuk seorang hamba 
di antara para hamba Allah, dan aku berharap akulah itu. Jadi, 
barangsiapa memohon kepada Allah wasilah untukku, maka akan 
sampailah syafaat kepadanya. duit 

83 God Aim 2) Gika kalian mendengar muadzin) maksudnya 
suaranya atau adrantiya. 

“e—i'sih (maka ucapkan). Hadits ini dijadikan dalil yang 
menunjukkan kewajiban menjawab muadzin. Ini dikisahkan oleh Ath- 
Thahawi dari sekelompok kalangan Salaf. Demikian yang diucapkan 
oleh kalangan Hanafiah, Ahluzh-Zhahir, dan Ibnu Wahb. Sedangkan 
yang menjadi dalil bagi jumhur adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim dan yang lain, bahwa beliau SAW mendengar seorang 
muadzin. Ketika ia bertakbir, beliau mengucapkan, 2 y—ad! PG (sesuai 
dengan fitrh). Ketika ia ber-tasyahhud, beliau mengucapkan, — Falai 

268 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Shalat/11), At-Tirmidzi (3614), An- 
Nasa'i (677) dari hadits Abdullah bin Amru bin Al Ash. Di dalam isnad Abu Daud 


terdapat Abdullah bin Lahi'ah, orang yang rancu (mukhtalith), akan tetapi 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Wahb darinya, dan riwayat darinya shahih. 
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—3! (keluar dari api neraka). Ia berkata, “Ketika Nabi SAW 


mengucapkan ucapan yang tidak sama dengan ucapan muadzin, kami 
mengetahui bahwa perintah untuk itu adalah untuk menunjukkan 
hukum sunah.” 

Dikomentari bahwa di dalam hadits tidak disebutkan bahwa 


beliau tidak mengucapkan ucapan yang sama dengan ucapan muadzin, 
namun bisa saja beliau mengucapkannya. Juga tidak pernah dinukil 
oleh perawi bahwa cukup dengan mengikuti kebiasaan. Ada juga 
penukilan lain, bahwa dimungkinkan hal itu terjadi sebelum 
munculnya perintah. Demikian disebutkan di dalam kitab Fath Al 
Bari. 

di l— Je (seperti yang ia ucapkan) maksudnya selain pada 
hai 'alatain, sebagaimana dijelaskan berikut ini. 

Dalam kitab Al Mirgat dijelaskan, “Jika tidak maka dalam 
ungkapannya, p33! wr 35Lali (shalat itu lebih baik daripada tidur), 
maka ia mengucapkan: c—ibai AI) Da3 citp (Engkau benar, 
engkau berbuat baik dan dengan kebenaran engkau mengucap). S) 5 
dengan harakat kasrah pada huruf ra' yang pertama.” 

Dikatakan, “Dengan harakat fathah padanya, sehingga artinya, 
'Engkau menjadi orang yang memiliki kebaikan.” Maksudnya 
kebaikan yang banyak. 

Al Karmani berkata, "Mengatakan sama dengan apa yang dia 
katakan" (dengan fi'il mudhari), dan tidak mengatakan "mengatakan 
sama dengan apa yang dia katakan" (dengan fi'il madhi), guna 
memberikan kesan bahwa menjawabnya adalah setelah kalimat yang 
diucapkan. 


Aku berkata, “Hadits yang tepat berkenaan dengan hal ini adalah 
yang diriwayatkan oleh An-Nasa'1 dari hadits Ummu Habibah, bahwa 
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beliiu SAW mengucapkan sama dengan yang diucapkan oleh 
muadzin setelah ia selesai.” Selesai. 


Pa PEN PU Ue | 
sale & (kemudian bershalawatlah atas diriku) maksudnya 
setelah kalian semua usai. 


15 (karena sesungguhnya) maksudnya keadaan yang demikian 


31X (satu kali) maksudnya sekali. 

—Je dil j—e (maka Allah akan bershalawat atas dirinya) 
maksudnya memberinya. 

(F—£ Wp (sedemikian itu pula sepuluh kali) maksudnya berupa 
rahmat. 

FT USA 5 (kemudian memohonlah kepada Allah) adalah bentuk 
perintah dari kata ds dengan hamzah, sesuai dengan asli penukilan 
dan dengan pengurangan huruf. Atau dari kata J— dengan huruf alif 


yang diganti dengan hamzah, atau dengan wawu, atau dengan ya”. 
Demikian dikatakan oleh Ali Al Oari. 


«$ (untukku) maksudnya demi aku. 

iki (wasilah). Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, “Itu 
adalah sesuatu yang digunakan untuk mendekati orang besar.” 

Dikatakan, “akar artinya “aku mendekat.” 


Itu juga diucapkan untuk menunjukkan kedudukan yang tinggi. 
Selesai. 


Telah ditafsirkan oleh Nabi SAW dengan sabdanya. 
WIL (sesungguhnya hal itu) maksudnya wasilah (perantara). 
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ind PP) Hi 32 (sebuah kedudukan di surga) maksudnya sebagian 
dari kedudukan yang ada di dalamnya, sedangkan inilah yang paling 
tinggi dan paling mahal. 

A3 Y (tidak seharusnya) dengan ya" dan ta" dalam sebuah 
naskah. Maksudnya tidak mudah, tidak didapat, dan tidak layak. 

dad yi (melainkan untuk seorang hamba) maksudnya satu 
drama - 


“1 ss (di antara para hamba Allah) maksudnya semuanya. 


' 2 3 (dan aku berharap) diucapkan untuk menunjukkan sikap 
tawadhu, karena jika ia orang yang paling utama, maka bagi siapakah 
magam itu melainkan bagi orang yang kuat kehendaknya? Demikian 
dikatakan oleh Ibnu Al Malik. 

#— Hio'gii (kiranya akulah dia itu). Dikatakan bahwa —& 
adalah khabar US pada posisi sUl. Kalimat demikian masuk dalam bab 
memposisikan kata ganti pada posisi ism isyarah. Maksudnya, aku 
menjadi seorang hamba itu. Bisa juga kata Vf (aku) sebagai mubtada' 
dan bukan ta'kid (penegas), sedangkan »—h sebagai khabar-nya. 
Sedangkan kalimat seutuhnya adalah khabar V'—St. Ada yang 
mengatakan bahwa bisa saja berkemungkinan yang pertama, bahwa 
kata ganti saja yang diposisikan pada posisi ism isyarah.” Demikian 
dikatakan di dalam kitab Al Mirgat. 

PAN 3s tb (sampailah syafaat kepadanya). Di dalam 
riwayat Al Bukhari Ad io (sampailah kepadanya), sehingga —e 
(kepadanya), artinya laam, yang maksudnya berhak dan wajib, atau 
"turun kepadanya". 
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PJ . 
Dikatakan “J—u J#" dengan harakat dhammah jika turun. Juga 
ada pada Ath-Thahawi dari hadits Ibnu Mas'ud 4 &—&j (haruslah 


baginya), dan tidak boleh Je dari kata Ii karena bukan haram 
sebelum itu. 


Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
sunah bershalawat atas Rasulullah SAW setelah usai mengikuti 
ucapan muadzin dan memohon wasilah bagi beliau. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, At- 
Tirmidzi, dan An-Nasa'i.” 


CR CA AS YG Tah AAS ipad! GA lb —0Y 


0 y o- 0. Ba o- 0 o- #£ 0. Y. 0 
Se ee Aa 
Pa PS KA LA ULAR NG Th Sh OM Aa ea Oa CL 2 
Jay Jt ME jak) (33! Oh Ah Jpg JG Ver Oly yak 

Tok Le Tao Tatanan Se OB Ap aa Na ps 
Abas Jah AGEN Nb OA LS Jarak ae Go Ml 


520. Ibnu As-Sarh dan Muhammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada 
kami dari Huyai, dari Abu Abdurrahman —yakni Al Hubuli— dari 
Abdullah bin Amru, bahwa ada seorang pria berkata, “Wahai 
Rasulullah, para muadzin itu lebih unggul daripada kami.” Rasulullah 
SAW lalu bersabda, “Ucapkan sebagaimana yang mereka ucapkan, 
dan jika engkau usai maka mohonlah kepada Allah, pasti engkau akan 
diberi.” 9 | 


Wika 5533 0! (sungguh para muadzin itu lebih unggul 
daripada kami) dengan fathah pada huruf ya" dan dhammah pada 
huruf dhadh, yang artinya mereka mendapatkan keutamaan dan 
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kelebihan daripada kami dalam hal pahala disebabkan adzan. Jelasnya, 
ja adalah khabar, maksudnya, apa yang engkau perintahkan kepada 
kami berupa amal-perbuatan yang dengannya kami sama dengan 
mereka. 

Oma Ty Hv (ucapkan sebagaimana yang mereka ucapkan) 
maksudnya kecuali pada pengucapan hai'alatain, sebagaimana 
dijelaskan tadi, sehingga engkau mendapatkan pahala sama dengan 
pahala mereka. Kemudian tambahan atas jawaban dengan ucapan, 154 


Cg! (dan jika engkau usai), maksudnya engkau telah selesai 
mengucapkan jawaban. | 
ya (maka mohonlah) maksudnya mintalah kepada Allah ketika 
itu, apa saja yang engkau kehendaki. 
basi (engkau akan diberi) maksudnya Allah pasti akan menerima 
doamu dan memenuhi permohonanmu. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
dalam kitab “Amal Al Yaum wa Al Lailah.” 


Pt - 


op SI gp LN CAS clan 1 103 EA NA 

“ # o oo. 0. 2g # . 0. . 7. oz 0 y 
Pn en Mn naa 
033 Kala Ciee JB ja Ne MA ae daa 


Mn ae anu KO KAKI Yi: uY oi aga ut, 
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521. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Al Laits 
menceritakan kepada kami dari Al Hukaim bin Abdullah bin Oais, 
dari Amir bin Sa'ad bin Abu Waggash, dari Sa'ad bin Abu Waggash, 
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dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa ketika 
mendengar muadzin mengucapkan: Wiyp V3 MY ol aga ui, 
B3 AMAL Ipa) data Up AU ln Span 2B Ntah Oi, H (Dan aku 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah Yang Esa, tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwa sesungguhnya 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Aku ridha Allah sebagai 


Rabbku, Muhammad sebagai rasul dan Islam sebagai agama', maka 


ia diampuni)” 


REA Tema (e—r (ketika mendengar muadzin) maksudnya 


suaranya atau adzannya, atau kata-katanya. Itulah yang paling jelas. 
Bisa juga yang dimaksud dengannya adalah ketika mendengar lafazh 
tasyahhud-nya yang pertama atau yang terakhir, yaitu ungkapannya 
yang artinya "akhir adzan". 


& Yi dm! y (tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah). Inilah yang paling sesuai. Bisa juga makna «e— (mendengar) 


adalah menjawab, sehingga menjadi tegas tentang hal yang dimaksud. 
Sesungguhnya yang jelas adalah, pahala tersebut berkaitan dengan 
jawaban secara sempurna dengan tambahan tersebut. 


3) dil Lem) (aku ridha Allah sebagai Rabbku) ada 


pengkhususan, yang maksudnya Rububiyah-Nya dan dengan semua 
ketetapan dan takdir-Nya. 


Dikatakan pula, “Hal”, yang maksudnya sebagai pengasuh, 
pemilik, tuan, dan yang memperbaiki. 


Y—e) asu) (Muhammad sebagai Rasul) maksudnya dengan 
perkara-perkara yang berhubungan dengan akidah dan lainnya, yang 


270 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (shalat/13), At-Tirmidzi (240), dan 
An-Nasa'i (678). 
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karenanya beliau diutus untuk membawanya dan disampaikan kepada 
kita. 


AYU) (dan Islam) maksudnya berkenaan dengan semua 
hukum Islam, baik perintah-perintah maupun larangan-larangan. 

&» (sebagai agama) maksudnya keyakinan atau ketaatan. 

Ibnu Al Malik berkata, “Kalimat ini adalah jawaban, seakan- 


akan dikatakan kepada Anda, 'Apa sebab syahadat Anda?' Ia berkata, 
'Aku ridha dengan Allah'.” 


—ib (diampuni) maksudnya dari segala macam dosa kecil. Ini 
bisa sebagai penyampaian khabar atau sebagai doa, dan yang pertama 
yang menjadi tujuan. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah.” 


- 0 o ot. Ia o- 0 J0 0, 9 - 

(laa Gara (3 Lian SA Yi mal Gas —0YY 
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522. Ibrahim bin Mahdi menceritakan kepada kami, Ali bin 
Mushir menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah, bahwa jika Rasulullah SAW mendengar 


muadzin, maka beliau bertasyahhud. Beliau berucap, “Dan aku, dan 
aku”? 


21 Isnad-nya dha'if Ibrahim bin Mahdi Al Mashishiy memerlukan orang yang 
menelitinya. Al Hafizh, di dalam kitab At-Tagrib, berkata, “Magbul dari Ali bin 
Mushir dan dia orang yang tsigah. Akan tetapi dia memiliki keanehan-keanehan 
setelah menjadi buta.” 
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Oli — Sy (jika Rasulullah SAW mendengar muadzin) 
maksudnya suaranya. 


X333 (maka beliau bertasyahhud) pada posisi hal. 


wf vi, :JU (beliau berucap, “Dan aku, dan aku”) di-athaf-kan 


kepada ucapan muadzin dengan takdir sebagai “amil. Maksudnya, aku 
pun bersaksi sebagaimana engkau bersaksi. Menggunakan huruf ta' 
dan ya'. Pengulangan pada kata t—f kembali kepada dua kalimat 
syahadat. Demikian dikatakan oleh Ath-Thibi. 

Jelasnya, dan aku bersaksi. Bisa juga pengulangan itu untuk 
fakkid (penegasan) pada keduanya. Masih dipersengketakan tentang 
apakah beliau bersaksi sebagaimana kita bersaksi, atau beliau 
mengucapkan, “Sesungguhnya aku adalah Rasulullah.” Sesungguhnya 
yang benar adalah seperti tasyahhud kita, sebagaimana diriwayatkan 
oleh Malik di dalam kitab Al Muwaththa'. Dikuatkan oleh khabar 
Muslim dari Mu'adz, bahwa ketika menjawab muadzin ia 


mengucapkan: 3 AN Pa Ka Ot K3, (Dan aku bersaksi bahwa 


Muhammad adalah utusan Allah). Lalu ia mengucapkan, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW.” 


terpa £ "Op Kama 15 tara 2 TN 0 AG. 3 Asean Kare -01Y 
Ja Ap Tpi Dp JASA 
3 ab oa AI IP PP Ii AP Ui yak Ip ll 
JB aah use AA Ge sea 
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SK 
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2. 


tg, 2 5 0 ad yang £ A0 
on N da oa Y! ad Y "JB can Y 


523. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Jahdham menceritakan kepada kami, Isma'il bin 
Ja'far menceritakan kepada kami dari Umarah bin Ghaziyyah, dari 
Khabib bin Abdurrahman bin Isaf, dari Hafsh bin Ashim bin Umar, 
dari ayahnya, dari kakeknya, Umar bin Al Khaththab RA, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika muadzin mengucapkan, & STW 


Fa (Milah Maha Besar, Allah Maha Besar), maka salah seorang dari 
kalian mengucapkan, "S1 A1 451 di (Allah Maha Besar, Allah Maha 
Besar). Jika dia mengucapkan, Fi y — Yi Aa—al (tidak ada tuhan 
yang berhak untuk disembah selain Allah), maka ia mengucapkan, 


. 


2 Y di Y cf Ag (tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah). Jika ia mengucapkan, “1 Ty 53 Of AGS (aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah) maka dia mengucapkan, Kg 
di AA daa Ot (aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah). Kemudian ia mengucapkan, IK Pr Na (mari menunaikan 
shalat). Ia mengucapkan, ah Y 33 Y5 Aya y (tiada daya dan upaya 
melainkan pada sisi Allah). Kemudian ia mengucapkan, padi HK aa 
(mari menegakkan shalat), ia mengucapkan, di Y 33 Y5 Aya Y (tiada 
daya dan upaya melainkan pada sisi Allah). al y 33 Y3 Aya y (tiada 


daya dan upaya melainkan pada sisi Allah). Kemudian ia 
1. 32 
mengucapkan, '—S1 M1 451 di (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar), 
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maka ia mengucapkan, 1 a11 di (Allah Maha Besar, Allah Maha 
Besar). Kemudian ia mengucapkan, Ft " d y (tidak ada tuhan yang 
berhak untuk disembah selian Allah). Maka ia mengucapkan, Y Tk 
ai (tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah) dari 
»272 


lubuk hatinya, maka ia masuk surga. 


ai « (dari ayahnya) maksudnya Hafsh, dan ia adalah Ashim.: 
#1 (# (dari kakeknya) maksudnya Hafsh. 


Hai @' p£ (Umar bin Al Khaththab) adalah badal dari ig. 
PNY BA J3 8 Uika muadzin mengucapkan) sebuah syarat yang 
balasannya adalah masuk surga. 


Je (ia mengucapkan) maksudnya orang yang menjawab. 


Aa Y! 33 Y, JP Y (tiada daya dan upaya melainkan pada sisi 
Allah) maksudnya tidak ada alasan untuk membebaskan diri dari 


perintang-perintang menuju ketaatan, dan tidak ada kemampuan gerak 
dalam menunaikannya melainkan dengan persetujuan-Nya. 


ai Y AV :Ju x (maka ia mengucapkan, "Tidak ada tuhan yang 
berhak untuk disembah selian Allah," maksudnya muadzin. 


Je (maka ia mengucapkan) maksudnya orang yang menjawab. 


— Pa Ai Y! AK (tidak ada tuhan yang berhak untuk disembah 


selain Allah) dari lubuk hatinya. Dikatakan untuk. yang terakhir atau 
untuk semuanya. Demikianlah yang paling jelas. 


—d d3 (maka dia masuk surga). Ath-Thibi berkata, 
“Digunakan kata kerja lampau sebagai kata kerja akan datang untuk 
menyatakan apa yang telah dijanjikan, sebagaimana ungkapan ayat: «4! 


272 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Shalat/12). 
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A1 '2l (Telah pasti datangnya ketetapan Allah). (Os. An-Nahl (16): 1) 
ia aoi 5563 (Dan penghuni-penghuni surga berseru). (Os. Al 
A'raaf (7): 44) Maksudnya adalah, ia masuk bersama orang-orang 
yang selamat. Jika tidak, maka setiap mukmin harus memasukinya, 
sekalipun didahului dengan adzab, sesuai dosanya jika tidak 
dimaafkan baginya, kecuali ia mengucapkan lafazh tersebut dengan 
lisannya dengan keyakinan dalam hatinya.” Demikian yang dijelaskan 
di dalam kitab A! Mirgat. 


Hadits tersebut menunjukkan bahwa pendengar menjawab 
semua kalimat setelah selesai disebutkan oleh muadzin, dan tidak 
perlu menunggu selesainya mengucapkan semua lafazh adzan. 
Walaupun demikian, pendengar mengucapkan, “— Y 8 3153 Yg JP 
(tiada daya dan upaya melainkan di sisi Allah) sebagai jawaban 
hai'alatain. Nabi SAW menyebutkan dua kalimah syahadat dan 
hai'alatain satu kali di dalam hadits ini, padahal masing-masing 
darinya disebut dua kali, sengaja untuk meringkas. 

Sementara itu, An-Nawawi berkata, “Masing-masing lafazh itu 
adalah dua kali, sebagaimana telah disyariatkan. Beliau lalu SAW 
meringkas masing-masing lafazh separuhnya, sebagai peringatan bagi 
sisanya.” Selesai. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan 
An-Nasa'i.” 


Bab 36: Apa yang Diucapkan ketika Mendengar Igamah? (Mim- 
Ta 37) 
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324. Sulaiman bin Daud Al Ataki menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Tsabit menceritakan kepada kami, seorang pria warga 
Syam menceritakan kepadaku dari Syahr bin Hausyab, dari Abu 
Umamah, atau dari sebagian sahabat Nabi SAW, bahwa Bilal segera 
mengumandangkan igamah. Ketika mengucapkan, INI oa 
(shalat telah ditegakkan), Nabi SAW mengucapkan, 42151, FI asi 
(semoga Allah menegakkan dan mengabadikannya). Kemudian dalam 
keseluruhan igamah beliau mengucapkan sebagaimana dalam hadits 
Umar RA tentang adzan.” 
De—ei yasi 5£ Y (dari sebagian para sahabat) adalah keraguan 
dari perawi. 
is! (segera) maksudnya mulai. 
wa (ketika), syarthiyah, demikian dikatakan oleh Ibnu Al Malik. 
Mai CA Ii IE Oi (ketika mengucapkan, Ki oa 
(Shalat telah ditegakkan)). Ath-Thibi berkata, “Ketika membutuhkan 
kata kerja, maka aslinya menjadi, 'Ketika sampai kepada 


pengucapan'.” 
Kata JB dipersengketakan: membutuhkan objek atau tidak? Jadi, 


yang pertama harus dengan objek, sedangkan yang kedua menjadi 
mashdar. Selesai. 


233 Hadits dha'ifkarena dha'if.nya Syahr bin Hausyab. 
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Ini diikuti oleh Ibnu Hajar Al Makki, dan yang jelas 5 adalah 
zharfiah, sedangkan Of adalah tambahan sebagai ta 'kid, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: pa s& 0 Uli (Tatkala telah tiba pembawa 
kabar gembira itu). (Os. Yuusuf (12): 96) 


Juga sebagaimana dikatakan oleh penyusun kitab A/ Kasysyaf 
dan yang lainnya berkenaan dengan firman Allah Ta'ala: Dat ot ah 9 


—& KA Lb 3 Ea 3 (Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para 


malaikat) itu kepada Luth, dia merasa susah karena (kedatangan) 
mereka). (Os. Al 'Ankabuut (291: 33) 


Demikian dikatakan di dalam kitab 4! Mirgat. 

&! (Wi (semoga Allah menegakkan) maksudnya shalat. Dengan 
kata lain, dikukuhkan. 

ig (dan mengabadikannya) masyhur adanya tambahan, Kar 
Wal pULe 2 (dan menjadikanku di antara orang-orang shalih dang 
menjadi almyaj 

J3 (beliau mengucapkan) maksudnya Nabi SAW. 


ny jt «$ (dalam keseluruhan igamah) maksudnya berkenaan 
dengan semua kalimat dalam igamah, selain, Nai ci 3G (shalat 
telah ditegakkan). Atau dalam kalimat yang lain, beliau mengucapkan 
sebagaimana yang diucapkan oleh orang yang mengumandangkan 
igamah, kecuali pada hai'alatain, karena setelah kalimat ini ia 
mengucapkan: AYI 38 Yg Jd Y (Tiada daya dan upaya melainkan 
di sisi Kea 


.. 3 . ..3 


EP gp ps tan AS (sebagaimana dalam hadits Umar RA) 
yang telah disebutkan. 
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OM — (tentang adzan) maksudnya adalah beliau SAW 


mengucapkan sebagaimana yang diucapkan oleh muadzin dalam 
hadits Umar, yakni sama dengan ucapan muadzin selain pada 
hai 'alatain. 


Dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan sunah 
menjawab orang yang mengumandangkan igamah karena ungkapan, 
eaa£ Cabdama PES MY! Pl «$ Ju, (kemudian di dalam keseluruhan 
igamah beliau mengucapkan sebagaimana dalam hadits Umar RA 
tentang adzan). 

Al Mundziri berkata, “Di dalam isnad-nya terdapat seseorang 
yang tidak dikenal. Syahr bin Hausyab dikomentari tidak hanya oleh 
satu. Dia dinyatakan tsigah oleh Ahmad dan Yahya bin Mu'in.” 


Bab 37: Tentang Doa ketika Adzan (Mim: 37-Ta : 38) 
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525. Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ali bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, Syu'aib bin Abu Hamzah 


menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Al Munkadir, dari 
Jabir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Siapa saja 


.... 1 6. 63 


ketika mendengar seruan mengucapkan: BW LD 3 EU OA (33 “ 
Ay SAI Wifi Vatikan) Akad, lagi Ata IT LA (Ya Allah 
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Rabb seruan yang sempurna ini dan Rabb shalat yang ditegakkan, 
berilah Muhammad wasilah dan karunia, serta bangkitkan ia di 
magam yang terpuji yang telah Engkau janjikan), melainkan ia akan 


mendapat syafaat pada Hari Kiamat. siti 


PS Emi «ke (Ali bin Ayyasy) dengan huruf terakhirnya adalah 
ya' dan syin bertitik tiga. Dia berasal dari Al Himshi. Ia salah seorang 
syaikh besar asal Bukhara. Tidak ada yang sempat berjumpa dengan 
imam enam selain dirinya. Demikian dikatakan oleh Al Hafizh. 


Pp, 2 00 


NAN pra ae JB 5 (siapa saja ketika mendengar seruan 
mengucapkan) maksudnya adzan. Sedangkan huruf Jam untuk 
menunjukkan waktu pelaksanaan. Bisa saja aslinya adalah, "Siapa saja 
ketika mendengar adzan seorang muadzin, mengatakan..." Pastinya, 
ia mengucapkan dzikir tersebut ketika mendengar adzan, dan tidak 
terikat pada akhir pelaksanaannya. Akan tetapi, bisa saja yang 
dimaksud dengan seruan adalah setelahnya, karena sesuatu yang 
disebut bebas (tidak terikat waktu) dibawa kepada makna 
kesempurnaannya. Hal tersebut dikuatkan oleh hadits Abdullah bin 
Amru bin Al Ash pada riwayat Muslim, dengan redaksi: t— Yaa P3 


aa — ai aka Ba Apa Hut S Pp (Ucapkan oleh kalian 
sebagaimana yang ia ucapkan, kemudian bershalawatlah kalian 
atasku, kemudian mohonlah wasilah kepada Allah). 


Dalam hadits ini ditunjukkan bahwa dzikir itu diucapkan seusai 
adzan. Demikian dikatakan olehnya di dalam kitab Al Fath. 


ti wa Allah) maksudnya ya Allah. Sedangkan huruf mim 


merupakan pengganti huruf ya”. Oleh sebab itu, keduanya tidak 
pernah bergabung. Demikian dikatakan oleh Al Aini. 


14 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (614), At-Tirmidzi (211), An- 
Nasa'i (679), dan Ibnu Majah (322). 
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) (Rabb) pada posisi manshub karena pola seruan (nida') dan 
boleh me-marfu-kannya karena ia dianggap sebagai khabar dari 
mubtada' yang dihilangkan. Maksudnya, Engkau adalah Rabb 
(Pemilik) seruan ini. Sedangkan Rabb adalah pengasuh yang 
membaguskan kondisi. Kata Rabb tidak pernah diucapkan melainkan 
menunjuk kepada Allah, sedangkan kepada selain-Nya harus selalu 
dikaitkan dengan pola idhafah, sebagaimana ucapan mereka, aa 53 


(pemilik rumah) dan lainnya. Demikian dikatakan oleh Al Ainiy. 


BPA sia (seruan ini) dengan fathah pada huruf dal. Di dalam 
kitab Al Muhkam #4 dan 34! dengan fathah dan harakat kasrah. 
Aku katakan: Mereka berkata, Ge dengan fathah untuk ajakan 
makan, PAN dengan harakat kasrah pada nasab, dan Bea dengan 
harakat dhammah dalam perang.” Sementara itu, yang dimaksud yan 


di sini. adalah lafazh-lafazh adzan yang diserukan oleh seseorang 
untuk semua orang guna beribadah kepada Allah Ta'ala. Demikian 
dikatakan oleh Al Aini. 


Di dalam Al Fath dikatakan, “Al Baihagi menambahkan dari 
jalur Muhammad bin Aun, dari Ali bin Ayyasy: eka gu WC SI ed! 
II 3 KAI (Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu dengan 


kebenaran panggilan yang sempurna ini). Maksudnya adalah seruan 
kepada tauhid, sebagaimana firman-Nya: 3—J! 343 4 (Hanya bagi 
Allahlah (hak mengabulkan) doa yang benar). (Os. Ar-Ra'd (13): 14) 


"II (yang sempurna). Sifat kata II disifati dengan kata 


sempurna, karena kesyirikan adalah kekurangan. Atau sempurna yang 
tidak dimasuki perubahan atau pergantian, akan tetapi kekal hingga 
Hari Kebangkitan. Atau karena seruan itu adalah sesuatu yang 
memiliki sifat sempurna, sedangkan selainnya rentan dari kebinasaan. 
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—. Ibnu At-Tiin berkata, “Disifati dengan kata “sempurna? karena di 
dalamnya perkataan yang paling sempurna, yaitu, 4! Y Uu Y (tidak ada 
tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah).” 

Sedangkan Ath-Thibi berkata, “Dari bagian awalnya hingga 


3. 6. 4 


kalimat A1 an Yew) lems2ws (Muhammad adalah utusan Allah) adalah 
seruan yang sempurna.” 
—a Bal, 3 (shalat yang ditegakkan) maksudnya Yang kekal, 


yang tidak akan diubah oleh suatu kelompok apa pun, tidak akan 
dihapuskan oleh suatu syariat pun, dan akan tetap tegak selama masih 
ada langit dan bumi. 


ST (berilah) maksudnya berilah, yaitu bentuk perintah dari kata 
AI yang artinya pemberian. 


deg (wasilah) artinya kedudukan yang sangat tinggi. Telah 
ditafsirkan oleh Nabi SAW dengan sabdanya: —&di 3 d3 WP (Dia 


adalah kedudukan di dalam surga) Sebagaimana telah disebutkan 
dalam hadits yang lalu. Tafsir ini juga ada di dalam riwayat Muslim. 


ika, (dan karunia) maksudnya kedudukan yang lebih dari 


semua makhluk. Bisa juga bermakna kedudukan yang lain, atau 
menjadi tafsir bagi wasilah. 


kePNa Sd 


Shmosu Lmalia duly (dan bangkitkan ia di magam yang terpuji) 


maksudnya adalah bahwa yang terpuji ada,ah orang yang berdiri pada 
saat itu. Itu bersifat umum, mencakup semua macam pujian dari 
berbagai macam karamah. Menjadi manshub karena zharf, yang 
maksudnya bangkitkan ia dan berdirikan pada Hari Kiamat dengan 
kedudukan yang terpuji. "Bangkitkan" mencakup makna tegakkan, 
bahwa ia menjadi maf'ul bih. Makna bangkitkan adalah berilah. Juga 
bisa menjadi hal, yang maksudnya bangkitkan ia menjadi pemilik 
magam yang terpuji. Demikian dikatakan oleh Al Hafizh. 
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Dalam kitab Al Mirgat dijelaskan, “Kata “magam' di-nakirah- 
kan untuk mengagungkannya, maksudnya magam yang sangat 
diinginkan orang-orang terdahulu dan orang-orang kemudian, terpuji, 
yang sifat-sifatnya sampai melumpuhkan lisan semua orang yang 
memuji.” 

AE Si (wang telah Engkau janjikan) dalam riwayat Al 
Baihagi ditambah, 3s Lies Y UN (sesungguhnya Engkau tidak 
mengingkari janji). 

Ath-Thibi berkata, “Maksudnya adalah firman Allah Ta'ala: 
(Sipebua Lilis SU) Usa Ol cak (Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat 
kamu ke tempat yang terpuji." (Os. Al Israa” (17): 79) 

Disebutkan sebagai janji karena kiranya benar-benar terwujud 
dari sisi Allah sebagai sebuah hadits shahih dari Ibnu Uyainah dan 
yang lain. Maushul bisa badal atau athaf penjelasan atau mubtada' 
yang dihilangkan, bukan sifat bagi sesuatu yang nakirah. 

Dalam riwayat An-Nasa'i dan Ibnu Khuzaimah serta selain 
keduanya, dikatakan, 3'—eswdl! plis)! dengan alif dan lam, sehingga sah 
menyifatinya dengan maushul” Ibnu Al Jauzi berkata, “Mayoritas 
menunjukkan bahwa maksud dari “magam terpuji” adalah syafaat.” 


Ada yang berkata, "(Maksudnya adalah) kedudukan di atas Arsy." 
Ada pula yang berkata, "(Maksudnya adalah) di atas kursi." 


Terdapat dalam Shahih Ibnu Hibban dari hadits Ka'ab bin 

P ketahanan ta, SNN s 0. bi An han 

Malik, dengan derajat marfu: J8 Ipad U 9) dr SB AI Al lag 

3 ana! Al—iali Di di Obat s3 G "Allah membangkitkan semua 

manusia, lalu Dia memakaikan baju tebal berwarna hijau kepadaku, 

sehingga aku mengucapkan apa yang Dia kehendaki untuk aku 
ucapkan. Itulah magam yang terpuji." 


Jadi, jelaslah maksud ucapan tersebut, yaitu pujian yang 
dimajukan di sekitar syafaat. Juga menjadi jelas bahwa "magam 
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terpuji" adalah semua yang beliau dapatkan dalam kondisi tersebut. 
Demikian dikatakan oleh Al Hafizh. 


Y (kecuali). Riwayat dari Al Bukhari tanpa Y. Itulah yang jelas. 
Namun jika dengan Y! maka menjadikan 2 di dalam kalimat JW 1 


bentuk pertanyaan untuk tujuan pengingkaran. Demikian dikatakan 
olehnya di dalam kitab Fath Al Wadud. 


5 ds (akan didapat olehnya) maksudnya pasti dan baku. 


Para (syafaat) maksudnya di dalamnya terdapat berita gembira 


ke arah khusnul khatimah dan himbauan kepada doa pada waktu- 
waktu shalat, karena semua itu kondisi yang layak berharap ijabah. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah.” 


Bab 38: Apa yang Harus Diucapkan pada Waktu Adzan 
Maghrib? (Mim: 38-Ta 38) 


ho Ga - 3 IG 


pa AIA kan “ Ip Ula “lal u Ar Wi- —0y1 
dani Sp d Lg desah LA ca Gi Hi Gis 
ate Jo alah dea KAI Ipa ale ia cal dua 
N—reta 3 4 3535 C1 JG Lia S) AN 3 Ad asi 
MPA 3 
526. Mu'ammal bin Ihab menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Al Walid Al Adani menceritakan kepada kami, Al Oasim bin 


Ma'n menceritakan kepada kami, Al Mas'udi menceritakan kepada 
kami dari Abu Katsir (budak Ummu Salamah), dari Ummu Salamah, 
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ia berkata: Rasulullah SAW mengajariku agar pada adzan Maghrib 
mengucapkan, $$ 458 (&W63 Igo Bg Ye Ji Kia Ol ea 


(Ya Allah, sungguh ini adalah waktu datangnya malam-Mu, 


berlalunya siang-Mu dan suara-suara para penyeru-Mu, maka 


ampunilah aku). 


L — adi ori as Hi of (agar pada adzan Maghrib aku 


mengucapkan) harus diucapkan setelah menjawab adzan ataw di 
tengah-tengahnya. Demikian dikatakan oleh Ali Al Oari. 


Ida AS Hi (wa Allah, sungguh ini adalah) adalah isyarat kepada 


apa yang ada di dalam hati, yaitu sesuatu yang tidak jelas dan 
ditafsirkan dengan kebaikan. Demikian dikatakan oleh Ath-Thibi. 


Dikatakan di dalam kitab A4! Mirgat, “Hal itu merupakan isyarat 
kepada adzan karena ucapan dan suara-suaranya.” 

UH J1 (waktu datangnya malam-Mu) adalah khabar ol 
Maksudnya adzan ini, atau sesungguhnya datangnya malam-Mu. 

3 ha, 1 (berlalunya siang-Mu) maksudnya ufuk, dan ia di- 
athaf-kan kepada khabar. | 

WES Wet, (dan suara-suara para penyeru-Mu) maksudnya di 
seluruh ufuk. Kata ini bentuk jamak dari kata 2, sebagaimana kata 
#Lad bentuk jamak dari " i yang berarti muadzin. 

ta HA (maka ampunilah aku) dengan kebenaran waktu yang 


mulia ini dan suara yang tinggi, panjang dan mulia ini. Dengan 
demikian, jelaslah aspek variasi ampunan itu. Demikian dikatakan 
dalam kitab Al Mirgat. 


275 Jenad-nya dha'if karena tidak dikenalnya Abu Katsir (budak Ummu Salamah). 
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3589) dari jalur Hafshah binti Abu Katsir, dari 
ayahnya. Hafshah juga tidak dikenal. 
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Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi.” 

Ia berkata, “Hadits gharib yang hanya kita ketahui dari aspek 
ini. Hafshah bintu Abu Katsir tidak kita ketahui. Demikian juga 
ayahnya.” 


Bab 39: Menarik Upah dari Mengumandangkan Adzan (Mim: 39- 
Ta': 39) 


. 
.... Pet) . 


daan Hijaet SMI Gaa 0 KEL 23 Saga Gila -0YV 
Hp MA AN bgi Ika PSA aa AA 
AI Gi OKE OAT Sp dag JL Li: edi 
ay GA IG gag FU label ab J0 2 JL 
TER OT Je SEN BP IA, deeikoh, 


527. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, Sa'id Al Jurairi mengabarkan kepada 
kami dari Abu Al Ala”, dari Mutharrif bin Abdullah, dari Utsman bin 
Abu Al Ash, ia berkata: Aku berkata—dan Musa di bagian lain 
berkata, “Sesungguhnya Utsman bin Al Ash berkata"—, "Wahai 
Rasulullah, jadikanlah aku sebagai imam kaumku. Beliau lalu 
bersabda, “Engkau adalah imam mereka, ikuti orang yang paling 
lemah di antara mereka dan tetapkan seorang muadzin yang tidak 
minta upah mengumandangkan adzan.” 


216 Pj dalam isnad-nya terdapat Sa'id bin Iyas Al Jurairi, orang yang mukhtalith 
(rancu) tiga tahun sebelum meninggalnya. Dia orang yang tsigah. Haditsnya 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i (671) dari jalur Hammad bin Salamah dengan isnad 
ini, yang sama seperti itu pula. Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi (209) dan Ibnu 
Majah (714) dari jalur Asy'ats, dari Al Hasan, dari Utsman bin Abu Al Ash, di 
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as J4) (Musa mengatakan) ia adalah Ibnu Ismail. 


JW (beliau bersabda) maksudnya Nabi SAW. 


... 


ah aj (engkau adalah imam mereka) maksudnya aku telah 
jadikan engkau sebagai imam mereka, sehingga hadits ini memberikan 
pengertian “atau engkau, sebagaimana yang engkau katakan", 
sehingga berfungsi menunjukkan bahwa beliau melanggengkan. 
Demikian dikatakan oleh Ibnu Al Malik. 

tin 3, (ikuti orang yang paling lemah di antara mereka) 
maksudnya ikuti makmum yang paling lemah dengan meringankan 
shalat dan tidak meninggalkan rukun-rukunnya sedikit pun, yaitu 
meringankan bacaan dan berbagai tasbih, sehingga orang banyak tidak 
merasa bosan. 

At-Turbasyti berkata, “Disebutkan dengan lafazh “mengikuti” 
adalah bentuk penegasan perintah yang disampaikan kepadanya, 
karena di antara kondisi makmum adalah keharusan mengikuti imam 
dan menjauhi perbedaan dengannya. Oleh karena itu, memperhatikan 
makmum diungkapkan dengan kata “mengikuti”, agar serasi dengan 
yang sebelumnya.” 


Demikian dikatakan oleh Ali Al Oari di dalam kitab Al Mirgat. 

isl, (dan tetapkan) adalah perintah dan menunjukkan sunah. 
Deimiktan dikatakan oleh Ali Al Oari. 

| Per AI — (minta upah mengumandangkan adzannya) 
maksudnya Ka 


Al Khaththabi berkata, “Hukum seorang muadzin mengambil 
upah atas adzan yang ia kumandangkan adalah makruh, menurut 
madzhab mayoritas ulama.” 


dalam larangan seorang muadzin mengambil upah atas adzan yang ia 
kumandangkan. 
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Sementara itu, Malik bin Anas berkata, “Tidak apa-apa dan 
diberikan keringanan untuk itu.” 

Al Auza'i berkata, “Makruh dan tidak apa-apa dengan agunan. 
Hal itu dinyatakan makruh oleh para pemilik gagasan, dan itu dilarang 
oleh Ishag bin Rahawaih.” 


Al Hasan berkata, “Aku khawatir shalatnya tidak secara ikhlas 
hanya untuk Allah, dan dinyatakan makruh oleh Asy-Syafi'i, ia 
berkata, 'Seorang imam dan muadzin tidak diberi rezeki melainkan 
dari sepertiga dari lima bagian Nabi SAW, karena ia pengamat 
berbagai kemaslahatan agama dan dia tidak diberi rezeki dari yang 
lain.” Selesai. 

Al Mundziri berkata, “Muslim mentakhrij pasal pertama dan 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i seutuhnya. Sedangkan Ibnu Majah 
mentakhrij dua pasal dalam dua tempat, dan At-Tirmidzi pasal 
terakhir.” 


Bab 40: Adzan sebelum Masuk Waktu (Mim: 40-Ta' : 40) 


0, 30 33 Lo. 58. 


— A— aga 23 3955 IPL Ep Jaya CAS —0YA 
JOS Of GAB OA op ab Ip Li Ip BUS Kas NG 
Ol Vi ena no lg da Ade AG Ad (lb 


AI Ol Yi 6 Ep Sa KEB ID o1 Vi ae 13 an 


.eL 33 
3 . 3 s3. 8 - oto. an Ten an en ADA KA en DATE 
JT Y! Lg OS 0g2 Ai Landa lan, gp y J8 


2... 


Kaka 
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528. Musa bin Isma'il dan Daud bin Syu'aib menceritakan 
kepada kami —dengan makna— keduanya berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Nafi, dari Ibnu Umar, 
bahwa Bilal mengumandangkan adzan sebelum terbit fajar, sehingga 
ia diperintah oleh Nabi SAW agar kembali dan menyeru, “Ketahuilah 
bahwa seorang hamba lalai, ketahuilah bahwa seorang hamba lalai.” 
Musa menambahkan, “Ia pun kembali dan menyeru, “Ketahuilah 


2.2 » 


bahwa seorang hamba lalai'. 


Abu Daud berkata, “Hadits ini tidak dia riwayatkan dari Ayyub 
kecuali Hammad bin SAlamah.””” 


Yi (ketahuilah) adalah kata untuk memberikan peringatan. 


'— TEA O (bahwa seorang hamba lalai). Di dalam kitab AI 


Fath, Al Hafizh berkata, "Maksudnya adalah tidur yang membebani 
kedua matanya, yang menghalanginya untuk mengetahui fajar.” 
Selesai. 


Al Khaththabi berkata, “Kalimat itu ditakwil dari dua aspek, 
yakni: 

Pertama: Hal yang dikehendaki adalah ia lalai akan waktu, 
sebagaimana jika dikatakan, 4 5—£ 0W 86 (si Fulan melalaikan 
kepentinganku) bila ia telah lalai terhadapnya dan tidak mengerti akan 
kondisinya. 


Kedua: Maknanya adalah, "Telah kembali untuk tidur jika ia 
memiliki sisa malam. Ini disampaikan kepada semua orang agar 
mereka tidak terkejut dari tidur dan dari rasa tenangnya. Hal ini mirip 
dengan kejadian pada awal masa hijrah. Telah baku dari Bilal bahwa 


277 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (203) setelah hadits pada bab 
ini, dan ja berkata, “Hadits ini tidak mahfudz.” Ia juga berkata bahwa Ali bin Al 
Madini berkata, “Dia tidak mahfudz dan di dalamnya tedapat Hammad bin Salamah 
yang melakukan kesalahan.” Tuduhan ini didiskusikan oleh Al Allamah Ahmad 
Syakir, dan ia menyatakan bahwa hadits ini shahih, maka rujuklah ia. 
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ia pada akhir hari-hari Rasulullah SAW mengumandangkan adzan 
pada malam hari, kemudian setelahnya Ibnu Ummu Maktum 
mengumandangkan adzan bersamaan dengan munculnya fajar. Telah 
baku dari beliau SAW, bahwa beliau bersabda, “Sungguh, Bilal 
mengumandangkan adzan pada malam hari, maka makan dan 
minumlah hingga Ibnu Ummu Maktum mengumandangkan adzan.” 


Mereka yang berpendapat demikian, memajukan adzan shalat 
fajar sebelum masuk waktunya, adalah Jabir, Malik, Al Auza'i, Asy- 
Syafi'i, Ahmad, dan Ishag bin Rahawaih. Sedangkan Abu Yusuf 
mengatakan seperti ucapan Abu Hanifah, bahwa yang demikian itu 
tidak diperbolehkan. Namun Ia berkata lagi, “Tidak mengapa dengan 
adzan fajar, khususnya sebelum waktu fajar, dalam rangka mengikuti 
perintah." 

Abu Hanifah dan Muhammad tidak memperbolehkan hal itu 
berdasarkan giyas kepada semua macam shalat. Sufyan Ats-Tsauri 
pun berpendapat demikian. 


Sementara itu, sebagian ahli hadits berpendapat bahwa hal itu 
boleh jika satu masjid itu memiliki dua orang muadzin, sebagaimana 
pada zaman Rasulullah SAW. Sedangkan jika tidak ada yang adzan di 
dalamnya melainkan satu orang muadzin, maka ia tidak boleh 
melakukannya kecuali setelah masuk waktu. Jadi, yang demikian ini 
dibawa kepada makna yang demikian ini pula, bahwa ketika muncul 
larangan bagi Bilal karena masjid pada masa itu tidak memiliki 
melainkan satu orang muadzin, yaitu Bilal. Kemudian diperbolehkan 
ketika beliau menetapkan Ibnu Ummi Maktum sebagai muadzin, 
karena hadits yang memberi izin bagi Bilal untuk mengumandangkan 
adzan sebelum fajar adalah baku dari riwayat Ibnu Umar. Selesai. 


Sedangkan dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, “Telah 
terjadi perselisihan pendapat tentang apakah disyariatkannya adzan 
sebelum fajar? Jika disyariatkan maka apakah cukup dengan adzan itu 
tanpa pengulangan setelah fajar?” Mereka yang bermadzhab bahwa 
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disyariatkannya secara mutlak, adalah jumhur, yang ditentang oleh 
Ats-Tsauri, Abu Hanifah, dan Muhammad. Sementara itu, Malik, 
Asy-Syafi'i, Ahmad, dan kawan-kawan mereka lebih memilih untuk 
menggabungkan pendapat-pendapat, yang hal ini ditentang oleh Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Al Mundzir, dan sekelompok ahli hadits. Al Ghazali 
dalam kitab Al Ihya' juga berpendapat demikian. Selesai. 


Aku katakan, “Hadits Ibnu Umar dan hadits Aisyah yang 
diriwayatkan oleh Al Bukhari, yang lafazhnya: "S9 Jek 603p YO! 
ye Aj Ka bg eps (Sungguh, Bilal mengumandangkan adzan 
pada malam hari, maka makan dan minumlah hingga Ibnu Ummu 
Maktum mengumandangkan adzan). Itu menunjukkan tidak cukupnya 


dengan adzan pertama saja.” Al Bukhari juga cenderung kepada 
pendapat ini, sebagaimana terlihat jelas dari ungkapan Al Hafizh. 


0 IA S (tidak dia riwayatkan) maksudnya hadits ini berderajat 


marfu. 

Kal VI DI 58 (dari Ayyub kecuali Hammad bin 
Salamah) maksudnya Hammad bin Salamah meragukan tentang ke- 
marfu-annya. 

Di dalam kitab Jami'-nya, At-Tirmidzi berkata, “Hadits 
Hammad bin Salamah tidak mahfu 


Ali bin Al Madini berkata, “Hadits Hammad bin Salamah dari 
Ayyub tidak mahfudz, dan di dalamnya Hammad bin Salamah 
bersalah.” Selesai. 


Al Hafizh di dalam kitab Al Fath berkata, “Diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan yang lain dari jalur Hammad bin Salamah, dari Ayyub, 
dari Nafi, dari Ibnu Umar, dengan derajat maushul marfu. Para 
tokohnya juga tsigah dan baik hafalannya.” 


Akan tetapi, para imam hadits (Ali bin Al Madini, Ahmad bin 
Hanbal, Al Bukhari, Adz-Dzahali, Abu Hatim, Abu Daud, At- 
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Tirmidzi, Al Atsram, dan Ad-Daruguthni) sepakat bahwa Hammad 
bin Salamah salah dalam me-marfu-kannya. Sedangkan yang benar 
adalah me-mauguf-kannya kepada Umar bin Al Khaththab, karena 
padanya terjadi hal itu dengan muadzinnya, sedangkan Hammad 
seorang diri dalam me-marfu-kannya. Selesai. Demikian dikatakan di 
dalam kitab Ghayat Al Magshud. 


o- 0 0. 303 0o3 G- 01 0 Jo1 0 ia. . 
Lag 2 . seng T ..J 1 pn Sc .—. s5. # . Stan 
OS re Je PA Or IP MU AI NI al 


SPS SB CAS AU plan J3 

Pi) MP bi BE 13 M3 UN 331 153 yA JU 
1 (Ne 3204 Hebat AN Pai NON NE RT Dot SN 
Bae nyaa JW ad 6332 ol om 

P P3 o - .. 9, 3 0. 8 co. PP APN Pe Cit 
Su «al Want 0S (aa 01333 2 ga Pa! J8 
3 2 aa en Ge ea 2... . 
B3 ja HA MARG agni SS) Sana D Jap OS Pa OS JG 
529. Ayyub bin Manshur menceritakan kepada kami, Syu'aib 

bin Harb menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Abu 
Rawwad, Nafi' mengabarkan kepada kami dari seorang muadzin 
Umar yang disebut bernama Masruh, ia mengumandangkan adzan 


sebelum Subuh diperintah oleh Umar, kemudian ia menyebutkan 
redaksi serupa dengannya. 


Abu Daud berkata, “Telah diriwayatkan oleh Hammad bin Zaid 
dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi, atau yang lain, bahwa seorang 
muadzin Umar yang disebutkan bernama Masruh atau lainnya.” 


Abu Daud berkata: Diriwayatkan oleh Ad-Darawardi dari 
Ubaidullah, dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Umar memiliki 
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seorang muadzin bernama Mas'ud, lalu menyebutkan yang serupa 
dengannya pula, dan ini lebih shahih daripada yang itu.” 


Si (lalu ia menyebutkan), maksudnya perawi. 


3 
Os—j (dengan redaksi yang serupa dengannya). Lafazh At- 


Tirmidzi adalah, “Umar pun memerintahkannya agar mengulang 
adzan.” Akan tetapi riwayat ini mungathi'ah (terputus). Di dalam 
kitab Jami '-nya, At-Tirmidzi berkata, “Ini tidak shahih karena ia dari 
Nafi, dari Umar, lalu terputus.” 


. 3 03 6- 


—e yi Mare 2P Ai) Gi 342 (Hammad bin Zaid dari Ubaidullah 
bin Umar). Maksud penyusun adalah penguatan riwayat Abdul Aziz 
bin Abu Daud, bahwa Ubaidullah bin Umar telah mengikuti Abdul 
Aziz, bahwa orang yang mengeluarkan perintah dalam hal ini adalah 
Umar bin Al Khaththab kepada seorang muadzinnya, bukan Nabi 
SAW kepada Bilal. Nama muadzin itu adalah Masruh, sebagaimana di 
sebutkan dalam riwayat Abdul Aziz. Demikian dikatakan di dalam 
kitab Ghayat Al Magshud. 


soya 319,3 (dan telah diriwayatkan oleh Ad-Darawardi) 


adalah kontrol bagi riwayat Hammad bin Zaid. Sesungguhnya Abdul 
Aziz Ad-Darawardi dan Hammad bin Zaid meriwayatkan dari 
Ubaidullah, dan menjadikan kejadian ini pada seorang muadzin Umar. 
Hanya saja, Ad-Darawardi menambahkan perantara, yaitu Abdullah 
bin Umar, dan muadzin itu disebut namanya adalah Mas'ud. 
Demikian dikatakan di dalam kitab Ghayat Al Magshud. 


Il—53 (dan ini) maksudnya hadits Nafi dari seorang muadzin 


Umar, yang diriwayatkan oleh Abdul Aziz bin Abu Rawwad dan 
Ubaidullah bin Umar dari Nafi. 


29 | ihat hadits sebelumnya. 
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V3 Ha mel (lebih shahih dari itu) maksudnya dari hadits Ayyub 
dari Nafi. Hammad bin Salamah meragukan riwayatnya dari Ayyub. 
Para huffazh sepakat adanya kesalahan Hammad bin Salamah dalam 
riwayat ini, sebagaimana telah engkau ketahui. Makna inilah yang 
shahih dan benar. 


At-Tirmidzi dalam kitab Jami '-nya berkata, “Hadits Hammad 
bin Salamah tidak mahfudz.” 


Hadits yang shahih adalah yang diriwayatkan oleh Ubaidullah 
bin Umar dan yang lain dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW 
bersabda: #5 Bi SA 03p £ pan "ASI Jak 03 IL Ol (Sungguh, 
Bilal mengumandangkan adzan pada malam, maka makan dan 
minumlah hingga Ibnu Ummu Maktum mengumandangkan adzan). 


Abdul Aziz bin Abu Rawwad dengan sanad-nya, ia 
meriwayatkan bahwa ia diperintah oleh Umar agar mengulang adzan. 
Mungkin Hammad bin Salamah menghendaki hadits ini. Jika hadits 
Hammad shahih maka hadits Ubaidullah bin Amr tentu tidak akan 
hanya satu, yaitu dari Nafi, dari Ibnu Amru Az-Zuhri, dari Salim, dari 
Ibnu Umar, yang sama maknanya. Rasulullah SAW bersabda: YO! 
Ika 094— (Sungguh, Bilal mengumandangkan adzan pada waktu 
malam), bahwa permasalah mereka adalah ketika ia menghadap lalu 
beliau bersabda: J—k 054 YX 0! (Sungguh, Bilal mengumandangkan 
adzan pada waktu malam) Jika beliau memerintahkannya agar 
mengulang adzannya ketika Bilal mengumandangkan adzan sebelum 
terbit fajar, tentu beliau tidak mengucapkan: Ik 053 YXH &I 
(Sungguh, pada suatu malam Bilal mengumandangkan adzan). 
Selesai. 

Bisa juga yang dimaksud oleh penyusun adalah yang ini, bahwa 
hadits Abdul Aziz Ad-Darawardi dari Ubaidullah, dari Nafi, dari Ibnu 
Umar, lebih shahih, hanya karena sanad-nya yang bersambung dari 
itu. Maksudnya adalah dari hadits Abdul Aziz bin Abu Daud, dari 
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Nafi, karena ia mungathi. Lagipula, Nafi tidak pernah bertemu Umar 
dan tidak menyaksikan kejadian itu. 


At-Tirmidzi berkata, “Para ahli ilmu berbeda pendapat tentang 
adzan pada malam hari. Sebagian ulama berkata, Vika seorang 
muadzin mengumandangkan adzan pada malam hari, maka cukup dan 
tidak perlu pengulangan'. Ini adalah ungkapan Malik, Ibnu Al 
Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. Sebagian ulama berkata, 
'Jika seorang muadzin mengumandangkan adzan pada malam hari, 
maka harus diulang'. Ini perkataan Sufyan Ats-Tsauri." Selesai. 


Demikian dikatakan di dalam kitab Ghayat Al Magshud. 


dee oh Se wae GA Ula oa Tea 
na na 20 -. Sea 2 2 an, : PN an er. AX 
AI Nag SAS Pil MD ning FP OP Y 10 JB play ale 
| EA 
ana 2 olor - us. Pa and Et 
530. Zuhair bin Harb menceritakan kepada kami, Waki 
menceritakan kepada kami, Ja'far bin Burgan menceritakan kepada 
kami dari Syaddad (budak Iyadh bin Amir), dari Bilal, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “Jangan kumandangkan adzan 
hingga fajar terlihat jelas bagimu sedemikian rupa." Beliau 
membentangkan kedua tangannya melebar. 
Abu Daud berkata, “Syaddad, budak Iyadh, tidak pernah 
bertemu dengan Bilal.” 


219 Hadits dha'if karena mungathi'. Ja'far bin Burgan adalah orang yang jujur 
namun membingungkan. Syaddad Ibnu Hajar juga menyatakan bahwa dia magbul. 
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ji ju (bersabda kepadanya) maksudnya kepada Bilal. 

gni # (hingga terlihat jelas) maksudnya cerah. 

i—334 343 (membentangkan kedua tangannya) maksudnya Nabi 
SAW, dan itulah penjelasan untuk ungkapan "sedemikian rupa". 


Hadits tersebut menunjukkan tidak  dibolehkannya 
mengumandangkan adzan sebelum fajar. 


Aku katakan, “Di dalamnya terdapat keterputusan sanad, 
sebagaimana dikatakan oleh penyusun, bahwa Syaddad tidak pernah 
bertemu dengan Bilal. Jadi, hadits ini tidak mengalahkan hadits yang 
bk oleh Al Bukhari, yang di Onlennya disebutkan: S5 3 


? Ka 3 ai Sa 653 BD Yaa Ce) Ih 033 & (Sungguh, Bilal 
mengumandangkan adzan pada malam hari, maka makan dan 
minumlah hingga Ibnu Ummu Maktum mengumandangkan adzan)." 


Ibnu Al Oayyim rahimahullah Ta'ala berkata: Abu Daud 
berkata: Di dalam riwayat Ibnu Dasah dikatakan, “Syaddad adalah 
budak Iyadh yang tidak pernah bertemu dengan Bilal.” Ini adalah dari 
riwayat yang diperoleh darinya. 


Bab 41: Adzan Seorang Tunanetra (Mim: 41-Ta 41) 


PEP GA EA dial YLSA Es -on 

AA IP CoA API Kek PAS op BN Ab Gi Illa op la 

MI GP SE NG ah aan ya sa 3p ajh yi 
AA halah dl Jie 
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531. Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami, Ibnu 
Wahb menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abdullah bin Salim 
bin Abdullah bin Umar dan Sa'id bin Abdurrahman, dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa Ibnu Ummi Maktum adalah 
muadzin Rasulullah SAW, dan ia seorang tunanetra." 


—ekl 453 (dan dia seorang tunanetra). Sedangkan di dalam 
riwayat Al Bukhari tertulis, #54 8 3 s2 & (sehingga Ibnu Ummi 
Maktum menyeru), ia berkata, “Ia seorang tunanetra, sehingga tidak 


mengumandangkan adzan hingga dikatakan kepadanya, 'Kamu telah 
memasuki waktu pagi, kamu telah memasuki waktu pagi'.” 


An-Nawawi berkata, “Maksud bab ini adalah, adzan seorang 
tunanetra benar. Itu diperbolehkan dan tidak makruh jika bersamanya 
orang yang melihat, sebagaimana Bilal dan Ibnu Ummu Maktum.” 
Selesai. 


Bab 42: Keluar Masjid setelah Adzan (Mim: 42-Ta : 43) 


GH AG Gp Oa AG Gp 33 Laba AAA ory 

pn ame 2 HJ CBN ga GP tlah 

LI La Is Nia Ula pl JW ujad Op OS 2 JS 
Ag ea Ko Ai 


532. Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Al Muhajir, dari Abu 
Asy-Sya'tsa, ia berkata, “Suatu ketika kami pernah bersama Abu 
Hurairah di dalam masjid. Tiba-tiba seseorang keluar, ketika 
dikumandangkan adzan untuk shalat Ashar, maka Abu Hurairah 


20 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (shalat/8). 
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berkata, 'Orang yang seperti itu telah bermaksiat kepada Abu Al 
Oasim SAW!. 2281 . 


Ja Ira 2 (tiba-tiba seseorang keluar) maksudnya keluar dari 
masjid. 

O 1 tia Gl (orang yang seperti itu telah bermaksiat). Ath- 
Thibi berkata, “1 adalah kata untuk menunjukkan sesuatu yang rinci 
yang membutuhkan dua perkara atau lebih. Artinya, orang yang tetap 
di dalam masjid dan turut menegakkan shalat di dalamnya adalah 
orang yang telah menaati Abu Al Oasim, sedangkan orang yang ini 
adalah orang yang telah bermaksiat.” 

Al ari berkata: Diriwayatkan oleh Ahmad, dan ia 
menambahkan, "Rasulullah SAW bersabda: (5518 Joruali d HS 15) 
marun Siemah Celah Hr SIA CPI INA (Jika kalian berada di 
dalam masjid lalu diseru untuk menunaikan shalat, maka janganlah 


salah seorang dari kalian keluar hingga menegakkan shalat)." Isnad- 
nya shahih. Selesai. 


Al Hafizh berkata, “Di dalam hadits itu makruh hukumnya 
keluar dari masjid setelah dikumandangkan adzan.” 


Ini dibawa kepada makna "orang yang keluar bukan karena 
darurat". Sedangkan jika keluar dari masjid karena darurat, maka 
hukumnya boleh, seperti jika ia berhadats atau junub atau kebelet atau 
keluar darah mimisan darinya, atau yang semacamnya, atau akan 
menjadi imam di masjid lain. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani —di dalam kitab Al Ausath— 
dari jalur Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah RA, sehingga 
menjelaskan bahwa hadits ini marfu kepada Nabi SAW, dengan 


23, A0. 


redaksi: Ba SA Ta Yi HA Sekai AI Gang 


281 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajid/258), At-Tirmidzi 
(204), An-Nasa'i (682), dan Ibnu Majah (733). 
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(Tidaklah orang mendengar adzan di dalam masjidku lalu keluar 
darinya bukan karena suatu hajat kemudian tidak kembali lagi 
melainkan dia itu adalah seorang munafik). 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, At- 
Tirmidzi, dan An-Nasa'i. Sebagian mereka menyebutkan bahwa 
hadits ini mauguf. Sedangkan Abu Umar An-Namiri menyebutkan 
bahwa hadits ini disandarkan kepada mereka.” Ia juga berkata, 
“Mereka tidak berbeda pendapat dalam hal ini, karena keduanya 
musnad yang marfu, yakni ini dan ungkapan Abu Hurairah. Selain itu, 
orang yang tidak menjawab adzan berarti telah bermaksiat kepada 
Allah dan Rasul-Nya.” 


Bab 43: Muadzin Menunggu Imam (Mim: 43-Ta : 43) 


la 1 PAMA UP HA Ea A3 AI Oli Eta ory 
. x 2 ' Ce la .3 pan ana Maa en e . .. 
Ale AN ato GI Si IS “Jia OP IM IS JG Ca up AP 
Aa Ga 3 it 
533. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
Syababah menceritakan kepada kami dari Israil, dari Simak, dari Jabir 
bin Samurah, ia berkata, “Suatu ketika Bilal mengumandangkan 


adzan, lalu menunggu. Ketika ia melihat Nabi SAW telah keluar, ia 
mengumandangkan igamah untuk menegakkan shalat.”282 


Jari S (kemudian ia menunggu) maksudnya mengakhirkan. 
shi (ketika ia melihat) maksudnya Bilal. Akan datang kajian 
tentang hadits ini. | 


282 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al-Masajid/160) dan At-Tirmidzi 
(202). 
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Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim 
dengan redaksi yang serupa dengannya, dan lebih sempurna darinya. 
Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi.” 


Bab 44: Mengulang Pemberitahuan (Mim: 44-Ta 44) 


ni IN Ca Oleiaa aa AS aah Wo 
£ 3 it DU Le, TA Do AA Ka LI 3. 
PA 3 LA ar da sealama 5 eta 
AN oh Ob Ah CA 1JE Ban 
534. Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, Abu Yahya Al Oattat menceritakan 
kepada kami dari Mujahid, ia berkata, “Suatu ketika aku pernah 
bersama Ibnu Umar. Tiba-tiba seseorang memberitahu pada waktu 
Zhuhur atau Ashar. Ia berkata, "Mari keluar bersama kami, 
sesungguhnya yang demikian itu adalah bid'ah'.”?8 
ea) Pi Pj (Abu Yahya Al Oattat). Al Hafizh dalam kitab At- 
Tagrib berkata, “Abu Yahya Al Oattat, dengan huruf gaf bertitik dua, 
dan bagian akhirnya adalah huruf bertitik dua pula. Ia berasal dari 
Kufah, yang bernama Dzadzan.” 


Ada yang mengatakan bahwa namanya adalah Dinar, dan ia 
memiliki hadits yang lemah. Ia berasal dari generasi keenam. Selesai. 


Dinamakan Al Oattat karena ia menjual rumput kering. 
jak yi PAS P) J3 D4$ (tiba-tiba seseorang memberitahu pada 
waktu Zhuhur atau Ashar) adalah keraguan dari perawi. 


283 Dj dalam isnad-nya terdapat Abu Yahya Al Oattat. Namanya adalah Zadzan. Ia 
memiliki hadits dha'if. 
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Dikatakan di dalam kitab Fath Al Wadud, “-—3 ru adalah 
kembali untuk memberikan pengumuman setelah pengumuman yang 
sama. Diucapkan pula untuk arti igamah, sebagaimana dalam sebuah 
hadits: domiiy 2d! ai 84 & JII EP LB OP 3 Vika 
dikumandangkan panggilan maka syetan berbalik, hingga ketika 
tengah didirikan dia berbalik kembali sehingga membuat detikan 
antara seseorang dengan jiwanya). 

Juga berarti ucapan muadzin pada adzan Subuh, —' - #Xcai 
@ 3! (shalat itu lebih baik daripada tidur). Kedua bentuk ungkapan 
tersebut merupakan pemberitahuan yang sudah lama dan baku dari 
zaman beliau SAW hingga zaman sekarang. Orang telah mengadakan 
pemberitahuan ketiga antara adzan dengan igamah, sehingga termasuk 
yang menyatakannya makruh adalah Ibnu Umar, yaitu pemberitahuan 
yang tergolong dalam bid'ah. Atau yang kedua yaitu, 7— —& XI 
#31 (shalat itu lebih baik daripada tidur) yang dinyatakan makruh, 
karena menambahkannya pada adzan Zhuhur adalah bid'ah. Selesai. 

At-Tirmidzi, dalam kitab Al Jami', berkata, “Para ahli ilmu 
berbeda pendapat dalam menafsirkan tatswib. Sebagian mereka 
berkata, 'Tatswib adalah mengatakan dalam adzan Subuh, 5 35 ali 


— (shalat itu lebih baik daripada tidur”'. Itu adalah ungkapan Ibnu 
Al Mubarak dan Ahmad." Ishag berpendapat berbeda, ia berkata, "Dia 
adalah sesuatu yang diadakan manusia setelah masa Nabi SAW jika 
muadzin mengumandangkan adzan, lalu orang banyak berlambat- 
lambat." Ada yang mengatakan ini adalah antara adzan dengan 
igamah, 301 «34 34 (shalat telah ditegakkan), Je & IKAN Je & 
rA—imari menegakkan shalat dan mari menuju keberuntungan). 
Inilah yang dikatakan oleh Ishag, dan itulah tatswib yang dinyatakan 
makruh oleh para ahli ilmu. Demikian juga apa-apa yang mereka 
adakan setelah zaman Nabi SAW. Juga apa yang ditafsirkan oleh Ibnu 
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Al Mubarak dan Ahmad, bahwa tatswib adalah ketika muadzin pada 
shalat Subuh mengucapkan, 2 PNP 2Nali (shalat itu lebih baik 
daripada tidur). Ini adalah ungkapan yang shahih dan dinamakan 
fatswib juga. Itulah yang dipilih oleh para ulama dan yang mereka 
riwayatkan. 


Demikian halnya riwayat dari Abdullah bin Umar, bahwa suatu 
ketika dalam shalat Subuh ia mengucapkan: Y ws iXrali (shalat 
itu lebih baik daripada tidur). Diriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, 
“Suatu ketika aku masuk bersama Abdullah bin Umar masuk ke 
sebuah masjid yang telah dikumandangkan adzan di dalamnya. Kami 
hendak menunaikan shalat di dalamnya. Tiba-tiba muadzin 
memberitahu, sehingga Abdullah keluar dari dalam masjid dan 
berkata, 'Mari keluar bersama kami dari dekat seorang pembuat bid'ah 
ini'. Akhirnya ia tidak menunaikan shalat di dalamnya. Akan tetapi 
Abdullah bin Umar menyatakan makruh terhadap tatswib yang diada- 
adakan oleh manusia setelahnya." Selesai. 


Ibnu Al Atsir, dalam kitab An-Nihayah, berkata, “Asal tatswib 
adalah jika seseorang datang sambil berteriak-teriak samping 
mengibarkan pakaiannya agar terlihat dan diketahui. Demikian halnya 
dengan adzan, ia dinamakan pemberitahuan karena demikian itu. 
Setiap penyeru adalah mutsawwib (pemberitahu).” 

Dikatakan, “Tatswib diambil dari kata Ui Dt: Jika ia kembali 
maka ia kembali kepada perintah agar bersegera menunaikan shalat. 
Sedangkan seorang muadzin jika mengucapkan, INA Ke £& (mari 
menunaikan shalat) berarti telah menyeru mereka kepada shalat itu. 
Jika setelahnya ia mengatakan, 53! 5 -5 3Xtal! (shalat itu lebih baik 
daripada tidur) berarti ia telah kembali kepada ucapan yang artinya 
bersegera menuju kepada shalat itu." Selesai. 

Ja (ia berkata) maksudnya Abdullah bin Umar. 
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Hi) (mari keluarlah bersama kami) karena dia seorang 
tunanetra. 


Bab 45: Jika Shalat Ditegakkan namun Imam Belum Datang, 
maka Makmum Menunggu dengan Duduk (Mim: 45-Ta': 45) 


- 2... 
LD Ie 20 0, So 30 1 6 


Ca YG Jantan tp asah ab, Aa (aa —0Yyo 
A L s ' na Tama s 2 Na .“ ... 2 
Il bo PU BB Me Ba oi 
S S ae RE Rn Tana Ne na Mt or 
MP Naga NG 2 CA BL IU pel ala 


. 
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In Ip AN ema Let go AKA 1545 pt JG 
AA “SS em» B3 
Te SS Jb Sa 


(aa, 


Ge DI ATA 2.9. LI Bob. Sa Ian ag 13 Inna 
SU YEY Pa Boleh 1 IE (Oa oa Taglan olyah 
sa 3 ar 0.1 

ES . 9 SIP 


535. Muslim bin Ibrahim dan Musa bin Isma'il menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Aban menceritakan kepada kami dari 
Yahya, dari Abdullah bin Abu Gatadah, dari ayahnya, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Jika shalat telah ditegakkan maka janganlah kalian 
semua berdiri hingga kalian melihatku.” 


Abu Daud berkata, “Demikian yang diriwayatkan oleh Ayyub 
dan Hajjaj Ash-Shawwaf, dari Yahya dan Hisyam Ad-Dastuwani, ia 


1” 


berkata, "Yahya mengirim surat kepadaku'. 
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Diriwayatkan oleh Mu'awiyah bin Sallam dan Ali bin Al 
Mubarak dari Yahya, keduanya berkata tentangnya, "Hingga kalian 


melihatku, dan kalian harus tetap tenang.” 


IX! C3! 15! (jika shalat telah ditegakkan) maksudnya jika 


telah disebutkan lafazh-lafazh igamah. Demikian dikatakan oleh Al 
Hafizh. 

S3 & Pp Yi (maka janganlah kalian semua berdiri hingga 
kalian melihatku) maksudnya engkau telah keluar, sebagaimana dalam 
riwayat Ma'mar berikut ini, dan itulah inti hadits ini. 

Di dalam kitab A4! Fath, Al Hafizh berkata, "Ungkapannya, 
janganlah kalian semua berdiri' adalah larangan untuk berdiri. 
Ungkapannya, 'hingga kalian semua melihatku”, boleh berdiri ketika 
melihat. Ini lepas (bebas) dan tidak terikat dengan sesuatu dari lafazh- 
lafazh igamah. Oleh sebab itu, kalangan Salaf berbeda pendapat dalam 
hal ini, sebagaimana akan dijelaskan berikut ini. Dalam hadits tersebut 
terdapat dalil yang menunjukkan bahwa boleh mengumandangkan 
igamah walaupun imam masih berada di rumahnya, jika ia 
mendengarnya dan telah lebih dahulu ada izin darinya untuk itu." 
Selesai. 


Sedangkan makna hadits adalah, jamaah shalat tidak berdiri 
ketika dikumandangkan igamah kecuali mereka telah melihat imam 
telah berdiri untuk mengimami. 


Di 815, HiSa (demikian diriwayatkan oleh Ayyub) maksudnya 


sebagaimana Aban dari Yahya meriwayatkan hadits ini dengan bentuk 
“—£. Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ayyub dan Hajjaj Ash- 


Shawwaf dari Yahya dengan bentuk «5. 


24 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (637, 638, dan 909) serta Muslim 
(Al Masajid/156). 
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Pai eta, (dan Hisyam Ad-Dastuwani) adalah marfu, yakni: 
Sedangkan Hisyam Ad-Dastuwani di dalam riwayatnya berkata, 
“Yahya bin Abu Katsir mengirim surat kepadaku dengan hadits ini.” 

Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, "Ungkapannya 
'Yahya mengirim surat kepadaku' adalah jelas bahwa ia tidak 
mendengar darinya. Telah diriwayatkan pula oleh Al Isma'ili dari 
jalur Husyaim, dari Hisyam dan Hajjaj Ash-Shawwaf, keduanya dari 
Yahya. Inilah bagian dari kecurangan bentuk. Sedangkan Abu Na'im 
menegaskan —di dalam kitab 4! Mustakhraj— dari aspek lain dari 
Hisyam, bahwa Yahya menulis surat kepadanya, bahwa Abdullah bin 
Abu Oatadah menceritakan kepadanya. Dengan itu amanlah dari 
kecurangan Yahya." Selesai. | 

NA 1 Hey 81953 (diriwayatkan oleh Mu'awiyah bin Sallam) 
maksudnya riwayat Mu'awiyah dan Ali bin Al Mubarak dari Yahya, 
juga dengan pola »—£. Akan tetapi di dalamnya terdapat tambahan: 


Km SE, (dan kalian harus tetap tenang). Sedangkan riwayat 


yang lalu tidak ada tambahan di dalamnya. Al Mundziri berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, dan 
An-Nasa'i.” 


Anas 35 AS & 3g alta oEah tu 


Ta Yi nona 335,1 JB 


1 La Pd 


4 0. 02 e. LA ari co. 0 
536. Ibrahim bin Musa menceritakan kepada kami, Isa 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Yahya, dengan isnad- 
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nya semisal dengan redaksinya, beliau bersabda, “Hingga kalian 
melihatku telah keluar.” 


Abu Daud berkata, "Tidak ada yang menyebutkan, 'Aku telah 
keluar' kecuali Ma'mar." 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Uyainah dari Ma'mar, bahwa di 
dalamnya tidak dikatakan, “Aku telah keluar.” 


osEweb (dengan isnad-nya) yang lalu. 


1—iio (semisal dengannya pula) maksudnya sama dengan hadits 
yang lalu. 
Ju (beliau bersabda) maksudnya Ma'mar. 


Cr 3 (aku telah keluar) dengan tambahan lafazh ini. 


aya #1 JB :JB AI 6 han at Kenapa CL —-ory 


a6 - 0-, 3 20 33 28 


Oi ae Alai Kia 
3 DS AN of SA F na Pan Pi us BAN ye 


La EL 01 o3- 


A JG Of JS Matan SA 2G La pedot ab ts 
BATA ale ala 3 ke 

537. Mahmud bin Khalid menceritakan kepada kami, Al Walid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amr berkata: Daud bin 
Rasyid menceritakan kepada kami, Al Walid menceritakan kepada 
kami —inilah redaksinya— dari Al Auza'i, dari Az-Zuhri, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, bahwa shalat ditegakkan karena 


25 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajid/156), At-Tirmidzi 
(592), dan An-Nasa'i (686). 
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Rasulullah SAW, sehingga orang mengambil mereka sebelum Nabi 
SAW mengambilnya. 


JB (ia berkata) maksudnya Al Walid bin Muslim. 


Ik pi Jl (Abu Amr berkata) maksudnya Al Auza'i, 


sebagaimana dijelaskan oleh Muslim di dalam kitab Shahih-nya, 
dengan ungkapannya: Zuhair bin Harb menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Walid bin Muslim mengabarkan kepadaku, ia berkata, 
Abu Amru —yakni Al Auza'i— mengabarkan kepadaku.” 


AI Ida3 (dan inilah lafazhnya) maksudnya Daud bin Rasyid. 

Ia EA Io IL Of J3 (sebelum Nabi SAW 
mengambilnya) maksudnya tempatnya. 

Dalam sebuah riwayat An-Nawawi, beliau bersabda: ai 13 
SPP Vai ND 3WaJ (Jika shalat telah ditegakkan maka janganlah 


kalian semua berdiri hingga kalian melihatku). Sementara itu, di 
dalam riwayat Abu Hurairah RA dikatakan: Wiwd ii9 3Yali aj 
Ig Jo Iya) Di api Ol J3 U'yilali (Shalat ditegakkan 
sehingga kami luruskan shaf sebelum Rasulullah SAW keluar kepada 
kami). Dalam sebuah riwayat dikatakan: A1 Jy—sj pd SS #Xall O 
Kabin lag del An Jo LAN Fpki O1 J3 aetaa LA AAU alta ANE At ae 
(Sungguh, shalat ditegakkan karena Rasulullah SAW, sehingga orang 
mengambil bagian dalam shafnya sebelum Nabi SAW bangkit 
menempati tempatnya). Di dalam riwayat Jabir bin Samurah RA 

1. : PA aa Mane Mia aa Mt AA 
dikatakan: (4x 4531 2 Pd ea Vh Ar II OP KS AI 2) Jok OS 
2 yr IM AE o P8 cekaj MIE dl (Bilal RA mengumandangkan 
adzan jika matahari telah tergelincir, dan ia tidak mengumandangkan 


286 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajid/159). 
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igamah hingga Nabi SAW keluar. Jika beliau telah keluar maka ia 
mengumandangkan igamah ketika melihat beliau). 


Al @adhi Iyadh berkata, “Digabungkan berbagai macam 
perbedaan hadits, bahwa Bilal RA selalu mengamati keluarnya Nabi 
SAW saat orang lain tidak melihat beliau, atau hanya sedikit di antara 
mereka yang melihatnya. Pada saat beliau keluar, ia 
mengumandangkan igamah, dan orang tidak ada yang berdiri hingga 
mereka melihat beliau. Beliau lalu tidak mengambil posisinya hingga 
meluruskan shaf mereka." 


Ungkapan beliau di dalam riwayat Abu Hurairah RA, "pt! 12145 


km Mt pan (sehingga orang mengambil bagian dalam shafnya 
sebelum beliau keluar), kiranya sekali atau dua kali dan seterusnya, 
untuk menjelaskan hukum jawaz, atau karena adanya udzur. 


Sabda beliau SAW: — 33 Karsa ya (maka janganlah kalian 


- 


semua berdiri hingga kalian melihatku) sepertinya setelah itu. 


Para ulama berkata, “Larangan berdiri sebelum melihat beliau, 
agar mereka tidak terlalu lama berdiri, karena terkadang beliau ada 
halangan, sehingga terlambat datang.” Selesai. Demikian dikatakan 
oleh Al Hafizh di dalam kitab Al Fath. 


Ia juga berkata, “Malik, dalam kitab Al Muwaththa', berkata, 
'Aku belum pernah mendengar orang-orang berdiri ketika 
dikumadangkan igamah shalat dengan batas yang ketat, namun aku 
melihat hal itu sesuai kemampuan masing-masing. Di antara mereka 
ada yang merasa sangat berat, dan ada pula yang merasa ringan.” 


Mayoritas bermadzhab bahwa jika imam bersama mereka di 
dalam masjid, maka mereka tidak berdiri hingga igamah selesai 
dikumandangkan. Diriwayatkan dari Anas, bahwa ia berdiri jika 
muadzin telah mengucapkan, 3Xali cat 38 (shalat telah ditegakkan). 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Al Mundzir dan yang lain. 
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Demikian juga diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dari jalur 
Abu Ishag, dari para sahabat Abdullah. Sedangkan dari Sa'id bin Al 
Musayyab ia berkata, “Jika seorang muadzin mengucapkan, »—S1 & 
(Allah Maha Besar), maka wajib berdiri. Jika ia mengucapkan, de £ 
sai (mari menegakkan shalat) maka wajib meluruskan shaf. Jika ia 
mengucapkan, & Y — Y (tidak ada tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Allah) maka imam bertakbir.” 

Diriwayatkan dari Abu Hanifah, “Mereka berdiri jika muadzin 
mengucapkan, Ci —E £ (mari menuju kemenangnan). Jika ia 
mengucapkan, 32X — 38 (shalat telah ditegakkan) maka imam 
bertakbir. Sedangkan jika imam belum berada di dalam masjid, 


madzhab jumhur mengatakan bahwa mereka tidak berdiri hingga 
mereka melihatnya.” Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan 
An-Nasa'i.” 


aan Kan eY IX Kara laa ke pama 5 ( —0YA 
“1 GAN 2G UC EA PASI GE LL :yu 


Ale ujaa MIA HA Ga sa IE gi ep 


3-9 


Badi ca Tae ae Ha aa 


538. Husain bin Mu'adz menceritakan kepada kami, Abdul A'la 
menceritakan kepada kami dari Humaid, ia berkata, “Aku bertanya 
kepada Tsabit Al Bunani tentang orang yang berbicara setelah 
ditegakkan shalat. Ia lalu menceritakan kepadaku dari Anas bin Malik, 
ja berkata, “Shalat telah ditegakkan, lalu muncul seseorang di hadapan 
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Rasulullah SAW hingga menahan beliau sebentar setelah igamat 
dikumandangkan.”?? 


Image” “mug (dari Humaid) dengan harakat dhammah pada huruf 
kha'. | | 

6 it (aku bertanya kepada Tsabit) dengan huruf tsa” bertitik 
tiga, adalah anak Aslam. Demikian dikatakan oleh Al Aini. 

5 (Al Bunani) dengan harakat dhammah pada huruf ba" 


bertitik satu dan huruf nun tanpa tasydid, dan setelah huruf alif huruf 
nun yang lain berharakat kasrah. Ia dinisbatkan kepada Bunanah, 
seorang istri Sa'ad bin Lu'ai bin Ghalib bin Fahr. Ada juga yang 
mengatakan bahwa ia hanya pengasuh anaknya saja. Demikian 
dikatakan oleh Al Aini. 


Akmmp3 (sehingga ia menahan beliau) maksudnya pria itu 
menghalangi Nabi SAW untuk masuk menunaikan shalat. Inilah 
pokok yang dijelaskan, karena maknanya menghalangi beliau untuk 
menunaikan shalat disebabkan pembicaraan dengannya, sedangkan 
orang-orang telah menunggu beliau. 


Al Hafizh berkata, “Di dalam hadits ini terdapat dalil yang 
menunjukkan dibolehkannya berbisik antara dua orang ketika datang 
menuju shalat jamaah. Di dalam hadits juga terdapat dalil yang 
menunjukkan dibolehkannya ada pemisahan antara igamah dengan 
ihram jika karena suatu hajat. Sedangkan jika bukan karena suatu 
hajat, maka hal itu makruh.” 


Orang-orang berdalil dengan hadits itu untuk menolak orang dari 
kalangan Hanafiah yang berpendapat bahwa jika seorang muadzin 


- - 
. 


mengucapkan, Mai ni 1G (shalat telah ditegakkan) maka imam 
wajib untuk bertakbir. Selesai. 


287 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (643). 
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Al Aini berkata, “Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan 
bahwa bersambungnya igamah dengan shalat tidak berkaitan dengan 
sunah-sunah, akan tetapi merupakan bagian dari apa yang disukai.” 
Selesai. 


Di dalamnya juga terdapat dalil yang menunjukkan 
dibolehkannya berbicara karena sesuatu yang penting saat 
dikumandangkannya igamah. Al Bukhari telah menerjemahkan hadits 
ini pada bab: Berbicara Saat Shalat Ditegakkan. Al Mundziri berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari.” 


e- 4 Page 3 90 3-9 


2 (RR .9 o- o o 2 £ ya. 
Pl Ka Sa Hg ya S aa: Ii UI —0Y9 
"@ r - AS A0 0# 0. Aa 3.8... Ka 


0... - P1 


AI JI ah H3 SJ Alah IA (PS RUN 
PA KEY IS SALA Tia JG Bang GAB Galak 


. 
ac... 3 


40 3 Pg ea .. o .A - . .. 3 o- 

40 an AN De aa LP s 05 - .- Ki aa 
GK J3 Wigb ling AE AN ko Al ia) AGP de Siyital 
PAN | Tau A3 ag Fa 3. Snua #.. aa " -- 2 sa 
— jaya! O sh ai an O gluan NA J3 Sawo :Ju3 :J8 
Le . 2 kata 0. » y BE ta IP ba kg 2 
Kata pa eh Ups alas Gek oh SA ale tah li 
539. Ahmad bin Ali bin Suwaid bin Manjuf As-Sadusi 
menceritakan kepada kami, Aun bin Kahmas menceritakan kepada 
kami dari ayahnya Kahmas, ia berkata, “Kami berdiri untuk 
menunaikan shalat di Mina, sedangkan imam belum muncul, maka 
sebagian dari kami duduk. Seorang syaikh dari warga Kufah lalu 
berkata kepada kami, 'Apa yang membuatmu duduk?" Aku menjawab, 
Ibnu Buraidah'. Ia berkata, 'Ini harus dengan berdiri'. Syaikh itu lalu 
berkata kepadaku: Abdurrahman bin Ausajah menceritakan kepadaku 
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dari Al Bara” bin Azib, ia berkata, 'Kami berdiri lama di tengah shaf 
pada zaman Rasulullah SAW sebelum bertakbir'. Beliau bersabda, 
Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla dan para malaikat-Nya 
menyampaikan shalawat kepada orang-orang yang berdiri di tengah- 
tengah shaf-shaf pertama. Tidak ada langkah yang paling dicintai 
Allah daripada langkah yang dengannya menyambungkan shaf'. 8 

Si G (apa yang membuatmu duduk) berasal dari kata 3—dyi 
dan (— adalah maushul. Maksudnya sesuatu yang mendudukkanmu. 
Artinya, "Kenapa kalian menunggu imam dengan cara duduk dan 
kalian tidak menunggunya dengan berdiri?" 


d ami (berdiri), seakan-akan Ibnu Buraidah membenci 
perbuatan itu, sebagaimana dibenci oleh Ali RA. Ini adalah pokok 
bahasan. 


Ibnu Al Atsir dalam kitab An-Nihayah berkenaan dengan hadits 
ini, berkata, “Beliau keluar, sedangkan orang-orang menunggunya 
untuk menunaikan shalat dengan cara berdiri, lalu beliau ia bersabda, 
"Kenapa aku tidak melihat kalian berdiri?" 

As-samid adalah orang yang tegak jika mengangkat kepala dan 
menegakkan dada, dan tidak akan berdiri sebelum melihat imam 
mereka datang. Dikatakan pula bahwa As-samid adalah orang yang 
berdiri dengan rasa bingung. Selesai. Al Khaththabi berkata, “A4s- 
sumud ditafsirkan dengan dua aspek, yakni: 

Pertama: Lalai dan meninggalkan sesuatu. Dikatakan, “ 3utv Je 5 
A—sta (seorang lelaki lalai dan tidak bergerak) yakni lupa dan lalai, 
sebagaimana dalam firman-Nya, O'gekat— sni: Jika kalian lupa dan 
lalai. 


28 JIsnad-nya dha'if karena seorang perawinya dari Kufah tidak dikenal. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (997). 
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Kedua: mengangkat kepala. Abu Ubaidah berkata, “Itu jika 


0 LI 3 £ 9 


dikatakan, NS yana Koma) Kang Inna.” 


Diriwayatkan dari Ali, bahwa ia pernah keluar, sedangkan 
orang-orang menunggunya dengan berdiri untuk menunaikan shalat. 
Ia lalu berkata, “Kenapa aku melihat kalian berdiri?” 


Juga dikisahkan dari Ibrahim An-Nakha'i, bahwa ia berkata, 
“Mereka membenci menunggu imam dengan berdiri, sehingga mereka 
duduk. Apakah itu mereka katakan sumud?” 


Tam JW (maka syaikh itu berkata kepadaku). Maksud dari 
"syaikh" adalah untuk menghindari penyebutan Ibnu Buraidah. 
3 “pisa! nan Aa (kami berdiri lama di tengah shaf) maksudnya 


tidak menunjukkan bahwa berdiri mereka adalah untuk menunggu 
Nabi SAW, akan tetapi boleh saja setelah kehadiran beliau SAW. Jika 
ini benar maka isnad hadits ini tidak lepas dari tidak dikenalnya, 
karena syaikh tidak diketahui, sehingga tidak bertentangan dengan 
hadits: ta PST is 15 (Maka janganlah kalian semua berdiri 


hingga kalian melihatku). Demikian dikatakan olehnya di dalam kitab 
Fath Al Wadud. 


Je (ia berkata) maksudnya Al Bara”. 

Juy (dan beliau bersabda) maksudnya Nabi SAW. 

Omi pa Pr (orang-orang yang berdiri) maksudnya mereka 
berdiri. Ibnu Al Malik berkata, “Atau melakukan dan mendapatkan.” 

Ji Sikka (di tengah-tengah shaf-shaf pertama) dengan 


harakat dhammah pada huruf hamzah dan fathah pada huruf wawu 
ber-tasydid, yang merupakan bentuk jamak dari kata J4. Dengan kata 


lain, yang paling utama yang pertama, kemudian yang pertama. (» by 
5,42 (tidak ada langkah). 
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Al Aini berkata, “Kami meriwayatkan dengan harakat fathah 
pada huruf kha' yang artinya satu kali.” 


Al Ourthubi berkata, “Riwayat dengan harakat dhammah pada 
huruf kha' artinya satu kali langkah, yaitu yang berposisi antara dua 
telapak kaki. Sedangkan yang dengan harakat fathah adalah bentuk 
mashdar.” Selesai. 


Hp adalah huruf tambahan, sedangkan 3745 adalah ism U. Lmmpi 
& 3 (Wang paling dicintai oleh Allah) dengan nashb adalah khabar- 


nya, sedangkan yang benar adalah rafa' sebagai ism-nya. Sementara 
itu, 3ya5 C, adalah khabar-nya. Demikian dikatakan oleh Ali Al Oari. 


By Ge (daripada langkah) berkaitan dengan &.xi. 

Hemamang (yang dilakukan) dengan bentuk orang ketiga (gaib) 
sitiah sebagai kita kata Io bi: Maksudaya dilikukan Sick seseorang 
seperti ini. | 

rang kg Jai (yang dengannya menyambungkan shaf). Dikatakan 
dengan tags (pada keduanya), dan dua kata ganti itu untuk kata 5 as 
(langkah). | 
HA Ae Pp SIP Ke EA Sia CAS -ot, 
Ah le IN SA Ian ci Iu al po 
HAN IA JBS cha H3 


540. Musaddad menceritakan kepada kami, Abdul Warits 
menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas, ia 
berkata, “Igamat untuk menunaikan shalat telah dikumandangkan, 
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sedangkan Rasulullah SAW sedang berdialog di samping masjid. 
Belum berdiri menunaikan shalat hingga orang-orang tertidur.” 


Koil — (igamat untuk menunaikan shalat telah 
dika dangkan) maksudnya shalat Isya. 

Dijelaskan oleh Hammad dari Tsabit, dari Anas, pada Muslim. 

Al Aini berkata, “Keterangan juga menunjukkan bahwa shalat 
itu adalah shalat Isya, yaitu, #45! 25 — (hingga orang-orang 
tertidur).” 

— (sedang berdialog) maksudnya berbincang dan berbicara 
dengan seseorang. 


Di dalam riwayat Al Bukhari disebutkan, “Berbincang dengan 
seorang pria.” 


Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, “Aku tidak 
mengetahui nama pria itu. Sebagian pensyarah menyebutkan bahwa 
pria adalah seorang pemuka kaum, sehingga beliau hendak 
mendekatinya agar masuk Islam. Aku juga tidak mengetahui landasan 
untuk hal itu.” Selesai. 


Al Khaththabi berkata, Ti maksudnya berdialog dengan 
seorang pria, sebagaimana perkataan mereka, "5, dengan maksud 
pu (orang yang menyesal) atau P3 dengan maksud 3 (menteri). 
Ali «?—5 jika mereka telah masuk ke dalam pembicaraan rahasia. 
Mereka adalah ss (orang-orang yang berbicara rahasia). Di dalam 


hadits sebuah hukum fikih dikatakan bahwa kadang-kadang boleh 
mengakhirkan shalat dari awal waktunya karena sedang membahas 
perkara penting yang berkenaan dengan agama, yang tidak bisa 


29 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Haidh/123) dan An-Nasa'i 
(790). 
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ditunda lagi. Jika tidak penting, maka tidak perlu mengakhirkan shalat 
hingga orang-orang tertidur karena terlalu lama menunggunya. 


ii al (—?# (hingga orang-orang tertidur). Di dalam kitab Al 
Fath, Al Hafizh berkata, “Syu'bah menambah dari Abdul Aziz, 
lafazh, any 25 H3 $& (kemudian ia bangun dan menunaikan shalat).” 
(HR. Muslim). 


Ada pada pihak Ishag bin Rahawaih di dalam Musnad-nya dari 
Abu Mn dari Abdul Aziz, berkenaan dengan hadits ini, y-w & 


? 4! 2 jak » (hingga sebagian kaum mengantuk). Demikian pula hadits 
itu pada riwayat Ibnu Hibban dari aspek yang lain dari Anas. Ini 
menunjukkan bahwa tidur tersebut tidak terlalu nyenyak. Selesai. 

Ungkapan Si 25 —# (hingga orang-orang tertidur) adalah 
pokok pembahasan. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, dan An-Nasa'i.” 


tuD £ 


Head | Bl 5 AI Ale GAS —041 


sn Ii NP Tj er Ep 


Ce 


AT ma Up SN GA Ga da da SAS 
ee BLS AN DN Ji Lela SB 


541. Abdullah bin Ishag Al Jauhari menceritakan kepada kami, 
Abu Ashim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Musa bin 
Ugbah, dari Salim Abu An-Nadhr, ia berkata, “Ketika 
dikumandangkan igamat untuk menunaikan shalat di masjid, maka 
jika Rasulullah SAW melihat mereka berjumlah sedikit, beliau tetap 
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duduk dan tidak melaksanakan shalat —hingga banyak orang—. Jika 
beliau melihat mereka berjamaah, barulah beliau shalat.” 


ben S 3 Wali AW (ze (ketika dikumandangkan igamat untuk 
menunaikan shalat di masjid). Muncul sebuah hadits dalam kitab 
Kasyf Al Ghummah dengan lafazh, 


Kemen HAB GAN cet BA CA 1) alay ade A1 lt At Ipar 08 

eta Tlah (AT) 3 
"Jika dikumandangkan igamat untuk menunaikan shalat dan 
Rasulullah SAW melihat orang-orang hanya sedikit, maka beliau 


duduk. Sedangkan jika beliau melihat mereka dalam jumlah banyak, 
maka beliau shalat." 


Riwayat tersebut mursal karena adanya Salim Abu An-Nadhr, 
seorang tabi'in yang tsigah dan teguh najun menjadikan hadits mursal. 
Akan tetapi riwayat kedua muttashil karena diriwayatkan oleh Ali bin 
Abu Thalib dengan derajat marfu. 


Aku katakan, “Keterkaitan antara igamah dengan shalat 
bukanlah salah satu dari hal-hal yang ditekankan, akan tetapi boleh 
memisahkan keduanya bila ada perkara yang muncul, sebagaimana 
yang lalu. Akan tetapi penantian imam untuk para makmum dan 
duduknya di dalam masjid karena sedikitnya orang yang akan 
menegakkan shalat setelah dikumandangkan igamah untuk 
menunaikan shalat, tidaklah baku, walaupun ada pada dua riwayat 
tersebut. Akan tetapi, riwayat pertama mursal, sedangkan dalam 
riwayat kedua terdapat Abu Mas'ud Az-Zargi, orang yang tidak 
dikenal kondisinya. Oleh karena itu, ada suatu ganjalan di dalam 
hatiku berkenaan dengan ke-shahih-an matan ini. 


Aku mengira keraguan (wahm) telah masuk ke dalam pribadi 
sebagian perawi, bahwa menunggu setelah dikumandangkan igamah 


20 enad-nya dha'ifkarena mursal. 
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tidak baku berdasarkan petunjuk Nabi SAW. Jika riwayat ini shahih, 
maka makna ungkapan 3Xe—!! 3-4 adalah, shalat ditunaikan dan tiba 


waktu penunaiannya, maka maksud lafazh ai bukanlah penegakan, 
sebagaimana yang laik diketahui dari lisan seorang muadzin. Dengan 
kata lain, IX! ca8 Mi au 38 (shalat telah ditegakkan, shalat 
telah Hiesakkan, akan tetapi maksudnya adalah penegakkan shalat 
dan pelaksanaannya, sebagaimana dalam firman Allah-Nya, #—asi 


:XJ! (tegakkanlah oleh kalian shalat). 


Syaikh Abu Bakar As-Sijistani, dalam kitab Gharaib Al 
Agur an, berkata: Dikatakan, “Menegakkannya adalah melakukannya 
dengan memenuhi segala haknya." 


Dikatakan, “s—4i al (perkara itu tegak) dan —1 Ai 


(menegakkan suatu perkara) jika membawakannya dengan memenuhi 
segala haknya.” Selesai. 


Jadi, maknanya adalah, Nabi SAW masuk ke dalam masjid 
untuk menunaikan shalat dan beliau melihat orang-orang yang 
menunaikan shalat hanya sedikit jumlahnya, maka beliau duduk untuk 
menunggu mereka yang akan menunaikan shalat. Sedangkan jika 
beliau melihat jumlah mereka banyak, maka beliau shalat. 


Sementara itu, igamah yang sudah dikenal luas adalah waktunya 
berdiri bagi imam. Atau bisa juga maksudnya adalah makna yang 
zhahir, yaitu lafazh-lafazh yang sudah sangat luas diketahui, 
sedangkan penantian yang dilakukan oleh para makmum adalah 
setelahnya, yang terjadi pada suatu waktu saja, sekalipun di dalam 


riwayat tersebut terdapat kata Oo yang memberikan pengertian 
kontinuitas. Namun hal ini disanggah, bahwa bukan demikian 
pengertian yang berlaku. Dengan kemungkinan demikian, maka hadits 


itu serasi dengan pembahasan pada bab ini, karena ketika shalat 
ditegakkan dan Nabi SAW tetap duduk di masjid untuk menunggu 
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orang-orang yang akan menunaikan shalat, maka bagaimana sebagian 
orang yang telah hadir berdiri di tengah-tengah shaf, sementara Nabi 
SAW dalam keadaan duduk, maka mereka harus duduk pula. 
Demikian yang terdapat dalam kitab Ghayat Al Magshud. 


AA £ (nek yA pet) Ben AI X2 Gi —041 


- 3 0. 0-1 


Ma On 2 
542. Abdullah bin Ishag menceritakan Boa kami, Abu Ashim 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Musa bin Ugbah, dari 


Nafi bin Jubair, dari Abu Mas'ud Az-Zuragi, dari Ali bin Abu Thalib 
RA, dengan redaksi semisalnya.”” 


Bab 46: Ancaman Meninggalkan Shalat Berjamaah (Mim: Jap 


Ta': 46) 
2 LAN EA GM KAS Cd HA BAG otr 


canana -JG aU P) s SAI Ea Pi Otak s aa 
be Aan pat seba Ea 
USB ARUS Ula ORA Pale SL J3 YI Sa ea AP 

ai Bear 


KAS $ XAAN oa AU JU BM JG 


2 Jenad-nya dha'ifkarena tidak dikenalnya Abu Mas'ud Al Anshari Az-Zuragi. 
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543. Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Zaidah 
menceritakan kepada kami, As-Saib bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami dari Ma'dan bin Abu Thalhah Al Ya'muri, dari Abu Ad-Darda, 
ia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
'Tidaklah pada tiga orang di suatu kampung atau pedalaman yang 
tidak ditegakkan shalat berjamaah di tengah-tengahnya melainkan 
syetan akan menguasai mereka. Oleh karena itu, hendaklah engkau 
menegakkan shalat berjamaah, Sesungguhnya serigala itu memangsa 
kambing yang terpisah'. seat 

Li Ym Ws (tidaklah pada tiga orang). Dibatasinya dengan 
bilangan tiga memberikan pengertian bahwa lebih dari itu akan lebih 
utama, karena memperhatikan jumlah warga dalam suatu keluarga 
pada umumnya. Juga karena bilangan tiga itu bentuk jamak minimal. 
Ia juga bentuk paling minim untuk sebuah jamaah, sekalipun dapat 
juga terbentuk dari dua orang. Demikian dikatakan oleh Ali Al Oari. 

$4—Y3 (atau pedalaman) maksudnya perkampungan di 
pedalaman. 


3Xall (shalat) maksudnya shalat berjamaah. 


te 5 Pgontaat s y (melainkan syetan akan menguasai mereka) 
maksudnya mengalahkan dan menyesatkan mereka kepadanya. Ini 
merupakan kalimat yang menunjukkan makna aslinya tanpa ada 
alasan yang keluar dari kalimat-kalimat lainnya, seperti kata #4) dan 


Juz. Demikian yang dikatakan di dalam kitab Mirgat Ash-Shu'ud. 


OolatJi (syetan) sehingga ia menjadikan mereka lalai dari dzikir 
kepada Allah. 


292 Isnad-nya hasan karena Saib bin Hubaisy dinyatakan tsigah oleh Al Ajali. 

Disebutkan pula oleh Ibnu Hibban di kalangan orang-orang yang tsigah. 

Sementara itu, Ad-Daruguthni berkata, “Hadits yang bagus.” 

Abdullah bin Ahmad bertanya kepada ayahnya, Ahmad bin Hanbal, “Apakah dia 
tsigah?” Ia menjawab, “Aku tidak tahu.” 
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Wendh Uas (Oleh karena'itu, hendaklah engkau menegakkan 
shalat berjamaah) maksudnya peganglah teguh shalat berjamaah, 
karena syetan sangat jauh dari jamaah dan hanya menguasai orang 
yang memisahkan diri. 

at (sesungguhnya). Huruf fa' didalamnya menunjukkan sebab 
bagi semua itu, yakni jika engkau mengetahui kondisi ini maka 
ketahuilah kesamaannya dalam kenyataan. 

OI Is t (serigala itu memangsa) dengan huruf hamzah dan 
ya”. Demikian dikatakan oleh Ali Al Oari. 

ti (wang jauh) maksudnya kambing yang jauh dari kawanan 
kambing lainnya lantaran jauhnya dari penggembalanya. Demikian 
dikatakan oleh Ali Al Oari. 

Dalam kitab Mirgat Ash-Shu'ud juga dijelaskan, "Dia adalah 
yang menyendiri dari kawanannya. Maksudnya, syetan akan 


menguasai orang yang keluar dari jamaah dan Ahlus-Sunnah." 
Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i.” 
Selesai. 


Diriwayatkan pula oleh Ahmad dan Al Hakim, dan ia (Al 
Hakim) menyatakannya Shahih. 


3 


3 tina — CA aa Si Oke Wa —014 


SW Lo Ip JG -JE GIA gl LP male sai 5 : 28 pe 
ka 5 AS 3 La, PAN KA eh de ale 


NN Naa ut Tg 
JUL H3 le Te Gb 3Nal 
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544. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah, ia bekata: Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
telah berkemauan keras untuk memerintahkan melaksanakan shalat 
sehingga ditegakkan, lalu aku perintahkan seseorang agar menjadi 
imam untuk menunaikan shalat dengan orang banyak. Kemudian aku 
bersama sejumlah orang berangkat dengan membawa beberapa ikat 
kayu bakar menuju kaum yang tidak mengikuti shalat, lalu aku bakar 
mereka beserta rumah-rumah mereka dengan api. Pa 


C—sah IS (aku telah berkemauan keras), ii artinya kemauan 
keras. Dikatakan, “Di bawah itu.” Muslim menambahkan pada bagian 
awalnya lafazh: — JW «gal uan d Kuta aga ala ai Se & 
Cmms2 (Beliau SAW kehilangan orang-orang dalam sebagian 


pelaksanaan shalat, sehingga beliau bersabda, “Aku sangat 
berkehendak”) pada hal ini ada pemberitahuan pengertian sebab 
munculnya hadits ini. 


244 (sehingga ditegakkan) maksudnya adalah shalat. 


“4 da 33 AS Aa (lalu aku perintahkan seseorang agar 


menjadi imam untuk menunaikan shalat dengan orang banyak). Di 
dalam riwayat Al Bukhari disebutkan: 4x P3 Sd org Ding sat 2 

Aa , 4— (Kemudian aku perintahkan Wak ditegakkan Na 
sehingga dikumandangkan adzan. Kemudian aku perintahkan 
seseorang agar menjadi imam shalat dengan orang bahyak. Di dalam 
kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, “Di dalamnya terdapat keringanan 
bagi imam atau wakilnya untuk meninggalkan shalat berjamaah demi 


mengeluarkan orang yang bersembunyi di dalam rumahnya dan 
meninggalkannya..." Selesai. 


283 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (2420) dan Muslim (Al 
Masajid/251). 
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Al Aini berkata, “Dalam suatu riwayat, shalat yang dimaksud 
adalah shalat Isya.” Dalam riwayat lain, “Shalat Subuh.” Dalam 
riwayat lain, “Shalat Jum'at.” Dalam riwayat lain, “Orang-orang yang 
mutlak meninggalkan shalat.” Tidak ada pertentangan antara semua 
itu, karena bisa saja kejadiannya bermacam-macam. 


Gali S (kemudian aku berangkat) maksudnya aku pergi. 


2 mt #—2 (beberapa ikat kayu bakar). Dalam kitab Al 
Mishbah Al Munir dikatakan, "LAGI aa & (binatang itu diikat), dari 
bab: b —e yang artinya diikat dengan sabuk. Bentuk jamaknya adalah 
—, seperti, NY - YSS dan sei Tama yang artinya aku 
menjadikannya seikat. Bentuk jamaknya adalah ', sebagaimana BA 
3” Selesai. 

Amal artinya sabuk. Dikatakan di dalam kitab Muntaha Al Irbi, 
padi dengan harakat dhammah yang dalam bahasa Persia artinya 


bandarhizm. 


23 Sl (menuju kaum) berkaitan dengan kata zlki! (berangkat). 


Gl (lalu aku bakary dengan tasydid yang artinya 
perbanyakkan. Dikatakan, “14 jika serius dalam membakar.” 
Demikian dikatakan oleh Al Hafizh. 

Pra He (mereka dengan rumah-rumah mereka) mengesankan 


bahwa hukuman tidak terbatas pada harta, akan tetapi maksudnya 
adalah pembakaran orang-orang yang tidak shalat berjamaah sekaligus 
dengan rumah-rumahnya. 


Sementara itu, dalam riwayat Muslim dari jalur Abu Shalih, 
dikatakan, 
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Wa ulk Uji AN 
"Maka aku bakar rumah-rumah itu dengan siapa saja yang ada 
di dalamnya." 


Demikian dikatakan oleh Al Hafizh di dalam kitab Al Fath. 
Dikatakan di dalam kitab A! Mirgat, “Ungkapan, “(4fp— te 


(mereka dengan rumah-rumah mereka) dengan harakat dhammah 
pada huruf ba' atau dengan harakat kasrah.” 


Dikatakan, “Ini bisa dibawa kepada makna umum bagi semua 
manusia.” 


Dikatakan, “Maksudnya adalah orang-orang munafik pada 
zaman beliau.” 


Demikian dinukil oleh Ibnu Malik. Pendapat yang jelas adalah 
yang kedua, karena jika seseorang keluar dari jamaah pada zamannya 
'alaihissalam, maka ia sudah termasuk orang munafik yang sangat 
jelas kenifakannya, atau orang yang ragu dengan agamanya. Selesai. 


An-Nawawi berkata, “Sebagian mereka berkata, 'Dalam hadits 
ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa hukuman pada mulanya 
dengan harta, karena pembakaran rumah adalah hukuman bersifat 
harta'. Ada juga yang berkata, 'Para ulama sepakat melarang hukuman 
dengan pembakaran atas selain orang yang menentang pelaksanaan 
shalat dan orang yang merusak barang rampasan perang'. Kalangan 
Salaf berbeda pendapat tentang dua hal ini, sedangkan jumhur 
berpendapat untuk melarang pembakaran kekayaan keduanya.” 
Selesai. 


Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, “Hal yang jelas 
bagiku adalah, hadits ini muncul berkenaan dengan orang-orang 
munafik, karena ungkapannya di dalam hadits adalah: 33 dai Xp Ara! 


Jab, eta ca KE (Tidak ada shalat yang lebih berat bagi orang- 
orang munafik daripada shalat Isya dan Subuh). Al hadits. Juga 
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karena sabdanya: #!.. Gp Ima ae ar "3 (Jika salah seorang dari 
mereka mengetahui bahwa dirinya menemukan keringat). Ciri-ciri 
tersebut sesuai dengan orang-orang munafik dan tidak dengan orang- 
orang mukmin yang sempurna. Akan tetapi, yang dimaksud 
dengannya adalah nifak kemaksiatan, bukan nifak kekufuran, 
berdasarkan ungkapannya di dalam riwayat Ajlan: 2 Kl! Oegtm 9 
(Mereka tidak ikut menyaksikan shalat Isya). Sedangkan di dalam 
kitab Al Jami' dan di dalam hadits Usamah, adalah: s4! 01 3— Y 
(Mereka tidak ikut menyaksikan shalat Isya). Lebih tegas dari itu 
adalah ungkapannya di dalam riwayat Yazid bin Al Asham dari Abu 
Hurairah pada Abu Daud: 15 3 Leo ti d Ujkaas VP Gi gi 
(Kemudian beliau mendatangi kaum yang menunaikan shalat di 
dalam rumah-rumah mereka dan mereka tidak memiliki alasan). 


Ini menunjukkan bahwa ke-nifak-an mereka adalah nifak 
maksiat, bukan nifak kufur, karena orang kafir tidak menunaikan 
shalat di dalam rumahnya, akan tetapi shalat di masjid karena rasa riya 
dan cari nama. Jika bukan di dalam rumahnya, maka menjadi seperti 
yang dicirikan oleh Allah, bahwa pada dirinya ada. kekufuran dan 
penghinaan. Al Ourthubi telah mengingatkan kita dari hal tersebut." 


Selain itu, ungkapan mereka dalam riwayat Al Magburi adalah: 
Pp sa ca Opa! ", GKY (Kalaulah di dalam rumah-rumah tidak ' 
ada para wanita dan anak-keturunan). Ini menunjukkan bahwa - 
mereka tidak menjadi orang-orang kafir, karena pembakaran rumah 
orang kafir jika membantu penguasaan atasnya, maka tidak boleh 
terhalang dengan adanya kaum wanita dan anak-keturunan di dalam 
rumahnya. Jika ditetapkan bahwa yang dimaksud dengan kenifakan di 
dalam hadits adalah kenifakan kufur, maka tidak menunjukkan kepada 
tidak adanya hukum wajib, karena mencakup pengertian bahwa 
meninggalkan jamaah adalah bagian dari sifat orang munafik, 
sedangkan kita telah dilarang untuk bertasyabbuh kepada mereka. 
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Konotasi hadits menunjukkan bahwa wajib dari sisi mubalaghah 
dalam mencela orang yang menentangnya. Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, dan Ibnu Majah.” 


- , a30 - 3. or KE 9... 8 3 Pa 
Aap Y— R3 PI (ah 3 oa ea) do —040 
y 30 ja en Pa Ta au .. . $. 305... . 
BI do—ag JB Sa GEA ata JG LN Li D3 (LI 
ni (3 Pd 03.0 Pi “0, “3x ?3 0... NA PN Aa. Pep! Aa 3, 
Ha ya Ve Tenang ES al Ol EA IA la ME Al elo 
2 2 : 2 Ta Pa p "8 3 0. or 9 2 rt s s0 7.8 
— La WAS gi Cd Pad Ogan 3 A1 W 
Pd » 2 ka £ PA e£ . apa Hd ... Lc aki? 0... Pd 
SESI Eta 1JE Mae AI SP NI 3 
ati Pa s5. 3 1 03. 0. SA Das £I 0. Pane Ea Te aka 
Va eng Ale AI lo MI Iyan US Opb SA UI Tanam SI JI 
Mar Vpn 33 


545. An-Nufaili menceritakan kepada kami, Abu Al Malih 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Yazid menceritakan kepadaku, 
Yazid bin Al Ashamm menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku 
pernah mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Aku telah berkemauan keras untuk memerintahkan pemuda- 
pemudaku agar mengumpulkan beberapa ikat kayu bakar, lalu aku 
mendatangi suatu kaum yang menunaikan shalat di dalam rumah- 
rumah mereka dengan tidak ada alasan pada mereka sehingga aku 
membakarnya bersama-sama dengan mereka.” 


Aku berkata kepada Yazid bin Al Asham, “Wahai Abu Auf, 
apakah Jum'at diperhatikan beliau, atau lainnya?” Ia menjawab, 
“Ditulikan kedua telingaku jika aku tidak mendengar bahwa Abu 
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Hurairah yang meriwayatkannya dari Rasulullah SAW, yang tidak 
menyebutkan Jum'at dan tidak pula yang lainnya.” 


— ot (aku telah berkemauan keras untuk memerintahkan 


pemuda-pemudaku) maksudnya rombongan anak-anak semua 
sahabatku dan para pembantuku serta semua pelayanku. 


is “ taat (tidak ada alasan pada mereka) maksudnya udzur, 


dan udzur adalah rasa takut atau sakit, sebagaimana di dalam riwayat 
berikut. Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan adanya banyak 
udzur yarig membolehkan orang untuk tidak ikut berjamaah. 


aya ulu (wahai Abu Auf) maksudnya julukan bagi Yazid bin Al 
Akhamin 

inandi (Jum'at) sebagai maf'ul kata £. 

« (diperhatikan) maksudnya Nabi SAW. 

Ia:£ 4 (atau lainnya) maksudnya Jum'at. 


J8 (ia menjawab) maksudnya Abu Auf. 


“63 


ee (ditulikan kedua telingaku) dengan harakat dhammah pada 


huruf tanpa titik dan tasydid pada huruf mim, yang maksudnya 
dicegah dari kemampuan untuk mendengar, dan ini sesuai dengan 
petunjuk, 


Ted Gia SAI Val 


"Dan mereka yang zhalim itu merahasiakan pembicaraan 
mereka.” (Os. Al Anbiyaa' (21): 3) 


Bisa juga sesuai dengan bahasa, “Mereka memberiku makan 
udang.” Demikian dikatakan dalam kitab Fath Al Wadud. 


24 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (217). 
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Bit (meriwayatkannya) maksudnya meriwayatkannya. 
S5 6 (tidak menyebutkan) maksudnya Nabi SAW. 


3 V3 ina (Jum 'at dan tidak pula yang lainnya) maksudnya 
ancaman yang berkenaan dengan sikap tidak ikut berjamaah. Tidak 


khusus dengan jamaah Jum'at, akan tetapi jamaah dalam segala 
macam shalat. 


Di dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, “Jadi jelaslah bahwa 
yang kuat di dalam hadits Abu Hurairah ini adalah, shalat yang 
muncul ancaman karenanya, tidak khusus dengan shalat Jum'at. 
Sedangkan hadits Ibnu Mas'ud telah diriwayatkan oleh Muslim, dan 
di dalamnya ada pengkhususan Jum'at. Itu adalah hadits yang berdiri 
sendiri, karena orang yang men-takhrij-nya berbeda dengan hadits 
Abu Hurairah, dan salah satu dari keduanya tidak bisa mengalahkan 
yang lain. Oleh karena itu, dibawa kepada pengertian bahwa keduanya 
benar telah terjadi.” Selesai. - 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan 
At-Tirmidzi dengan diringkas.” 


HA KA BINA 3 IYA CAS —ota 

— & — PI na 2 II yi ad Gg GRAN 
GH PER 2 LA Sa Na Pr jas “J6 Oya 
Anh la Ko Bp ja PN SA ai ia AU 
Te SU 53 HE UI G3 WC, En gp pgravi Hang 
SE Lg aa $ & & EN SB Or tag 
TAS al Fa ee Hana Ma 
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an SP pe TEA To KS ES Sameh 
Sea TN 
TAI le Ai Jia 
546. Harun bin Abbad Al Uzdi menceritakan kepada kami, Waki 
menceritakan kepada kami dari Al Mas'udi, dari Ali bin Al Agmar, 
dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 
“Peliharalah oleh kalian semua shalat lima waktu itu ketika diserukan 
untuk melakukannya. Sesungguhnya semua itu adalah jalan-jalan 
petunjuk, dan sesungguhnya Allah Azza wa Jalla mensyariatkan untuk 
Nabi-Nya SAW beberapa jalan petunjuk. Telah kita saksikan pula 
bahwa tidaklah seseorang mengambil sikap menentangnya melainkan 
ia adalah orang munafik yang telah jelas kemunafikannya. Juga telah 
kita saksikan bahwa seseorang diapit di antara dua orang hingga 
diberdirikan di tengah shaf. Tiadalah masing-masing dari kalian 
melainkan memiliki masjid di dalam rumahnya. Jika kalian shalat di 
rumah-rumah kalian serta meninggalkan masjid-masjid kalian, maka 
kalian telah meninggalkan jalan Nabi kalian SAW, dan jika kalian 


meninggalkan jalan Nabi kalian SAW, maka kalian telah menjadi 
kafir. 2295 


pa — kram! :Y 4—& $$ (semua shalat lima waktu itu) 
maksudnya Sanban berjamaah. 
pi SIA Tapa (ketika diserukan untuk melakukannya) 


maksudnya dari masjid, dan ada padanya imam tertentu atau tidak 
tertentu. 


AA (sesungguhnya s semua itu) maksudnya shalat lima waktu 
dengan berjamaah. 

SA Gam &— (adalah jalan-jalan petunjuk) dengan harakat 
dhammah huruf sin atau dengan harakat fathah. Keduanya dikisahkan 


285 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajid/257). 
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oleh Al Oadhi. Keduanya memiliki makna yang berdekatan, yang 
maksudnya jalan-jalan menuju petunjuk dan kebenaran. Demikian 
dikatakan oleh An-Nawawi. 


Wst, Adi, (dan telah kita saksikan) maksudnya kami orang-orang 
yang bergaul dengan para sahabat atau jamaah kaum muslim. 

Ath-Thibi berkata, “Telah baku bahwa kesatuan fa'il dan maf'ul 
hanya sesuai untuk perbuatan-perbuatan hati. Semua itu muncul dari 
dalam mubtada' dan khabar serta maf'ul kedua, dan di sini ia sama 
dengan khabar yang dihilangkan. Benar ungkapannya” 

— as 4, (tidaklah seseorang mengambil sikap 
menentangnya) maksudnya dari shalat berjamaah di masjid dengan 
tanpa adanya udzur atau ciri yang menunjukkan kontinuitas. Ini adalah 
keadaan ketika ia benar, dan diikuti oleh Ibnu Hajar. Akan tetapi 
dalam keadaan bersatunya antara fa'il dengan maful di sini, 
menimbulkan pembahasan karena maksud fa'il adalah orang pertama 


sendiri, dan maf'ul merupakan hal yang berbeda. Demikian dikatakan 
oleh Ali Al Oari dalam kitab A4! Mirgat. 


GS 49 34 SY! (melainkan ia adalah seorang munafik yang jelas 
kemunafikannya) maksudnya nyata-nyata kemunafikannya. 

Dalam riwayat Muslim disebutkan, 

GI Alas PN 

"Tiada lain seorang munafik yang diketahui kemunafikannya." 

Asy-Syamni berkata, “Bukanlah yang dimaksud dengan orang 
munafik di sini adalah orang yang menyembunyikan kekufuran dan 
menunjukkan Islam. Jika tidak maka tentu jamaah menjadi fardhu 
hukumnya, karena orang yang menyembunyikan kekufuran adalah 
kafir, sehingga bagian akhir ungkapan itu bertentangan dengan bagian 
awalnya.” Selesai. 
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Maksud dari nifag menjadi penyebab orang mundur dan bukan 
sebaliknya, dan berjamaah hukumnya wajib, demikianlah yang benar, 
bukan fardhu, karena dalil zhanni dan pembatalan tidak jelas. 
Demikian dikatakan di dalam kitab A/ Mirgat. Telah disebutkan 
sebagian penjelasan tentang nifak pada hadits yang lalu. 

An-Nawawi berkata, “Ini adalah dalil yang jelas atas kebenaran 
yang telah berlalu takwilnya, berkenaan dengan orang-orang yang 
hendak dibakar rumahnya, bahwa mereka adalah orang-orang 
munafik.” 


Ka Hp | ct RAN (bahwa seseorang diapit di antara dua orang) 
menggunakan pola majhul, yang maksudnya ia dipegangi (diapit) oleh 


dua orang dari kedua sisinya dengan lengan bagian atasnya, dan ia 
bersandar kepada keduanya. Demikian dikatakan oleh An-Nawawi. 


Di dalam kitab An-Nihayah, Ibnu Al Atsir berkata, "Artinya 
adalah, ia berjalan di antara keduanya dengan bersandar kepada 
keduanya karena lemah lunglai, sebagaimana ungkapan, u Bira SS 
(ms jika wanita tersebut berjalan lentur miring ke kiri dan ke kanan.” 
Selesai. 

Al Khaththabi berkata, “Maksudnya adalah didampingi dari 
kedua sisinya dan dipegang kedua lengan atasnya, lalu berjalan hingga 
sampai masjid.” Selesai. 

Di dalam semua ini adalah penegasan perintah untuk berjamaah 
dan bertahan dari kesulitan ketika mendatanginya. Jika orang yang 
sedang sakit atau semacamnya bisa sampai kepada jamaah, maka 
sunah baginya untuk menghadirinya. 

dms (—) Sena (masjid di dalam rumahnya) maksudnya tempat 
shalat di dalamnya. 
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Se Ea & 3 F3 (dan jika kalian meninggalkan jalan Nabi 
kalian SAW). Ath-Thibi berkata, “Hal tersebut menunjukkan bahwa 
maksud dari sunah adalah azimah (kebalikan rukhshah).” 


'“ Syaikh Ibnu Al Hammam berkata, “Dinamakan sunah karena 
sesuai dengan yang ada di dalam hadits Ibnu Mas'ud, bahwa tidak ada 
alasannya berkenaan dengannya bagi orang yang mengatakan bahwa 
hal itu adalah sunah, sebab tidak akan menghapuskan hukum wajib 
dalam pengkhususan penyebutan itu, karena jalur-jalur petunjuk lebih 
bersifat umum daripada wajib secara bahasa, seperti shalat id.” 
Selesai. 


Kadang-kadang wajib dikatakan “sunah” karena baku dengan 
sunah, maksudnya hal itu adalah hadits. 


#5 (maka tentu kalian telah menjadi kafir), Al Khaththabi 


berkata, “Artinya ia bisa menyebabkan kalian sampai kepada 
kekufuran, karena kalian meninggalkan ikatan-ikatan Islam sedikit 
demi sedikit, hingga kalian keluar total dari agama. Ia membakukan 
wajib secara nyata.” 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, An- 
Nasa'i, dan Ibnu Majah.” 
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547. Outaibah menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami dari Abu Janab, dari Maghra” Al Abdi, dari Adi bin 
Tsabit, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa mendengar penyeru, sedangkan ia 
fidak dihalangi oleh suatu udzur untuk mengikutinya.” Mereka lalu 
berkata, “Apa udzurnya itu?” Beliau menjawab, “Rasa takut atau 
sakit. Oleh karena itu, tidak akan diterima darinya shalat yang ia 
lakukan.” 


Abu Daud berkata, “Abu Ishag meriwayatkan dari Maghra? 5 


sai t— w (barangsiapa mendengar penyeru) maksudnya 
suara penyeru dan muadzin serta «» adalah mubtada' 

A—hiag 3 (sedangkan ia tidak dihalangi) maksudnya orang yang 
mendengar hal tersebut. 

Aa) aa (untuk mengikutinya) maksudnya muadzin. 

"gu (mereka berkata) maksudnya para sahabat. 

Ju (beliau menjawab) maksudnya Nabi SAW. 

Ji — (tidak akan diterima) maksudnya penerimaan secara 
sempurna. Ini adalah khabar cp, dan inilah bidang bahasannya. 


Mx (darinya) maksudnya dari orang yang mendengar dan tetap 
duduk di rumahnya. 


Al Mundziri berkata, “Di dalam isnad-nya terdapat Abu Janab 
Yahya bin Abu Hayyah Al Kalbi, orang yang dha'if. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan redaksi yang serupa dengannya, 


26 Hadits shahih li ghairihi dan di dalam isnad-nya terdapat Abu Janab, orang 
yang dha'if, curang, dan 'an'an. Hadits ini memiliki sejumlah hadits pendukung. 
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dan isnad-nya lebih bagus, sedangkan di dalamnya masih perlu 
ditinjau.” 


03 5- Pt Pa 
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548. Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Zaid menceritakan kepada kami dari Ashim bin Bahdalah, dari 
Abu Razin, dari Ibnu Ummi Maktum, bahwa ia bertanya kepada Nabi 
SAW, “Wahai Rasulullah, sungguh aku ini orang yang buta, dengan 
rumah yang jauh, dan aku memiliki seorang pemandu yang tidak 
cocok denganku. Apakah aku berhak atas keringanan sehingga aku 
cukup shalat di rumahku?” Beliau menjawab, “Apakah engkau 


mendengar adzan?” Ia menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Aku tidak 


mendapatkan keringanan untukmu. ”?” 


jadi ye (orang buta) maksudnya tunanetra. 

JI a—ts (dengan rumah yang jauh) maksudnya rumahnya 
dikib adk: | 

KU «83 (dan aku memiliki seorang pemandu) maksudnya orang 
yang Mehimnutaya pergi ke mana saja ia mau. 

—4)X 9 (yang tidak cocok denganku). Al Khaththabi berkata, 
“Demikianlah diriwayatkan di dalam hadits, dan yang benar adalah 


291 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (792). 
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tidak cocok denganku". (AN Y) yang maksudnya tidak sejalan 
Lan an dan tidak menolongku.” 
1456 adalah bentuk muthawa'ah dari kata adi (cela), dan ini 


bukan tempatnya. Di dalam hadits ini ada dalil yang menunjukkan 
bahwa menghadiri jamaah hukumnya wajib. Jika hal itu sunah maka 
pasti lebih utama tidak menghadirinya orang-orang tunanetra dan 
orang-orang yang lemah, serta siapa saja yang kondisinya sama 
dengan Ibnu Ummu Maktum. 

Atha bin Abu Rabah berkata, “Tak satu pun makhluk Allah di 


kota atau di desa memiliki keringanan untuk meninggalkan shalat 
berjamaah jika mendengar suara seruan adzan.” 


Al Auza'i berkata, “Tidak ada ketaatan kepada seorang ayah 
berkenaan dengan perintah meninggalkan shalat Jum'at atau shalat 
jamaah ketika mendengar seruan adzan atau tidak mendengarnya.” 


Abu Tsaur mewajibkan mendatangi shalat berjamaah. Ia dan 
yang lain berhujjah bahwa Allah Azza wa Jalla memerintahkan 
Rasulullah SAW agar menunaikan shalat berjamaah dalam shalat 
khauf ketika tidak ada udzur untuk meninggalkannya, Oleh karena itu, 
bisa dipahami bahwa dalam kondisi aman, lebih wajib hukumnya. 


Mayoritas sahabat Asy-Syafi'i berpendapat bahwa shalat 
berjamaah hukumnya fardhu kifayah, bukan atas tiap-tiap individu. 
Mereka menakwilkan hadits Ibnu Ummi Maktum, bahwa tidak ada 
keringanan untukmu jika engkau mencari keutamaan berjamaah, dan 
engkau tidak akan mendapatkan pahalanya dengan meninggalkannya, 
bagaimanapun. Mereka berdalil dengan sabda beliau SAW: IM 


ip Ka ipa , C— Ii K0 dai are (Shalat berjamaah lebih 


diutamakan daripada shalat seorang diri, dengan dua puluh tujuh 
derajat). Selesai. 
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2 Ta Ja (apakah engkau mendengar adzan) maksudnya 
pengumuman dan seruan adzan untuk menunaikan shalat. ' 

: For Bg Di 3eiY (aku tidak mendapatkan keringanan untukmu). 
Ali Al @ari berkata, “Artinya aku tidak mendapatkan keringanan dan 
engkau tetap berpahala jamaah dengan tidak menghadirinya, karena 
tetap wajib pula atas orang buta. Beliau SAW memberikan keringanan 
kepada Atban bin Malik untuk meninggalkannya. Pendukung 
pendapat ini adalah sabda beliau: 7— Y! A3 W ag atu Rawa Cp 
yi (Barangsiapa mendengar adzan dan ia tidak mendatanginya, 


maka tidak ada pahala shalat baginya kecuali karena adanya udzur). 
Selesai. si 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 
Diriwayatkan pula oleh Muslim dan An-Nasa'i dari hadits Abu 
Hurairah RA, ia berkata, 'Seorang pria buta datang kepada Nabi SAW, 
lalu ia menyebutkan riwayat kepadanya serupa dengan redaksi yang 
telah lalu'.” 
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549. Harun bin Zaid bin Abu Az-Zarga' menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abdurrahman bin Abis, dari Abdurrahman bin Abu 
Laila, dari Ibnu Ummi Maktum, ia berkata, "Wahai Rasulullah, 
sungguh, di Madinah banyak binatang beracun dan binatang buas. 
Beliau SAW lalu bersabda, 'Apakah kamu mendengar IXa—! Je 


dan cad SE (&, maka ia bermakna “mari'." 


Abu Daud berkata, “Seperti itu juga yang diriwayatkan oleh Abu 


Al Oasim Al Jarmi dari Sufyan. Di dalam haditsnya tidak ada kata 


“masri' 11 


apa 3s (banyak binatang beracun) maksudnya binatang yang 
menyakitkan, berupa kalajengking dan ular. 

£ ai (binatang buas) seperti serigala dan anjing. 

CA bb — SKA HE & (mari kita shalat dan mari kita 
menuju kemenangan) maksudnya adzan. Dikhususkan dengan dua 


buah lafazh tersebut, karena di dalam keduanya terdapat makna 
permintaan. 


1— PA (maka ia bermakna "mari"). Ath-Thibbi berkata, “Kata 
perintah dan tergesa-gesa sebagai bentuk jawaban.” Selesai. 


Ibnu Al Atsir dalam An-Nihayah berkata, “Ia adalah dua buah 
kalimat yang dijadikan satu kalimat. Jadi, (,—» artinya datanglah dan 


K5 artinya cepatlah. Di dalamnya terdapat sejumlah pola bahasa.” 
Selesai. 


Dikatakan di dalam kitab Mirgat As-Su'ud, “Di dalam kitab 
Syarh Al Mufashshal dikatakan, "Ia adalah ism di antara asma" al af'al 
yang tergabung antara « dan (42. Keduanya adalah suara yang artinya 


288 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (850). 
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perintah dan segera. Lalu digabungkan antara keduanya dan 
dinamakan dengan keduanya untuk menunjukkan mubalaghah'.” 


Polanya adalah kata yang tidak berubah (munsharif), seperti 
Das dan El, hanya saja jika berada pada posisi kata perintah, 


maka menjadi mabni, seperti 4'xe yang di dalamnya terdapat berbagai 
macam pola. Kadang-kadang hanya digunakan “As seperti 3 — 
Sai dan kadang-kadang Ya saja. 

Penggunakan (—» saja lebih banyak daripada penggunaan X5 
saja. 

Hi 813 IIS, (dan demikian yang diriwayatkan oleh Al Oasim) 


maksudnya sebagaimana Zaid bin Abu Az-Zarga” meriwayatkan 
hadits ini dari Sufyan. 


Demikian juga Al Oasim Al Jarmi yang telah meriwayatkan dari 
Sufyan. 


X3 — ejaan & CJ (di dalam haditsnya tidak terdapat lafazh 


hayya hallaa) maksudnya hanya saja di dalam hadits Al Gasim Al 
Jarmi lafazh tidak disebutkan Ye (&-. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i. 
Ia berkata, 'Ali bin Abu Laila berbeda pendapat tentang hadits ini, 
sehingga sebagian mereka meriwayatkan darinya dengan derajat 
mursal.” 


Bab 47: Keutamaan Shalat Berjamaah (Mim: 47-Ta : 47) 
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550. Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abdullah bin Abu 
Bashir, dari Ubai bin Ka'ab, ia berkata, “Pada suatu hari Rasulullah 
SAW Subuh bersama kami, Beliau lalu bersabda, 'Apakah fulan ikut?' 
Mereka menjawab, 'Tidak'. Beliau bersabda, 'Apakah fulan ikut?" 
Mereka menjawab, 'Tidak'. Beliau bersabda, "Sesungguhnya dua 
macam Shalat ini adalah shalat yang paling berat di antara shalat- 
shalat lain bagi kaum munafik. Jika kalian mengetahui apa yang ada 
di dalam keduanya, maka kalian pasti akan mendatangi keduanya, 
sekalipun harus merangkak dengan bertumpu di atas lutut. 
Sesungguhnya shaf pertama adalah sama dengan shaf para malaikat. 
Jika kalian mengetahui seperti apa keutamaannya, maka kalian pasti 
akan segera mendatanginya. Sesungguhnya shalat seorang pria 
dengan seorang pria lebih bersih daripada shalatnya seorang diri, 
dan shalatnya bersama dua orang lebih bersih daripada shalatnya 
dengan seorang pria. Sedangkan jika terus bertambah banyak maka 


yang demikian itu lebih dicintai oleh Allah Ta'ala. sid 


Ang ala do FI dya? & Io (Rasulullah SAW shalat bersama 


kami) maksudnya beliau berbaur bersama kami atau menjadi imam 


299 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (842). 
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kami. Huruf ba' untuk menjadikan kata kerja membutuhkan objek. 
Atau menjadikan kami orang-orang yang shalat dibelakangnya. 


L'» (pada suatu hari) maksudnya di antara hari-hari. 
mali (Subuh) maksudnya adalah shalatnya. 


598 Iatsi (apakah fulan ikut) maksudnya apakah ia hadir dalam 
shalat kita ini? 

SMA Sati :JL (beliau bersabda, “Apakah fulan ikut?") 
maksudnya Gran lain lagi. 

gali aa ol (sesungguhnya dua macam shalat ini) maksudnya 


shalat Subuh yang disebut pertama sebagai yang pertama dan yang 
lain yakni Subuh dan Isya. 


Ibnu Hajar Al Makki berkata, “Beliau mengisyaratkan kepada 
shalat Isya karena kehadirannya dengan kekuatan, demikian juga 
dengan Subuh, karena ini dimulai pada awal tidur, sedangakan yang 
itu pada akhirnya.” Demikian dikatakan di dalam kitab Al Mirgat. 

GENAN be Nya JSI (adalah shalat yang paling berat di 
antara shalat-shalat lain bagi kaum munafik) karena dominasi rasa 


malas pada keduanya dan karena sedikitnya rasa riya yang. didapat 
dalam melaksanakan keduanya. 


Omudai 3 (jika kalian mengetahui) maksudnya kalian, wahai 
orang-orang mukmin. 
—3 l— (apa yang ada di dalam keduanya) maksudnya bana 


pahala dan balasan yang besar, karena pahala sesuai dengan tingkat 
kesulitan. 


Rp331 (pasti kalian akan mendatangi keduanya) maksudnya 
shalat Subuh dan Isya. 
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— 3 (sekalipun harus merangkak) maksudnya merayap dan 
berjalan. 

— AI Je (dengan bertumpu di atas lutut). Ath-Thibi berkata, 
“Yg adalah khabar US yang dihilangkan. Maksudnya ay os “43 
I'm (walaupun datangnya dengan cara merangkak), yaitu berjalan 


dengan menggunakan kedua tangan dan lutut, atau dengan bokongnya. 


- 303 so,i 


Bisa juga aslinya adalah '— —ah'esil #4 (sekalipun kalian 
mendatanginya dengan cara merangkak). Dengan kata lain, A— 
adalah penamaan dengan mashdar untuk mubalaghah.” 

J9 Lita ol (dan sesungguhnya shaf pertama) maksudnya 


dalam hal kedekatannya kepada Allah Ta'ala dan jauhnya dari syetan 
yang terkutuk. 


adi Ko Jaa Ie (adalah sama dengan shaf para malaikat). 


Ath-Thibi berkata, “Menyerupakan shaf pertama dalam hal 
kedekatannya dengan imam, dengan shaf para malaikat dalam hal 
kedekatannya kepada Allah Ta'ala. Al jar dan al majrur adalah 


khabar O!, dan yang berkaitan dengannya adalah "55. 
kalauad La (seperti apa keutamaannya) maksudnya shaf pertama. 
dy) $Y (pasti kalian akan segera mendatanginya) maksudnya 
berlomba-lomba menuju kepadanya. 
SIP BJ iXp Uls (dan sesungguhnya shalat seorang 


pria dengan seorang pria lebih bersih) maksudnya lebih banyak 
pahalanya. 


0 HP, « (daripada shalatnya seorang diri). 
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Ath-Thibi berkata, “Dari kata ASI yang artinya pertumbuhan, 
atau seseorang menjadi aman dari najis dan godaan syetan. Berasal 
dari kata 365! yang artinya kesucian.” 


1hp (dan shalatnya) dengan nashb atau rafa '. 


— Naam & (bersama dua orang lebih bersih) maksudnya 
lebih utama. 


SP & (dengan seorang pria) maksudnya satu orang. 


pi a PI L, (sedangkan jika terus bertambah banyak maka 
yang demikian itu lebih dicintai). Ibnu Al Malik berkata, “W—- di sini 
adalah maushulah, sedangkan dhamir (kata ganti) kembali kepada Les 
yaitu ungkapan yang berarti shalat. Maksudnya, shalat yang jumlah 
jamaahnya banyak, lebih disukai. Menyatakan dengan mudzakkar, 
yaitu dengan kata #2, dengan melihat lafazh 4.” Selesai. 


Bisa jadi maknanya adalah, setiap tempat yang di dalamnya 
banyak orang yang menunaikan shalat, maka tempat itu lebih utama. 
Demikian dikatakan di dalam kitab Al Mirgat. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
seutuhnya, dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah sedemikian itu pula 
dengan diringkas.” : 

Al Baihagi berkata, “Penegak isnad-nya adalah Syu'bah, Ats- 
Tsauri, dan Israil di tengah-tengah perawi lainnya. Abdullah bin Abu 
Bashir yang mendengarnya dari Ubai dengan ayahnya, dan didengar 
oleh Abu Ishag, darinya dan dari ayahnya.” Demikian dikatakan oleh 
Syu'bah dan Ali bin Al Madini. 
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551. Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Yusuf menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Abu Sahl —yakni Utsman bin Hakim—. Abdurrahman bin Abu 
Amrah menceritakan kepada kami dari Utsman bin Affan RA, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa menunaikan shalat 
Isya berjamaah, maka ia seperti menunaikan shalat setengah malam. 
Barangsiapa menunaikan shalat Isya dan Subuh berjamaah, maka ia 
sama dengan shalat semalam.” 


- 


or 
0 


1 alis (sama dengan shalat semalam) maksudnya sama 
dengan pahala shalat semalam. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, At- 
Tirmidzi. Lafazh Muslim adalah: ws #8 Ka Kelar d Call doi uya 


is Ji Pur ta tah amal Ioi ag Jai (Barangsiapa 
menunaikan shalat Isya berjamaah maka seakan-akan dia shalat 
setengah malam. Barangsiapa menunaikan shalat Subuh berjamaah 
maka seakan-akan dia shalat semalam suntuk)." 


Sebagian dari mereka menjadikan hadits Muslim sebagaimana 
makna eksplisitnya, dan jamaah shalat Isya sama pahalanya dengan 
menunaikan shalat selama setengah malam. Sementara itu, shalat 
Subuh berjamaah sama pahalanya dengan shalat semalam suntuk. 


300 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajid/260) dan At-Tirmidzi 
(221). 
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Redaksi yang diriwayatkan oleh Abu Daud adalah sebagai 
tafsirnya dan menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan ungkapan, 
5s Kasi d— SI it ea) mal ceke yah (dan barangsiapa 
menunaikan shalat Subuh berjamaah maka seakan-akan dia shalat 


semalam suntuk) maksudnya adalah, barangsiapa menunaikan shalat 
Subuh dan Isya. 


Jalur-jalur hadits tersebut menegaskan hal itu. Masing-masing 
dari keduanya merepresentasikan setengah malam, dan gabungan 
antara keduanya merepresentasikan satu malam. 


Bab 48: Keutamaan Berjalan Menuju Shalat (Mim: 48-Ta 48) 


Pt Pe 


— 533 | ea na TP kb ea ba bo —00Y 
Ph NP PLN Lp Kg 33 
1 Haa mba ya KAU SAI -JG dlu led AN Io 


552. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Dzi'ib, dari Abdurrahman bin Mihran, 
dari Abdurrahman bin Sa'ad, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Semakin jauh jarak dari masjid, maka pahalanya 


semakin besar.” 


4—YV (semakin jauh). Al Aini berkata, “Dimungkinkan bahwa 


huruf fa' yang ada di sini berguna untuk menunjukkan tertib yang 
disertai dengan proses sedikit demi sedikit dari satu sisi. Bisa juga 
makna huruf fa' di sini adalah “kemudian”, sehingga artinya yang 
lebih jauh di antara mereka, lalu yang lebih jauh lagi.” 


201 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (782). 
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| — —isi (pahalanya semakin besar) di-manshub-kan karena 


sebagai ftamyiz. Penyebab bertambah besarnya pahala dalam 
menunaikan shalat adalah karena jauhnya berjalan kaki, yaitu jarak, 
dan yang demikian itu karena adanya kesulitan di dalamnya. Dalam 
hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan keutamaan melangkahkan 
kaki ke masjid yang jaraknya jauh karena akan munculkan banyak 
langkah kaki. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah.” 
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553. Abdullah bin Muhammad An-Nufaili menceritakan kepada 
kami, Zuhair menceritakan kepada kami, Sulaiman At-Tamimi 
menceritakan kepada kami, bahwa Abu Utsman RA menceritakan 
kepadanya dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata, “Ada seorang pria yang 
aku tidak mengetahui seorang pun di antara orang banyak yang 
menunaikan shalat menghadap kiblat dari kalangan warga Madinah 
lebih jauh rumahnya dari masjid, daripada pria itu. Dia tidak pernah 
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luput melaksanakan shalat di masjid. Aku pun berkata, 'Jika saja 
engkau membeli keledai yang bisa engkau tunggangi saat cuaca panas 
atau gelap'. Ia berkata, 'Aku juga tidak suka jika rumahku berada di 
samping masjid'. Ia lalu melanjutkan perkataannya kepada Rasulullah 
SAW, lalu beliau bertanya tentang hal itu kepadanya. Ia berkata, 'Aku 
ingin wahai Rasulullah, agar dituliskan untukku datangku ke masjid 
dan kembaliku ke kalangan keluargaku jika aku kembali'. Beliau pun 


bersabda, 'Allah telah memberimu semua itu, dan Allah memberimu 


semua yang engkau minta' Laci 


4ail (lebih jauh) manshub sebagai maf'ul kedua untuk ungkapan, 
del Y (aku tidak tahu). 

Y 32 (rumahnya) manshub karena sebagai tamyiz. 

isi Yo 3 (dia tidak pernah luput melaksanakan) maksudnya 
orang itu tidak pernah meninggalkan. 

sama «— (saat cuaca panas) maksudnya di atas pasir yang 
sangat panas dan tanah yang sangat keras. 

Jua (ia lalu berkata) maksudnya pria itu. 

hadi Fa (Ia lalu melanjutkan perkataannya) dengan bentuk 
majhul yang artinya menyampaikan. 

Atm (lalu beliau bertanya kepadanya) maksudnya Nabi SAW 
bertanya kepada pria itu. 

OT «£ (tentang hal itu) maksudnya keadaan. 


Ja (ia berkata) maksudnya pria itu. 


1? Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (Al Masajid/278) dari jalur Sulaiman 
At-Taimi dengan isnad ini, dan sedemikian itu pula. Diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Majah (783) seperti itu. 


59 ———  Akmumasup 


sa) (datangku) maksudnya kepergianku. 
Ju (beliau pun bersabda) maksudnya Nabi SAW. 


HS ws An Dubai (Allah memberimu semua itu). Di dalam hadits 
ini ada Senlandn pahala untuk setiap langkah ketika pulang usai 
menunaikan shalat, sebagaimana yang telah baku ketika berangkat. 

At Si —dai (Allah memberimu) maksudnya memberimu. Ini adalah 
bahasa warga Yaman ketika berkata si (memberi), sehingga ayat 
berikut dibaca ed OA dengan huruf nun sebagai pengganti 
huruf ain. Demikian dikatakan dalam kitab Mirgat As-Su 'ud. 

Kememsp! (apa yang engkau minta) maksudnya engkau 
dambakan wajah Allah dan pahala di dalamnya. 


Di dalam kitab A4n-Nihayah, Ibnu Al Atsir berkata, “Ihtisab 
(permohonan) hanya di dalam amal shalih, sedangkan di dalam amal 
yang dibenci adalah 31451.” 


Maksudnya, segera menuju upaya pencarian dan mendapatkan 
pahala dengan menyerahkan diri serta bersikap sabar. Atau dengan 
menggunakan macam-macam kebaikan dan dengan mengamalkannya 
sebagaimana yang dicanangkan di dalamnya, guna mendapatkan 
pahala yang diharapkan darinya. 


Se as (semua itu) adalah ta 'kid untuk kata is. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan 
Ibnu Majah dengan maknanya.” 


() 2. . 0. o- J3 5 0 ai La - ta £ Hg 
CS Pt (iga Up ea Lo dy » bd -004 
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554. Abu Taubah menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin 
Humaid menceritakan kepada kami dari Yahya bin Al Harits, dari Al 
Oasim Abu Abdurrahman, dari Abu Umamah, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan telah 
bersuci menuju tempat pelaksanaan shalat wajib, maka pahala seperti 
pahala orang yang naik haji yang berihram. Sedangkan siapa saja 
yang keluar untuk menunaikan shalat Dhuha dan tidak melelahkannya 
kecuali dirinya sendiri, maka pahalanya sama dengan pahala orang 
yang beribadah umrah. Shalat setelah. shalat dengan tidak ada 
pembicaraan tentang keduniaan antara keduanya, maka baginya 
catatan amal di tempat catatan amal kebajikan.” 


BNP (gd! Valak dani ya TP (barangsiapa keluar dari rumahnya 
dengan telah bersuci menuju tempat pelaksanaan shalat) sebagai hal, 
yang maksudnya menuju masjid, misalnya untuk menunaikan shalat. 

adi #5 8x8 arya (wajib, maka pahala seperti pahala orang 
yang naik haji). Zain Al Arab berkata, “Maksudnya adalah sempurna 
pahalanya.” | 

Dikatakan pula, “Sebagaimana pahalanya ketika ditulis untuknya 
bahwa pada setiap langkah pahala seperti pahala orang yang beribadah 
haji, sekalipun dua pahala itu berbeda dari aspek banyak dan 


sedikitnya atau kuantitas dan kualitasnya, atau dari aspek bahwa 
pahala itu cukup untuk orang yang menunaikan shalat sejak keluar 


303 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad dari jalur Yahya bin Al Harits. 
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hingga kembali, walaupun tidak menunaikan shalat pada sebagian 
waktu-waktu itu." 


Hal itu sama seperti orang beribadah haji yang dicukupkan 
baginya pahala ibadah haji hingga ia pulang, sekalipun ia tidak 
beribadah haji dan hanya di Arafah. Demikian dikatakan di dalam 
kitab Al Mirgat. 


e padi (wang berihram). Diserupakannya orang berihram dengan 
orang beribadah haji, adalah karena bersuci untuk menunaikan shalat 


sama dengan ihram untuk beribadah haji, sebab tidak ada pernyataan 
yang membolehkan jika tanpa keduanya. 


Selain itu, jika orang beribadah haji berihram, maka pahalanya 
lebih sempurna. Demikian juga orang yang keluar untuk menunaikan 
shalat, jika ia telah bersuci maka pahalanya lebih utama. Demikian 
dikatakan di dalam kitab Al Mirgat. 


ea LG HI CP w3 (sedangkan siapa saja keluar untuk 
menunaikan shalat Dhuha) maksudnya shalat Dhuha. Setiap shalat 
sunah adalah tasbihah atau sabhah. 


Ath-Thibi berkata, “Sekalipun yang wajib dan yang nafilah 
sama, bahwa masing-masing dari keduanya dengan tasbih pada 
masing-masing dari kedua shalat itu, namun shalat nafilah muncul 
dengan nama tersebut, yang bersifat lebih khusus dari aspek tasbih- 
tasbih dalam shalat fardhu, dan shalat nawafil adalah sunah. Jadi, 
seakan-akan dikatakan (berkenaan dengan shalat nafilah), "Tasbih 
yang sesungguhnya mirip dengan dzikir-dzikir yang kenyataan 
hukumnya bukan wajib'.” 

Ibnu Hajar Al Makki berkata, “Dari sini para imam kita 
menentukan pendapat mereka, bahwa sunnah di dalam shalat Dhuha 
adalah pengamalannya di dalam masjid, dan termasuk satu di antara 
pengecualian-pengecualian dari khabar: Y i—y 2 IXe “Kali 
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Ly -.gai 


lm pd! (Sebaik-baik shalat seseorang itu dilakukan di rumahnya, 
kecuali shalat fardhu)" Selesai. 

Di dalam hadits ini, dengan ke-shahih-an matan-nya, 
ditunjukkan hukum boleh, bukan tentang keutamaannya. Atau dibawa 
kepada makna adanya orang yang tidak memiliki tempat tinggal atau 
di dalam tempat tinggalnya ada gangguan dan sebagainya, dan masjid 
pada dasarnya tidak disebut di dalam hadits. Jadi, maknanya adalah, 
“Siapa saja yang keluar dari rumahnya, atau tokonya, atau tempat 
kesibukannya, menuju ke penunaian shalat Dhuha dengan 
meninggalkan berbagai kesibukan duniawi.” Demikian disebutkan di 
dalam kitab Al Mirgat. 

Apa yang disebutkan oleh Ibnu Hajar Al Makki ini tidak bagus. 
Pendapat itulah yang dikatakan oleh Ali Al Oari. 


Ana Y (dan tidak melelahkannya) dengan harakat dhammah 
pada huruf ya' dari kata Lebay yang artinya melelahkan, yang 
diambil dari kata aa dengan harakat kasrah jika artinya lelah, dan 
9 — Acai jika artinya melelahkannya. Diriwayatkan dengan harakat 
fathah pada huruf ya" dari kata 4xa.4 yang artinya menegakkannya. 
Demikian dikatakan oleh Zain Al Arab. 


Sementara itu, At-Turbasyti berkata, “Kalimat itu dengan 
harakat dhammah pada huruf ya, dan harakat fathah sebagai 
kemungkinan suatu bentuk bahasa yang tidak saya teliti riwayatnya.” 

Ol Y (kecuali dirinya sendiri) maksudnya keluar rumah itu 
tidak melelahkannya melainkan pengamalan shalat Dhuha. Peletakkan 
dhamir manshub pada posisi dhamir marfu, dengan maksud tidak 
mengeluarkannya dan tidak mengejutkannya kecuali dia, sebagaimana 
kebalikannya di dalam hadits wasilah: M UT ol #3! (Aku berharap 
kiranya dia itu adalah aku). Demikian dikatakan oleh Ath-Thibi. 
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Sedangkan Ibnu Al Malik berkata, “Dhamir manshub terletak 
pada tempat marfu, karena ia adalah pengecualian total. Maksudnya, 
tidak melelahkannya kecuali keluar untuk menunaikan shalat Dhuha.” 

—eadi & yu (maka pahalanya sama dengan pahala orang 


yang beribadah umrah) terdapat isyarat bahwa umrah hukumnya 
sunah. Demikian dikatakan dalam kitab Al Mirgat. 


IM K ca 3X0) (shalat setelah shalat) dengan harakat kasrah 


pada huruf hamzah, kemudian sukun, atau dengan dua buah fathah, 
yang artinya setelahnya. 

3 P3) y (dengan tidak ada pembicaraan tentang keduniaan 
antara keduanya) maksudnya dengan pembicaraan urusan dunia. 


Ls (catatan amal) maksudnya amal yang tercatat. 


cad «$ (di tempat catatan amal kebajikan) mengandung isyarat 


kepada ketinggian derajatnya dan penerimaannya. 


Ali Al ari berkata, “Dia adalah alam untuk 
mendokumentasikan semua amal kebaikan orang yang berbuat baik.” 
Allah Ta'ala berfirman, “Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang- 
orang yang berbakti itu (tersimpan) dalam 'Nliyyin. Tahukah kamu 
apakah 'Illiyyin itu? (Yaitu) kitab yang bertulis, yang disaksikan oleh 
malaikat-malaikat yang didekatkan (kepada Allah)” (Os. Al 
Muthaffifiin (83): 18-21) 


Dinukil dari bentuk jamak dengan wazan J—sd dari kata Wi. 


Dinamakan demikian karena dia diangkat ke langit ketujuh sebagai 
bentuk penghormatan. Dia juga penyebab ketinggian hingga derajat 
tertinggi. Jadi, ai dengan tasydid pada huruf lam dan ya ' artinya 


ruangan. beban dik itakaA oleh sebagian mereka. 


Dikatakan pula, “Maksudnya adalah tempat yang paling tinggi 
dan martabat paling mulia. Maksudnya adalah dawam dalam 
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menunaikan shalat, dengan tidak ada sesuatu yang merusaknya, 
namun tidak apa-apa jika ada amal yang lebih tinggi darinya. Oleh 
karena itu, yang demikian dijuluki Illiyuyin.” Selesai. 

Dalam kitab Mirgat Ash-Shu'ud dikatakan, “Dia adalah nama 
untuk langit ketujuh.” 

Dikatakan pula, “Untuk mendokumentasikan apa-apa yang harus 
dijaga, yang kepadanya semua amal perbuatan orang-orang shalih 
dinaikkan.” | 

Kitab (buku) artinya maktub (tulisan). Di antara hal-hal yang 
langka adalah apa yang mereka kisahkan, bahwa sebagian mereka 
menulis hadits ini lalu berkata, “Seperti api di gelap akhir malam." 
Lalu dikatakan kepadanya, “Apa arti gelap akhir malam?" Ia berkata, 
“Itu karena dia menjadi lebih dahsyat.” Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Pada Al Oasim Abu Abdurrahman 
muncul banyak komentar.” 
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A3 wan 

555. Musaddad menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Shalat seseorang 
dengan berjamaah bernilai lebih daripada shalatnya di rumahnya dan 
shalatnya di pasarnya dengan dua puluh lima derajat. Hal itu jika 
salah seorang dari kalian berwudhu dengan membaguskan wudhunya 
lalu datang ke masjid dan tidak menghendaki selain shalat, dan tidak 
ada yang membangkitkannya —yakni selain shalat— kemudian tidak 
melangkah sekalipun satu langkah, melainkan diangkat baginya 
dengan langkah itu satu derajat dan digugurkan dengannya satu 
kesalahan, hingga masuk ke dalam masjid. Jika ia masuk masjid maka 
ia tetap dalam keadaan shalat selama shalat menahannya. Para 
malaikat menyampaikan salam kepada salah seorang dari kalian 
selama berada di tempat duduknya yang ia shalat padanya. Mereka 
mengucapkan, “Ya Allah, ampunilah ia. Ya Allah, rahmatilah ia. Ya 
Allah, terimalah tobatnya'. Selama ia tidak menyakiti atau berhadats 


di situ. "4 


JES IM (shalat seseorang) maksudnya pahala shalatnya. 
dg e, Io Ie (atas shalatnya di rumahnya) maksudnya atas 
shalat seorang diri. Ungkapan, “4 «— (di rumahnya) merupakan 


keterangan atas hal itu, karena kebanyakan pria shalat di rumahnya 
seorang diri.” Demikian dikatakan oleh Al Aini. 


Dalam kitab Al Fath, Al Hafizh berkata, “Ungkapan, «—y S (di 
rumahnya) dan '—w «— (di pasarnya) merupakan konsekuensinya, 


34 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari. (647) dan Muslim (Al 
Masajid/272). 
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bahwa shalat di masjid dengan berjamaah akan bernilai lebih, 
dibandingkan dengan shalat di rumah dan di pasar, baik secara 
berjamaah atau sendiri-sendiri.” 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Secara zhahir yang dimaksud dengan 
berjamaah di masjid adalah melaksanakan shalat tidak sendiri-sendiri. 
Akan tetapi, dia muncul sebagai mayoritas, bahwa orang yang tidak 
hadir ke masjid menunaikan shalat seorang diri.” 


, 0 


less (lima) di-nashab-kan karena dia menjadi maf'ul untuk 
ungkapannya, 2—45, sebagaimana ungkapan 'y1—& ws 53) (aku 


tambahkan kepadanya sepuluh) dan semacamnya. Demikian dikatakan 
oleh Al Aini. 


3 (hal itu) adalah isyarat yang mengarah kepada pelipatan 
dan Himbahan: 

SA ot (ika salah seorang dari kalian) huruf ba" yang ada 
boleh menunaikan sababiah. 

P3! LrmrG (dengan membaguskan wudhunya) maksudnya 


memenuhinya dengan memperhatikan sunah-sunahnya dan adab- 
adabnya. 


Me Y Ip Y (dan tidak menghendaki selain shalat) adalah 


kalimat haliah. Fi'il mudhari' yang dinafikan berposisi sebagai hal, 
maka dibolehkab huruf wawu padanya, atau meninggalkannya. 


3 7... 


9 mp3 Y3 (dan tidak ada yang membangkitkannya). An-Nawawi 


berkata, “Ia dengan harakat fathah pada bagian awalnya dan harakat 
Jathah pada huruf ha' serta za'. Artinya, tidak membangkitkan dan 
mendirikannya.” Selesai. 


Al  Khaththabi berkata, “Artinya adalah tidak 
membangkitkannya dan tidak mendorongnya melainkan hal itu.” 
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Sedemikian itu juga Kord 3! adalah segera bangkit untuknya 
dan segera menuju kepadanya. 
PE S (kemudian tidak melangkah) dengan huruf fathah pada 


bagian awalnya dan dhammah pada huruf tha'. Demikian dikatakan 
oleh Al Hafizh. Artinya tidak berjalan. 


#y—as (sekalipun satu langkah). Kami men-syakal-nya dengan 


harakat dhammah pada bagian awalnya. Boleh juga dengan huruf 
fathah. 


Al Jauhari berkata, “4—b# dengan harakat dhammah artinya 


antara dua telapak kaki, sedangkan dengan harakat fathah artinya satu 
kali. Sementara itu, Al Ya'muri dalam hal ini menetapkan dengan 
huruf fathah.” 


Al Ourthubi berkata, “Semua itu ada pada sejumlah riwayat 
Muslim dengan harakat dhammah.” Demikian dikatakan oleh Al 
Hafizh. 


AN — Y! (melainkan diangkat baginya) maksudnya bagi salah 
seorang dari kalian. 

kg (dengannya) maksudnya dengan langkah itu. 

Bike S os (dalam keadaan shalat) maksudnya hukum ukhrawi 
yang berkaitan dengan pahala. 

A3 — BN Tam (selama shalat adalah yang 
menahannya). Kata — untuk menunjukkan masa, yang maksudnya 
selama berlangsungnya penahanan oleh shalat atas dirinya. 

SA HK Ateh (menyampaikan salam kepada salah seorang 
dari kalian) maksudnya berdoa, memohonkan ampunan bagi kalian. 
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“3 do sai dunlona S #5 4 (selama berada di tempat duduknya 
yang ia shalat sauna Sedangkan di dalam riwayat Al Bukhari 
disebutkan, Gra— — #5 Lb (selama masih berada di tempat 
shalatnya).” 


Al Hafizh berkata, “Maksudnya, di tempat yang pakai untuk 
melaksanakan shalat, di suatu bagian masjid.” 


Seakan-akan muncul sebagai mayoritas. Jika tidak, maka bila ia 
berdiri dan berjalan ke bagian yang lain, namun masih tetap di dalam 
masjid dengan tetap berniat menunggu pelaksanaan shalat, maka yang 
demikian tidak merubah hukum yang ada. 


ada 4 “WI! (ya Allah, terimalah tobatnya) maksudnya berilah ia 


taufik untuk bertobat, atau terimalah tobat darinya, atau jadikan ia 
tetap pada tobatnya. 


“3 55 S L (selama dia tidak menyakiti) maksudnya selama tidak 
menyakiti orang lain di majelisnya —yang ia gunakan sebagai tempat 
shalat— dengan ucapannya atau dengan perbuatannya. 

“3 Luh vi (atau berhadats di situ) dengan jazm dari kata SAI 
yang artinya hadats. Bukan dari kata Had, Dengan kata lain, selama 
belum batal wudhunya. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini dinwayaikan oleh Al Bukhari, 
Muslim, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah, dengan redaksi yang serupa 
dengannya.” 


o03G. 3 Pt 


2— IDA 8 CA yA MEA ta Gi Ia Wa —001 


Y 0A - 


S1 Sy J6 IE Meja It NP Ab oh Abe 3 Oak 
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es - ...8 - a 0 Ke 0 na uni « PN or Aa aa 
SN Uta) Lunasi Jah dolar 3 6 Ielag dala Al lo 
Pa 0 . se ena - Se sr Pa 2 KAP La 
.8 Gamma AI 5 mag GPS) HL NG Xp Ials 
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SA TU) KAI 3 ko Jp Lt Di 
556. Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami, Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Hilal bin Maimun, dari 
Atha bin Yazid, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Shalat dengan berjamaah setara dengan dua puluh 
lima shalat. Jika dilakukan di tengah tanah lapang lalu 
menyempurnakan ruku dan sujudnya, maka bisa setara dengan lima 
puluh shalat.” 


Abu Daud berkata, “Abdul Wahid bin Ziad (berkenaan dengan 
hadits ini) berkata, 'Shalat seseorang di tanah lapang pahalanya 
digandakan atas shalatnya dengan berjamaah'.” Ja kemudian menyitir 
hadits. 

IM AA (di tengah tanah lapang). Abu Daud berkata di dalam 


kitab Al Mishbah, “SY tanah lapang yang tidak ada airnya. Bentuk 


jamaknya yaitu y8, sebagaimana 3ta-, yang bentuk jamaknya adalah 
Las.” 
IM gamash mh (bisa setara dengan lima puluh shalat) 


maksudnya shalatnya bisa mencapai lima puluh kali shalat. Artinya, 
dia akan mendapatkan pahala setara dengan pahala lima puluh kali 
shalat, yang dapat dicapai dengan shalat berjamaah. Jika ia shalat 
sendiri maka ia tidak akan mendapatkan kelipatan ini. Dua puluh lima 


208 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (6460: setengahnya yang pertama 
saja). 
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yang lain bagi orang yang melipatgandakan itu hanya karena dia 
menyempurnakan ruku dan sujud shalatnya. Sedangkan dia dalam 
perjalanan yang menjadi sebab adanya keringanan. Demikian 
dikatakan oleh Al Ainiy. | 


Dalam kitab An-Nail dikatakan, 395 — C2 15 (ika ia 
lakukan shalat itu di tanah lapang) lebih umum daripada melakukan 
shalat sendirian atau secara berjamaah.” 


Ibnu Ruslah berkata, “Akan tetapi, dengan membawanya kepada 
makna “berjamaah” akan lebih utama. Inilah yang muncul dari redaksi 
yang ada...." Selesai. 


Asy-Syaukani berkata, “Hal yang lebih utama adalah 
membawanya kepada makna “sendirian” karena tempat kembali kata 
ganti (dhamir) dalam hadits bab ini dari ungkapan, 8s adalah 


kepada shalat pada umumnya, bukan kepada sesuatu yang terbatas 
padahal ia dalam berjamaah. Riwayat yang menunjukkan hal itu 
adalah riwayat yang disebutkan oleh Abu Daud dari Abdul Wahid bin 
Ziad, karena di dalamnya ia menjadikan shalat seseorang di tanah 
lapang dan tandus berhadapan dengan shalat berjamaah, sedangkan 
hadits ini menunjukkan tingkat keutamaan shalat di atas tanah lapang 
dan tandus dengan kesempurnaan ruku dan sujud, yang setara dengan 
lima puluh shalat, jika secara berjamaah, sebagaimana disebutkan 
dalam riwayat Abdul Wahid.” Selesai. 


Gt) (menyitir) maksudnya Abdul Wahid. 

cjusdi (hadits) maksudnya dengan seutuhnya. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dengan diringkas. Di dalam isnad-nya terdapat Hilal bin Maimun Al 
Juhani Ar-Ramli. Julukannya adalah Abu Al Mughirah. Yahya bin 


Mu'in mengatakan bahwa ia fsigah. Sedangkan Abu Hatim Ar-Razi 
berkata, 'Dia bukan orang kuat yang menulis haditsnya'.” 
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Daftar istilah dalam kitab ini 


Mafhum: Penunjukkan lafazh terhadap suatu hukum yang 
tidak diucapkan. 


Manthug: Penunjukkan lafazh terhadap suatu hukum sesuatu 
yang disebutkan dalam pembicaraan. 


Diyas jalli: giyas yang dinyatakan illat-nya secara tegas dalam 
Al Our'an dan Hadits, atau tidak dinyatakan secara tegas dalam 
keduanya tetapi berdasarkan penelitian kuat dugaan bahwa tidak ada 
perbedaan antara hokum asal dan cabangnya dari segi kesamaan illat- 
nya. 


Tarjih: menguatkan salah satu indicator dalil dzanni atas yang 
lannya untuk diamalkan. 


Takhshish: Mengeluarkan sebagian dari satuan yang dicakup 
lafazh umum dengan dalil. 


Muthlak: lafazh yang menunjukkan suatu satuan dalam 
jenisnya. 


Mugayyad: lafazh yang menunjukkan suatu satuan dalam 
jenisnya yang dikaitkan dengan sifat tertentu. 


Majruh: Adanya cacat pada perawi. 

Muttaham: Diduga terdapat cacat dalam periwayatan. 
Tsigah: Tepercaya. 

Ta'lil: Mengungkapkan alasan hukum. 


Masyruth: Sesuatu yang tergantung pada keberadaan yang 
lainnya. 


Jam": Menggabungkan antara dua hal. 
Istidlal: Menunjukkan dalil untuk menguatkan dakwaan. 


"AUNUL MA'BUD 


767 


Musta'mal: Sesuatu yang telah terpakai. 

Al Mabni: Kebalikan arti mu'rab (telah disebutkan 
Mubtada : Subyek. 

Khabar: Predikat. 


Kalimat ismiyah: Kalimat yang terdiri dari subyek dan 
predikat. 


Tsulasi mujarrad: Kata yang hanya terdiri dari tiga huruf dan 
tidak ada penambahan. 


Majzum: Kata yang huruf akhirnya berharakat sukun. 
Mahmuz: Yang di dalam kata aslinya terdapat hamzam. 
Fi III mu'tal: Kata kerja yang di dalamnya terdapat huruf illat. 


Masbug: Yang tertinggal karena tidak mengikuti dari awal 
gerakan. 


Ma'thuf: Kata yang disandarkan pada kata sebelumnya. 


Mahdzuf: Kalimat yang didalamnya terdapat kata atau huruf 
yang dibuang. ja 


Ism: Sesuatu yang menunjukkan makna dan tidak terikat 
dengan waktu. 


Muta 'addi: kalimat yang membutuhkan obyek. 
Lazim: Kalimat yang tidak membutuhkan obyek. 
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